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KATA PENGANTAR  

Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

Kajian tentang hadis sangatlah penting dalam studi 

keislaman karena hadis berfungsi sebagai sumber ajaran islam 

kedua setelah Al-Qur’an. Selain itu, mempelajari hadis dan studi 

hadis merupakan upaya untuk mengkaji kesahihan hadis yang 

dapat dijadikan dalil dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

keislaman di masyarakat. Studi hadis merupakan disiplin 

keilmuan yang tidak hanya menjelaskan bagaimana seseorang 

berhadapan dengan hadis-hadis nabi berupa teks agama, tetapi 

juga bagaimana menyikapi hadis tersebut secara kritis dan ilmiah 

sehingga kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan.  

Buku ini berisi tentang dasar-dasar pemahaman ilmu hadis 

yang meliputi pengertian hadis dan ilmu hadis, kedudukan dan 

fungsi hadis, sejarah perkembangan hadis, kaedah kesahihan 

hadis, pembahasan seputar ketersambungan sanad, periwayat, dan 

prinsip-prinsip dalam memahami hadis.  

Semoga dengan penerbitan buku studi hadis ini dapat 

memberi kontribusi positif bagi perkembangan pemahaman 

tentang proses penukilan dan pemberian status terhadap sebuah 

hadis sebagai rujukan umat islam, dan dapat melengkapi referensi 

khususnya para mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Surabaya, 18 Agustus 2021 

Rektor UIN Sunan Ampel 

 

Prof. Masdar Hilmy, MA, Ph.D 
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PRAKATA 

 

Berkat rahmat dan karunia Allah SWT., tim penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan buku dengan judul Studi Hadis, 

sebuah buku daras yang diperuntukkan bagi mahasiswa dalam 

mempelajari mata kuliah Studi Hadis yang juga dikenal dengan 

Ilmu Hadis, Ilmu Must}alah al-Hadi>th atau Ilmu Us}u>l al-Hadi>th. 

Salawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad saw., para sahabat, dan para pengikutnya yang telah 

berjuang menegakkan ajaran Islam dalam rangka menebar 

kemaslahatan bagi alam semesta. 

Sebagai sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, hadis 

menempati posisi yang sangat urgen dalam struktur kajian 

keislaman. Karena itu, mempelajari hadis dan studi hadis penting 

sebagai upaya untuk mengkaji dan menelusuri hadis-hadis yang 

dapat dijadikan sebagai dalil dalam menyelesaikan persoalan-

persoalan kehidupan umat manusia. Studi hadis, yang pada garis 

besarnya terbagi menjadi dua; studi hadis riwa>yah dan dira>yah, 

merupakan disiplin keilmuan yang tidak hanya menjelaskan 

bagaimana seseorang berhadapan dengan hadis-hadis Nabi 

sebagai teks agama, tetapi juga bagaimana menyikapi otentisitas 

hadis-hadis itu secara kritis dan ilmiah sehingga kebenarannya 

dapat dipertanggungjawabkan.  

Melalui buku ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami 

materi-materi studi hadis baik berkenaan dengan studi hadis 

riwa>yah dan studi hadis dira>yah itu. Karenanya, penyusunan buku 

ini dimaksudkan untuk mempermudah mahasiswa dalam 
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mempelajari mata kuliah Studi Hadis mengingat posisi mata 

kuliah ini di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam baik 

negeri maupun swasta merupakan mata kuliah yang harus 

dipelajari oleh semua mahasiswa dari berbagai jurusan ataupun 

program studi. Meskipun demikian, materi dalam buku ini dapat 

pula dikonsumsi oleh berbagai pihak yang berminat terhadap 

kajian Hadis dan Studi Hadis. 

Materi kajian dalam buku ini mengalami berbagai revisi, 

dan revisi kali ini cukup signifikan karena di samping ada 

beberapa tambahan materi juga pengubahan sistematika bab serta 

adanya tambahan bab dan sub bab yaitu pengantar, deskripsi 

singkat bahan pembelajaran, tujuan pembelajaran, bahan 

pembelajaran, rangkuman, latihan, dan daftar bacaan pada 

masing-masing bab. Hal ini dimaksudkan agar kandungan buku 

ini lebih lengkap dan mempermudah mahasiswa memahami 

materi perkuliahan secara runtun pada masing-masing bab karena 

kajian-kajian dalam Studi Hadis mempunyai keterkaitan antara 

satu aspek dengan aspek yang lain. 

Materi kajian dalam buku ini dibagi menjadi beberapa bab. 

Dimulai dengan bab pertama tentang terminologi hadis Nabi 

yang membahas tentang pengertian hadis, sunnah, khabar dan 

as|a>r baik secara bahasa maupun secara istilah menurut ulama 

hadis, ulama us}ul fiqh, dan ulama fiqh. Demikian pula, persamaan 

dan perbedaan berbagai istilah tersebut serta bentuk-bentuk hadis 

disertai contoh masing-masing. Bab ini juga membahas tentang 

struktur hadis yang meliputi mukharrij, perawi, perawi pertama, 
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perawi terakhir, sanad dan matan disertai dengan contoh dan 

penjelasannya. 

Bab kedua membahas tentang kedudukan dan fungsi hadis 

yang mencakup kajian tentang kedudukan dan kehijjahan hadis, 

fungsi hadis terhadap al-Qur’an, dan inkar sunnah. Kedudukan 

hadis sebagai sumber ajaran Islam dikaji berdasar dalil dan 

argumentasi baik dari al-Qur’an, hadis Nabi, ijma’ maupun akal. 

Sedangkan posisi hadis terhadap al-Qur’an dapat dilihat dari 

fungsinya baik sebagai penafsir, penjelas, penguat, pemerinci, 

pengkhusus ketentuan-ketentuan ayat al-Qur’an, bahkan sebagai 

penasakh dan penetap hukum sendiri yang tidak ditetapkan dalam 

al-Qur’an. Sedangkan pembahasan tentang inkar sunnah berisi 

tentang pengertian inkar sunnah, sejarahnya, argumentasi 

kelompok inkar sunnah dan tanggapan para ulama terhadap 

pendapat dan keyakinan mereka. 

Penulisan hadis dan sejarah perkembangannya dibahas 

pada bab ketiga. Bab ini diawali dengan kajian tentang pro dan 

kontra tentang penulisan hadis yang pernah terjadi di kalangan 

umat Islam dilanjutkan dengan pembahasan tentang sejarah 

penulisan hadis yang dimulai sejak masa Rasulullah dan sahabat, 

masa kodifikasi, hingga masa pasca kodifikasi. Penulisan dan 

kodifikasi hadis memakan waktu yang sangat panjang dan 

menghasilkan beragam literatur hadis dengan segala bentuk dan 

tipenya baik yang masih ada sampai sekarang maupun yang telah 

hilang tergerus zaman.  



vii 

 

Bab keempat mengkaji tentang ilmu hadis riwa>yah dan 

dira>yah yang mencakup pembahasan tentang pengertian ilmu 

hadis, ruang lingkup dan faedah ilmu hadis, serta sejarah 

perkembangan ilmu hadis. Dilanjutkan dengan bab kelima 

tentang cabang-cabang ilmu hadis yang membahas tentang ilmu 

Rija>l al-Hadi>sth, ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l, iIlmu Ghari>b al-

Hadi>th, ilmu Asba>b Wuru>d al-Hadi>th, ilmu Na>sikh wa Mansu>kh 

al-Hadi>th, ilmu Mukhtalaf al-Hadi>th, dan ilmu ‘Ilal al-Hadi>th. 

Kajian pada bab keempat dan kelima ini merupakan perangkat 

epistemologis dalam mengkaji dan meneliti hadis-hadis Nabi. Di 

dalamnya terdapat berbagai penjelasan tentang bagaimana hadis 

Nabi dikaji dari berbagai seginya sehingga menimbulkan beragam 

disiplin studi hadis. 

Pada bab keenam dibahas tentang pembagian hadis ditinjau 

dari empat segi, yaitu dari segi persambungan sanad, dari segi 

kuantitas sanad, dari segi kualitas sanad dan matan, serta dari 

segi penisbahan hadis. Dari segi bersambung sanad, hadis 

dibedakan menjadi hadis muttaṣil dan munqaṭi’, dari segi 

kuantitas sanad, hadis dibagi menjadi hadis mutawātir dan ahād, 

dari segi kualitas sanad dan matan, hadis dibagi menjadi hadis 

sahih, hasan, d}a’i>f, dan mawd}u>’, dan dari segi penisbatannya, 

hadis dibagai menjadi hadis qudsi>, marfu>’, mawqu>f, dan 

maqt}u>’. 

Bab ketujuh membahas tentang kaedah kesahihan hadis 

yang mengkaji tentang kaedah otentisitas hadis (kritik sanad 

hadis), kaedah validitas hadis (kritik matan hadis), dan 

prinsip-prinsip dalam memahami hadis. Kaedah otentisitas 
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hadis mencakup ketersambungan sanad, keadilan perawi, ke-

d{abit{-an perawi, keterhindaran dari sha>dz dan ‘illat. 

Sedangkan kaedah validitas hadis berkenaan dengan 

keterhindaran dari sha>dz dan ‘illat.  

Selanjutnya pembahasan bab delapan tentang hadis d{a’i>f 

dan mawd{u>’. Bab ini mengkaji tentang pengertian hadis d{a’i>f 

secara bahasa dan istilah, macam-macam hadis d{a’i>f secara 

umum, macam-macam hadis d{a’i>f yang disebabkan karena 

terputus sanadnya, macam-macam hadis d{a’i>f berdasarkan cacat 

pada diri perawi, pengertian hadis mawd{u>’ secara bahasa dan 

istilah, awal mula terjadinya pemalsuan hadis, dan cara untuk 

mengetahui hadis palsu (mawd{u>’ ). 

Pada bab kesembilan dikaji tentang ikhtisar sanad dan 

matan yang menjelaskan tentang pengertian sanad dan matan, 

kedududukan dan peran sanad dalam studi hadis, periwayatan 

matan secara makna, serta penilaian terhadap derajat dan status 

suatu hadis dengan kaidah dan syarat tertentu yang dirumuskan 

para ulama hadis. 

Bab kesepuluh membahas tentang syarat perawi dan 

proses transformasi. Pada bab ini dikaji tentang persyaratan 

perawi hadis secara global dan rinci, pengertian proses 

transformasi hadis, metode-metode dalam transformasi hadis, dan 

lambang-lambang yang digunakan dalam metode periwayatan 

hadis. 
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Pembahasan tentang ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l diterangkan 

pada kesebelas. Kajian tentang ilmu ini sekilas sudah dilakukan 

pada bab kelima. Akan tetapi, karena ilmu ini dinilai sebagai 

instrumen untuk meneliti hadis, maka secara mandiri dan lebih 

lengkap dibahas pada bab delapan. Pembahasan mencakup 

pengertian al-Jarh wa al-Ta’di>l, peranan ulama kritikus perawi 

hadis dalam penetapan sifat ‘adālah dan d}ābit} perawi, bentuk dan 

tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’di>l, serta kitab-kitab yang 

membahas tentang ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l.  

Bab keduabelas berkenaan dengan penelitian dan takhrij 

hadis. Dua hal ini saling berkaitan karena ketika seseorang 

melakukan penelitian hadis, salah satu langkah yang ditempuh 

adalah dengan men-takhri>j hadis itu. Bab ini berkaitan dengan 

bab-bab sebelumnya terutama bab delapan tentang al-jarh wa al-

ta’di>l. Kandungan bab ini bekenaan dengan penelitian hadis yang 

membahas tentang pengertian penelitian hadis, tujuan penelitian 

hadis, dan atarbelakang pentingnya penelitian hadis. Demikian 

pula pembahasan tentang takhri>j hadis yang meliputi pengertian 

takhri>j hadis dan kegunaannya, metode takhri>j hadis, langkah-

langkah takhri>j hadis. 

Pada bab ketiga belas dibahas tentang syarah dan 

pemahaman hadis yang mengkaji tentang pengertian etimologi 

dan terminology tentang ilmu syarah hadis, urgensi ilmu syarah 

hadis, perkembangan ilmu syarah hadis, model kitab syarah 

hadis, aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam memahami 

hadis menurut Yu>suf al-Qard}a>wi>, metode penafsiran hadis, dan 

prinsip-prinsip dalam memahami hadis. 
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Bab terakhir berkenaan dengan fenomena inkar sunnah 

yang mengkaji tentang pengertian Inka>r al-Sunnah, sejarah 

golongan Inka>r al-Sunnah, argumen nakli dan non nakli golongan 

Inka>r al-Sunnah, tanggapan ulama terhadap argumen golongan 

Inka>r al-Sunnah, dan Inkar Sunnah di Indonesia. 

Tim penyusun menyadari dalam proses penyusunan buku 

Studi Hadis ini tidak lepas dari hambatan dan rintangan, tetapi 

berkat bantuan dari berbagai pihak hal itu dapat teratasi. Oleh 

karena itu, penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan 

kepada semua pihak yang telah membantu proses penulisan dan 

penerbitan buku ini, di antaranya Penerbit UIN Sunan Ampel 

Press (UINSA Press). Kami mengharapkan kritik dan saran 

apabila terdapat kesalahan atau kekurangan dalam penyusunan 

buku ini.  

Semuga buku daras ini bermanfaat dan menambah 

khazanah keilmuan Islam khususnya ilmu hadis dan semoga 

segala kebaikan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan 

buku ini menjadi amal saleh yang mendapat rid}a Allah Swt. 

Amin. 

 

Surabaya, 30 Juli 2021  

 

 

Tim Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Dalam naskah buku ini banyak dijumpai nama dan istilah 

yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan  

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {t ط ‘ ا .1

 {z ظ b ب .2

 ‘ ع t ت .3

 gh غ |s ث .4

 f ف j ج .5

 q ق {h ح .6

 k ك kh خ .7

 l ل d د .8

 m م |z ذ .9

 n ن r ر .10

 w و z ز .11

 h ه s س .12
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No Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ‘ ء sy ش .13

 y ي {s ص .14

   {d ض .15

 

B. Vokal  

Vokal rangkap (او) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, 

misalnya الجوزى ابن  ditulis dengan Ibn al-Jawzi>. Vokal rangkap 

 dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya (اى)

 ditulis dengan al-Zuhayli>. Vokal panjang atau maddahالزهيلى

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: آ : a>, 

misalnya الكبرى الموضوعات  dibaca al-Mawd}u>’a>t al-Kubra>, ئى : i>, 

misalnya النسائى dibaca al-Nasa>’i>, dan او : u>, misalnya امنوا 

dibaca a>manu>.  
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SKS 3 (tiga) 
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Prasyarat - 

  

Capaian 

Pembelajaran 

Lulusan 

SIKAP DAN TATA NILAI 

A-1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esadan mampu menunjukkan sikap religius 

A-2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 

moral, dan etika 

A-6 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat 

dan lingkungan 

A-9 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan dibidang keahliannya secara 

mandiri 

A-11 
Menerima, menghayati, mengolah, menalar dan mengamalkan keseimbangan dzikir 

dan pikir terhadap nilai-nilai Islam serta nilai-nilai kearifan lokal Indonesia. 
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A-13 

 

Menjunjung tinggi penegakan etika profesi hukum serta memiliki semangat untuk 

mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas. 

A-14 Mampu menjaga rahasia-rahasia klien. 

KETRAMPILAN UMUM 

B-02 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; 

B-10 
Memiliki etos kerja yang berbasis mutu dan integritas yang didasari keikhlasan 

karena Allah 

B-05 
Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di 

keahliannya di berdasarkan hasil analisis informasi dan data; 

KETRAMPILAN KHUSUS 

C-01 Mampu menyelesaikan perkara-perkara hukum dengan adil. 

C-02 
Mampu berijtihad dalam memutus persoalan-persoalan baru bidang hukum keluarga 

di Pengadilan Agama 

PENGETAHUAN 

D-01 

Menguasai sumber-sumber ilmu agama islam, metode pendekatan integratif studi 

islam, sains dan humaniora yang berprespektif gender serta mengaplikasikannya 

dalam menyelesaikan masalah-masalah kontektual di kehidupan nyata 

D-02 Memiliki pengetahuan yang komprehensip tentang hukum Islam. 

D-09 
Mampu memahami perkara kewarisan, Perwakafan dan Pertanahan, secara 

profesional di Pengadilan  

Kemampuan 

Akhir 

Mata Kuliah 

Mampu menguasai dan mengaplikasikan metode-metode dalam memahami Hadis berbasis 

pada pemanfaatan ilmu pengetahuan, dan teknologi dengan menjunjung tinggi tanggung 

jawab, etos kerja, mutu, integritas, dan kemandirian yang didasari keikhlasan karena Allah. 
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Pengalaman Belajar atau Kegiatan 

Mahasiswa Melalui 

Proses Pembelajaran Kuliah/Responsi/ 

Tutorial 

W
a
k

tu
 

B
ela

ja
r 

(M
en

it) 

Metode 

Pembela-

jaran 

Penilaian  

Bentuk Kriteria 
B

o
b

o
t 

D
a
fta

r 

R
eferen

s

i 

1 Memahami 

diskripsi mata 

kuliah, 

capaian 

pembelajaran, 

dan tujuan 

akhir mata 

kuliah dalam 

satu semester 

1. Mampu 

menjelaskan 

diskripsi mata 

kuliah 

2. Mampu 

menguraikan 

capaian 

pembelajaran 

mata kuliah 

3. Mampu 

menguraikan 

tujuan akhir 

dari mata 

kuliah  

1. Rencana 

Pembelajaran 

Semester 

2. Kontrak 

Pembelajaran

/kuliah 

3. Pembagian 

kelompok 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa dan dosen berkenalan 

2. Mahasiswa bersama dosen 

mendiskusikan RPS dan tanya jawab 

tentang tujuan, bahan kajian dan strategi 

belajar dalam perkuliahan 

3. Membagi tugas kelompok 

100 1. Ceramah 

2. Tanya 

jawab 

3. Penugasan 

Perfor-

mance 

1. Keaktifan dalam tanya jawab 

2. Kualitas pertanyaan 

3. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

Mahasiswa mencari buku-buku referensi 

sesuai petunjuk dalam RPS 

120 Tugas Tugas Jumlah buku referensi yang 

diperoleh  

 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Mahasiswa membaca secara mandiri 

terhadap RPS dan bahan kajian untuk 

pertemuan berikutnya. 

120 Reading 

Text 

Tugas RPS dan materi perkuliahan 

berikutnya selesai dibaca 

20% 

2 Memahami 

Hadis dan 

Unsur-

unsurnya 

 

1. Mampu 

menguraikan 

Pengertian 

Hadis, Sunnah, 

Khabar dan 

athar 

2. Mampu 

menyebutkan 

Macam-macam 

Hadis.  

3. Mampu 

menyebutkanSt

ruktur Hadis, 

Sanad, dan 

Matan. 

1. Pengertian 

Hadis, Sunnah, 

Khabar dan 

athar 

2. Macam-macam 

Hadis.  

3. Struktur Hadis, 

Sanad, dan 

Matan. 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presen-

tasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelom-pok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

3. Memahami 

Konsep Hadis 

& Hubungan-

nya dengan al-

Qur'an 

1. Mampu 

menguraikan 

Dasar-dasar 

Kehujjahan 

Hadis.  

Dasar-dasar 

Kehujjahan 

Hadis & fungsi-

fungsinya thdp 

al-Qur'an 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfo-

rmance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

40%  
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Pengalaman Belajar atau Kegiatan 

Mahasiswa Melalui 

Proses Pembelajaran Kuliah/Responsi/ 

Tutorial 

W
a
k

tu
 

B
ela

ja
r 

(M
en

it) 

Metode 

Pembela-

jaran 

Penilaian  

Bentuk Kriteria 
B

o
b

o
t 

D
a
fta

r 

R
eferen

s

i 

2. Mampu 

menyebutkan 

fungsi-fungsi 

Hadis terhadap 

al-Qur'an. 

 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal. 

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh. 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

4. Memahami 

Sejarah  

Perkembanga

n Hadis  

pada Zaman 

Nabi,  

Sahabat dan 

Tabi'in. 

1. Mampu 

menguraikan 

Hadis periode 

Rasulullah saw.  

2. Mampu 

menguraikan 

periode Hadis 

zaman 

shahabat. 

3. Mampu 

menguraikan 

periode Hadis 

pada zaman 

tabi’in. 

 

 

Hadis pada 

Periode 

Rasulullah saw, 

Sahabat, dan 

Tabi'in. 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

5. Memahami 

sejarah 

Kodifikasi 

Hadis. 

1. Mampu 

menguraikan 

Sejarah dan 

Perkembangan 

Kodifikasi 

Hadis syariah.  

1. Sejarah dan 

Perkembangan 

Kodifikasi 

Hadis 

 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  
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Pengalaman Belajar atau Kegiatan 

Mahasiswa Melalui 

Proses Pembelajaran Kuliah/Responsi/ 

Tutorial 

W
a
k

tu
 

B
ela

ja
r 

(M
en

it) 

Metode 

Pembela-

jaran 

Penilaian  

Bentuk Kriteria 
B

o
b

o
t 

D
a
fta

r 

R
eferen

s

i 

2. Mampu 

menjeaskan 

Penyempurnaa

n dan 

Pengembangan  

 

2. Penyempurna-

an dan Peng-

embangan 

Sistem 

Penyusunan 

Hadis 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal 

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

6. Memahami 

memahami 

tentang 

Ulumul Hadis 

dan 

Cabang-

cabangnya. 

1. Mampu 

menguraikan 

Pengertian 

Ulumul Hadis 

2. Mampu 

menjelaskan 

perkembangan 

Ulumul Hadis 

3. Mampu 

menyebutkan 

Cabang-

Cabang Ulumul 

Hadis.  

 

Pengertian, 

Perkembangan 

dan Cabang-

Cabang Ulumul 

Hadis 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap 

makalah yang 

dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya 

jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca. 

 

20% 

7. Memamahami  

Hadis dari Sisi 

Kuantitasnya. 

1. Mampu 

menguraikan 

pengertian 

hadis Mutawa-

tir, masyhur, & 

ahad. 

Hadist 

Mutawatir, 

masyhur, dan 

ahad. 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap 

makalah yang 

dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  
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Pengalaman Belajar atau Kegiatan 

Mahasiswa Melalui 

Proses Pembelajaran Kuliah/Responsi/ 

Tutorial 

W
a
k

tu
 

B
ela

ja
r 

(M
en

it) 

Metode 

Pembela-

jaran 

Penilaian  

Bentuk Kriteria 
B

o
b

o
t 

D
a
fta

r 

R
eferen

s

i 

2. Mampu 

menyebutkan 

contoh Hadist 

Mutawatir, 

masyhur, dan 

ahad. 

 

 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan. 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

8. Memahami 

Hadis dari Sisi 

Kualitasnya. 

1. Mampu 

menguraikan 

pengertian 

Hadis shahih, 

hasan, dan 

dhaif. 

2. Mampu 

menyebutkan 

Hadis shahih, 

hasan, dan 

dhaif. 

Hadis shahih, 

hasan, dan dhaif 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan. 

 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 
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Pengalaman Belajar atau Kegiatan 

Mahasiswa Melalui 

Proses Pembelajaran Kuliah/Responsi/ 

Tutorial 

W
a
k

tu
 

B
ela

ja
r 

(M
en

it) 

Metode 

Pembela-

jaran 

Penilaian  

Bentuk Kriteria 
B

o
b

o
t 

D
a
fta

r 

R
eferen

s

i 

9. Memahami 

pembagian 

dari sisi 

sumbernya, 

yaitu Hadis 

marfu’, 

mauquf, dan 

maqthu’. 

1. Mampu 

pengertian 

Hadis marfu’, 

mauquf, dan 

maqthu’.  

2. Mampu 

menyebutkan 

Hadis marfu’, 

mauquf, dan 

maqthu’. 

3. Mampu 

membedakan 

Hadis marfu’, 

mauquf, dan 

maqthu’. 

Hadis marfu’, 

mauquf, dan 

maqthu’. 

 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

10

. 

Memahami 

asbab al-

wurud al-

Hadis 

. 

1. Mampu 

menguraikan 

asbab al-wurud 

al-Hadis. 

2. Mampu 

memberikan 

contoh Hadis 

dengan asbab 

al-wurud-nya. 

 

Asbab al-wurud 

al-Hadis dan 

contohnya. 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

 

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan. 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 
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. 

Takhrij Hadis 

dan 

metodenya. 

1. Mampu 

menguraikan 

pengertianTakh

rij Hadis.. 

2. Mampu 

menjelaskan 

metode Takhrij 

Hadis. 

3. Mampu 

menerapkan 

metode Takhrij 

Hadis.. 

Takhrij Hadis dan 

metodenya 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap 

makalah yang 

dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan. 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 

12

. 

Memahami 

kitab-kitab 

Hadis, 

penyusunnya, 

dan 

kedudukannya

. 

 

1. Mampu 

menguraikan 

kitab-kitab 

Hadis. 

2. Mampu 

menyebutkan 

penyusun kitab-

kitab Hadis. 

3. Mampu 

kedudukan 

kitab-kitab 

Hadis. 

 

penyusun kitab-

kitab Hadis dan 

kedudukannya. 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa mempresentasikan 

makalah/tugas kelompok 

2. Mahasiswa mendiskusikan 

makalah/tugas kelompok 

3. Peserta diskusi menanyakan hal-hal 

yang belum jelas dan kelompok 

pemakalah menjawab perntanyaan 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Penguasaan terhadap makalah 

yang dipresentasikan 

2. Keaktifan dalam tanya jawab 

3. Kualitas pertanyaan 

4. Sikap dalam berkomunikasi 

40%  

KEGIATAN PENUGASAN 

TERSTRUKTUR 

1. Mahasiswa mencari referensi untuk 

makalah 

2. Mahasiswa membuat makalah sebagai 

tugas untuk dipresntasikan pada 

pertemuan yang telah terjadwal  

120 Tugas 

kelompok 

Tugas 1. Jumlah buku referensi yang 

diperoleh 

2. Teknis penulisan sesuai 

dengan petunjuk. 

40% 

KEGIATAN MANDIRI 

Setiap mahasiswa melakukan review 

terhadap materi/makalah yang telah 

dipresentasikan 

120 Tugas 

mandiri 

Tugas Materi perkuliahan sebelumnya 

selesai dibaca 

20% 
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. 

Melakukan 

review 

perkuliahan 

yang telah 

berlangsung. 

1. Mampu 

menguraikan 

kelebihan dan 

kekurangan 

proses 

perkuliahan. 

2. Mampu 

menentukan 

metode yang 

paling tepat 

dalam 

perkuliahan. 

Review 

perkuliahan 

 

KEGIATAN TATAP MUKA 

1. Mahasiswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok. 

2. Melakukan FGD. 

100 1. Presentasi 

2. Diskusi 

3. Tanya 

jawab 

 

Perfor-

mance 

1. Keaktifan dalam tanya jawab 

2. Kualitas pertanyaan 

3. Sikap dalam berkomunikasi 

100

% 
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BAB I 

TERMINOLOGI HADIS NABI 

 

Pengantar 

Kajian tentang hadis Nabi menempati posisi yang sangat 

urgen dalam studi keislaman, mengingat hadis merupakan sumber 

ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Para ulama telah menyusun 

sebuah disiplin keilmuan yang dikenal dengan ilmu hadis yang 

mengkaji seluk periwayatan hadis sejak masa Nabi hingga 

sekarang, termasuk di dalamnya pembahasan tentang terminologi 

hadis Nabi.  

  

 Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Perkuliahan pada bab ini difokuskan pada pengertian hadis, 

sunnah, khabar dan atha>r baik secara etimologis maupun 

terminologis. Di samping itu, dijelaskan tentang perbedaan 

antara hadis nabawi dengan hadis qudsi serta perbedaan hadis 

dengan al-Qur’an. Struktur hadis yang terdiri dari; mukharrij, 

sanad dan matan menjadi pelengkap pembahasan pada bab ini.  

Dalam bab ini dijelaskan tentang asal usul istilah hadis, 

sunnah, khabar dan atsar agar mahasiswa memahami pengertian 

masing-masing-masing istilah tersebut sekaligus mampu 

membedakannya. Istilah-istilah itu penting untuk dipahami 

mengingat pada pembahasan selanjutnya mahasiswa akan sering 

menemukannya meskipun fokus bahasan tetap pada hadis Nabi 

saw. Munculnya istilah hadis, sunnah, khabar dan atsar itu tidak 
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terjadi begitu saja dan dalam waktu yang bersamaan, tetapi 

memiliki latar belakang asal usul yang berbeda. Perbedaan itu 

tampak, misalnya, pada penggunaan istilah dalam bidang ilmu 

Usul Fikih yang cenderung menggunakan istilah sunnah daripada 

hadis, sedangkan dalam kajian hadis sendiri, istilah yang banyak 

digunakan adalah hadis.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu menjelaskan dan menganalisis tentang pengertian hadis, 

sunnah, khabar dan atha>r, perbandingan antara hadis nabawi, 

hadis qudsi, dan al-Qur’an, dan struktur hadis: mukharrij, sanad 

dan matan hadis. 

 

Uraian Materi 

A. Pengertian Hadis, Sunnah, Khaba>r dan Ath>ar 

1. Pengertian Hadis 

Kata hadis atau al-hadi>th menurut bahasa, berarti al-jadi>d 

(sesuatu yang baru), lawan kata dari al-qadi>m (sesuatu yang 

lama). Kata hadis juga berarti al-khaba>r (berita), yaitu sesuatu 

yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang 

lain. Kata jamaknya ialah al-hadi>th.1 

                                                           
1Muhammad al-S}abbagh, al-Hadi>th| al-Nabawi>, (Riya>d}: al-Maktab al-

Isla>mi>, 1972 M/1392 H), 13 dan Muhammad Mahfu>z{ al-Tirmasi>, 

Manhaj z|awi> al-Naz}a>r (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1974), 8 
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Dari sudut pendekatan kebahasaan ini, kata hadis 

dipergunakan baik dalam al-Qur'an maupun hadis itu sendiri. 

Dalam al-Qur'an misalnya dapat dilihat pada surat al-T}u>r ayat 

34, surat al-Kahfi ayat 6 dan al-D}uha> ayat 11. Kemudian 

pada hadis dapat dilihat pada beberapa sabda Rasul saw. 

Di antaranya hadis yang dinarasikan Zayd ibn Tha>bit yang 

dikeluarkan Abu> Da>wud, Turmudzi>, dan Ahmad, yang 

menjelaskan tentang doa Rasulullah saw. terhadap orang 

yang menghafal dan menyampaikan suatu hadis daripadanya. 

Secara terminologis, ahli hadis dan ahli ushul berbeda 

pendapat dalam memberikan pengertian tentang hadis. Di 

kalangan ulama hadis, terdapat beberapa definisi yang satu dengan 

lainnya agak berbeda. Di antara mereka ada yang mendefinisikan 

hadis dengan: 

 

  2.اقَْ وَالُ النَّبِيِ صَلَّي اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ وَافَْ عَالهُُ وَاَحْوَا لهُُ 
Segala perkataan Nabi saw., perbuatan, dan hal ihwalnya. 

 

Yang termasuk "hal ihwal", ialah segala pemberitaan tentang 

Nabi saw, seperti yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, 

sejarah kelahiran, dan kebiasaan-kebiasaannya. Ulama hadis lain 

merumuskannya sebagai berikut: 

 

                                                           
2 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}ib, Us}u>l al-Hadi>th| ‘Ulu>muh wa Must}alahuh, 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), 19 
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 فِعْل   اوَْ  قَ وْل   مِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى النَّبِِ  عَنِ  اثُرَِ  مَا كُل  
 ذَالِكَ  اكََانَ  سَوَاء   سِي ْرةَ   اوَْ  اوَْخُلُقِيَّة   خَلْقِيَّة   اوَْصِفَة   تَ قْريِْر   اوَْ 

  3.بَ عْدَهَا امَْ  حِراَءِ  غَارِ  فِ  كَتَحَن ثِهِ   الْبِعْثَةِ  قَ بْلَ 
Segala yang berasal dari Nabi baik berupa perkataan, 

perbuatan, persetujuan, sifat fisik dan budi pekerti, 

jalan hidup baik yang terjadi sebelum Nabi diutus 

menjadi rasul seperti ketika bertahannus di gua Hira’ 

maupun sesudahnya.  

 

Sementara itu para ahli Usul Fikih memberikan definisi 

hadis yang lebih terbatas dari rumusan di atas. Menurut mereka, 

hadis adalah: 

 

 الْقُرْآنِ  غَي ْرُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى النَّبِيِ  عَنِ  رَ صُدِ  مَا كُل  
 دَليِْلً  يَكُوْنَ  انَْ  يَصْلُحُ  مَِّا اوَْتَ قْريِْر   فِعْل   اوَْ  قَ وْل   مِنْ  الْكَريِِْ 
  4.شَرْعِيي   لُِِكْم  

Segala yang berasal dari Nabi selain al-Qur’an al-

Kari>m baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 

persetujuan yang pantas menjadi dalil hukum syara’. 

 

                                                           
3Ibid. 
4Ibid. 
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Bagi ulama Usul Fikih, hadis dipahami dengan sesuatu 

yang bersumber dari Nabi Muhammad yang berhubungan dengan 

hukum syara’ baik berupa ucapan, perbuatan maupun ketetapan. 

Mereka memandang Nabi sebagai penetap hukum. Dengan 

pengertian di atas, segala perkataan atau aqwa>l Nabi saw. yang 

tidak mengandung misi kerasulannya, seperti tentang cara 

berpakaian, berbicara, tidur, makan, minum, atau segala yang 

menyangkut hal ihwal Nabi, tidak termasuk hadis. Baik definisi 

ahli hadis maupun ahli Usul Fikih di atas terbatas pada sesuatu 

yang disandarkan kepada Rasulullah tanpa menyingung-

nyinggung perilaku dan ucapan sahabat atau tabi'in. Dapat 

dikatakan bahwa definisi di atas bersifat terbatas atau sempit. 

Di antara para ulama hadis, ada yang mendefinisikan hadis 

secara longgar. Menurut mereka, hadis mempunyai pengertian 

yang lebih luas, yang tidak hanya terbatas pada sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi saw. semata (hadis al-marfu>’), 

melainkan juga segala yang disandarkan kepada sahabat (hadis 

al-mawqu>f), dan tabi`in (hadis al-maqt}u>’). Hal ini, seperti 

dikatakan al-Tarmasi>, sebagai berikut: 

 

Dikatakan (dari ulama hadis), bahwa hadis itu bukan hanya 

untuk sesuatu yang al-marfu>' (sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi saw.), melainkan bisa juga untuk sesuatu 

yang al-mawqu>f yaitu sesuatu yang disandarkan kepada 

sahabat, (baik berupa perkataan maupun lainnya), dan yang 

al-maqt}u>’, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada tabi’in.5 

                                                           
5 Muhammad Mahfu>z{ al-Tirmasi>, Manhaj dzawi>, 9  
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Hadis dalam pengertian yang luas, seperti di atas, menurut 

al-Tirmisi lebih lanjut, merupakan sinonim dari kata al-khaba>r.  

Selain istilah hadis, terdapat istilah sunnah, khaba>r, dan 

atha>r. Terhadap ketiga istilah tersebut di antara para ulama di 

samping ada yang sependapat, ada juga yang berbeda 

pendapat, sebagaimana dapat dilihat di bawah ini. 

Catatan penting: Pada kajian hadis, ulama sering 

mengistilahkan hadis dengan penisbatan sahabat yang 

meriwayatkan atau tema hadis itu sendiri atau tempat peristiwa 

dan lainnya. Misalnya penisbatan kepada perawi “hadis Abu> 

Hurayrah itu lebih kuat dari pada hadis Wail ibn Hujr”, 

maksudnya adalah hadis yang diriwayatklan Abu Hurayrah itu 

lebih kuat dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh 

Wail ibn Hujr. Misalnya, penisbatan kepada peristiwa “hadis al-

ghara>niq”, maksudnya hadis yang menceritakan kisah al-

ghara>niq. Misal penisbatan kepada tempat “hadis Gha>dir Khu>m” 

maksudnya hadis yang menceritakan kisah yang terjadi di Gha>dir 

Khu>m. 

 

2. Bentuk-bentuk Hadis Nabi 

Dari berbagai definisi hadis di atas diketahui terdapat 

berbagai bentuk hadis, yaitu hadis yang berupa perkataan Nabi 

(hadis qawli>), hadis yang berupa perbuatan Nabi (hadis fi’li>), 

hadis yang berbentuk persetujuan (hadis taqri>ri>), hadis yang 

berupa hal ihwal (hadis ahwa>li>), dan hadis yang berupa cita-cita 

Nabi yang belum terlaksana (hadis hammi>). Contoh hadis qawli> 

atau sunnah qawliyyah:  
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ثَ نَا سُفْيَانُ قاَلَ  ثَ نَا الِْمَُيْدِى  عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الز بَ يِْْ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيد  الأنَْصَارىِ  قاَلَ أَخْبَ رَنِِ مَُُمَّدُ بْنُ  حَدَّ

عَ عَلْقَمَةَ بْنَ وَقَّاص  اللَّيْثِىَّ يَ قُولُ   إبِْ راَهِيمَ الت َّيْمِى  أنََّهُ سََِ
بََِ قاَلَ  عْتُ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ رَضِىَ اُلله عَنْهُ عَلَى الْمِن ْ سََِ
اَ الَأعْمَالُ  عْتُ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ: إِنََّّ سََِ
اَ لِكُليِ امْرئِ  مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ هِجْرتَهُُ إِلََ  بِِلنيِيَّاتِ، وَإِنََّّ

ا يُصِيبُ هَا أوَْ إِلََ امْرأَةَ  يَ نْكِحُهَا فَهِجْرتَهُُ إِلََ مَا هَاجَرَ دُنْ يَ 
  6إلِيَْهِ.

Al-Humaydi ‘Abd Allah ibn al-Zubayr berkata, telah 

bercerita kepada kami Yahya> ibn Sa’i>d al-Ans}>ari>, 

katanya Muhammad ibn Ibra>hi>m al-Taymi> bercerita 

kepadaku bahwa ia mendengar ‘Aqlamah ibn Waqas{ al-

Laythi> berkata: aku mendengar ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b 

berkata di atas mimbar, katanya aku mendengar Nabi 

                                                           

6 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri> (Beiru>t: Da>r al-

Fikr, tth.), II, 34 
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saw. bersabda: “Sesungguhnya tiap perbuatan 

tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan 

mendapatkan sesuatu sesuai dengan niatnya. 

Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-

Nya, maka baginya pahala hijrah karena Allah dan 

Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia 

yang hendak diperolehnya atau wanita yang hendak 

dinikahinya, maka baginya pahala hijrah sesuai dengan 

apa yang diniat-hijrahkan kepadanya. (HR. al-Bukha>ri>). 

 

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ قاَلَ أَخْبَ رَنََ شُعَيْب  عَنِ الز هْرىِيِ قاَلَ  حَدَّ
أَخْبَ رَنِِ أبَوُ إِدْريِسَ عَائِذُ اللََِّّ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ أَنَّ عُبَادَةَ بْنَ 

ضِىَ اُلله عَنْهُ وكََانَ شَهِدَ بَدْراً، وَهُوَ أَحَدُ الن  قَبَاءِ الصَّامِتِ رَ 
لَةَ الْعَقَبَةِ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ وَحَوْلهَُ  ليَ ْ
ئًا،  عِصَابةَ  مِنْ أَصْحَابهِِ بَِيِعُونِِ عَلَى أَنْ لَا تُشْركُِوا بِِللََِّّ شَي ْ

رقُِوا، وَلَا تَ زْنوُا، وَلَا تَ قْتُ لُوا أوَْلَادكَُمْ، وَلَا تََتْوُا ببُِ هْتَان  وَلَا تَسْ 
، فَمَنْ  تَ فْتَ رُونهَُ بَ يَْْ أيَْدِيكُمْ وَأرَْجُلِكُمْ، وَلَا تَ عْصُوا فِ مَعْرُوف 
ئًا  وَفَ مِنْكُمْ فأََجْرهُُ عَلَى اللََِّّ، وَمَنْ أَصَابَ مِنْ ذَلِكَ شَي ْ

ئًا فَ عُوقِبَ فِ  نْ يَا فَ هُوَ كَفَّارةَ  لَهُ، وَمَنْ أَصَابَ مِنْ ذَلِكَ شَي ْ  الد 
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ُ، فَ هُوَ إِلََ اللََِّّ إِنْ شَاءَ عَفَا عَنْهُ، وَإِنْ شَاءَ  ثَُُّ سَتَ رهَُ اللََّّ
 7.عَاقَ بَهُ. فَ بَايَ عْنَاهُ عَلَى ذَلِكَ 

Abu> al-Yama>ni> bercerita kepada kami, katanya 

Syu’aib bercerita kepada kami dari al-Zuhri>, katanya 

Abu> Idri>s ‘Aidz Alla>h ibn ‘Abd Alla>h bercerita 

kepadaku bahwa ‘Ubba>dah ibn S{a>mit ra., salah 

seorang sahabat Nabi yang mati syahid pada perang 

Badar (peperangan antara kaum muslim dengan 

golongan musyrik Makkah, terjadi pada tahun 2 

Hijriah di padang Badar. Golongan musyrik pada 

waktu itu dipimpin oleh Abu> Jahal) dan ikut dalam 

pertemuan pada malam Baiat Aqa>bah (pertemuan 

antara Nabi dengan penduduk Madinah bertempat di 

Mina, dekat jumrah Aqa>bah) berkata: Pada suatu hari 

ketika Nabi saw. dikelilingi oleh para sahabatnya) 

bahwa Nabi bersabda: ‘Berbaiatlah (berjanjilah) kalian 

kepadaku untuk tidak mempersekutukan Allah dengan 

sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak 

membunuh anakmu (pada masa itu bangsa Arab 

merasa malu kalau mempunyai anak perempuan 

karena itu mereka membunuhnya saat kelahirannya. 

Islam melarang melakukannya), tidak membuat fitnah 

antara sesamamu, dan tidak durhaka terhadap perkara 

kebaikan. Barangsiapa menepati perjanjian itu, niscaya 

                                                           
7 Ibid., II, 32 
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dia diberi pahala oleh Allah, dan barangsiapa 

melanggar salah satu dari perjanjian itu, maka dia akan 

dihukum di dunia ini. Hukuman itu menjadi kafarat 

(penebusan dosa) baginya. Dan barangsiapa melanggar 

salah satu dari perjanjian itu, kemudian ditutupi 

pelanggarannya oleh Allah (tidak diketahui orang 

sehingga bebas dari hukuman dunia), maka perkaranya 

terserah kepada Allah. Kalau Allah menghendaki maka 

Dia mengampuninya, dan kalau Dia menghendaki 

maka Dia menyiksanya. Maka kami semua (para 

sahabat) berjanji kepada Nabi atas hal-hal tersebut 

(HR. al-Bukha>ri>). 

 

Contoh hadis fi’li> atau sunnah fi’liyyah adalah:  

 

ثَ نَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْل  عَنِ ابْنِ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ بُكَيْْ  قاَلَ حَدَّ حَدَّ
 الْمُؤْمِنِيَْ أنَ َّهَا شِهَاب  عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الز بَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ أمُيِ 

قاَلَتْ أوََّلُ مَا بدُِئَ بهِِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنَ 
الْوَحْىِ الر ؤْيََ الصَّالِِةَُ فِ الن َّوْمِ، فَكَانَ لَا يَ رَى رُؤْيََ إِلاَّ 

ءُ، وكََانَ يََْلُو جَاءَتْ مِثْلَ فَ لَقِ الص بْحِ، ثَُُّ حُبيِبَ إلِيَْهِ الَْْلَ 
بِغَارِ حِراَء  فَ يَ تَحَنَّثُ فِيهِ وَهُوَ الت َّعَب دُ اللَّيَالََِ ذَوَاتِ الْعَدَدِ 
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قَ بْلَ أَنْ يَ نْزعَِ إِلََ أهَْلِهِ، وَيَ تَ زَوَّدُ لِذَلِكَ، ثَُُّ يَ رْجِعُ إِلََ 
وَ فِ غَارِ خَدِيَجةَ، فَ يَ تَ زَوَّدُ لِمِثْلِهَا، حَتََّّ جَاءَهُ الَِْق  وَهُ 

. قاَلَ  حِراَء ، فَجَاءَهُ الْمَلَكُ فَ قَالَ اقْ رأَْ. قاَلَ مَا أنَََ بِقَارئِ 

فأََخَذَنِِ فَ غَطَّنِِ حَتََّّ بَ لَغَ مِنِيِ الْْهَْدَ، ثَُُّ أرَْسَلَنِِ فَ قَالَ اقْ رأَْ. 
. فأََخَذَنِِ فَ غَطَّنِِ الثَّانيَِةَ حَتََّّ ب َ  لَغَ مِنِيِ قُ لْتُ مَا أنَََ بِقَارئِ 

. فأََخَذَنِِ  الْْهَْدَ، ثَُُّ أرَْسَلَنِِ فَ قَالَ اقْ رأَْ. فَ قُلْتُ مَا أنَََ بِقَارئِ 
فَ غَطَّنِِ الثَّالثَِةَ، ثَُُّ أرَْسَلَنِِ فَ قَالَ اقْ رأَْ بِِسْمِ ربَيِكَ الَّذِى خَلَقَ 

عَ بِِاَ رَسُولُ خَلَقَ الِإنْسَانَ مِنْ عَلَق  اقْ رأَْ وَربَ كَ الَأكْرَمُ. فَ رَجَ 
اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ رْجُفُ فُ ؤَادُهُ، فَدَخَلَ عَلَى 
خَدِيَجةَ بنِْتِ خُوَيلِْد  رضى الله عنها فَ قَالَ زَميِلُونِِ زَميِلُونِِ. 

 فَ زَمَّلُوهُ حَتََّّ ذَهَبَ عَنْهُ الرَّوْعُ، فَ قَالَ لِْدَِيَجةَ وَأَخْبَ رَهَا الْْبََ رَ 
لَقَدْ خَشِيتُ عَلَى نَ فْسِى. فَ قَالَتْ خَدِيَجةُ كَلَّ وَاللََِّّ مَا 
يَُْزيِكَ اللََُّّ أبََدًا، إنَِّكَ لتََصِلُ الرَّحِمَ، وَتََْمِلُ الْكَلَّ، 
وَتَكْسِبُ الْمَعْدُومَ، وَتَ قْرىِ الضَّيْفَ، وَتعُِيُْ عَلَى نَ وَائِبِ 
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. فاَنْطلََقَتْ بهِِ خَدِيجَ  ةُ حَتََّّ أتََتْ بهِِ وَرَقَةَ بْنَ نَ وْفَلِ بْنِ الَِْقيِ
أَسَدِ بْنِ عَبْدِ الْعُزَّى ابْنَ عَميِ خَدِيَجةَ وكََانَ امْرأًَ تَ نَصَّرَ فِ 
راَنَِِّ، فَ يَكْتُبُ مِنَ  الْْاَهِلِيَّةِ، وكََانَ يَكْتُبُ الْكِتَابَ الْعِب ْ

راَنيَِّةِ مَا شَاءَ اللََُّّ  يلِ بِِلْعِب ْ  أَنْ يَكْتُبَ، وكََانَ شَيْخًا كَبِيْاً الِإنِْْ
قَدْ عَمِىَ فَ قَالَتْ لَهُ خَدِيَجةُ يََ ابْنَ عَميِ اسََْعْ مِنَ ابْنِ 
أَخِيكَ. فَ قَالَ لَهُ وَرَقَةُ يََ ابْنَ أَخِى مَاذَا تَ رَى فأََخْبَ رهَُ رَسُولُ 

قَالَ لَهُ وَرَقَةُ هَذَا اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَبَ رَ مَا رأََى. ف َ 
النَّامُوسُ الَّذِى نَ زَّلَ اللََُّّ عَلَى مُوسَى صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
تَنِِ أَكُونُ حَيًّا إِذْ يَُْرجُِكَ قَ وْمُكَ.  تَنِِ فِيهَا جَذَعًا، ليَ ْ يََ ليَ ْ

ىَّ هُمْ. قاَلَ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أوََمُُْرجِِ 

نَ عَمْ، لََْ يََْتِ رَجُل  قَط  بِثِْلِ مَا جِئْتَ بهِِ إِلاَّ عُودِىَ، وَإِنْ 
يدُْركِْنِِ يَ وْمُكَ أنَْصُرْكَ نَصْراً مُؤَزَّراً. ثَُُّ لََْ يَ نْشَبْ وَرَقَةُ أنَْ 

 8تُ وُفيَِ وَفَ تَ رَ الْوَحْىُ.
 

                                                           
8 Ibid, II, 76 



Terminologi Hadis Nabi | 13 

 

 

Yahya> ibn Bukayr bercerita kepada kami, katanya al-

Layth bercerita kepada kami dari ‘Uqayl dari ibn 

Shiha>b dari ‘Urwah ibn Zubayr dari ‘Aishah Umm al-

Mukmini>n, ia berkata: ‘Wahyu yang permulaan turun 

kepada Nabi saw. adalah berupa mimpi kebenaran. 

Biasanya mimpi itu tampak jelas baginya, seperti 

jelasnya cuaca pagi. Sejak itulah Nabi berhasrat untuk 

mengasingkan diri di gua Hira’. Di tempat itulah Nabi 

beribadah beberapa malam, tidak pulang ke rumah 

istrinya. Untuk itulah Nabi membawa perbekalan 

secukupnya. Setelah perbekalan habis, Nabi kembali 

kepada Khadijah untuk mengambil perbekalan lagi 

secukupnya. Kemudian Nabi kembali lagi ke gua Hira’ 

sehingga suatu ketika datang al-haq (kebenaran atau 

wahyu), yaitu sewaktu Nabi berada di gua Hira’ 

tersebut. Malaikat datang kepadanya seraya berkata: 

‘Bacalah!’ Nabi saw. menjawab: ‘Saya tidak pandai 

membaca’. Katanya pula: ‘Saya ditarik dan dipeluk 

sehingga melelahkan, kemudian saya dilepaskan’. 

Jibril berkata: ‘Bacalah!’ Saya menjawab: ‘Saya tidak 

pandai membaca’. Lalu saya ditarik dan dipeluk 

sehingga melelahkan. Kemudian saya dilepaskan 

kedua kalinya. Jibril berkata: ‘Bacalah!’ Nabi 

menjawab: ‘Saya tidak tidak pandai membaca’. Lalu 

saya ditarik dan dipeluk sehingga melelahkan, 

kemudian saya dilepaskan untuk ketiga kalinya. 

Akhirnya ia membimbing saya: ‘Bacalah. Bacalah 

dengan nama Tuhanmu yang menciptakan. Yang 
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menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 

demi Tuhanmu yang Maha Mulia’ (QS. al-‘Alaq: 1-5). 

Setelah itu, Nabi saw. pulang ke rumah Khadi>jah binti 

Khuwaylid seraya berkata: ‘Selimutilah saya’. Dia pun 

diselimuti sehingga hilang rasa takutnya. Nabi saw. 

menceritakan semua kejadian yang dialaminya. 

Katanya, ‘Sesungguhnya saya mencemaskan diriku 

sendiri (seakan mau binasa)’. Khadi>jah berkata, 

‘Jangan takut. Demi Allah, Dia sama sekali tidak akan 

membinasakan tuan. Tuan selalu menghubungkan tali 

persaudaraan, membantu orang yang sengsara, 

mengusahakan suatu barang keperluan yang belum ada 

sebelumnya, memuliakan tamu, menolong orang-orang 

yang kesusahan serta cinta menegakkan kebenaran’. 

Setelah itu Khadijah mengajak Nabi saw. pergi 

menemui Waraqah ibn Naufal ibn Asad ibn Abd al-

Uzza. Ia adalah paman Khadijah yang telah memeluk 

agama Nasrani pada masa jahiliah, ia pandai 

menyusun buku dan berbahasa Ibrani seberapa yang 

dikehendaki Allah. Usianya telah lanjut dan matanya 

telah buta. Khadijah berkata kepada Waraqah, ‘Wahai 

pamanku, dengarlah kabar dari putra saudaramu ini’. 

Waraqah berkata, ‘Wahai putra saudaraku, apa yang 

terjadi pada dirimu? ‘Nabi saw. menceritakan semua 

peristiwa yang dialaminya kepada Waraqah. Waraqah 

berkata, ‘Itulah al-Namus (Jibril) yang pernah diutus 

Allah datang kepada Musa as., alangkah indahnya, 

semoga saya masih diberi kehidupan panjang sewaktu 
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tuan bakal diusir oleh kaummu sendiri’. Nabi saw. 

bertanya, ‘Benarkah mereka akan mengusir saya?’ 

Waraqah menjawab, ‘Benar, belum pernah seorang 

pun yang diberi wahyu seperti tuan yang tidak 

dimusuhi orang. Apabila saya masih diberi kehidupan 

kelak, niscaya saya akan menolong tuan semampu 

saya’. Selang beberapa waktu kemudian Waraqah 

meninggal dunia dan wahyu pun terputus untuk 

sementara waktu. (HR.al- Bukha>ri>). 

 

 وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّىعَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عَمْر و قاَلَ رأَيَْتُ النَّبَِّ 
عِنْدَ الَْْمْرةَِ وَهُوَ يُسْأَلُ، فَ قَالَ رَجُل  يََ رَسُولَ اللََِّّ نَََرْتُ 
قَ بْلَ أَنْ أرَْمِىَ. قاَلَ ارْمِ وَلَا حَرجََ. قاَلَ آخَرُ يََ رَسُولَ اللََِّّ 
حَلَقْتُ قَ بْلَ أَنْ أَنََْرَ قاَلَ انََْرْ وَلَا حَرجََ. فَمَا سُئِلَ عَنْ 

رَ إِلاَّ قاَلَ افْ عَلْ وَلاَ حَرجََ  مَ وَلاَ أخُيِ  9.شَىْء  قُديِ
 

Dari ‘Abd Alla>h ibn ‘Amr ra. katanya, saya melihat 

Rasulullah saw. ketika di tempat jamrah beliau 

ditanya, ‘Ya Rasulullah! Saya ingin menyembelih 

korban sebelum melontar jamrah’. Nabi menjawab, 

‘Melontarlah, tidak masalah’. Orang lain bertanya. 

                                                           
9 Ibid., II, 87 
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‘Ya Rasulullah, saya ingin tahallul (bercukur atau 

memotong rambut) sebelum menyembelih kurban’. 

Nabi menjawab, ‘Sembelihlah, tidak masalah’. Maka 

tidaklah Rasulullah saw. pada waktu itu ditanya 

perihal mendahulukan atau mengakhirkan manasik 

haji kecuali beliau bersabda.’Kerjalan, tidak masalah. 

(HR. al-Bukha>ri>). 

 

ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ قاَلَ  ثَ نَا مُوسَى بْنُ إِسَْاَعِيلَ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ جُبَ يْْ   ثَ نَا مُوسَى بْنُ أَبِِ عَائِشَةَ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
 عَنِ ابْنِ عَبَّاس  فِ قَ وْلهِِ تَ عَالََ لاَ تََُريكِْ بهِِ لِسَانَكَ لتَِ عْجَلَ بهِِ 

قاَلَ كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُ عَالِجُ مِنَ الت َّنْزيِلِ 
ةً، وكََانَ مَِّا يََُريكُِ شَفَتَ يْهِ فَ قَالَ ابْنُ عَبَّاس  فأََنََ أحَُريكُِهُمَا  شِدَّ

هُمَا. لَكُمْ كَمَا كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يََُريكُِ 
وَقاَلَ سَعِيد  أنَََ أحَُريكُِهُمَا كَمَا رأَيَْتُ ابْنَ عَبَّاس  يََُريكُِهُمَا. 
فَحَرَّكَ شَفَتَ يْهِ فأَنَْ زَلَ اللََُّّ تَ عَالََ لَا تََُريكِْ بهِِ لِسَانَكَ لتَِ عْجَلَ 

نَا جََْعَهُ وَقُ رْآنهَُ قاَلَ جََْعُهُ لهَُ فِ صَدْركَِ،  وَتَ قْرأَهَُ بهِِ إِنَّ عَلَي ْ
نَا  فإَِذَا قَ رأَْنََهُ فاَتَّبِعْ قُ رْآنهَُ قاَلَ فاَسْتَمِعْ لَهُ وَأنَْصِتْ ثَُُّ إِنَّ عَلَي ْ
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نَا أَنْ تَ قْرأَهَُ. فَكَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  بَ يَانهَُ ثَُُّ إِنَّ عَلَي ْ
تَمَعَ، فإَِذَا انْطلََقَ جِبَْيِلُ وَسَلَّمَ بَ عْدَ ذَلِكَ إِذَا أتَََهُ جِبَْيِلُ اسْ 

  10قَ رأَهَُ النَّبِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَمَا قَ رأَهَُ.

 

Mu>sa> ibn Isma>’i>l bercerita kepada kami, katanya Abu> 

‘Awa>nah bercerita kepada kami, katanya Mu>sa> ibn Abi 

‘Aishah bercerita kepada kami, katanya Sa’i>d ibn 

Jubayr bercerita kepada kami dari Ibn ‘Abba>s ketika 

mengomentari firman Allah “Jangan kamu gerakkan 

bibirmu untuk membaca al-Qur’an karena hendak 

cepat-cepat menguasainya”. Kata Ibn ‘Abba>s, ‘Nabi 

saw. menuturkan ayat yang diturunkan dengan suara 

keras sampai Nabi menggerakkan bibir untuk memberi 

contoh buat kalian sebagaimana yang dicontohkan 

oleh Nabi saw.’ Sa’i>d berkata, ‘Saya pun turut 

menggerakkan bibir sebagaimana yang saya saksikan 

dari perilaku ibn Abba>s’. Maka turunlah firman-Nya, 

“Janganlah kamu gerakkan bibirmu untuk membaca al-

Qur’an karena hendak cepat-cepat menguasainya. 

Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah 

mengumpulkannya di dadamu, dan membuat kamu 

pandai membacanya”. (QS. al-Qiya>mah: 16-17). 

Katanya. ‘Yakni menghimpunkan untuk al-Qur’an di 

                                                           
10 Ibid., III, 12 
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dalam dadamu dan kamu mampu membacanya. 

“Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka 

ikutilah bacaan itu”. Katanya, ‘Yakni dengarkan dan 

perhatikan’. “Kemudian sesungguhnya atas 

tanggungan Kamilah penjelasannya” QS. al-Qiya>mah: 

18-19). Katanya, ‘Yakni karena anugrah Kami 

akhirnya kamu dapat membacanya. Maka setelah Nabi 

saw. didatangi Jibril, Nabi selalu tekun mendengarkan, 

dan apabila Jibril telah pergi maka Nabi dapat 

membacanya seperti yang dibacakan oleh Jibril 

kepadanya. (HR. al-Bukha>ri>). 

 

ثَ نَا عَبْدَانُ قاَلَ أَخْبَ رَنََ عَبْدُ اللََِّّ قاَلَ أَخْبَ رَنََ يوُنُسُ  حَدَّ

ثَ نَا بِشْرُ بْنُ مَُُمَّد  قاَلَ أَخْبَ رَنََ عَبْدُ  عَنِ الز هْرىِيِ ح وَحَدَّ
اللََِّّ قاَلَ أَخْبَ رَنََ يوُنُسُ وَمَعْمَر  عَنِ الز هْرىِيِ نََْوَهُ قاَلَ 

دُ اللََِّّ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ عَنِ ابْنِ عَبَّاس  قاَلَ كَانَ أَخْبَ رَنِِ عُبَ يْ 
رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَجْوَدَ النَّاسِ، وكََانَ 
أَجْوَدُ مَا يَكُونُ فِ رَمَضَانَ حِيَْ يَ لْقَاهُ جِبَْيِلُ، وكََانَ 

لَة  مِنْ رَمَضَانَ فَ يُ  دَارسُِهُ الْقُرْآنَ، فَ لَرَسُولُ يَ لْقَاهُ فِ كُليِ ليَ ْ
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اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَجْوَدُ بِِلَْْيِْْ مِنَ الرييِحِ 
  11.الْمُرْسَلَةِ 

 

‘Abda>n bercerita kepada kami, katanya ‘Abd Alla>h 

bercerita kepada kami, katanya Yu>nus mengabarkan 

kepada kami dari al-Zuhri> (h) dan Bisyr ibn 

Muhammad bercerita kepada kami, katanya ‘Abd 

Alla>h bercerita kepada kami, katanya ‘Abd Alla>h 

bercerita kepada kami, katanya Yu>nus dan Ma’mar 

bercerita kepada kami dari al-Zuhri> dengan matan 

hadis yang sama, dikatakan pula ‘Ubayd Alla>h ibn 

‘Abd Alla>h bercerita kepadaku dari Ibn ‘Abba>s, 

katanya: ‘Nabi Muhammad saw. adalah sosok manusia 

yang amat pemurah, dan tampak lebih pemurah 

sewaktu di bulan Ramadan, yaitu ketika Jibril 

menemuinya. Biasanya Jibril datang kepada Nabi saw. 

setiap malam di bulan Ramadan, dan keduanya 

membaca al-Qur’an dengan bergantian. Sungguh Nabi 

tampak lebih pemurah untuk berbuat kebajikan 

sebagaimana sejuknya angin yang berhembus. (HR. al- 

Bukha>ri>). 

 

                                                           
11 Ibid., III, 56 
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Contoh hadis taqri>ri> atau sunnah taqri>riyyah adalah: 

 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ سَلَم  قاَلَ أَخْبَ رَنََ أبَوُ مُعَاويِةََ عَنِ الَأعْمَشِ حَدَّ 
عَنْ شَقِيق  قاَلَ كُنْتُ جَالِسًا مَعَ عَبْدِ اللََِّّ وَأَبِِ مُوسَى 

دِ  الَأشْعَرىِيِ فَ قَالَ لَهُ أبَوُ مُوسَى لَوْ أَنَّ رَجُلً أَجْنَبَ، فَ لَمْ يجَِ
ا كَانَ يَ تَ يَمَّمُ وَيُصَليِى فَكَيْفَ تَصْنَ عُونَ بِِذَِهِ الْمَاءَ شَهْراً، أمََ 

الآيةَِ فِ سُورةَِ الْمَائِدَةِ فَ لَمْ تََِدُوا مَاءً فَ تَ يَمَّمُوا صَعِيدًا طيَيِبًا 
فَ قَالَ عَبْدُ اللََِّّ لَوْ رُخيِصَ لََمُْ فِ هَذَا لَأوْشَكُوا إِذَا بَ رَدَ 

اَ كَرهِْتُمْ هَذَا لِذَا عَلَيْهِمُ الْمَاءُ أَنْ يَ ت َ  يَمَّمُوا الصَّعِيدَ. قُ لْتُ وَإِنََّّ
قاَلَ نَ عَمْ. فَ قَالَ أبَوُ مُوسَى ألََْ تَسْمَعْ قَ وْلَ عَمَّار  لعُِمَرَ 

فِ حَاجَة  فأََجْنَ بْتُ،  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّىبَ عَثَنِِ رَسُولُ اللََِّّ 
ابَّةُ، فَ لَمْ أَجِدِ الْمَاءَ، فَ تَمَرَّ  غْتُ فِ الصَّعِيدِ كَمَا تََرََّغُ الدَّ

اَ كَانَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّىفَذكََرْتُ ذَلِكَ للِنَّبِيِ  فَ قَالَ إِنََّّ
يَكْفِيكَ أنَْ تَصْنَعَ هَكَذَا. فَضَرَبَ بِكَفيِهِ ضَرْبةًَ عَلَى الَأرْضِ 

هِ بِشِمَالهِِ، أوَْ ظَهْرَ شِِاَلهِِ ثَُُّ نَ فَضَهَا، ثَُُّ مَسَحَ بِِاَ ظَهْرَ كَفيِ 
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بِكَفيِهِ، ثَُُّ مَسَحَ بِِِمَا وَجْهَهُ فَ قَالَ عَبْدُ اللََِّّ أفََ لَمْ تَ رَ عُمَرَ لََْ 
يَ قْنَعْ بِقَوْلِ عَمَّار  وَزاَدَ يَ عْلَى عَنِ الَأعْمَشِ عَنْ شَقِيق  كُنْتُ 

و مُوسَى ألََْ تَسْمَعْ قَ وْلَ مَعَ عَبْدِ اللََِّّ وَأَبِِ مُوسَى فَ قَالَ أبَُ 

بَ عَثَنِِ أنَََ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّىعَمَّار  لعُِمَرَ إِنَّ رَسُولَ اللََِّّ 
نَا رَسُولَ اللََِّّ   صَلَّىوَأنَْتَ فأََجْنَ بْتُ فَ تَمَعَّكْتُ بِِلصَّعِيدِ، فأَتََ ي ْ

اَ كَانَ يَكْفِيكَ هَكَذَا. فأََخْبَ رْنََهُ فَ قَالَ إِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  نََّّ
   12.وَمَسَحَ وَجْهَهُ وكََفَّيْهِ وَاحِدَةً 

Muhammad ibn Sala>m bercerita kepada kami, katanya 

Abu> Mu’a>wiyah bercerita kepada kami dari al-A’ma>sh 

dari Sha>qiq, katanya, saya duduk di sisi ‘Abd Alla>h ibn 

Mas’u>d dan Abu> Mu>sa> al-Ash’ari>. Abu> Mu>sa> bertanya 

kepada ‘Abd Alla>h, ‘Bagaimana pendapatmu tentang 

orang junub lalu ia tidak mendapatkan air selama satu 

bulan, bolehkah ia tayamum dan salat? Dan bagaimana 

sikapamu terhadap firman Allah,. “Lalu kamu tidak 

mendapat air maka bertayamumlah dengan tanah yang 

suci (baik)”. Maka ‘Abd Allah ibn Mas’u>d menjawab. 

‘Kalau mereka diberi kelonggaran dalam masalah 

seperti ini, tentu yang lebih dikhawatirkan adalah 

mereka yang tertimpa kedinginan terhadap air, mereka 

                                                           
12 Ibid., II, 89 
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lalu hanya bertayamum dengan debu!’. Saya (al-

A’mash) bertanya kepada Sha>qiq, ‘Apakah 

keengganan dia lantaran fatwanya ibn Mas’u>d itu?’ 

Jawabnya, ‘Ya’. Abu> Mu>sa> bertanya lagi. ‘Tidakkah 

anda mendengar peringatan Ammar kepada Umar: 

Saya dikirim (diutus) Nabi saw. untuk suatu hajat, lalu 

saya junub, dan saya tidak mendapatkan air wudu’ itu, 

maka saya berguling-guling di pasir seperti binatang 

yang berguling-guling lalu saya ceritakan ihwal 

tersebut kepada Nabi saw. Nabi pun menasehati saya, 

dan bersabda, ‘Cukup bagimu melaksanakan berikut 

ini’. Nabi memukulkan kedua telapak tangan ke bumi 

sekali, lalu ditiupnya, setelah itu diusapkan kepada 

kedua punggung tangannya, dan kepada wajahnya. 

Maka ‘Abd Alla>h menjawab, ‘Apakah anda tidak tahu 

kalau ‘Umar tidak puas dengan ucapan (peringatan) 

Amma>r?’ Dalam riwayat Ya’la>, dari al-A’ma>sh, dari 

Sha>qiq ada tambahan: Saya bersama ‘Abd Alla>h dan 

Abu< Mu>sa>, maka Abu> Musa> berkata (kepada ibn 

Mas’u>d). ‘Tidakkah anda mendengar peringatan 

Ammar kepada Umar’. Katanya. ‘Rasululllah saw. 

mengutus saya dan anda (wahai Umar), saya jawab 

lalu saya berguling-guling di tanah, lalu kita 

menghadap Nabi saw. untuk menceritakan ihwal kita 

kepada Nabi.’ Maka Nabi bersabda. “Cukup bagimu 

melaksanakan berikut ini”. Nabi mencontohkan 

dengan mengusap wajah dan kedua tangan dengan 

sekali pukulan (tangan ke bumi) (HR. al-Bukha>ri>). 
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ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يوُسُفَ قاَلَ أَخْبَ رَنََ مَالِكُ بْنُ أنََس  عَنِ  حَدَّ
ابْنِ شِهَاب  عَنْ سَالَِِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ عَنْ أبَيِهِ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ 
صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى رَجُل  مِنَ الأنَْصَارِ وَهُوَ يعَِظُ 

 الِْيََاءِ، فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ دَعْهُ أَخَاهُ فِ 
  13فإَِنَّ الِْيََاءَ مِنَ الِإيماَنِ.

’Abd Alla>h ibn Yu>suf bercerita kepada kami, katanya 

Ma>lik ibn Anas mengabarkan kepada kami dari Ibn 

Shiha>b dari Sa>lim ibn ‘Abd Alla>h dari ayahnya 

bahwasanya Rasulullah saw. berjalan melintasi seorang 

anshar yang sedang memberi nasehat (peringatan) 

saudaranya tentang rasa malu. Maka Rasul saw. 

bersabda, “Tinggalkanlah dia! sesungguhnya rasa malu 

itu sebagian dari iman ( HR. al-Bukha>ri>). 

 

 عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّىعَنْ رفِاَعَةُ قاَلَ : صَلَيْتُ خَلْفَ رَسُوْلِ اِلله 
راً مُبَاركًَا فِيْهِ  وَسَلَّمَ   14.فَ عَطَسْتُ فَ قُلْتُ : اَلِْمَْدُ لِله حََْدًا كَثِي ْ

                                                           
13 Ibid., III, 45 

14Naysabu>ri> (al), Abu ‘Abd Alla>h Muhammad al-Ha>kim, al-Mustadrak 

‘ala al-Sahihayn (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1996), 16  
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Dinarasikan dari Rifa’ah ra., katanya: Saya salat 

bermakmum di belakang Nabi, lalu saya bersin dan 

saya mengucapkan “Segala puji bagi Allah yang 

banyak yang penuh keberkatan di dalamnya … (HR. 

Ha>kim).  

 

Perilaku sahabat dalam hadis terakhir tidak dikomentari oleh 

Nabi sebagai amalan yang salah, maka menjadi hadis taqri>ri> atau 

sunnah taqri>riyyah.  

Contoh hadis ahwa>li> yang berkenaan dengan sifat Nabi 

dijelaskan dalam hadis dari Anas bin Malik sebagai berikut: 

 

  15كَانَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اَحْسَنَ النَّاسِ خَلْقًا.
Rasulullah saw. adalah orang yang paling mulya akhlaknya 

(HR. Al-Buha>ri>). 

 

Contoh hadis ahwa>li> yang berkenaan dengan fisik Nabi 

dalam beberapa hadis disebutkan di antaranya: 

 

كَانَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْ هِ وَسَ لَّمَ اَحْسَ نَ النَّ اسِ وَجْهً ا 
  16وَاَحْسَنَهُ خَلْقًا ليَْسَ بِِلطَّويِْلِ وَلَا بِِلْقَصِيِْْ.

                                                           
15 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri> , II, 17 
16 Muslim Ibn al-Hajja>j, S{ahí>h Muslim (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1992 M.), II, 

15. 
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“Rasulullah saw. adalah manusia yang sebaik-baiknya 

rupa dan tubuh, keadaan pisiknya tidak tinggi dan 

tidak pendek”. (HR. Muslim). 

 

Contoh hadis hammi> dalam sebuah Hadis dari Ibn Abbas 

dinyatakan bahwa ketika Nabi berpuasa pada hari ‘Asyu>ra> 

tanggal 10 dan memerintahkan para sahabat untuk berpuasa, 

mereka berkata: “Wahai Nabi, hari ini adalah hari yang 

diagungkan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani”. Nabi 

bersabda:  

 

قْبِلِ اِنْ شَآءَ اللهُ 
ُ
 لتَاسِعَ.اليَ وْمَ اْ نَا مْ صُ فاَِذَا كَانَ عَامُ الم

“Tahun yang akan datang insya Allah aku akan 

berpuasa pada hari yang kesembilan”. (HR. Muslim).17 

 

Sikap Nabi demikian untuk menghindari waktu yang 

bersamaan dengan puasa orang Yahudi dan Nasrani. Pada saat 

hadis di atas disabdakan, Nabi berpuasa pada tanggal 10 dan 

setelah para sahabat memberitahu bahwa saat itu adalah saat 

puasa bagi pemeluk dua agama di atas, Nabi kemudian bercita-

cita untuk berpuasa pada tanggal 9 ‘Asyu>ra>. Hasrat dan cita-cita 

itu belum sempat terealisir karena beliau wafat sebelum datang 

bulan ‘Asyura tahun berikutnya.  

 

                                                           
17 Ibid., I, 45 
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3. Pengertian Sunnah 

Menurut bahasa sunnah berarti jalan dan kebiasaan yang 

baik atau yang jelek atau dikatakan pula dengan jalan (yang 

dijalani) baik yang terpuji maupun tercela. Bisa juga diartikan 

dengan jalan yang lurus. Berkaitan dengan pengertian dari sudut 

kebahasaan ini, Rasul saw. bersabda: 

 

  18.مَنْ دَلَّ عَلَى خَيْْ  فَ لَهُ مِثْلُ أجْرِ فاَعِلِهِ 
Barangsiapa yang menunjukkan pada suatu kebaikan, 

maka baginya seperti pahala orang yang mengerjakan 

kebaikan itu”. (HR. Muslim). 

 

Pada hadis lain Rasul saw. bersabda pula: 

 

راً بِشِبَْ  وَذِراَعًا بِذِراَع  حَتََّّ لَوْ  لتََ تَّبِعَنَّ سُنَنَ الَّذِيْنَ مِنْ قَ بْلِكُمْ شِب ْ
  19.سَلَكُوْا جُحْرَ ضَب  

Sungguh kamu akan mengikuti kebiasaan atau jalan 

orang-orang sebelum kamu, sejengkal demi sejengkal 

dan sehasta demi sehasta, sehingga meskipun mereka 

memasuki lubang biawak, (niscaya kamu akan 

mengikutinya) (HR.al- Bukha>ri>). 

  

                                                           
18 Ibid., II, 9 
19 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri> , II, 67 
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Berbeda dengan pengertian kebahasaan di atas, dalam 

al-Qur'an, kata “sunnah” mengacu kepada arti “ketetapan atau 

hukum Allah”. Hal ini, seperti dapat dilihat pada surat al-Kahfi 

ayat 55, al-Isra>' ayat 77, al-Anfa>l ayat 38, al-Hijr ayat 13, al-

Ahza>b ayat 38. 62, al-Fa>t}ir ayat 43, dan al-Mukmin ayat 85. 

Bila kata sunnah diterapkan ke dalam masalah-masalah 

hukum syara', maka yang dimaksudkan dengan kata sunnah di 

sini, ialah segala sesuatu yang diperintahkan, dilarang, dan 

dianjurkan oleh Rasulullah saw. baik berupa perkataan maupun 

perbuatannya. Dengan demikian, apabila dalam dalil hukum 

syara' disebutkan al-Kitab dan al-Sunnah, maka yang 

dimaksudkannya adalah al-Qur’an dan Hadis.  

Adapun sunnah menurut istilah, sebagaimana dalam 

mendefinisikan hadis, di kalangan para ulama terdapat 

perbedaan pendapat. Ada yang mengartikannya sama dengan 

hadis, ada yang membedakannya, bahkan ada yang 

memberikan syarat-syarat tertentu, yang berbeda dengan istilah 

hadis. 

Pengertian sunnah menurut ahli hadis. ialah: 

 

 فِعْل   اوَْ  قَ وْل   مِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى بِِ النَّ  عَنِ  اثُرَِ  مَا كُل  
 ذَالِكَ  اكََانَ  سَوَاء   اوَْسِي ْرةَ   اوَْخُلُقِيَّة   خَلْقِيَّة   اوَْصِفَة   تَ قْريِْر   اوَْ 

  20 .بَ عْدَهَا امَْ  حِراَءِ  غَارِ  فِ  كَتَحَن ثِهِ   الْبِعْثَةِ  قَ بْلَ 

                                                           
20Muhammad ‘Ajja>j al-Khat{i>b, Us{u<l al-Hadi>th, 19 
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Segala yang bersumber dari Nabi saw. baik berupa 

perkataan, perbuatan, taqrir, tabiat, budi pekerti, 

maupun perjalanan hidupnya, baik sebelum diangkat 

menjadi Rasul, maupun sesudahnya.  

 

Menurut pengertian ini, kata sunnah berarti sama 

dengan kata hadis dalam pengertian terbatas atau sempit, 

sebagaimana dirumuskan oleh sebagian ulama hadis di atas. 

Dengan demikian jumlah sunnah secara kuantitatif jauh lebih 

banyak dibanding kata sunnah menurut para ahli Usul Fikih. 

Para ulama yang mendefinisikan sunnah sebagaimana di 

atas, mereka memandang diri Rasul saw. sebagai uswah 

hasanah atau qudwah (contoh atau teladan) yang paling 

sempurna, bukan sebagai sumber hukum. Oleh karena itu, 

mereka menerima dan meriwayatkannya secara utuh segala 

berita yang diterima tentang diri Rasul saw. tanpa membedakan 

apakah (yang diberitakan itu) isinya berkaitan dengan 

penetapan hukum syara' atau tidak. Begitu pula mereka tidak 

melakukan pemilahan untuk keperluan tersebut, apakah 

ucapan atau perbuatannya itu dilakukan sebelum diutus 

menjadi Rasul atau sesudahnya. Dalam pandangan mereka, 

apa saja tentang diri Rasul saw, sebelum atau sesudah 

diangkat menjadi Rasul, adalah sama saja. 

Pandangan demikian didasarkan kepada firman Allah swt. 

berikut: 
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يَ رْجُو اللَََّّ وَالْيَ وْمَ  لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللََِّّ أسُْوَة  حَسَنَة  لِمَنْ كَانَ 
َ كَثِيْاً   21.الْآَخِرَ وَذكََرَ اللََّّ

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul saw. itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat, dan dia banyak menyebut Allah. 

 

Dalam ayat lain juga disebutkan: 

 

  22.وَإنَِّكَ لتََ هْدِي إِلََ صِراَط  مُسْتَقِيم  
Dan sesungguhnva kamu benar-benar memberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus,yaitu jalan Allah. 

 

Berbeda dengan ahli hadis, ahli Usul Fikih mendefinisikan 

sunnah dengan: 

 

 .هاَ كامَُ و تُ قَرَّرُ حْ تُ الأَ ثْ بُ ت َ  وَا لهُُ وافَْ عَا لهُُ وتَ قْريِْ راَتهُُ الَّتَِّ أقَ ْ 
Perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, dan 

ketetapan-ketetapan Rasul saw. yang menjadikan 

hukum-hukum itu tetap dan kuat. 

 

                                                           
21 Al-Qur’an surat al-Ahza>b: 21 
22Al-Qur’an surat al-Shu>ra: 52 
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Definisi menurut ahli Usul Fikih di atas membatasi 

pengertian sunnah hanya pada sesuatu yang disandarkan atau 

yang bersumber dart Nabi saw. yang ada relevansinya dengan 

penetapan hukum syara’. Maka, segala sifat, perilaku, sejarah 

hidup, dan segala sesuatu yang sandarannya kepada Nabi saw. 

yang tidak ada relevansinva dengan hukum syara' tidak dapat 

dikatakan sunnah. Dengan definisi ini, secara kuantitatif 

jumlah sunnah lebih terbatas jika dibanding dengan 

jumlah sunnah menurut ahli hadis, apalagi jika hanya 

membatasi terhadap sesuatu yang datang setelah masa 

kerasulannya. 

Pengertian yang diajukan oleh para ahli Ushul tersebut, 

didasarkan pada argumentasi, bahwa Rasulullah saw. adalah 

penentu atau pengatur undang-undang yang menerangkan kepada 

manusia tentang aturan-aturan kehidupan (dustur al-hayah) dan 

meletakkan dasar-dasar metodologis atau kaidah-kaidah bagi 

para mujtahid yang hidup sesudahnya dalam menjelaskan dan 

menggali syari'at Islam. Maka segala pemberitaan tentang Rasul 

yang tidak mengandung atau tidak menggambarkan adanya 

ketentuan syara’, tidak dapat dikatakan sunnah. 

Pandangan para ahli Usul Fikih dalam hal ini mengacu 

kepada beberapa ayat al-Qur’an, antara lain ayat berikut:  

وَمَا آَتََكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَ هَاكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوا وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ 
  23.يدُ الْعِقَابِ اللَََّّ شَدِ 

                                                           
23Al-Qur’an surat al-Hashr: 7 
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Apa yang diberikan Rasulullah saw. 

kepadamu, maka terimalah dia dan apa-apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnva Allah 

sangat keras hukum-Nya. 

 

Dengan ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia 

agar mengikuti segala ketentuan yang telah digariskan oleh Rasul 

saw. Segala yang diperintahkannya menjadi pedoman untuk 

dilaksanakan, sebaliknva segala yang dilarangnya menjadi 

keharusan untuk ditinggalkan. Dalam al-Qur’an disebutkan 

bahwa al-Qur’an diturunkan kepada Nabi saw. untuk 

dijelaskannya kepada segenap manusia tentang segala isinya, 

sebagaimana firman-Nya: 

 

َ للِنَّاسِ مَا نُ زيلَِ إلِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّرُونَ    24.وَأنَْ زلَْنَا إلِيَْكَ الذيكِْرَ لتُِ بَ يْيِ
Dan Kami turunkan Al-Qur'an kepadamu agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan. 

 

Adapun sunnah menurut ahli Fikih, ialah segala ketetapan 

yang berasal dari Nabi saw. selain yang difardukan dan 

diwajibkan:  

 

                                                           
24 Al-Qur’an surat al-Nahl: 44 
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 مِنْ  يَكُنْ  لََْ  وَ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  النَّبِيِ  عَنِ  ثبَِتَ  مَا كُل  
  25.الْوَاجِبِ  وَلَا  الْفَرْضِ  بَِبِ 

Segala yang ditetapkan dari Nabi saw tetapi tidak 

termasuk fardu dan tidak pula wajib. 

 

Menurut ahli Fikih, sunnah dalam pembahasan fiqh 

merupakan salah satu hukum yang lima (wajib, sunnah, haram, 

makruh, dan mubah). Definisi lain menyebutkan, bahwa sunnah 

ialah sesuatu yang apabila dikerjakan lebih baik daripada 

ditinggalkan, kelebihan ini tidak berarti larangan atau ancaman 

karena meninggalkannya, seperti sunat-sunat dalam shalat dan 

wudu’. Pekerjaan sunat ini membawa kelebihan, sehingga 

dianjurkan untuk mengerjakannya, tidak ada yang mengharamkan 

meninggalkannya. Jelaslah bahwa yang mengerjakankan akan 

mendapat pahala dan tidak disiksa karena meninggalkannya. 

Ulama Fikih mendefinisikan sunnah seperti di atas karena 

mereka memusatkan pembahasan tentang Rasul saw., yang 

perbuatan-perbuatannya menunjukkan kepada hukum Syara'. 

Mereka membahasnya untuk diterapkan pada perbuatan setiap 

mukallaf, baik yang wajib, haram, makruh, mubah, maupun 

sunnah.  

Pengertian di atas sangat kontras dengan pandangan 

pemikir progressif yang mengadopsi pemikiran orientalis yang 

membedakan pengertian hadis dengan sunnah. Hadis dalam 

                                                           
25Ibid. 
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pandangan mereka adalah dokumentasi pernyataan Nabi, dengan 

demikian menurut mereka hadis itu wujudnya hanya hadis qawli>, 

tidak ada hadis fi’li> dan hadis taqri>ri>, karena kedua jenis hadis ini 

muncul bukan dari lisan Rasulullah saw. melainkan respon 

sahabat terhadap perilaku Nabi. Dalam merespon tentu banyak 

terjadi historisitas sehingga melahirkan berbagai speklulasi 

penafsiran dan banyak terjadi reduksi. 

Sementara sunnah didefinisikan “respon sahabat” terkait 

dengan arahan Nabi dalam berbagai masalah keagamaan, 

sehingga hasil respon tersebut menjadi membudaya atau sudah 

mentradisi di lingkungan komunitas muslim. Maka bisa saja 

terjadi tradisi komunitas muslim Hijaz berbeda dengan tradisi 

komunitas muslim Baghdad misalnya. Hal ini terjadi karena 

tingkat pemahaman mereka dalam mengaplikasikan petunjuk 

Rasulullah saw. memang berbeda. Oleh karena sunnah itu 

merupakan implementasi dari upaya memahami hadis, maka hal 

itu merupakan bagian dari ijtihad. Dengan demikian sunnah-

sunnah itu tidak dapat dikategoriokan “wahyu”. Bagi mereka 

hakikat wahyu hanyalah al-Qur’an. 

 

4. Pengertian Khaba>r dan Atha>r 

Secara bahasa, khaba>r berarti warta berita yang 

disampaikan dari seseorang kepada seseorang. Dari sudut 

pendekatan bahasa ini kata khabar sama artinya dengan hadis. 

Bentuk jamak dari khabar adalah akhba>r. Sedangkan secara 

istilah, khaba>r adalah berita, baik yang datang dari Nabi saw, 

sahabat ataupun berita dari tabi’in. Menurut ibn Hajar al-
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Asqala>ni>, sebagaimana dikutip oleh al-Suyu>t}i>, ulama yang 

mendefinisikan hadis secara luas, memandang bahwa istilah hadis 

sama artinya dengan khaba>r. Keduanya dapat dipakai untuk 

sesuatu yang al-marfu>, al-mawqu>f, dan al-maqt}u>’,. Demikian juga 

yang dikatakan al-Tirmisi>. Ulama lain mengatakan bahwa khaba>r, 

adalah sesuatu yang datang selain dari Nabi saw., sedang yang 

datang dari Nabi saw. disebut hadis. Ada juga yang mengatakan 

bahwa hadis lebih umum dari khaba>r. Pada keduanya berlaku 

kaidah “umu>man wa khus}u>s}an mut}laq”, yaitu bahwa tiap-tiap hadis 

dapat dikatakan khaba>r, tetapi tidak setiap khabar dapat di-

katakan hadis. Dari segi subyek yang menjadi sandaran, khaba>r 

lebih bersifat umum karena tidak mesti datang dari Rasul saw. 

tetapi bisa datang dari Rasulullah, sahabat, maupun tabi’in. 

Sedangkan pengertian atha>r secara bahasa berarti bekasan 

sesuatu atau sisa sesuatu. Atha>r juga bias berarti nukilan (yang 

dinukilkan). Dari itu, sesuatu doa umpamanya yang dinukilkan 

dari Nabi saw dinamai doa ma’th|u>r. Sedangkan menurut ahli 

hadis, as|a>r adalah sama (identik) dengan khabar, hadis, dan 

sunnah. Karena itulah, seorang muhaddis juga disebut sebagai 

seorang ath|ari> yang dinisbatkan kepada kata atha>r itu sendiri.  

Dari segi pengertian istilah atha>r, terjadi perbedaan 

pendapat di antara para ulama. Jumhur ahli hadis mengatakan 

bahwa atha>r sama dengan khaba>r, yaitu sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi, sahabat dan tabi'in. Sedangkan menurut ulama 

Khurasan, bahwan atha>r untuk yang al-mawqu>f dan al-khaba>r 

untuk yang al-marfu>’. 

Dari keempat pengertian tentang hadis, sunnah, khaba>r, 

dan atha>r, sebagaimana diuraikan di atas, menurut jumhur ulama 
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hadis, dapat dipergunakan untuk maksud yang sama, yaitu bahwa 

hadis disebut juga dengan sunnah, khaba>r atau atha>r. Begitu pula 

halnya sunnah, dapat disebut dengan hadi>th, khaba>r dan atha>r. 

Maka hadis mutawa>tir disebut juga sunnah mutawa>tirah, begitu 

juga hadis sahih dapat juga disebut dengan sunnah s}ahi>hah, khaba>r 

s|ahi>h, dan atha>r s}ahi>h. 

 

5. Perbandingan antara Hadis Nabawi>, Hadis Qudsi> dan al-

Qur'an 

Baik hadis nabawi>, hadis qudsi>, maupun al-Qur'an 

ketiganya diterima oleh para sahabat dari Nabi saw. Dipandang 

dari satu sudut ini saja, terlihat betapa Rasul saw. sangat luar 

biasa, terutama berkaitan dengan kekuatan hafalan atau daya 

ingatannya. Rasul saw. dengan sumber-sumber tersebut membina 

umatnya yang berlatar belakang suku, adat, dan kemampuan yang 

berbeda-beda, menjadi satu umat yang kokoh, yang saling 

menunjang untuk kepentingan membina umat dan menerapkan 

serta menjelaskan syarìat Islam. 

Bagi Rasullah, segala perbedaan yang ada, baik dari sudut 

umat yang dibinanya dengan segala potensinya, maupun nash-

nash sebagai sumber ajaran yang digunakannya (yang meliputi 

hadis nabawi> itu sendiri, hadis qudsi>, maupun al-Qur'an) 

merupakan potensi dan fasilitas yang menambah kokohnya upaya 

dakwah dan pembinaan umat tersebut. Ketiga sumber ajaran di 

atas. merupakan sumber naqli> syariat Islam, yang memiliki 

persamaan dan perbedaan, sebagaimana terlihat di bawah ini: 
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Dari sudut kebahasaan, kata qudsi> dari qadusa, yaqdus, 

qudsan, artinya suci atau bersih. Maka kata "hadis qudsi>", artinya 

ialah hadis yang suci. Dari sudut terminologis, kata hadis qudsi>, 

terdapat beberapa definisi dengan redaksi yang agak berbeda-

beda, akan tetapi essensinya pada dasarnya sama yaitu sesuatu 

yang diberitakan Allah kepada Nabi Muhammad selain al-Qur'an 

yang redaksinya disusun oleh Nabi sendiri. Untuk lebih jelasnva. 

beberapa definisi tersebut dapat dillhat di bawah ini. 

Menurut salah satu definisi, hadis qudsi> ialah sesuatu yang 

diberitakan Allah swt. kepada Nabi-Nya dengan ilham atau mimpi, 

kemudian Nabi saw. menyampaikan berita itu dengan 

ungkapannya sendiri. Menurut definisi lain, hadis qudsi adalah 

segala hadis Rasul saw. yang berupa ucapan, yang disandarkan 

kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Di samping itu, ada pula definisi 

yang menyatakan bahwa hadis qudsi> adalah sesuatu yang 

diberitakan Allah swt. yang terkadang melalui wahyu, ilham, atau 

mimpi, dengan redaksinya diserahkan kepada Nabi saw. 

Disebut hadis, karena redaksinya disusun oleh Nabi saw. 

sendiri, dan disebut qudsi>, karena hadis ini suci dan bersih (al-

t{aharah wa at-tanzi>h) dan datangnya dari Dzat Yang Maha Suci. 

Istilah lainnya, hadis ini disebut juga dengan hadis Ila>hiyyah atau 

hadis Rabba>niyyah. Disebut Ila>hiyyah atau Rabba>niyyah karena 

hadis-hadis tersebut datang dari Allah Rabb al-‘a>lami>n . Adapun 

perbandingan antara hadis qudsi> dengan hadis nabawi>, bahwa 

baik hadis nabawi> maupun hadis qudsi>, pada dasarnya keduanya 

bersumber dari wahyu Allah swt. Hal ini, sebagaimana dijelaskan 

dalam firman-Nya: 
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  26.إِنْ هُوَ إِلاَّ وَحْي  يوُحَى وَمَا يَ نْطِقُ عَنِ الَْوََى
Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut 

kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain 

hanyalah wahyu, yang diwahyukan (kepadannya). 

 

Selain itu, redaksi keduanya (hadis Nabawi> dan hadis 

qudsi>) disusun oleh Nabi saw. Jadi, yang tertulis itu semata-mata 

dari ungkapan atau kata-kata Nabi sendiri. 

Adapun perbedaan antara hadis nabawi dengan hadis qudsi> 

dapat dilihat pada sudut sandaran, penisbahan, dan jumlahnya. 

Pertama, dari sudut sandarannya, hadis Nabawi> disandarkan 

kepada Nabi, sedangkan hadis qudsi> disandarkan kepada Nabi dan 

kepada Allah. Dengan demikian, maka dalam mengidentifikasinya, 

pada hadis qudsi> terdapat kata-kata, seperti: “Rasulullah telah 

bersabda, sebagaimana yang diterima dari Tuhan-nya”. Kedua, 

dari sudut penisbahannva, hadis nabawi dinisbatkan kepada Nabi 

baik redaksi maupun maknanya. Sedangkan hadis qudsi>, 

maknanya dinisbatkan kepada Allah dan redaksinya kepada Nabi. 

Ketiga, dari sudut kuantitasnya, jumlah hadis qudsi> jauh lebih 

sedikit daripada hadis nabawi>. Dalam hal ini para ulama tidak ada 

yang memberikan hitungan secara pasti tentang jumlah hadis 

qudsi>. Sebagian mereka menyebutkan bahwa jumlahnya lebih dari 

100 buah. Muhammad Ta>j al-Di>n al-Manawi> al-Hadda>di> dalam 

karyanya al-Ahadi>th al-Qudsiyyah menghimpun hadis-hadis qudsi> 

sampai 272 buah hadis. Dalam sebuah karya yang berjudul al-

                                                           
26Al-Qur’an Surat al-Najm: 3-4 
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Ahadi>th al-Qudsiyyah yang menghimpun hadis-hadis qudsi> dari 

tujuh buah kitab hadis (yaitu Muwat{t{a' Ma>lik, S{ahi>h al-Bukha>ri>, 

S{ahi>h Muslim. Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Turmudzi>, Sunan al-

Nasa>'i>, dan Sunan Ibn Ma>jah) terhimpun hadis qudsi> sebanvak 

384 buah hadis. 

Adapun perbandingan antara hadis qudsi> dengan al-Qur'an 

bahwa baik hadis qudsi> maupun al-Qur'an keduanya 

bersumber atau datang dari Allah yang karenanya hadis qudsi> ini 

disebut dengan hadis Ilahi. Karena dilihat dari sudut sumbernya 

ini, maka dalam periwayatan atau penyampaian keduanya sama-

sama memakai ungkapan, seperti qa>la Allah ta’a>la> atau qa>la 

Allah Azza wa Jalla. 

Adapun Perbedaan antara hadis qudsi> dengan al-Qur'an 

ditemukan sekitar enam perbedaan. Pertama, al-Qur'an 

merupakan mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad, sedangkan 

hadis qudsi> bukan. Kedua, al-Qur’an, redaksi dan maknanya 

langsung dari Allah, sedangkan hadis qudsi> maknanya dari Allah 

dan redaksinya dari Nabi Muhammad. Ketiga, dalam salat, al-

Qur’an merupakan bacaan yang diwajibkan, sehingga seseorang 

tidak sah salatnya kecuali dengan bacaan al-Qur’an. Hal ini tidak 

berlaku pada hadis qudsi>. Keempat, menolak al-Qur’an 

merupakan perbuatan kufur, berbeda dengan penolakan terhadap 

hadis qudsi>. Kelima, al-Qur’an diturunkan melalui perantaraan 

malaikat Jibril, sedangkan hadis qudsi> diberikan langsung, baik 

melalui ilham maupun mimpi. Keenam, perlakuan atau sikap 

seseorang terhadap al-Qur’an diatur oleh beberapa aturan, 

seperti keharusan bersuci dari hadas ketika memegang dan 

membacanya, serta tidak boleh menyalin ke dalam bahasa 
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lain tanpa dituliskan lafal aslinya. Hal ini tidak berlaku pada 

hadis qudsi>. 

Di antara contoh hadis nabawi> adalah hadis yang 

dinarasikan ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b yang dikemukakan oleh al-

Bukha>ri> berikut: 

 

ثَ نَا أبَوُ الْيَمَانِ الَِْكَمُ بْنُ نََفِع  قاَلَ أَخْبَ رَنََ شُعَيْب  عَنِ  حَدَّ
بَةَ بْنِ  الز هْرىِيِ قاَلَ أَخْبَ رَنِِ عُبَ يْدُ اللََِّّ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُت ْ

 أَنَّ أبََِ سُفْيَانَ بْنَ مَسْعُود  أَنَّ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ عَبَّاس  أَخْبَ رهَُ 
حَرْب  أَخْبَ رهَُ أَنَّ هِرَقْلَ أرَْسَلَ إلِيَْهِ فِ ركَْب  مِنْ قُ ريَْش  وكََانوُا 
ةِ الَّتَِّ كَانَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ  تََُّاراً بِِلشَّأْمِ فِ الْمُدَّ

، فأَتََ وْهُ وَهُمْ بِِِيلِيَاءَ وَسَلَّمَ مَادَّ فِيهَا أبََِ سُفْيَانَ وكَُفَّارَ ق ُ  ريَْش 

فَدَعَاهُمْ فِ مََْلِسِهِ، وَحَوْلهَُ عُظَمَاءُ الر ومِ ثَُُّ دَعَاهُمْ وَدَعَا 
بتَِ رْجَُاَنهِِ فَ قَالَ أيَ كُمْ أقَْ رَبُ نَسَبًا بِِذََا الرَّجُلِ الَّذِى يَ زْعُمُ أنََّهُ 

أنَََ أقَْ ربَُ هُمْ نَسَبًا. فَ قَالَ أدَْنوُهُ  نَبٌِّ فَ قَالَ أبَوُ سُفْيَانَ فَ قُلْتُ 
، وَقَ ريبِوُا أَصْحَابهَُ، فاَجْعَلُوهُمْ عِنْدَ ظَهْرهِِ. ثَُُّ قاَلَ  مِنِيِ
لتَِ رْجَُاَنهِِ قُلْ لََمُْ إِنِيِ سَائِل  هَذَا عَنْ هَذَا الرَّجُلِ، فإَِنْ كَذَبَنِِ 
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بوُهُ. فَ وَاللََِّّ لَوْلَا الِْيََاءُ  مِنْ أنَْ يََثْرُِوا عَلَىَّ كَذِبًِ لَكَذَبْتُ  فَكَذيِ
عَنْهُ، ثَُُّ كَانَ أوََّلَ مَا سَألََنِِ عَنْهُ أَنْ قاَلَ كَيْفَ نَسَبُهُ فِيكُمْ 
. قاَلَ فَ هَلْ قاَلَ هَذَا الْقَوْلَ مِنْكُمْ  قُ لْتُ هُوَ فِينَا ذُو نَسَب 

لَهُ قُ لْتُ لَا. قاَلَ فَ هَلْ كَ  انَ مِنْ آبَِئهِِ مِنْ مَلِك  أَحَد  قَط  قَ ب ْ
قُ لْتُ لَا. قاَلَ فأََشْراَفُ النَّاسِ يَ تَّبِعُونهَُ أمَْ ضُعَفَاؤُهُمْ فَ قُلْتُ 
بَلْ ضُعَفَاؤُهُمْ. قاَلَ أيَزَيِدُونَ أمَْ يَ ن ْقُصُونَ قُ لْتُ بَلْ يزَيِدُونَ. 

هُمْ سَخْطةًَ لِدِينِهِ بَ عْدَ   أَنْ يدَْخُلَ فِيهِ قاَلَ فَ هَلْ يَ رْتَد  أَحَد  مِن ْ
تُمْ تَ تَّهِمُونهَُ بِِلْكَذِبِ قَ بْلَ أَنْ يَ قُولَ  قُ لْتُ لَا. قاَلَ فَ هَلْ كُن ْ
مَا قاَلَ قُ لْتُ لَا. قاَلَ فَ هَلْ يَ غْدِرُ قُ لْتُ لَا، وَنََْنُ مِنْهُ فِ 
 مُدَّة  لَا نَدْرىِ مَا هُوَ فاَعِل  فِيهَا. قاَلَ وَلََْ تَُْكِنِيِ كَلِمَة  

رُ هَذِهِ الْكَلِمَةِ. قاَلَ فَ هَلْ قاَتَ لْتُمُوهُ  ئًا غَي ْ أدُْخِلُ فِيهَا شَي ْ
نَ نَا  هُ قُ لْتُ الِْرَْبُ بَ ي ْ قُ لْتُ نَ عَمْ. قاَلَ فَكَيْفَ كَانَ قِتَالُكُمْ إِيََّ
، يَ نَالُ مِنَّا وَنَ نَالُ مِنْهُ. قاَلَ مَاذَا يََمُْركُُمْ قُ لْتُ  نَهُ سِجَال  وَبَ ي ْ

ئًا، وَاتْ ركُُوا مَا يَ قُولُ   اعْبُدُوا اللَََّّ وَحْدَهُ، وَلَا تُشْركُِوا بهِِ شَي ْ
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يَ قُولُ آبَِؤكُُمْ، وَيََمُْرُنََ بِِلصَّلَةِ وَالصيِدْقِ وَالْعَفَافِ وَالصيِلَةِ. 
فَ قَالَ للِت َّرْجَُاَنِ قُلْ لَهُ سَألَْتُكَ عَنْ نَسَبِهِ، فَذكََرْتَ أنََّهُ فِيكُمْ 

، فَكَذَلِكَ الر سُلُ تُ ب ْعَثُ فِ نَسَبِ قَ وْمِهَا، ذُو نَسَ  ب 

وَسَألَْتُكَ هَلْ قاَلَ أَحَد  مِنْكُمْ هَذَا الْقَوْلَ فَذكََرْتَ أَنْ لاَ، 
لَهُ لَقُلْتُ رَجُل   فَ قُلْتُ لَوْ كَانَ أَحَد  قاَلَ هَذَا الْقَوْلَ قَ ب ْ

لَهُ، وَسَألَْتُكَ  هَلْ كَانَ مِنْ آبَِئهِِ مِنْ يََتَْسِى بِقَوْل  قِيلَ قَ ب ْ
مَلِك  فَذكََرْتَ أنَْ لاَ، قُ لْتُ فَ لَوْ كَانَ مِنْ آبَِئهِِ مِنْ مَلِك  
تُمْ تَ تَّهِمُونهَُ  قُ لْتُ رَجُل  يَطْلُبُ مُلْكَ أبَيِهِ، وَسَألَْتُكَ هَلْ كُن ْ

عْرِفُ بِِلْكَذِبِ قَ بْلَ أنَْ يَ قُولَ مَا قاَلَ فَذكََرْتَ أنَْ لاَ، فَ قَدْ أَ 
أنََّهُ لََْ يَكُنْ ليَِذَرَ الْكَذِبَ عَلَى النَّاسِ وَيَكْذِبَ عَلَى اللََِّّ، 

وَسَألَْتُكَ أَشْراَفُ النَّاسِ ات َّبَ عُوهُ أمَْ ضُعَفَاؤُهُمْ فَذكََرْتَ أنََّ 
ضُعَفَاءَهُمُ ات َّبَ عُوهُ، وَهُمْ أتَْ بَاعُ الر سُلِ، وَسَألَْتُكَ أيَزَيِدُونَ أمَْ 

قُصُونَ فَذكََرْتَ أنَ َّهُمْ يزَيِدُونَ، وكََذَلِكَ أمَْرُ الِإيماَنِ حَتََّّ ي َ  ن ْ
يتَِمَّ، وَسَألَْتُكَ أيََ رْتَد  أَحَد  سَخْطةًَ لِدِينِهِ بَ عْدَ أَنْ يَدْخُلَ فِيهِ 
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فَذكََرْتَ أَنْ لَا، وكََذَلِكَ الِإيماَنُ حِيَْ تُُاَلِطُ بَشَاشَتُهُ 
تُكَ هَلْ يَ غْدِرُ فَذكََرْتَ أنَْ لَا، وكََذَلِكَ الر سُلُ الْقُلُوبَ، وَسَألَْ 

لَا تَ غْدِرُ، وَسَألَْتُكَ بِاَ يََمُْركُُمْ، فَذكََرْتَ أنََّهُ يََْمُركُُمْ أَنْ تَ عْبُدُوا 

هَاكُمْ عَنْ عِبَادَةِ الَأوْثََنِ،  ئًا، وَيَ ن ْ اللَََّّ، وَلَا تُشْركُِوا بهِِ شَي ْ
لصَّلةَِ وَالصيِدْقِ وَالْعَفَافِ. فإَِنْ كَانَ مَا تَ قُولُ وَيََْمُركُُمْ بِِ 

حَقًّا فَسَيَمْلِكُ مَوْضِعَ قَدَمَىَّ هَاتَ يِْْ، وَقَدْ كُنْتُ أعَْلَمُ أنََّهُ 
خَارجِ ، لََْ أَكُنْ أَظُن  أنََّهُ مِنْكُمْ، فَ لَوْ أَنِيِ أعَْلَمُ أَنِيِ أَخْلُصُ 

اءَهُ، وَلَوْ كُنْتُ عِنْدَهُ لَغَسَلْتُ عَنْ قَدَمِهِ. إلِيَْهِ لتََجَشَّمْتُ لقَِ 
ثَُُّ دَعَا بِكِتَابِ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ الَّذِى بَ عَثَ 
بهِِ دِحْيَةُ إِلََ عَظِيمِ بُصْرَى، فَدَفَ عَهُ إِلََ هِرَقْلَ فَ قَرأَهَُ فإَِذَا فِيهِ 

الرَّحِيمِ. مِنْ مَُُمَّد  عَبْدِ اللََِّّ وَرَسُولهِِ إِلََ بِسْمِ اللََِّّ الرَّحََْنِ 
هِرَقْلَ عَظِيمِ الر ومِ. سَلَم  عَلَى مَنِ ات َّبَعَ الَْدَُى، أمََّا بَ عْدُ 
ُ أَجْرَكَ  فإَِنِيِ أدَْعُوكَ بِدِعَايةَِ الِإسْلَمِ، أَسْلِمْ تَسْلَمْ، يُ ؤْتِكَ اللََّّ

تَ فإَِنَّ عَلَيْكَ إِثَُْ الَأريِسِييِيَْ وَ يََ أهَْلَ مَرَّتَ يِْْ، فإَِنْ تَ وَلَّيْ 
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نَكُمْ أَنْ لَا نَ عْبُدَ إِلاَّ  نَ نَا وَبَ ي ْ الْكِتَابِ تَ عَالَوْا إِلََ كَلِمَة  سَوَاء  بَ ي ْ
ئًا وَلَا يَ تَّخِذَ بَ عْضُنَا بَ عْضًا أرَْبَِبًِ مِنْ  اللَََّّ وَلَا نُشْركَِ بهِِ شَي ْ

 تَ وَلَّوْا فَ قُولُوا اشْهَدُوا بِِنََّ مُسْلِمُونَ قاَلَ أبَوُ دُونِ اللََِّّ فإَِنْ 

سُفْيَانَ فَ لَمَّا قاَلَ مَا قاَلَ، وَفَ رغََ مِنْ قِراَءَةِ الْكِتَابِ كَثُ رَ 
عِنْدَهُ الصَّخَبُ، وَارْتَ فَعَتِ الَأصْوَاتُ وَأخُْرجِْنَا، فَ قُلْتُ 

 أمَْرُ ابْنِ أَبِِ كَبْشَةَ، إنَِّهُ لَأصْحَابِِ حِيَْ أخُْرجِْنَا لَقَدْ أمَِرَ 
يََاَفهُُ مَلِكُ بَنِِ الَأصْفَرِ. فَمَا زلِْتُ مُوقِنًا أنََّهُ سَيَظْهَرُ حَتََّّ 
أدَْخَلَ اللََُّّ عَلَىَّ الِإسْلَمَ. وكََانَ ابْنُ النَّاظوُرِ صَاحِبُ إيِلِيَاءَ 

ثُ أَنَّ هِرَقْلَ حِيَْ وَهِرَقْلَ سُقُفًّا عَلَى نَصَارَى الشَّأْمِ، يََُديِ 
قَدِمَ إيِلِيَاءَ أَصْبَحَ يَ وْمًا خَبِيثَ الن َّفْسِ، فَ قَالَ بَ عْضُ بَطاَرقِتَِهِ 

ئَ تَكَ. قاَلَ ابْنُ النَّاظوُرِ وكََانَ هِرَقْلُ حَزَّاءً  قَدِ اسْتَ نْكَرْنََ هَي ْ
لَةَ يَ نْظرُُ فِ الن جُومِ، فَ قَالَ لََمُْ حِيَْ سَألَوُهُ إِنِيِ رَ  أيَْتُ اللَّي ْ

حِيَْ نَظَرْتُ فِ الن جُومِ مَلِكَ الْْتَِانِ قَدْ ظَهَرَ، فَمَنْ يََْتَتُِِ 
مِنْ هَذِهِ الأمَُّةِ قاَلوُا ليَْسَ يََْتَتُِِ إِلاَّ الْيَ هُودُ فَلَ يهُِمَّنَّكَ 
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مِنَ شَأْنُ هُمْ وَاكْتُبْ إِلََ مَدَايِنِ مُلْكِكَ، فَ يَ قْتُ لُوا مَنْ فِيهِمْ 
نَمَا هُمْ عَلَى أمَْرهِِمْ أتُِىَ هِرَقْلُ بِرَجُل  أرَْسَلَ بهِِ  الْيَ هُودِ. فَ بَ ي ْ
مَلِكُ غَسَّانَ، يَُْبَُِ عَنْ خَبََِ رَسُولِ اللََِّّ صلى الله عليه وسلم 

فَ لَمَّا اسْتَخْبَ رهَُ هِرَقْلُ قاَلَ اذْهَبُوا فاَنْظرُُوا أَمُُْتَتِِ  هُوَ أمَْ لَا. 
ثوُهُ أنََّهُ مُُْتَتِِ ، وَسَألََهُ عَنِ الْعَرَبِ فَ قَالَ هُمْ فَ نَظَ  رُوا إلِيَْهِ، فَحَدَّ

يََْتَتِنُونَ. فَ قَالَ هِرَقْلُ هَذَا مَلِكُ هَذِهِ الأمَُّةِ قَدْ ظَهَرَ. ثَُُّ 
كَتَبَ هِرَقْلُ إِلََ صَاحِب  لَهُ بِرُومِيَةَ، وكََانَ نَظِيْهَُ فِ الْعِلْمِ، 

 هِرَقْلُ إِلََ حَِْصَ، فَ لَمْ يرَمِْ حَِْصَ حَتََّّ أتَََهُ كِتَاب  مِنْ وَسَارَ 
صَاحِبِهِ يُ وَافِقُ رأَْىَ هِرَقْلَ عَلَى خُرُوجِ النَّبِيِ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ 
وَسَلَّمَ وَأنََّهُ نَبٌِّ، فأََذِنَ هِرَقْلُ لعُِظَمَاءِ الر ومِ فِ دَسْكَرةَ  لهَُ 

 أمََرَ بِِبَْ وَابِِاَ فَ غُليِقَتْ، ثَُُّ اطَّلَعَ فَ قَالَ يََ مَعْشَرَ بِِِمْصَ ثَُُّ 
الر ومِ، هَلْ لَكُمْ فِ الْفَلَحِ وَالر شْدِ وَأَنْ يَ ثْ بُتَ مُلْكُكُمْ 
فَ تُ بَايِعُوا هَذَا النَّبَِّ، فَحَاصُوا حَيْصَةَ حَُرُِ الْوَحْشِ إِلََ 

غُليِقَتْ، فَ لَمَّا رأََى هِرَقْلُ نَ فْرتََ هُمْ، الأبَْ وَابِ، فَ وَجَدُوهَا قَدْ 
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وَقاَلَ إِنِيِ قُ لْتُ مَقَالَتَِّ  وَأيَِسَ مِنَ الِإيماَنِ قاَلَ رُد وهُمْ عَلَىَّ.
تَكُمْ عَلَى دِينِكُمْ، فَ قَدْ رأَيَْتُ. فَسَجَدُوا  آنفًِا أَخْتَبَُِ بِِاَ شِدَّ

شَأْنِ هِرَقْلَ. رَوَاهُ صَالِحُ  لَهُ وَرَضُوا عَنْهُ، فَكَانَ ذَلِكَ آخِرَ 

 27بْنُ كَيْسَانَ وَيوُنُسُ وَمَعْمَر  عَنِ الز هْرىِيِ.
Abu> al-Yama>ni> al-Hakm ibn Na>fi’ menceritakan 

kepada kami, katanya Shu’ayb menceritakan kepada 

kami dari al-Zuhri> katanya, Ubayd Alla>h ibn Abd 

Alla>h ibn ‘Utbah ibn Mas’u>d berbcerita kepadaku 

bahwa Abu> Sufya>n ibn Harb menceritakan kepadanya 

bahwa Heraclius (raja Romawi Timur yang 

memerintah tahun 610-630) berkirim surat kepada Abu> 

Sufya>n menyuruh dia datang ke negeri Syam bersama 

kafilah Quraihs (nama suku bangsawan tinggi di 

Mekah). Waktu itu Nabi saw. dalam “Perjanjian 

Damai” (yaitu perjanjian Hudaibiyah yang dibuat pada 

tahun 6 H.) dengan Abu> Sufya>n dan dengan kafir 

Quraiys. Mereka datang menghadap Heraclius di kota 

Ilia (Baitul Maqdis) terus masuk ke dalam majelisnya, 

dihadapi oleh pembesar-pembesar Romawi. Kemudian 

Heraclius memanggil orang-orang Quraiys itu beserta 

juru bicaranya. Heraclius berkata: Siapa di antara 

kalian yang paling dekat hubungan keluarga dengan 

                                                           
27 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri> , IV, 61 
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laki-laki yang mengaku dirinya Nabi (Muhammad 

saw.)? Abu> Sufya>n menjawab: Saya adalah keluarga 

terdekat dengannya. Heraclius berkata kepada juru 

bicaranya: Suruh dia (Abu> Sufya>n) mendekat kepadaku 

dan suruh lainnya duduk di belakangnya. Kemudian 

Heraclius berkata kepada juru bicaranya: Katakanlah 

kepada mereka kalau saya ingin berdialog dengan 

orang itu (Abu> Sufya>n). Jika berdusta suruh sahabat-

sahabatnya mengatakan bahwa ia dusta. Abu> Sufya>n 

berkata: Demi Allah, jikalau tidaklah saya takut 

mendapatkan malu karena saya dikatakan dusta 

niscaya saya akan berkata dusta. Maka terjadilah 

dialog berikut ini: Heraclius: Bagaimana keturunannya 

di kalangan kalian? Abu> Sufya>n: Dia keturunan 

bangsawan di antara kami. Heraclius: Pernahkan ada 

orang lain sebelumnya yang mendakwakan seperti apa 

yang didakwakannya? Abu> Sufya>n: Tidak pernah. 

Heraclius: Adakah di antara nenek moyangnya yang 

menjadi raja? Abu> Sufya>n: Tidak ada. Heraclius: 

Apakah pengikutnya dari orang-orang mulia atau 

masyarakat biasa? Abu Sufyan: Hanya terdiri 

masyarakat biasa. Heraclius: Apakah pengikutnya 

makin bertambah atau berkurang? Abu> Sufya>n: 

Bahkan makin bertambah. Heraclius: Adakah di antara 

mereka yang murtad (kembali kepada kekufuran) 

karena mereka benci kepada agama yang dianutnya? 

Abu> Sufya>n: Tidak ada. Heraclius: Apakah anda 

menaruh curiga kepadanya bahwa dia dusta sebelum 
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dia mendakwakan ajaran yang dianutnya? Abu> Sufya>n: 

Tidak. Heraclius: Pernahkah dia melanggar janji? Abu> 

Sufya>n: Tidak pernah, dan saat ini kami sedang dalam 

“Perjanjian Damai” dengan dia. Kami tidak tahu apa 

yang diperbuatnya dengan perjanjian itu. Katanya lagi: 

Saya tidak dapat menambah kalimat lain sedikit pun 

selain apa adanya. Heraclius: Pernahkan kalian 

berperang dengan dia? Abu> Sufya>n: Pernah. Heraclius: 

Bagaimana hasil peperangan kalian dengan dia? Abu 

Sufyan: Kami kalah dan menang saling bergantian. 

Kadang dia mengalahkan kami dan kadang kami 

mengalahkan dia. Heraclius: Apa yang diperintahkan 

dia kepada kalian? Abu> Sufya>n: Dia memerintahkan 

kami menyembah kepada Allah semata, tidak 

mempersekutukan-Nya, meninggalkan apa yang 

diajarkan oleh nenek moyang kami, dan kami 

diperintahkan menegakkan shalat, berlaku jujur, sopan 

dan teguh hati, serta mempererat tali persaudaraan. 

Heraclius berkata kepada juru bahasanya: Katakan 

kepadanya: Saya tanyakan kepadamu tentang 

keturunannya. Anda menjawab: Dia keturunan 

bangsawan tinggi. Begitulah para Rasul terdahulu, 

diutus dari kalangan bangsawan tinggi dari kaumnya. 
Heraclius: Adakah salah seorang di antara kalian yang 

mendakwakan sebagaimana yang didakwakannya saat 

ini? Abu> Sufya>n: Tidak ada. Kalau ada yang bilang ada 

orang yang mendakwakannya niscaya saya katakan 

“Dia sekedar meniru ucapan yang didakwakan orang 
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sebelumnya”. Heraclius: Adakah di antara nenek 

moyangnya yang pernah menjadi raja? Abu> Sufya>n: 

Tidak ada. Kalau di antara nenek moyangnya ada yang 

pernah menjadi raja, niscaya saya katakan “Dia hendak 

menuntut kembali akan kejayaan kerajaan nenek 

moyangnya itu”. Heraclius: Adakah anda menaruh 

curiga kepadanya bahwa dia seorang pendusta 

misalnya, sebelum ia mendakwakan ajarannya seperti 

saat ini? Abu Sufyan: Tidak pernah. Saya yakin dia 

tidak pernah berdusta kepada manusia, apalagi kepada 

Allah. Heraclius: Apakah pengikutnya terdiri orang-

orang mulia atau dari masyarakat biasa? Abu> Sufya>n: 

Dari kalangan masyarakat biasa. Seperti mereka itu 

juga yang dahulu menjadi pengikut para Rasul. 
Heraclius: Apakah pengikutnya makin bertambah atau 

berkurang? Abu> Sufya>n: Mereka makin bertambah 

banyak. Begitulah keimanan seseorang sehingga 

mencapai kepada kesempurnaannya. Heraclius: 

Adakah di antara mereka yang murtad karena benci 

kepada agama yang didakwakannya? Abu> Sufya>n: 

Tidak ada. Begitulah ihwal keimanan sekiranya sudah 

mengkristal dalam jantung hatinya. Heraclius: Apakah 

dia pernah melanggar janji? Abu> Sufya>n: Tidak 

pernah. Seperti itulah sifat para Rasul sebelumnya, 

mereka tidak pernah melanggar janji. Heraclius: 

Apakah yang diperintahkan kepada kalian. Abu> 

Sufya>n: Ia memerintahkan kami menyembah kepada 

Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya, 
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melarang menyembah kepada berhala, memerintahkan 

untuk menegakkan salat, berlaku jujur, dan sopan serta 

teguh hati. Jika yang kalian katakan sebuah kejujuran, 

niscaya dia (Muhammad) kelak mengutus delegasinya 

sampai tempat pijakanku ini. Sesungguhnya saya yakin 

bahwa dia telah lahir, tetapi saya tidak mengira 

sekiranya dia dilahirkan justru dari kalangan kalian. 

Sekiranya saya dapat berjumpa dengannya, walaupun 

harus saya lakukan dengan susah payah, tentu saya 

akan melakukannya untuk dapat berjumpa dengannya, 

maka saya sucikan kedua telapak kakinya. Kemudian 

Heraclius minta surat Nabi saw. yang dikirimkan via 

Dihyah kepada pembesar Basrah yang kemudian 

diteruskan kepada Heraclius. Lalu surat tersebut 

dibaca, yang isinya adalah sebagai berikut: Dengan 

nama Allah yang Maha Pengasih Maha Penyayang. 

Dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya kepada 

Heraclius, kaisar Romawi. Kesejahteraan kiranya 

untuk orang yang mau mengikuti petunjuk. Kemudian 

sesungguhnya saya mengajak anda memenuhi 

panggilan Islam, masuklah ke dalam ajaran Islam pasti 

anda akan selamat dan Allah akan memberi pahala 

kepada anda dua kali. Tetapi jika anda tidak mau, 

niscaya anda akan memikul dosa seluruh rakyat. Wahai 

ahli kitab, marilah kita bersatu dalam satu kalimat 

(prinsip) yang sama antara kita, yaitu supaya kita tidak 

menyembah kecuali kepada Allah dan jangan 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan 
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jangan ada di antara sebagian kita menjadikan lainnya 

sebagai Tuhan selain daripada Allah. Apabila anda 

enggan mengikuti ajaran kami maka akuilah bahwa 

kami adalah umat Islam. Abu> Sufya>n berkata: Setelah 

ia selesai mengucapkan perkataannya dan membaca 

surat itu, ruangan menjadi hiruk pikuk, kami pun 

disuruh keluar. Sampai di luar saya berkata kepada 

teman-teman: Sungguh urusan anak Abu Kabsyah 

(yakni nama ejekan orang kafir Makkah kepada Nabi 

saw. karena sewaktu kecil Nabi pernah diasuh oleh 

Halimah yang suaminya bernama Abu> Kabshah) ia 

sangat ditakuti oleh raja dari kalangan kulit kuning. 

Saya percaya Muhammad pasti menang sehingga oleh 

karenanya Allah berkenan memasukkan ajaran Islam 

ke lubuk hatiku. ibn Natur, pembesar negeri Ilia 

(Baitul Maqdis) yang merupakan sahabat dekat 

Heraclius dan ia juga seorang Uskup (kepala pendeta) 

berkata: Ketika Heraclius datang ke kota Ilia ternyata 

fikirannya sedang kacau. Oleh sebab itu di antara 

pendeta ada yang berkomentar: Kami sangat heran 

melihat kondisi anda. Selanjutnya ibn Natur berkata: 

Heraclius adalah seorang ahli nujum (ilmu 

perbintangan) yang selalu memperhatikan gerak 

perjalanan bitang-bintang. Ia pernah menjawab 

pertanyaan para pendeta yang bertanya kepadanya. 

Katanya: Pada suatu malam ketika saya mengamati 

perjalanan bintang-bintang, saya melihat raja khitan 

(sunat: memotong kulub pada kemaluan laki-laki 
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maupun wanita) telah lahir. Siapa di antara umat ini 

yang telah dikhitan? Para pendeta menjawab: Yang 

dikhitan adalah bangsa Yahudi. Janganlah anda risau 

karena ulah mereka, perintahkan saja pasukan kerajaan 

anda ke seluruh pelosok negeri untuk membunuh 

orang-orang Yahudi tersebut. Ketika itu dihadapkan 

kepada Heraclius seorang delegasi raja bani Ghassan 

untuk menceritakan perihal Rasulullah saw. Setelah 

orang itu bercerita, Heraclius memerintahkan agar 

orang itu diinterogasi dan diperiksa, apakah dia 

dikhitan atau tidak. Setelah diperiksa ternyata semua 

dikhitan. Lalu dikhabarkan kepada Heraclius. 

Heraclius bertanya: Apakah bangsa Arab dikhitan 

semuanya? Ia menjawab: Ya, semua bangsa Arab 

dikhitan. Heraclius berkata: Inilah raja umat. 

Sesungguhnya dia telah lahir. Kemudian Heraclius 

berkirim surat kepada seorang sahabatnya di kota 

Roma yang ilmunya setaraf dengan dia (menceritakan 

tentang kelahiran Muhammad saw.). Dan sementara 

itu Heraclius meneruskan perjalannya ke kota Hims, 

tetapi sebelum ia sampai ke kota tersebut, balasan 

surat dari temannya telah tiba lebih dulu. Sahabanya 

sependapat dengan dia bahwa Muhammad memang 

telah lahir, dan Nabi memang Nabi yang dijanjikan. 

Maka Heraclius mengundang para pembesar Roma ke 

istananya di Hims, setelah semua undangan hadir 

dalam majelisnya Heraclius memerintahkan supaya 

mengunci semua pintu, kemudian ia berkata: Wahai 
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bangsa Romawi, maukah kalian semua memperoleh 

kemenangan yang gilang-gemilang, sementara itu 

kerajaan tetap utuh di tangan kita. Kalau kalian 

menghendakinya, maka akuilah Muhammad sebagai 

Nabi. Mendengar ucapan itu mereka lari bagaikan 

keledai liar, padahal semua pintu sudah terkunci rapat. 

Melihat keadaan yang sedemikian itu Heraclius 

menjadi putus harapan untuk mengajak keimanan 

(kepada Muhammad). Lalu diperintahkan supaya 

mereka kembali ketempat semula. Kemudian Heraclius 

berkata: Sesungguhnya saya mengucapkan perkataan 

tadi, hanyalah untuk menguji keteguhan hati kalian 

semua. Kini saya meyakini keteguhan itu. Lalu mereka 

sujud di hadapan Heraclius dan mereka senang 

kepadanya. Demikian akhir dari cerita 

Heraclius.(Diriwayatkan oleh S{a>lih bin Kaysa>n,Yu>nus, 

dan Ma’mar dari al-Zuhri>). 

 

Di antara contoh hadis qudsi> ialah hadis yang dinarasikan 

Abu> Hurayrah yang dikeluarkan oleh Muslim ibn al-Hajja>j 

berikut: 

 

ثَ نَا إِسْحَاقُ  بْنُ إبِْ راَهِيمَ الِْنَْظلَِى  أَخْبَ رَنََ سُفْيَانُ بْنُ  وَحَدَّ
نَةَ عَنِ الْعَلَءِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبِِ هُريَْ رةََ عَنِ النَّبِيِ   اللهُ  صَلَّىعُيَ ي ْ

قاَلَ مَنْ صَلَّى صَلةًَ لََْ يَ قْرأَْ فِيهَا بِِمُيِ الْقُرْآنِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 
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. فَقِيلَ لَأبِِ هُريَْ رةََ إِنََّ نَكُونُ وَراَءَ فَ هْىَ خِدَاج  ثَلَ  رُ تََاَم  ثًَ غَي ْ
عْتُ رَسُولَ اللََِّّ  الِإمَامِ. فَ قَالَ اقْ رأَْ بِِاَ فِ نَ فْسِكَ فإَِنِيِ سََِ

قاَلَ اللََُّّ تَ عَالََ قَسَمْتُ الصَّلةََ  :يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى

ى نِصْفَيِْْ وَلعَِبْدِى مَا سَأَلَ فإَِذَا قاَلَ الْعَبْدُ بَ يْنِِ وَبَ يَْْ عَبْدِ 
دَنِِ عَبْدِى  )الَِْمْدُ للََِّّ رَبيِ الْعَالَمِيَْ(. قاَلَ اللََُّّ تَ عَالََ حََِ
وَإِذَا قاَلَ )الرَّحََْنِ الرَّحِيمِ (. قاَلَ اللََُّّ تَ عَالََ أثَْ نَِ عَلَىَّ 

ينِ(. قاَلَ مَََّدَنِِ عَبْدِى عَبْدِى. وَإِذَا قاَلَ )مَالِكِ ي َ  وْمِ الديِ
كَ  كَ نَ عْبُدُ وَإِيََّ وَقاَلَ مَرَّةً فَ وَّضَ إِلَََّ عَبْدِى فإَِذَا قاَلَ )إِيََّ
نَسْتَعِيُْ(. قاَلَ هَذَا بَ يْنِِ وَبَ يَْْ عَبْدِى وَلعَِبْدِى مَا سَأَلَ. 

طَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ فإَِذَا قاَلَ )اهْدِنََ الصيِراَطَ الْمُسْتَقِيمَ صِراَ

عَلَيْهِمْ غَيِْْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَا الضَّاليِيَْ(. قاَلَ هَذَا 
 28.لعَِبْدِى وَلعَِبْدِى مَا سَأَلَ 

                                                           
28Muslim Ibn al-Hajja>j, S{ahí>h Muslim (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1992 M.), II, 

55  
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Isha>q ibn Ibra>hi>m al-Hanz}ali> bercerita kepada kami, 

Sufya>n ibn Uyaynah bercerita kepada kami dari al-

Ala’ dari ayahnya dari Abu> Hurayrah ra., Rasulullah 

saw. bersabda: Barangsiapa yang shalat apa pun dan 

ia tidak membaca surat al-Fatihah maka shalatnya 

tidak sempurna (disampaikan tiga kali). Kepada Abu 

Hurayrah dikonfirmasi bahwa kami sedang 

bermakmum di belakang imam. Maka Abu Hurayrah 

berkata: Bacalah al-Fatihah itu pada dirimu sendiri. 

Saya pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 

Allah swt. berfirman: Aku bagi shalat itu antara Aku 

dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-

Ku apa yang ia minta. Apabila hamba-Ku membaca 

“Segala puji bagi Allah, Tuhan seru semesta alam”, 

maka Allah menjawab: Hamba-Ku telah memuji 

kepada-Ku. Apabila hamba-Ku membaca”Tuhan yang 

Maha Pengasih, Maha Penyayang”, maka Allah 

menjawab: Lagi-lagi hamba-Ku memuja kepada-Ku. 

Apabila hamba-Ku membaca “Tuhan yang merajai di 

hari kemudian”, maka Allah menjawab: Hamba-Ku 

telah mengagungkan Diriku. Apabila hamba-Ku 

membaca “Hanya kepada-Mu saya sujud dan hanya 

kepada-Mu saya memohon pertolongan”, maka Allah 

menjawab: Inilah Aku dan inilah hamba-Ku, dan bagi 

hamba-Ku apa yang ia minta. Apabila hamba-Ku 

membaca “Tunjukilah kami jalan yang lurus, yaitu 

jalan orang yang beroleh kenikmatan, bukan jalannya 

orang yang Engkau murkai dan juga bukan jalannya 
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orang yang sesat”, maka Allah menjawab: Inilah Aku 

dan inilah hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia 

minta (HR. Muslim).  

 

Seandainya dalam pelaksanaan salat seorang hamba 

dihadirkan perasaan curhat dan dialog dengan sang Khaliq 

(pencipta) seperti ini, tentu yang bersangkutan akan merasakan 

kenikmatan tersendiri dan kekhusu’an dalam pelaksanaan 

shalatnya.  

 

B. Struktur Hadis: Mukharrij, Perawi, Perawi Pertama, Perawi 

Terakhir, Sanad dan Matan 

1.  Mukharrij adalah perawi terakhir yang meriwayatkan 

hadis. Atau dengan kata lain, mukharrij adalah perawi 

terakhir sekaligus perawi yang berhasil menghimpun 

berbagai macam hadis dalam sebuah kitab hadis. Misalnya 

al-Bukha>ri>, Muslim, al-Turmudzi>, Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, 

Ibn Ma>jah dan lain sebagainya adalah ulama yang 

menghimpun suatu hadis dalam karya-karya mereka. 

Istilah mukharrij juga identik dengan istilah mukhrij. 

Kedua istilah tersebut terkait erat dengan kegiatan takhri>j 

al-hadi>th|. 

2. Perawi atau rawi hadis adalah orang-orang yang terlibat 

dalam periwayatan hadis. 

3.  Perawi pertama, adalah orang pertama yang meriwayatkan 

hadis. Dalam hal ini diperselisihklan oleh ulama, ada yang 

memahami guru pertama mukhrij, ada yang memahami 
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murid pertama s}ahi>b al-matan (dalam hal ini sahabat kalau 

hadisnya al-marfu>’ yaitu hadis yang dinisbatkan kepada 

Nabi dan tabi’in kalau hadisnya al-mawqu>f, yaitu hadis 

yang dinisbatkan kepada sahabat). Namun pendapat 

pertama yang lebih masyhur. 

4.  Perawi terakhir adalah lawan dari perawi pertama. 

5.  Sanad secara bahasa berarti “sandaran yang kita bersandar 

padanya”. Juga berarti yang dapat dipegangi, dipercayai, 

kaki bukit, atau gunung juga disebut sanad. Jamaknya 

adalah asa>nid atau sanada>t. sedangkan secara istilah 

adalah jalan menuju matan. Yaitu mata rantai perawi dari 

mukhrij sampai s}a>hib al-matan yang pertama. Dalam 

istilah ilmu hadis, selain istilah sanad lazim juga disebut 

isnad.  

6.  S}a>hib al-matan adalah yang mengeluarkan pernyataan 

tersebut. Bisa jadi Rasulullah yang disebut hadis marfu>’ 

atau sahabat yang disebut hadis mawqu>f atau generasi 

sesudahnya yang disebut hadis maqt}u>’. 

7.  Matan secara bahasa berarti punggung jalan (muka jalan); 

tanah yang keras dan tinggi. Sedangkan secara istilah, 

matan adalah teks-teks hadis, baik yang bersumber kepada 

Nabi, sahabat, maupun tabiin. 

 

Dari uraian struktur hadis di atas, dapat ditampilkan 

sebuah contoh hadis berikut ini: 
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ثَ نَا الِْمَُيْدِى  عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الز بَ يِْْ قاَلَ  أَخْرجََ الْبُخَاريِ : حَدَّ
ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيد  الأنَْصَارىِ  قاَلَ  ثَ نَا سُفْيَانُ قاَلَ حَدَّ حَدَّ

عَ عَلْقَمَةَ بْنَ وَقَّاص  أَخْبَ رَنِِ مَُُمَّدُ بْنُ إِ  بْ راَهِيمَ الت َّيْمِى  أنََّهُ سََِ

اللَّيْثِىَّ يَ قُولُ سََِعْتُ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ رضى الله عنه عَلَى 
بََِ قاَلَ سََِعْتُ رَسُولَ اللََِّّ   :يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّىالْمِن ْ

اَ الَأعْمَالُ بِِلنيِيَّاتِ  اَ لِكُليِ امْرئِ  مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ إِنََّّ ، وَإِنََّّ
هِجْرتَهُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيبُ هَا أوَْ إِلََ امْرأَةَ  يَ نْكِحُهَا فَهِجْرتَهُُ إِلََ مَا 

 . هَاجَرَ إلِيَْهِ 
 

1.  Mukhrij atau mukharrij hadis adalah Imam al-Bukha>ri>. 

2.  Perawi atau rawi hadis adalah al-Humaydi> (Abd Alla>h ibn 

Zubayr), Sufya>n, Yahya> ibn Sa’i>d al-Ans{ari>, Muhammad 

ibn Ibra>hi>m al-Taymi>, Alqamah ibn Waqqa>s al-Laythi> dan 

Umar ibn Khatt{a>b. 

3.  Perawi pertama adalah Umar ibn Khat{t{a>b sekaligus 

sebagai sanad terakhir  

4.  Perawi terakhir adalah al-Humaydi> (Abd Alla>h ibn 

Zubayr) sekaligus sebagai sanad pertama. 

5.  Sanad hadis adalah mata rantai perawi dari al-Humaidi 

(Abd Alla>h ibn Zubayr), Sufya>n, Yahya> ibn Sa’i>d al-
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Ans{a>ri>, Muhammad ibn Ibra>hi>m al-Taymi>, Alqamah ibn 

Waqqa>s al-Laythi> sampai kepada Umar ibn Khatt{a>b. 

6.  S{a>hib al-matan adalah Rasulullah saw. karena hadis di 

atas merupakan hadis marfu>’ 

7.  Matan hadis atau teks hadis adalah pernyataan Nabi saw.: 

 

اَ   اَ الَأعْمَالُ بِِلنيِيَّاتِ، وَإِنََّّ لِكُليِ امْرئِ  مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ إِنََّّ
هِجْرتَهُُ إِلََ دُنْ يَا يُصِيبُ هَا أوَْ إِلََ امْرأَةَ  يَ نْكِحُهَا فَهِجْرتَهُُ إِلََ مَا 

 .هَاجَرَ إلِيَْهِ 
 

Dari paparan tentang struktur hadis di atas, dapat dipahami 

bahwa kajian dalam studi hadis pada hakekatnya terfokus kepada 

dua hal; yaitu kajian sanad hadis dan kajian matan hadis. 

 

 

***** 
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Rangkuman Materi 

1. Ulama Hadis, ulama Usul Fikih, dan ulama Fikih berbeda 

pendapat dalam mendefinisikan hadis dan sunnah. 

2. Sunnah cakupannya lebih luas daripada hadis. 

3. Khaba>r dan atha>r lebih umum daripada hadis dan sunnah 

dari segi penyandarannya. 

4. Hadis Nabawi> berbeda dengan hadis qudsi>, dan juga 

dengan al-Qur’an. 

5. Struktur hadis terdiri atas; mukharrij, sanad dan matan.  

 

Latihan 

1. Jelaskan pengertian hadis, sunnah, khaba>r dan atha>r! 

2. Mengapa ulama hadis dan ulama ushul berbeda dalam 

mendefinisikan hadis dan sunnah? 

3. Kemukakan perbedaan antara hadis Nabawi> dengan hadis 

qudsi>! 

4. Jelaskan apa saja yang termasuk dalam struktur hadis! 

5. Tulislah sebuah contoh hadis lengkap sanad dan matannya 

yang menunjukkan kelengkapan struktur hadis? 
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BAB II 

KEDUDUKAN DAN FUNGSI HADIS 

 

Pengantar 

Al-Qur’an dan hadis tidak dapat dipisahkan, keduanya 

saling membutuhkan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh 

umat Islam. Karena itu, baik al-Qur’an maupun hadis Nabi dapat 

dan harus dijadikan hujjah. Khusus kehujjahan hadis Nabi dapat 

dilihat melalui dalil akli maupun dalil nakli, yaitu dalil al-Qur’an, 

hadis Nabi, ijma’ ulama, dan argumentasi rasional. Banyak ayat 

al-Qur’an yang tidak dapat dipahami kecuali setelah mengkaji 

hadis-hadis Nabi, maka hadis-hadis Nabi berfungsi sebagai 

penjelas dan penafsir ayat-ayat al-Qur’an. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran  

Perkuliahan pada bab ini difokuskan pada pembahasan 

mengenai kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam, 

termasuk sebagai sumber hukum Islam. Pembahasan mengenai 

kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam lebih 

ditekankan pada dalil-dalil kehujjahan hadis baik yang bersifat 

nakli (berdasarkan teks ayat al-Qur’an maupun hadis) maupun 

akli (berdasarkan rasio akal manusia).  

Di samping kedudukan hadis, dalam bab ini dijelaskan 

tentang fungsi hadis dalam hubungannya dengan al-Qur’an 

sebagai sumber utama ajaran Islam. Pembahasan ini cukup 

penting untuk diketahui karena pada dasarnya hadis tidak berdiri 
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sendiri sebagai sumber ajaran Islam, melainkan sangat 

berhubungan erat dengan al-Qur’an.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah agar mahasiswa 

mampu memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang dalil-

dalil kehujjahan hadis dan fungsi hadis terhadap al-Qur’an. 

Dengan demikian, mahasiswa dapat menyadari betapa 

pentingnya hadis Nabi berdasarkan argumentasi-argumentasi 

baik dari al-Qur’an, hadis, ijma’, dan rasional serta memahami 

fungsi hadis dalam menjelaskan kandungan al-Qur’an. 

 

Uraian Materi 

A. Kedudukan dan Kehujjahan Hadis 

Seluruh umat Islam telah sepakat bahwa hadis merupakan 

salah satu sumber ajaran Islam. Keharusan mengikuti hadis bagi 

umat Islam (baik berupa perintah maupun larangannya) sarna 

halnya dengan kewajiban mengikuti al-Qur’an. Hal ini karena 

hadis merupakan mubayyin (penjelas) terhadap al-Qur’an, yang 

karenanya siapa pun tidak akan bisa memahaminya tanpa dengan 

memahami dan menguasai hadis. Begitu pula halnya 

menggunakan hadis tanpa al-Qur’an. Karena al-Qur’an meru-

pakan dasar hukum pertama, yang di dalamnya berisi garis besar 

syariat. Dengan demikian, antara hadis dengan al-Qur’an 

memiliki kaitan sangat erat, untuk memahami dan 

mengamalkannya tidak bisa dipisah-pisahkan atau berjalan 

sendiri-sendiri. 
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Untuk mengetahui sejauh mana kedudukan hadis sebagai 

sumber ajaran Islam, dapat dilihat beberapa dalil nakli (al-Qur’an 

dan hadis) dan aklim (rasional), seperti di bawah ini. 

 

1. Dalil al-Qur’an 

Banyak ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang 

kewajiban seseorang untuk tetap teguh beriman kepada Allah dan 

Rasui-Nya. Iman kepada Rasul saw. sebagai utusan Allah, 

merupakan suatu keharusan dan sekaligus kebutuhan setiap 

individu. Dengan demikian, Allah akan memperkokoh dan 

memperbaiki keadaan mereka. Hal ini, sebagaimana dijelaskan 

dalam surat Ali Imra>n: 17 dan al-Nisa’: 136. 

Selain Allah memerintahkan umat Islam agar percaya 

kepada Rasul saw., juga menyerukan agar mereka mentaati segala 

bentuk perundang-undangan dan peraturan yang dibawanya, baik 

berupa perintah maupun larangan. Tuntutan taat dan patuh 

kepada Rasul saw. ini sama halnya tuntutan taat dan patuh 

kepada Allah. Banyak ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan 

masalah ini. Diantaranya firnan Allah berikut: 

 

َ لَا يَُِب  الْكَافِريِنَ.قُلْ    1 أَطِيعُوا اللَََّّ وَالرَّسُولَ فإَِنْ تَ وَلَّوْا فإَِنَّ اللََّّ
Katakanlah! Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu 

berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang kafir.  

 

                                                           
1 Al-Qur’an surat Ali Imra>n: 32  
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Dalam ayat yang lain, Allah juga berfirman: 

 

يََ أيَ  هَا الَّذِينَ آَمَنُوا أَطِيعُوا اللَََّّ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُلِ الْأَمْرِ مِنْكُمْ 
تُمْ تُ ؤْمِنُونَ  فإَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِ شَيْء  فَ رُد وهُ إِلََ اللََِّّ وَالرَّسُولِ إِنْ كُن ْ

   2سَنُ تََْويِلً.بِِللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْآَخِرِ ذَلِكَ خَي ْر  وَأَحْ 
Wahai orang-orang yang beriman! taatilah Allah. Rasul. 

dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah 

kepada Allah dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama dan lebih baik akibatnya. 

 

Juga dalam ayat berikut: 

 

وَمَا آَتََكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَ هَاكُمْ عَنْهُ فاَنْ تَ هُوا وَات َّقُوا اللَََّّ إِنَّ 
   3اللَََّّ شَدِيدُ الْعِقَابِ.

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, terimalah dan apa-

apa yang dilarangnya, maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat 

keras hukuman-Nya. 

 

                                                           
2 Al-Qur’an surat al-Nisa>’: 59 
3 Al-Qur’an surat al-Hashr: 7 
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Selain ayat-ayat di atas, masih banyak lagi ayat-ayat yang 

sejenis yang menjelaskan soal ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya ini. seperti halnya pada surat al-Ma>idah: 92 dan al-Nu>r: 54 

dan lainnya. 

Dari beberapa ayat al-Qur’an tersebut dapat ditarik suatu 

pemahaman bahwa ketaatan kepada Rasulullah adalah mutlak, 

sebagaimana ketaatan kepada Allah. Begitu pula halnya dengan 

ancaman atau peringatan bagi yang durhaka. Ancaman Allah 

sering disejajarkan dengan ancaman karena durhaka kepada 

Rasul-Nya. 

Di samping banyak ayat yang menyebutkan ketaatan 

kepada Allah dan Rasul-Nva secara bersama-sama, terdapat 

banyak ayat yang memerintahkan mentaati Rasul-Nya secara 

khusus dan terpisah. Karena pada dasarnya, ketaatan kepada 

Rasul-Nya berarti ketaatan kepada Allah. Ayat-ayat dimaksud, 

seperti pada surat al-Nisa>’: 65 dan 80, Ali ‘Imra>n: 31. al-Nu>r: 56. 

62. dan 63, dari surat al-A'ra>f: 158. Pada surat al-Nisa>’: 80 

misalnya disebutkan bahwa manifestasi dari ketaatan kepada 

Allah adalah dengan mentaati Rasul-Nya sebagaimana firman-

Nya: 

مَنْ يطُِعِ الرَّسُولَ فَ قَدْ أَطاَعَ اللَََّّ وَمَنْ تَ وَلََّ فَمَا أرَْسَلْنَاكَ 
  4.عَلَيْهِمْ حَفِيظاً

Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya 

ia telah mentaati Allah … 

                                                           
4Al-Qur’an surat al-Nisa>’: 80 
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Pada ayat lain ditegaskan pula bahwa konsekuensi logis 

atau manifestasi dari kecintaan manusia kepada Allah 

adalah dengan mentaati Rasul-Nya sebagaimana firman-Nya: 

 

ُ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ قُلْ إِنْ كُ  َ فاَتَّبِعُونِ يَُْبِبْكُمُ اللََّّ تُمْ تَُِب ونَ اللََّّ ن ْ
ُ غَفُور  رَحِيم .   5وَاللََّّ

Katakanlah: Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 

dosa-dosamu …. 

 

Ungkapan pada ayat-ayat di atas menunjukkan betapa 

pentingnya kedudukan hadis sebagai sumber ajaran Islam yang 

dimanifestasikan dalam bentuk aqwa>l (ucapan), af’a>l (perilaku), 

dan ketetapan (taqri>r) Rasulullah. 

 

2. Dalil Hadis Rasulullah 

Selain berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an di atas, kedudukan 

hadis juga dapat dilihat melalui hadis-hadis Rasul sendiri. 

Banyak hadis yang menggambarkan hal ini dan 

menunjukkan perlunya ketaatan kepada perintahnya. 

Dalam salah satu pesannya, berkenaan dengan keharusan 

menjadikan hadis sebagai pedoman hidup di samping al-

Qur’an. Rasullah bersabda: 

                                                           
5Al-Qur’an surat Ali Imran: 31 
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عَنْ مَالِك  أنََّهُ بَ لَغَهُ أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
قاَلَ: تَ ركَْتُ فِيكُمْ أمَْريَْنِ لَنْ تَضِل وا مَا تََسََّكْتُمْ بِِِمَا كِتَابَ 

  6. اللََِّّ وَسُنَّةَ نبَِييِهِ 
Dinarasikan dari Ma>lik bahwa telah sampai kepadanya 

berita bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‘Saya tinggalkan 

dua perkara yang kamu tidak akan tersesat apabila 

berpegang pada keduanya, yakni Kitab Allah (al-Qur’an) 

dan sunnah Nabi-Nya (hadis) (HR. Ma>lik ibn Anas). 

 

Hadis di atas dengan tegas menyatakan bahwa al-Qur’an 

dan sunnah Nabi merupakan pedoman hidup yang dapat 

menuntun manusia menjalani kehidupan yang lurus dan benar, 

bukan jalan yang salah dan sesat. Keduanya merupakan 

peninggalan Rasullah yang diperuntukkan bagi umat Islam agar 

mempedomaninya.7 

Di samping al-Qur’an dan sunnah Nabi, sunnah al-Khulafa>’ 

al-Ra>syidu>n juga dapat dijadikan sebagai panutan sebagaimana 

sabda Nabi: 

                                                           
6 Dalam Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, Ja>mi’ al-S{aghi>r (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 

tth.), 130 
 
7Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 23 
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هَاعَ  عَض وْا الرَّاشِدِيْنَ  اْلْلَُفَاءِ  وَسُنَّةِ  بِسُنَّتَِّْ  عَلَيْكُمْ    8.لَي ْ
Kalian wajib berpegang teguh dengan sunah-ku dan 

sunah Khulafa>’ al-Ra>syidu>n yang mendapat petunjuk. 

Berpegang teguhlah kamu sekalian dengannya" (HR. 

Abu> Da>wud). 

 

Dalam hadis riwayat Miqda>m ibn Ma’dikarib: 

 

كَرِبِ أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْهِ عَنِ الِْمْقْدَامِ بْنِ مَعْدِيْ 
ألَا إنِيِ أوُْتيِْتُ الْكِتَابَ وَمِثْ لَهُ مَعَهُ أَلَا يُ وْشِكُ  وَسَلَّمَ قاَلَ:

عَان  عَلَى أرَيِْكَتِهِ يَ قُوْلُ عَلَيْكُمْ بِِذََا الْقُرْآنِ فَمَا  رَجُل  شَب ْ
وْهُ وَمَا وَجَدْتُُْ فِيْهِ مِنْ حَراَم  وَجَدْتُُْ فِيْهِ مِنْ حَلَل  فأََحَل  

  9فَحَريمُِوْهُ.
 

Dinarasikan Miqdam ibn Ma’dikarib bahwa Rasulullah 

saw. bersabda: ‘Ketahuilah, sesungguhnya saya diberi 

al-Kitab dan wahyu yang semisalnya (hadis) 

bersamanya. Akan terjadi seseorang yang kenyang 

sedang bersimpuh pada sofanya mengatakan, berpegang 

                                                           
8 Sulayma>n ibn Ash’ath Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud (Beiru>t: Da>r al-

Fikr, 1988), II, 393 
9 Ibid. 
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teguhlah dengan al-Qur’an saja! Apa yang dihalalkan al-

Qur’an, maka halalkanlah dan apa yang diharamkan al-

Qur’an maka haramkanlah” (HR. Abu> Da>wud). 

 

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa disamping 

Rasulullah menerima wahyu al-Qur’an, beliau juga diberi 

yang semacam wahyu al-Qur’an, yaitu hadis Nabi. Artinya, 

hadis yang ia sampaikan juga merupakan wahyu dari Allah, 

meskipun redaksi dan maknanya lahir darinya. Dalam hadis 

di atas, Rasulullah juga memberikan sinyal bahwa pada suatu 

saat nanti akan ada orang yang hanya berpegang pada al-

Qur’an saja sebagai sumber ajaran Islam, menolak atau 

mengingkari hadis Nabi saw. Padahal, al-Quran bersifat 

global yang masih perlu dijelaskan detail hukumnya dengan 

hadis Nabi. 

Dalam salah satu taqri>r Rasul juga  memberikan 

petunjuk kepada umat Islam, bahwa dalam menghadapi berbagai 

persoalan hukum dan kemasyarakatan, kedua sumber ajaran, 

yakni al-Qur’an dan hadis merupakan sumber asasi. Ini 

sebagaimana terlihat pada dialog antara Rasulullah dengan 

sahabat Mu’adz| ibn Jabal menjelang keberanngkatannya ke 

negeri Yaman. Rasul dalam hal ini membenarkan semua 

jawaban Mu’adz|.10 

 

 

 

                                                           
10Ibid., II, 162 
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3. Kesepakatan Ulama (Ijma’) 

Umat Islam, kecuali mereka para penyimpang dan 

pembuat kebohongan, telah sepakat menjadikan hadis sebagai 

salah satu dasar hukum dalam beramal. Penerimaan mereka 

terhadap hadis sama seperti penerimaan mereka terhadap al-

Qur’an, karena keduanya sama-sama dijadikan sebagai sumber 

hukum Islam. 

Kesepakatan umat Islam dalam mempercayai, 

menerima dan mengamalkan segala ketentuan yang terkandung 

di dalam hadis berlaku sepanjang zaman, sejak Rasulullah 

masih hidup dan sepeninggalnya; masa al-Khulafa>’ al-

Rasyidu>n, ta>bi’i>n, ta>bi’ al-ta>bi’i>n, atba>’ ta>bi’ al-ta>bi’i>n serta masa-

masa selanjutnya, dan tidak ada yang meningkarinya sampai 

sekarang. Banyak di antara mereka yang tidak hanya memahami 

dan mengamalkan isi kandungannnya, akan tetapi mereka 

menghafal, membukukan, dan menyebarluaskan dengan segala 

upaya kepada generasi-generas i  selanjutnya.   

Mengamalkan sunnah Rasulullah wajib menurut ijma’ para 

sahabat. Tidak seorangpun di antara mereka yang menolak 

tentang wajibnya taat kepada Rasulullah.11 Bahkan, umat Islam 

telah bersepakat mengenai kewajiban mengikuti sunnah. 

Kewajiban mengikuti sunnah ini dikuatkan dengan dalil-dalil al-

Qur’an dan sunnah,12 sebagaimana telah dijelaskan di atas. 

                                                           
11‘Abd al-Wahhab Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (Kuwait: Da>r al-Qalam, 

1978), 30 
12 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}ib, Us}u>l al-Hadi>th| ‘Ulu>muh wa Must}alahuh 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), 43 
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Ijma’ umat Islam untuk menerima dan mengamalkan 

sunnah sudah ada sejak jaman Nabi, para Khulafa>’ al-Ra>syidu>n, 

dan para pengikut mereka. Banyak contoh yang bisa menjelaskan 

betapa para sahabat sangat mengagumi Rasulullah dan 

melakukan apa yang dilakukannya. Di antaranya Abu Bakar 

pernah berkata, ”Aku tidak meninggalkan sesuatupun yang 

dilakukan Rasulullah, maka pasti aku melakukannya ...”.13 

Banyak peristiwa yang menunjukan adanya kesepakatan 

para sahabat menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam. 

Pertama, ketika Abu> Bakar dibai'at menjadi khalifah, ia pemah 

berkata, “Saya tidak meninggalkan sedikit pun sesuatu yang 

diamalkan atau dilaksanakan oleh Rasulullah, sesungguhnya saya 

takut tersesat apabila meninggalkan perintahnya”. Kedua, pada 

saat Umar ibn al-Khat{t{a>b berada di depan hajar Aswad, ia 

berkata. “Saya tahu bahwa anda adalah batu. Seandainya saya 

tidak melihat Rasulullah menciummu, saya tidak akan 

menciummu”. Ketiga, pernah ditanyakan kepada ‘Abd Alla>h ibn 

Umar tentang ketentuan shalat safar dalam al-Qur’an. Ibn Umar 

menjawab. “Allah telah mengutus Nabi Muhammad saw. kepada 

kita dan kita tidak mengetahui sesuatu. Maka sesungguhnya kami 

berbuat sebagaimana Rasulullah berbuat”. Keempat, dinarasikan 

dari Sa’id ibn al-Musayyab bahwa Uthma>n ibn Affa>n berkata, 

“Saya duduk sebagaimana duduknya Rasulullah. Saya makan 

sebagaimana makannya Rasulullah, dan saya salat sebagaimana 

salatnya Rasulullah”. 

                                                           
13 Ibid. 
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Sikap para sahabat di atas seutuhnya diwarisi oleh generasi 

berikutnya secara berkesinambungan. Segala yang diterima dari 

para generasi sebelumnya, kemudian diwariskan kepada generasi 

berikutnya, baik semangat. sikap, maupun aktifitas mereka 

terhadap hadis Rasulullah. Berkaitan dengan ini, dapat dilihat 

juga bagaimana para tabi' in dan ta>bi' al-ta>bi'i>n menyampaikan 

pesan dan saran-sarannya kepada umat dan murid yang dibinanya 

sebagaimana berikut ini. Pertama, al-Àmash berkata, “Kalian 

harus mengikuti al-sunnah dan mengajarkannya kepada anak-

anak. Hal ini karena, pada saatnya nanti merekalah yang akan 

memelihara agama untuk kepentingan manusia”. Kedua, Waki’̀ 

berkata, “Kalian harus mengikuti para imam mujtahid dan ulama 

hadis. Karena, mereka menulis apa yang dimilikinya dan apa 

yang mesti mereka kerjakan, berbeda halnya dengan ahli al-ahwa' 

dan ahli al-ra’y”. Ketiga, Mujahid berkata kepada para muridnya, 

“Kalian jangan menuliskan kata-kataku, akan tetapi tulislah hadis 

Rasul saw.”. Keempat, Abu> Hani>fah juga pernah berkata, 

“Jauhilah pendapat (ra’y) tentang agama Allah! Kalian harus 

berpegang kepada al-sunnah. Barangsiapa yang menyimpang 

daripadanva, niscava ia sesat”.14 

Apa yang dikemukakan di atas, tentu hanya contoh 

sebagian kecil saja dari sikap dan pandangan para ulama tentang 

hadis, yang menggambarkan betapa perhatian dan pandangan 

mereka yang sangat tinggi terhadap hadis sebagai sumber ajaran 

agama Islam. 

 

                                                           
14 Ibid. 
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4. Argumentasi Rasional 

Kehujjahan hadis dapat diketahui melalui argumentasi 

rasional dan teologis sekaligus. Beriman kepada Rasulullah 

merupakan salah satu rukun iman yang harus diyakini oleh setiap 

muslim. Keimanan ini diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an 

agar manusia beriman dan mentaati Nabi. Menurut Muhammad 

’Ajja>j al-Kha>t}i>b, bila seseorang mengaku beriman kepada 

Rasulullah, maka konsekuensi logisnya menerima segala sesuatu 

yang datang darinya yang berkaitan dengan urusan agama, karena 

Allah telah memilihnya untuk menyampaikan syariat-Nya kepada 

umat manusia. Allah juga memerintahkan untuk beriman dan 

mentaati Nabi.15 

Kerasulan Nabi Muhammad saw. telah diakui dan 

dibenarkan oleh umat Islam. Ini menunjukkan adanya pengakuan 

bahwa Nabi Muhammad membawa misi untuk menegakkan 

amanat dari Allah. Dari aspek akidah, Allah bahkan menjadikan 

kerasulan ini sebagai salah satu dari prinsip keimanan. Dengan 

demikian, manifestasi dan pengakuan dan keimanan itu 

mengharuskan semua umatnya mentaati dan mengamalkan segala 

peraturan atau perundang-undangan serta inisiatif beliau, baik 

yang beliau ciptakan atas bimbingan wahyu maupun hasil 

ijtihadnya sendiri. 

Di dalam mengemban misinya itu, terkadang Nabi hanya 

sekedar menyampaikan apa yang diterima dari Allah baik isi 

maupun formulasinya dan terkadang pula atas inisiatif sendiri 

dengan bimbingan ilham dari Tuhan. Namun juga tidak jarang 

                                                           
15Ibid., 36-37  
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Nabi membawakan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu 

masalah yang tidak ditunjuk oleh wahvu dan juga tidak 

dibimbing oleh ilham. Kesemuanya itu merupakan hadis Rasul, 

yang terpelihara dan tetap berlaku sampai ada nas yang 

menasakhnya. 

Menurut petunjuk akal, Nabi Muhammad adalah rasul 

Tuhan yang telah diakui dan dibenarkan umat Islam. Di dalam 

menjalankan tugas agama, kadang beliau menyampaikan 

peraturan yang isi dan redaksinya diterima dari Allah swt. dan 

kadang beliau menyampaikan peraturan hasil ketentuan beliau 

sendiri atas bimbingan ilham dari Tuhan. Tidak jarang pula 

menyampaikan hasil ijtihad beliau sendiri yang tidak ditunjuk 

oleh wahyu atau dibimbing oleh ilham.  

Hasil ijtihad itu berlaku sampai ada nas yang 

menasakhnya. Oleh karena itu, sudah sepantasnya kalau hasil 

ijtihad beliau itu ditempatkan sebagai sumber hukum. 

Kepercayaan yang telah diberikan kepada beliau sebagai utusan 

Tuhan mengharuskan umat Islam untuk mentaati semua 

peraturan yang dibawanya. 

Itulah sebabnya, dalam kasus-kasus tertentu Allah 

memerintah kita untuk mengikuti ulil amri. Sekiranya ulil amri 

mendapatkan legitimasi untuk diikuti, maka logikanya ketentuan 

Nabi pun lebih layak untuk diikuti. Dan fungsi hadis berikut 

nanti dapat mempertajam kehujjahan hadis sebagai sumber 

hukum Islam. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hadis 

merupakan bagian wahyu, oleh sebab itu layak dijadikan sebagai 

sumber hukum. Di kalangan ulama hanyalah diperdebatkan, 
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apakah cara merujuk kepada al-Qur’an dan hadis dilakukan secara 

berperingkat. Yakni mencari argumentasi al-Qur’an terlebih 

dahulu, sehingga apabila dirasa telah cukup, maka tidak lagi 

dibutuhkan pencarian dalam hadis. Maka kehujjahan hadis sering 

tereliminasi dengan anggapan bahwa hadis tersebut dianggap 

bertentangan dengan al-Qur’an. Sebagai konsekuwensinya akan 

ditemukan banyak hadis shahih, namun divonis tidak valid. 

Sehingga hadis-hadis tersebut tidak dapat dijadikan hujjah.  

Madzhab yang kedua adalah dengan cara merujuk kepada 

al-Qur’an dan hadis secara kebersamaan. Yakni menjadikan 

kehujjahan hadis identik dengan kehujjahan Al-Qur’an, sehingga 

al-Qur’an dan hadis harus difahami secara komprehensif. Apabila 

ditemukan hadis yang pada dhahirnya seakan bertentangan 

dengan al-Qur’an, maka dilakukan cara al-taufiq bayn al-adillah 

(mengkompromikan berbagai ayat dan hadis yang tampaknya 

kontradiksi tersebut). 

 

B. Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an 

Berdasarkan kedudukannya, al-Qur’an dan hadis 

meruapakan pedoman hidup dan sumber ajaran Islam. Antara satu 

dengan yang lainnya jelas tidak dapat dipisahkan. Al-Qur’an 

sebagai sumber ajaran dan sumber hukum memuat ajaran-ajaran 

yang bersifat umum dan global, yang perlu dijelaskan lebih lanjut 

dan terperinci. Di sinilah hadis menduduki dan menempati 

fungsinya Ia menjadi penjelas (mubayyin) isi kandungan al-

Qur’an tersebut. Hal ini sesuai dengan firman-Nya yang berbunyi 

sebagai berikut: 
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َ للِنَّاسِ مَا نُ زيلَِ إلِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَ تَ فَكَّرُونَ.   16وَأنَْ زلَْنَا إلِيَْكَ الذيكِْرَ لتُِ بَ يْيِ
...Dan Kami turunkan kepadamu Al-Our'an agar 

kamu menerangkan kepada umat manusia. 

 

Fungsi hadis sebagai penjelas terhadap al-Qur’an itu 

bermacam-macam. Malik ibn Anas menyebutkan lima macam 

fungsi, yaitu baya>n al-taqri>r, baya>n al-tafsi>r, baya>n al-tafs}i>l, 

baya>n al-bast}, baya>n al-tashri’. Al-Sha>fi'i> menyebutkan lima 

fungsi, yaitu baya>n al-tafs}i>l, baya>n al-takhs}is}, baya>n al-ta’yi>n, 

baya>n al-tashri>’ dan baya>n al-nasakh. Dalam kitab al-Risa>lah, al-

Sha>fi’i> menambahkan dengan baya>n al-isha>rah. Ahmad ibn 

Hanbal menyebutkan empat fungsi, yaitu baya>n al-ta’ki>d, baya>n 

al-tafsi>r, baya>n al-tashri>’, dan baya>n al-takhsi>s}. 

 

1. Baya>n al-Taqri>r 

Baya>n al-taqri>r disebut juga dengan baya>n al-ta'ki>d dan 

baya>n al-is|bat. Yang dimaksud dengan bayan ini ialah 

menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkankan di 

dalam al-Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya memperkokoh 

isi kandungan al-Qur’an. Seperti ayat al-Qur’an surat al-Ma>'idah: 

6 tentang wudhù atau surat al-Baqarah: 185 tentang melihat 

bulan di-taqrir dengan hadis-hadis di antaranya yang 

diriwayatkan oleh Muslim dan al-Bukhari. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat berikut ini. 

                                                           
16 Al-Qur’an surat al-Nahl: 44 
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Ayat al-Qur’an tentang keharusan berwudu’ sebelum salat 

sebagai berikut: 

 

يََ أيَ  هَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا قُمْتُمْ إِلََ الصَّلَةِ فاَغْسِلُوا وُجُوهَكُمْ 

وَأيَْدِيَكُمْ إِلََ الْمَراَفِقِ وَامْسَحُوا بِرءُُوسِكُمْ وَأرَْجُلَكُمْ إِلََ 
   17لْكَعْبَ يِْْ.ا

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan salat, maka basuhlah muka dan tanganmu 

sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki …. 

 

Ayat di atas di-taqri>r oleh hadis yang dikeluarkan al-

Bukha>ri> dari Abu> Hurayrah: 

 

 18لَا تُ قْبَلُ صَلَةَ مَنْ اَحْدَثَ حَتََّّ يَ تَ وَضَّاءَ.
Tidak diterima salat seseorang yang berhadats sampai 

ia berwudu. (HR. al-Bukha>ri>). 

 

Contoh lain adalah ayat al-Qur’an berikut: 

 

                                                           
17 Al-Qur’an surat al-Ma>'idah: 6 
18 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri>, (Beiru>t: Da>r al-

Fikr, tth.), I, 38 
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  19الشَّهْرَ فَ لْيَصُمْهُ.فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ 
Karena itu barangsiapa yang mempersaksikan pada 

waktu itu bulan, hendaklah ia berpuasa.  

 

Ayat di atas di-taqri>r oleh hadis yang dikeluarkan Muslim 

dari Ibn ‘Umar sebagai berikut: 

 

  20.صُوْمُوْا لرُِؤْيتَِهِ وَافَْطِرُوْا لرُِؤْيتَِهِ 
Berpuasalah karena melihat hilal dan berbuka 

(berhari raya)-lah karena melihat hilal”. (HR. Al-

Bukha>ri>). 

 

2. Baya>n al-Tafsi>r 

Yang dimaksud dengan baya>n al-tafsi>r adalah penjelasan 

hadis terhadap ayat-ayat yang memerlukan perincian atau 

penjelasan lebih lanjut. Seperti pada ayat-ayat yang mujmal, 

mut}laq, dan am, maka fungsi hadis dalam hal ini adalah 

memberikan perincian (tafs}i>l) dan penafsiran terhadap 

ayat-ayat al-Qur’an yang masih mujmal, memberikan 

taqyi>d ayat-ayat yang masih mut}laq, dan memberikan takhs}i>s} 

ayat yang masih umum. 

 

                                                           
19 Al-Qur’an surat al-Baqarah: 185 
20 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri>, II, 674 
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a. Memerinci Ayat-ayat yang Mujmal 

 

Ayat yang mujmal artinya ayat yang ringkas atau singkat. 

Dari ungkapan yang singkat ini terkandung banyak makna yang 

perlu dijelaskan. Hal ini karena belum jelas makna mana yang 

dimasudkannya, kecuali setelah adanya penjelasan atau perincian. 

Dengan kata lain, ungkapannya masih bersifat global yang 

memerlukan mubayyin. Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat 

yang mujmal, yang memerlukan perincian. Sebagai contoh, ayat-

ayat tentang perintah Allah untuk mengerjakan shalat, puasa, 

zakat, jual beli, nikah, qis}as}, dan hudu>d. Ayat-ayat al-Qur’an 

yang menjelaskan masalah-masalah tersebut masih bersifat global 

atau garis besar, atau meskipun di antaranya sudah ada beberapa 

perincian, akan tetapi masih memerlukan uraian lebih lanjut 

secara pasti. Hal ini karena, dalam ayat-ayat tersebut tidak 

dijelaskan misalnya, bagaimana cara mengerjakannya, apa 

sebabnya, apa syarat-syaratnya, atau apa halangan-halangannya. 

Maka Rasulullah menafsirkan dan menjelaskannya secara 

terperinci. Di antara contoh perincian itu dapat dilihat pada hadis 

yang berbunyi: 

 

  21صَل وْا كَمَا راَيَْ تُمُوْنِِ اُصَليِى.
Salatlah seperti kamu melihat aku salat. (HR. Al-Bukha>ri>). 

 

                                                           
21 Ibid., I, 111 
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Dari perintah mengikuti shalatnya, sebagaimana dalam 

hadis tersebut, Rasulllah kemudian memberinya contoh shalat 

dimaksud secara sempurna. Bahkan bukan hanya itu, Nabi 

melengkapinya dengan berbagai kegiatan lain yang harus 

dilakukan sejak sebelum shalat sampai dengan sesudahnya. 

Dengan demikian, maka hadis di atas menjelaskan bagaimana 

seharusnya shalat dilakukan, sebagai perincian dari perintah 

Allah yang berbunyi: 

 

  22وَأقَِيمُوا الصَّلَةَ وَآَتوُا الزَّكَاةَ وَاركَْعُوا مَعَ الرَّاكِعِيَْ.
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah 

bersama-sama orang yang sedang ruku’…. 

 

Masih juga berkaitan dengan ayat di atas, Rasullah 

memberikan berbagai penjelasan dan perincian mengenai zakat 

secara lengkap, baik yang berkaitan dengan jenisnya maupun 

ukurannya, sehingga menjadi suatu pembahasan yang memiliki 

cakupan sangat luas. 

 

b. Membatasi Ayat-ayat yang Mut{laq 
 

Kata mut{laq adalah kata yang menunjuk pada hakikat kata 

itu sendiri apa adanya, dengan tanpa memandang kepada jumlah 

maupun sifatnya. Membatasi ayat yang mut}laq artinya 

membatasi ayat-ayat yang mut{laq dengan sifat, keadaan, atau 

syarat-syarat tertentu. Penjelasan Rasullah yang berupa 

                                                           
22 Al-Qur’an surat al-Baqarah: 43 
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membatasi ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat mut}laq antara lain 

dapat dilihat pada sabdanya: 

 

  23.فَصَاعَدَا دِيْ نَار   ربُْعِ  فِ  اِلاَّ  السَّارقِِ  يَدُ  لَاتُ قْطَعُ 

Tangan pencuri tidak boleh dipotong, melainkan 

pada (pencurian senilai) seperempat dinar atau lebih. 

(HR.Muslim). 

 

Hadis ini membatasi ayat al-Qur’an yang berbunyi: 

 

  24وَالسَّارقُِ وَالسَّارقَِةُ فاَقْطَعُوا أيَْدِيَ هُمَا جَزاَءً بِاَ كَسَبَا نَكَالًامِنَ اللََِّّ.
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan apa 

yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 

 

c. Baya>n al-Tashri>’ 

 

Kata al-tashri’ artinya pembuatan, mewujudkan, atau 

menetapkan aturan atau hukum. Maka yang dimaksud dengan 

baya>n al-tashri>’ adalah penjelasan hadis yang berupa 

mewujudkan, mengadakan atau menetapkan suatu hukum atau 

aturan-aturan syarà yang tidak didapati nashnya dalam al-Qur’an. 

Rasulullah dalam hal ini, berusaha menunjukkan suatu kepastian 

                                                           
23 Muslim Ibn al-Hajja>j, S{ahí>h Muslim (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1992 M.), 

II, 105 
24 Al-Qur’an surat al-Ma>idah: 38 
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hukum terhadap beberapa persoalan yang muncul pada saat itu, 

dengan sabdanya sendiri. 

Baya>n tashri>’ adalah penjelasan hadis yang berupa 

penetapan suatu hukum atau aturan syar’i yang tidak didapati 

nashnya dalam al-Qur’an. Dalam hal ini, Rasulullah menetapkan 

suatu hukum terhadap beberapa persoalan yang muncul saat itu 

dengan sabdanya sendiri, tanpa berdasar pada ketentuan ayat-

ayat al-Qur’an. Ketetapan Rasulullah tersebut ada kalanya 

berdasarkan qiyas ada pula yang tidak. 

Banyak hadis Nabi yang termasuk ke dalam kelompok ini. 

Di antaranya adalah hadis tentang penetapan haramnya 

mengumpulkan dua wanita bersaudara (antara istri dengan 

bibinya), hukum shuf’ah, hukum merajam pezina wanita yang 

masih perawan, hukum mengusap bagian atas sepatu dalam 

berwudhu, hukum tentang ukuran zakat fitrah, dan hukum 

tentang hak waris bagi seorang anak. Suatu contoh hadis Nabi 

yang berbunyi: 

 

رْأةَِ  بَ يَْْ  لَايُجْمَعُ 
َ
رْأةِ  وَلَابَ يَْْ  وَعَمَّاتِِاَ الم

َ
  25.وَخَالتَِهَا الم

Seorang perempuan tidak boleh dipoligami bersama 

bibinya dari pihak ibu atau ayahnya” (HR. Al-

Bukha>ri>). 

 

Al-Qur’an tidak menjelaskan tentang keharaman 

mengawini seorang wanita bersamaan dengan bibinya baik dari 

                                                           
25 Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ahí>h al-Bukha>ri>, V, 1965 
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pihak ayah maupun ibunya. Memang, dalam al-Qur’an dijelaskan 

beberapa kerabat (keluarga) dilarang dikawini seperti ibu 

kandung, saudara, anak, dan sebagainya, tetapi tidak ada larangan 

mempoligami seorang perempuan bersama dengan bibinya. 

Dalam hal ini hadis menetapkan hukum tersendiri sebagaimana 

dijelaskan di atas.  

Baya>n ini oleh sebagian ulama disebut juga dengan bayan 

za>id ‘ala al-Kita>b al-Kari>m (tambahan terhadap nash al-Qur’an). 

Disebut tambahan karena sebenarnya di dalam al-Qur’an sendiri 

ketentuan-ketentuan pokoknya sudah ada, sehingga datangnya 

hadis tersebut merupakan tambahan terhadap ketentuan pokok 

itu. Hal ini dapat dilihat misalnya, hadis mengenai ketentuan 

diyat. Dalam al-Qur’an masalah ini sudah ditemukan ketentuan 

pokoknya, yaitu pada surat al-Nisa’: 92. Begitu juga hadis 

mengenai haramnya binatang-binatang buas dan keledai fasilitas 

negara (himar al-ahliyah). Ketentuan pokok untuk masalah ini 

sudah ada, sebagaimana disebutkan di antarannya pada surat al-

A‘ra>f: 157. Dengan demikian, tidak ada satu hadis pun yang 

berdiri sendiri, yang tidak ditemukan aturan pokoknya dalam al-

Qur’an. 

Hadis Rasulullah yang tennasuk baya>n tashri>’ ini wajib 

diamalkan sebagaimana kewajiban mengamalkan hadis-hadis 

lainnya. Ibn al-Qayim menyatakan bahwa hadis-hadis Rasul saw. 

yang berupa tambahan terhadap al-Qur’an merupakan kewajiban 

atau aturan yang harus ditaati, tidak boleh seseorang menolak 

atau mengingkarinya, dan ini tidak berarti bahwa sikap 

Rasulullah itu mendahului al-Qur’an melainkan semata-mata 

karena perintah-Nya. 
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Ketiga baya>n yang telah diuraikan di atas tampaknya 

disepakati oleh para ulama, meskipun untuk bayan yang ketiga 

sedikit dipersoalkan. Kemudian untuk baya>n lainnya, seperti 

baya>n al-naskh, terjadi perbedaan pendapat. Ada yang mengakui 

dan menerima fungsi hadis sebagai baya>n al-nasakh dan ada yang 

menolaknya. Ulama yang menerima adanya nasakh di antaranya 

ialah jumhur ulama mutakallimi>n, baik Mùtazilah, Ash’`ariah, 

Malikiyah, Hanafiyah, Ibn Hazm maupun Dzahiriyah, sedang 

yang menolaknya, di antaranya ialah al-Sha>fi`’i> dan mayoritas 

ulama pengikutnya, serta mayoritas ulama Dzahiriyah. 

 

d. Baya>n al-Nasakh 
 

Kata al-nasakh secara bahasa, bermacam-macam arti. Bisa 

berarti al-ibt}a>l (membatalkan), atau al-iza>lah (menghilangkan), 

atau al-tahwi>l (memindahkan), atau al-taghyi>r (mengubah). 

Bayân nasakh adalah penjelasan hadis yang menghapus ketentuan 

hukum yang terdapat dalam al-Qur’an. Hadis yang datang setelah 

al-Qur’an menghapus ketentuan-ketentuan al-Qur’an. Di 

kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat tentang boleh 

tidaknya hadis menasakh al-Qur’an. Ulama yang membolehkan 

juga berbeda pendapat tentang hadis kategori apa yang boleh 

menasakh al-Qur’an itu.26 

Di antara para ulama (baik mutaakkhiru>n maupun 

mutaqadimu>n) juga terdapat perbedaan pendapat dalam 

mendefinisikan baya>n al-nasakh ini. Perbedaan pendapat ini 

                                                           
26Must{}afa> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fî al-Tashri>’ al-Isla>mi> 

(Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1985 M.), 360 
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terjadi karena perbedaan mereka dalam memahami arti nasakh 

dari sudut kebahasaan. Menurut ulama mutaqadimu>n, baya>n al-

nasakh ialah adanya dalil syarà yang datangnya kemudian. Dari 

pengertian ini, ketentuan yang datang kemudian dapat 

menghapus ketentuan yang datang terdahulu. Hadis sebagai 

ketentuan yang datang kemudian daripada al-Qur’an dalam hal 

ini dapat menghapus ketentuan atau isi kandungan al-Qur’an. 

Demikian menurut pendapat yang menganggap adanya fungsi 

hadis sebagai baya>n al-nasakh. 

Di antara para Ulama yang membolehkan adanya nasakh 

hadis terhadap al-Qur’an juga berbeda pendapat dalam macam 

hadis yang dapat dipakai untuk me-nasakh-nya. Dalam hal ini 

mereka terbagi kepada tiga kelompok. Kelompok pertama 

membolehkan me-nasakh al-Qur’an dengan segala hadis, 

meskipun dengan hadis aha>d. Pendapat ini di antaranya 

dikemukakan oleh para ulama mutaqaddimu>n dan Ibn Hazm serta 

sebagian pengikut Z}ahiriyah. Kekompok kedua membolehkan 

me-nasakh dengan syarat bahwa hadis tersebut harus mutawa>tir. 

Pendapat ini di antaranya dipegang oleh Mu’̀tazilah. Kelompok 

ketiga membolehkan me-nasakh dengan hadis masyhur tanpa 

harus dengan hadis mutawa>tir. Pendapat ini dipegang di 

antaranya oleh ulama Hanafiyah. 

Salah satu contoh yang biasa diajukan oleh para ulama 

ialah sabda Rasul saw. yang dinarasikan Abu> Uma>mah al-Ba>hili> 

berikut: 
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  27.لِوَارِث   وَصِيَّةَ  لَا 
Tidak ada wasiat bagi ahli waris. (HR. Ahmad dan 

imam hadis yang empat kecuali al-Nasa>’i>). Hadis di 

atas dinilai hasan oleh Ahmad dan al-Turmudzi>. 

 

Hadis ini menurut mereka me-nasakh isi ayat al-Qur’an 

berikut: 

 

راً  إِنْ ت َ وْتُ لْمَ اكُتِبَ عَلَيْكُمْ إِذَا حَضَرَ أَحَدكَُمُ  رَكَ خَي ْ
 ى الْمُتَّقِيَْ. وفِ حَقًّا عَلَ لْمَعْرُ بِِ  يَْ صِيَّةُ للِْوَالِدَيْنِ وَالْأقَْ ربَِ الْوَ 

Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang di antara 

kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk 

ibu bapak dan karib kerabatnya secara makruf. Yang 

demikian adalah hak terhadap orang-orang yang 

bertakwa.28 

 

Kewajiban melakukan wasiat kepada kaum kerabat dekat 

berdasarkan surat al-Baqarah: 180 di atas, di-nasakh hukumnya 

oleh hadis yang menjelaskan bahwa kepada ahli waris tidak boleh 

dilakukan wasiat. 

                                                           
27 Abu> ‘Abd Alla>h Ibn Ya>zid ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah (Beiru>t: Da>r 

al-Fikr, tth.), II, 905 
28 Al-Qur’an surat al-Baqarah: 180 
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Dari berbagai penjelasan tentang fungsi hadis terhadap al-

Qur’an di atas, menurut ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, secara garis 

besar, ada tiga fungsi utama hadis Nabi terhadap al-Qur’an. 

Pertama, menetapkan dan menguatkan hukum yang ada dalam al-

Qur’an. Dengan demikian sebuah hukum dapat memiliki dua 

sumber hukum sekaligus, yaitu al-Qur’an dan hadis. Misalnya 

tentang kewajiban shalat, zakat, dan lain sebagainya. Kedua, 

memerinci dan menjelaskan hukum-hukum dalam al-Qur’an yang 

masih global, membatasi yang mutlaq dan men-takhsi>s 

keumuman ayat al-Qur’an. Kesemuanya itu dilakukan dalam 

rangka menjelaskan maksud al-Qur’an atau menjelaskan apa yang 

dikehendaki oleh al-Qur’an. Misalnya, perintah al-Qur’an tentang 

mendirikan salat, maka hadis menjelaskan secara terperinci 

tentang teknis pelaksanaan salat. Al-Qur’an memerintahkan 

untuk menunaikan zakat, maka hadis menjelaskan berapa bagian 

dari harta yang wajib dikeluarkan atau dizakati. Ketiga, membuat 

atau menetapkan hukum yang tidak ditetapkan dalam al-Qur’an. 

Misalnya, larangan memakan binatang buas yang bertaring atau 

yang berkuku, larangan memakai pakaian sutra dan cincin emas 

bagi laki-laki dan lain sebagainya.29 

Dengan memperhatikan dalil-dalil kehujjahan hadis serta 

fungsi hadis terhadap al-Qur’an, maka tidak ada alasan untuk 

menolak keberadaan hadis sebagai sumber ajaran agama Islam. 

Beberapa dalil di atas, baik yang bersifat nakli maupun akli telah 

cukup merepresentasikan keberadaan hadis sebagai sumber 

hukum ajaran agama Islam. Di samping itu, dengan melihat 

                                                           
29‘Abd al-Wahhab Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l, 39-40 
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fungsi hadis terhadap al-Qur’an, maka mustahil dalam 

mengerjakan syariat Islam tanpa menjadikan hadis Nabi sebagai 

sumber ajaran Islam. Di sinilah letak penting kedudukan hadis 

Nabi. 

 

 

**** 

 

 

Rangkuman Materi 

1. Hadis memiliki kedudukan yang sangat penting bagi 

ajaran Islam, menjadi sumber ajaran Islam kedua sesudah 

al-Qur’an. 

2. Dalil kehujjahan hadis ada yang bersifat nakli 

(berdasarkan al-Qur’an dan hadis) dan akli (rasional). 

3. Hadis berfungsi sebagai penguat dan penjelas bagi al-

Qur’an serta menetapkan ketentuan hukum yang tidak 

terdapat dalam al-Qur’an. 

 

Latihan 

1. Jelaskan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama! 

2. Jelaskan dalil kehujjahan hadis! 

3. Sebutkan satu persatu, apa saja fungsi hadis terhadap al-

Qur’an! 
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BAB III 

PENULISAN HADIS DAN 

SEJARAH PERKEMBANGANNYA 

 

 

Pengantar 

 Hadis Nabi telah ditulis sejak masa Rasulullah. Para ulama 

berbeda pendapat tentang penulisan hadis karena memang ada 

hadis yang melarang penulisan hadis dan ada pula yang 

memperbolehkannya. Sungguhpun demikian, penulisan hadis 

telah dilakukan oleh umat Islam, di samping kebanyakan 

dihafalkan. Bahkan, pada masa khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z 

(99-101 H.), dilakukan kodifikasi hadis yang menjadi awal mula 

dibukukannya hadis-hadis Nabi dalam kitab-kitab hadis.  

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Pada bab 3 ini, perkuliahan difokuskan pada penulisan dan 

kodifikasi hadis serta sejarah perkembangannya yang mencakup 

bahasan tentang pro dan kontra pendapat tentang penulisan 

hadis, sejarah hadis pada masa Rasulullah dan para sahabat, hadis 

pada masa kodifikasi, dan hadis pada masa pasca kodifikasi. 

Dalam bab ini dijelaskan tentang silang pendapat para ulama 

tentang boleh tidaknya menulis hadis menurut Rasulullah karena 

memang ada hadis yang melarang penulisan itu dan ada pula yang 

membolehkannya. Silang pendapat ini perlu dijelaskan sebelum 

penjelasan tentang sejarah penulisan hadis Nabi saw. agar 
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mahasiswa mengetahui bagaimana sesungguhnya sikap 

Rasulullah terhadap hadis-hadis yang disampaikannya, terutama 

dari segi penulisan. Selanjutnya dijelaskan tentang sejarah 

penulisan hadis yang dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase sebelum 

masa kodifikasi, fase masa kodifikasi, dan fase pasca kodifikasi. 

Sejarah dan aktifitas penulisan pada ketiga fase ini perlu dikaji 

agar mahasiswa mengetahui bagaimana penulisan hadis pada 

masa-masa itu, kreatifitas para ulama dalam menyusun kitab-

kitab hadis dengan metode yang beragam, dan ciri khas yang 

melekat pada masing-masing fase itu.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan yang hendak dicapai melalui pembelajaran bab ini 

adalah untuk mengkaji pendapat para ulama yang pro dan kontra 

terhadap penulisan hadis, sejarah penulisan hadis pada masa 

Rasulullah dan para sahabat, kodifikasi hadis, dan keberadaan 

hadis pada masa pasca kodifikasi. 

 

Uraian Materi 

A. Pro dan Kontra Penulisan Hadis 

Hadis Nabi saw sampai kepada kita melalui proses sejarah 

cukup panjang, dimulai sejak masa Nabi saw awal abad I H. 

sampai dengan masa penyempurnaan penyusunan kitab-kitab 

hadis, sekitar abad IV-V H. Pengetahuan tentang sejarah 

perjalanan hadis Nabi saw ini sangat penting bagi studi hadis itu 
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sendiri. Dengan pengetahuan ini, seseorang akan memahami 

dengan sesungguhnya bagaimana hadis Nabi dituturkan dan 

disebarkan dengan pengawalan ekstra hati-hati sehingga 

menghasilkan berbagai ilmu yang berkaitan dengan kaidah-

kaidah periwayatan dan penerimaan hadis. 

Selanjurnya pada saat yang sama, diketahui betapa besar 

tantangan yang dihadapi dalam perjalanan pemeliharaan hadis 

tersebut, dan betapa besar jasa para ulama hadis yang telah 

berjuang mengawal hadis, termasuk mereka yang telah berhasil 

merintis dan mengembangkan keilmuan di bidang hadis Nabi. 

Jika periwayatan dan penuturan al-Qur’an harus 

disampaikan dengan menjaga kesamaan dan ketepatan redaksinya 

(riwa>yah bi al-lafz{), maka penuturan hadis Nabi boleh 

diriwayatkan bi al-ma’na> (ditekankan pada kebenaran maknanya, 

bukan redaksinya). Oleh karena itu, keragaman redaksi hadis 

Nabi saw. tidak dapat dielakkkan dan bahkan bisa dipalsukan. 

Dalam konteks ini, pengetahuan tentang sejarah perkembangan 

dan pembukuan hadis Nabi akan membantu memahami usaha 

yang dilakukan Nabi bersama para sahabat dan para ulama dalam 

menjaga otentisitas hadis Nabi saw. 

Dari beberapa catatan tentang hadis pada masa Nabi saw., 

ada dua hal penting yang perlu dikemukakan, yaitu larangan 

menulis hadis dan perintah menulis hadis. Pada awalnya, Nabi 

saw. melarang para sahabat untuk menulis hadis karena 

dikhawatirkan akan terjadi percampuran antara ayat-ayat al-

Qur'an dengan hadis. Misalnya dalam sebuah hadis riwayat Abu> 

Sa’i>d al-Khudzri> disebutkan:  
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رَ  عَنِيِ  كَتَبَ   مَنْ  وَ  عَنِيِ  تَكْتُ بُ وْا لَا  ثُ وْا وَ  فَ لْيَمْحُهُ  الْقُرْآنَ  غَي ْ  عَنِيِ  حَديِ
دًا قاَلَ  اَحْسِبُهُ  هِِاَم   قاَلَ  عَلَيَّ  كَذَّبَ   مَنْ  وَ  حَرجََ  وَلَا   فَ لْيَ تَ بَ وَّاءْ  مُتَ عَميِ

  1.النَّارِ  مِنَ  مَقْعَدَهُ 
Janganlah kalian tulis dariku (selain al-Qur’an) dan barang 

siapa yang menulis dariku selain al-Qur’an, maka hapuslah. 

Riwayatkan hadis dariku tidak apa-apa. Barang siapa 

berdusta atas namaku – Hima>m berkata, aku menyangka 

beliau bersabda – maka hendaklah ia menempati tempat 

duduknya di neraka (HR. Muslim). 

 

Larangan ini dilakukan karena Rasulullah khawatir hadis 

tercampur dengan al-Qur’an yang saat itu masih dalam proses 

penurunan. Namun demikian, harus pula dipahami bahwa 

larangan itu tidak bersifat umum. Larangan penulisan hadis itu 

terkait dengan daya hafal masing-masing sahabat. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya catatan yang ditulis oleh ‘Abd Allah 

ibn Amr ibn al-As} tentang apa yang ia dengar dari Nabi saw. 

Catatan ‘Amr ini dikenal dengan nama al-S}a>hifah al-S}a>diqah. 

Demikian pula beberapa sahabat lain juga mempunyai catatan 

tentang hadis Nabi. 

Pada kesempatan yang lain, Nabi justeru memerintah agar 

hadis-hadisnya ditulis, sebagaimana diriwayatkan oleh ’Abd 

                                                           
1 Al-Nawawi>, S{ahi>h Muslim bi Sharh al-Nawawi> (Indonesia: Maktabah 

Dahlan, tth.), 298 
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Allah ibn ’Umar katanya : ”Aku pernah menulis segala sesuatu 

yang kudengar dari Rasulullah, aku ingin menjaga dan 

menghafalkannya. Tetapi orang-orang Quraisy melarangku 

melakukannya. Mereka berkata, ’Kamu hendak menulis (hadis) 

padahal Rasulullah bersabda dalam keadaan marah dan senang’. 

Kemudian aku menahan diri (untuk tidak menulis hadis) hingga 

aku ceritakan hal itu kepada Rasulullah. Beliau bersabda: 

 

  2.حَقٌّ  اِلَا  عَنِيِ  خَرجََ  مَا بيَِدِهِ  نَ فْسِىْ  فَ وَالَّذِىْ  اكُْتُبْ 
Tulislah, maka demi Dzat yang aku berada dalam 

kekuasaan-Nya tidaklah keluar dariku selain kebenaran 

(HR. Ahmad ibn Hanbal). 

 

Berdasar hadis di atas diketahui bahwa ada sahabat 

tertentu yang diberi ijin untuk menulis hadis, tetapi secara umum 

Nabi melarang umat Islam untuk menulisnya. Nabi melarang 

menulis hadis karena khawatir tercampur dengan al-Qur’an dan 

pada kesempatan lain ia membolehkannya.3  

                                                           
2 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1988), 49 
3Hadis yang melarang menulis hadis dan yang membolehkan dapat 

dilihat dalam: al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth.), 

I, 32, Muslim ibn al-Hajja>j, S}ahi>h Muslim (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth.), 

II, 988, Abu> Da>wud al-Sijizta>ni>, Sunan Abi> Ds>wud (Beiru>t: Da>r al-

Fikr, tth.), III, 318-319, juz IV, 172, Ahmad bin Hanbal, Musnad 
Ahmad bin Hanbal (Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1978 M.), III, 12, 21, 

39. 
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Adanya larangan tersebut berakibat banyak hadis yang 

tidak ditulis dan seandainya Nabi tidak pernah melarang pun 

tidak mungkin hadis dapat ditulis. Hal ini, menurut M. Syuhudi 

Ismail disebabkan oleh beberapa alasan: 

1. Hadis disampaikan tidak selalu di hadapan sahabat yang 

pandai menulis hadis, 

2. Perhatian Nabi dan para sahabat lebih banyak tercurah pada 

al-Qur’an,  

3. Meskipun Nabi mempunyai beberapa sekretaris tetapi 

mereka hanya diberi tugas menulis wahyu yang turun dan 

surat-surat Nabi,  

4. Sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, taqri>r, dan hal 

ihwal orang yang masih hidup dapat langsung dicatat oleh 

orang lain apalagi dengan peralatan yang sangat 

sederhana.4  

Menghadapi dua hadis yang tampak bertentangan di atas, 

ada beberapa pendapat berkenaan dengan ini. Pertama, larangan 

menulis hadis terjadi pada periode permulaan, sedangkan izin 

penulisannya di-berikan pada periode akhir kerasulan. Kedua, 

larangan penulisan hadis itu ditujukan bagi orang yang kuat 

hafalannya dan tidak dapat menulis dengan baik, serta 

dikhawatirkan salah dan bercampur dengan al-Qur’an. Izin 

menulis hadis diberikan kepada orang yang pandai menulis dan 

tidak dikhawatirkan salah serta bercampur dengan al-Qur’an. 

Ketiga, larangan itu ditujukan bagi orang yang kurang pandai 

                                                           
4M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995), 101-102 
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menulis dikhawatirkan tulisannya keliru, sementara orang yang 

pandai menulis tidak dilarang menulis hadis. Keempat, larangan 

menulis hadis dicabut (di-mansu>kh) oleh izin menulis hadis 

karena tidak dikhawa-tirkan tercampurnya catatan hadis dengan 

al-Qur’an. Kelima, larangan itu bersifat umum, sedangkan izin 

menulis hadis bersifat khusus kepada para sahabat yang dijamin 

tidak akan mencam-purkan catatan hadis dan catatan al-Qur’an. 

Keenam, larangan ditujukan untuk kodifikasi formal sedangkan 

izin ditujukan untuk sekedar dalam bentuk catatan yang dipakai 

sendiri. Ketujuh, larangan berlaku ketika wahyu masih turun, 

belum dihafal dan dicatat. Sedangkan ketika wahyu yang turun 

sudah dihafal dan dicatat, maka penulisan hadis diizinkan.5 

 

B. Penulisan Hadis pada Masa Rasulullah dan Para Sahabat  

Pada masa Rasulullah, kodifikasi hadis belum 

mendapatkan perhatian yang khusus dan serius dari para sahabat. 

Para sahabat lebih banyak mencurahkan diri untuk menulis dan 

menghafal ayat-ayat al-Qur’an, meskipun dengan sarana dan 

prasarana yang sangat sederhana. Hadis pada waktu itu lebih 

banyak dihafal dan diamalkan. Hal inilah yang menjadi alasan 

mengapa ada sebagian sahabat Nabi yang mempunyai hafalan 

dan periwayatan hadis yang sangat banyak. Konsepnya 

sederhana, yaitu mereka menghafalkan dan langsung 

mengamalkannya. 

                                                           
5Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Sejarah dan Metodologinya (Yogyakarta: 

Tiara Wacana Yogya, 1997), 34, M. Syuhudi Ismail, Kaedah 
Kesahihan, 89 
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Meskipun penulisan hadis belum mendapatkan perhatian 

khusus dari para sahabat, Rasulullah saw. menaruh perhatian 

yang cukup besar terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. 

Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t{i>b dalam bukunya al-Sunnah qabl al-

Tadwi>n menyebutkan tentang sikap Rasulullah terhadap ilmu 

pengetahuan. Sikap ini sejalan dengan wahyu pertama yang 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi, yaitu surat al-‘Alaq ayat 1-5 

yang intinya adalah perintah untuk membaca.6 

Di antara sikap Rasulullah terhadap ilmu pengetahuan 

adalah seruannya untuk mencari ilmu, seruannya untuk 

menyampaikan ilmu, kedudukan orang yang mengajarkan ilmu 

pengetahuan (ulama), kedudukan orang yang mencari ilmu, dan 

wasiat atau pesan Rasulullah saw. untuk menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan.7 

Penulisan hadis sebenarnya sudah terjadi pada masa 

Rasulullah, walaupun sifatnya masih individual. Mereka yang 

telah mempunyai kemampuan menulis melakukannya sendiri-

sendiri seperti yang dilakukan oleh ‘Abd Allah ibn ‘Umar. Itulah 

sebabnya ditemukan kesaksian dari pernyataan Abu> Hurayrah 

bahwa Ibn ‘Umar telah memiliki tulisan hadis, namun Abu> 

Hurayrah sendiri saat itu belum mulai menulisnya. Sebagian 

sahabat mengangkat juru tulis seperti yang dilakukan oleh Abu> 

Hurayrah yang mengangkat Hamma>m sebagai sekretaris 

pribadinya. 

                                                           
6Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (Kairo: 

Maktabah Wahbah, 1963), 36 
7 Ibid., 37-45 
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Para sahabat tidak menulis semua hadis. Hanya hadis-hadis 

yang dipandang terlalu panjang dan spesifik. Itulah sebabnya 

ketika Abu> Bakar mengintruksikan untuk memerangi kaum 

murtad, ‘Umar menginterupsinya, “Menurut catatan saya, Nabi 

hanyalah diperintah untuk memerangi umat sampai mereka 

berikrar tiada tuhan selain Allah. Apabila mereka telah 

mengatakannya, maka terjagalah darahnya, hartanya dan harga 

dirinya”. Maka Abu> Bakar berkomentar, “Catatan anda belum 

sempurna. Kelanjutannya adalah: kecuali dengan haknya”.  

Hadis yang panjang selalu ditulis oleh para sahabat, seperti 

hadis tentang ketentuan zakat yang hendak dikirim kepada Abu> 

Mu>sa> al-Ash’ari> yang pada waktu itu didelegaskan oleh Nabi ke 

negara Yaman, memohon agar ketentuan zakat itu dituliskan. 

Maka sebelum tulisan hadis zakat itu dikirim ke Yaman oleh 

‘Umar dinukil kembali untuk diarsip tersebih dahulu, sehingga 

‘Umar ibn Khat{t{a>b dikenal dengan bapak pengarsipan dokomen. 

Di samping itu, pola dakwah Rasulullah di akhir hayatnya 

berubah, tidak lagi secara lisan sebagai medianya, melainkan 

berganti pola tulisan. Hal ini terbukti ajakan Rasulullah untuk 

masuk Islam kepada para penguasa Romawi, Illayah, Bizantium, 

Persia, Najasi dan lainnya. Atas usul Abu> Sufya>n, maka surat-

surat itu diberi stempel. Maka Nabi pun minta dibuatkan stempel 

(khatam). 

Pendek kata, setelah para sahabat mulai pandai tulis 

menulis, dan dapat membedakan antara firman Allah dengan 

sabda Nabi, maka gerakan penulisan begitu marak, sehingga pada 

akhirnya Nabi berwasiat:  
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  8.تَ ركَْتُ فِيكُمْ أمَْريَْنِ لَنْ تَضِل وا مَا تََسََّكْتُمْ بِِِمَا كِتَابَ اللََِّّ وَسُنَّةَ نبَِييِهِ 
Aku tinggalkan dua perkara yang kamu tidak akan 

tersesat apabila berpegang pada keduanya, yakni 

Kitab Allah (al-Qur’an) dan sunnah Nabi-Nya (hadis) 

(HR. Ma>lik ibn Anas). 

 

Meskipun secara khusus hadis belum mendapatkan 

perhatian yang serius, namun kegiatan periwayatan hadis sudah 

mulai berkembang meskipun dengan jumlah yang masih sedikit. 

Hal ini karena Abu Bakar, Umar juga dua khalifah terakhir 

(Us|man dan Ali) sangat berhati-hati dalam menerima 

periwayatan sahabat lain, termasuk periwayatan dari Abu 

Hurayrah yang dalam hal periwayatan hadis dikenal sebagai 

sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis.9 

Sikap hati-hati ini dilakukan untuk mencegah beredarnya 

hadis-hadis palsu untuk kepentingan-kepentingan tertentu, 

khususnya pada saat mulai terjadinya friksi dalam tubuh Islam, 

sejak tahun ke tujuh masa pemerintahan khalifah Uthma>n ibn 

‘Affa>n. Dengan demikian jumlah periwayatan hadis pada masa 

sahabat masih sangat sedikit, meskipun tergolong banyak apabila 

dibandingkan dengan jumlah penulisan hadis pada periode Nabi 

                                                           
8 Dalam Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, Ja>mi’ al-S{aghi>r (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 

tth.), 130 
9 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th| ‘Ulu>muh wa Must}alahuh 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), 84 
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saw. Dapat dikatakan bahwa hadis dalam periode ini adalah 

membatasi periwayatan. 

 

C. Penulisan Hadis pada Masa Kodifikasi 

Seiring dengan program khalifah ‘Umar ibn Khat{t{a>b 

meluaskan peta dakwah Islam, membuat para sahabat terpencar 

ke berbagai wilayah. Mereka membawa hadis baik yang dihafal 

maupun yang sudah ditulisnya ke tempat penugasan masing-

masing. Sehingga, di berbagai wilayah bermunculan pusat-pusat 

kajian Islam termasuk pusat kajian al-Qur’an dan hadis. Pasca 

wafatnya ‘Umar ibn Khat{t{a>b, kebijakan itu dilanjutkan oleh 

khalifah Uthma>n ibn ‘Affa>n dan ‘Ali> ibn Abi> T}a>lib sehingga 

untuk menguasai hadis-hadis Nabi pada waktu itu tidaklah 

mudah. Seseorang harus melakukan rihlah (perjalanan) ke 

berbagai wilayah untuk menemui para sahabat dan kader-

kadernya. Sentra-sentra hadis, sebagaimana dikemukakan 

Muhammad Muhammad Abu> Zahw, adalah: 

1. Madinah, dengan tokoh dari kalangan sahabat : ’Aishah, 

Abu> Hurayrah, Ibn ’Umar, Abu> Sa’i>d al-Khuz|ri>, dan lain-

lain. Tokoh dari kalangan ta>bi’i>n: Sa’i>d ibn Musayyib, 

’Urwah ibn Zubayr, Na>fi’ maula Ibn ’Umar, dan lain-lain. 

2. Mekah, dengan tokoh hadis dari kalangan sahabat: Ibn 

’Abba>s, ’Abd Alla>h ibn Sa’i>d, dan lain-lain. Dari kalangan 

ta>bi’i>n, tokoh hadis antara lain: Muja>hid ibn Jabr, ’Ikri>mah 

mawla Ibn ’Abba>s, ’At{a>’ ibn Abi> Rabah, dan lain-lain. 
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3. Ku>fah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: ’Abd Alla>h ibn 

Mas’u>d, Sa’ad ibn Abi> Waqqa>s, Salma>n al-Fa>risi>, dan lain-

lain. Tokoh dari kalangan ta>bi’i>n : Masru>q ibn al-Ajda>’, 

Syuraikh ibn al-Ha>ris, dan lain-lain. 

4. Basrah, dengan tokoh dari kalangan sahabat: ’Utbah ibn 

Gahzwa>n, ’Imra>n ibn Husayn, dan lain-lain. Dari kalangan 

ta>bi’i>n dikenal tokoh: al-Hasan al-Basri>, Abu> al-’Aliyah, 

dan lain-lain. 

5. Sham, dengan tokoh dari kalangan sahabat: Mu’a>dz ibn 

Jabal, Abu> al-Darda’, ’Ubba>dah ibn S{a>mit, dan lain-lain. 

Tokoh dari kalangan ta>bi’i>n: Abu> Idri>s, Qabi>s{ah ibn Zuaib, 

Makhu>l ibn Abi> Muslim, dan lain-lain.  

6. Mesir, dengan tokoh dari kalangan sahabat: ’Abd Alla>h ibn 

Amr ibn al-’As{, ’Uqbah ibn Amir, dan lain-lain. Tokoh dari 

kalangan ta>bi’i>n: Yazi>d ibn Abi> Hubayb, Abu> Bas}rah al-

Ghifari>, dan lain-lain.10 

Kegiatan kodifikasi hadis dimulai pada masa pemerintahan 

Islam dipimpin oleh khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z (99-101 

H.), (khalifah kedelapan Bani Umayah), melalui instruksinya 

kepada Abu> Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm (gubernur 

Madinah) dan para ulama Madinah agar memperhatikan dan 

mengumpulkan hadis dari para penghafalnya.11 Khalifah 

menginstruksikan kepada Abu> Bakar ibn Muhammad ibn Hazm 

                                                           
10Muhammad Muhammad Abu> Zahw, al-Hadi>th| wa al-Muhaddith|u>n 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1984 M.), 101-107 
11Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, al-Sunnah, 329  
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(w. 117 H.) agar mengumpulkan hadis-hadis yang ada pada 

‘Amrah binti ‘Abd al-Rahman al-Ans}a>ri>, murid kepercayaan 

‘Aishah, dan al-Qa>sim ibn Muhammad ibn Abi> Bakar (w. 107 

H).12 Instruksi yang sama ia tunjukkan pula kepada Muhammad 

bin Shiha>b al-Zuhri> (w. 124 H.), yang dinilainya sebagai orang 

yang lebih banyak mengetahui hadis dari pada yang lainnya.13 

Dari para ulama inilah, kodifikasi hadis secara resmi awalnya 

dilakukan. 

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi kodifikasi 

hadis pada masa ’Umar ibn ’Abd al-’Azi>z tersebut. Menurut 

Muhammad al-Zafzaf, kodifikasi hadis tersebut dilakukan karena 

beberapa faktor. Pertama, para ulama hadis telah tersebar ke 

berbagai negeri, dikha-watirkan hadis akan hilang bersama 

wafatnya mereka, sementara generasi penerus diperkirakan tidak 

menaruh perhatian terhadap hadis. Kedua, banyak berita yang 

diada-adakan oleh pelaku bid’ah (al-mubtadi’) seperti Khawa>rij, 

Ra>fid}ah, Shi>’ah, dan lain-lain yang berupa hadis-hadis palsu.14 

Periwayatan hadis pada masa ini, sebagaimana masa sebelumnya, 

banyak diwarnai dengan hadis palsu dan bid’ah, yang berasal dari 

kalangan Khawa>rij, Shi>’ah, orang-orang munafik, serta orang-

orang Yahudi. Oleh karena itu, para periwayat hadis sangat hati-

hati dalam menerima dan menyampaikan hadis.15  

                                                           
12 Ibid., 331 
13Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th|, 187 
14Muhammad al-Zafzaf, al-Ta’rîf fî al-Qur’a>n wa al-Hadi>th| (Kuwait: 

Maktabah al-Falah, 1979), 210 
15Muhammad Muhammad Abu> Zahw, al-Hadi>th|, 243 juga Idri, Studi 

Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 47  
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Perintah ’Umar tersebut di atas direspon positif oleh umat 

Islam sehingga terkumpul beberapa catatan-catatan hadis. Hasil 

catatan dan penghim-punan hadis berbeda-beda antara ulama 

yang satu dengan yang lain. Abu> Bakar ibn Hazm berhasil 

menghimpun hadis dalam jumlah, yang menurut para ulama, 

kurang lengkap. Sedang ibn Shiha>b al-Zuhri> berhasil 

menghimpunnya lebih lengkap.16 Sungguhpun demikian, kitab 

himpunan hadis-hadis mereka tidak ada yang sampai kepada kita. 

Ulama setelah al-Zuhri> yang berhasil menyusun kitab tadwi>n 

yang bisa diwariskan kepada generasi sekarang, adalah Ma>lik ibn 

Anas (93-179 H.) di Madinah, dengan hasil karyanya bernama al-

Muwat}t}a>’, sebuah kitab yang selesai disusun pada tahun 143 H. 

dan merupakan kitab hasil kodifikasi yang pertama. Kitab ini di 

samping berisi hadis marfu<’, yaitu hadis yang disandarkan pada 

Nabi juga berisi pendapat para sahabat (hadis mawqu>f) dan 

pendapat para ta>bi’i>n (hadis maqt}u>’). 

Selain para ulama di atas, terdapat banyak ulama lain yang 

juga melakukan kodifikasi hadis. Di antara mereka adalah 

Muhammad ibn Isha>q (w.151 H.) di Madinah, Ibn Juraij (80-150 

H.) di Mekah, Ibn Abi> Dz\i’b (80-158 H.) di Madinah, al-Ra>bi’ ibn 

S}a>bih (w.160 H.) di Bas}rah, Hamma>d ibn Salamah (w. 176 H.) di 

Bas}rah, Sufya>n al-Th|awri> (97-161 H.) di Kufah, al-Auza’i> (88-

157 H.) di Sha>m, Ma’mar ibn Ra>shid (93-153 H.) di Yama>n, Ibn 

al-Muba>rak (118-181 H.) di Khurasa>n, Abd Alla>h ibn Wahab 

(125-197 H.) di Mesir, dan Jari>r ibn ‘Abd al-Ha>mid (110-188 H.) 

                                                           
16 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th|, 180 
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di Rei.17 Kitab-kitab yang mereka tulis kebanyakan tidak sampai 

pada generasi sekarang. Datanya ditemukan dalam berbagai kitab 

karya ulama sesudah mereka. 

 

D. Penulisan Hadis pada Masa pasca Kodifikasi 

Satu hal yang perlu dicatat dari upaya pembukuan hadis 

tahap awal adalah masih bercampurnya antara hadis Nabi saw. 

dengan berbagai fatwa sahabat dan tabi’in. Hanya catatan Ibn 

Hazm (Abu> Bakar ibn Muhammad ibn Amr ibn Hazm, gubernur 

kota Madinah di masa pemerintahan ‘Umar bin Abd al-‘Azi>z) 

yang secara khusus menghimpun hadis Nabi karena khalifah 

‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z menginstruksikan kepadanya untuk 

hanya menulis hadis Nabi. Hanya saja, sangat disayangkan bahwa 

manuskrip Ibn Hazm tersebut tidak sampai kepada generasi 

sekarang. Namun demikian, pada masa ini pula lahir ulama hadis 

kenamaan seperti Imam Ma>lik, Sufyan al-Thawri>, al-Auza>’i>, al-

Sha>fi’i>, dan lainnya. Di antara kitab-kitab hadis yang terkenal 

pada abad ini adalah Muwat}t}a’ karya Ma>lik ibn Anas, Musnad 

dan Mukhtalif Hadi>th| karya al-Sha>fi’i>. Kitab-kitab ini terus 

menjadi bahan kajian sampai sekarang. 

Selanjutnya, pada permulaan abad ke-3 H., para ulama 

berusaha untuk memilah atau menyisihkan antara hadis dengan 

fatwa sahabat atau tabi’in. Ulama hadis berusaha untuk 

membukukan hadis-hadis Nabi secara mandiri, tanpa 

                                                           
17S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th| wa Must}alahuh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li 

al-Mala>yin, 1988 M.), 337-338 
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mencampurkan fatwa sahabat dan tabi’in. Karena itulah, ulama 

hadis banyak menyusun kitab-kitab musnad yang bebas dari 

fatwa sahabat dan tabi’in. Meskipun demikian, upaya untuk 

membukukan hadis dalam sebuah kitab musnad ini bukan tanpa 

kelemahan. Salah satu kelemahan yang dapat diungkap adalah 

belum disisihkannya hadis-hadis yang d{a’i>f, termasuk hadis palsu 

yang sengaja disisipkan untuk kepentingan-kepentingan golongan 

tertentu. 

Melihat kelemahan di atas, ulama hadis tergerak untuk 

menyelamatkan hadis dengan membuat kaidah-kaidah dan syarat-

syarat untuk menilai kesahihan suatu hadis. Dengan adanya 

kaidah dan syarat-syarat tersebut, lahir apa yang disebut dengan 

ilmu dira>yah hadis yang sangat banyak cabangnya, di samping 

juga ilmu riwa>yah hadis. Di samping itu, sebagai konsekwensi 

dari upaya pemilahan hadis s}ahih, hasan, d}a’i>f dan palsu tersebut, 

maka disusunlah kitab-kitab himpunan khusus hadis s}ahi>h dan 

kitab-kitab al-Sunan. 

Abad ke 3 H. ini lazim disebut dengan abad atau periode 

seleksi dan penyusunan kaidah serta syarat periwayatan hadis 

yang melahirkan sejumlah karya monumental dalam bidang 

hadis, seperti S}ahi>h al-Bukha>ri>, S}ahi>h Muslim, Sunan Abi> 

Da>wud, Sunan al-Tirmudz|i>, Sunan al-Nasa>’i>, dan lainnya. Hal 

lain yang patut dicermati dari perkembangan studi hadis pada 

abad ini adalah mulai berkembangnya ilmu kritik terhadap para 

perawi hadis yang disebut ilmu Jarh wa Ta’di>l. Dengan ilmu ini 

dapat diketahui siapa perawi yang dapat diterima riwayatnya, 

dan siapa yang ditolak. 
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Di antara tokoh-tokoh hadis yang lahir pada abad ini ialah 

‘Ali> ibn al-Madani>, Abu> Ha>tim al-Ra>zi>, Muhammad ibn Jari>r al-

T}abari>, Muhammad ibn Sa’ad Isha>q ibn Rahawayh, Ahmad ibn 

Hanbal, al-Bukha>ri>, Muslim ibn al-Hajja>j, al-Nasa>’i>, Abu> Da>wud, 

al-Turmudz|i>, Ibn Ma>jah, Ibn Qutaybah al-Daynu>ri>.18 Sedangkan 

kitab-kitab hadis di antaranya yang muncul pada abad ini adalah 

al-Kutub al-Sittah (kitab enam yang pokok), yaitu S}ahi>h al-

Bukha>ri>, S}ahi>h Muslim, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Abi Da>wud, 

Sunan al-Tirmudzi> dan Sunan Ibn Ma>jah. 

Kalau pada abad pertama, kedua dan ketiga, hadis berturut-

turut mengalami masa periwayatan, penulisan, dan penyaringan 

dari fatwa-fatwa para sahabat dan tabi’in, maka hadis yang telah 

dibukukan oleh ulama mutaqaddimu>n (ulama abad I sampai III 

H.) tersebut mengalami sasaran baru, yakni dihafal dan diselidiki 

sanadnya oleh ulama muta’akhkhiru>n (ulama abad keempat dan 

seterusnya). Mereka berlomba-lomba untuk menghafal sebanyak-

banyaknya hadis sehingga tidak mengherankan apabila sebagian 

di antara mereka mampu menghafal beratus-ratus ribu hadis. 

Sejak periode inilah timbul bermacam-macam gelar keahlian 

dalam ilmu hadis seperti al-ha>kim, al-ha>fiz}, dan sebagainya.19 

Abad selanjutnya merupakan abad pemisahan antara 

periode ulama mutaqaddimu>n dengan ulama mutaakhiru>n ini 

melahirkan sejumlah kitab-kitab hadis populer. Di antaranya 

                                                           
18 Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta; PT. 

Bulan Bintang, 1988), 101-102 
19 Fathurrahman, Ikhtisar Musthalah Hadits, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 

1974), 40 
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adalah al-Mu’jam al-Kabi>r, al-Mu’jam al-Awsa>t}, al-Mu’jam al-

S{aghi>r (ketiganya adalah karya al-T}abra>ni>), Sunan al-Da>raqut}ni>, 

S}ahi>h Abi> ‘Uwa>nah, dan S}ahi>h Ibn Khuzaymah. Hasbi ash-

Shidieqy menyebut abad ini sebagai abad tahdzi>b, istidra>k, 

istikhra>j, menyusun jawa>mi’, zawa>’id dan at}ra>f.20 

Usaha ulama hadis pada abad selanjutnya sampai sekarang 

adalah mengklasifikasikan hadis-hadis yang sejenis 

kandungannya atau sejenis sifat-sifat isinya dalam suatu kitab. Di 

samping itu, mereka banyak memberi sharh dan meringkas kitab-

kitab terdahulu. Pada masa ini lahirlah kitab hadis-hadis hukum, 

seperti Sunan al-Kubra> karya al-Bayhaqi>, Muntaqa al-Akhba>r 

karya al-Harawi>, dan Nayl al-Aut}a>r karya al-Shawkani>. Juga lahir 

kitab hadis-hadis al-targhi>b wa al-tarhi>b seperti al-Targhi>b wa al-

Tarhi>b karya al-Mundziri>, Dali>l al-Fa>lihi>n karya Ibn ‘Allan al-

Siddiqi> yang merupakan syarah kitab Riya>d} al-S}a>lihi>n karya al-

Nawawi>.21 

Di samping itu, usaha lain yang dilakukan oleh ulama hadis 

pada abad ini dan seterusnya adalah menyusun ma’a>jim hadis 

untuk mengetahui dari kitab hadis apa sebuah hadis dapat 

ditemukan. Misalnya, kitab al-Ja>mi’ al-Saghi>r fi Aha>di>th| al-

Bashi>>r al-Nadz|i>r karya al-Suyu>t}i>. Kitab ini disusun memuat 

hadis-hadis yang terdapat dalam al-Kutub al-Sittah dan kitab 

hadis lainnya, dan disusun secara alfabetis, dan kitab Dakha>ir al-

Mawa>rith| fi al-Dala>lah ‘ala Mawa>d al-Aha>di>th| karya al-Maqdisi> 

yang di dalamnya terkumpul kitab at}raf tujuh ulama, yaitu S}ahi>h 

                                                           
20Hasbi ash-Shidiqiey, Sejarah dan Pengantar , 114 
21 Fathurrahman, Ikhtishar, 41 
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al-Bukha>ri>, S}ahi>h Muslim, Sunan empat dan Muwat}t}a’ karya 

Ma>lik ibn Anas.  

Pada masa modern, ditulis kitab al-Mu’jam al-Mufahras li 

Alfa>z} al-Hadi>th| al-Nabawi> karya A.J. Wensinck dan J.F. 

Mensing, keduanya orietalis asal Prancis. Kitab index hadis ini 

memuat hadis-hadis yang terdapat dalam Kutub Sittah, 

Muwat}t}a’ Ma>lik, Musnad Ahmad ibn Hanbal dan Sunan al-

Da>rimi>. Kemudian muncul kitab Miftah Kunu>z al-Sunnah karya 

A.J. Wensinck. Kitab index tematik hadis ini memuat 14 macam 

kitab hadis. Baik Mu’jam al-Mufahras maupun Miftah Kunu>z al-

Sunnah ini telah disalin ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad 

Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>.22  

Di samping kitab-kitab di atas masih banyak kitab-kitab 

index hadis kecil yang lain, tetapi bagi seseorang yang ingin 

mendapatkan atau menemukan hadis-hadis populer dengan 

kualitas yang tidak perlu diragukan lagi, kitab-kitab di atas 

membantu memudahkan pencarian hadis tersebut. Kegiatan 

ulama yang lain di samping memberi pensyarahan dan 

peringkasan juga melahirkan kamus-kamus khusus kajian hadis 

yang tertuang dalam salah satu disiplin keilmuan yang disebut 

ilmu Ghari>b al-Hadi>th. Dengan demikian kajian hadis telah 

meliputi berbagai aspek, dari sisi sanad sampai kepada matan 

hadis. Paparan ini sekaligus meluruskan tudingan miring pemikir 

barat bahwa ulama hadis hanya disibukkan meneliti sanad hadis. 

***** 

                                                           
22 Ibid. 41 – 42  
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Rangkuman 

1. Ada hadis Nabi yang melarang menulis hadis, dan ada hadis 

Nabi yang memerintahkan menulis. Masing-masing memiliki 

konteksnya sendiri, karena itu dua hadis ini tidak boleh 

dipertentangkan. 

2. Pada masa al-Khulafa>’ al-Ra>shidu>n, periwayatan hadis 

dilakukan pembatasan untuk tujuan kehati-hatian, namun 

pengamalan sunnah Nabi terus dikembangkan seiring dengan 

digalakkannya penguasaan dan penulisan mushaf al-Qur’an. 

3. Ada perbedaan istilah antara penulisan hadis Nabi dan 

kodifikasi hadis Nabi. 

4. Tradisi rihlah mencari hadis nabi ke berbagai wilayah Islam 

yang mulai meluas, memiliki manfaat cukup signifikan untuk 

mengurangi penyebaran hadis palsu. 

5. Usaha pembukuan Hadis Nabi pada masa pasca kodifkasi 

terus mengalami penyempurnaan secara berkelanjutan, 

sehingga mendorong munculnya berbagai pengetahuan 

tentang hadis Nabi baik dalam bentuk ilmu dira>yah maupun 

riwa>yah. 
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Latihan 

 

1. Jelaskan Bagaimana metode Nabi saw dalam menyebarkan 

hadis-hadisnya! 

2. Sejak kapan penulisan dan pembukuan hadis dilakukan. 

Jelaskan dan siapa yang mengagasnya! 

3. Kemukakan bagaimana ciri pembukuan hadis pada abad II H.! 

4. Apa saja upaya para ulama dalam menjaga kemurnian dan 

kelestarian hadis Nabi? 

5. Apa saja bentuk kitab hadis yang dihasilkan pada abad III dan 

IV H. ? 
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BAB IV 

ILMU HADIS RIWA<YAH DAN DIRA<YAH 

 

Pengantar 

Kajian tentang ilmu hadis baik riwa>yah maupun dira>yah telah 

menarik perhatian umat Islam sejak masa klasik hingga sekarang. 

Ketertarikan itu muncul mengingat ilmu ini sangat penting dalam 

rangka untuk mengetahui hadis-hadis yang dapat dijadikan 

sebagai hujjah dan yang tidak. Dengan mengetahui disiplin ilmu 

ini, seseorang dapat membedakan hadis-hadis yang otentik dan 

tidak, sehingga terhindar dari kesalahan dalam berdalil dengan 

hadis Nabi. 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Ilmu hadis menempati posisi yang sangat penting dalam 

khazanah ilmu keislaman, perlu diketahui pengertian, macam-

macam dan ruang lingkupnya. Dengan mengetahui ilmu ini 

diharapkan para mahasiswa dapat pula mengetahui manfaat 

mempelajari ilmu hadis baik ilmu hadis riwa>yah maupun ilmu 

hadis dira>yah.  

Di samping itu, sejarah perkembangan ilmu hadis, sejak 

masa Nabi hingga sekarang menjadi pembahasan dalam bab ini. 

Perkembangan ilmu hadis di samping telah melahirkan beragam 

kaedah dan istilah-istilah dalam ilmu hadis yang disebut dengan 

must{alah al-hadi>th, juga telah melahirkan berbagai karya 

monomental dalam bidang ini dengan jumlah yang sangat 

banyak. 
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Tujuan Pembelajaran 

Dengan mempelajari bab ini, mahasiswa dapat mengetahui, 

menganalisis, dan menjelaskan tentang pengertian ilmu hadis 

riwa>yah dan dira>yah, ruang lingkup dan faedah ilmu hadis, serta 

sejarah perkembangan ilmu hadis. 

 

Uraian Materi 

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Ilmu Hadis 

Banyak macam istilah yang digunakan para ulama untuk 

menyebut ilmu hadis. Di antaranya adalah Ilmu Us}u>l al-Hadi>th, 

Ilmu Must}halah Hadi>th, Ilmu Must}alahi ahl al-Atha>r, Ilmu 

Must}alah Ahl al-Hadi>th|. Secara istilah, Hasbi al-Siddieqy, 

sebagaimana dikutip M. Syuhudi Ismail mengartikan ilmu hadis 

sebagai segala pengetahuan yang berhubungan dengan hadis 

Nabi.1 Dari definisi ini, maka cakupan (obyek materia) ilmu hadis 

sangat luas, tidak saja menyangkut matan dan sanad hadis secara 

murni, tetapi juga menyangkut setting sosial-budaya, politik dan 

sosial ekonomi yang melingkupi hadis Nabi. Berangkat dari 

pengertian ini, maka ilmu hadis bisa mengalami perkembangan 

sesuai dengan perkembangan ilmu itu sendiri. Misalnya ilmu 

sosiologi hadis, ilmu psikologi hadis dan sebagainya. 

                                                           
1M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1991),  

61, M. Nur Sulaiman, Antologi Ilmu Hadis, (Jakarta:  Gaung Persada 

Press, 2008) 76,  juga Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar 
Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 150. 
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Definisi ini senada dikemukakan oleh Ibn Hajar al-

‘Asqala>ni>, dikutip oleh Abd. Madjid Khon, bahwa ilmu hadis 

adalah: 

 

  2مَعْرفَِةُ الْقَوَاعِدِ الَّتَِّ يَ تَ وَصَّلُ بِِاَ اِلََ مَعْرفَِةِ الرَّاوِيْ وَالْمَرْوِي.

Pengetahuan tentang kaidah-kaidah yang dapat 

dipergunakan untuk mengetahui kaadaan para perawi 

dan apa yang diriwayatkan(matan hadis). 

 

Menurut al-Suyu>t}i>, ulama mutaqaddimu>n (ulama yang 

hidup sebelum abad keempat Hijriyah)3 mendefinisikan ilmu 

hadis sebagai berikut:  

 صَلَّى بِِلرَّسُوْلِ  الْاَحَادِيْثِ  الاتِصَالِ  كَيْفِيَّةُ   فِيْهِ  يُ بْحَثُ  عِلْم  
 وَعَدَالَةً  ضَبْطاً ارُوَاتَِِ  اَحْوَالِ  مَعْرفَِةِ  حَيْثُ  مِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ 

  4.وَانْقِطاَعًا اتِيِصَالًا  السَّنَدِ  كَيْفِيَّةِ   حَيْثُ  وَمِنْ 
                                                           
2Abd. Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta : AMZAH, 2008), 68  
3Para ulama hadis menyatakan bahwa ulama hadis yang hidup sebelum 

abad keempat Hijriyah disebut ulama mutaqaddimu>n, sedang ulama 

hadis yang hidup sesudah mereka disebut ulama mutaakhiru>n. Ulama 

mutaqaddimu>n umumnya melakukan kegiatan mereka secara mandiri, 

dalam arti mengumpulkan hadis dan memeriksanya sendiri dengan 

menemui para penghafalnya yang tersebar di berbagai pelosok negeri. 

Adapun kegiatan ulama mutaakhiru>n pada umumnya bersandar pada 

karya-karya ulama mutaqaddimu>n. Lihat Ensiklopedi Islam 2 (Jakarta 

: PT. Ichtiar Baru Van  Hoeve, 1993), 47  
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Ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-cara 

persambungan hadis sampai kepada Rasulullah saw. dari segi 

mengetahui hal ihwal para periwayatnya, menyangkut ke-

d}abit}-an dan keadilannya, dan dari segi tersambung atau 

terputusnya sanad, dan sebagainya. 

 

Secara garis besar ilmu-ilmu hadis dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu ilmu hadis riwa>yah dan ilmu hadis dira>yah. Ilmu hadis 

riwa>yah ialah ilmu yang membahas segala perkataan, perbuatan, 

ketetapan dan sifat-sifat Nabi Saw.5 Muhammad ’Ajja>j al-Kha>t{i>b 

mendefinisikan ilmu hadis riwa>yah sebagai berikut: 

 

 اللهُ  صَلَّى النَّبِِ  اِلََ  اُضِيْفَ  مَا نَ قْلِ  عَلَى يَ قُوْمُ  الَّذِىْ  الَْعِلْمُ 
 اوَْ  خَلْقِيَّة   صِفَة   تَ قْريِْر اوَْ  اوَْ  فِعْل   اوَْ  قَ وْل   مِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ 

قًا نَ قْلً  خُلُقِيَّة     6.مَُُرَّراً دَقِي ْ
Ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang segala yang 

disandarkan pada Nabi saw. baik berupa perkatan, 

perbuatan, ketetapan, sifat fisik atau psikis dengan 

pengkajian yang detail dan terinci. 

                                                                                                                      
4Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bakar al-Suyu>t{i>, Tadri>b al-Ra>wi> 

fi Sharh Taqri>b al-Nawawi>, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1988), I, 5-6  
5 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar 151 dan Syuhudi Ismail, 

Pengantar Ilmu  61-62 
6 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa Must}alahuh 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), 7 
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Jadi, titik tekanvilmu ini pada materi hadis. Wilayah dan 

ruang lingkup pembahasan ilmu ini tidak menyinggung apakah 

hadis itu mutawa>tir atau aha>d, dan juga tidak mempersoalkan 

apakan hadis tersebut sahih atau tidak, maqbu>l atau mardu>d, 

tetapi pembahasannya lebih pada apa saja hal-hal yang berasal 

dari Nabi saw. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apa saja sikap 

dan prilaku Nabi yang dapat dicontoh dan diteladani. Dengan 

demikian, obyek Ilmu hadis riwa>yah adalah pribadi Nabi dengan 

segala aktifitasnya, baik dari segi perkataan, perbuatan, 

penetapan dan sifat-sifat Nabi. Di antara kitab-kitab yang 

mebahas ilmu riwa>yah adalah kitab S}ahi>h al-Bukha>ri>, S}ahi>h 

Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah, 

Muwat}t}a’ Ma>lik, Musnad Ahmad, Sunan al-Da>rimi> dan lain 

sebagainya. 

Sedang ilmu hadis dira>yah berkisar pada kaidah-kaidah 

untuk mengetahui kaadaan matan dan sanad hadis, bagaimana 

cara-cara penukilan hadis yang dilakukan oleh para ahli hadis, 

bagaimana cara menyampaikan kepada orang lain, tentang sifat-

sifat periwayat hadis, dan sebagainya. Muhammad Mahfuz} al-

Tirmasi> dalam kitabnya Manhaj dz|awi> al-Naz}a>r, mendefinisikan 

ilmu hadis dira>yah dengan:  

  7.سَنَد   وَ  مَتِْ   اَحْوَالُ  بِِاَ يدُْرَى قَ وَانِيْْ  
Undang-undang atau kaedah-kaedah untuk mengetahui 

keadaan sanad dan matan.  

                                                           
7Muhammad   Mahfu>z{ ibn ‘Abd   Alla>h Al-Tirmasi>, Manhaj Dzawi> al-

Naz{a>r (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1974), 23 
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Menurutnya, yang dimaksud dengan pengertian di atas 

adalah segala ketentuan baik yang berkaitan dengan kualitas 

kesahihan hadis (s}ahih, hasan, atau d}a’i>f), sandarannya (marfu>’, 

mawqu>f, atau maqtu>’), atau sifat-sifat periwayat, dan hal-hal lain 

yang terkait dengannya.8 Ketentuan-ketentuan itu terdapat dalam 

kitab-kitab Ilmu hadis yang disusun oleh para ulama hadis. 

Al-Suyu>t}i>, mengutip pendapat Ibn al-Akfani>, 

mendefinisikan ilmu hadis dira>yah dengan: 

 

قَةُ  مِنْهُ  يُ عْرَفُ  عِلْم    وَاَحْكَامُهَا وَانَْ وَاعُهَا وَشُرُوْطهَُا الروَِايةَِ  حَقِي ْ
رْوِيََتِ  وَاَصْنَافُ  وَشُرُوْطهُُمْ  الر وَاةِ  وَحَالُ 

َ
  9.بِِاَ يَ تَ عَلَّقُ  وَمَا الم

Ilmu pengetahuan untuk mengetahui hakekat 

periwayatan, syarat-syarat, macam-macam, dan hukum-

hukumnya serta untuk mengetahui keadaan para 

periwayat hadis dan syarat-syarat mereka serta macam-

macam hadis yang mereka riwayatkan dan segala yang 

berkaitan dengannya. 

 

                                                           
8Ibid. 
9Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bakar al-Suyu>t{i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 

I, 40 
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Definisi di atas juga dikemukakan oleh Muhammad ’Ajja>j 

al-Kha>t}i>b, dengan menambahkan bahwa ilmu hadis dira>yah 

adalah: 

سَائِلِ  الْقَوَاعِدِ  مََْمُوْعَةُ 
َ
 الرَّاوِىْ  حَالُ  بِِاَ يُ عْرَفُ  الَّتَِّ  وَالم

رْوِىْ 
َ
  10.وَالرَّديِ  الْقَبُ وْلِ  حَيْثُ  مِنْ  وَالم

Sekumpulan kaedah-kaedah dan maslah-masalah yang 

dengannya dapat diketahui keberadaan periwayat dan hadis-

hadis yang diriwayatkan dari segi dapat diterima atau 

ditolaknya suatu hadis. 

 

Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan ilmu hadis dira>yah 

dengan suatu ilmu untuk mengetahui kaadaan sanad dan matan 

dari jurusan diterima atau ditolak dan yang bersangkut paut 

dengan itu.11 

Berangkat dari pengertian di atas, dapat dinyatakan bahwa 

yang menjadi obyek pembahasan ilmu hadis dira>yah adalah 

kaadaan matan, sanad dan perawi hadis. Sedangkan tujuan dan 

kegunaannya adalah untuk mengetahui dan menetapkan tentang 

diterima (maqbu>l) dan ditolaknya (mardu>d) suatu hadis. Dengan 

demikian, ilmu hadis dira>yah merupakan neraca (mi>zan) atau 

objek forma yang dapat dipergunakan untuk mengkaji ilmu hadis 

riwa>yah. 

 

                                                           
10 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th, 8 
11 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar, 151 
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Dari dua pokok asasi ini, muncullah berbagai cabang ilmu 

hadis, seperti ilmu Rija>l al-Hadi>th, Ilm Ta>rikh al-Ruwa>h, Ilmu al-

Jarh wa al-Ta’di>l, Ilmu Asba>b al-Wuru>d, Ilmu Mushkilah al-

Hadi>th dan sebagainya, sebagaimana akan dijelaskan pada bab 

berikutnya. 

Adapun kegunaan mempelajari ilmu hadis secara umum 

antara lain: 

1. Dapat meneladani akhlak Nabi saw, baik dalam hal ibadah 

maupun muamalah, secara benar; 

2. Menjaga dan memelihara hadis Nabi dari segala kesalahan 

dan penyimpangan; 

3. Menjaga kemurnian syariat Islam dari berbagai 

penyimpangan; 

4. Melaksanakan syari’at sesuai dengan sunnah Nabi saw.; 

5. Mengetahu upaya dan jerih payah para ulama dalam 

menjaga dan melestarikan hadis Nabi; 

6. Dapat mengetahui istilah-istilah yang dipergunakan para 

ulama hadis; 

7. Mengetahui kriteria yang dipergunakan para ulama dalam 

mengklasifikasikan kaadaan hadis, baik dari sisi kuantitas / 

jumlah sanad maupun dari sisi kualitas sanad dan 

matannya; 
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8. Dapat mengetahui periwayatan yang maqbu>l (diterima) 

dan yang mardu>d (tertolak); 

9. Dapat melakukan penelitian hadis sesuai dengan kaidah-

kaidah dan syarat-syarat yang disepakati para ulama; 

10. Mampu bersikap kritis dan proporsional terhadap 

periwayatan hadis Nabi saw.12 

 

B. Sejarah Perkembangan Ilmu Hadis 

Ilmu hadis riwa>yah merupakan ilmu yang lebih dahulu lahir 

dibandingkan dengan ilmu hadis dira>yah. Hal ini disebabkan pada 

awalnya umat tidak mengalami kesulitan pada aspek sanad (mata 

rantai perawi) hadis. Problem yang mereka hadapi biasanya pada 

aspek pemahaman terhadap teks hadis itu sendiri.  

Di antara sahabat ada yang saling menegur temannya 

ketika terjadi kesalahpahaman terhadap suatu teks, sebagaimana 

yang dilakukan ‘Aishah terhadap kesalahan Anas ibn Ma>lik 

dalam hal mayat disiksa lantaran ditangisi oleh keluarganya. 

Demikian pula teguran Abu> Bakar kepada ‘Umar ibn Khat}t}a>b 

yang teks tulisan hadisnya masih belum tuntas dan perlu 

dilengkapi sehingga melahirkan perbedaan dalam 

mempersepsikan hadis. Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa 

orang yang mula-mula meletakkan dasar-dasar ilmu hadis ini 

adalah Muhammad ibn Shiha>b al-Zuhri> (51-124 H.).13 

                                                           
12 Utang Ranuwijaya dan Mundzir Suparta,  Ilmu Hadis (Jakarta: Raja 

Grafindo, 1993),  24, juga Abd. Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta 

: AMZAH, 2008), 76-77 
13 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1981), I, 37 
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Setelah terjadi kasus pemalsuan terhadap hadis-hadis Nabi, 

barulah ada gerakan yang signifikan dalam proses penerimaan 

dan periwayatan hadis. Sejak itulah perhatian ulama tertuju 

kepada kredibilitas perawi dan peletakan kaedah-kaedah yang 

dapat dijadikan acuan dalam penerimaan hadis dan penolakannya. 

Pada awalnya teori-teori proses penerimaan dan 

periwayatan hadis serta kredibilitas perawi (ilmu dira>yah) masih 

tersisip dalam buku-buku yang belum spesifik, berbaur dengan 

berbagai tulisan seperti yang dilakukan imam al-Sha>fi’i> dan 

lainnya dalam karya-karya mereka. Tidak ditemukan kepastian 

tahun berapa ilmu hadis lahir, tetapi yang jelas bahwa ilmu ini 

lahir ketika hadis sudah terkodifikasi pada abad ke-2 H. Dengan 

demikian, rintisan ilmu hadis telah terjadi pada abad ke 3 H. 

Meskipun, cikal bakal pengetahuan tentang kredibilitas perawi 

sudah ada sejak zaman Rasulullah, tetapi pada saat itu belum 

menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri.  

Ketika Imam al-Sha>fi’i> (w. 204 H.) menulis kitab al-

Risa>lah, ilmu hadis telah mengalami perkembangan, sebab di 

dalam kitab tersebut telah dibahas kaidah-kaidah tentang 

periwayatan, hanya saja masih bercampur dengan kaidah us}ul 

fikih. Demikian pula dalam kitab al-Umm. Di sana telah ditulis 

pula kaidah yang berkaitan dengan cara menyelesaikan haadits-

hadis yang bertentangan, tetapi masih bercampur dengan fikih. 

Artinya, ilmu hadis pada saat itu sudah mulai tampak bentuknya, 

tetapi masih belum terpisah dengan ilmu lain, belum menjadi 

disiplin ilmu yang berdiri sendiri. 
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Sesudah generasi al-Sha>fi’i>, banyak sekali para ulama yang 

menulis ilmu hadis, misalnya ‘Ali> bin al-Madini> menulis kitab 

Mukhtalif al-Hadi>th|, Ibn Qutaybah (w. 276 H.) menyusun kitab 

Ta’wi>l Mukhtalif al-Hadi>th|. Muslim ibn al-Hajja>j dalam 

Muqaddimah kitab S}ahi>h-nya, al-Turmudz|i> menulis al-Asma>’ wa 

al-Kuna>, Muhammad bin Sa’ad menulis al-T}abaqa>t al-Kubra>. 

Demikian pula al-Bukhari menulis tentang rawi-rawi yang lemah 

dalam kitab al-D}u’afa>’. Dengan banyaknya ulama yang menulis 

tentang persoalan yang menyangkut ilmu hadis pada abad III H. 

ini, dapat dipahami mengapa abad ini disebut sebagai awal 

kelahiran Ilmu Hadis, walaupun tulisan yang ada belum 

membahas ilmu hadis secara lengkap dan sempurna.  

Penulisan ilmu hadis secara lebih lengkap baru terjadi 

ketika al-Qa>d}i> Abu> Muhammad al-Hasan ibn Abd. Rahma>n al-

Rama>hurmuzi> (w. 360 H.) menulis kitab al-Muhaddith| al-Fa>s}il 

Bayn al-Ra>wi> wa al-Wa>’i>. Kemudian disusul oleh al-Ha>kim al-

Naysabu>ri> (w. 405 H.) yang menulis kitab Ma’rifah ‘Ulu>m al-

Hadi>th|, al-Kha>t}i>b Abu> Bakar al-Baghda>di> menulis kitab Al-Ja>mi’ 

li Ada>b al-Shaikh wa al-Sa>mi’, al-Kifa>yah fi Ilm al-Riwa>yah dan 

al-Ja>mi’ li Akhla>q al-Ra>wi> wa Ada>b al-Sa>mi’.14 

 

 

*****  

 

                                                           
14Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, I, 37-38 
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Rangkuman 

1. Ilmu hadis secara garis besar terdiri atas ilmu hadis riwa>yah 

dan ilmu hadis dira>yah. 

2. Objek pembahasan ilmu riwa>yah adalah materi hadis Nabi 

saw. Sedangkankan ilmu dirayah titik tekannya pada kaidah-

kaidah yang berhubungan dengan diterima dan tertolaknya 

hadis. 

3. Prinsip-prinsip ilmu hadis sudah ada sejak zaman Nabi saw., 

tetapi sebagai suatu disiplin ilmu, baru eksis pada abad IV H. 

 

Latihan 

1. Jelaskan apa yang dimaksud istilah ilmu hadis riwa>yah dan 

dira>yah! 

2. Mengapa ilmu hadis riwa>yah lahir lebih dahulu di banding 

ilmu dira>yah? 

3. Jelaskan objek dan manfaat mempelajari ilmu hadis! 

4. Kapan ilmu hadis dirayat dilahirkan sebagai sebuah disiplin 

ilmu, dan siapa ulama yang pertama kali mempopulerkan? 
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BAB V 

CABANG-CABANG ILMU HADIS 

 

Pengantar 

Ilmu hadis dalam bahasa Arab disebut dengan ‘Ulum al-

Hadi>th, menggunakan bentuk jamak yang bererti ilmu-ilmu hadis. 

Disebut demikian karena di dalam ilmu hadis terdapat banyak 

ilmu yang berdiri sendiri seperti ilmu Rija>l al-Hadi>th, ilmu al-

Jarh wa al-Ta’di>l, ilmu Ghari>b al-Hadi>th, ilmu Asba>b Wuru>d al-

Hadi>th, ilmu Na>sikh wa Mansu>kh al-Hadi>th, ilmu Mukhtalaf al-

Hadi>th, dan ilmu ‘Ilal al-Hadi>th. Para ulama menyebut ilmu-ilmu 

ini sebagai bagian atau cabang-cabang ilmu hadis. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran  

Peneliti dan pengkaji hadis seyogyanya memahami berbagai 

cabang ilmu hadis. Ilmu-ilmu ini didesain sedemikian rupa 

sehingga menjadi rangkaian yang integral dan dapat dijadikan 

acuan dalam meneliti dan mengkaji hadis baik pada aspek sanad 

maupun matan. Para ulama hadis telah menyusun berbagai 

cabang disiplin studi hadis baik yang terkait dengan sanad 

maupun matan hadis itu. 

Materi perkuliahan pada bab 5 ini membahas sebagian 

cabang-cabang ilmu hadis yang jumlahnya sangat banyak, di 

antaranya adalah ilmu Rija>l al-Hadi>th, ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l, 

ilmu Ghari>b al-Hadi>th, ilmu Asba>b Wuru>d al-Hadi>th, ilmu 
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Na>sikh wa Mansu>kh al-Hadi>th, ilmu Mukhtalaf al-Hadi>th, dan 

ilmu ‘Ilal al-Hadi>th. Kajian pada bab difokuskan pada pengertian 

cabang-cabang ilmu ilmu, kegunaan mempelajarinya, serta karya-

karya para ulama yang berkenaan dengan beberapa cabang ilmu 

hadis tersebut.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran bab ini adalah agar mahasiswa mampu 

memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang pengertian 

ilmu Rija>l al-Hadi>th, ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l, ilmu Ghari>b al-

Hadi>th, ilmu Asba>b Wuru>d al-Hadi>th, ilmu Na>sikh wa Mansu>kh 

al-Hadi>th, ilmu Mukhtalaf al-Hadi>th, dan ilmu ‘Ilal al-Hadi>th, 

memahami manfaat ilmu-ilmu tersebut dalam proses kajian dan 

penelitian hadis, serta mengkaji dan memahami literatur-literatur 

yang terkait dengan cabang-cabang ilmu hadis. 

 

Uraian Materi 

A. Ilmu Rija>l al-Hadi>th 

Ilmu ini disusun dalam rangka mengetahui biografi para 

perawi hadis bahwa mereka adalah para periwayat hadis yang 

sebenarnya. Ilmu Rija>l al-Hadi>th merupakan jenis ilmu hadis 

yang sangat penting, karena ilmu ini mencakup kajian terhadap 

sanad dan matan. Rija>l (tokoh-tokoh) yang menjadi sanad 

merupakan para perawinya. Mereka itulah yang menjadi obyek 

kajian ilmu Rija>l al-Hadi>th satu di antara dua komponen ilmu 

hadis. 



Cabang-Cabang Ilmu Hadis | 129 

 

 

Kata Rija>l al-Hadi>th berarti orang-orang di sekitar hadis atau 

orang-orang yang meriwayatkan hadis serta berkecimpung 

dengan hadis Nabi. Secara terminologis, ilmu ini didefinisikan 

dengan: 

 وَمَنْ  وَالتَّابِعِيَْْ  الصَّحَابةَِ  مِنَ  اْلِدَِيْثِ  رُوَاةُ  عَنْ  فِيْهِ  يُ بْحَثُ  عِلْم  

  1.بَ عْدَهُمْ 
Ilmu yang membahas tentang keadaan para periwayat 

hadis baik dari kalangan sahabat, tabi’in, maupun 

generasi-generasi berikutnya. 

 

S{}ubhi> al-S}a>lih mendefinisikan ilmu Rija>l al-Hadi>th ini 

dengan: 

  2. للِْحَدِيْثِ  رُوَاة   انَ َّهُمْ  حِيْثُ  مِنْ  اْلَِدِيْثِ  رُوَاةُ  بهِِ  يُ عْرَفُ  عِلْم  

Ilmu untuk mengetahui para periwayat hadis dalam 

kapasitasnya sebagai periwayat hadis. 

 

Ilmu Rija>l al-Hadi>th membahas keadaan para perawi hadis 

semenjak masa sahabat, ta>bi’i>n, ta>bi’ al-ta>bi’i>n, dan generasi-

generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis. Di 

                                                           
1Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th (Beiru>t: Da>r al-Qur’a>n 

al-Kari>m, 1979 M.), 224 
2S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>s\th| wa Mus}t}alahuh  (Beiru>t: Dar al-‘Ilm 

li al-Mala>yin, 1988 M), 110 
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dalamnya diterangkan sejarah ringkas tentang riwayat hidup para 

periwayat, guru-guru dan murid-murid mereka, tahun lahir dan 

wafat, dan keadaan-keadaan serta sifat-sifat mereka. Jelasnya, 

ilmu ini membahas tentang biografi para periwayat, nama-nama, 

kun-yah, laqab, dan sebagainya. Di dalamnya juga dicantumkan 

para periwayat yang terkenal laqab-nya saja tapi tidak dikenal 

nama aslinya dan para periwayat yang memiliki dua laqab. 

Dibahas pula para periwayat yang thiqah dan d}a’i>f serta asal usul 

tempat tinggal periwayat hadis. Di antara kitab yang membahas 

ilmu ini adalah al-Bida>yah wa al-Niha>yah karya Syekh ’Ima>d al-

Di>n ibn Kathi>r, al-Muntaz}am karya Ibn al-Jawzi>, al-Rawd}atayn 

oleh Ibn Shamah, dan Ta>rikh al-Baghdadi> karya Abu> Bakar al-

Khat{i>b al-Baghda>di>. 

Ilmu Rija>l al-Hadi>th mempunyai beberapa cabang di 

antaranya: Pertama, ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h, yaitu ilmu yang 

mempelajari para periwayat hadis dari segi yang berkaitan 

dengan periwayatan hadis. Secara bahasa, kata ta>rikh al-ruwa>h 

berarti sejarah para periwayat hadis. Menurut pengertian 

etimologis ini, ilmu Ta>rikh al-Ruwa>h adalah ilmu yang 

membahas segala hal yang terkait dengan para periwayat hadis. 

Mahmu>d al-T}ahha>n mendefinisikan ilmu ini dengan: 

 بِروَِايتَِهِمْ  تَ تَ عَلَّقُ  الَّتَِّ  النَّاحِيَةِ  مِنَ  اْلَِدِيْثِ  رُوَاةُ  بهِِ  يُ عْرَفُ  عِلْم  
  3.للِْحَدِيْثِ 

                                                           
3Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahuh 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989),  253 
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Ilmu untuk mengetahui para periwayat hadis yang 

berkaitan dengan usaha periwayatan mereka terhadap 

hadis. 

 

Ilmu ini menjelaskan tentang keberadaan para periwayat 

hadis dengan menyebutkan sejarah kelahiran, meninggal, para 

guru mereka dan sejarah berkenaan dengan penerimaan dari 

mereka, murid-murid yang meriwayatkan hadis dari mereka, 

negara dan tanah air mereka, perjalanan dan sejarah kehadiran 

mereka ke berbagai negara, serta penerimaan hadis dari para guru 

sebelum mereka bergaul dan setelahnya. Melalui ilmu ini dapat 

diketahui keaadaan para periwayat yang menerima hadis dari 

Rasulullah dan keadaan para periwayat hadis yang menerima 

hadis dari sahabat dan seterusnya.4 

Di kalangan ulama mutaqaddimu>n, ilmu ini dikenal dengan 

‘Ilm Ta>rikh al-Ruwa>h, ‘Ilm al-Ta>rikh, Ta>rikh al-Ruwa>h, Wafiya>t 

al-Ruwa>h, dan lain-lain. Tetapi, setelah abad kelima ulama hadis 

mutaakhiru>n menyebutnya al-Ta>rikh wa al-Wa>fiya>t.5 Ilmu ini 

penting dipelajari karena hadis terdiri atas sanad dan matan. 

Mengetahui keadaan para periwayat yang terdapat dalam sanad -- 

yang pada akhirnya untuk mengetahui kesahihan hadis-hadis 

yang mereka riwayatkan -- merupakan suatu keharusan. Menurut 

Ibn Khaldu>n, sebagaimana dikutip al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, suatu 

hal jika disangka berasal dari Rasulullah mengharuskan 

kesungguhan untuk mengetahui metode yang digunakan untuk 

                                                           
4 Ibid. 
5 Ibid. 
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mencapai kesimpulan itu. Hal ini mengharuskan mengetahui 

periwayat hadis dari segi keadilan dan ke-d}a>bit}--annya.6  

Para ulama hadis bervariasi dalam menyusun kitab tentang 

Ta>rikh al-Ruwa>h. Ada yang menyusun kitab berdasar t}abaqah 

(generasi) para periwayat dengan memaparkan keberadaan para 

periwayat satu t}abaqah kemudian t}abaqah berikutnya, dan 

seterusnya. Misalnya, kitab T}abaqa>t al-Kubra> karya Muhammad 

Ibn Sa’ad (167-230 H.) dan T}abaqa>t al-Ruwa>h oleh Khali>fah ibn 

Khiyat{ al-’Ashfari> (w. 240 H.). Sebagian ulama menyusun kitab 

Ta>rikh al-Ruwa>h berdasarkan tahun, dengan menyebutkan tahun 

wafatnya periwayat, riwayat hidupnya, serta informasi-informasi 

lain terkait, seperti kitab Ta>rikh al-Isla>m karya al-Dzahabi>. Ada 

pula ulama yang menyusun kitab Ta>rikh al-Ruwa>h berdasar huruf 

alfabetik, seperti kitab al-Ta>rikh al-Kabi>r oleh Muhammad ibn 

Isma>’i>l al-Bukha>ri> (194-256 H.). Sebagian ulama ada pula yang 

menyusun kitab Ta>ri>kh al-Ruwa>h berdasar daerah periwayat 

seperti kitab Ta>rikh Naysabu>r karya al-Ha>kim al-Naysabu>ri> (321-

405 H.), Ta>rikh Baghda>d oleh al-Kha>t}i>b al-Baghda>di> (392-463 

H.), dan Tarikh Damsyiq karya Ibn ’Asa>kir al-Dimashqi> (499-571 

H.). 7  

Para ulama juga menulis kitab Ta>rikh al-Ruwa>h berdasar 

nama-nama, julukan, gelar, dan nasab para periwayat hadis, 

persaudaraan di antara mereka, nama-nama yang mirip, seperti 

                                                           
6Abu> ‘Abd Alla>h Muhammad al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, Ma’rifah ‘Ulu>m 
al-Hadi>th (Madi>nah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1997), 6. Bandingkan 

dengan Idri, Studi Hadis  (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 68. 
7 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th, 255 
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kitab al-Asa>mi wa al-Kuna> karya ’Ali> ibn ’Abd Alla>h al-Madini> 

(161-234 H.), al-Kuna> wa al-Asma>’ oleh Abu> Bashar Muhammad 

ibn Ahmad al-Dawlabi> (234-320 H.), al-Ikma>l fi Raf’ al-Irtiya>b 

’an al-Mu’talif wa al-Mukhtalif min al-Asma>’ wa al-Kuna> wa al-

Ans}a>b oleh ’Ali> ibn Hibah Alla>h al-Baghda>di> (421-486 H.), al-

Mushtabih fi Asma>’ al-Rija>l karya al-Dzahabi> (673-748 H.), 

Nuzhah al-Alba>b fî al-Alqa>b oleh Ibn Hajar al-’Asqala>ni> (773-852 

H.), al-Ansa>b oleh al-Sam’a>ni> (506-562 H.), Kitab al-Luba>b 

karya Muhammad al-Shayba>ni> al-Jazi>ri> (555-630 H.), dan 

sebagainya.8 

Kedua, ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l, yaitu ilmu yang 

menerangkan tentang cacat dan keadilan para periwa-yat hadis 

menggunakan redaksi khusus dan mem-bahas pula tingkatan-

tingkatan redaksi itu. Ilmu ini pada dasarnya merupakan bagian 

dari ilmu Rija>l al-Hadi>th, tetapi karena ilmu ini membahas hal 

penting dari kepribadian periwayat hadis, maka dipandang 

sebagai ilmu yang berdiri sendiri. Kata al-jarh wa al-ta’di>l sendiri 

terdiri dari kata al-jarh dan al-ta’di>l. Al-jarh adalah 

menampakkan sifat-sifat para periwayat hadis yang mengurangi 

keadilannya atau meniadakan keadilan dan ke-d}a>bit}-annya, yang 

darinya dapat ditentukan gugur, d}a’i>f, atau ditolak 

periwayatannya. 

 

 

 

                                                           
8 Ibid., 256-258 
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B. Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Ilmu ini membahas pribadi periwayat hadis, baik sisi 

negatif maupun sisi positifnya dengan lafal-lafal tertentu.9 

Menurut S}ubhi> al-S}a>lih, ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l adalah: 

 

 يُشْنِيْهِمْ  مَِّا شَأنِِِمْ  فِ  مَاوَرَدَ  حَيْثُ  مِنْ  الر وَاةِ  عَنِ  يُ بْحَثُ  عِلْم  
يْهِمْ  اوَْ    10.مَُْصُوْصَة   بِِلَْفَاظ   يُ زكَيِ

Ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis 

dari segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, 

baik yang dapat mencacatkan atau yang member-

sihkan mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu. 

 

Menurut Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, ilmu al-Jarh wa al-

Ta’di>l adalah: 

 

 قَ بُ وْلِ  حَيْثُ  مِنْ  الر وَاةِ  اَحْوَالِ  فِ  يَ بْحَثُ  الَّذِىْ  الْعِلْمُ  هُوَ 
  11.رَديِهَا اوَْ  روَِايتَِهِمْ 

Ilmu yang mengkaji tentang keberadaan para 

periwayat hadis dari segi diterima riwayatnya atau 

ditolak. 

                                                           
9 S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 109 
10Ibid., 110 
11 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th,  261 
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Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l ini muncul bersamaan dengan 

munculnya periwayatan hadis, karena untuk mengetahui hadis 

sahih harus didahului dengan mengetahui periwayatnya, 

mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur tidaknya 

periwayat sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis 

yang dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis 

mengkaji tentang para periwayat hadis, mengikuti kehidupan 

ilmiah mereka, mengetahui seluruh hal ihwal mereka, menelaah 

dengan cermat sehingga diketahui para periwayat yang sangat 

kuat hafalannya, yang d}a>bit}, yang lebih lama berguru pada sese-

orang, dan sebagainya. 

Perbedaan ilmu Rija>l al-Hadi>th dengan ilmu sebelumnya 

terletak pada spesifikasi paparan nilai kredibilitas perawi untuk 

dapat diketahui status perawi tersebut, apakah periwayatannya 

layak diterima atau ditolak. Dengan demikian, dapat difahami 

bahwa ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l merupakan bagian dari ilmu 

Rija>l al-Hadi>th. 

 

C. Ilmu Ghari>b al-Hadi>th 

Ilmu Ghari>b al-Hadi>th adalah ilmu yang menerangkan 

makna kalimat yang terdapat dalam matan hadis yang sukar 

diketahui dan yang jarang dipakai oleh umum. Ilmu ini 

menjelaskan suatu hadis yang samar maknanya. Para ulama 

memperhatikan ilmu ini karena ilmu ini mengkaji tingkatan 

kekuatan lafal hadis dan pemahaman maknanya, karena sukar 

bagi seseorang untuk meriwayatkan sesuatu yang maknanya 
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tidak dapat dipahami, atau menukil suatu hadis yang tidak baik 

penyampaiannya.12 Mereka memberikan perhatian besar terhadap 

ilmu Ghari>b al-Hadi>th karena ilmu ini bermanfaat dalam 

pemahaman makna dan kata-kata dalam hadis, terutama kata-

kata yang jarang digunakan dalam bahasa Arab pada umumnya. 

Mengetahui kosakata hadis dan maknanya merupakan langkah 

awal untuk memahami makna hadis dan menggali kandungan 

hukumnya. Perhatian terhadap pengetahuan tentang ghari>b al-

hadi>th ini menjadi semakin kukuh bagi mereka yang 

meriwayatkan hadis secara makna. 

Kata ghari>b sendiri, berarti kalimat yang sulit difahami 

karena asing atau tidak tersusun dengan baik. Kata ini 

mengandung dua hal, yaitu kalimat yang sulit dipahami kecuali 

dengan berpikir keras karena memiliki makna yang tinggi dan 

ucapan seseorang yang berasal dari suatu daerah yang jauh dari 

mayoritas kabilah Arab sehingga terdapat kata-kata asing. Objek 

yang dibahas dalam ilmu ini adalah kata atau lafal yang musykil 

dan susunan kalimat yang sulit dipahami karena kata-kata atau 

kalimat tersebut jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari di 

kalangan sahabat saat itu, dengan maksud untuk menghindari 

kesalahan pemahaman di kalangan umat Islam akibat penafsiran 

yang menduga-duga.  

Cikal bakal ilmu Ghari>b al-Hadi>th ini karena Nabi pernah 

bersabda pada para delegasi kabilah-kabilah Arab sesuai bahasa 

asli mereka namun para sahabat yang hadir saat itu tidak 

mengerti beberapa kata yang disampaikan Nabi. Akhirnya, 

                                                           
12 Ibid., 280   
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mereka bertanya dan Nabi menjelaskan kepada mereka dan 

kejadian semacam ini berlangsung hingga Nabi wafat.13 

Suatu hal yang perlu dicatat adalah bahwa sebenarnya 

hadis Rasulullah bukanlah sesuatu yang ghari>b bagi bangsa Arab 

pada masa awal Islam karena Nabi adalah orang yang paling fasih 

berbicara, paling tegas, paling tuntas mengemukakan pikiran, 

paling jelas argumennya, paling efektif redaksinya dan paling 

mengenal situasi pembicaraan. Ini tidak aneh, karena Allah 

mengutusnya kepada masyarakat yang bangga akan bahasanya 

dan mengagumi redaksi dan kata-katanya. Rasulullah selalu 

menyampaikan khithab kepada masyarakat Arab menurut ragam 

dialek dan sesuai dengan pemahaman mereka. Bila ada sebagian 

kata yang ghari>b menurut sebagian sahabat, maka mereka akan 

menanyakan kepadanya dan iapun akan menjelaskannya. 

Akan tetapi, setelah Rasulullah meninggal, banyak orang 

‘ajam (non Arab) yang masuk Islam dan belajar bahasa Arab 

sebagai alat komunikasi mereka. Karena bahasa asli mereka 

adalah selain bahasa Arab, maka mereka menemukan kata-kata 

ghari>b dalam hadis Nabi, lebih banyak dari pada yang ditemukan 

oleh orang-orang Arab sendiri. Sejalan dengan perkembangan 

zaman, muncul generasi-generasi baru yang membutuhkan 

pengetahuan tentang kosa kata-kosa kata dalam hadis dan para 

ulama berusaha menjelaskannya baik secara parsial maupun 

lengkap. ‘Abd al-Rahma>n ibn Mahdi> pernah mengatakan bahwa 

ketika ia menemukan persoalan yang terkait dengan hadis, maka 

ia menuliskan tafsir atau penjelasan untuk setiap hadis itu, 

                                                           
13 Ibid.,  281 
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bahkan ada sebagian ulama yang menilai bahwa memberikan 

penjelasan terhadap suatu hadis lebih baik daripada 

meriwayatkannya.   

Demikian, peran ulama hadis dan ulama bahasa Arab dalam 

menjelaskan dan menguraikan kata-kata hadis agar masyarakat 

mudah memahami dan mengamalkan hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya. Mereka menyusun berbagai kitab dalam 

zaman yang berbeda-beda. Ulama yang pertama kali menulis 

kitab dalam bidang Ghari>b al-Hadi>th adalah Abu> al-Hasan al-

Nad{ar ibn Shumayl al-Mazini> (w. 203 H.), Abu> ‘Ubayd al-Qa>sim 

ibn Salam (157-224 H.), Abu> al-Qa>sim Ja>r Alla>h Mahmu>d ibn 

‘Amr al-Zamakhshari> (467-538 H.), disusul kemudian oleh Majd 

al-Di>n Abu> al-Sa’a>dat al-Muba>rak ibn Muhammad al-Jazi>ri> (544-

606 H.).14  

 

D. Ilmu Asba>b Wuru>d al-Hadi>th 

Ilmu ini membahas tentang sebab historis lahirnya suatu 

hadis yang dalam kajian al-Qur’an dikenal dengan ilmu Asba>b al-

Nuzu>l. Sebagaimana halnya ilmu Asba>b al-Nuzu>l yang dapat 

membantu dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an secara 

kontekstual, ilmu Asba>b Wuru>d al-Hadi>th juga dapat membantu 

pengkaji dan peneliti hadis untuk memahami hadis-hadis Nabi 

secara kontekstual. Hal ini dikarenakan, hadis Nabi ada yang 

disertai dengan sebab tertentu yang mendorong Nabi bersabda 

dan ada pula yang tidak disertainya. Sebab ini menjadi 

                                                           
14 Ibid., 282-283 
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latarbelakang yang dapat memperjelas maksud hadis dan cakupan 

maknanya. Secara istilah, ilmu Asba>b Wuru>d al-Hadi>th adalah: 

 

 الَّذِى وَالزَّمَانُ  اْلَِدِيْثُ  لِاَجْلِهِ  وَرَدَ  الَّذِى السَّبَبُ  بهِِ  يُ عْرَفُ  عِلْم  

  15.بهِِ  جَاءَ 
Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi 

menyampaikan sabdanya dan masa-masa Nabi 

menuturkannya.  

 

Ilmu ini mempunyai kaedah-kaedah yang menerangkan 

tentang latarbelakang dan sebab-sebab adanya hadis. Mengetahui 

peristiwa yang menjadi latarbelakang disampaikannya suatu 

hadis sangat penting untuk membantu mendapatkan pemahaman 

hadis secara sempurna. Pemahaman hadis dilihat dari segi sabab 

wuru>d, di kalangan ulama ada yang mendahulukan sebab atau 

latarbelakang tapi ada pula yang mendahulikan keumuman 

redaksi (lafal) hadis. Pendapat pertama menyatakan al-’ibrah bi 

khus}u>s} al-saba>b la bi ’umu>m al-lafz}, bahwa argumentasi yang 

dipegang berdasar pada sebab tertentu yang bersifat khusus 

bukan pernyataan yang terdapat pada redaksi hadis, sebaliknya 

pendapat kedua menyatakan: al-’ibrah bi ’umu>m al-lafz} la bi 

khus}u>s} al-saba>b, yaitu mendahulukan redaksi umum hadis dari 

pada latarbelakang yang menyebabkannya. 

                                                           
15 Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Must{alah, 225 
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Menurut Muhammad ’Ajja>j al-Kha>t|i>b, ilmu Asba>b Wuru>d 

al-Hadi>th mempunyai hubungan yang erat dengan ilmu al-Na>sikh 

wa al-Mansu>kh karena dengan mengetahui ilmu Asba>b Wuru>d al-

Hadi>th ini dapat diketahui hadis yang menasakh dan yang 

dinasakh, hadis yang terdahulu dan yang kemudian.16 

Di antara ulama yang menyusun kitab dalam bidang ilmu 

Asba>b Wuru>d al-Hadi>th adalah Abu> Hafs{ al-’Akbari>, gurunya 

Abu> Ya’la> Muhammad ibn al-Husayn al-Farra>’ al-Hanbali> (380-

408 H.). Kemudian disusul oleh Ibra>hi>m ibn Muhammad ibn 

Kamal al-Di>n yang dikenal dengan Ibn Hamzah al-Husni> al-

Dimashqi> (1054-1120 H.) dengan kitabnya al-Baya>n wa al-Ta’ri>f 

fi Asba>b Wuru>d al-Hadi>th al-Shari>f.17 

 

E. Ilmu Na>sikh wa Nansu>kh al-Hadi>th 

Ilmu ini membahas tentang hadis-hadis yang kontradiktif 

yang tidak mungkin dikompromikan antara keduanya dengan 

menjadikan yang satu sebagai na>sikh (penghapus) dan yang 

lainnya sebagai mansu>kh (yang dihapus).18 Hal ini terjadi apabila 

terdapat dua atau beberapa hadis yang kontradiktif dan dapat 

diketahui hadis yang lebih awal disampaikan Nabi dan hadis yang 

disampaikan Nabi lebih akhir. Na>sikh dan mansu>kh biasanya 

terkait dengan kajian hukum sehingga hukum yang lebih awal 

direvisi atau diganti dengan hukum yang datang berikutnya. 

                                                           
16 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th, 290 
17 Ibid. 
18 Ibid., 113 



Cabang-Cabang Ilmu Hadis | 141 

 

 

Secara bahasa, kata na>sikh dan mansu>kh berasal dari kata 

al-nasakh yang memiliki beberapa makna di antaranya al-iza>lah 

(menghilangkan), al-tabdi>l (mengganti), al-tahwi>l (mengalihkan), 

dan al-naql (memindahkan).19 Misalnya, نسخ الشيب الشباب (uban itu 

menghilangkan sifat muda), نسخت الكتاب (saya mengutip isi kitab 

itu). Menurut ulama’ Usul Fikih, nasakh adalah:  رفع الشارع حكما شرعيا
 penghapusan oleh sha>ri’ terhadap suatu hukum) بدليل شرعي متراح عنه

syara’ dengan dalil syara’ yang datang kemudian ). Contoh 

nasakh adalah sabda Rasulullah saw.: 

 

تُكُمْ عَنْ زيََِرةَِ الْقُبُ وْرِ ف َ   لآخِرةََ.ن َّهَا تُذْكِرُ اْ هَا فإَِ رُوْ زُوْ كُنْتُ نَ هَي ْ
Saya (pernah) melarang kalian berziarah kubur, namun 

(sekarang) berziarah kuburlah kalian, karena itu bisa 

mengingatkan kalian akan akhirat (HR. Ma>lik ibn 

Anas, Muslim, Abu> Da>wud, al-Nasa>’i> dan Tirmidz|i>). 

  

Menurut terminologi, nasakh mempunyai dua definisi. 

Pertama, nasakh berarti penjelasan tentang berakhirnya hukum 

syara’ melalui jalan hukum syara’ karena adanya rentang waktu. 

Maka, dalam hal ini hukum pertama menjadi mansu>kh karena 

batas waktunya telah tiba dan bersamaan dengan itu datang 

hukum lain sebagai pengganti. Kedua, menurut sebagian ahli 

                                                           
19‘Abd al-Fatta>h Mahmud Idri>s, al-Mawsu>’ah al-Isla>miyyah (Kairo: 

Majlis al-A’la>, 2001), 1394 
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Usul Fikih, nasakh adalah penghapusan suatu hukum syara’ 

dengan dalil syara’ karena adanya rentang waktu.20 Dengan 

demikian, na>sikh adalah dalil atau hukum syara’ yang datang 

kemudian sebagai pengganti hukum yang telah ada sebelumnya. 

Sedangkan mansu>kh secara bahasa berarti sesuatu yang dihapus, 

yang dihilangkan, yang dipindah, atau yang disalin. Menurut 

terminologi ulama, mansu>kh adalah hukum syara’ yang berasal 

dari dalil syara’ yang pertama yang dirubah atau dibatalkan oleh 

hukum dari dalil syara’ yang baru.21 

Bila terdapat hadis yang maqbu>l dan terhindar dari 

pertentangan dengan hadis lain, maka hadis itu disebut hadis 

muhkam. Tetapi bila hadis itu berlawanan dengan hadis yang 

sederajad tapi dapat dengan mudah dikompromikan, maka hadis 

itu dinamakan mukhtalif al-hadi>th|. Jika tidak mungkin 

dikompromikan dan diketahui mana yang terdahulu dan yang 

kemudian, maka hadis yang datang kemudian dinamakan na>sikh 

dan yang datang lebih dulu disebut hadis mansu>kh.22 

Ilmu Na>sikh dan Mansu>kh adalah ilmu yang membahas 

tentang hadis-hadis yang bertentangan yang tidak mungkin 

dikompromikan, di mana salah satu hadis dihukumi sebagai 

na>sikh dan yang lain sebagai mansu>kh. Hadis yang lebih dulu 

                                                           
20Abu> Hafs} ibn Ahmad ibn ‘Uthma>n ibn S}a>lih, al-Na>sikh wa al-
Mansu>kh min al-Hadi>th  (Beiru>t: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1992), 7 

21Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th, 186 juga  Manna>’ al-

Qat}t}a>n, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-

‘Arabi, 1988), 232 
22 S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 113 
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disebut sebagai mansu>kh dan yang lain yang datang kemudian 

sebagai na>sikh.23 

Mengetahui na>sikh dan mansu>kh merupakan keharusan 

bagi seseorang yang ingin mengkaji hukum-hukum syari’ah, 

karena tidak mungkin meng-istinba>t}-kan dan menyimpulkan 

suatu hukum tanpa mengetahui dalil-dalil na>sikh dan dalil-dalil 

mansu>kh. Oleh sebab itu, para ulama sangat memperhatikan ilmu 

ini dan menganggapnya sebagai salah satu ilmu yang sangat 

penting dalam bidang ilmu hadis. Na>sikh dan mansu>kh 

merupakan hal yang harus diketahui oleh mereka yang menekuni 

kajian hukum-hukum syariat. Sebab tidak mungkin bagi 

seseorang untuk menggali hukum-hukum dari dalil-dalilnya tanpa 

mengetahui dalil-dalil yang na>sikh dan mansu>kh. Dalam hal ini 

al-Ha>zimi> mengatakan bahwa cabang ilmu ini merupakan 

kesempurnaan ijtihad, sebab rukun utama ijtihad adalah 

mengetahui dalil nakli. Salah satu fungsi dalam pengutipan (dalil-

dalil nakli) adalah mengetahui yang na>sikh dan yang mansu>kh. 

Memahami khabar secara literal memang mudah, tetapi 

memahaminya secara detail sangatlah sulit. Kesulitan itu 

dikarenakan adanya misteri-misteri yang terkandung di dalam 

teks-teks itu yang mengakibatkan tidak mudah untuk menggali 

kandungan hukumnya. Salah satu untuk mengetahui kejelasannya 

adalah dengan mengetahui mana yang awal dan mana yang akhir 

dari dua hal yang tampak bertentangan. 

                                                           
23 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th, 288 
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Di antara ulama yang mengarang kitab tentang Na>sikh wa 

Mansu>kh al-Hadi>th ini adalah Qata>dah ibn Di’amah al-Sudusi> 

(61-118 H.) dengan kitabnya al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, hanya 

saja kitab ini, menurut Muhammad ’Ajja>j al-Kha>t}i>b, belum 

sampai kepada kita. Kemudian disusul oleh Abu> Bakar Ahmad 

ibn Muhammad al-As|ra>m (w. 261 H.) dengan kitabnya Na>sikh al-

Hadi>th wa Mansu>khuh) yang ditulis antara abad kedua dan ketiga 

Hijriyah. Pada abad keempat Hijriyah ditulis kitab Na>sikh al-

Hadi>th wa Mansu>khuh karya Abu> Hafs{ ’Umar Ahmad al-

Baghda>di> yang dikenal dengan Ibn Sha>hin (297-385 H.). 

Selanjutnya Abu> Bakar Muhammad ibn Mu>sa> al-Hazimi> al-

Hamdani> (548-584 H.) menulis kitab al-I’tiba>r fi al-Na>sikh wa al-

Mansu>kh min al-tha>r,24 dan lain sebagainya. 

 

F. Ilmu Mukhtalaf Hadi>th 

Ilmu ini membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya 

bertentangan untuk dikompromikan dengan cara membatasi 

kemutlakannya, mentakhsis keumumannya dan lain sebagainya.25 

Kadang tampaknya kontradiksi namun dapat difahami setiap 

hadis pada proporsinya masing-masing. Kadang pula 

menunjukkan tanawwu’ (berbagai alternatif) yang pernah 

dicontohkan oleh Rasulullah saw. 

Para ulama menyebut ilmu ini dengan ilmu Mushkil al-

Hadi>th, Ikhtilaf al-Hadi>th, Ta’wi>l al-Hadi>th, dan Talfi>q al-

                                                           
24 Ibid., 189-290 
25 S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th , 11 
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Hadi>>th, yaitu ilmu yang membahas tentang hadis-hadis yang 

secara lahiriyah bertentangan dengan maksud untuk 

menghilangkan pertentangan itu atau menyesuaikan dan 

mengkompromikannya, sebagaimana pembahasan hadis-hadis 

yang sukar dipahami hingga hilang kesukaran itu dan menjadi 

jelas hakekatnya.26 S}ubhi> al-S}a>lih men-definisikan ilmu ini 

dengan: 

 مِنْ  الت َّنَاقُضُ  ظاَهِرهَُا الَيتَِّ  اْلَِدِيْثِ  فِ  يَ بْحَثُ  الَّذِىْ  الَْعِلْمُ 
نَ هَا اْلَْمْعِ  اِمْكَانِ  حَيْثُ   اوَْ  مُطْلَقِهَا بتَِ قْيِيْدِ  اِمَّا بَ ي ْ

 غَيِْْ  اوَْ  اْلِاَدِثةَِ  تَ عَد دِ  عَلَى حََلََهَا اوَْ  عَاميِهَا بتَِخْصِيْصِ 
  27.ذَالِكَ 

Ilmu yang membahas hadis-hadis yang menurut 

lahirnya saling bertentangan, karena adanya 

kemungkinan dapat dikompromikan, baik dengan 

cara men-taqyid terhadap hadis yang mutlak atau 

men-takhshish terhadap yang umum atau dengan 

cara membawanya kepada beberapa kejadian, dan 

lain-lain. 

 

                                                           
26 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th,  283 
27 S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 111 
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Ilmu ini, menurut Muhammad ’Ajja>j al-Kha>t}i>b, termasuk 

salah satu ilmu hadis yang sangat penting yang harus dikuasai 

oleh ahli hadis, ahli fikih, dan ulama lainnya. Ilmu ini diperoleh 

melalui penghafalan dan pemahaman terhadap hadis dengan baik, 

pengetahuan tentang hadis yang umum dan khusus, hadis yang 

mutlak dan muqayyad, dan lain sebagainya yang berkaitan 

dengan masalah-masalah ilmu hadis dira>yah.28 Orang yang 

menekuninya harus memiliki pemahaman yang mendalam, ilmu 

yang luas, terlatih dan berpengalaman dan yang bisa 

mendalaminya hanyalah mereka yang mampu memadukan antara 

hadis dan fiqh. Dalam hal ini al-Sakha>wi> mengatakan bahwa ilmu 

ini termasuk jenis yang terpenting yang sangat dibutuhkan oleh 

ulama di berbagai disiplin.29 Ilmu ini merupakan salah satu buah 

dari penghafalan hadis, pemahaman secara mendalam 

terhadapnya, pengetahuan tentang ‘am dan kha>sh-nya, yang 

mut}laq dan muqayyad-nya dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 

penguasaan terhadapnya. Sebab tidak cukup bagi seseorang 

hanya dengan menghafal hadis, menghimpun sanad-sanadnya dan 

menandai kata-katanya tanpa memahaminya dan mengetahui 

kandungan hukumnya. 

Para ulama telah menyusun kitab-kitab yang berkenaan 

dengan ilmu ini seperti Imam Muhammad ibn Idri>s al-Sha>fi’i> 

(150-204 H.) dengan kitabnya Ikhtilaf al-Hadi>th, sebuah kitab 

pertama di bidang ini yang sampai kepada kita. Setelah itu, Imam 

                                                           
28 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th, 284 
29Shams al-Di>n Muhammad ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Sakha>wi>, Fath al-

Mughi>th, 362-363. 



Cabang-Cabang Ilmu Hadis | 147 

 

 

’Abd Alla>h ibn Muslim ibn Qutaybah al-Daynu>ri> (213-276 H.) 

dengan kitabnya Ta’wi>l Mukhtalif al-Hadi>th. Demikian pula, 

Abu> Ja’far Ahmad ibn Muhammad al-T{ahawi> (239-321 H.) 

dengan karyanya Mushkil al-Atha>r, Abu> Bakar Muhammad ibn 

al-Hasan al-Ans}}ari> al-As}bahani> (w. 406 H.) dengan karyanya 

Mushkil al-Hadi>th wa Baya>nuh.30 

 

G. Ilmu ‘Ilal Hadi>th  

Kata ‘ilal merupakan bentuk jamak dari ‘illah, secara 

bahasa berarti penyakit. Menurut terminologi ulama hadis, ‘illah 

adalah sebab tersembunyi yang menyebabkan cacat suatu hadis 

yang secara lahiriyah tampak selamat.31 Cara mengetahui ‘illat 

hadis adalah dengan menghimpun semua sanad yang berkaitan 

dengan hadis yang diteliti untuk mengetahui apakah hadis yang 

bersangkutan memiliki tawa>bi’ atau shawa>hid atau tidak. 

Kemudian, seluruh rangkaian dan kualitas periwayat dalam sanad 

itu diteliti berdasarkan pendapat para kritikus periwayat hadis 

dan ‘illat hadis. Dengan jalan demikian baru dapat ditentukan 

apakah hadis itu ber-‘illat atau tidak.32 

Secara terminologis, ilmu ‘Ilal al-Hadi>th, menurut al-

Zarqa>ni> yang dikutip oleh S}ubhi> al-S}a>lih, adalah: 

                                                           
30 Ibid., 284-286 
31 Ibid., 191 
32M. Syhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995), 131 
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 انَ َّهَا حَيْثُ  مِنْ  ضَةِ غَامِ الْ ةِ لْفَِيَّ اْ  الْاَسْبَابِ  عَنِ  يَ بْحَثُ  عِلْم  
قَطِع  مُ  كَوَصْلِ   اْلَِدِيْثِ  صِحَّةِ  فِ  تَ قْدَحُ   وْقُ وْف  مَ  رَفْغِ وَ  ن ْ

 . كَ ذَالِ  هَ شَبَ  وَمَا حَدِيْث   فِ  حَدِيْث   وَاِدْخَالِ 

Ilmu yang menerangkan sebab-sebab yang ter-

sembunyi, tidak nyata yang dapat mencacatkan hadis 

yang berupa menyambungkan (meng-ittis}al-kan) hadis 

yang munqat}i’, me-marfu>’-kan hadis yang mawqu>f, 

atau memasukkan suatu hadis ke dalam hadis lain dan 

yang serupa dengan itu.33  

Definisi senada dikemukakan oleh Muhammad ’Ajja>j al-

Kha>t}i>b dalam Us}u>l al-Hadi>th ’Ulu>muh wa Must}alahuh. Ia 

menyatakan: 

 الْاَسْبَابِ  عَنِ  يَ بْحَثُ  الَّذِى الْعِلْمُ  هُوَ  اْلَِدِيْثِ  عِلَلِ  فَعِلْمُ 

 كَوَصْلِ   اْلَِدِيْثِ  فِ  قْدَحِهَا َ جهة مِنْ  الْغَامِضَةِ  اْلْفَِيَّةِ 
قَطِع      34.ذَالِكَ  غَيِْْ  اوَْ  بَِتِْ   سَنَد   وَالِْزاَقِ  مَوْقُ وْف   وَرَفْغِ  مُن ْ

Ilmu ’ilal al-hadi>th adalah ilmu yang menerangkan 

sebab-sebab yang ter-sembunyi, tidak nyata yang 

dapat mencacatkan hadis yang berupa 

                                                           
33 S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th , 112 
34 Muhammad ‘Ajjaj al-Khat}ib, Us}u>l al-Hadi>s|, 291 
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menyambungkan (meng-ittis}al-kan) hadis yang 

munqat}i’, me-marfu>’-kan hadis yang mawqu>f, atau 

memasukkan sanad hadis ke dalam matan hadis 

tertentu dan sebagainya. 

Para ulama hadis sangat memperhatikan ilmu ’ilal al-

hadi>th, mereka berusaha menyeleksi sanad hadis, mengadakan 

pertemuan ulama dan berdialog serta mendengarkan pendapat 

mereka. Semua cara ini dimaksudkan untuk membedakan antara 

hadis yang sahih dan yang d}a’i>f, yang tidak mengandung ’illat 

(cacat), sha>dz (kejanggalan) dan yang tidak. Banyak ulama yang 

mengkaji tentang ’ilal al-hadi>th baik dari kalangan ulama 

mutaqaddimu>n maupun ulama mutaakhiru>n, mereka menjelaskan 

’illat-’illat hadis, menunjukkan cara-cara untuk mengetahui ’illat 

hadis. 

Mereka juga menulis kitab-kitab dalam bidang ini yang 

dimulai semenjak akhir abad kedua dan awal abad ketiga Hijriyah 

dan seterusnya. Seperti kitab al-Ta>rikh wa al-’Ilal karya Yahya> 

Ibn Ma’i>n (157-233 H.), kitab ’Ilal al-Hadi>th karya Ahmad Ibn 

Hanbal (164-241 H.), al-Musnad al-Mu’allal karya Ya’qu>b ibn 

Shaybah al-Sudusi> al-Bas}ari> (182-262 H.), Kitab al-’Ilal karya 

Muhammad ibn ’Isa> al-Turmudz|i> (209-279 H.). Demikian pula 

kitab ’Ilal al-Hadi>th oleh ’Abd al-Rahma>n ibn Abi> Ha>tim al-Ra>zi> 

(240-327 H.), al-’Ilal al-Wa>ridah fi al-Aha>di>th al-Nabawiyyah 

oleh ’Ali> ibn ’Umar al-Daruqut}ni> (306-385 H.).35  

***** 

                                                           
35 Ibid., 295-296 
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Rangkuman Materi 

1. Ilmu Rija>l al-Hadi>th membahas keadaan para perawi hadis 

semenjak masa sahabat, ta>bi’i>n, ta>bi’ al-ta>bi’i>n, dan generasi-

generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis. Di 

dalamnya diterangkan sejarah ringkas tentang riwayat hidup 

para periwayat, guru-guru dan murid-murid mereka, tahun 

lahir dan wafat, dan keadaan-keadaan serta sifat-sifat mereka. 

2. Ilmu Rija>l al-Hadi>th mempunyai beberapa cabang, di 

antaranya ilmu Ta>ri>kh al-Ruwa>h, yaitu ilmu yang mempelajari 

para periwayat hadis dari segi yang berkaitan dengan 

periwayatan hadis dan ilmu ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l, yaitu 

ilmu yang menerangkan tentang cacat dan keadilan para 

periwayat hadis menggunakan redaksi khusus dan mem-bahas 

pula tingkatan-tingkatan redaksi itu. 

3. Ilmu Ghari>b al-Hadi>th adalah ilmu yang menerangkan makna 

kalimat yang terdapat dalam matan hadis yang sukar 

diketahui dan yang jarang dipakai oleh umum. Ilmu ini 

menjelaskan suatu hadis yang samar maknanya. 

4. Ilmu Asbab Wuru>d al-Hadi>th adalah ilmu yang menerangkan 

sebab-sebab Nabi menyampaikan sabdanya dan masa-masa 

Nabi menuturkannya. Ilmu ini mempunyai kaedah-kaedah 

yang menerangkan tentang latarbelakang dan sebab-sebab 

adanya hadis. Mengetahui peristiwa yang menjadi 

latarbelakang disampaikannya suatu hadis sangat penting 

untuk membantu mendapatkan pemahaman hadis secara 

sempurna. 

5. Ilmu al-Na>sikh wa al-Mansu>kh adalah ilmu yang membahas 

tentang hadis-hadis yang kontradiktif yang tidak mungkin 
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dikompromikan antara keduanya dengan menjadikan yang 

satu sebagai na>sikh (penghapus) dan yang lainnya sebagai 

mansu>kh (yang dihapus). 

6. Ilmu Mukhtalaf Hadi>th adalah ilmu yang membahas hadis-

hadis yang menurut lahirnya saling bertentangan, karena 

adanya kemungkinan dapat dikompromikan, baik dengan cara 

men-taqyi>d terhadap hadis yang mutlak atau men-takhs}i>s} 

terhadap yang umum atau dengan cara membawanya kepada 

beberapa kejadian, dan lain-lain. 

7. Ilmu ’Ilal al-Hadi>th adalah ilmu yang menerangkan sebab-

sebab yang ter-sembunyi, tidak nyata yang dapat mencacatkan 

hadis yang berupa menyambungkan (meng-ittis}al-kan) hadis 

yang munqat}i’, me-marfu>’-kan hadis yang mawqu>f, atau 

memasukkan suatu hadis ke dalam hadis lain dan yang serupa 

dengan itu. 

 

Latihan 

1. Jelaskan pengertian dan macam-macam ilmu Rija>l al-Hadi>th ! 

2. Jelaskan pengertian dan manfaat ilmu Asba>b Wuru>d al-

Hadi>th ! 

3. Jelaskan beragam kitab tentang Ta>ri>kh al-Ruwa>h ! 

4. Jelaskan pengertian dan manfaat ilmu al-Na>sik wa al-

Mansu>kh fi al-Hadi>th serta kitab-kitab yang disusun para 

ulama berkenaan dengan ilmu ini! 

5. Jelaskan cara mengetahui ’illat hadis dan kitab apa saja yang 

memuat tentang hadis-hadis yang mengandung ’illat. 



152 | Cabang-Cabang Ilmu Hadis 

 

Daftar Bacaan 

‘Abd al-Fattah Mahmud Idri>s, al-Mawsu>’ah al-Isla>miyyah, Kairo: 

Majlis al-A’la, 2001 

Abu ‘Abd Alla>h Muhammad al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, Ma’rifah 

‘Ulu>m al-Hadi>th, Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1997 

Abu> Hafs{ ibn Ahmad ibn ‘Uthma>n ibn S}a>hih, al-Na>sikh wa al-

Mansu>kh min al-Hadi>th, Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1992 

Idri, Studi Hadis, Jakarta: Prenada Media Group, 2016 

M. Syhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Jakarta: 

Bulan Bintang, 1995 

Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysir Mus}t}alah al-Hadi>th, Beiru>t: Da>r al-

Qur’an al-Karim, 1979 M. 

Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Beiru>t: Dar al-

Kutub al-‘Arabi>, 1988 

Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa 

Must}alahuh, Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989 

S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must}alahuh, Beiru>t: Da>r al-

‘Ilm li al-Mala>yin, 1988 M. 

Shams al-Di>n Muhammad ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Sakha>wi>, Fath 

al-Mughi>th Sharh Alfiyah al-Hadi>th li al-‘Ira>qi>, al-Madinah 

al-Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1968 



153 

 

BAB VI 

PEMBAGIAN HADIS 

 

Pengantar 

Hadis Nabi diriwayatkan dalam rentang waktu yang cukup 

panjang, semenjak masa Nabi hingga hadis-hadis itu dibukukan 

oleh para mukharrij hadis. Karena itu, ada hadis yang 

bersambung sanadnya, ada pula yang terputus, ada hadis yang 

diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap-tiap generasinya 

ada pula yang sedikit, ada hadis yang dipastikan dari Nabi dan 

ada pula yang diragukan bahkan dipastikan tidak berasal dari 

Rasulullah. Dari sinilah, maka dapat dilihat dari berbagai segi. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Materi perkuliahan pada bab ini adalah tentang pembagian 

hadis dilihat dari beberapa segi antara lain dari segi 

persambungan sanad yang membahas tentang hadis yang 

tersambung sanadnya dan yang terputus yang dapat 

mempengaruhi kualitas kesahihan suatu hadis. Dari segi 

kuantitas sanad, secara garis bersar, hadis dapat dibagi menjadi 

dua yaitu hadis mutawatir dan ahad. Sedangkan dari segi kualitas 

sanad dan matan, hadis dapat dibagi menjadi hadis sahih, hasan, 

d{a’i>f, dan mawd{u>’. Di samping itu, pada bab ini juga akan 

dibahas tentang penisbahan hadis baik kepada Allah, Nabi 

Muhammad, para sahabat, maupun tabi’in. 

Sebagian dari materi bab ini akan dibahas secara tersendiri, 

yaitu hadis sahih dan hadis d{a’i>f, serta hadis mawd{u>’ mengingat 
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pembahasan secara panjang lebar tentang materi ini sangat 

diperlukan dalam rangka untuk mengetahui dapat tidaknya hadis 

dijadikan sebagai dalil (hujjah) dalam ajaran Islam. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Pembejaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa mampu 

memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang pembagian 

hadis ditinjau dari segi persambungan sanad, kuantitas sanad, 

kualitas sanad dan matan, dan dari segi penisbatan hadis. 

Dengan pengetahuan tersebut, mahasiswa dapat membedakan 

kualitas hadis baik yang otentik dari Nabi maupun yang 

diragukan keotentikannya atau yang tidak otentik sama sekali. 

 

Uraian Materi 

A. Hadis Ditinjau Dari Segi Persambungan Sanadnya 

Ditinjau dari bersambung dan tidaknya sanad (mata rantai 

perawi) hadis dibedakan menjadi dua macam, muttaṣil dan 

munqaṭi’. 

1. Hadis muttaṣil, yaitu hadis yang terbukti memiliki mata 

rantai perawi bersambung dari mukharrji hadis sampai 

ṣāḥib al-matan (Rasulullah) tidak ada yang gugur (tidak 

terputus). Menurut Ibn al-S{ala>h dan al-Nawawi> , yang 

dimaksud dengan hadis muttas{il atau maws{u>l adalah hadis 

yang bersambung sanadnya, baik persambungan itu sampai 

kepada Nabi maupun hanya sampai kepada sahabat Nabi 
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saja.1 Terdapat indikasi dan bukti kuat sifat 

kebersambungan sanadnya antara guru dan murid pada 

setiap level. Misalnya murid mengatakan saya mendengar 

hadis ini dari guru saya, saya diijazahi guru saya dan 

redaksi lainnya. Dalam hal ini terjadi perbedaan kriteria 

antara al-Bukhāri> dan ulama ahli hadis lainnya. Al-Bukhāri> 

mensyaratkan adanya ta ḥaqquq al-liqā’ (kepastian 

perjumpaan) antara murid dengan guru, sementara yang 

lainnya cukup imkān al-liqā’ (kemunkinan perjumpaan). 

Pada murid yang berpredikat mudallis, dinilai hadisnya 

tetap muttaṣil apabila meriwayatkan hadis dari gurunya 

dengan cara taḥdīth (ḥaddathanā dan sejenisnya), namun 

dinilai munqaṭi’ (terputus) apabila menggunakan lambang 

periwayatan ‘an’anah. Ke-muttaṣil-an sanad inilah yang 

menjadi salah satu syarat ke-ṣaḥīḥ-an hadis. 

2. Hadis munqaṭi’ yaitu hadis yang mata rantai perawi dari 

mukharrij hadis sampai Rasulullah terbukti ada yang gugur. 

Hadis munqat{i’ adalah hadis yang sanadnya terputus di 

bagian mana saja, baik pada sanad terakhir atau periwayat 

pertama (sahabat) maupun bukan sahabat (selain periwayat 

pertama).2 Periwayatan anak dari bapaknya secara umum 

terkesan bersambung, namun bisa saja sebaliknya, yaitu 

                                                           
1 Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, ‘Ulu>m al-

Hadi>th (Madinah: Maktabah al-Isla>miyyah, 1972), 40 juga Abu> 

Zakariyya> Yahya> ibn Sharf al-Nawawi>, al-Taqri>b al-Nawawi> Fann 
Us{u>l al-Hadi>th (Kairo: ‘Abd al-Rahma>n Muhammad, tth.), 6 

2Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rahma>n Ibn al-S{alah, ‘Ulu>m al-
Hadi>th, 52-53  
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apabila dalam penelitian, ternyata bapaknya wafat pada 

saat anaknya masih di rahim ibunya, atau dari sisi tahun 

wafatnya sangat tidak mungkin terjadi pertemukan, dan 

qarīnah lain, seperti periwayatan mudallis dengan cara 

an’anah dan lainnya. Semua itu disebut hadis munqaṭi’. 

Hadis munqaṭi’ ada empat macam, yaitu: 

a.  Hadis mu’allaq, jika yang gugur adalah perawi terakhir 

atau sanad pertamanya (guru mukharrij hadis). 

b.  Hadis mursal, jika yang gugur adalah perawi pertama 

atau sanad terakhirnya. 

c.  Hadis mu’ḍal, jika ada dua perawi atau lebih yang gugur 

secara berurutan di tengah sanad. 

d.  Hadis balaghiyāt, jika antara mukharrij dan matan hadis 

tidak ada mata rantai perawinya, seperti pernyataan 

Malik, sebuah berita sampai kepada saya bahwa Nabi 

atau sahabat berbicara demikian, atau berbuat demikian. 

 

B. Pembagian Hadis Ditinjau dari Segi Kuantitas Sanad 

Ditinjau dari segi kuantitas sanad (mata rantai perawi), 

hadis dibagi menjadi dua bagian, yaitu hadis mutawātir dan hadis 

ahād.3  

1. Hadis Mutawātir 

Pembagian hadis kepada mutawātir dan ahād 

sebenarnya tidak bersumber dari ulama hadis, mengingat 

                                                           
3Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taysīr Musṭalaḥ al-ḥadīṡ (Beiru>t : Dār al-Qur’ān 

al-Karīm, 1979), 19 
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pembagian tersebut di luar wilayah pembaḥasan ilmu isna>d. 

Ilmu isna>d hanya membahas sifat-sifat rijal pembawa hadis 

dan lambang periwayatan atau bentuk redaksi yang 

dipergunakan dalam penyampaiaan hadis. Tujuan ilmu hadis 

adalah memilah-milah hadis untuk diketahui apakah ia 

sahih sehingga harus diamalkan, ataukah ḍa’īf sehingga 

harus ditinggalkan. Bagi ulama ahli hadis, bilangan perawi 

yang terdapat dalam setiap tingkat periwayatan tidak 

memberikan efek tertentu pada derajat hadis. Pembagian 

hadis kepada mutawātir dan ahād berasal dari fuqaha dan 

ulama Usul Fikih, karena mereka berkepentingan mengkaji 

dalil dari sisi wurūd-nya, untuk memastikan apakah qat'i al-

wurūd di mana akurasi informasinya bersifat pasti, ataukah 

z{anni> al-wurūd yang akurasi informasinya bersifat dugaan 

kuat. Materi yang dikaji dalam pembagian hadis kepada 

mutawātir dan ahād adalah jumlah personil yang terlibat 

dalam periwayatan hadis pada setiap tingkatan generasi 

(t}abaqah).4  

Secara bahasa, kata mutawātir adalah isim fa>’il dari bentuk 

dasar (mas{dar) tawātur yang berarti terus menerus atau 

berkesinambungan.5 Secara istilah, hadis mutawātir adalah hadis 

yang diriwayatkan oleh sejumlah sahabat Nabi yang menurut akal 

                                                           
4Subḥi al-Ṣāliḥ, Ulūm al-Ḥadīth wa Musṭalaḥuh (Beirūt: Dār al-ilm li 

al-Malāyīn, 1977), 146. Juga Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, 

Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islami (Bandung: PT. Al-Ma'arif, 

1997), 56.  
5Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taysīr Musṭalaḥ, 19 
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sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta, 

kemudian dari sejumlah sahabat tersebut diriwayatkan oleh para 

tabi'in dan generasi berikutnya dalam jumlah seimbang. 

Singkatnya, hadis mutawātir adalah hadis yang diriwayatkan 

melewati jalur periwayatan yang banyak yang menurut adat 

kebiasaan mustahil mereka sepakat untuk berdusta.6 Yang 

dimaksud dengan jalur periwayatan yang banyak adalah jumlah 

perawi pada setiap tingkatan (t}abaqah) dari semua tingkatan 

yang ada dalam sanad, dan tidak mungkin jumlah perawi yang 

sangat banyak itu sepakat untuk berdusta. 

Dari definisi di atas, sebuah hadis dapat disebut sebagai 

hadis mutawātir jika telah memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut: 

a.  Diriwayatkan oleh banyak jalur perawi yang konsisten 

jumlahnya pada setiap t}abaqat. Jika salah satu dari tingkatan 

sanad tersebut ada yang tidak mencapai jumlah minimal yang 

ditetapkan, maka sanad tersebut tidak dikategorikan 

mutawātir, tetapi disebut sebagai sanad ahād. 

b.  Perawinya harus mencapai batas ketentuan yang menurut adat 

mustahil akan terjadi kesepakatan untuk berdusta.  

c.  Periwayatan yang dilakukan harus berdasarkan panca indera. 

Dalam hal ini perawi mendengar atau melihat secara langsung 

periwayatan itu. Biasanya dalam periwayatan menggunakan 

lambang periwayatan sami’nā atau ra’ainā. 

                                                           
6Ibid. 
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Tidak ada kesepakatan di antara ahli hadis perihal jumlah 

jalur periwayat dalam hadis mutawātir, mengingat tidak adanya 

dalil yang jelas dalam hal ini. Sekurang-kurangnya delapan 

pendapat yang semuanya disandarkan pada ayat al-Qur'an, yaitu: 

1. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal empat 

sanad, dasarnya kias pada saksi untuk tindak pidana zina 

sebagaimana terdapat pada al-Qur’an surat al-Nu>r [24]: 13.  

2. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal lima 

sanad, dasarnya adalah kias pada jumlah kesaksian dalam 

masalah li'an, di mana kesaksian harus diutarakan lima kali 

sebagaimana terdapat pada surat al-Nu>r [24]: 6-9.  

3. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal adalah 

sepuluh sanad, pendapat ini didasarkan pada kaidah bahasa 

bahwa bilangan banyak (jama’ li al-kathrah) adalah 

sepuluh ke atas.  

4. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal dua belas 

sanad, dasarnya adalah dua belas pemimpin Bani Isra’il 

sebagaimana terdapat dalam surat al-Ma>'idah [05]: 12. 

5. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal dua 

puluh sanad. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat al-

Anfa>l [ 08]: 65.  

6. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal empat 

puluh sanad, dasarnya adalah jumlah umat Islam generasi 

awal terutama setelah Islamnya ‘Umar Ibn al-Khat{t{a>b. 

Sebagaiman firman Allah dalam surat al-Anfa>l [08]: 64. 
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7. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal tujuh 

puluh sanad, dasarnya adalah firman Allah dalam surat al-

A’ra>f [07]: 155.  

8. Jumlah periwayat dalam hadis mutawātir minimal tiga 

ratus tiga puluh sanad, dasarnya adalah pejuang Islam pada 

saat perang badar.7 

Al-Baqilla>ni>, seorang ulama Sha>fi’iyyah menetapkan 

minimal lima orang. Sedangkan mayoritas ulama menetapkan 

minimal sepuluh orang.8 Walaupun pendapat-pendapat tersebut 

di atas didasarkan pada ayat-ayat al-Qur'an, namun tetap saja 

tidak bisa dijadikan dasar penetapan jumlah periwayat dalam 

hadis mutawātir, sebab dalil-dalil yang dimaksud tidak secara 

jelas mengarah kepadanya, dan tiap-tiap ayat yang dipakai 

sebagai landasan memiliki konteks tertentu yang tidak ada 

kaitannya dengan hadis mutawātir, sehingga hadis mutawātir 

dikembalikan kepada pengertian semula yakni riwayat sejumlah 

orang yang mustahil bermufakat dusta dalam setiap tingkatan 

generasi.9 Dalam hal ini yang dipertimbangkan adalah adanya 

keyakinan atas kebenaran berita.10   

Mengingat begitu sulit terpenuhinya syarat ke-mutawātir-an 

suatu hadis, maka tidak banyak periwayatan hadis mutawātir. 

Oleh karena begitu ketatnya persyaratan hadis mutawātir 

                                                           
7Subḥi al-Ṣāliḥ, Ulūm al-Ḥadīth , 148. 
8 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> Sharh Taqri>b al-Nawawi> (Mesir: 

Dār al-Ma'rifah, 1307), 190. 
9 Subḥi S{a>lih, 'Ulumal-Ḥadīth, 149  
10 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Ulum al-Hadis, Terjemahan Mujiyo, (Bandung: 

Rosdakarya, 1994), II/197. 



Pembagian Hadis | 161 

 

 

tersebut, maka hukum hadis mutawātir adalah maqbu>l (dapat 

diterima dan diamalkan) karena hadis mutawātir memberikan 

kebenaran informasi yang tidak terbantahkan (d}aruri>) sehingga 

membawa kepada keyakinan pasti, tidak sekedar dugaan.11 

Hadis mutawātir dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

mutawātir lafẓi>, mutawātir ma’nawi>, dan mutawātir amali>.  

a. Mutawātir lafẓi> adalah hadis mutawātir yang secara 

redaksional sama antara satu riwayat dengan riwayat lainnya 

atau berhimpunnya sejumlah hadis saḥīḥ dengan redaksi yang 

sama. 

b. Mutawātir ma’nawi> adalah hadis mutawātir yang secara 

redaksional berbeda antara satu riwayat dengan riwayat 

lainnya tetapi ada kesamaan makna atau berhimpunnya 

sejumlah hadis s}aḥīḥ dengan redasi yang berbeda-beda namun 

substansi isinya sama. 

c. Mutawātir amali>, yaitu praktik keagamaan yang dikerjakan 

Rasulullah, kemudian diikuti para sahabat, lalu para tabi’in 

dan seterusnya sampai pada generasi-generasi berikutnya.  

Memang sebagian ulama ada yang membagi hadis 

mutawātir hanya menjadi dua. Mereka memasukkan hadis 

mutawātir amali> ke dalam kategori mutawātir maknawi>. Oleh 

karenanya menurut mereka, hadis mutawātir hanya dibagi 

menjadi mutawātir lafẓi dan mutawātir maknawi>.  

                                                           

11 Fatchurrahman, Ikhtisar Musṭalaḥul Hadīṡ (Bandung: al-Ma’arif, 

1987), 65 
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Contoh hadis mutawātir lafz}i> yang populer adalah sabda 

Nabi saw.: 

  

دًا لَيَّ مُتَ عَ عَ  مَنْ كَذَّبَ  مَ:لَّ قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَ  ميِ

 فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّارِ.
Rasulullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa yang sengaja 

berdusta atas namaku, maka hendaklah ia 

mempersiapkan tempat duduk di neraka’. 

 

Hadis ini diriwiyatkan oleh lebih dari tujuh puluh sahabat 

Nabi, demikian seterusnya pada tiap t{abaqah sanadnya 

diriwayatkan oleh banyak periwayat.12 Ibn S}ala>h dan Abū Bakar 

as-Sayrafi> dalam Sharah al-Risālah menyebut hadis tersebut 

diriwayatkan oleh 62 orang sahabat. Abū Bakar al-Bazza>r 

menyebut 40 orang. Al-Nawawi> menyatakan bahwa hadis itu 

diriwayatkan oleh 200 orang sahabat. Menurut penelitian al-Irāqi>, 

yang pasti hadis dengan redaksi diatas diriwayat tidak kurang 

dari 77 orang sahabat Nabi saw.13 Contoh hadis mutawātir 

maknawi> adalah: 

 

                                                           
12 Mahmu>d al-T{ahha>n, Taysi>r Muat{alah, 20 
13Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 372 juga al-Nawawi>, Sharh 

Șahīh Muslim, (Kairo: Dār al-Hadīth, 2001), 103 
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سَلَّمَ لَا  عَلَيْهِ وَ لَّى اللََُّّ  صَ عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِك  قاَلَ كَانَ النَّبِ  
إنَِّهُ يَ رْفَعُ سْتِسْقَاءِ وَ فِ الِا  لاَّ إِ  يَ رْفَعُ يَدَيْهِ فِ شَيْء  مِنْ دُعَائهِِ 

 حَتََّّ يُ رَى بَ يَاضُ إبِْطيَْهِ.
Dari Anas ibn Ma>lik, katanya, ‘Rasulullah saw. tidak 

mengangkat kedua tangan ketika dalam doanya selain dalam 

doa salat Istisqa', dan beliau mengangkat tangannya sehingga 

tampak putih kedua ketiaknya’.  

 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan Muslim, 

dan hadis yang semakna dengannya tidak kurang dari 30 buah 

dengan redaksi yang berbeda-beda. Dalam penelitian al-Suyuthi 

terdapat 100 periwayatan yang menjelaskan bahwa Nabi 

mengangkat tangannya ketika berdoa dalam berbagai kesempatan 

yang berbeda-beda, seperti dalam salat istisqa’, pada saat hujan 

dan angin ribut, dalam waktu pertempuran dan sebagainya. Hadis 

yang semakna dengan contoh di atas antara lain hadis-hadis yang 

ditakhrij oleh Imam Ahmad, al-Ha>kim dan Abū Da>wud, yaitu: 

 

  14كَانَ يَ رْفَعُ يَدَيْهِ حَذْوَ مَنْكِبَ يْهِ.
Rasulullah saw. mengangkat tangan sejajar dengan 

kedua pundaknya.  

                                                           
14Subḥi> al-Sāliḥ, Ulūm al-Hadīth, 150 juga Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, 

Tadri>b al-Ra>wi>,, 374. 
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Sementara itu contoh hadis mutawātir amali> adalah semua 

praktik keagamaan, seperti praktik salat dan haji Nabi saw, yang 

periwayatan verbalnya tidak mencapai mutawātir, namun hadis 

tersebut telah diamalkan secara mutawātir dan telah menjadi 

ijma’ al-ummah. 

 

2. Hadis Ahād 

Secara bahasa, lafal ahād yang merupakan bentuk jamak dari 

kata ahād berarti satu. Karena itu, hadis ahād adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh satu jalur perawi.15 Sedangkan secara istilah, 

hadis ahād adalah hadis yang di dalamnya tidak terpenuhi syarat-

syarat hadis mutawātir.16 Dengan kata lain, hadis ahād adalah 

hadis yang tidak mencapai persyaratan derajat hadis mutawātir. 

Hadis ahād dibagi menjadi tiga, yaitu hadis mashhūr, hadis ‘azīz, 

dan hadis gharīb. 

 

a. Hadis Mashhūr 

Secara bahasa mashhūr semakna dengan muntashir, yaitu 

sesuatu yang telah tersebar atau populer. Menurut istilah ilmu 

hadis, hadis mashhūr adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga 

jalur perawi atau lebih namun tidak mencapai derajat mutawātir. 

Di antara contoh hadis masyhūr adalah hadis tentang niat: 

 

                                                           
15Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taysīr Musṭalaḥ, 21 
16Ibid. 
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اَ لِكُليِ امْرئِ  مَا نَ وَى فَمَنْ كَانَتْ  اَ الْأَعْمَالُ بِِلنيِيَّاتِ وَإِنََّّ إِنََّّ
اِلََ اِلله وَرَسُوْلهِِ فَهِجْرتَهُُ اِلََ اِلله وَرَسُوْلهِِ وَمَنْ كَانَتْ  تهُُ هِجْرَ 

هِجْرتَهُُ لِدُنْ يَا يُصِيبُ هَا أوَْ امْرأَةَ  يَ نْكِحُهَا فَهِجْرتَهُُ إِلََ مَا 

  17.هَاجَرَ إلِيَْهِ 
Sesungguhnya perbuatan tergantung niatnya, dan 

(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 

diniatkan. Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan 

Rasul-Nya, maka ia akan mendapatkan (balasan) Allah 

dan Rasul-Nya dan barang siap niat hijrahnya karena 

dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 

perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan.  

 

b. Hadis ‘Azīz 

Secara bahasa ‘azīz bermakna yang sedikit wujudnya, yang 

sulit diperoleh, yang mulia, dan yang kuat. Secara istilah adalah 

hadis adalah hadis yang diriwayatkan dengan dua jalur 

periwayatan, walaupun hal tersebut terdapat hanya pada satu 

t{abaqah saja. Di antara contoh hadis ‘azi>z adalah hadis yang 

dikeluarkan al-Bukhāri> dan Muslim dari Anas ibn Ma>lik berikut: 

                                                           
17Abū ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhāri, Șahīh al-Bukhāri 

(Bairu>t: Dār al-Fikr, tth), I/94. Kitab bad’ al-wahy, bab bad’ al-wahy, 

hadis nomor 1. 
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ثَ نَا ابْنُ عُلَيَّةَ عَنْ عَبْدِ  ثَ نَا يَ عْقُوبُ بْنُ إبِْ راَهِيمَ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
اللََُّّ عَلَيْهِ  الْعَزيِزِ بْنِ صُهَيْب  عَنْ أنََس  عَنْ النَّبِيِ صَلَّى

ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ  ثَ نَا آدَمُ قاَلَ حَدَّ وَسَلَّمَ ح و حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا يُ ؤْمِنُ أَحَدكُُمْ  أنََس  قاَلَ  قاَلَ النَّبِ  صَلَّى اللََّّ

  18عِيَْ.حَتََّّ أَكُونَ أَحَبَّ إلِيَْهِ مِنْ وَالِدِهِ وَوَلَدِهِ وَالنَّاسِ أَجََْ 
Telah menceritakan kepada kami Ya’qu>b bin Ibra>hi>m 

berkata, telah menceritakan kepada kami Ibn ‘Ulayyah 

dari ‘Abd al-‘Azi>z bin S}uhaib dari Anas dari Nabi saw. 

(h) Dan telah menceritakan pula kepada kami Adam 

berkata, telah menceritakan kepada kami Shu’bah dari 

Qata>dah dari Anas berkata, Nabi saw.bersabda: 

‘Tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih 

dicintainya daripada orang tuanya, anaknya dan dari 

manusia seluruhnya.’ 

 

Hadis ini pada t}abaqat sahabat diriwayatkan oleh Anas ibn 

Ma>lik, kemudian diriwayatkan kepada dua orang yaitu Qata>dah 

dan ‘Abd al-‘Azi>z bin S}uhaib. Dari Qata>dah dituturkan kepada 

                                                           
18Ibid., kitab iman, bab hub rasul Allah saw, min al-iman.Hadis nomor 

14 juga Muslim ibn al-Hajja>j, Ṣaḥīḥ Muslim, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 

tth.), kitab iman, bab wujub mahabbat rasul Allah. Hadis nomor 63. 
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dua orang yaitu Shu’bah dan Husayn al-Mu’allim. Dari Abd al-

’Azi>z diriwayatkan kepada dua orang pula yaitu ‘Abd al-Wa>rith 

dan Isma>’i>l. Selanjutnya dari empat orang perawi tersebut 

diriwayatkan kepada perawi di bawahnya lebih banyak lagi. 

 

c. Hadis Gharīb 

Secara bahasa gharīb bermakna asing, jauh dari negeri, 

atau kalimta yang sulit dipahami. Secara istilah adalah hadis 

yang diriwayatkan hanya lewat satu jalur perawi. Di antara 

contoh hadis gharīb adalah riwayat al-Bukhāri> dan Muslim yang 

bersumber dari Abū Hurayrah tentang cabang-cabang iman 

sebagaiman di bawah ini: 

 

ُ عَنْهُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ النَّبِيِ صَلَّ  عَنْ أَبِ هُريَْ رةََ رَضِيَ اللََّّ ى اللََّّ
يماَنُ بِضْع  وَسِت ونَ شُعْبَةً وَالِْيََاءُ شُعْبَة  مِنْ  :قاَلَ  الْإِ

يماَنِ   19.الْإِ

Dari Abū Hurayrah dari Nabi saw., beliau bersabda: 

‘Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang, dan 

malu adalah bagian dari iman.’ 

 

                                                           

19
Abū ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail al-Bukhāri, Șahīh al-Bukhāri>, 

kitab iman, bab umur al-iman. Hadis nomor 8. Ṣaḥīḥ Muslim, kitab 

iman, bab bayan ‘adad syu’ab al-iman. Hadis nomor 50. 
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Hadis ini diriwayatkan melalui sahabat Abū Hurayrah, 

kemudian dituturkan kepada Abū al-Sāliḥ. Senjutnya oleh Abū 

Aṣ-S}āliḥ diriwayatkan kepada ‘Abd Alla>h ibn Dina>r, lalu 

dituturkan kepada Sulayma>n ibn Bila>l. Oleh Sulayma>n ibn Dina>r 

diriwayatkan kepada Abū ‘Amir. Dari Abū ‘Amir dituturkan 

kepada ‘Abd Alla>h ibn Ha>mid, Ubayd Alla>h ibn Sa’i>d, dan ‘Abd 

Alla>h ibn Muhammad. Dari ‘Abd Alla>h dan ‘Ubayd Alla>h 

diriwayatkan kepada imam Muslim. Sedang dari ‘Abd Alla>h ibn 

Muhammad dituturkan kepada al-Bukhāri>.  

Pembagian hadis ahād menjadi tiga bagian seperti 

disebutkan di atas, tidak terkait dengan sahih dan ḍa’īf-nya hadis, 

dengan dapat diamalkan atau tidaknya hadis tersebut, tetapi 

hanya bertujuan untuk menjelaskan sedikit atau banyaknya jalur 

periwayatan yang ada. Dengan demikian, derajat hadis jenis ini 

bergantung kepada kualitas sanadnya, bukan kuantitasnya. Dalam 

hal ini bisa saja terjadi adanya hadis yang mashūr namun 

statusnya ḍa’īf, atau hadis gharīb, namun statusnya sahih.  

 

C. Pembagian Hadis Ditinjau dari Segi Kualitas Sanad dan 

Matan 

Ditinjau dari segi kualitas sanad dan matannya, hadis dapat 

dibagi menjadi tiga, yaitu hadis sahih, hasan, dan d}a’i>f. 

 

1. Hadis Sahih 

 Hadis saḥīḥ adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan 

periwayatan perawi yang ‘a>dil dan ḍābiṭ dari perawi pertama 

sampai perawi terakhirnya, tidak mengandung unsur shadz dan 
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‘illat.20 Kemudian hadis sahih masih dibedakan menjadi dua 

macam. Pertama, hadis ṣaḥīḥ li dza>tih, jika semua persyaratan di 

atas telah terpenuhi seluruhnya. Kedua, hadis ṣaḥīḥ li ghayrih jika 

berawal dari sebuah hadis yang berstatus ḥasan, namun jalur 

sanadnya mempunyai shawa>hid dan tawa>bi’ yang akhirnya dapat 

meninggatkan derajatnya dari ḥasan menjadi ṣaḥīḥ li ghayrih. 

Contoh hadis sahih adalah sebagai berikut: 

 

ثَ نَا  الز هْريِيِ  عَنْ  يوُنُسُ  أَخْبَ رَنََ  اللََِّّ  عَبْدُ  أَخْبَ رَنََ  عَبْدَانُ  حَدَّ
 اللََُّّ  رَضِيَ  هُريَْ رةََ  أبَِ  أَنَّ  الرَّحََْنِ  عَبْدِ  بْنُ  سَلَمَةَ  أبَوُ أَخْبَ رَنِ 

 مِنْ  مَا: وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللََُّّ  صَلَّى اللََِّّ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عَنْهُ 
 أوَْ  وَيُ نَصيِراَنهِِ  يُ هَويِدَانهِِ  فأَبََ وَاهُ  الْفِطْرةَِ  عَلَى يوُلَدُ  إِلاَّ  وْلوُد  مَ 

تَجُ  كَمَا  يُمجَيِسَانهِِ   فِيهَا تَُِس ونَ  هَلْ  جََْعَاءَ  بَِيِمَةً  الْبَهِيمَةُ  تُ ن ْ

 اللََِّّ  فِطْرةََ  : عَنْهُ  اللََُّّ  رَضِيَ  هُريَْ رةََ  أبَوُ يَ قُولُ  ثَُُّ  جَدْعَاءَ  مِنْ 
هَا النَّاسَ  فَطَرَ  الَّتِ  ينُ  ذَلِكَ  اللََِّّ  لِْلَْقِ  تَ بْدِيلَ  لَا  عَلَي ْ  الديِ

  21.الْقَييِمُ 
                                                           
20Abū al-Fida>’ al-Ha>fiz{ ‘Ima>d al-Di>n Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kathi>r, al-

Ba’ith| al-Hath|is| (Beiru>t: Dār al-Fikr, 1996), 18 
21Abū ‘Abd Alla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukhāri, Șahīh al-Bukhāri>, 

kitab al-Janaiz, bab iza mata sabiyyu. Hadis nomor 1271. 
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‘Abda>n telah menceritakan kepada kami, katanya 'Abd 

Alla>h telah mengabarkan kepada kami, katanya Yu>nus 

telah mengabarkan kepada kami dari al-Zuhri>, katanya 

Abū Salamah bin ‘Abd al-Rahma>n telah mengabarkan 

kepada saya bahwa Abū Hurayrah ra. berkata: 

Rasulullah saw. bersabda, ‘Tidak ada seorang anak pun 

yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan 

fithrah. Maka kemudian kedua orang tuanyalah yang 

akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani 

atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang 

melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah 

kalian melihat ada cacat padanya’. Kemudian Abū 

Hurayrah berkata, (mengutip firman Allah surat al-

Rum: 30: ‘Sebagai fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus.’ 

 

Sanad hadis di atas menunjukkan bahwa al-Bukhāri> 

meriwayatkan hadis dari ‘Abda>n, dari ‘Abd Alla>h, dari Yu>nus, 

dari al-Zuhri>, dari Abū Salamah, dari Abū Hurayrah, dari 

Rasulullah saw.  

Abū Hurayrah, nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rahman bin 

Shakr, wafat di Madinah pada tahun 51 H. Karena hidup sebagai 

generasi sahabat, maka terjamin keadilannya.22 Abū Salamah, 

nama lengkapnya ‘Abd Alla>h bin ‘Abd al-Rahma>n bin ‘Auf, 

                                                           
22Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 400 
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generasi tabi’in yang wafat di Madinah pada tahun 94 H, Abū 

Zur’ah dan Ibn Ḥibbān menilainya sebagai periwayat yang 

thiqah. Al-Zuhri>, nama lengkapnya adalah Muhammad bin 

Muslim bin Shiha>b al-Zuhri>, generasi ta>bi’ al-ta>bi’i>n yang wafat 

di Madinah pada tahun 124 H. Ibn Ḥajar al-Asqalāni> memujinya 

sebagai periwayat yang fa>qih, ha>fiz}, dan mutqin. Yu>nus, nama 

lengkapnya adalah Yu>nus bin Ya>zid bin Abi> al-Najad, wafat di 

Sha>m pada tahun 159 H. Al-Ajli>, al-Nasa>’i>, Ibn Ḥajar al-

‘Asqala>ni>, Ibn Ḥibbān, dan al-Dzahabi> memujinya sebagai 

periwayat yang thiqah (terpercaya). ‘Abd Alla>h, nama 

lengkapnya adalah ‘Abd Alla>h bin Muba>rak bin Wa>d}ih, wafat di 

Himas{a pada tahun 181 H. Ahmad bin Hanbal, Ibn al-Madi>ni>, Ibn 

al-Ma’i>n, dan Ibn Sa’ad menilainya sebagai periwayat yang ha>fiz}, 

thiqah, ima>m, dan ma’mu>n. ‘Abda>n, nama lengkapnya adalah 

‘Abd Alla>h bin Uthma>n bin Jablah bin Abi> Rawwa>d, wafat di 

Himas}a pada tahun 221 H. Ibn Ḥibbān, Ibn Ḥajar, dan al-Dz|ahabi> 

menilainya sebagai periwayat yang thiqah dan ha>fiz}.23 

Analisa sanad hadis menunjukkan bahwa hadis ini telah 

memenuhi kriteria keṣaḥīḥan hadis. Sanad (mata rantai perawi) 

hadis ini muttaṣil (bersambung) dari awal sampai akhir. Karena 

setelah mencermati pertautan umur antara satu generasi dengan 

generasi dibawahnya, berdasarkan tahun kewafatannya, dengan 

tenggat waktu kesempatan hidup 60 tahun untuk setiap 

generasinya, maka diduga kuat terdapat kesezamanan antara satu 

generasi dengan generasi yang dibawahnya. Sementara itu, semua 

                                                           
23 Ibn Ḥajar al-‘Asqalāni, Tahẓīb al-Tahẓīb (Kairo: Dar al-Hadis, 2010 

M), IV/83 dan 544. 
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perawi yang menempati mata rantai periwayatan adalah orang-

orang adil dan ḍābiṭ yang sempurna, tidak ada unsur illah (cacat 

samar), dan tidak ditemukan unsur sha>dz (penyelisihan dengan 

periwayatan orang yang lebih thiqah).  

Contoh lainya dari hadis sahih (s}ahi>h li z|a>tih) adalah riwayat 

al-Bukhāri> dari Ja>bir bin ‘Abd Alla>h tentang doa setelah adzan 

berikut: 

 

ثَ نَا شُ  عَيْبُ بْ  نُ أَبِ حََْ  زةََ  ثَ نَا عَلِ  ي  بْ  نُ عَيَّ  اش  قَ  الَ حَ  دَّ حَ  دَّ
عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ الْمُنْكَ دِرِ عَ نْ جَ ابِرِ بْ نِ عَبْ دِ اللََِّّ أَنَّ رَسُ ولَ 

ُ عَلَيْ   هِ وَسَ   لَّمَ قَ   الَ: مَ   نْ قَ   الَ   حِ   يَْ يَسْ   مَعُ اللََِّّ صَ   لَّى اللََّّ
عْوَةِ التَّامَّ   ةِ وَالصَّ   لَةِ الْقَائِمَ   ةِ  النيِ   دَاءَ لاللَّهُ   مَّ رَبَّ هَ   ذِهِ ال   دَّ
آتِ مَُُمَّ دًا الْوَسِ يلَةَ وَالْفَضِ يلَةَ وَابْ عَثْ ه مَقَامً ا مَُْمُ ودًا الَّ ذِي 

  24وَعَدْتهَُل حَلَّتْ لَهُ شَفَاعَتِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ.
 ‘Ali ibn ‘Ayyash menceritakan kepada kami, 

katanya Shu’ayb Ibn Abi> Hamzah menceritakan 

kepada kami dari Muhammad ibn al-Munkadir dari 

                                                           
24Abū ‘Abd Alla>h Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukhāri, Șahīh al-Bukhāri>, 

kitab al-adzan bab al-du’a’ ‘inda al-nida', hadis nomor 579. Lihat Ibn 

Ḥajar al-Asqalāni, Fath al-Bar>i>, II/110. Hadis ini disebut ulang dalam 

kitab al-Tafsir bab ‘asa an yab’asak maqam mahmud, hadis nomor 

4719. Lihat Ibn Ḥajar, Fath al-Ba>ri>, VIII/466 
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Ja>bir Ibn ‘Abd Alla>h, bahwasanya Rasulullah saw. 

bersabda, ‘Barang siapa yang mendengar adzan 

kemudian ia berdoa dengan menbaca: Allahumma 

rabba hadzih al-da’wah al-ta>mmah wa al-s}ala>h al-

qa>’imah a>ti Muhammad al-was}i>lah wa al-fad}i>lah 

wab’ath maqa>m mahmu>d alladz|i> wa’adtah, niscaya 

tertumpahlah syafaatku padanya’. 

 

Semua perawi dalam hadis riwayat Ja>bir Ibn ‘Abd Alla>h di 

atas dinilai thiqah, mulai rawi pertama sampai terakhir saling 

bersambung atau muttasil dan sampai kepada Nabi Muhammad 

saw. (marfu>’), sehingga derajat hadisnya sahih. Biografi para 

periwayat dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Ja>bir Ibn ‘Abd Alla>h, nama lengkapnya adalah Ja>bir Ibn 

‘Abd Alla>h Ibn ‘Amr Ibn Haram Ibn Ka’ad al-Ans}a>ri> al-Sulami> 

alias Abū ‘Abd al-Rahma>n atau Abū ‘Abd Alla>h atau Abū 

Muhammad adalah salah seorang sahabat Nabi yang terlibat 

dalam peristiwa bay’ah al-Aqa>bah.25 Di samping meriwayatkan 

hadis dari Nabi saw., ia juga meriwayatkan dari sesama sahabat, 

di antaranya adalah Abū Bakar, ‘Umar, ‘Ali>, Mu’adz| ibn Jabal, 

‘Ammar ibn Yasir, dan yang lainnya. Tabi’in yang meriwayatkan 

darinya sangat banyak, di antaranya adalah ketiga putranya yaitu 

‘Abd al-Rahma>n, ‘Abd Alla>h dan Muhammad, Sa’i>d ibn al-

Musayyib, ‘Amr ibn Dina>r, Muhammad al-Ba>qir, Muhammad Ibn 

al-Munkadir, dan yang lainnya.26 Ja>bir Ibn ‘Abd Alla>h meninggal 

                                                           
25Ibn Ḥajar al-Asqalāni>, al-Is}a>bah fi Tamyiz al-S}aha>bah (Mesir: Da>r 

Ihya’ al-Turath al-‘Arabi>, 1328 H.), I/213 
26Ibn Ḥajar al-‘Asqalāni>, Tahdzīb al-Tahdzīb, I/ 549 
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dunia saat menjalankan ibadah umrah pada tahun 78 H. dalam 

usia 94 tahun.  

 Muhammad Ibn al-Munkadir, nama lengkapnya adalah 

Muhammad Ibn al-Munkadir ibn ‘Abd Alla>h Ibn al-Hudair Ibn 

abd al-‘Uzza al-Taymi>. Ia meriwayatkan hadis dari sejumlah 

besar sahabat Nabi dan sesama ta>bi’i>n, di antaranya dari Anas Ibn 

Ma>lik, Ja>bir ibn ‘Abd Alla>h, Yu>suf ibn ‘Abd Alla>h ibn Salam, Ibn 

al-Zubayr, Ibn Abba>s, Ibn ‘Umar, Sa’i>d ibn al-Musayyab dan 

yang lainnya. Muhammad ibn al-Munkadir wafat pada tahun 131 

H. dalam usia 70 tahun, berarti ia lahir menjelang tahun 60 

Hijriyah. Perawi yang meriwayatkan darinya adalah putranya 

yaitu Yu>suf bin al-Munkadir, keponakannya Ibra>hi>m ibn Abi> 

Bakar ibn al-Munkadir, ‘Amr ibn Dinar al-Zuhri>, Ibn Abi> Zi’bin, 

al-Thawri>, Ibn ‘Uyainah, Shu’ayb ibn Abi> Hamzah, dan yang 

lainnya. Para kritikus hadis di antaranya Ibn Ḥibbān, Ibn Ma’i>n, 

Abū Ha>tim, al-Waqidi>, dan al-‘Ajali> menilainya sebagai 

periwayat yang thiqah. Sedangkan Ya’qu>b Ibn Shaibah dan 

Ibra>hi>m Ibn al-Mundz|ir menilainya sebagai sosok periwayat yang 

hafalannya sangat kuat, asketis, dan bisa diandalkan.27  

Shu’ayb ibn Abi> Hamzah, nama aslinya adalah Dina>r al-

Amawi>. Ia meriwayatkan hadis dari al-Zuhri>, Abi> al-Zina>d, Na>fi’, 

Hisha>m Ibn ‘Urwah, Muhammad Ibn al-Munkadir, dan yang 

lainnya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya adalah putranya 

yang bernama Bishr, kemudian Baqiyyah ibn al-Wa>lid, al-Wa>lid 

ibn Muslim, Miskin ibn Bukayr, Abū al-Yama>n, ‘Ali> ibn ‘Ayyash 

al-Hims{a, dan yang lainnya. Sejumlah kritikus hadis diantaranya 

                                                           
27Ibid., VI/508 
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adalah Ibn Ma’i>n, al-‘Ijli>, Ya’qu>b Ibn Shaybah, Abū Ha>tim, dan 

an-Nasa>’i> menilai Shu’ayb ibn Abi> Hamzah sebagai periwayat 

yang thiqah. Menurut al-Khalili>, Shu’ayb ibn Abi> Hamzah adalah 

seorang penulis hadis-hadisnya al-Zuhri>, penghafal hadis, dan 

thiqah. Ia meninggal dunia pada usia 70 tahun pada tahun 162 

H.28 

 ‘Ali ibn ‘Ayyash, nama lengkapnya adalah ‘Ali> ibn ‘Ayyash 

ibn Muslim al-Hani> al-Hims{a al-Bakka’. Ia meriwayatkan dari 

Ha>ris ibn Uthma>n, al-Layth ibn Sa’ad, ‘Abd al-Azi>z ibn Abi> 

Salamah, Shu’ayb ibn Abi> Hamzah, dan yang lainnya. Sedangkan 

yang meriwayatkan darinya adalah al-Bukhāri>, Abū Dāwud, at-

Tirmīdzi>, an-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah melalui jalur Ahmad ibn Hanbal, 

dan yang lainnya. Demikian pula Yahya> ibn Ma’i>n, Muhammad 

ibn Isha>q al-Saghani>, Abū Zur’ah al-Ra>zi>, dan yang lainnya. Para 

kritikus hadis di antaranya al-‘Ijli>, al-Nasa>’i>, al-Da>ruqut{ni>, dan 

Ibn Ḥibbān menilainya sebagai periwayat yang thiqah. Ahmad 

Ibn Hanbal menilai ‘Ali> ibn “Ayyash lebih kokoh hafalannya dari 

pada Isam Ibn Kha>lid. ‘Ali ibn ‘Ayyash lahir pada tahun 143 H. 

dan meninggal dunia pada tahun 219 H.29 

Analisa sanad hadis menunjukkan bahwa hadis ini telah 

memenuhi kriteria kesahihan hadis. Sanad (mata rantai perawi) 

hadis ini muttaṣil (bersambung) dari awal sampai akhir. Karena 

setelah mencermati pertautan umur antara satu generasi dengan 

generasi dibawahnya, berdasarkan tahun kewafatannya, dengan 

tenggat waktu kesempatan hidup 60 tahun untuk setiap 

                                                           
28 Ibid., III/330. 
29 Ibid, V/223. 
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generasinya, maka diduga kuat terdapat kesezamanan antara satu 

generasi dengan generasi yang dibawahnya. Sementara itu Semua 

perawi yang menempati mata rantai periwayatan adalah orang-

orang adil dan ḍābiṭ yang sempurna, tidak ada unsur ‘illah (cacat 

samar), dan tidak ditemukan unsur sha>dz (pertentangan dengan 

periwayatan orang yang lebih thiqah).  

Hadis s}ahi>h li ghayrih adalah hadis ḥasan lidza>tih yang 

diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur, baik yang semisal atau 

yang lebih kuat, baik dengan redaksi yang sama atau hanya 

maknanya saja yang sama. Maka kedudukan hadis tersebut 

menjadi lebih kuat dan meningkat kualitasnya dari ḥasan menjadi 

s}ahi>h li ghayrih.30 

Contoh hadis s}ahi>h lighayrih adalah hadis ḥasan yang 

diriwayatkan oleh imam al-Tirmidzi> di atas, yang ternyata juga 

diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah lewat jalur yang berbeda, 

sebagaimana paparan berikut ini: 

 

ثَ نَا زيَْدُ بْنُ أَخْزَمَ وَأبَوُ بَدْر  عَبَّادُ بْنُ الْوَليِدِ قاَلَا حَدَّ  ثَ نَا حَدَّ

ثَ نَا عَلِي  بْنُ الْمُبَارَكِ الَْنَُائِي   مَُُمَّدُ بْنُ عَبَّاد  الَْنَُائِي  حَدَّ
 عَنْ أيَ وبَ السَّخْتِيَانِيِ عَنْ خَالِدِ بْنِ دُريَْك  عَنْ ابْنِ عُمَرَ 

                                                           
30Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulu>m al-Hadis, terjemahan Mujiyo, (Bandung: 

Rosdakarya, 1994), II/31 juga Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-
Hadi>th| ‘Ulu>muh wa Must}alahuh (Kairo: Da>r al-Fikr, 1989), 277 
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 أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَنْ طلََبَ الْعِلْمَ لغَِيِْْ 
رَ اللََِّّ فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّارِ.   31اللََِّّ أوَْ أرَاَدَ بهِِ غَي ْ

Zayd bin Ahza>m dan Abū Badr Abba>d ibn al-Wa>lid 

keduanya menceritakan kepada kami, kata mereka 

Muhammad bin 'Abbad al-Hunài menceritakan 

kepada kami, katanya ‘Ali> Ibn al-Muba>rak al-Hunài> 

menceritakan kepada kami dari Ayyu>b al-Sikhtiyani> 

dari Kha>lid bin Durayk dari Ibn ‘Umar bahwa Nabi 

saw. bersabda: ‘Barangsiapa mencari ilmu untuk 

selain Allah, atau dengannya ia ingin mencari selain 

(ridla) Allah, maka hendaklah ia menyiapkan tempat 

duduknya di neraka.’  

 

Dalam sanad ini Ibn Ma>jah menggunakan jalur Zayd bin 

Ahza>m dan Abba>d bin al-Wa>lid, menggantikan posisi ‘Ali bin 

Nas{r al-Jawhari> dalam sanad al-Tirmīdzi>. Zayd bin Ahza>m adalah 

seorang periwayat yang thiqah menurut penilaian Abū Ha>tim, an-

Nasa>’i>, al-Da>ruqut{ni>, Maslamah, dan Ibn Ḥajar al-Asqalāni>.32 

Sementara itu Abba>d bin al-Wa>lid, dinilai thiqah oleh Ibn Hibba>n 

dan dinilai s{aduq oleh Ibn Abi> Ha>tim.33 Namun demikian, karena 

dua jalur tersebut akhirnya juga melalui nama Muhammad bin 

                                                           
31Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth.), kitab 

mukaddimah, bab al-intifa’ bi al-ilm wa al-amal bih. Hadis nomor 

254. 
32Ibn Ḥajar al-Asqalāni>, Tahdzi>b at-Tahdzīb,II/600. 
33Ibid, III/526. 
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‘Abba>d al-Huna’i>, maka derajat hadisnya ḥasan. Mengingat 

terdapat tiga jalur periwayatan yang semuanya berderajat ḥasan, 

maka derajat hadis tersebut terangkat menjadi s}ahi>h li ghayrih. 

 

2. Hadis Hasan 

Hadis hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan 

periwayatan perawi yang ‘a>dil dan ḍābiṭ, tetapi nilai 

keḍābiṭannya kurang sempurna, serta selamat dari unsur sha>dz 

dan ‘illat.34 Dilihat dari definisi tersebut yang membedakan hadis 

ḥasan dengan hadis ṣaḥīḥ adalah pada aspek ke-ḍābiṭ-an perawi. 

Hal mana dalam hadis ḥasan, ḍābiṭ yang terkait dengan aspek 

tulisan dan hafalannya kurang sempurna, sedangkan hadis ṣaḥīḥ 

ke-ḍābiṭ-an perawi sempurna. Adapun selamat dari unsur sha>dz 

dan ‘illat sama. 

Contoh hadis ḥasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam at-Tirmīdzi> dari ‘Abd Alla>h ibn ‘Umar, tentang kritik atas 

penuntut ilmu yang motivasinya adalah motivasi duniawi: 

 

ثَ نَا عَلِى  بْنُ نَصْرِ بْنِ عَلِىي   ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عَبَّاد  حَدَّ  حَدَّ
خْتِيَانِِيِ عَنْ  ثَ نَا عَلِى  بْنُ الْمُبَارَكِ عَنْ أيَ وبَ السيِ الَْنَُائِى  حَدَّ
خَالِدِ بْنِ دُريَْك  عَنِ ابْنِ عُمَرَ عَنِ النَّبِيِ صلى الله عليه 

                                                           
34Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawa>’id Us}u>l al-Hadi>th (Beiru>t: Dār al-Fikr, 

tt.), 74 
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رَ اللََِّّ أوَْ أرََ  عِلْمًا لغَِيِْْ اللََِّّ وسلم قاَلَ: مَنْ تَ عَلَّمَ  ادَ بهِِ غَي ْ
فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارِ. قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِيث  

  35حَسَن .
‘Ali> ibn Nas{r bin ‘Ali> menceritakan kepada kami, 

katanya Muhammad bin ‘Abba>d al-Huna’i> telah 

menceritakan kepada kami, katanya ‘Ali> ibn al-

Muba>rak telah menceritakan kepada kami dari Ayyu>b 

al-Sakhtiyani> dari Kha>lid bin Durayk dari Ibn ‘Umar 

dari Nabi saw. Ia bersabda: ‘Barangsiapa belajar ilmu 

untuk selain Allah atau menginginkan selain Allah, 

maka hendaklah dia menempati tempat duduknya 

(kelak) di neraka’. Abū Isa berkata; ‘Hadis ini ḥasan. 

 

Biografi para periwayat dalam sanad hadis di atas dapat 

dipaparkan sebagai berikut: ‘Abd Alla>h bin ‘Umar, nama 

lengkapnya adalah ‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin al-Khatta>b bin 

Nufayl, dari kalangan sahabat, kuniahnya Abū ‘Abd al-Rahma>n, 

wafat di Madinah pada tahun 73 H. Ia meriwayatkan hadis 

langsung dari Rasulllah saw, juga melewati sesama sahabat, di 

antaranya Abū Bakar al-S{iddi>q, ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b, Uthma>n 

bin Affa>n, dan Sa’ad bin Abi> Waqqas{. Sedangkan perawi yang 

                                                           
35Abu> ‘Isa al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmīdzi> (Mesir: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2001), kitab ilmu, bab ma ja’a fi yatlub bi ilmih al-dunya. 

Hadis nomor 2579. 
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meriwayatkan darinya antara lain Kha>lid bin Durayk, Ja>bir bin 

Zayd, Salim bin ‘Abd Alla>h, Hasan bin Suhayl. Mengingat 

keberadaannya sebagai generasi sahabat, maka terjamin 

keadilannya. 

Khalid bin Durayk, dari kalangan tabi'in pertengahan, 

julukannya adalah Abū al-Mughi>rah, menghabiskan usianya di 

walayah Sha>m. Tidak tercatat tanggal kewafatannya, namun 

dipastikan ia meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Umar, Anas bin 

Ma>lik, dan ‘Aishah binti Abū Bakar. Sementara orang yang 

meriwayatkann darinya adalah Ayyu>b as Sakhtiyani>, Isha>q bin 

Uthma>n, Mans{u>r bin ‘Umar, Bas{i>r bin T{alhah. Yahya> bin Ma'i>n, 

al-Nasa>’i>, Ibn Ḥibbān, dan al-Dzahabi> menilainya sebagai 

periwayat yang thiqah. 

Ayyu>b al-Sakhtiyani>, nama lengkapnya adalah Ayyu>b bin 

Abi> Tamimah Kaysan, dari kalangan tabi'in pertengahan, 

julukannya adalah Abū Bakar, wafat pada tahun 131 H. di kota 

Bas{rah. Ia meriwayatkan hadis dari Kha>lid bin Durayk, Na>fi’ 

Maula Ibnu ‘Umar, Sa’i>d bin Ja>bir, Hisha>m bin ‘Urwah. 

Sedangkan perawi yang meriwayatkan darinya adalah ‘Ali> bin al-

Muba>rak, Hisha>m bin Abi> ‘Abd Alla>h, Jari>r bin Ha>zim, ‘Abd al-

Wahha>b bin ‘Abd al-Ma>jid. Yahya> bin Ma'i>n dan al-Nasa>’i>, serta 

Muhammad bin Sa’ad menilainya sebagai periwayat yang thiqah. 

Sedangkan al-Dzahabi> mengatakannya sebagai al-ima>m fi al-

hadi>th.  

‘Ali> ibn al-Muba>rak adalah periwayat dari kalangan ta>bi' 

al-ta>bi’i>n senior, negeri semasa hidupnya adalah Bas}rah. 

Walaupun tidak diketahui tahun kewafatannya namun ada 
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kepastian bahwa ia adalah murid Ayyu>b al-Sakhtiya>ni>, ‘Abd al-

Rahma>n bin Ya>zid, dan Isha>q bin ‘Abd Alla>h. Sedangkan orang 

yang meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Abba>d, 

Yahya> bin Sa’i>d Qat}t}a>n, ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Umar, dan Ha>ru>n bin 

Isma>’i>l al-Khaza>z. Ibn Ḥibbān, Ibn Ḥajar, al-Dzahabi>, al-‘Ijli>, 

Ahmad bin Hanbal, dan Abū Da>wud al-Sijista>ni> menilainya 

sebagai periwayat yang thiqah. 

Muhammad bin ‘Abba>d al-Huna>’i> adalah ta>bi’ al-atba>’ al-

ta>bi’i>n kalangan pertengahan. Julukannya Abū ‘Abba>d, 

berdomisili di Bas}rah, tahun kewafatannya tidak tercatat, namun 

demikian ada kepastian bahwa ia meriwayatkan hadis dari ‘Ali> 

bin al-Muba>rak al-Huna>’i>, dan salah seorang yang meriwayatkan 

darinya adalah ‘Ali> bin al-Muba>rak al-Jawhari>. Penilaian ulama 

terhadapnya tidak begitu lengkap, hanya Abū Ha>tim yang 

menilainya sebagai perawi yang ṣadūq. 

‘Ali> bin Nas{r, nama lengkapnya adalah ‘Ali> bin Nas{r bin 

‘Ali> al-Jawhari>, generasi ta>bi’ al-atba>’ al-ta>bi’i>n kalangan 

pertengahan. Julukannya Abū al-Hasan, wafat di Bas}rah pada 

tahun 250 H. ia meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Abba>d, 

‘Umar bin ‘As}im, dan Muhammad bin Kha>lid. Orang yang 

meriwayatkan hadis darinya di antaranya adalah Muhammad bin 

Isa al-Tirmdzi>, Abū Da>wud al-Sijista>ni>, dan Ahmad bin Shuayb 

al-Nasa>’i>. Al-Nasa>’i> dan Ibn Ḥibbān menilainya sebagai perawi 

yang thiqah. Ibn Ḥajar menilainya sebagai perawi yang thiqah 

ha>fiz}. Al-Dzahabi> menilainya sebagai perawi yang ha>fiz} thabt. 36 

                                                           
36Ibn Hajar al-‘Asqalāni>, Tahdzīb al-Tahdzīb, VI/312 
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Analisis sanad hadis menunjukkan bahwa hadis ini telah 

memenuhi kriteria keṣaḥīḥan hadis. Sanadnya muttaṣil dari awal 

sampai akhir, dan semua perawi yang menempati mata rantai 

periwayatan adalah orang-orang adil dan ḍābiṭ, tidak ada unsur 

‘illah, dan tidak ditemukan unsur sha>dz. Namun demikian, Imam 

at-Tirmidzi>, dalam kitab sunan-nya, menyatakan bahwa hadis ini 

berderajat ḥasan. Memang relatif tipis perbedaan antara sahih dan 

ḥasan, mengingat batas keduanya hanyalah sempurna dan kurang 

sempurna. 

Alasan utama hadis ini dinilai ḥasan adalah terletak pada 

kualitas seorang rawi yang bernama Muhammad bin ‘Abba>d al-

Huna>’i>. Sebagaimana telah dipaparkan, semua rawi pada skema 

sanad di atas dinilai thiqah oleh para kritikus hadis, kecuali nama 

Muhammad bin ‘Abba>d al-Huna>’i> yang dinilai s{aduq. Penjelasan 

al-Suyu>t{i> dalam Tadri>b al-Ra>wi>, bahwa redaksi penilaian 

kredibilitas rawi (alfa>z} al-ta’di>l) ada empat level, yaitu: (1) 

thiqah, mutqin, thabt, hujjah, adil-ha>fiz{, atau d{a>bit. (2) s{aduq, 

mahalluh al-s}idq, atau lā ba’sa bih. (3) shaikh. (4) s}a>lih al-

hadi>th.37 Analisis sanad menunjukkan bahwa perawi yang 

bernama Muhammad bin ‘Abba>d al-Huna>’i>, menempati level 

kedua dari redaksi penilaian kredibilitas rawi. Itulah sebabnya at-

Tirmidzi menilainya sebagai hadis ḥasan.  

Sedangkan hadis hasan li ghayrih adalah hadis yang 

meningkat kualitasnya menjadi hadis ḥasan karena diperkuat oleh 

hadis lain yang semisal dan semakna. Nu>r al-Di>n ‘Itr, 

menandaskan bahwa hadis ḥasan li ghayrih adalah hadis yang 

                                                           
37Jala>l al-Di>n al-Suyuti, Tadri>b al-Ra>wi>, 233 
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memiliki kelemahan tidak terlalu parah. Misalnya, terdapat 

seorang periwayat yang lemah, namun kelemahannya tidak keluar 

dari jajaran rawi yang diterima kehadirannya. Makna lemah di 

sini adalah perawi yang daya hapalnya rendah, jarh dan ta’di>l-nya 

diperdebatkan namun belum bisa ditentukan, atau perawi 

mudallis yang meriwayatkan dengan ‘an’anah. Bukan perawi 

yang di dicurigai sebagai pembohong dan pemalsu hadis, atau 

seorang perawi mudallis yang menyatakan menerima hadis 

dengan cara al-sima>’.38 Contoh hadis ḥasan li ghayrih adalah 

riwayat al-Tirmidzi> dari ‘Abd Alah bin ‘Umar berikut: 

 

ثَ نَا حَ  ثَ نَا عَلِي  بْنُ حُجْر  حَدَّ اث  عَنْ نُ غِيَ صُ بْ فْ حَدَّ
بِيِ صَلَّيْتُ مَعَ النَّ  قاَلَ  عُمَرَ  الَِْجَّاجِ عَنْ عَطِيَّةَ عَنْ ابْنِ 

عْدَهَا كْعَتَ يِْْ وَب َ فَرِ رَ السَّ  فِ  الظ هْرَ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
  .ث  حَسَن  قاَلَ أبَوُ عِيسَى هَذَا حَدِي ركَْعَتَ يِْْ 

ثَ نَا عَلِي    ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ عُبَ يْد  الْمُحَارِبِ  يَ عْنِِ الْكُوفَِّ حَدَّ حَدَّ
ع  عَنْ ابْنِ عُمَرَ بْنُ هَاشِم  عَنْ ابْنِ أَبِ ليَ ْلَى عَنْ عَطِيَّةَ وَنََفِ 

قاَلَ صَلَّيْتُ مَعَ النَّبِيِ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِ الَِْضَرِ 
وَالسَّفَرِ فَصَلَّيْتُ مَعَهُ فِ الَِْضَرِ الظ هْرَ أرَْبَ عًا وَبَ عْدَهَا 

                                                           
38 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Ulum al-Hadis, II/33. 
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هَا ركَْعَتَ يِْْ وَصَلَّيْتُ مَعَهُ فِ السَّفَرِ الظ هْرَ ركَْعَتَ يِْْ وَبَ عْدَ 
ئًا وَالْمَغْرِبَ فِ  ركَْعَتَ يِْْ وَالْعَصْرَ ركَْعَتَ يِْْ وَلََْ يُصَليِ بَ عْدَهَا شَي ْ
قُصُ فِ الَِْضَرِ  الَِْضَرِ وَالسَّفَرِ سَوَاءً ثَلَثَ ركََعَات  لَا تَ ن ْ

وَلَا فِ السَّفَرِ هِيَ وِتْ رُ الن َّهَارِ وَبَ عْدَهَا ركَْعَتَ يِْْ قاَلَ أبَوُ 
ذَا حَدِيث  حَسَن  سََِعْت مَُُمَّدًا يَ قُولُ مَا رَوَى ابْنُ عِيسَى هَ 

لَى حَدِيثاً أعَْجَبَ إِلََِّ مِنْ هَذَا وَلَا أرَْوِي عَنْهُ شَيْئً.  39أَبِ ليَ ْ

 

‘Ali> bin Hujr menceritakan kepada kami, katanya Hafs{ 

bin Ghiya>th telah menceritakan kepada kami | dari al-

Hajja>j dari 'At}iyyah dari Ibn ‘Umar dia berkata: ‘Saya 

salat Duhur bersama Nabi saw. dua raka'at dan 

setelahnya dua raka'at dalam sebuah perjalanan’. Abū 

‘Isa> berkata hadits ini ḥasan”. 

Muhammad bin ‘Ubayd al-Muha>ribi> yakni al-Ku>fi> 

menceritakan kepada kami, katanya ‘Ali> bin Ha>shim 

telah menceritakan kepada kami dari Ibn Abi> Layla> 

dari 'At}iyah dan Na>fi’ dari Ibn ‘Umar dia berkata, saya 

salat bersama Nabi saw. waktu mukim dan waktu 

safar, dan saya shalat bersama beliau waktu mukim 

sebanyak empat rakaat dan setelahnya dua rakaat, 

                                                           
39 Abu> ‘Isa al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmīdzi> , kitab al-jum’ah. Bab shalat 

tatawwu’ fi al-safar. Hadis nomor 506. 
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saya juga shalat Duhur bersama beliau waktu safar 

sebanyak dua rakaat dan setelahnya dua rakaat, salat 

Asar dua rakaat dan beliau tidak mengerjakan dua 

rakaat setelahnya (Asar), beliau salat Maghrib tiga 

rakaat, beliau tidak menguranginya baik waktu mukim 

atau safar, ia merupakan witirnya siang, setelahnya 

beliau melaksanakan dua rakaat. Abū ‘Isa> berkata, ini 

adalah hadis ḥasan, saya pernah mendengar 

Muhammad berkata, ini adalah hadis ḥasan, saya 

pernah mendengar Muhammad berkata, saya tidak 

pernah mendapati riwayat Ibn Abi> Layla> yang lebih 

menakjubkanku daripada hadis ini, padahal saya tidak 

pernah mengambil riwayat sesuatupun darinya’. 

 

Pada hadis pertama ada seorang perawi yang bernama al-

Hajja>j, nama lengkapnya adalah Hajja>j bin Artah bin Saur Abū 

Artah al-Ku>fi>, seorang fa>qih yang hapal banyak hadis dan s{adu>q. 

Namun ia seorang mudallis yang banyak salah, tidak kuat 

hapalanya, hadisnya ditinggalkan dan tidak bisa dibuat hujjah.40 

Juga ada ‘Atiyyah yang nama lengkapnya adalah ‘Atiyyah bin 

Sa’ad bin Junadah. Muslim bin Hajja>j dan Ibn Hibba>n 

memasukkannya dalam jajaran orang-orang lemah.41 Analisis 

sanad menunjukkan bahwa hadis pertama adalah hadis d}a’i>f, 

namun demikian al-Tirmīdzi> menilainya sebagai hadis ḥasan, 

karena ada riwayat lain, yaitu hadis yang kedua yang melewati 

jalur Ibn Abi> Layla> dari ‘Atiyyah dan Na>fi’ dari Ibn ‘Umar. Ibn 

                                                           
40 Ibn Hajar al-‘Asqalāni>, Tahdzīb al-Tahdzīb, II/70. 
41 Ibid, V/104. 
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Abi> Layla> nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abd al-

Rahman bin Abi Laila, seorang faqih kenamaan yang sangat 

dihormati namun daya hapalannya diragukan bahkan diyakini 

lemah oleh ulama hadis.42 Dengan demikian maksud ḥasan yang 

disampaikan oleh at-Tirmidzi> adalah ḥasan li ghayrih.43  

 

3. Hadis Ḍa’īf 

Secara umum, hadis d}a’i>f didefinisikan sebagai hadis yang 

tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan hadis ḥasan.44 

Secara khusus, hadis d}a’i>f adalah hadis yang terputus sanadnya 

atau di antara periwayatnya ada yang cacat,45 atau matannya 

bertentangan dengan akal sehat, dalil yang tingkatannya lebih 

tinggi, yaitu riwayat-riwayat mutawa>tir, tujuan pokok ajaran 

Islam dan fakta sejarah yang telah tegas, atau redaksinya tidak 

menggambarkan sabda kenabian.46 

                                                           
42 Ibid, VI/360. 
43 Nur al-Din ‘Itr, Ulum al-Hadis, II/36. 
44 Muhy al-Din ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqri>b wa al-Taysi>r (Beirut:Dār 

al-Kutub al-‘Arabi, 1985), 31 
45 Hadis d}a’i>f yang disebabkan oleh terputusnya sanad terbagi ke dalam 

tujuh bagian, yaitu mu’allaq, mu’d}al, munqat}i’, mudallas, mursal, 
mu’annan, dan mu’an’an. Sedangkan yang disebabkan oleh cacatnya 

periwayat terbagi ke dalam mawd}u>’, matru>k, munkar, ma’ru>f, ma’lu>l, 
mudraj, maqlu>b, mud}t}arib, dan lain-lain. Lihat A. Qadir Hasan, Ilmu 
Mushthalah Hadits, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2007), 91. 

46M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992), 127 
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Hadis d}a’i>f karena terputusnya sanad di antaranya adalah 

hadis munqat}i’, misalnya hadis yang diriwayat oleh al-Nasa>’i> dan 

Ibn Ma>jah berikut: 

 

ثَ نَا ابْنُ عَيَّاش  عَنْ مُغِيْةََ عَنْ أخَْبَرَ  نِ مَُُمَّدُ بْنُ عُبَ يْد  قاَلَ حَدَّ

كَانَ لِ مِنْ  الِْاَرِثِ الْعُكْلِييِ عَنْ ابْنِ نَُْيي  قاَلَ قاَلَ عَلِيٌّ 
رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَدْخَلَنِ مَدْخَل  بِِللَّيْلِ 

  47ل  بِِلن َّهَارِ فَكُنْتُ إِذَا دَخَلْتُ بِِللَّيْلِ تَ نَحْنَحَ لِ.وَمَدْخَ 
 

Muhammad bin 'Ubayd mengabarkan kepada kami, 

katanya Ibn ‘Ayya>sh telah menceritakan kepada kami 

dari Mughi>rah dari al-Ha>rith al-‘Ukli> dari Ibn Nujay 

dia berkata bahwa ‘Ali> ra, berkata, ‘Aku mempunyai 

dua kesempatan dari Rasulullah saw. untuk 

menemuinya, yaitu kesempatan di malam hari dan 

kesempatan di siang hari. Apabila aku menemuinya di 

waktu malam, beliau berdehem kepadaku." 

 

Menurut Ibn Ma’i>n dan al-Da>ruqut}ni>, hadis ini munqat}i’, 

karena ada persoalan pada seorang rawi yang bernama ‘Abd Alla>h 

bin Nujay bin Salamah bin Jishm. Ia dinilai thiqah oleh al-Nasa>’i> 

                                                           
47al-Nasa’i, Sunan an-Nasa>’i> (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), kitab al-sahw, 

bab al-tanahnuh fi al-salah. Hadis nomor 1198. Ibn Majah, Sunan Ibn 
Ma>jah, kitab Adab, bab isti’zan. Hadis nomor 3698. 
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dan Ibn Hibba>n. Namun sejatinya ia tidak mendengar langsung 

dari ‘Ali> bin Abi> T}a>lib, melainkan melewati bapaknya.48  

Sedangkan hadis d}a’i>f yang disebabkan cacat pada periwayat 

misalnya hadis tentang shalat sunnah setelah Maghrib yang 

diriwayatkan oleh al-Tirmidzi> berikut: 

 

ثَ نَا زيَْ  ثَ نَا أبَوُ كُريَْب  يَ عْنِِ مَُُمَّدَ بْنَ الْعَلَءِ الَْمَْدَانَِّ حَدَّ دُ حَدَّ
ثَ نَا عُمَرُ بْنُ أَبِ خَثْ عَم  عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيْ   بْنُ الِْبَُابِ حَدَّ

ُ  عَنْ أَبِ سَلَمَةَ عَنْ أَبِ هُريَْ رةََ قاَلَ  قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ صَلَّى بَ عْدَ الْمَغْرِبِ سِتَّ ركََعَات  لََْ يَ تَكَلَّمْ 

تَْ عَشْرةََ سَنَةً  نَ هُنَّ بِسُوء  عُدِلْنَ لَهُ بِعِبَادَةِ ثنِ ْ قاَلَ . فِيمَا بَ ي ْ
أبَوُ عِيسَى حَدِيثُ أَبِ هُريَْ رةََ حَدِيث  غَريِب  لَا نَ عْرفِهُُ إِلاَّ 

مِنْ حَدِيثِ زيَْدِ بْنِ الِْبَُابِ عَنْ عُمَرَ بْنِ أَبِ خَثْ عَم  قاَلَ و 

                                                           
48‘Abd Allah Bassam, Tawd}ih al-Ahka>m min Bulu>gh al-Mara>m, (KSA: 

Dar al-Maiman, 2009), II/54. Biografi Ibn Nujjay dapat dilihat dalam 

Ibn Ḥajar al-Asqalāni, Tahẓīb al-Tahẓīb, IV/194-195. 
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بْنَ إِسََْعِيلَ يَ قُولُ عُمَرُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ أَبِ سََِعْت مَُُمَّدَ 
ا.   49خَثْ عَم  مُنْكَرُ الَِْدِيثِ وَضَعَّفَهُ جِدًّ

 

Abū Kurayb, yaitu Muhammad bin al-'Alà al-Hamdani> 

menceritakan kepada kami, katanya Zayd bin al-Huba>b 

menceritakan kepada kami, katanya ‘Umar bin Abū 

Khath’am menceritakan kepada kami dari Yahya> bin 

Abū Kathi>r dari Abū Salamah dari Abū Hurayrah, 

katanya Rasulullah saw. Bersabda, ‘Barangsiapa 

melaksanakan salat enam rakaat setelah Maghrib, 

kemudian ia tidak berbicara buruk di antara salat 

tersebut, maka akan dihitung baginya sama (pahalanya) 

dengan ibadah selama dua belas tahun’. Abū ‘Isa> 

berkata: ‘Hadis Abū Hurayrah ini ghari>b, kami tidak 

mengetahuinya kecuali dari hadis Zayd bin al-Huba>b 

dari ‘Umar bin Khath'am’. Ia berkata, ‘Aku mendengar 

Muhammad bin Isma>'i>l (al-Bukhāri>) mengatakan bahwa 

‘Umar bin ‘Abd Alla>h bin Abū Khath’am adalah 

seorang munkar al-hadi>th, dan sangat lemah. 

 

Sebagaimana dijelaskan oleh at-Tirmidzi>, hadis ini d{a’i>f 

disebabkan adanya seorang perawi yang cacat, yaitu ‘Umar bin 

Abū Khath’am, yang nama lengkapnya ‘Umar bin ‘Abd Alla>h bin 

                                                           

49Abu ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmiz|i>, kitab al-S}alah, bab Ma ja’a fi 
fadl al-Tatawwu’. Hadis nomor 399. 
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Abū Khath’am. Ia meriwayatkan hadis hanya dari Yahya> bin Abi> 

Kathi>r. Sementara yang meriwayatkan darinya adalah Zayd bin 

al-Habbab dan Musa bin Isma>’i>l al-Wa>siti>. Imam al-Bukhāri> 

menilainya sebagai periwayat yang sangat lemah. Ibn Adi> 

menilainya sebagai pemalsu hadis.50 

Contoh hadis d}a’i>f berikutnya adalah riwayat yang masyhur 

di tengah masyarakat, yaitu sabda Nabi saw.:  

 

ى اللهُ وْلُ اِلله صَلَّ الَ رَسُ  قَ الَ قَ عَنْ اَبِِ هُريَْ رةََ رَضِىَ اللهُ عَنْهُ 
 .عَلَيْهِ وَسَلَّمَ :صُوْمُوْا تَصِح وْا

Dari Abu> Hurayrah ra., ia berkata, Rasulullah saw. 

bersabda, ‘Berpuasalah kalian agar kalian sehat’. 

 

Hadis ini bersumber dari Abū Hurayrah. Al-T}abra>ni> 

meriwayatkan dalam Mu’jam al-Awsat} dan Abū Nu’aym dalam 

T}ibb an-Nabawi> dari jalur Muhammad ibn Sulayma>n ibn Abi> 

Da>wud dari Zuhayr ibn Muhammad dari Suhayl ibn Abi> S}a>lih 

dari bapaknya dari Abū Hurayrah. Al-T}abrani> menilai tidak ada 

seorang pun yang mengeluarkan dengan redaksi seperti ini 

kecuali Zuhayr ibn Muhammad, dia perawi lemah bilamana 

murid-muridnya dari penduduk Sha>m. Zayn al-Di>n al-Irāqi> dalam 

Takhri>j Ihya>’ Ulu>m al-Di>n mengatakan bahwa hadis dari Abū 

Hurayrah ini lemah. Bahkan, oleh Imam al-S}an’a>ni>, hadis ini 

dinilai palsu. Penilian ini berbeda dengan penilaian al-Mundz|iri> 

                                                           
50Ibn Hajar al-‘Asqalāni>, Tahdzīb al-Tahdzīb, V/310 
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dalam at-Targhi>b dan al-Hath|ami> dalam al-Majma’ al-Zawa>’id 

yang menyatakan sanadnya ṣaḥīḥ. Pangkal persoalan penilaian 

yang kontradiktif ini adalah perawi yang bernama Zuhayr ibn 

Muhammad. Ia seorang periwayat yang sejatinya thiqah. Namun 

apabila hadis-hadisnya dikeluarkan oleh penduduk Sha>m, maka 

kondisinya sudah tidak thiqah lagi, karena saat itu pikiranya 

sudah banyak berubah. 

Peneliti hadis dituntut cermat memperhatikan kondisi 

mental dan kejiwaan seorang periwayat saat meriwayatkan 

hadisnya, apakah saat kondisinya prima ataukah sudah menurun 

sehingga periwayatannya sulit untuk diterima.51 Memang benar, 

periwayatan Zuhayr ibn Muhammad memiliki shawa>hid dari 

hadis Ibn Abba>s, yakni hadis “Berperanglah anda pasti dapat 

rampasan perang dan berpuasalah kalian pasti sehat” yang 

dikeluarkan Ibn ‘Adi> dengan jalur sanad Nas}al dari D}ahhak dari 

Ibn ‘Abba>s. Namun, shawa>hid ini sangat lemah bahkan palsu, 

karena Nas}al dinilai matru>k dan D}ahha>k tidak pernah berjumpa 

dengan Ibn ‘Abba>s. Dengan penelitian yang lebih jeli akhirnya 

dapat ditetapkan bahwa penilaian al-Mundz|iri> dan al-Hais|ami 

dalam masalah ini relatif lemah. 

Hadis dinyatakan d}a’i>f yang disebabkan matannya 

bertentangan dengan fakta sejarah misalnya hadis tentang 

                                                           
51 Kasus semacam ini menimpa periwayatan Hisham ibn ‘Urwah dari 

bapaknya tentang ḥadīṡ usia pernikahan dini ‘Aishah. Ketika masih 

tinggal di Madinah Hisham bin ‘Urwah adalah periwayat yang 

kredibel, karena usianya masih muda. Beda ketika ia pindah ke Syam, 

pikirannya sudah banyak berubah karena usianya sudah renta. Dalam 

kasus ḥadīṡ usia pernikahan dini Aisyah, periwayatan Hisham ibn 

Urwah memiliki shawa>hid, sehingga ḥadīṡnya masih berstatus sahih. 
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pernikahan Rasulullah dengan Umm Habi>bah. Dalam riwayat 

Muslim disebutkan hadis dari Ibn ‘Abba>s sebagai berikut: 

  

قَ الَ ابْ  نُ عَبَّ اس  كَ  انَ الْمُسْ لِمُونَ لَا يَ نْظُ  رُونَ إِلََ أَبِ سُ  فْيَانَ 

ُ عَلَيْ  هِ وَسَ  لَّمَ يََ نَ  بَِّ اللََِّّ وَلَا يُ قَاعِدُ  ونَ  هُ فَ قَ  الَ للِنَّ  بِيِ صَ  لَّى اللََّّ
ثَلَث أعَْطِنِيهِنَّ قاَلَ نَ عَم قاَلَ عِنْدِي أَحْسَنُ الْعَ رَبِ وَأَجَْلَُ هُ 
أمُ  حَبِيبَةَ بنِْتُ أَبِ سُ فْيَانَ أزَُويِجُكَهَ ا قَ الَ نَ عَ مْ قَ الَ وَمُعَاوِيَ ةُ 

 كَاتبًِ  ا بَ   يَْْ يَ  دَيْكَ قَ  الَ نَ عَ  مْ قَ  ال وَتُ   ؤَميِرُنِ حَ  تََّّ أقُاَتِ  لَ تََْعَلُ  هُ 
الْكُفَّارَ كَمَا كُنْتُ أقُاَتِلُ الْمُسْ لِمِيَْ قَ الَ نَ عَ مْ قَ الَ أبَُ و زُمَيْ ل  
ُ عَلَيْ  هِ وَسَ  لَّمَ مَ  ا  وَلَ  وْلَا أنََّ  هُ طلََ  بَ ذَلِ  كَ مِ  نْ النَّ  بِيِ صَ  لَّى اللََّّ

ئًا إِلاَّ قاَلَ نَ عَمْ. أعَْطاَهُ     52ذَلِكَ لِأنََّهُ لََْ يَكُنْ يُسْأَلُ شَي ْ

 
Ibn ‘Abbas berkata, ‘Orang-orang Islam tidak mau 

memandang ke arah Abū Sufya>n dan tidak mau duduk 

bersama denganya. Maka Abū Sufya>n berkata kepada 

Nabi, ‘Wahai Nabi Allah, berilah saya tiga hal’. Nabi 

                                                           
52Muslim ibn al-Hajja>j, S}ahi>h Muslim, kitab al-fad}a>’il bab min fad}a>il 

Abi Sufya>n, atau hadis nomor 4557. Lihat juga M. Syuhudi Isma’il, 

Metodologi, 151-152 dan Muh. Zuhri, Matan, 47. 
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menjawab: ‘Ya’. Abū Sufya>n berkata, ‘Saya memiliki 

seorang wanita Arab yang paling elok dan paling 

cantik, yaitu Umm Habi>bah Binti Abi> Sufya>n, saya 

ingin mengawinkan anda dengannya’. Nabi Menjawab, 

‘Ya’ Abu> Sufya>n berkata lagi: ‘Saya ingin agar 

Muawiyyah Ibn Abi Sufyan anda jadikan sebagai 

sekretaris pribadi anda’. Nabi Menjawab, ‘Ya’. Kata 

Abu> Sufya>n, ‘Saya minta anda memerintahkan saya 

memerangi orang-orang kafir sebagaimana dahulu saya 

telah memerangi orang-orang Islam’. Nabi Menjawab: 

‘Ya’. 

 

Teks hadis menjelaskan peristiwa di mana Abū Sufya>n 

mohon kepada Rasulullah agar berkenan menerima tiga 

usulannya. Pertama, Rasulullah menikah dengan Umm Habi>bah 

binti Abū Sufya>n. Kedua, agar Mu’awiyah dijadikan juru tulis 

wahyu. Ketiga, dirinya disertakan dalam pertempuran melawan 

orang kafir. Hadis ini dinilai bertentangan dengan fakta sejarah 

yang telah tegas, sebab pernikahan Rasulullah dengan Umm 

Habi>bah terjadi jauh sebelum penaklukan kota Mekah, sementara 

kandungan hadis menggambarkan peristiwa pada saat penaklukan 

kota Makkah atau sesudahnya, karena Abū Sufyan sudah masuk 

Islam dan mulai loyal kepada kepemimpinan Rasulullah. 

Kalaupun Mu’awiyyah diangkat menjadi juru tulis wahyu, berapa 

banyak wahyu yang akan ditulis? Karena saat itu wahyu sudah 

hampir final. Menurut keterangan Ibn Ḥajar al-Asqalāni>, status 

Umm Habi>bah binti Abi> Sufya>n saat dinikahi oleh Nabi adalah 
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janda yang ditinggal mati oleh suaminya Ubayd Alla>h ibn Jahsh 

ibn Riyah. Umm Habi>bah dan suaminya memeluk Islam sebelum 

Hijrah ke Madinah, mereka ikut hijrah ke Habashah. Setelah 

tinggal di Habashah, suaminya murtad dari Islam dan memeluk 

agama Nasrani, sehingga meninggal dunia dalam keadaan non 

muslim. Nabi menikahi Umm Habi>bah yang masih di Habashah 

secara perwakilan dengan mahar empat ratus dinar. Ketika sudah 

di Madinah, Abū Sufya>n pernah mengunjungi putrinya, Umm 

Habi>bah menolak menemui dan menggulung tikar tempat duduk 

Nabi. Menurutnya, tidak pantas tempat duduk Nabi ditempati 

oleh orang musyrik yang najis. Abū Sufya>n sangat tersinggung 

dan pulang dengan perasaan sangat kecewa.53  

Dengan uraian singkat tentang keislaman Umm Habi>bah dan 

pernikahannya dengan Nabi dapat dinyatakan bahwa kandungan 

hadis riwayat Muslim dari Ibn Abba>s di atas bertentangan dengan 

fakta sejarah. M. Syuhudi Ismail menganggap lucu pendapat 

sebagian orang yang mencari pembenaran riwayat di atas dengan 

membawanya pada pengertian tajdid al-nikah. Mereka bilang 

pernikahan terjadi pada saat Umm Habi>bah berada di Habashah 

lantas diadakan pembaruan nikah setelah Abū Sufya>n masuk 

Islam.54 

 

                                                           
53 Ibn Hajar al-Asqalāni>, al-Is}a>bah fi Tamyi>z al-S}aha>bah (Beiru>t: Ihya 

al-Turath al-‘Arabi>, tth.), IV/305-307. 
54Penjelasan semacam ini lihat dalam ‘Ali> Ibn Burha>n al-Di>n al-Halabi>, 

Insa>n al-‘Uyu>n (Mesir: Must}afa al-Bab al-Halabi>, tth), III/50, 322. 
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D. Hadis Ditinjau dari Penisbatan pada Pembicaranya 

 

Dari segi penisbatannya, hadis dibagai menjadi empat, 

yaitu hadis qudsi>, marfu>’, mawqu>f, dan maqt}u>’.55 Hadis qudsi> 

adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw., dan 

oleh beliau disandarkan kepada Allah.56 Contohnya adalah 

hadis riwayat Imam Muslim tentang larangan berbuat zalim: 

 

ارمِِي   ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ عَبْدِ الرَّحََْنِ بْنِ بَ هْرَامَ الدَّ حَدَّ
مَشْقِيَّ حَ  ثَ نَا مَرْوَانُ يَ عْنِِ ابْنَ مَُُمَّد  الديِ ثَ نَا سَعِيدُ حَدَّ دَّ

بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ عَنْ رَبيِعَةَ بْنِ يَزيِدَ عَنْ أَبِ إِدْريِسَ 
عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  الَْْوْلَانِيِ عَنْ أَبِ ذَري  

بَارَكَ وَتَ عَالََ أنََّهُ قَالَ يََ عِبَادِي إِنِيِ  فِيمَا رَوَى عَنْ اللََِّّ تَ 

نَكُمْ مَُُرَّمًا فَلَ حَ  رَّمْتُ الظ لْمَ عَلَى نَ فْسِي وَجَعَلْتُهُ بَ ي ْ
  57تَظَالَمُوا.

                                                           
55 Nur al-Di>n ‘Itr, Ulum al-Hadis, II/68 
56Ibid. 
57Muslim ibn Hajjaj, S}ahi>h Muslim, kitab berbuat kebaikan, 

silaturrahim, dan adab. Hadis nomor: 4674.  
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‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Rahma>n ibn Bahram al-Da>rimi> 

menceritakan kepada kami katanya, Marwan yaitu Ibn 

Muhammad al-Dimashqi> menceritakan kepada kami, 

katanya Sa’i>d ibn 'Abd al-‘Azi>z menceritakan kepada 

kami dari Rabi’ah ibn Ya>zid dari Abu> Idri>s al-Khalwani> 

dari Abu> Dzar dari Nabi saw. dalam meriwayatkan 

firman Allah Taba>raka wa Ta'a>la> yang berbunyi: "Hai 

hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan diri-

Ku untuk berbuat zalim dan perbuatan zalim itu pun 

Aku haramkan di antara kamu. Oleh karena itu, 

janganlah kamu saling berbuat zalim’. 

 

Hadis marfu>’ adalah hadis yang dinisbatkan kepada 

Rasulullah saw. Sebagian ulama menyebutnya dengan al-

hadi>th| al-nabawi>, yakni pernyataan yang disandarkan kepada 

Rasulullah atau bersumber darinya. Contoh hadis marfu>’ 

adalah: 

 

ثَ نَا سُفْيَانُ قاَلَ  ثَ نَا الِْمَُيْدِى  عَبْدُ اللََِّّ بْنُ الز بَ يِْْ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ثَ نَا يََْيََ بْنُ سَعِيد  الأنَْصَارىِ  قاَلَ أَ  خْبَ رَنِِ مَُُمَّدُ بْنُ حَدَّ

عَ عَلْقَمَةَ بْنَ وَقَّاص  اللَّيْثِىَّ يَ قُولُ سََِعْتُ  إبِْ راَهِيمَ الت َّيْمِى  أنََّهُ سََِ
عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ رضى الله عنه عَلَى الْمِن ْبََِ قاَلَ سََِعْتُ 

اَ الَأعْمَالُ بِِ  لنيِيَّاتِ، رَسُولَ اللََِّّ صلى الله عليه وسلم يَ قُولُ إِنََّّ
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اَ لِكُليِ امْرئِ  مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ هِجْرتَهُُ إِلََ دُنْ يَا  وَإِنََّّ
  58يُصِيبُ هَا أوَْ إِلََ امْرأَةَ  يَ نْكِحُهَا فَهِجْرتَهُُ إِلََ مَا هَاجَرَ إلِيَْهِ.

Al-Humaydi> ‘Abd Alla>h ibn al-Zubayr berkata, 

Yahya> ibn Sa’i>d al-Ans}ari> bercerita kepada kami, 

katanya Muhammad ibn Ibra>hi>m al-Taymi bercerita 

kepadaku bahwa ia mendengar ‘Aqlamah ibn Waqas{ 

al-Laythi> berkata, Aku mendengar ‘Umar ibn al-

Khatta>b berkata di atas mimbar, katanya aku 

mendengar Nabi saw. bersabda: ‘Sesungguhnya tiap 

perbuatan tergantung pada niatnya, dan setiap orang 

akan mendapatkan sesuatu sesuai dengan niatnya. 

Barangsiapa niat hijrahnya karena Allah dan Rasul-

Nya, maka baginya pahala hijrah karena Allah dan 

Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia 

yang hendak diperolehnya atau wanita yang hendak 

dinikahinya, maka baginya pahala hijrah sesuai 

dengan apa yang diniat-hijrahkan kepadanya’. 

 

 Hadis mawqu>f adalah hadis yang dinisbatkan kepada 

sabahat Nabi, atau pernyataan yang murni dari lisan para 

sahabat Nabi saw. Seperti ucapan ‘Umar bin al-Khat{t{a>b yang 

diriwayatkan oleh al-Tirmidz|i> berikut: 

 

                                                           
58Abū ‘Abd Allah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukhāri>, Șahīh al-Bukhāri>, 

I/94. hadis nomor 1.  
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وَيُ رْوَى عَنْ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ قاَلَ حَاسِبُوا أنَْ فُسَكُمْ قَ بْلَ أنَْ 
اَ يََِف  الِِْسَابُ يَ وْمَ  تََُاسَبُوا وَتَ زيَ َّنُوا للِْعَرْضِ الْأَكْبََِ وَإِنََّّ

نْ يَا   59الْقِيَامَةِ عَلَى مَنْ حَاسَبَ نَ فْسَهُ فِ الد 
Diriwayatkan dari ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b, katanya, ‘Hitunglah 

diri kalian sebelum kalian dihitung dan persiapkanlah diri 

kalian untuk hari semua dihadapkan (kepada Rabb Yang 

Maha Agung), hisab (perhitungan) akan ringan pada hari 

kiamat bagi orang yang selalu menghisab dirinya ketika di 

dunia’. 

 

Namun demikian, jika pernyataan dalah suatu hadis 

masih dihubungkan dengan kehidupan Nabi saw. misalnya 

teradapat qari>nah yang bisa dipahami ke-marfu>’-annya kepada 

Nabi seperti ucapan mereka, “Pada zaman Nabi saw. kami 

diperintah begini, dilarang begini, diwasiati begini, dan 

lainnya”, maka dianggap riwayat marfu>’. Misalnya ucapan 

Umm ‘Aṭiyyah tentang kehadiran perempuan haid di lapangan 

untuk salat hari raya berikut: 

 

نَا يَزيِدُ بْنُ إِبْ رَاهِيمَ  ثَ  ثَ نَا مُوسَى بْنُ إِسََْاعِيلَ قَالَ حَدَّ  حَدَّ
أمُِرْنََ أَنْ نُُْرجَِ الِْيَُّضَ يَ وْمَ  عَنْ مَُُمَّد  عَنْ أمُيِ عَطِيَّةَ قَالَتْ 

                                                           
59Abu> ‘Isa al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidz|i<, kitab sifat qiamat, 

penggugah hati dan wara’, hadis nomor 2383. 
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دُورِ فَ يَشْهَدْنَ جَََاعَةَ الْمُسْلِمِيَْ  الْعِيدَيْنِ وَذَوَاتِ الُْْ
هُنَّ. عْتَزلُِ الِْيَُّضُ عَنْ مُصَلَّ   60وَدَعْوَتَ هُمْ وَيَ 

 

Mu>sa> bin Isma>’i>l menceritakan kepada kami, katanya 

Ya>zid bin Ibra>hi>m menceritakan kepada kami dari 

Muhammad dari Umm 'At}iyah, ia berkata, ‘Kami 

diperintahkan untuk mengajak keluar perempuan haid 

dan perempuan pingitan pada dua hari raya, sehingga 

mereka bisa menyaksikan jamaah kaum Muslimin 

dan doa mereka. Perempuan-perempuan yang haid 

dijauhkan dari lapangan (tempat salat) mereka.’ 

 

Ulama hadis sepakat bahwa hadis mawqu>f tidak 

memadai sebagai sumber agama atau la yuhtajj bih. 

Hadis maqt}u>’ adalah riwayat yang dinisbatkan kepada 

generasi setelah sahabat, yaitu pernyataan murni dari lisan 

generasi ta>bi’i>n, ta>bi’ al-ta>bi’i>n, dan generasi sesudahnya. 

Contohnya adalah ucapan Maymun ibn Mihran yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidz|i>: 

 

                                                           
60Abū ‘Abd Allah Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukhāri>, Șahīh al-Bukhāri>, 

kitab al-salah, bab wujub al-salah fi al-thiyab. Hadis nomor 338.  
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 لَا يَكُونُ الْعَبْدُ تَقِيًّا حَتََّّ وَيُ رْوَى عَنْ مَيْمُونِ بْنِ مِهْراَنَ قاَلَ 
يََُاسِبَ نَ فْسَهُ كَمَا يََُاسِبُ شَريِكَهُ مِنْ أيَْنَ مَطْعَمُهُ 

  61وَمَلْبَسُهُ.
Dan telah diriwayatkan dari Maimun bin Mihran dia 

berkata, ‘Seorang hamba tidak akan bertakwa hingga 

dia menghisab dirinya sebagaimana dia menghisab 

temannya dari mana dia mendapatkan makan dan 

pakaiannya’. 

 

Maymu>n ibn Mihran adalah seorang za>hid, fa>qih, dan alim 

besar dari generasi tabi’in. lahir pada tahun 40 H, dan wafat 

pada tahun 116 H.62 Demikianlah hadis Nabi saw. ditinjau 

dari segi penisbatan pada pembicaranya dapat dibagi 

menjadi empat, yaitu hadis qudsi>, marfu>’, mawqu>f, dan 

maqt}u>’. 

 

 

***** 

 

 

                                                           
61Abu> ‘Isa al-Tirmidzi>, Sunan al-Tirmidzi>, kitab sifat qiamat, 

penggugah hati dan wara’, hadis nomor 2383. 
62 Ibn Ḥajar al-Asqalāni, Tahdzīb al-Tahdzīb, VII/270. 
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Rangkuman 

1. Dilihat dari segi bersambung dan tidaknya sanad (mata 

rantai perawi), hadis dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu hadis muttaṣil dan hadis munqaṭi’. 

2. Ditinjau dari segi kuantitas sanad, hadis dapat dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu hadis mutawātir dan hadis 

ahād.  

3. Hadis ahād dapat dibagi menjadi tiga, yaitu hadis 

mashhūr, hadis ‘azīz, dan hadis gharīb. 

4. Ditinjau dari segi kualitas sanad dan matannya, hadis 

dapat dibagi menjadi empat, yaitu hadis sahih, hasan, 

d}a’i>f, dan mawd}u>’. 

5. Dari segi penisbatannya, hadis dibagai menjadi empat, 

yaitu hadis qudsi>, marfu>’, mawqu>f, dan maqt}u>’. 

Latihan 

1. Jelaskan pembagian hadis dari segi bersambung dan 

tidaknya sanad (mata rantai perawi)-nya! 

2. Jelaskan pembagian hadis dari segi kuantitas sanadnya! 

3. Jelaskan pembagian hadis dari segi kualitas sanad dan 

matannya! 

4. Jelaskan pembagian hadis dari segi segi penisbatannya! 

5. Jelaskan macam-macam hadis mutawa>tir dan hadis aha>d! 
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BAB VII 

KAEDAH KESAHIHAN HADIS 

 

 

Pengantar 

 Dilihat dari segi kualitasnya, hadis Nabi ada yang otentik 

dari Nabi dan ada pula yang tidak. Otentisitas hadis tersebut 

dapat dilihat dari segi sanad dan matannya. Para ulama telah 

menetapkan berbagai kaedah kesahihan hadis, baik kaedah 

kesahihan sanad (kritik sanad) yang dikenal juga dengan kritik 

eksternal (al-naqd al-kha>riji>), maupun kaedah kesahihan matan 

(kritik matan) yang disebut juga kritik internal (al-naqd al-

da>khili>). 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Perkuliahan pada bab ketujuh ini difokuskan pada kajian 

tentang kaedah keshahihan hadis Nabi. Sebagaimana dijelaskan 

pada bab sebelumnya, dilihat dari segi kualitas sanad dan 

matannya, hadis Nabi dapat dibagi menjadi empat, yaitu hadis 

sahih, hasan, d{a’i>f, dan mawd{u>’. Untuk mengetahui kesahihan 

suatu hadis, para ulama telah membuat kaedah-kaedah yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi sahih tidaknya suatu hadis. 

Karena itu, dalam bab ini akan dikaji tentang tiga pokok 

bahasan, yaitu kaedah otentitas hadis (kritik sanad), kaedah 

validitas hadis (kritik matan), dan prinsip-prinsip dalam 

memahami hadis. Ketiga pokok bahasan ini dinilai penting untuk 
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mengetahui otentisitas hadis dari segi sanad dan matan serta 

bagaimana cara memahami kandungan hadis itu secara benar 

sehingga dapat dijadikan dalil dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran pada bab ini adalah agar mahasiswa 

dapat memahami, menganalisis, dan menjelaskan kaedah 

otentitas hadis (kritik sanad) dan kaedah validitas hadis (kritik 

matan). 

. 

Uraian Materi 

A. Kaidah Otentisitas Hadis (Kritik Sanad Hadis) 

Untuk meneliti dan mengukur keabsahan suatu hadis 

diperlukan acuan atau standar baku, yang digunakan sebagai 

tolok ukur penilaian kualitas hadis. Acuan yang dipakai adalah 

kaedah-kaedah kesahihan hadis. 

Sebagaimana disebut pada bab sebelumnya bahwa hadis 

s}ahih adalah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 

orang-orang yang ‘a>dil dan ḍābiṭ, serta tidak terdapat 

kejanggalan (syudzūdz) dan cacat yang samar (‘illat). Dengan 

demikian, hadis dapat dinyatakan s}ahih apabila memenuhi 

persyaratannya, yang oleh M. Syuhudi Ismail, disebut sebagai 

unsur-unsur kaidah mayor kesahihan sanad hadis, sebagai berikut: 

1. Sanad (mata rantai periwayatan ) bersambung 

2. Seluruh perawi dalam sanad hadis bersifat ‘a>dil 

(terpercaya). 
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3. Seluruh perawi dalam sanad bersifat ḍābiṭ (cermat) 

4. Sanad dan matan hadis terhindar dari kejanggalan (sha>dz) 

5. Sanad dan matan hadis terhindar dari cacat yang samar 

(‘illat).1 

Dari kelima butir persyaratan hadis sahih di atas dapat 

diurai menjadi tujuh butir, yakni lima butir berhubungan dengan 

sanad dan dua butir (matan terhindar dari kejanggalan dan ‘illat) 

berhubungan dengan matan. Dengan demikian, hadis yang tidak 

memenuhi salah satu unsur tersebut tidak dapat dikategorikan 

sebagai hadis sahih. Berikut rincian kajian setiap unsur di atas, 

yang oleh M Syuhudi Ismail disebut sebagai unsur-unsur kaedah 

minor kesahihan sanad hadis. 

 

1. Sanad atau Isna>d Bersambung 

Sanad bersambung adalah hadis yang dari perawi pertama 

sampai perawi terakhir (mukharrij/kodifikator) tidak terjadi 

keterputusan sanad. Dengan ungkapan lain, tiap-tiap periwayat 

dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat 

terdekat sebelumnya. Keadaan itu berlangsung demikian sampai 

akhir sanad hadis itu. Hadis yang sanadnya bersambung oleh para 

ulama ahli hadis disebut dengan beberapa istilah di antaranya 

hadis musnad, muttashil dan maws{u>l.  

Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan 

                                                           
1M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1998), 111. Bandingkan dengan penulis yang sama, 

Metodologi Penelitian Ḥadīṡ Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992 ), 64-

65. 
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yang penting bagi diterima atau tidaknya suatu Hadis. Bukti 

pentingnya persoalan ittis}a>l al-sanad tersebut adalah banyaknya 

ragam hadis ḍa’īf yang disebabkan oleh adanya keterputusan 

sanad, mekipun diriwayatkan oleh perawi yang dinilai ‘adil dan 

ḍābiṭ. Karena hadis yang sanadnya terputus, walaupun 

keterputusan sanad tersebut pada satu tempat saja (misalnya pada 

generasi sahabat yang dikenal dengan hadis al-mursal), tetap 

dikategorikan sebagai hadis yang sanadnya tidak bersambung, 

dan derajat hadisnya ḍa’īf. 

Untuk mengetahui kebersambungan sanad (mata rantai 

periwayatan) dapat diketahui dengan beberapa cara: 

a.  Mencatat semua nama para perawi yang ada dalam sanad 

sehingga dapat diketahui relasi guru dan murid yang 

dipaparkan dalam berbagai buku bografi perawi. 

b.  Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat lewat 

kitab-kitab Rija>l al-Hadi>th, sehingga diketahui tahun wafat 

antara guru dan murid, serta hubungan kesezamanan diantara 

keduanya, yang diprediksi masa jedanya enam puluh tahun. 

c. Meneliti lambang periwayatan atau sighah al-tahammul wa 

ada>’ al-hadith seperti sami’tu, haddathana>, akhbarana> dan 

sebagainya. Sehingga perawi mudallis yang menggunakan 

sighat ‘an tidak dikategorikan sanadnya bersambung.2 

Suatu sanad hadis dinilai bersambung jika seluruh perawi 

dalam sanad tersebut terbukti benar-benar bertemu (telah terjadi 

hubungan periwayatan) menurut kaidah al-tahammul wa ada>’ al-

hadi>th antara para perawi dengan perawi terdekat sebelumnya. 

                                                           
2Ibid., 65 
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2. Perawi ‘A>dil 

Secara Bahasa, kata ‘a>dil berasal dari bahasa Arab yang 

berarti pertengahan, lurus atau condong kepada kebenaran3. 

Sedangkan secara istilah, para ulama memiliki ragam pendapat. 

Gabungan dari berbagai pendapat itu memunculkan lima belas 

macam kriteria, yaitu beragama Islam, baligh, berakal, takwa, 

memelihara muru>’ah, teguh dalam agama, tidak terlibat dosa 

besar, tidak membiasakan dosa kecil, tidak berbuat bid’ah, tidak 

fasik, tidak ahli maksiat, menjauhi perbuatan mubah yang 

merusak muru’ah, akhlaknya baik, dipercaya beritanya, biasanya 

benar. Dari kriteria-kriteria tersebut dapat dipadatkan menjadi 

empat kriteria keadilan seorang perawi, yaitu beragama Islam, 

mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan memelihara 

muru>’ah.4 

Persyaratan beragama Islam berlaku bagi kegiatan 

meriwayatkan hadis, sedangkan untuk kegiatan menerima hadis 

tidak didisyaratkan beragama Islam.5 Jadi, boleh saja perawi 

ketika menerima hadis belum beragama Islam, tetapi ketika 

meriwayatakan ia harus beragama Islam. Demikian pula 

persyaratan mukallaf (baligh dan berakal sehat) merupakan syarat 

bagi kegiatan menyampaikan hadis. Karena itu, apabila ketika 

melakukan kegiatan menerima hadis, perawi belum baligh tetap 

                                                           
3Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Mesir: Da>r al-Mis}riyyah, tth), XIII/456-

463 
4M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Ḥadis, 67. 
5al-Kha>t}i>b al-Baghda>di>, al-Kifa>yah fi Ilm al-Riwa>yah (Mesir: Mat}ba’ah 

al-Sa’adah, 1972), 134-135 
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dianggap sah selama sang perawi sudah tamyi>z. 6 

Sedangkan maksud kriteria taat menjalankan agama adalah 

teguh dalam beragama, tidak menjalankan dosa besar, tidak 

berbuat bid’ah, tidak berbuat maksiat dan harus berakhlaq mulia. 

Adapun maksud memelihara muru>’ah adalah selalu memelihara 

kesopanan pribadi yang membawa manusia untuk dapat 

menegakkan kebajikan moral dan kabajikan adat-istiadat.7 

Untuk mengetahui keadilan perawi hadis, para ulama telah 

menetapkan ketentuan sebagai berikut: 

a. Berdasar popularitas keutamaan perawi di kalangan para 

ulama.  

b. Berdasar penilaian para kritikus hadis. 

c. Berdasar penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’di>l. Cara ini 

ditempuh apabila para kritikus perawi tidak terbukti 

menyepakati kualitas pribadi perawi tertentu.8 Jadi, 

penetapan keadilan perawi diperlukan kesaksian para 

ulama, dalam hal ini adalah ulama kritikus hadis. 

Al-Ra>zi>, sebagaimana dikutip oleh Fathurrahman, 

memberikan definisi al-‘ada>lah (keadilan) sebagai tenaga jiwa 

yang mendorong untuk selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-

dosa besar, menjauhi kebiasaan melakukan dosa kecil, dan 

meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat menodai 

keperwiraan, seperti makan di jalan umum, buang air kecil di 

                                                           
6Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, Us}u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa Must}alahuh 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989), 227-232 
7M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, 113-118 juga dalam 

Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali> al-Muqri>, al-Mis}bah al-Muni>r (Mesir: 

Must}afa al-Babi> al-Halabi>, tth.), 234. 
8 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad, 119 
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tempat yang bukan disediakan untuknya, dan bergurau yang 

berlebih-lebihan. Inti dari keadilan perawi adalah tidak adanya 

sikap kesengajaan dusta kepada Rasulullah saw. Adapun 

terjadinya kekeliruan perawi dalam penukilannya adalah hal yang 

manusiawi.9 

Definisi yang dikemukakan al-Ra>zi> di atas telah mencakup 

materi yang terkandung dalam definisi pertama, bahkan terkait 

erat dengan persoalan etik yang paling mendasar yaitu jiwa. 

Keadilan seorang perawi terkait erat dengan aspek moralitas yang 

menjadi kajian penting dalam ilmu hadis. 

 

3. Perawi D}ābiṭ 

Secara bahasa, ḍābiṭ berarti kuat, tepat, kokoh dan hafal 

dengan sempurna. Sedangkan secara istilah, ḍābiṭ berhubungan 

dengan kapasitas intelektual periwayat hadis. Muhammad Abu> 

Zahrah berpendapat, seseorang disebut d{a>bit{ apabila mampu 

mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya, memahami 

pembicaraan itu secara benar, kemudian menghafal dengan 

sungguh-sungguh dan berhasil hafal dengan sempurna sehingga 

mampu menyampaikan hafalan itu kepada orang lain dengan 

baik.10 

Secara umum, keriteria ḍābiṭ itu dirumuskan dengan tiga 

macam kapabilitas, sebagai berikut: 

                                                           

 9Fatchurrahman, Ikhtishar Musthalahul Ḥadis (Bandung: al-Ma’arif, 

1987), 97 
10Muhammad Abu> Zahrah, Us{u>l al-Fiqh (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth.), 232 
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a. Perawi dapat memahami dengan baik riwayat yang telah 

didengarnya 

b. Perawi hafal dengan sempurna setiap riwayat yang telah 

didengarnya. 

c. Perawi mampu menyampaikan kembali riwayat yang telah 

didengar itu dengan baik.  

Ketiga kriteria di atas menurut para ulama disebut sebagai 

ḍābiṭ s}adr. Selain ḍābiṭ s}adr ini dikenal pula istilah ḍābiṭ kita>bah, 

yaitu sifat yang dimiliki perawi yang memahami dengan sangat 

baik tulisan hadis yang dimuat dalam kitab yang dimilikinya, dan 

mengetahui dengan sangat baik letak kesalahan yang ada dalam 

tulisan yang ada padanya itu. 

Sedangkan kadaan atau perilaku yang dapat merusak 

kedhabitan adalah sebagai berikut:  

a. Dalam meriwayatkan hadis lebih banyak salahnya. 

b. Lebih menonjol sifat lupanya daripada hafalnya.  

c. Riwayat yang disampaikan diduga keras mengandung 

kekeliruan. 

d. Riwayat yang disampaikannya bertentangan dengan 

riwayat perawi yang thiqah, jelek hafalannya, walaupun 

ada sebagian periwayatannya yang benar. 11 

Dengan demikian, perawi ḍābiṭ adalah perawi yang mampu 

menjaga hadis melalui ingatan (hafalan) ataupun tulisan. Apabila 

ia menyampaikan hadis, maka hafalannya sangat tepat, dan 

apabila ia menulis hadis, maka tulisannya akurat. Kecermatan 

yang pertama disebut ḍābiṭ s{adr, sedangkan kecermatan yang 

                                                           
11 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Ḥadis, 70-71 
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kedua disebut d}abt{ kita>bah. Apabila kecermatan perawi kuat, 

maka hadis yang diriwayatkannya sahih. Apabila kecermatannya 

kurang kuat, (qali>l al-d}abt}), maka derajat hadis yang 

diriwiyatkannya menurun menjadi hadis hasan. Sedangkan bila 

kecermatannya tidak kuat, maka hadis yang disampaikannya 

berstatus ḍa’īf. 

Baik ‘a>dil maupun ḍābiṭ merupakan syarat yang harus 

dimiliki oleh seorang perawi hadis. Jika keadilan perawi 

berkaitan dengan moral, maka ke-d}abit}-an perawi terkait erat 

dengan kapasitas intelektual. Apabila kedua sifat itu melekat 

pada pribadi seorang perawi, maka yang bersangkutan lazim 

disebut perawi thiqah. 

Untuk mengetahui ke-ḍābiṭ-an perawi dapat diketahui 

berdasarkan kesaksian ulama dengan merujuk kepada buku-buku 

biografi perawi dan yang lebih spesifik adalah literatur al-jarh wa 

al-ta’di>l. 

 

4. Tidak Mengandung Sha>dz 

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian sha>dz 

suatu hadis. Dari berbagai pendapat yang ada, yang paling 

populer dan banyak diikuti sampai saat ini adalah pendapat imam 

al-Sha>fi’i> (wafat 204 H / 820 M), yaitu hadis yang diriwayatkan 

oleh seorang yang thiqah tetapi riwayat tersebut bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga 

bersifat thiqah.12 Pendapat imam al-Sha>fi’i> tersebut dapat 

                                                           
12 Abu> ‘Abd Alla>h al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, Ma’rifah ‘Ulu>>m al-Ḥadīth 

(Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, tth), 119  



214 | Kaedah Kesahihan Hadis 

 

dinyatakan bahwa kemungkinan suatu hadis mengandung sha>dz, 

apabila hadis tersebut memiliki sanad lebih dari satu. Apabila 

diriwayatkan oleh seorang perawi thiqah saja, dan pada saat yang 

sama tidak ada perawi thiqah lainnya yang meriwayatkan, maka 

hadis tersebut tidak dinyatakan mengandung sha>dz. Dengan kata 

lain, hadis yang memiliki satu sanad saja tidak ada kemungkinan 

mengandung sha>dz. 

Dengan pengertian bahwa hadis sha>dz adalah hadis yang 

memiliki sanad lebih dari satu, di mana salah satunya 

diriwayatkan oleh seorang perawi yang thiqah, tetapi riwayat 

tersebut bertentangan dengan sanad hadis lainnya yang 

diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat thiqah, 

maka salah satu langkah penting untuk menetapkan kemungkinan 

terjadinya sha>dz dalam hadis adalah dengan cara membanding-

bandingkan satu hadis dengan hadis lain yang satu tema. Para 

ulama mengakui bahwa penelitian tentang sha>dz ini hanya bisa 

dilakukan oleh peneliti yang memiliki kedalaman ilmu di bidang 

hadis, dan penelitian ini dianggap lebih sulit dari pada penelitian 

‘illat hadis.13 

Dalam ungkapan yang lebih sederhana, sha>dz adalah 

kejanggalan dalam hadis yang diriwayatkan oleh perawi thiqah. 

Penyebab kejanggalannya adalah riwayat tersebut bertentangan 

dengan hadis lain satu tema yang diriwayatkan oleh banyak 

perawi yang lebih thiqah. Dengan demikian, di samping 

ukurannya adalah kualitas riwayat, juga secara kuantitas 

                                                           

13 S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must}alahuh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm 

al-Mala>yin, 1988), 199 
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sanadnya, perawi thiqah itu kalah banyak dengan perawi thiqah 

lain yang mempunyai riwayat yang menyelisihinya. 

Kaitannya dengan sha>dz ini terdapat wacana bahwa hadis 

apapun derajatnya, termasuk hadis muta>watir, jika lahiriahnya 

bertentangan dengan ajaran al-Qur’an maka disebut disebut hadis 

sha>dz. Pendapat ini tidak popular karena pada hakekatnya antara 

hadis s}ahi>h dengan al-Qur’an tidak akan terjadi pertentangan, 

mengingat al-Qur’an adalah sumber prinsip dari hadis. Adalah 

tidak mungkin cabang bertentangan dengan pokoknya. Jika 

terjadi pertentangan maka kemungkinannya ada dua, yaitu 

pemahaman yang kurang luas sehingga tidak mampu memadukan 

di antara keduanya. Atau pertentangan yang terjadi sifatnya 

sepintas bukan pertentangan yang sejatinya.14 

 

5. Tidak Mengandung ’Illat 

Pengertian ‘illat di sini bukan pengertiannya secara umum 

dalam ilm Us}u>l al-Hadi>th, yaitu cacat yang terdapat dalam hadis 

yang lazim disebut sebagai t}a’n al-hadi>th atau jarh. Yang 

dimaksud ‘illat dalam hal ini adalah sebab-sebab tersembunyi, 

yang merusak kualitas Hadis. Keberadaannya menyebabkan hadis 

yang secara lahiriyah tampak berkualitas s}ahi>h, pada akhirnya 

menjadi tidak sahih.15 

                                                           
14Yu>suf al-Qarad}awi>, Kaifa Nata’amal al-Sunnah al-Nabawiyyah: 

Ma’a>lim wa al-D}awa>bit} (Rabat: Da>r al-Aman, 1993), 93 
15 Nu>r al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal ila ‘Ulu>m al-Ḥadīth (Madinah: al-

Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972 ), 447  
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Para ulama mengakui bahwa penelitian ‘illat ini cukup sulit 

sebab sangat tersembunyi bahkan secara lahiriyah tampak saahih. 

Untuk menguaknya diperlukan ketajaman intuisi, kecerdasan dan 

hafalan sempurna serta pemahaman yang luas.  

Langkah penelitian yang harus ditempuh adalah 

menghimpun seluruh sanad untuk matan yang satu tema, 

kemudian dibandingkan sanad yang satu dengan yang lainnya. 

Demikian juga matannya dibandingkan dengan matan-matan 

yang lain. Jika bertentangan dengan matan hadis lainnya yang 

bertema sama, atau kandungannya bertentangan dengan al-

Qur’an, maka berarti mengandung ‘illat. 16 

Menurut penjelasan para ulama, ‘illat hadis pada umumnya 

ditemukan pada: 

a. sanad yang tampak muttas}il dan marfu>’, tetapi 

kenyataannya mawqu>f walaupun sanadnya dalam kaadaan 

muttas}il. 

b. sanad yang tampak marfu>’ dan muttas>il, tetapi 

kenyataannya mursal walaupun sanadnya dalam kaadaan 

muttas}il. 

c.  hadis yang mengandung kerancuan karena bercampur 

dengan hadis lain dalam sanadnya. Misalnya kekeliruan 

penyebuitan nama periwayat yang memiliki kemiripan atau 

kesamaan nama dengan perawi lain namun kualitasnya 

berbeda.17 

                                                           
16 Afif Muhammad, “Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kontekstual 

atas Ḥadīṡ Nabi saw”, dalam Islam Mazhab Masa Depan, (Bandung : 

Pustaka Hidayah, 1998), 121 
17 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 89 
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Dengan demikian, ‘illat adalah suatu sebab yang samar dan 

tersembunyi yang dapat merusak keshahihan hadis, meskipun 

secara lahiriah kelihatannya selamat dari cacat.18 Seperti 

periwayatan anak kepada bapaknya sendiri. Secara lahiriah dinilai 

muttas}il (bersambung) karena secara umum ada kesezamanan, 

namun setelah diteliti lebih lanjut ternyata tidak ditemukan 

indikasi anak meriwayatkan dari bapaknya, karena anak lahir 

ketika bapaknya telah meninggal dunia. 

 

B. Kaidah Validitas Hadis (Kritik Matan Hadis) 

Kesahihan hadis tidak serta merta menjamin keabsahan atau 

validitas matan atau teksnya. Secara teoritis dimungkinkan 

adanya hadis yang persyaratan otentisitas sanadnya sudah 

terpenuhi keseluruhnya, namun dari sisi analisis matannya dinilai 

ada kejanggalan. Dalam sebuah kaidah ilmu hadis disebutkan, 

“La yastalzim s}ihhah al-sanad s}ihhah al-matn (keabsahan sanad 

tidak meniscayakan keabsahan matannya). Demikain pula 

sebaliknya, kadang ditemukan hadis yang sanadnya ḍa’īf, namun 

sisi maknanya tidak bermasalah.19 

Dari persyaratan keshahihan hadis diketahui bahwa matan 

yang sahih adalah matan yang selamat dari sha>dz dan ‘illat. 

Kedua kaidah ini kemudian disebut dengan al-qawa>’id al-kubra> li 

s}ihhah al-matn (kaidah mayor kesahihan matan). Adapun kaidah 

minor (al-qawa>’id al-sugra>) bagi masing-masing kaidah mayor 

adalah: 

                                                           
18Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Must}alah al-Hadi>th (Beiru>t: Da>r al-Qur’a>n 

al-Kari>m, 1979), 30 
19M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 123 
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1. Matan Hadis Terhindar dari Sha>dz 

Berdasarkan pendapat imam al-Sha>fi’i> dan al-Khali>li>, hadis 

yang terhindar dari sha>dz adalah sanad hadis harus mahfu>z} dan 

tidak ghari>b serta matan hadis tidak bertentangan atau tidak 

menyalahi riwayat yang lebih kuat.20 Konsekuensi dari kaidah 

minor ini adalah dilakukannya penelitian atas kualitas sanad 

hadis sebelum dilakukan penelitian terhadap matan hadis. 

Dengan demikian, langkah metodologis yang perlu ditempuh 

untuk mengetahui apakah suatu matan hadis itu terdapat sha>dz 

atau tidak adalah: 

a. Melakukan penelitian terhadap kualitas sanad yang 

diduga bermasalah, 

b. Membandingkan redaksi matan yang bersangkutan 

dengan matan-matan lain yang memiliki tema sama, dan 

memiliki sanad berbeda, 

c. Melakukan klarifikasi keselarasan antara redaksi matan-

matan Hadis yang mengankat tema sama. 

Dengan kegiatan ini akan diperoleh kejelasan antara matan 

yang mahfu>z} dan matan yang janggal (sha>dz|).21 Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut harus dilakukan penggalian data dengan 

menempuh langkah takhri>j bi al-mawd}u>’. 

 

                                                           
20Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi ( Jakarta: 

Renaisan, 2005), 110 
21Lebih jelasnya lihat Hasyim Abbas, Kritik Matan Ḥadīṡ (Yogyakarta: 

Teras, 2004) juga Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yokyakarta: 

Lesfi, 2003), 54. 
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2. Matan Hadis Terhindar dari ‘Illat 

Bagian ini lebih di tekankan pada kaidah minor dari kaidah 

terhindarnya matan hadis dari ‘illat. Kaidah minor matan hadis 

yang terhindar dari ‘illat adalah: 

a. Tidak terdapat ziya>dah (tambahan) dalam lafal 

b. Tidak terdapat idra>j (sisipan) dalam lafal matan 

c. Tidak terjadi idt}irab (pertentangan yang tidak dapat 

dikompromikan) dalam lafal matan hadis. 

d. Jika ziya>dah, idra>j dan idt}irab bertentangan dengan 

riwayat yang thiqah lainnya, maka matan hadis tersebut 

sekaligus mengandung sha>dz. 22 

Langkah metodologis yang perlu ditempuh dalam melacak 

dugaan ‘illat pada matan hadis adalah:  

a. Melakukan tahri>j (melacak keberadaan hadis) untuk 

matan bersangkutan, guna mengetahui seluruh jalur 

sanadnya; 

b. Melanjutkan kegiatan i’tiba>r guna mengkategorikan 

muttaba’ tam atau muttaba’ qas}i>r dan menghimpun 

matan yang bertema sama sekalipun berujung pada pada 

akhir sanad (nama sahabat) yang berbeda (sha>hid);  

c. Mencermati data dan mengukut segi-segi perbedaan atau 

kedekatan pada nisbah ungkapan kepada nara sumber, 

pengantar riwayat (shighah tahdi>th) dan susunan kalimat 

matannya, kemudian menentukan sejauh mana unsur 

perbedaan yang teridentifikasi.23  

                                                           
22Arifuddin Ahmad, Paradigma, 114 
23 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, 103 



220 | Kaedah Kesahihan Hadis 

 

Selanjutnya akan diperoleh kesimpulan apakah kadar 

deviasi (penyimpangan) dalam penuturan riwayat matan hadis 

masih dalam batas toleransi (‘illat khafi>fah) atau sudah pada taraf 

merusak dan memanipulasi pemberitaan (‘illat qa>d}ihah). Untuk 

penelitian matan hadis, di samping menggunakan pendekatan 

kaidah sha>dz dan ‘illat, para ulama juga merumuskan acuan 

standar yang lain untuk menilai keabsahan matan hadis. Secara 

umum, suatu matan hadis dapat dikatakan sahih apabila: 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an. 

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan fakta 

sejarah.  

d. Susunan bahasanya menunjukkan ciri-ciri lafal kenabian,24 

yaitu; tidak rancu, sesuai dengan kaidah bahasa Arab.25. 

 

Dalam hal ini, Muhammad Must}afa> al-Siba>’i> 

mengemukakan kriteria sebagai berikut: 

a. Tidak janggal ungkapan redaksinyanya. 

b. Tidak menyalahi akal sehat, sehingga tidak mungkin 

ditakwil. 

c. Tidak menyalahi perasaan dan pengamatan. 

d. Tidak menyimpang dari kaidah umum tentang hukum 

dan akhlak. 

                                                           
24 S{}ala>h al-Di>n ibn Ahmad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan ‘ind 

Ulama>’ al-Muhaddithi>n, ( Beiru>t: Da>r al-Aflaq al-Jadi>dah, 1403 H / 

1983 M), 238 
25 Muhammad al-Sabbagh, al-Hadi>th al-Nabawi> ( Beiru>t: al -Makatabah 

al-Isla>mi>, 1392 H / 1972 M), 132-135. 
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e. Tidak menyalahi pendapat para cendekiawan dalam 

bidang kedokteran.  

f. Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan 

pokok aqidah. 

g. Tidak bertentangan dengan sunnatullah. 

h. Tidak mengandung sifat naif. 

i. Tidak menyalahi al-Qur’an dan sunnah yang jelas 

hukumnya. 

j. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah yang telah tegas 

mengenai zaman Nabi saw. 

k. Tidak menyerupai madzhab yang dianut perawi yang 

fanatis pada madzhabnya. 

l. Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang 

menggambarkan kesaksian orang banyak, padahal 

riwayat itu hanya disampaikan seorang rawi saja. 

m. Tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya 

menonjolkan kepentingan pribadi. 

n. Tidak mengandung uraian yang membesar-besarkan 

pahala perbuatan remeh, dan tidak mengandung ancaman 

berat atas dosa kecil.26 

 

M. Syuhudi Ismail mengingatkan bahwa matan hadis yang 

tidak memenuhi salah satu butir dari barometer tersebut tidak 

bisa secara serta merta dikatakan sebagai hadis palsu, karena 

                                                           
26 S{}ala>h al-Di>n ibn Ahmad al-Adlabi>, Manhaj Naqd, . 237, Must}afa al-

Siba>’i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi Tasyri>’ al-Isla>mi> (Mesir: Da>r al-

Qawmiyyah, 1966) , 96-100, juga S}ubhi> S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa 
Must}alahuh (Beiru>t: Da>r ‘Ilm li al-Malayin, 1977), 264-266. 
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pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Pertama, dalam 

menilai isi teks hadis banyak kalangan bertumpu pada pemaknaan 

literal yang tentu saja cara ini bukan representasi sepenuhnya dari 

teks. Sehingga jika makna literal berbenturan dengan ayat al-

Qur’an, hadis sahih lainnya, dan akal sehat, maka dengan serta 

merta dinyatakan hadis tersebut tidak otentik, padahal 

pemaknaan tekstual tidak sepenuhnya merepresentasikan 

kedalaman seluruh makna yang tercakup di dalamnya. Kedua, 

penilaian ada atau tidaknya kontradiksi antar teks adalah 

subyektif dan relatif banyak bergantung pada kapasitas keilmuan, 

wawasan, serta latar belakang yang membentuk tradisi keilmuan 

seorang ulama. Hasil penilaian yang subyektif semestinya tidak 

dapat digunakan untuk menggugurkan otentisitas hadis yang dari 

sudut pandang kritik sanad terbukti meyakinkan. Ketiga, 

Pengujian rasionalitas kandungan makna hadis bisa menyeret 

kepada pemahaman yang tidak tepat, karena tolok ukurnya 

bersifat nisbi. Tidak rasional menurut masyarakat pada kurun 

tertentu, belum tentu tidak rasional menurut masyarakat pada 

kurun yang lainnya. Keempat, kritik matan hadis memiliki 

kecenderungan kuat melawan norma-norma obyektif ilmiah, 

karena didasarkan pada pandangan teologis tertentu yang 

sebelumnya telah membentuk kerangka berpikir seseorang, 

dengan begitu ia akan menolak setiap hadis yang dirasa tidak 

sesuai dengan arus utama pemikiran zaman. Jika menerimapun ia 

akan memaksa makna matan hadis masuk ke dalam kerangka 

teologisnya. Dengan kata lain, penelitian semacam itu lebih 
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merupakan sikap apologis dari pada sebagai penelitian ilmiah 

sebagaimana terlihat pada hadis-hadis antropomorfistis.27 

Dengan paparan di atas dapat dipahami bahwa hadis sahih 

yang matannya dianggap problematis sebenarnya tidak terletak 

pada substansi matan itu sendiri, tetapi pada pemahaman 

subyektif seorang ahli, lebih-lebih jika yang dikedepankan adalah 

pemaknaan literal dengan pendekatan rasional. Barometer yang 

diformulasikan oleh sementara ahli hadis untuk mengukur tingkat 

kesahihan muatan informasi matan hadis sangat bergantung pada 

tingkat pemahaman seseorang. Berbeda dengan fakta dalam 

sanad atau mata rantai periwayatan yang relatif lebih terhindar 

dari subyektifitas peneliti, karena perdebatannya berkisar pada 

soal fakta-fakta yang disajikan, bukan pada interpretasi atas 

fakta-fakta. Sehingga bisa dimaklumi adanya ahli hadis yang 

berpendapat bahwa kaidah kritik matan tidak bisa dijadikan 

sebagai metode untuk menentukan otentisitas hadis.  

 

 

***** 

 

 

                                                           
27 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 129 
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Rangkuman 

1. Kaidah otentisitas hadis (kritik sanad hadis) ada lima, yaitu 

sanad (mata rantai periwayatan) bersambung, seluruh perawi 

dalam sanad hadis bersifat ‘a>dil (terpercaya), seluruh perawi 

dalam sanad bersifat ḍābiṭ (cermat), sanad dan matan hadis 

terhindar dari kejanggalan (sha>dz), sanad dan matan hadis 

terhindar dari cacat yang samar (‘illat). 

2. Kaidah validitas hadis (kritik matan hadis) ada dua, yaitu 

matan hadis terhindar dari kejanggalan (sha>dz) dan matan 

hadis terhindar dari cacat yang samar (‘illat). 

3. Secara umum, suatu matan hadis dapat dikatakan sahih 

apabila tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, tidak 

bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, tidak 

bertentangan dengan akal sehat, indera, dan fakta sejarah, 

dan susunan bahasanya menunjukkan ciri-ciri lafal kenabian, 

yaitu tidak rancu, sesuai dengan kaidah bahasa Arab. 

 

Latihan 

1. Jelaskan macam-macam kaedah kesahihan hadis dari segi 

otentisitas hadis (kaedah sanad hadis)! 

2. Jelaskan macam-macam kaedah kesahihan hadis dari segi 

validitas hadis (kaedah matan hadis)! 

3. Jelaskan cara untuk mengetahui persambungan sanad, 

keadilan dan ke-d}a>bit}-an periwayat, ada tidaknya ‘illat dan 

sya>dz suatu hadis! 
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BAB VIII 

HADIS D{A’I>F DAN MAWD{U>’ 

 

 

Pengantar 

Dilihat dari segi kualitasnya, hadis Nabi dapat dibagi 

menjadi hadis sahih, hasan, dan d{a’i>f. Hadis d{a’i>f merupakan 

hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan hasan 

sehingga posisinya berada pada kualitas yang sebaliknya. Kalau 

hadis sahih dan hasan berkualitas maqbu>l (diterima sebagai dalil 

agama), maka hadis d{a’i>f berkualitas mardu>d (tertolak sebagai 

dalil agama). Dari sekian banyak hadis d{a’i>f, yang paling parah 

adalah hadis palsu (mawd{u>’) sehingga sebagian ulama tidak 

menganggapnya sebagai hadis dan karenanya dipisahkan dari 

hadis d{a’i>f. Bab ini akan membahas hadis d{a’i>f dan mawd{u>’ 

secara tersendiri. 

  

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Pembelajaran pada bab ini berkenaan dengan pengertian 

hadis d{a’i>f secara bahasa dan istilah. Meskipun para ulama tidak 

sepakat dalam memerikan definisi hadis d{a’i>f tetapi pada 

dasarnya mereka sepakat tentang tidak terpenuhinya syarat-

syarat hadis sahih dan hasan dalam hadis d{a’i>f . Bab ini juga akan 

mengkaji pembagian hadis d{a’i>f baik secara secara umum 

maupun secara khusus. Secara umum, hadis d{a’i>f dapat dibagi 

menjadi hadis d{a’i>f karena terputusnya sanad, hadis d{a’i>f karena 
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adanya cacat pada periwayat, dan hadis d{a’i>f karena adanya cacat 

pada matan. Pada masing-masing pembagian tersebut terdapat 

pembagian lain secara khusus. 

Bab ini juga mengkaji tentang mawd}u>’ yang dimulai dari 

bahasan tentang pengertiannya secara bahasa dan istilah, 

dilanjutkan dengan sejarah kemunculan hadis mawd{u>’, dan 

diakhiri dengan pembahasan tentang cara-cara untuk mengetahui 

palsu tidaknya suatu hadis. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu menjelaskan dan menganalisis tentang pengertian hadis 

d{a’i>f secara bahasa dan istilah, pembagian hadis d{a’i>f secara 

umum dan khusus, pengertian hadis mawd}u>’ secara bahasa dan 

istilah, sejarah keumnculan hadis mawd}u>’, dan cara-cara untuk 

mengetahui palsu tidaknya suatu hadis. 

 

Uraian Materi 

A. Hadis D{a’i>f  

1. Pengertian Hadis D{a’i>f 

Kata d{a’i>f secara bahasa bermakna lemah, merupakan 

lawan dari kata al-qawi> yang bermakna kuat. Secara umum hadis 

d{a’i>f didefinisikan sebagai hadis yang tidak memenuhi syarat-

syarat hadis sahih dan hadis hasan. Secara khusus, hadis d{a’i>f ia 

adalah hadis yang terputus sanadnya, atau di antara periwayatnya 

ada yang cacat, atau matan-nya bertentangan dengan dalil yang 

tingkatannya lebih tinggi, tujuan pokok ajaran Islam, akal sehat, 



Hadis Da’if dan Mawdu’ | 229 

 

fakta sejarah yang telah tegas, atau redaksinya tidak 

menggambarkan sabda kenabian. Dari sisi diterima atau tidaknya 

sebagai hujjah agama, hadis d{a’i>f adalah hadis mardu>d, yaitu 

hadis yang ditolak atau tidak memadai sebagai dalil agama. Dari 

definisi tersebut dapat dipahami bahwa adanya hadits d{a’i>f, 

disebabkan oleh dua alas an, yaitu terputusnya sanad, dan 

terdapatnya cacat pada diri periwayat dan/atau pada matannya. 

 

2. Macam-macam Hadis D{a’i>f 

Berdasarkan faktor penyebabnya, hadis d{a’i>f terbagi 

menjadi tiga macam, yaitu hadis d{a’i>f sebab terputusnya sanad, 

d{a’i>f sebab cacat pada periwayat, dan d{a’i>f sebab cacat pada 

matan.  

a. Hadis D{a’i>f sebab terputusnya sanad 

Hadis d{a’i>f yang disebabkan karena terputus 

sanadnya terdiri atas hadis mu’allaq, mursal, h mu’d{al, 

munqat{i’, dan mudallas.  

(1) Hadis Mu’allaq 

 Secara bahasa, kata mu’allaq adalah bentuk 

isim maf’u>l dari kata ‘allaqa-yu’alliqu, yang berarti 

menggantungkan sesuatu pada sesuatu yang lain. 

Menurut istilah ilmu hadis, hadis mu’allaq adalah 

hadis yang sanadnya dihapus dari awal sanad 

seorang periwayat atau lebih secara berturut turut.1 

                                                           
1Mahmu>d al-T{ahha>n, Taysir Must{alah al-Hadi>th (Kuwait: al-Haramain, 

tth.), 65  
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Bentuk-bentuk hadits mu’allaq bisa bermacam-

macam, antara lain seorang mukharrij, (ulama ahli 

hadis yang mempopulerkan hadis dalam buku 

himpunan hadis karangannya) yang langsung 

berkata, “Rasulullah saw. bersabda” atau seorang 

mukharrij menghapus seluruh sanadnya, kecuali 

sanad generasi sahabat, atau generasi sahabat dan 

tabi’in.  

Hukum asal hadis mù’allaq adalah d{a’i>f kerana 

tidak memenuhi syarat hadis sahih dan hasan. 

Dalam hal ini adalah dihapusnya satu orang perawi 

atau lebih dari sanadnya sementara keadaan perawi 

yang dihapuskan tersebut tidak diketahui. 

Terkecuali hadis mu’allaq dalam kitab S{ahi>h al-

Bukha>ri> tidak semuanya berderajat d{a’i>f. 

Sebagaimana dimaklumi bahwa dalam S{ahi>h al-

Bukha>ri> juga terkandung hadis-hadis mu’̀allaq, 

namun keberadaannya hanyalah at{raf (kutipan 

ulang), bukan hadi>th al-ba>b, atau yang dikutip untuk 

dalil utama dalam suatu bab pembahasan karena 

hadis mu’allaq tersebut telah termaktub di halaman 

lain atau pada bab lain yang telah dikutip secara 

lengkap atau muttas{il.  

 

(2) Hadis Mursal 

Secara bahasa, kata mursal adalah isim maf’u>l 

dari arsala-yursilu, yang berarti at{laqa, yaitu 

melepaskan atau membebaskan. Dalam hal ini, 
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melepaskan isna>d dan tidak menghubungkannya 

dengan seorang perawi yang dikenal. Menurut 

istilah ilmu hadis hadis, hadis mursal adalah hadis 

yang gugur di akhir sanadnya seorang perawi 

sesudah generasi tabi’in.2 Atau, hadis yang 

disandarkan oleh seorang ta>bi’i> langsung kepada 

Rasulullah tanpa melewati generasi sahabat Nabi 

baik yang melakukannya itu ta>bi’i> senior atau ta>bi’i> 

yunior. Misalnya, seorang ta>bi’i> senior atau ta>bi’i> 

yunior mengatakan bahwa Rasullullah berkata 

demikian dan sebagainya. Padahal, ta>bi’i>n adalah 

generasi yang tidak bertemu dengan Rasulullah. 

Dalam hal ini tabi’in tersebut tidak menyebutkan 

generasi sahabat Nabi dari transmisi hadis, padahal 

dalam konteks periwayatan, generasi sahabat adalah 

generasi perantara antara mereka dengan Rasulullah. 

Hadis mursal berkualitas d{a’i>f karena hilangnya 

salah satu syarat ke-sahihan hadit, yaitu 

persambungan sanad dan karena tidak 

teridentifikasinya keadaan perawi yang telah 

dihilangkan tersebut. 

Kehujjahan hadis mursal ta>bi’i>> diperselisihkan 

di kalangan para ulama hadis, di antaranya: 

Pertama, boleh berhujjah dengan hadis mursal. Ini 

adalah pendapat para fuqaha’ di antaranya Abu> 

Hani>fah, Ma>lik ibn Anas, Ahmad ibn Hanbal, dan 

                                                           
2Ibid., 70 
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sekelompok ulama lainnya. Kedua, tidak boleh 

secara mutlak. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 

ahli hadis, ahli Fikih, dan ulama Usul Fikih 

termasuk al-Sha>fi’i>. Muslim ibn al-Hajja>j 

menegaskan bahwa hadis mursal tidak memadai 

sebagai hujjah agama. Ketiga, pendapat yang 

mengatakan bahwa hadis mursal dapat diterima 

dengan syarat, yaitu memiliki banyak jalur 

periwayatan, isinya sudah menjadi praktik sebagian 

sahabat Nabi, tidak menyalahi ketetapan para ulama 

terpercaya, dan ulama banyak yang berfatwa dengan 

kandungan hadis tersebut.3 

Sedangkan mursal s{ahabi> adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh seorang sahabat tentang 

perkataan atau perbuatan Rasulullah, sementara 

sahabat yang bersangkutan saat itu masih kecil, atau 

karena terlambat masuk Islam, atau karena sedang 

tidak ada di tempat. Di antara mereka adalah ‘Abd 

Alla>h ibn ‘Abba>s, yang usianya masih 2 tahun, saat 

Rasulullah hijrah ke Madinah. Ibn ‘Abba>s 

meriwayatkan peristiwa-peristiwa yang ia tidak 

melihatnya sendiri seperti peristiwa-peristiwa 

dakwah Islam fase Mekah. Juga ‘Aisyah binti Abu> 

Bakar, yang lahir pada tahun ke-5 kenabian, 

menceritakan turunnya ayat yang pertama kali, 

                                                           
3Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa Must{alahuh 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 2009), 222. 
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yaitu yang terjadi pada tahun ke-1 kenabian. 

Demikian pula Abu> Hurayrah yang masuk Islam 

pada tahun 6 Hijriyah, setelah selesainya perang 

Khaibar, ia meriwayatkan peristiwa-peristiwa dalam 

dakwah Nabi fase Mekah.  

Status hadis mursal s{ahabi> menurut jumhur 

ulama adalah bersambung (muttas{il). Jika ia sahih 

tentu bisa dijadikan hujjah agama. Demikian pula 

sebaliknya. Kebersambungannya berdasarkan 

keyakinan bahwa sahabat yunior pasti 

meriwayatkan dari sahabat senior. Jarang seorang 

sahabat meriwayatkan hadis yang bersumber dari 

tabi’in dan seandainya terjadi, tentu ia akan 

menjelaskannya. 

 

(3) Hadis Mu’d{al 

Secara bahasa, kata mu’d{al adalah isim maf’u>l 

dari kata a‘d{ala-yu’d{ilu dari wazan af’ala-yuf’ilu 

yang berarti menjadikan sesuatu problematis atau 

misterius. Sedangkan menurut istilah, hadis mu’d{al 

adalah hadis yang gugur dari sanadnya dua orang 

perawi atau lebih secara berturut-turut.4 Mu’d{al juga 

bermakna adanya fakta, di mana antara seorang 

mursil (orang yang menggugurkan sanad) atau 

mus{annaif (ulama yang mengutip sabda Nabi) 

                                                           
4 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh Taqri>b an-Nawawi> 

(Madi>nah al-Munawwarah: Maktabah al-Ilmiyyah, 1959), 137 
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dengan Rasulullah terdapat lebih dari seorang yg 

dihilangkan.5  

 Status hadis mu’d{al adalah d{a’i>f, bahkan 

keadaannya lebih buruk dari pada hadis mursal dan 

hadis munqat{i’, mengingat perawi yang gugur di 

dalam sanadnya lebih banyak. Hadis mu’d{al 

sebagian bentuknya sama dengan hadis mu’allaq, 

yakni apabila yang gugur itu dua orang perawinya 

atau lebih dari pangkal sanadnya, maka dalam hal 

ini disebut mu’d{al dan mu’allaq sekaigus. Apabila 

yang yang gugur dua orang perawi secara berturut-

turut di tengah-tengah sanadnya, maka disebut 

mu’d{al saja. 

 

(4) Hadis Munqat{i’ 

Secara lughawi kata munqat{i’ merupakan isim 

fa>’il dari kata inqat{a’a – yanqat{i’u yang berarti 

terputus lawan dari kata ittis{al yang berarti 

tersambung. Kata inqata’a juga berarti berhenti, 

kering, patah, pecah, dan putus. Menurut istilah, 

hadis munqat{i’ adalah hadis yang tidak bersambung 

sanadnya di bagian manapun putusnya sanad 

tersebut.6 Dengan pengertian ini termasuk ke dalam 

                                                           
5 Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th, 224 
6 Idri, Problematika Autentisitas Hadis Nabi dari Klasik hingga 

Kontemporer (Jakarta: Prenada Media Group, 2000), 51 
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jenis hadits munqat{i’ ini adalah hadis mursal, 

mu’allaq, dan mu’d{al.  

Namun Ibn Hajar al-Asqala>ni> menggunakan 

istilah munqat{i’ hanya pada hadis yang terputus 

sanadnya selain yang terjadi pada hadis mursal, 

mu’alaq, dan mu’d{al. Dengan demikian, istilah 

munqat{i’ ada yang umum, yaitu meliputi setiap 

hadis yang teputus sanadnya dan ada juga yang 

khusus, yaitu hadis yang terputus sanadnya yang 

sifat putusnya tidak di awal, tidak di akhir, dan 

tidak pada dua orang perawi secara berturut-turut. 

Para ulama hadis sepakat menyatakan hukum hadis 

munqat{i’ adalah d{a’i>f, karena tidak diketahui jati 

diri perawi yang dihilangkan.  

 

(5) Hadis Mudallas 

  Secara bahasa, kata mudallas adalah isim 

maf’u>l dari kata dallasa-yudallisu -tadli>s yang 

artinya menyembunyikan cacat barang yang dijual 

dari si pembeli. Dari kata dasar al-dals yang 

mengandung arti gelap atau berbaur dengan 

kegelapan. Sedangkan menurut ilmu hadis, tadli>s 

adalah menyembunyikan cacat dalam sanad hadis 

dan menampakkan pada lahirnya seperti tanpa cacat. 

 Periwayatan hadis mudallas (tadli>s) terbagi 

menjadi dua. Pertama, tadlis al-isna>d yaitu seorang 

perawi meriwayatkan hadis dari seorang guru yang 
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pernah mengajarkan beberapa hadis kepadanya, 

namun hadis yang di-tadli>s-nya itu tidak diperoleh 

dari guru tersebut, tetapi dari guru lain yang 

kemudian guru itu disembunyikannya. Perawi itu 

kemudian meriwayatkan hadis dengan menisbatkan 

pada gurunya yang pertama dengan lafal yang 

mengandung pengertian seolah-olah dia mendengar 

darinya sehingga orang lain meyakini bahwa dia 

mendengar dari gurunya yang pertama. Kedua, 

tadli>s al-shuyu>kh, yaitu seorang perawi memberi 

nama, gelar, nisbah atau sifat kepada gurunya 

dengan sesuatu nama atau gelar yang tidak dikenal 

dengan tujuan agar orang lain tidak 

mengidentifikasinya.7 Tadli>s al-isna>d dipandang 

cela oleh ulama hadis, bahkan di antara mereka ada 

yang menyamakan perbuatan tadli>s itu dengan 

pemalsuan hadis. Adapun tadli>s al-shuyu>kh, 

hukumnya lebih ringan dari yang pertama karena 

tidak ada perawi yang digugurkan. Namun 

demikian, perbuatan tersebut tetap tercela karena 

bisa mengacaukan pemahaman orang yang 

mendengar terhadap perawi hadis dimaksud. 

 Sedangkan berkenaan dengan status hadisnya 

terdapat tiga pendapat ulama. Pertama, perawi yang 

diketahui pernah melakukan tadli>s walaupun hanya 

sekali, maka dia dinilai majru>h (cacat moral) dan 

                                                           
7 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 148 
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karena itu hadisnya ditolak. Kedua, bagi mereka 

yang menerima kehujjahan hadis mursal, maka 

mereka juga menerima kehujjahan hadis mudallas 

sebab dalam pandangan mereka tadli>s sama dengan 

irsa>l. Termasuk dalam kelompok ini adalah ulama 

Zaydiyyah. Ketiga, apabila perawi yang pernah 

melakukan tadli>s tersebut adalah tadli>s terhadap 

sanad, dengan menggugurkan perawi yang d{a’i>f 

secara sengaja, dan ia mengetahui kelemahan perawi 

yang digugurkan itu, maka perawi yang melakukan 

tadli>s tersebut majru>h (cacat) karena sengaja 

berdusta dan oleh karena itu hadisnya ditolak.8  

 

b. Hadis D{a’i>f sebab Cacat pada Perawi 

 Yang dimaksudkan dengan cacat pada perawi adalah 

terdapatnya kekurangan atau cacat (jarh) pada diri perawi 

tersebut baik dari segi kapasitas moralnya seperti rendah 

ketaaatannya kepada ajaran agama atau dari segi 

kapasitas intelektual seperti rendah ketajaman hafalan 

dan ketelitiannya. Dengan demikian, penyebab terjadinya 

cacat pada perawi ada dua. Pertama, cacat yang 

berhubungan dengan keadilan seorang perawi di 

antaranya adalah al-ka>dzib (dusta), muttaham bi al-

ka>dzib (dituduh dusta), fa>siq (tidak taat menjalankan 

ajaran agama), dan pengikut paham bid’ah. Kedua, cacat 

yang berhubungan dengan ingatan atau hafalan perawi di 

                                                           
8Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th, 342  
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antaranya adalah: fahsh al-ghalat{ (kesalahan fatal), su’ al-

hifz{ (buruk hafalannya), al-ghaflah (lalai), kathrah al-

awham (banyak prasangka ), dan mukha>lafah al-thiqah 

(menyalahi perawi yang thiqah).9  

 Adapun macam-macam hadis d{a’i>f berdasarkan 

cacat pada diri perawi adalah hadis matru>k, munkar, 

mu’allal, mudraj, maqlu>b, mud{t{arib, mus{ahhaf, dan 

sha>dz.  

 

(1) Hadis Matru>k 

 Secara bahasa, kata matru>k bermakna tertinggal 

merupakan bentuk ism maf’u>l dari kata kerja taraka-

yatruk. Orang Arab menamakan cangkang telur yang 

tinggalkan bayi itik sebagai at-ta>rikah yang artinya 

sesuatu yang tertinggal, dibuang dan tidak ada 

gunanya. Menurut istilah, hadis matru>k adalah hadis 

yang pada sanadnya terdapat perawi yang 

mempunyai cacat muttaham bi al-ka>dzib (tertuduh 

dusta). Cacat ini peringkat kedua terburuk setelah al-

ka>dzib (pendusta). Pada umumnya seorang perawi 

yang tertuduh dusta adalah orang yang dikenal gemar 

berbohong dalam pembicaraanya sehari-hari. 

Meskipun kegemarannya berbuat dusta tersebut di 

luar periwayatan hadis, menurut sebagian ahli hadis 

tetap ditolak periwayatannya dikarenakan orang yang 

gemar bedusta di luar periwayatan hadis, ada 

                                                           
9 Mahmu>d al-T{ahha>n, Taysir Must{alah, 87-88 
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kemungkinan ia berbuat dusta didalam periwayatan 

hadis.10 

 Hadis matru>k termasuk hadis d{a’i>f yang paling 

buruk sesudah hadis mawd{u>’. Ibn Hajar menyatakan 

bahwa hadits d{a’i>f yang paling buruk adalah hadis 

mawd{u>’, dan setelah itu adalah hadis matru>k, 

berikutnya adalah hadis munkar, mu’allal, mudraj, 

maqlu>b, dan mud{t{arib.  

 

(2) Hadis Munkar 

Secara bahasa, kata munkar merupakan bentuk 

isim maf’u>l dari kata ankara-yunkiru- inka>r, yang 

berarti diingkari atau tidak diakui, lawan dari kata al-

iqra>r yang bermakna dikukuhkan atau diakui. 

Menurut istilah ilmu hadis, hadis munkar adalah 

hadis yang perawinya memiliki cacat dalam bentuk 

kefasikan atau kadar kekeliruan yang fatal dalam 

meriwayatkan hadis. Para ulama hadis 

mendefinisikan hadis munkar sebagai hadis yang 

pada sanadnya terdapat seorang perawi yang sering 

kali lalai dan kefasikannya terlihat nyata. Ada juga 

yang mendefinisakan sebagai hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi d{a’i>f di mana hadis 

                                                           
10 Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th, 230 
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tersebut berlawanan dengan yang diriwayatkan oleh 

perawi yang thiqah.11 

 Persamaan antara hadis munkar dan 

hadits sha>dz adalah terletak pada adanya 

pertentangan (al-mukha>lafah) dengan riwayat perawi 

lain yang thiqah (terpercaya). Perbedaannya, pada 

hadis sha>dz pertentangan itu adalah antara riwayat 

seorang perawi yang maqbu>l dengan riwayat lain 

yang lebih tinggi tingkat ke-maqbu>l-annya. 

Sementara pada hadis munkar, petentangan terjadi 

antara riwayat perawi d{a’i>f dengan riwayat perawi 

yang maqbu>l. 

 

(3) Hadis Mu’allal 

Secara bahasa, ‘illah artinya penyakit sehingga 

mu’allal adalah sesuatu yang berpenyakit, penyakit 

yang samar dan tersembunyi yang tidak tampak pada 

zahirnya. Para ulama hadis mendifinisikan hadis 

mu’allal sebagai hadis yang secara lahirnya tampak 

tidak cacat namun apabila diteliti secara cermat 

maka padanya terdapat ‘illat atau cacat yang 

merusak kesahihan hadits tersebut.12 

                                                           
11 Mahmu>d al-T{ahha>n, Taysir Must{alah, 94-95 
12 Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th, 343 
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Yang dimaksud dengan ‘illat di sini adalah sebab 

terselubung dan tersembunyi yang merusak 

kehahihan hadis. Jadi, ada dua unsur dalam hadis 

mu’allal, yaitu, al-ghumu>z{ wa al-khafa>’ (sifat 

terselubung dan tersembunyi) dan al-qa>dih fi s{ihhah 

al-hadi>th (merusak kesahihan hadis). Hadits mu’allal 

juga bisa terdapat pada kelompok hadis d{a’i>f 

pembagian pertama yaitu yang ditinjau dari segi 

terputusnya sanad. 

Ringkasnya, hadits mu’allal itu tampaknya tidak 

bercacat tetapi setelah diselidiki terdapat ‘illat. ‘Illat 

itu kadang kadang terdapat pada sanad dan kadang 

kadang terdapat pada matan. ‘Illat yang terdapat 

pada sanad adakalanya yang mencacat sanad dan 

matan dan ada pula yang hanya mencacatkan sanad 

saja sedang matannya sahih.  

 

(4) Hadis Mudraj 

 Kata al-idra>j berarti memasukkan sesuatu dan 

menggabungkannya sehingga hadis mudraj 

didefinisikan sebagai hadis yang padanya terdapat 

tambahan atau sisipan yang bukan bagian dari hadis 

tersebut. Para ulama hadis membagi hadis mudraj 

menjadi dua macam yaitu mudraj al-isna>d dan mudraj 

al-matn. 

 Mudraj al-isna>d adalah hadis yang pada 

sanadnya terdapat sisipan yang berupa seorang 
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perawi sedang menyampaikan satu rangkaian sanad, 

kemudian tiba-tiba saja terjadi satu peristiwa yang 

menyebabkan perawinya mengucapkan kalimat-

kalimat dari dirinya sendiri. Sebagian pendengarnya 

menduga bahwa kalimat-kalimat itu merupakan 

bagian dari sanad yang dibacakan oleh si perawi tadi. 

Sedangkan mudraj al-matn adalah sesuatu yang 

dimasukkan ke dalam matan hadis padahal bukan 

bagian dari matan hadis tersebut tanpa ada 

pemisahan antara matan hadis dengan sesuatu yang 

dimasukkan. Demikian pula, memasukkan perkataan 

para perawi ke dalam matan hadis sehingga 

pendengarnya menduga bahwa perkataan tersebut 

merupakan bagian dari sabda Rasulullah saw.13  

Faktor-faktor yang mendorong terjadinya idra>j 

bermacam-macam, yaitu: (1) untuk menjelaskan 

hukum syara’ yang terkandung di dalam hadis, (2) 

merumuskan hukum syara’ dari hadis sebelum 

sempurna penyampaian redaksi hadis, dan (3) 

menjelaskn lafal asing yang terdapat di dalam matan 

hadis. 14 Terjadinya sisipan dalam hadis, baik pada 

sanad maupun matan, biasa tanpa kesengajaan. Jika 

dilakukan secara sengaja, maka hadis yang 

bersangkutan berkualitas palsu.  

                                                           
13 Ibid., 371. 
14 Ibid., 105 



Hadis Da’if dan Mawdu’ | 243 

 

Untuk mengetahui ada tidaknya idra>j dalam 

suatu hadis atau tidak, dapat diketahui melaui hal-hal 

berikut: (1) dijumpai matan hadis yang sama pada 

jalur periwayatan yang lain yang memisahkan antara 

matan hadits yang sebenarnya dengan perkataan 

sisipan, (2) dinyatakan oleh ulama yang telah 

melakukan penelitian mendalam terhadap hadits 

dimaksud, (3) pengakuan oleh perawi yang 

melakukan idraj itu sendiri, dan (4) mustahilnya 

Rasulullah membuat pernyataan sebagaimana kata-

kata sisipan tersebut.15  

 

(5) Hadis Maqlu>b 

Hadis maqlu>b adalah hadis yang didalamya 

terdapat pembalikan atau penggantian suatu lafal 

dengan lafal yang lain pada sanad hadis atau pada 

matannya dengan cara mengawalkan atau 

mengakhirkan. Hadis maqlu>b terbagi menjadi dua 

yaitu maqlu>b sanad dan maqlu>b matan. 

Maqlub sanad adalah penggantian yang terjadi 

pada sanad hadits. Bentuknya bisa dengan membalik 

nama perawi menjadi nama ayahnya, atau sebaliknya. 

Bisa juga dengan mengganti nama seorang perawi 

dengan perawi lain yang berada pada thabaqqat yang 

sama. 

                                                           
15 Ibid. 
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Maqlub matan, yaitu penggantian yang terjadi 

pada matan hadits. Bentuknya adalah dengan 

mendulukan sebagian dari matan hadits tersebut atas 

sebagian yang lain,. 

 Hukum hadits maqlub adalah dha’if dan 

karenanya tidak dapat dijadikan sebagai dalil beramal 

dan merumuskan hukum. Apabila pelaku melakukan 

dengan sengaja, maka hukumnya haram dan 

perbuatannya itu sama dengan pembuatan hadits 

palsu. Jika dilakukan karena kelalaiannya, maka 

riwayatnya tidak diterima dan perawinya 

dikategorikan sebagai perawi cacat (majruh).  

 

(6)  Hadis Mud{t{arib 

 Kata mud{t{arib berasal dari kata al-id{t{irab, yang 

berarti goncang atau rusaknya susunan dan 

keteraturan sesuatu. Dalam istilah ilmu hadis, hadis 

mud{t{arib adalah hadis yang diriwayatkan dalam 

beberapa bentuk periwayatan yang saling berlawanan 

yang semuanya sama-sama kuat.  

 Suatu hadis dapat dikatakan mud{t{arib apabila 

terpenuhi dua syarat. Pertama, terjadinya perbedaan 

riwayat tentang suatu hadis yang tidak bisa 

dikompromikan. Kedua, masing-masing riwayat 

mempunyai kekuatan yang sama sehingga tidak 
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mungkin dilakukan langkah tarjih di antara dua 

riwayat tersebut. 16 

Hadis mud{t{arib dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

mud{t{arib al-sanad dan mud{t{arib al-matn. Jika 

perbedaan periwayatan yang beragam dan tidak dapat 

dikompromikan terjadi pada sanad, maka disebut 

mud{t{arib al-sanad dan jika terjadi p[ada matan 

dinamakan mud{t{arib al-matn. Al-id{t{irab bisa terjadi 

dari seorang perawi yaitu saat ia meriwayatkan suatu 

hadis melewati beberapa jalur periwayatan yang 

saling bertentangan. Bisa juga terjadi dari sejumlah 

perawi yaitu adanya sejumlah perawi meriwayatkan 

hadis yang sama namun bentuk periwayatannya 

berbeda-beda dan saling berlawanan. 

Kualitas hadis mud{t{arib adalah d{a’i>f. 

Terdapatnya perbedaan dan pertentangan pada 

bentuk-bentuk periwayatannya merupakan indikasi 

bahwa perawinya tidak d{a>bit. Sementara ke- d{a>bit -

an periwayat merupakan salah satu syarat dari hadis 

sahih dan hasan.17 

 

                                                           
16 Ibid., 345 
17 Ibid. 
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(7) Hadis Mus{ahhaf 

 Secara bahasa kata al-tas{hi>f mengandung arti 

kesalahan pada catatan atau salah baca atas suatu 

catatan. Sedangkan menurut istilah, al-tas{hi>f adalah 

praktik mengubah kata atau kalimat yang terdapat 

pada hadis sehingga menyalahi kata atau kalimat 

yang diriwayatkan oleh para perawi yang thiqah baik 

secara lafal maupun maknanya. Kata ini juga 

memiliki pengertian adanya perubahan satu huruf 

atau lebih dengan cara merubah titik.18  

 Hadis mus{ah{h{af dilihat dari tempat terjadinya 

terbagi menjdi dua. Pertama, tas{hi>f pada sanad di 

mana perubahannya terjadi pada pada sanad hadis. 

Kedua, tas{hi>f pada matan di mana perubahannya 

terjadi pada matan hadis. Sedangkan dilihat dari segi 

sumbernya, tas{hi>f dibagi menjadi dua juga. Pertama 

tas{hi>f bas{ar, yaitu keraguan yang terjadi pada 

penglihatan si pembaca (perawi) terhadap tulisan 

karena huruf-hurufnya tidak ada titiknya. Kedua, 

tas{hi>f al-sama’ yaitu perubahan yang terjadi karena 

rusaknya pendengaran perawi, sehingga terjadi 

keraguan terhadap sebagian kata-kata yang 

mempunyai wazan s{arf. 

Ibn Hajar al-Asqala>ni> membagi tas{hi>f ini menjadi 

dua. Pertama, al-mus{ah{h{af, yaitu perubahan yang 

terjadi pada hadis yang berkaitan dengan titik-titik 

                                                           
18Ibid., 374 
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pada hurufnya, sedangkan bentuk tulisannya tetap. 

Kedua, al-muh{arraf, yaitu perubahan pada hadis yang 

berkaitan dengan tanda baca (syakal) huruf-hurufnya, 

sedangkan bentuk tulisannya tetap.19 

 Penyebab terjadinya hadis mus{ah{h{af atau 

muh{arraf adalah karena praktik mengambil hadits 

semata-mata dari kitab-kitab atau lembaran-

lembaran yang ada. Tidak mendengarkannya secara 

langsung dari seorang syaikh (guru hadis).  

 

(8) Hadis Sha>dz 

 Secara bahasa kata sha>dz adalah isim fa>’il dari 

kata shadzdza-yashudzdzu yang memiliki makna 

menyendiri dari orang kebanyakan. Secara istilah, 

hadis sha>dz adalah hadis yang diriwayatkan oleh 

perawi yang thiqah namun bertentangan dengan 

riwayat perawi yang lebih thiqah atau lebih unggul 

kualitasnya. Dengan demikian, hadis sha>dz adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang maqbu>l, 

dalam hal ini adalah perawi yang ‘a>dil dan d{a>bit, 

namun bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan 

oleh perawi lain yang lebih baik tingkat keadilan dan 

ke-d{a>bit-annya. Hadis yang berlawanan dengan hadis 

sha>dz tersebut dinamakan hadis mahfuz{.20 Secara 

kualitas, hadis sha>dz termasuk hadis yang tertolak 

                                                           
19 Ibid. 
20 Ibid., 345 
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(mardu>d) yang tidak dapat dijadikan sebagai dalil 

agama karena d{a>’if. Sebaliknya, hadis mahfuz{ 

termasuk hadis yang maqbu>l yang dapat dijadikan 

sebagai dalil agama Islam. 

 

c. Hadis D{a’i>f Sebab Cacat pada Matan 

Suatu hadis dapat diterima tidak hanya dilihat dari 

segi kesahihan sanadnya, tetapi juga dari segi kesahihan 

matannya. Secara umum, para ulama hadis 

mengemukakan kriteria kesahihan matan hadis, yaitu: (1) 

tidak janggal ungkapan redaksinyanya, (2) tidak 

menyalahi akal sehat, (3) tidak menyimpang dari kaidah 

umum tentang hukum dan akhlak, (4) tidak bertentangan 

dengan akal sehubungan dengan pokok akidah, (5) tidak 

bertentangan dengan sunnatullah, (6) tidak menyalahi al-

Qur’an dan sunnah yang telah tegas dan jelas hukumnya, 

(7) tidak bertentangan dengan fakta sejarah yang telah 

tegas, (8) tidak mengarah pada doktrin madzhab yang 

dianut perawi yang fanatis pada madzhabnya, (9) tidak 

menggambarkan kesaksian orang banyak, padahal 

riwayat itu hanya disampaikan seorang perawi saja, (10) 

tidak menonjolkan kepentingan pribadi, dan (11) tidak 

membesar-besarkan pahala perbuatan remeh, dan tidak 

mengandung ancaman berat atas dosa kecil.21 

                                                           
21 S{alah al-Di>n al-Idlibi>, Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-

Muhaddithi>n (Beiru>t: Da>r al-Aflaq al-Jadi>dah, 1993), 237. Must{afa> al-
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Dalam hal ini, M. Syuhudi Ismail mengingatkan 

bahwa matan hadis yang tidak memenuhi salah satu butir 

dari barometer tersebut tidak bisa secara serta merta 

dikatakan sebagai hadis d{a’i>f dan palsu, karena 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Pertama, 

dalam menilai isi teks hadis banyak kalangan bertumpu 

pada pemaknaan literal yang tentu saja cara ini bukan 

representasi sepenuhnya dari teks sehingga jika misalnya 

makna literalnya bertentangan dengan ayat al-Qur’an, 

hadis sahih lain dan barometer lainnya, maka dengan 

serta merta dinyatakan sebagai hadis yang tidak otentik. 

Padahal pemaknaan literal tidak sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh makna yang tercakup di 

dalamnya. Kedua, penilaian ada atau tidaknya 

kontradiksi antar teks bersifat subjektif dan bergantung 

pada kapasitas keilmuan, wawasan, serta latar belakang 

yang membentuk tradisi keilmuan seorang ulama. Hasil 

penilaian yang subyektif semestinya tidak dapat 

digunakan untuk menggugurkan otentisitas hadis yang 

dari sudut pandang kritik sanad terbukti sahih.  

Ketiga, pengujian rasionalitas kandungan makna 

hadis bisa menyeret kepada pemahaman yang tidak tepat 

karena tolok ukurnya bersifat nisbi. Tidak rasional 

menurut masyarakat pada kurun tertentu, belum tentu 

                                                                                                                      
Siba>’i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi Tashri>’ al-Isla>mi> (Mesir: Da>r al-

Qawmiyyah, 1966), 96-100, dan S{ubhi> S{a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa 
Must{alahuh (Beiru>t: Da>r ‘ilm li al-Mala>yin, 1977), 264-266 
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tidak rasional menurut masyarakat pada kurun yang 

lainnya. Keempat, kritik matan hadis memiliki 

kecenderungan kuat melawan norma-norma objektif 

ilmiah karena didasarkan pada pandangan teologis 

tertentu yang sebelumnya telah membentuk kerangka 

berpikir seseorang. Dengan begitu ia akan menolak setiap 

hadis yang dirasa tidak sesuai dengan arus utama 

pemikiran zaman. Jika menerimapun ia akan memaksa 

makna matan hadis tersebut masuk ke dalam kerangka 

teologisnya. Dengan kata lain, penelitian semacam itu 

lebih merupakan sikap apologis dari pada sebagai 

penelitian ilmiah. Sebagai contoh, adalah penolakan pada 

hadis-hadis antropomorfistis, yaitu hadis yang 

mengilustrasikan Tuhan berbuat seperti perbuatan 

manusia.22  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa hadis 

sahih yang matannya dianggap problematis sebenarnya 

tidak terletak pada substansi matan itu sendiri, tetapi 

bisa terjadi karena pemahaman subjektif seorang ahli, 

lebih-lebih jika yang dikedepankan adalah pemaknaan 

literal dengan pendekatan rasional. Barometer yang 

diformulasikan oleh sementara ahli hadis untuk 

mengukur tingkat kesahihan muatan informasi matan 

hadis sangat bergantung pada tingkat pemahaman 

seseorang. Berbeda dengan fakta dalam sanad atau mata 

                                                           
22 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarata: 

Bulan Bintang, 1992), 129 
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rantai periwayatan yang relatif lebih terhindar dari 

subyektifitas peneliti, karena perdebatannya berkisar 

pada soal fakta-fakta yang disajikan, bukan pada 

interpretasi atas fakta-fakta. Sehingga bisa dimaklumi 

adanya ahli hadis yang berpendapat bahwa kaidah kritik 

matan tidak bisa dijadikan sebagai metode untuk 

menentukan otentisitas hadis. 

 

B. Kehujjahan Hadis D{a’i>f 

Para ulama membagi tingkatan hadis d{a’i>f menjadi dua, 

yaitu d{a’i>f berat dan d{a’i>f ringan. Berekaan dengan hadis yang 

d{a’i>f berat tidak ada perbedaan di antara ulama tentang 

penolakannya. Adapaun hadis yang d{a’i>f ringan, ada yang 

berpendapat bisa dijadikan hujjah untuk hal-hal tertentu, yaitu 

fad{a>il al-a’ma>l (keutamaan amal-amal), qas{ah (hadis yang berisi 

tentang kisah-kisah termasuk kisah-kisah peperangan), zuhud 

(hadis yang mengandung anjuran untuk membenci kehidupan 

dunia), targhi>b (hadis-hadis yang mengandung dorongan agar 

orang melakukan sesuatu amal), tarhi>b (hadis-hadis yang bersifat 

mengancam manusia mengerjakan sesuatu perbuatan), ganjaran 

atau pahala (hadis-hadis menjamin ganjaran akan sesuatu amal), 

akhlak (hadis-hadis tentang kemuliaan akhlak atau sopan santun), 

dan dzikir-dzikir (hadis-hadis tentang anjuran dzikir dengan 

bacaan tertentu).23 

                                                           
23 A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, (Bandung: Penerbit 

Diponegoro, 2007), 221. 
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Menurut Ibn Hajar al-Asqala>ni>, syarat kebolehan beramal 

dengan hadis d{a’i>f adalah: (1) hadis itu tidak sangat lemah. 

Maksudnya, tidak boleh ada perawi pendusta, tertuduh berdusta 

atau hal-hal lain yang memberatkan jarh-nya. (2) Tidak boleh 

menjadikan hadis d{a’i>f sebagai dalil pokok atau dalil primer. 

Posisinya harus sebagai dalil sekunder, yang berada di bawah 

dalil primer yang sahih. (3) Tidak boleh hadis tersebut 

dimasyhurkan karena ada kekuatiran orang banyak akan 

menyandarkan kepada Nabi Muhammad saw, sesuatu yang tidak 

pasti dari beliau. 

Namun demikian, ada juga ulama ahli hadis berpendapat 

bahwa hadis d{a’i>f tidak boleh dipakai secara mutlak, baik hal itu 

dalam masalah hukum-hukum maupun fad{a’il a’ma>l dengan 

alasan: Pertama, hadis d{a’i>f hanyalah mendatangkan sangkaan 

yang lemah. Sementara itu orang tidak boleh mengamalkan 

sesuatu dengan persangkaan. Sebagaimana firman Allah dalam 

surat Yu>nus [10]: 36 “Sesungguhnya sangka-sangka itu sedikit 

pun tidak bisa mengalahkan kebenaran.” Kedua, pendapat Ahmad 

ibn Hanbal yang mengatakan, “Apabila kami meriwayatkan 

masalah yang halal dan haram, kami sangat ketat (harus hadis 

sahih), tetapi apabila kami meriwayatkan masalah fad{a>-il a’ma>l, 

al-targhi>b wat al-tarhi>b, kami longgar (tasa>hul).” Ahmad 

Muhammad Sha>kir menjelaskan maksud perkataan Imam Ahmad 

tersebut. Maksud longgar atau tasa>hul di sini ialah menggunakan 

hadis-hadis hasan yang tidak sampai kepada derajat sahih untuk 

masalah fad{a>-il a’ma>l karena pada masa itu istilah hadis hasan 

belum terkenal. Kebanyakan ulama pada saat itu membagi 
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derajat hadis hanya kepada sahih atau d{a’i>f sehingga yang 

dimaksud d{a’i>f dalam hal ini sejatinya adalah hadis hasan.24 

Sedangkan menurut A. Qadir Hasan, sikap yang paling 

selamat ialah menolak semua macam hadis lemah apabila ia 

bersendiri atau tidak ada keterangan lain yang menguatkannya 

dengan alas an karena hadis yang sangat lemah itu sudah terang 

tidak dapat dianggap sebagai sabda Rasulullah dan hadis yang 

tingkat kelemahannya ringan itu masih meragu ragukan, apakah 

ia sabda Nabi ataukah bukan. Hal yang masih meragu ragukan itu 

tidak dapat dijadikan sebagai ketentuan.25  

 

C. Hadis Mawd{u>’ (Hadis Palsu) 

1. Pengertian Hadis Mawd{u>’ 

Hadis mawd}u>’ adalah hadis dusta yang dibuat-buat dan 

dinisbahkan kepada Rasulullah.26 Secara bahasa, mawd}u>’ berarti 

sesuatu yang digugurkan (masqat}), yang ditinggalkan (matru>k), 

dan diada-adakan (muftara>). Menurut istilah, hadis mawd}u>’ 

adalah pernyataan yang dibuat seseorang kemudian dinisbahkan 

pada Nabi saw.27 Hadis mawd}u>’ dicipta oleh pendusta dan 

kemudian disandarkan pada Rasulullah untuk memperdayai.28 

                                                           
24 Ahmad Muhammad Sha>kir, al-Ba>’ith al-Hathi>th Sharh Ikhtis{a>r ‘Ulu>m 

al-Hadi>th (Riyad{: Maktabah Da> al-Turas, 1979), 87 
25 A. Qadir Hasan, Ilmu Mushthalah, 221 
26Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Must}alah, 89 
27Muhammad ibn Isma>’i>l al-S}an’a>ni>, Tawd}i>h al-Afka>r li Ma’a>ni> al-

Anz}a>r (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth.), II, 41 
28S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 192 
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Hadis mawd}u>’ dicipta dan dibuat-buat, kemudian dinisbahkan 

kepada Rasulullah saw. secara palsu dan dusta sengaja atau pun 

tidak.29 Dengan kata lain, hadis mawd}u>’ dibuat dan dinisbahkan 

pada Rasulullah dengan sengaja atau tidak, dengan tujuan buruk 

atau baik sekalipun. Sebagian ulama menilai hadis ini sebagai 

hadis d}a’i>f yang paling buruk, dan ulama lain tidak 

memasukkannya sebagai bagian dari hadis d}a’i>f, tetapi berdiri 

sendiri. Ulama sepakat bahwa dilarang mengamalkan dan 

meriwayatkan hadis palsu kecuali disertai penjelasan tentang 

kepalsuannya.30 

Ulama berbeda pendapat tentang sengaja atau tidaknya 

pembuatan hadis itu. ‘Umar ibn Hasan ‘Uthma>n Fallatah31 dan 

Mahmu>d Abu> Rayyah32 menyatakan bahwa hadis mawd{u>’ itu 

dibuat baik dengan sengaja ataupun tidak. Abu> Bakar ‘Abd al-

S{amad ‘Abid,33 dan Ibn Taymiyyah seperti dikutip ‘Umar ibn 

Hasan ‘Uthma>n Fallatah34 mengemukakan bahwa hadis mawd{u>’ 

adalah hadis yang dibuat dengan sengaja dan kalau tidak, bukan 

palsu. 

                                                           
29Mahmu>d Abu> Rayyah, Adwa’ ‘ala> al-Sunnah al-Muhammadiyah 

(Beiru>t: Mu’assasah al-‘Alam, 2001), 119 
30 Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Must}alah, 89 
31‘Umar ibn Hasan ‘Uthma>n Fallatah, al-Wad{’u fî al-Hadi>th (Beiru>t: 

Muassasah Manahil al-‘Irfa>n, 1981 M/1401 H.), I, 107 
32Mahmu>d Abu> Rayyah, Adwa’ ‘ala> al-Sunnah, 119 
33Abu> Bakar ‘Abd al-S{amad ‘Abid, al-Wad{’u wa al-Wad{d{a>’u>n fi> al-

Aha>di>th al-Nabawi> (Madi>nah: Da>r al-Fad{i>lah, 1971), 9 
34 ‘Umar ibn Hasan ‘Uthma>n Fallatah, al-Wad{’u, I, 108 
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Apakah hadis mawd{u>’ dapat disebut hadis atau tidak, juga 

terjadi perbedaan pendapat. Ibn Hajar al-Asqala>ni> (w. 852 

H./1449 M.) berpendapat bahwa hadis mawd{u>’ tidak dapat 

disebut sebagai hadis.35 Menurut kebanyakan ulama hadis seperti 

al-T{i>bi> (743 H./1342 M.),36 S{alah Muhammad ‘Uwayd{ah,37 dan 

al-Nawawi> (w. 676 H./1277 M.),38 hadis mawd{u>’ dapat disebut 

hadis, walaupun pada statusnya sebagai hadis dha’îf yang 

terburuk. Menurut Ahmad ‘Umar Ha>shim, hadis tidak disebut 

hadis secara mutlak tetapi berdasar anggapan dan kecenderungan 

pembuatnya, sedang hakekat dan asalnya bukan hadis. 39 

Ketiga pendapat di atas, yang terakhir adalah yang paling 

kuat dengan alasan: Pertama, para ulama hadis mendefinisikan 

hadis dengan segala yang dinisbahkan pada Nabi berupa 

perkataan, perbuatan, persetujuan, dan lainnya.40 Definisi ini 

menunjukkan segala perka-taan, perbuatan, persetujuan, dan lain-

lain yang dinisbahkan pada Nabi, yang benar-benar berasal 

darinya atau tidak, disebut hadis. Kedua, dalam beberapa definisi 

hadis mawd{u>’ dinyatakan hadis mawd{u>’ adalah khabar, hadis, 

                                                           
35Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajar al-Asqala>ni>, al-Nukat ‘ala Kita>b ibn al-

S{ala>h (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994 M.), 357  
36 al-Husayn ibn ‘Abd Alla>h al-T{i>bi>, al-Khula>s{ah fi> Us{u>l al-Hadi>th 

(Beiru>t: ‘Alam al-Kutub, 1985 M.), 74 
37 S{alah Muhammad Muhammad ‘Uwayd{ah, Taqri>b al-Tadri>b (Beiru>t: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1989), 54 
38Muhyi al-Di>n ibn Sharf al-Nawawi>, al-Taqri>b wa al-Taysi>r, 46 
39Ahmad ‘Umar Ha>shim, Qawa>’id Us{u>l al-Hadi>th (Beiru>t: Da>r al-Kutub 

al-‘Arabi>, 1984 M.), 115 
40Muhammad ‘Ajja>j al -Kha>t{i>b, al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (Beiru>t: Da>r 

al-Fikr, 1971 M.), 20 dan pengarang yang sama, Us{u>l al-Hadi>th 
‘Ulu>muh wa Must{alahuh (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989 M.), 226-227  
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atau sesuatu yang dinisbahkan pada Nabi secara dusta dan 

mengada-ada. Ketiga, karena hadis mawd{u>’ buatan pendusta 

yang dinisbahkan pada Nabi, padahal tidak berasal darinya, maka 

pada hakekatnya bukan hadis tapi pernyataan selain Nabi. Secara 

istilah, hadis mawd{u>’ dapat disebut hadis, tapi pada esensinya 

tidak.41 

Termasuk hadis mawd{u>’ adalah hadis yang disebut dengan 

hadis la> as{la lah yaitu hadis tanpa asal usul, yang tidak memiliki 

sanad untuk diperiksa. Ia merupakan perkataan-perkataan 

masyhur yang beredar dari mulut ke mulut, dari generasi ke 

generasi, tetapi tidak disertai sanad yang menyampaikannya 

kepada Nabi Muhammad. Meskipun hadis yang tidak ada asal 

usulnya tersebut merupakan bagian dari hadits mawd{u>’ atau 

palsu, akan tetapi ulama ahli hadis membedakan di dalam 

penyebutannya. Karena hadis mawd{u>’ mempunyai sanad, 

sedangkan hadis yang tidak ada asalnya tanpa sanad. Menurut A. 

Qadir Hasan, baik hadis mawd{u>’ maupun hadis la> as{la lah, 

tersebar dalam kitab tafsir, sejarah, dan sebagainya seperti tafsir 

al-Bayd{awi>, Tafsir Muqa>til bin Sulayma>n, Magha>zi> Ibn Isha>q, 

dan beberapa kitab al-Wa>qidi>.42 

Di antara contoh hadis palsu adalah hadis yang dinyatakan 

riwayat Anas bin Ma>lik dari Nabi yang dibuat Maysarah: 

                                                           
41 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 248-249 
42 A. Qadir Hasan, Ilmu Mushtalah, 136 
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ََ انَدْبدَاَنََ  وَامََّا حَدِيْث   دَا ق  لدَا َْ داِ  ا ََََّّ انََسٍ انَدْبَاَنََ عَبْدد  اْْ
 ََ خِيْلِ لاَ ََ انَدْبَاَنََ بْن  اْدَّ ََ انَدْبَاَنََ اْْعَتِيْقِى  لاَ  ظفََّرِ لاَ

ابْن  اْلم
ددا  َّ ََ دددِ بدْدنِ اْ َدَاَا اَنْدَدد  بدْدن    َلحَّ ََ حَدددَّ َدَاَا اْْع قَيْىدِدى  لدَدا جِ حَدددَّ

 ََ  قْدلِِ لدَا
دعَثِ عَدنْ دَاو د بدْن  اْلم َْ َْ َدَاَا اَنْدَد  بدْن  اْ ََ حَددَّ لاَ

َْ عَددنِ  َ ددى بدْدن  ع بدَيْدددَ َْ َدَاَا مَيْرَددرَْ  بدْدن  عَبْدددِ عَبدِْدوِ عَددنْ م  حَدددَّ
َ  ِ  َ ددىَّى  َْ ََ عَ  دد ََ لدَدا ٍَ لدَدا اْزَُّّْددرِِّْ عَددنْ انَدَدسِ بدْدنِ مَاْدِد

يْلَحمِ مِدنْ عَقْدلِ وََ ريِدْدرَْ     عَىَيْوِ وََ ىَّمَ: مَ  ِْ ْْ ْدَو  َ د نْ كَاندَ

 ََ َْ ََ َ عَ  دد َُا  ََ لْ   لِيْددلَ وَ كَيْدد دديْا ََ ب ددو   َْ ُ ند  َْْ ضَر ددرُُّ    ٍ ٍْ يقَِدد
بدددمل  َْ ََْ  ضدَ َْْ يدَىْبدَددثْ اَْ  يدَتد ددد  َْ نََّدددو  ك ىَّلَحدددا اَخْ دَددا ِْ ََ ِ  ؟ لدَددا

بوَ  وَيدَبدْقَى َْو  َ رْلِ يَدْ  َْ ُ ند  خ ل  بوِ اْلََاَّمَ  ىَِىْعَقْلِ نَََاِْ تََْق َ 
  43 .بِ اَعَمِ ِ  وَح  َّمِ عَىَى اََّْلِ مَعْصِيَمِ  ِ 

                                                           
43‘Abd al-Rahma>n ibn ‘Ali> ibn al-Jawzi>, Kita>b al-Mawd}u>’a>t (Beiru>t: 

Da>r al-Fikr, 1983 M/1403 H.), I, 175-176 
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Tentang hadis Anas, ‘Abd al-Wahha>b al-Ha>fiz{ bercerita 

kepada kami katanya, Ibn al-Muz{affar bercerita kepada 

kami katanya, al-‘Atiqi> bercerita kepada kami katanya, 

Ibn al-Dakhil bercerita kepada kami katanya, al-‘Uqayli 

bercerita kepada kami katanya, Ahmad ibn Muhammad 

ibn al-Hajja>j bercerita kepada kami katanya, Ahmad ibn 

Ash’ath bercerita kepada kami dari Da>wud ibn Muhbir 

katanya, Maysarah ibn ‘Abd Rabbih bercerita kepada 

kami dari Mu>sa> ibn Ubaydah dari al-Zuhri> dari Anas 

ibn Ma>lik katanya, Rasulullah saw. bersabda, 

“Barangsiapa yang mempunyai kegelapan akal dan 

keyakinan yang menipu, hal itu tidak akan 

membahayakan dosanya sedikitpun”. Rasulullah 

ditanyakan, “Bagaimana hal itu terjadi wahai 

Rasulullah ?”. Nabi menjawab, “Sebab, ketika 

melakukan kesalahan tak lama kemudian ia bertaubat 

yang menghapuskan dosanya sehingga yang tersisa 

adalah keutamaan yang menyebabkannya masuk surga. 

Maka bagi akal terdapat keberuntungan baginya dengan 

taat kepada Allah dan hujjah bagi orang yang berbuat 

maksiat kepada Allah”.  

 

Hadis di atas terdapat dalam kitab al-Mawd}u>’a>t karya Ibn 

al-Jawzi>, dinyatakan palsu dari segi sanad. Pada sanad hadis itu 

terdapat periwayat yang bernama Maysarah bin ‘Abd Rabbih, 

seorang yang pernah mengaku membuat hadis. Menurut Abu> 

Da>wud al-Sijista>ni> (w. 275 H./1505 M.), Maysarah pernah 
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membuat hadis palsu dan Ibn Hamma>d menilainya sebagai 

pendusta. Menurut al-Nasa>’i> (w. 303 H./915 M.) dan al-

Da>ruqut}ni> (w. 385 H./995 M.), hadis Maysarah matru>k 

(ditinggalkan).44 Maysarah bin ‘Abd Rabbih pernah dihukum 

gantung pada masa khalifah al-Mans}u>r (1353-1373 H./754-775 

M.) karena ia mengaku telah membuat hadis tentang keutamaan 

akal dan membaca al-Qur’an.45 Ketika ditanya tentang dari mana 

diperoleh hadis-hadis itu, ia menjawab, “Aku membuat hadis agar 

orang-orang senang membaca al-Qur’an”.46 

Hadis yang juga dinilai palsu adalah hadis yang 

bertentangan dengan ijma’ yang dinyatakan dari Abu> Uma>mah 

dari Nabi berikut: 

 

ََ ِ  َ دددىَّى    عَىَيْددوِ وََ دددىَّمَ  َْ دد ْ  عَ   عْددد َِ  ََ عَددنْ اَِ  ا مَامَدددمَ لدَدا
َُا كَددداَ   َ َ ددداَمل اِ ٍْ َِ اعَْبعَدِدد َُندْدد َ  عَىدَددى ابدْددنِ  دَرَ  تدَدد َْ : َْ ي   َ َْ يدَق ددد

َ َ اَمل(. ٍْ ُ  وَبدَىَغَ اعَْبعَِ َ دَّ َُا بدَىَغَ أَ   47م رْىِلحلا، ثُ َّ ضَلََ )حَتََّّ اِ
  

Dari Abu> Uma>mah katanya, saya mendengar Rasulullah 

saw. bersabda, ‘Tidaklah ditulis dosa anak Adam selama 

empat puluh tahun jika ia beragama Islam”. Kemudian 

                                                           
44Ibid., I, 173-176 
45Ibid., I, 176 
46 Ibid., I, 241 
47 Ibid., III, 126 
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Nabi membaca (ayat), ‘sehingga apabila dia telah 

dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun.  

Hadis di atas oleh Ibn al-Jawzi> dinyatakan palsu dari segi 

matannya. Ketika menilai hadis atas, ia menyatakan bahwa hadis 

ini dipalsukan atas Rasulullah. Pembuatnya telah mengada-ada 

dan hadis ini bertentangan dengan ijma’ umat Islam dan sungguh 

aneh orang yang menghinakan syariah itu.48 

 

2. Awal Kemunculan dan Latarbelakangnya  

Ulama berbeda pandangan mengenai kapan mulai terjadi 

pemalsuan hadis, ada yang berpendapat bahwa pemalsuan hadis 

telah terjadi pada masa Nabi Muhammad. Pendapat ini di 

antaranya dikemukakan oleh Ahmad Amin (w. 1954 M.). 

Argumentasinya adalah adanya sabda Nabi yang mengancam 

seseorang yang sengaja membuat berita bohong atas namanya, 

maka orang tersebut akan menempati tempat di Neraka. 

Menurutnya, hadis tersebut memberikan gambaran bahwa telah 

ada pemalsuan hadis pada masa Nabi. Akan tetapi, Ahmad Amin 

dalam hal ini tidak memberikan bukti-bukti dan alasan historis 

atau contoh konkret hadist palsu yang terjadi pada masa Nabi 

untuk mendukung dugaannya tersebut.49 

                                                           
48Ibid. 
49 Ahmad Amin, D{uha> Isla>m (Kairo: Maktabah al-Nahd{ah al-Mis{riyyah, 

tt), II, 210-211 
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Mayoritas ulama berpendapat bahwa awal mula munculnya 

hadis mawd{u>’ adalah perpecahan di kalangan umat Islam. Kaum 

muslimin terpecah beberapa kelompok politik yang saling 

berseberangan setelah setelah selesainya era empat orang khalifah 

pengganti Rasulullah, yang terkenal dengan sebutan al-Khulafa>’ 

al-Ra>shidu>n, dan naiknya Mu’awiyah bin Abi> Sufya>n menjadi 

pemimpin setelah sukses melakukan pemberontakan terhadap 

khalifah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Masing-masing kelompok mencari 

dukungan dari al-Qur’an dan sunnah. Dari konstelasi politik 

inilah muncul pentakwilan-pentakwilan batil atas al-Qur’an dan 

kata kata palsu yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad. 

Para ulama sepakat haramnya meriwayatkan hadis mawd{u>’ 

oleh orang yang mengetahui kepalsuannya dalam bentuk apapun, 

kecuali dengan alasan pengajaran yang disertai dengan penjelasan 

akan ke- mawd{u>’ -anya. Cara yang ditempuh oleh pamalsu hadis 

biasanya membuat perkataan yang berasal dari dirinya sendiri, 

atau mengutip perkataan para filosof, kelompok tasawwuf, tokoh 

asketis, atau orang bijak, kemudian ia meletakkan secara fiktif 

dan meriwayatkannya di tengah-tengah masyarakat. 

Dibalik pemalsuan hadis terdapat beragam motivasi, ada 

motif politik, semangat beragama, kebodohan, kezindikan, 

bahkan hobi semata. Setidaknya, terdapat delapan macam 

motivasi seseorang membuat hadis palsu. Pertama, fFanatisme 

madzhab, yaitu membela kehormatan suatu madzhab secara 

membabi buta, baik madzhab kalam, fikih, maupun politik 

(siyasah). Kedua, dakwah agama, yaitu mendorong masyarakat 

untuk berbuat baik, menjalankan ajaran agama dengan sebaik-
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baiknya dengan cara menciptakan hadis palsu yang bertemakan 

targhi>b (dorongan kebaikan). Dengan hadis yang diciptakannya 

pemalsu hadis ingin mengajak manusia untuk berbuat kebaikan. 

Juga bertemakan tarhi>b (ancaman kepada pelaku kemungkaran). 

Dengan hadis yang diciptakannya, pemalsu hadis ingin mengajak 

masyarakat untuk meninggalkan perbuatan munkar. Mereka yang 

membuat hadis-hadis mawd{u>’ ini biasanya menisbatkan dirinya 

kepada golongan ahli zuhud dan orang-orang salih. Mereka ini 

termasuk kelompok pembuat hadis mawd{u>’ yang paling buruk. 

Di antara kelompok ini adalah Maysarah bin ‘Abd Rabbih. Ibn 

Hibba>n meriwayatkan dalam kitabnya al-D{u’afa>’ dari Ibn Mahdi> 

yang bertanya kepada Maysarah, “Dari manakah anda 

memperoleh hadis-hadis targhi>b dan tarhi>b seperti: “Barangsiapa 

membaca surat ini, maka ia akan memperoleh sesuatu yang luar 

biasa.” Ia menjawab: “Aku sengaja membuatnya untuk memberi 

dorongan kepada manusia agar mereka berbuat baik, dan 

meninggalkan kemungkuran.”  

Ketiga, menjilat kepada pemerintah. Tidak jarang tokoh 

masyarakat yang imannya lemah berupaya mendekati 

pemerintah, memuji dan menyanjung penguasa dengan membuat 

hadis palsu. Tujuannya adalah agar dirinya mendapat jabatan 

atau perhatian dari pemerintah, seperti kisah Giya>th bin Ibra>hi>m 

al-Nakha>’i> al-Ku>fi> dengan khalifah al-Mahdi>. Ketika ia masuk ke 

istana Dinasti ‘Abbasiyah dan menjumpai al-Mahdi> tengah 

bermain-main dengan burung merpati, maka dibuatlah hadis 

tentang perlombaan burung merpati.50 Keempat, kebencian 

                                                           
50 Ahmad Muhammad Sha>kir, al-Ba>’ith al-Hathi>th, 81 
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terhadap Islam yang dilakukan oleh kaum zindik. Kaum zindiq 

adalah kaum yang islamophobia, mempunya niat merusak Islam 

dan kaum muslimin. Mereka bisa dari kalangan orang kafir, bisa 

juga orang kalangan orang yang beragama Islam. Hamad bin 

Zayd mengatakan bahwa orang-orang zindiq membuat hadis 

palsu sebanyak empat belas ribu hadis. Menurut Ahmad bin S{a>lih 

al-Mis{ri>, hukuman bagi orang zindiq adalah hukuman mati. 

Mereka telah membuat hadis mawd{u>’ sebanyak empat ribu, maka 

berhati-hatilah terhadap mereka dan produk hadis palsunya. 

Ketika akan dipenggal lehernya, seorang zindiq yang bernama Ibn 

‘Adi> pernah berkata, “Aku telah memalsukan hadis di antara 

kalian sebanyak empat ribu hadis, di dalamnya aku 

mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.  

Kelima, mengikuti hawa nafsu dan mengandalkan rasio. 

Kelompok ini gemar membuat hadis mawd{u>’ untuk 

membenarkan hawa nafsu dan pendapat akalnya. Keenam, dalam 

rangka mencari penghidupan dan memperoleh rizki, seperti yang 

dilakukan sebagian tukang dongeng yang mencari penghidupan 

melalui berbagai cerita kepada masyarakat. Mereka menambah 

nambahkan ceritanya agar masyarakat mau mendengar 

dongengannya, lalu mereka memberi upah. Di antara mereka 

adalah Abu> Sa’i>d al-Madani>. Ketujuh, untuk popularitas diri, 

yaitu seseorang yang membuat hadis palsu. Matan dan sanad 

yang dibuatnya ghari>b (asing), tidak dijumpai pada koleksi 

seorangpun dari guru-guru ahli hadis. Mereka membolak balik, 

atau mencampur aduk sanad hadis supaya orang yang 
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mendengarnya terperangah. Diantara mereka adalah Ibn Abi> 

Dihyah dan Hamma>d bin al-Nas{ibi>.  

Kedelapan, fanatisme terhadap seorang tokoh, suku, ras, 

atau suatu negeri. Mereka disebut sebagai golongan al-

Shu’ubiyu>n. Mereka memalsu hadis guna menyanjung tokoh, 

suku, rasa atau suatu negeri. Di antara hadis yang mereka buat 

adalah, “Sesungguhnya jika Allah murka, Ia menurunkan wahyu 

dengan menggunakan bahasa Arab dan apabila ridh, Ia 

menurunkan wahyu dengan bahasa Persia”. Orang ras Arab yang 

tersinggung dengan hadis tersebut, membalik redaksinyanya 

menjadi, “Sesungguhnya apabila Allah murka, Ia menurunkan 

wahyu dengan menggunakan bahasa Persia dan apabila rida, Ia 

menurunkan wahyu dengan bahasa Arab.” Demikian pula 

fanatisme terhadap tokoh panutan dengan tujuan mengunggulkan 

madzhabnya di atas madzhab-mazhab yang lainnya. Pengikut 

madzhab Hanafi>, misalnya, memalsukan hadis yang berbunyi, 

“Akan muncul dari umatku seorang laki-laki yang bernama Abu> 

Hanifah al-Nu’man, dia adalah suluh penerang umatku”. 

Golongan lain yang tersinggung akan membuat hadis palsu 

tandingan dengan redaksi yang sebaliknya.51 

 

3. Cara Mengetahui Kepalsuan Hadis  

Setidaknya ada tiga cara untuk mengetahui hadis palsu. 

Pertama, pengakuan dari pelaku atau pemalsu hadis. Biasanya 

pengakuan itu terjadi setelah yang bersangkutan bertobat. Kedua, 

ada hubungan kuat antara idiologi pelaku dengan isi hadis yang ia 

                                                           
51Ibid., 84  
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palsukan. Ketiga, isinya bertentangan dengan akal sehat, fakta 

sejarah yang telah tegas, panca indera, universalitas ajaran 

agama, dan susunan kalimatnya kacau sulit dipahami.  

Pengakuan dari orang yang memalsukan hadis sebagaimana 

pengakuan Abu> ‘Is{mah Nu>h bin Abi> Maryam, yang digelari Nu>h 

al-Ja>mi’ mengaku telah memalsukan hadis yang dinyatakan dari 

Ibn ‘Abba>s tentang keutamaan setiap surat dalam al Qur’an. 

Ketika ditanya ia beralasan bahwa yang ia lakukan semata untuk 

kebaikan. Saat itu ia melihat masyarakat berpaling dari al-

Qur’an, mereka sibuk mempelajari fikih Abu> Hani>fah dan al-

Maghazi> Ibn Isha>q, maka ia membuat hadis palsu dalam rangka 

mengajak orang untuk kembali belajar al-Qur’an. Demikian pula 

pengakuan Maysarah bin ‘Abd Rabbih al-Fa>risi> bahwa ia telah 

memalsukan hadis tentang keutamaan ‘Ali bin Abi> T}a>lib 

sebanyak tujuh puluh hadis. 52  

Adanya inidikasi pada diri perawi yang menunjukkan 

kepalsuan hadisnya. Misalnya perawi yang fanatik pembela 

‘Uthma>n bin Affa>n dan Mu’awiyyah bin Abi> Sufya>n, 

meriwayatkan hadis tentang keutamaan Uthma>n dan Mu’a>wiyah 

atau perawi penganut Syi’ah Rafidah yang meriwayatkan hadis 

tentang keutamaan ‘Ali dan ahli bait Nabi. 

Sedangkan adanya indikasi pada isi hadis, yaitu hadis 

bertentangan dengan akal sehat, bertentangan dengan indra, 

berlawanan dengan ketetapan agama atau susunan lafalnya lemah 

                                                           
52Muhammad ‘Ali> al-S{abu>ni>, Rawa>’i al-Baya>n Tafsi>r Aya>t al-Ahka>m 

min al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2019), I, 18 
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dan kacau, serta kemustahilan hadis tersebut bersumber dari 

Rasulullah, Ibn al- Jawzi> menyatakan, “Tiap-tiap hadis yang anda 

lihat bertentangan dengan akal pikiran dan berlawanan dengan 

dasar-dasar agama, maka ketahuilah bahwa ia palsu”. 53 

Misalnya, hadis yang diriwayatkan ‘Abd al-Rahman bin Zayd bin 

Aslam dari bapaknya dari kakeknya secara marfu>’ bahwasanya 

bahtera Nabi Nuh pernah tawaf mengelilingi Ka’'bah tujuh kali 

dan salat dua rakaat di belakang maqam Ibrahim. 

 

 

***** 

 

 

Rangkuman 

1. Kata d{a’i>f secara bahasa bermakna lemah, merupakan 

lawan dari kata al-qawi> yang bermakna kuat. Secara 

istilah, hadis d{a’i>f adalah hadis yang tidak memenuhi 

syarat-syarat hadis sahih dan hadis hasan.  

2. Hadis d{a’i>f dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu hadis 

d{a’i>f sebab terputusnya sanad, d{a’i>f sebab cacat pada 

periwayat, dan d{a’i>f sebab cacat pada matan.  

3. Hadis d{a’i>f yang disebabkan karena terputus sanadnya 

terdiri atas hadis mu’allaq, mursal, mu’d{al, munqat{i’, dan 

mudallas.  

                                                           
53Abd al Rahma>n ibn ‘Ali> ibn al-Jawzi>, Kita>b al-Mawd}u>’a>t, I,107 



Hadis Da’if dan Mawdu’ | 267 

 

4. Macam-macam hadis d{a’i>f berdasarkan cacat pada diri 

perawi adalah hadis matru>k, munkar, mu’allal, mudraj, 

maqlu>b, mud{t{arib, mus{ahhaf, dan sha>dz.  

5. Secara bahasa, mawd}u>’ berarti sesuatu yang digugurkan 

(masqat}), yang ditinggalkan (matru>k), dan diada-adakan 

(muftara>). Menurut istilah, hadis mawd}u>’ adalah 

pernyataan yang dibuat seseorang kemudian dinisbahkan 

pada Nabi saw. 

6. Mayoritas ulama berpendapat bahwa awal mula 

munculnya hadis mawd{u>’ adalah perpecahan di kalangan 

umat Islam pada masa Khalifah ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib sekitar 

tahun 40 H. 

7. Cara untuk mengetahui kepalsuan suatu hadis dapat 

dilihat pada sanad dan matannya. 

 

Latihan 

1. Jelaskan pengertian hadis d{a’i>f secara bahasa dan istilah! 

2. Jelaskan macam-macam hadis d{a’i>f secara umum! 

3. Jelaskan macam-macam hadis d{a’i>f yang disebabkan 

karena terputus sanadnya! 

4. Jelaskan macam-macam hadis d{a’i>f berdasarkan cacat 

pada diri perawi! 

5. Jelaskan pengertian hadis mawd{u>’ secara bahasa dan 

istilah! 

6. Kapan awal mula terjadinya pemalsuan hadis? Jelaskan! 

7. Bagaimana cara untuk mengetahui hadis palsu (mawd{u>’ 

)? Jelaskan! 
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BAB IX 

IKHTISAR SANAD DAN MATAN 

 

 

Pengantar 

Di antara komponen penting dalam struktur hadis Nabi 

adalah sanad dan matan hadis. Dua hal ini saling berkaitan dan 

sangat penting bagi sebuah hadis, tanpa dua komponen tersebut, 

maka sebuah berita yang dikatakan sebagai hadis Nabi akan 

tertolak. Pada bab ini akan dijelaskan lebih rinci gambaran 

tentang makna, urgensi dan peran sanad-matan dalam studi hadis. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Dalam bab ini dijelaskan tentang pengertian sanad dan 

matan hadis, kedudukan sanad dalam studi hadis, nilai dan 

derajat rangkaian sanad yaitu as{ah al-asa>nid, ahsan al-asa>nid, dan 

ad’af al-asa>nid, kaedah-kaedah kesahihan sanad hadis baik 

kaedah mayor maupun minor, yaitu sanad bersambung, perawi 

yang ‘a>dil, perawi yang d{a>bit>, tidak mengandung sha>dz, dan tidak 

mengandung ‘illat, dan kaedah-kaedah kesahihan matan yang 

mayor dan minor, yaitu tidak mengandung sha>dz, dan tidak 

mengandung ‘illat dengan segala perinciannya. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu memahami, mengalisis, dan menjelaskan tentang istilah 
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sanad dan matan hadis Nabi, hubungan antara sanad dan matan 

hadis, kedudukan dan peranannya dalam studi hadis, dan mampu 

mengedentifikasi sanad dan matan serta menunjukkan contoh. 

 

Uraian Materi 

A.  Sanad Hadis 

1. Pengertian Sanad  

Ulama hadis menyatakan bahwa sebuah hadis terdiri atas 

dua unsur, yaitu sanad dan matan. Sebuah hadis yang tidak 

mengandung kedua unsur tersebut tidak dapat disebut hadis.1 

Secara bahasa, sanad berarti المعتلحد (sandaran, tempat bersandar, 

yang menjadi sandaran). Sanad bisa berarti kaki bukit atau kaki 

gunung. Ia juga bisa berarti jalan. Sedangkan menurut istilah, 

sanad dapat diartikan dengan: المتن طريق عن أْخباع  (berita atau 

informasi tentang jalan yang dilalui matan), المتن المَ ىمالى اْرجاَ  ىرىم  

(rangkaian orang-orang yang meriwayatkan, yang menyampaikan kepada 

matan hadis ) atau المتن الى المَ ل اْ ريقم  (jalan yang menyampaikan 

kepada matan hadis). 2 Contoh sanad sebagaimana dalam hadis 

yang dikutib dari kitab al-Mustadrak karya al-Ha>kim al-

Naysabu>ri > di bawah ini: 

                                                           
1Idri, Hadis dan Orientalis: Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis 

tentang Hadis Nabi (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 109 
2Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alahuh 

(Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1981), 283  
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ِ بْنِ عَىِيِْ اْ  ٍْ َْ رَ َْ عَىِيِْ ا َاَِ قِ َدَاَّا إِبدْراََِّيْم  بْن  أَخْبدَرَنِ أبَد 
ٍَ وَ  َلحَّد  بْن  إِْ قَاقَ لاََْ َدَاَّا   َلحَّد  بْن  يََْيََ َدَاَّا  أَبِ طاَِْ
 ِْ ََنِِ اْزَُّّْريُِّ عَنْ عَ اَ ََ َدَاَّا اْلَأوْزاَعِيُّ حَدَّ   َلحَّد  بْن  يد َْ  

َِْ  اْلأَ  َ  بْنِ يزَيِْدِ اْىَّيْثِي عَنْ أَبِ أيَدُّ َْ ََ عَ   ََ لاَ نْصَاعيِِْ لاَ
ضرِْ  َْ َْ  دَىْيد  ا ََ ضَِدْر  حَقٌّ َ لَحنْ  ِ  َ ىَّى    عَىَيْوِ وََ ىَّمَ: اَْْ
ضرِْ  َْ َْ  دَىْيد  ا ََ ضرِْ بثَِلََثٍ وَمَنْ  َْ َْ  دَىْيد  ا ََ بَِِلْحسٍ وَمَنْ 

اَكِم   ُ  اَْ ٍْ. عَوَا ََاحِدَ  3 .بِ

Abu> ‘Ali> al-Husayni> ibn ‘Ali> al-Ha>fiz{ bercerita 

kepadaku, katanya Ibra>hi>m ibn Abi> T{a>lib dan 

Muhammad ibn Isha>q bercerita kepada kami, katanya 

Muhammad ibn Yahya> bercerita kepada kami, katanya 

Muhammad ibn Yu>suf bercerita kepada kami, katanya 

al-Awza’i> bercertia kepada kami, katanya al-Zuhri> 

bercerita kepadaku dari ‘At{a> ibn Yazi>d al-Laythi> dari 

Ayyu>b al-Ans{a>ri>, katanya Rasulullah saw. bersabda, 

Salat witir itu benar, maka siapa yang suka hendaklah 

salat witir lima (rakaat), siapa yang suka hendaklah salat 

                                                           
3 Abu> ‘Abd Allah al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, al-Mustadra>k ala> al-S{ahi>hayn 

(Beiru>t: Da>r al-Aflaq al-Jadi>dah, 1998), I, 444 
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witir tiga (rakaat), dan siapa yang suka hendaklah salat 

witir satu rakaat (HR. al-Ha>kim). 

 

Dalam hadis tersebut yang dinamakan sanad adalah 

rangkaian nama-nama perawi yang tergabung dalam serentetan 

nama perawi berikut:  

ِ بْنِ عَىِ  ٍْ َْ رَ َْ عَىِيِْ ا اَِ قِ َدَاَّا إِبدْراََِّيْم  بْن  أَخْبدَرَنِ أبَد  يِْ اَْ
ٍَ وَ  َلحَّد  بْن  إِْ قَاقَ لاََْ َدَاَّا   َلحَّد  بْن  يََْيََ َدَاَّا  أَبِ طاَِْ
 ِْ ََنِِ اْزَُّّْريُِّ عَنْ عَ اَ ََ َدَاَّا اْلَأوْزاَعِيُّ حَدَّ   َلحَّد  بْن  يد َْ  

 اْلأنَْصَاعيِِْ  بْنِ يزَيِْدِ اْىَّيْثِي عَنْ أَبِ أيَدَُّْ ِ 

Abu> ‘Ali> al-Husayni> ibn ‘Ali> al-Ha>fiz{ bercerita 

kepadaku, katanya Ibra>hi>m ibn Abi> T{a>lib dan 

Muhammad ibn Isha>q bercerita kepada kami, katanya 

Muhammad ibn Yahya> bercerita kepada kami, katanya 

Muhammad ibn Yu>suf bercerita kepada kami, katanya 

al-Awza’i> bercertia kepada kami, katanya al-Zuhri> 

bercerita kepadaku dari ‘At{a> ibn Yazi>d al-Laythi> dari 

Ayyu>b al-Ans{a>ri>. 

 

Dari dua pengertian istilah dan contoh tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sanad adalah “rangkaian perawi yang disebut 

sebelum matan hadis” (jalan/perawi yang menyampaikan kita 
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kepada matan). Atas dasar pengertian ini, maka “serentetan 

nama” dalam hadis di atas (riwayat imam al-Ha>kim), mulai dari 

Abu> ‘Ali> al-Husayn sampai dengan Abu> Ayyu>b al-Ans{a>ri> disebut 

sanad. Dengan demikian, maka urutan sanad hadis di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Abu> ‘Ali> al-Husayni> ibn ‘Ali> al-Ha>fiz sebagai sanad 

pertama (awal sanad); 

2. Ibra>hi>m ibn Abi> T{a>lib dan Muhammad ibn Isha>q sebagai 

sanad kedua; 

3. Muhammad ibn Yahya sebagai sanad ketiga; 

4. Muhammad ibn Yu>suf sebagai sanad keempat; 

5. al-Awza’i sebagai sanad kelima; 

6. al-Zuhri> sebagai sanad keenam; 

7. ‘At{a> ibn Yazi>d al-Laythi> sebagai sanad ketujuh; 

8. Ayyu>b al-Ans{a>ri> sebagai sanad kedelapan (akhir sanad). 

Karena adanya istilah “awal sanad” dan “akhir sanad”, 

maka ada juga yang disebut dengan “awsat al-sanad” (sanad 

tengah). Dalam konteks sanad hadis al-Ha>kim di atas, yang 

disebut dengan awsa>t al-sanad adalah seluruh sanad yang berada 

di atara Abu> Ali> al-Husayn dan Abu> Ayyu>b al-Ans{a>ri>. 

Cara penentuan awal dan akhir sanad berbeda atau 

berbalikan dengan penentuan awal dan akhir perawi. Penentuan 

perawi (orang yang meriwayatkan hadis), maka yang disebut 

perawi pertama dalam hadis riwayat al-Ha>kim di atas adalah 

orang yang menjadi sanad terakhir, yang langsung mendengar 

atau melihat langsung dari Nabi saw. Sedangkan perawi 

terakhirnya adalah al-Ha>kim. Karena itu, al-Ha>kim di samping 



276 | Ikhtisar Sanad dan Matan 

sebagai seorang perawi juga sebagai orang membukukan hadis-

hadis yang diriwayatkannya yang disebut mukharrij. 4 

Secara berurutan perawi dalam sanad al-Ha>kim di atas 

dapat dilihat pada susunan perawi berikut: 

1. Ayyu>b al-Ans{a>ri> sebagai perawi pwertama (akhir sanad); 

2. ‘At{a> ibn Yazi>d al-Laythi> sebagai perawi kedua; 

3. al-Zuhri> sebagai perawi ketiga; 

4. al-Awza>’i> sebagai perawi keempat; 

5. Muhammad ibn Yu>suf sebagai perawi kelima; 

6. Muhammad ibn Yahya> sebagai perawi keenam; 

7. Ibra>hi>m ibn Abi> T{a>lib dan Muhammad ibn Isha>q sebagai 

perawi kwtujuah; 

8. Abu> ‘Ali> al-Husayni> ibn ‘Ali> al-Ha>fiz sebagai perawi 

kedelapan. 

9. Al-Ha>kim sebagai perwai kesembilan (perawi terakhir). 

Perlu diketahui bahwa jumlah rangkaian perawi dalam 

sanad suatu hadis tidak mesti sama, misalnya memiliki jumlah 

sembilan sebagaimana contoh di atas, tetapi ada yang hanya 

empat, lima, enam, tujuh atau lebih.  

Berkaitan dengan istilah sanad, dikenal juga istilah 

musnad, musnid dan isna>d. Musnad adalah hadis yang disebut 

lengkap beserta sanadnya sampai kepada Nabi saw. Kata musnad 

juga bisa berarti kitab hadis yang disusun berdasarkan 

                                                           
4 Mukharrij adalah seorang perawi hadis yang telah berhasil 

menghimpun dan membukukan hadis-hadis yang diriwayatkannya 

seperti al-Bukha>ri>, Muslim ibn al-Hajja>j, al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, Abu> 

Da>wud, al-Sha>fi’i>, Ma>lik ibn Anas, dan sebagainya. 
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sistematika nama perawi pertamanya misalnya hadis-hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Abba>s diletakkan dalam satu bab. 

Demikian pula hadis yang diriwayatkan ‘Aishah diletakkan 

dalam satu bab. Salah satu contoh kitab musnad adalah kitab 

Musnad Ahmad bin Hanbal dan Musnad al-Sha>fi’i>. Sedangkan 

yang dimaksud dengan musnid adalah orang yang meriwayatkan 

hadis lengkap dengan sanadnya, dan kata isna>d artinya 

menerangkan atau menjelaskan sanad suatu hadis.  

Sanad suatu hadis merupakan satu bentuk 

pertanggungjawaban sumber sejarah. Dalam sanad tersebut 

tergambar suatu proses sejarah yang dilalui oleh suatu matan 

hadis mulai dari awal sampai kepada periwayatnya yang terakhir. 

Dengan demikian, sanad hadis dapat dikatakan sebagai dokumen 

periwayatan hadis. Dikatakan demikian sebab dari sudut pandang 

ilmu sejarah, hadis Nabi itu merupakan fakta sejarah sehingga 

sanad suatu hadis dapat juga disebut sebagai sumber sejarah. Ia 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keabsahan dan 

akurasi suatu fakta sejarah tersebut.  

Sumber sejarah itu terdiri atas; sumber primer dan 

skunder.5 Dalam konteks sanad hadis Nabi, yang disebut sumber 

primer adalah para sahabat Nabi yang melihat perbuatan atau 

mendengar langsung ucapan, nasehat, dan petunjuk Nabi saw. 

                                                           
5 Sumber primer adalah pembawa berita (sumber sejarah berdasar) dari 

hasil persaksiannya secara lansung, baik melalui pandangan mata atau 

melalui pendengaran langsung atas peristiwa sejarah. Sedang sumber 

skunder adalah pembawa berita (sumber sejarah berdasar) dari hasil 

pemberitaan pihah lain yang tak menyaksikan langsung atas peristiwa 

sejarah. 
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Sebagai contoh dapat dilihat pada gambar skema sanad hadis 

Riwayat al-Turmudzi> dan al-Nasa’i> berikut: 

 

َ  بْن  جَريِْرِ بْنِ حَازرٍِ عَنْ  َدَاَا وََّْ َدَاَا   َلحَّد  بْن  بَشَاعٍ حَدَّ حَدَّ

ََ كَددداَ  اْاَّدددِ ُّ  أبَيِْدددوِ عَدددنْ أَبِ عَجَددداْ عَدددنْ َ دْددرَِْ بدْددنِ جَاْددددٍَ  لدَددا
َُا َ ىَّى باَِا اْصُّبْحَ ألَدْبَلَ عَىدَى اْاَّداِ  َ ىَّى    عَ  ىَيْوِ وََ ىَّمَ إِ

. ىَمَ ع ؤْ ل َ م  اْىَّيدْ ََ ََّلْ عأََِّ أَحَدِ مِاْ ََجْهِوِ وَلاَ  6 بِ

Muhammad ibn Basha>r bercerita kepada kami, 

katanya Wahab ibn Jari>r ibn Ha>zim bercerita kepada 

kami dari ayahnya dari Abu> Raja’ dari Samrah ibn 

Jundab, katanya: jika Nabi saw. Salat Subuh Bersama 

kami, beliau menghadap orang-orang dan bersabda, 

“Apakah di antara kalian ada yang bermimpi 

semalam?”. (HR. al-Turmudzi>). 

 

َدَاَا حَ رٍ  بْن   عَىِيُّ  أَخْلَنََ  ََ حَدَّ دد   وَأنَدْبدَننََ  ح ْ اَعِيْدل  إِ  لاَ    َلحَّ
َّّ  بدْدن   ََ  اْْ لحثدَدد َدَاَا لدَدا ََ  خَاْدِددِ  حَدددَّ َدَاَا لدَدا يَْدددِ  حَدددَّ ََ  ن  ددلِلَ  لدَدا    
دَ َ  ََّلْ  أنََسِ  ََ  خَاتَلدا؟َ دىَّى    عَىَيْدوِ وََ دىَّمَ  اْاَّدِ ُّ  اتََّّ  ندَعَدمْ لدَا

                                                           
6al-Turmudzi>, Sunan al-Turmudzi> (Beiru>t: Da>r al-Fikr, tth.), Kitab al-

ru’ya, bab ru’ya al-Nabi 
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ددرَ  ىدَدمَ  أَخَّ ِْ  َ ددلََِْ  ْيَدْ ٍَ  إلَى  اْلآخِددرَِْ  اْْعِشَددا ددْ رِ  مِددنْ  لَريِدْد  اْىَّيْددلِ  ََ
ددددا ادَددداَ ددددىَّى    عَىَيْددددوِ وََ ددددىَّمَ  اْاَّددددِ ُّ  ألَدْبدَدددلَ  َ ددددىَّى أَ ْ   دَىَلحَّ  عَىَيدْ
ََجْهِددوِ  ََ  ثُ َّ  بِ ددمْ  لدَدا  َ َْا ْدَدنْ  إنَِّ ََ  انْتَظَرْتَ  َََّْددا مَددا َ ددلٍََْ  فِ  ضدَزاَْ دد  لدَدا

 إلَى  عَىدِدديٍْ  حَددددِيْثِ  فِ . خَاتَدِددوِ  وَبدِدديْ َ  إلَى  أنَْظ دددر   كَدددنَنِِْ   أنَدَددسِ 
ْ رِ   7.اْىَّيْلِ  ََ

‘Ali> ibn Hajar bercerita kepada kami, katanya Isma>’i>l 

bercerita kepada kami. Muhammad ibn al-Muthanna> 

bercerita kepada kami, katanya Kha>lid bercerita 

kepada kami, katanya Humayd bercerita kepada kami, 

katanya Anas ibn Ma>lik ditanya, ‘Apakah Nabi saw. 

memakai cincin?’ Ia menjawab, ‘Ya, beliau 

mengakhirkan salat Isha’ hingga hingga akhir ujung 

malam. Setelah selesai salat, Nabi menghadap kami 

lalu bersabda, ‘Sesungguhnya senantiasa berada dalam 

keadaan salat selama kalian menunggu (waktu)-nya’. 

Anas berkata, ‘Seakan aku melihat keindahan cincin 

beliau’. Dalam hadis Riwayat ‘Ali> (dsebutkan), 

sampai ujung malam (HR. al-Nasa>’i<). 

                                                           
7 al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i> (Beiru>t: Da>r al-Qalam, 1988), Kitab 

Mawaqit, bab Ahiru waqti al-isya’, 
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Sanad al-Nasa>’i> dan al-Turmudzi>: 

 

 النسائ

 محمد رسول الله

 حميد

 أنس بن مالك

 خالد اسماعيل

 علي بن حجر محمد بن المثنى

 الترمذي

 سمرة بن جندب

 أبي رجاء

 أبيه

 وهب بن جرير

 محمد بن بشار



Ikhtisar Sanad dan Matan  | 281 

 

Skema sanad di atas menunjukkan bahwa perawi yang 

disebut sebagai sumber primer adalah Anas bin Ma>lik dan 

Samurah bin Jundub. Sedangkan para perawi lainnya, seperti Abi> 

Raja’, Humayd, Kha>lid, Isma>’i>l, ‘Ali> bin Hujar, Muhammad bin 

Al-Muthanna> dan lainnya disebut sebagai sumber sekunder. 

Dalam kedua sanad hadis di atas, sumber primernya ada dua 

orang; yaitu Anas bin Ma>lik dan Samurah bin Jundub. Dalam 

periwayatan hadis, sumber primer terkadang hanya terdiri dari 

satu orang, tetapi terkadang terdiri dari beberapa orang, bahkan 

bisa mencapai lebih dari sepuluh orang, atau lebih banyak lagi. 

 

2. Peranan Sanad Hadis  

Ada dua peran penting yang dimainkan oleh sanad hadis 

Nabi, yaitu pertama, peranananya dalam pendokumentasian hadis 

Nabi, dan yang kedua peranannya dalam penentuan derajat hadis, 

baik dari sisi kuantitas / jumlah sanad (yang menghasilkan derajat 

hadis mutawa>tir dan aha>d) dan kualitas sanad (yang 

menghasilkan kualitas hadis sahih, hasan atau d{ai>f).8 

Para ahli hadis sejak kalangan sahabat, tabi’in, dan 

generasi sesudahnya banyak yang melakukan rihlah dengan 

menempuh perjalanan yang panjang dan menghabiskan waktu 

yang cukup lama dengan tujuan untuk mempelajari dan 

menyocokkan kebenaran suatu hadis dengan menggunakan sistem 

isna>d. Para ulama hadis seperti Imam Ma>lik, al-Sha>fi’i>, al-

                                                           
8 Nawir Yuslim, Ululul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 

2001), 155-161 
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Bukha>ri>, Muslim, Ahmad bin Hanbal, dan lain-lain juga telah 

berhasil membukukan hadis- hadis yang diriwayatkan lengkap 

dengan sanadnya, sehingga dengan demikian eksisitensi hadis 

Nabi dapat dijaga berikut sumbernya dengan sangat baik. Sistem 

periwayatan yang mereka terapkan telah dirumuskan dengan 

berbagai macam cara, sebagaimana yang dijelaskan dalam 

pembahasan metode penerimaan dan penyampaian hadis (‘adah 

al-Tahammul wa Ada>’ al-Hadi>th). 

Peranan sanad dalam penentuan derajat suatu hadis dapat 

dilihat pada bab pembagian hadis dari sisi kuantitas dan kualitas 

sanad. Suatu hadis, apakah bisa diamalkan atau tidak, bisa 

digunakan sebagai hujjah atau tidak, akan sangat tergantung 

kepada sejauh mana derajat dan status sanad hadis yang 

bersangkutan. 

Dari sudut pandang jumlah sanad, jika suatu hadis 

memiliki sanad yang banyak, maka statusnya bisa mencapai 

derajat mutawatir atau hadis ahad yang mashhur. Dan jika jumlah 

sanadnya sedikit, maka hadis itu derajatnya hanya sampai pada 

hadis ahad yang gharib atau ‘aziz. Sedangkan dari sudut pandang 

kualitas sanad, maka suatu hadis bisa berstatus sahih li dzatih, 

sahih li ghairih, hasan lidzatih, hasan li ghairih, atau hadis da’if 

(lemah), baik karena terputus sanad atau karena perawinya 

cacat.9 

 

                                                           
9 Penjelasan tentang masalah ini lebih lengkapnya dapat dilihat pada 

Bab Pembagian Hadis. 
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3. Nilai dan Derajat Rangkaian Sanad 

 Sudah dimaklumi bersama bahwa hadis Nabi saw yang 

sampai kepada kita mayoritas melalui kitab-kitab hadis yang 

ditulis oleh para ulama hadis, seperti Ma>lik ibn Anas, al-Sha>fi’i>, 

Ahmad bin Hanbal, al-Bukha>ri>, Muslim, dan lain-lain. Dalam 

kitab-kitab tersebut hadis-hadis ditulis lengkap dengan rangkaian 

sanad masing-masing, mulai dari sanad pertama hingga sanad 

terahir yang sampai kepada Nabi Saw. 

 Dalam rangkaian sanad tersebut terdapat para perawi 

yang memiliki kualitas kepribadian yang baik dan kapasitas 

intelektual yang cemerlang (‘a>dil dan d{a>bit{), tetapi ada juga para 

perawi yang derajatnya berada di bawah kualitas yang pertama, 

bahkan ada perawi yang kualitasnya rendah. Atas dasar realitas 

tersebut, maka para ulama hadis membagi rangkaian sanad ke 

dalam tiga tingkatan, yaitu: as{ah al-asa>nid (sanad-sanad yang 

lebih sahih), ahsan al-asa>nid (sanad-sanad yanglebih hasan), dan 

ad{’af al-asa>nid (sanad-sanad yang lebih lemah).10 

a. As{ah al-Asa>nid  

Hasbi As-Siddieqy mengartikan ungkapan as{ah al-

asa>nid sebagai sanad hadis yang menempati tingkatan 

(rut{bah) paling tinggi dalam sanad yang sahih.11 Beberapa 

sanad yang dinamai sebagai as{ah al-asa>nid adalah sanad 

yang terdiri atas: 

                                                           
10 Fathurrahman, Ihtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Al-Ma’arif, 

1985), 26-28 
11 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1981), I, 118-120 
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1) Ma>lik bin Anas dari Na>fi’ maula Ibn ‘Umar dari ‘Abd 

Alla>h bin ‘Umar bin al-Khat{t{a>b dari Nabi saw. 

(pendapat al-Bukha>ri>). 

2) Ibn Shiha>b al-Zuhri> dari Sa>lim bin ‘Abd Allah dari 

‘Abd Alla>h bin ‘Umar bin al-Khat{t{a>b dari Nabi saw. 

3) Ibn Shiha>b al-Zuhri> dari ‘Ali> bin Husayn dari Husayn 

bin ‘Ali> dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib dari Nabi saw. 

(pendapat Abu> Bakar bin Abi Shaybah). 

4) Muhammad bin Sirri>n dari ‘Ubbadah ibn ‘Amr dari 

‘Ali bin Abi> T{a>lib dari Nabi saw.12 

 

Mengingat adanya perbedaan pendapat tersebut, 

maka Ibn al-S{alah dan al-Nawawi>, sebagaimana dikutip 

oleh Fathurrahman, tidak membenarkan penilaian as{ah al-

asa>nid secara mutlak, tanpa harus diberi batasan tertentu, 

misalnya nama seorang sahabat Nabi, atau nama daerah 

tertentu. Misalnya, as{ah al-asa>nid dari Abu> Hurayrah, as{ah 

al-asa>nid dari penduduk Madinah, atau as{ah al-asa>nid 

dalam bab wuduk, dan lain lain.13 Al-Ha>fiz{ al-‘Ira>qi> (w. 896 

H.) telah mengumpulkan hadis-hadis hukum yang 

diriwayatkan dengan sanad yang as{ah al-asa>nid dalam 

kitabnya yang berjudul Taqri>b al-Masa>nid. 

 

                                                           
12 Ibid., 119 
13 Fathurrahman, Ihtisar , 28 
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b. Ahsan al-Asa>nid 

 Ahsan al-asa>nid adalah hadis yang sanadnya lebih 

baik. Hadis yang sanadnya berstatus seperti ini lebih 

rendah dari hadis yang bersanad as{ah al-asa>nid. Sanad 

ahsan al-asa>nid adalah sanad yang terdiri dari rangkaian 

perawi berikut: 

1) Bahz bin Ha>kim dari ayahnya (Ha>kim bin 

Mu’awiyah), dari kakeknya (Mu’awiyah bin 

Haydah); 

2) Amr bin Syu’ab dari ayahnya (Shu’ayb bin 

Muhammad), dari kakeknya (Muhammad bin ‘Abd 

Allah bin ‘Amr bin ‘As{); 

3) Suhayl bin Abi> S{a>lih dari ayahnya (Abu> S{a>lih) dari 

Abu> Hurayrah; 

4) ‘Ala’ bin ‘Abd al-Rahma>n dari ayahnya (‘Abd al-

Rahma>n) dari Abu> Hurayrah. 

 

Sanad yang memiliki derajad ahsan al-asa>nid 

didahulukan dan diutamakan atas sanad yang berstatus 

hasan, jika tidak memiliki sanad pendukung yang lain. 

 

c. Ad’af al-Asa>nid 

Hadis d{a’i>f terbagi menjadi beberapa bagian 

dikarenakan beberapa sebab. Ada hadis d{a’i>f yang 

disebabkan oleh tidak terpenuhi satu syarat atau kriteria, 

ada yang tidak memenuhi dua syarat, dan ada yang tidak 

memenuhi semua syarat hadis sahih atau hasan. Al-Ira>qi> 
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dalam kitab Tawd{i>h al-Afka>r membagi hadis d{a’i>f menjadi 

45 macam dan yang paling lemah disebut dengan ad’af al-

asa>nid.14 

Di antara sanad yang dinilai paling d{a’i>f adalah sanad 

yang terdiri atas rangkaian perawi berikut: 

1) Sanad yang disandarkan kepada Abu> Bakar adalah 

S{adaqah bin Mu>sa> al-Daqiqi> dari Abi> Ya’qu>b Farqad 

bin Ya’qu>b dari Murrah al-T{ayyib, dari Abu> Bakar 

al-S{iddiq; 

2) Sanad yang disandarkan kepada ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, 

yaitu ‘Amr bin Shammir al-Ju’fi> dari Ja>bir bin Ya>zid 

dari Ha>ris al-A’war dari ‘Ali bin Abi> T{a>lib; 

3) Sanad yang disandarkan kepada Abu> Hurayrah, yaitu 

al-Sa>ri> bin Isma>’i>l dari Da>wud bin Ya>zid, dari 

ayahnya (Ya>zid) dari Abu> Hurayrah. 

4) Dari daerah Yaman, yaitu sanad dari Hafs{ bin ‘Umar 

dari al-Hakam bin Aba>n, dari ‘Ikrimah dari Ibn 

Abba>s. 

5) Dari daerah Mesir, yaitu sanad Ahmad bin 

Muhammad bin al-Hajja>j dari ayahnya dari kakeknya 

dari Qurrah bin ‘Abd al-Rahma>n dari setiap orang 

yang memberikan hadis kepadanya; 

6) Dari daerah Sha>m, yaitu sanad Muhammad bin Qays 

dari ‘Ubayd Allah bin Zahr dari ‘Ali> bin Zayd dari al-

Qa>sim dari Abu> Uma>mah. 15 

 

                                                           
14 Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok, 225 
15 Fathurrahman, Ihtisar , 28 
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4. Kaidah Kesahihan Sanad 

Untuk meneliti dan mengukur keabsahan suatu hadis 

diperlukan acuan standar yang dapat digunakan sebagai ukuran 

menilai kualitas hadis. Acuan yang dipakai adalah kaidah 

keabsahan (kesahihan) hadis, jika hadis yang diteliti ternyata 

bukan hadis mutawa>tir.  

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa hadis sahih 

adalah hadis yang sambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang-

orang yang ‘a>dil dan d{a>bit{, serta tidak terdapat kejanggalan 

(sha>dz) dan cacat yang samar ( ‘illat). Maka suatu hadis dapat 

dinyatakan sahih apabila memenuhi persyaratan (unsur-unsur 

kaidah mayor kesahihan hadis): (a) sanad (mata rantai perawi) 

bersambung, (b) seluruh perawi dalam sanad hadis bersifat ‘a>dil 

(terpercaya), (c) seluruh perawi dalam sanad bersifat d{a>bit{ 

(cermat), (d) sanad dan matan hadis terhindar dari kejanggalan 

(sha>dz), dan (e) sanad dan matan hadis terhindar dari cacat yang 

samar (‘illat).16 

Dari kelima butir persyaratan hadis sahih di atas dapat 

diurai menjadi tujuh butir, yakni lima butir berhubungan dengan 

sanad, dan dua butir (matan terhidar dari kejanggalan dan illat) 

berhubungan dengan matan. Dengan demikian hadis yang tidak 

memenuhi salah satu unsur tersebut tidak dapat dikategorikan 

sebagai hadis shahih. Berikut ini rincian kajian setiap unsur di 

atas: 

                                                           
16 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1988 ), 111juga penulis yang sama, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang , 1992 ), 64-65 
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a. Sanad atau Isna>d Bersambung 

Yang dimaksud dengan sanad bersambung adalah terjadi 

kesinambungan periwayatan hadis dari perawi pertama (guru 

kodifikator) sampai perawi terakhir dan tidak terjadi 

keterputusan sanad. Jika terjadi keterputusan sanad pada satu 

tempat saja (misalnya dalam tingkatan sahabat yang dikenal 

dengan hadis mursal), itu berarti telah terjadi keterputusan sanad 

atau sanadnya tidak bersambung. Hadis yang sanadnya tidak 

bersambung masuk kategori hadis d{a’i>f. 

Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan 

yang cukup penting bagi diterima atau tidaknya suatu hadis. 

Begitu pentingnya ketersambungan sanad ini, cukup banyak 

macam hadis yang masuk dalam kategori hadis d{a’i>f (mekipun 

diriwayatkan oleh perawi yang dinilai ‘adil) oleh karena 

terjadinya keterputusan sanad. 

Untuk mengetahui kebersambungan sanad (mata rantai 

perawi) dapat diketahui dengan beberapa cara: (1) mencatat 

semua nama para perawi yang ada dalam sanad sehingga dapat 

diketahui relasi guru dan murid yang dipaparkan dalam berbagai 

buku bografi perawi, (2) lewat referensi rija>l al-hadi>th dapat 

diketahui tahun wafat antara guru dan murid yang diprediksi 

masa jedanya enam puluh tahun, dan (3) sighah tahammul al-

hadi>th seperti sami’tu, haddathana>, akhbarana> dan sebagainya. 

Perawi mudallis yang menggunakan sighat ‘an tidak 

dikategorikan sanadnya bersambung.17 

                                                           
17 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan, ibid, 113 
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Jadi, suatu sanad hadis baru dinilai bersambung, jika 

seluruh perawi dalam sanad tersebut benar-benar terbukti benar-

benar bertemu (telah terjadi hubungan periwayatan) menurut 

kaidah tahammul wa ada’ al-hadi>th antara para perawi dengan 

perawi terdekat sebelumnya. 

  

b. Perawi yang ‘Adil 

 Kata ‘a>dil berasal dari bahasa Arab yang berarti 

pertengahan, lurus atau condong kepada kebenaran. 18 Sedangkan 

secara tehnis (istilah) para ulama berbeda pendapat, meskipun 

esensinya sama. Al-Razi>, sebagaimana dikutip oleh Fathurrahman 

mendefinisikan al-‘adalah (keadilan) dengan tenaga jiwa, yang 

mendorong untuk selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa 

besar, menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil 

dan meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang dapat 

menodai keperwiraan, seperti makan di jalan umum, buang air 

kecil di tempat yang bukan disediakan untuknya dan bergurauan 

yang berlebih-lebihan. 19 Inti keadilan perawi adalah tidak adanya 

sikap kesengajaan dusta kepada Rasulullah saw. Adapun 

terjadinya kekeliruan perawi dalam penukilannya adalah hal yang 

sangat manusiawi. Terdapat empat kriteria keadilan perawi hadis, 

yaitu: (1) beragama Islam, (2) mukallaf, (3) melaksanakan 

ketentuan agama (taat menjalankan agama), dan (4) memelihara 

muru’ah.20 

                                                           
18 Ibn Mandzu>r, Lisa>n al-‘Arab ( Mesir : Da>r al-Mis>riyyah, tth), XIII , 

456-463 
19 Fathurrahman, Ihtisar , 97 
20 Lihat dalam M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, 67 
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Persyaratan beragama Islam berlaku bagi kegiatan 

meriwayatkan hadis, sedangkan untuk kegiatan menerima hadis 

tidak didisyaratkan beragama Islam.21 Jadi boleh saja perawi 

ketika menerima hadis belum beragama Islam, tetapi ketika 

meriwayatakan ia harus beragama Islam. Demikian pula 

persyaratan mukallaf (baligh dan berakal sehat) merupakan syarat 

bagi kegiatan menyampaikan hadis. Apabila saat melakukan 

kegiatan menerima hadis, perawi belum baligh tetap dianggap 

sah selama sang perawi sudah tamyi>z.22 

Kriteria taat menjalankan agama adalah teguh dalam 

beragama, tidak menjalankan dosa besar, tidak berbuat bid’ah, 

tidak berbuat maksiat dan harus berakhlaq mulia. Adapun yang 

dimaksud memelihara muru’ah adalah selalu memelihara 

kesopanan pribadi yang membawa manusia untuk dapat 

menegakkan kebajikan moral dan kabajikan adat-istiadat.23 

 Untuk mengetahui keadilan perawi hadis para ulama 

telah menetapkan ketentuan sebagai berikut: (1) berdasar 

popularitas keutamaan perawi di kalangan para ulama, (2) 

berdasar penilaian para kritikus hadis, (3) berdasar penerapan 

kaidah al-jarh wa al-ta’di>l. Cara ini ditempuh apabila para 

kritikus perawi tidak terbukti menyepakati kualitas pribadi 

perawi tertentu.24 Jadi, penetapan keadilan perawi diperlukan 

kesaksian para ulama, dalam hal ini adalah ulama kritikus hadis. 

                                                           
21 al-Kha>t{i>b al-Baghda>di>, al-Kifa>yah fi Ilm al-Riwa>yah (Mesir : 

Mat{ba’ah al-Sa’a>dah, 1972), 134-135 
22Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{ul al-Hadith, 227-232 
23M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan, 113-118 
24 Ibid, 119 
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c. Perawi yang D{a>bit{ 

Secara harfiyah, d{a>bit{ berarti kuat, tepat, kokoh dan hafal 

dengan sempurna. Sedangkan secara istilah berhubungan dengan 

kapasitas intelektual perawi hadis. Secara umum keriteria d{a>bit{ 

itu dirumuskan sebagai berikut: (1) perawi dapat memahami 

dengan baik riwayat yang telah didengarnya, (2) perawi hafal 

dengan baik riwayat yang telah didengarnya, dan (3) perawi 

mampu menyampaikan kembali riwayat yang telah didengar itu 

dengan baik. 25  

 Ketiga kriteria di atas menurut para ulama disebut 

sebagai d{a>bit{ s{adr. Selain d{a>bit{ s{adr dikenal pula istilah d{a>bit{ 

kita>bah, yaitu sifat yang dimiliki perawi yang memahami dengan 

sangat baik tulisan hadis yang dimuat dalam kitab yang 

dimilikinya, dan mengetahui dengan sangat baik letak kesalahan 

yang ada dalam tulisan yang ada padanya itu. 

Sedangkan kadaan atau prilaku yang dapat merusak ke- 

d{a>bit{-an adalah sebagai berikut: (1) dalam meriwayatkan hadis, 

perawi lebih banyak salahnya, (2) lebih menonjol sifat lupanya 

daripada hafalnya, (3) riwayat yang disampaikan diduga keras 

mengandung kekeliruan, dan (4) riwayat yang disampaikan 

bertentangan dengan riwayat perawi yang tsiqat. Jelek 

hafalannya, walaupun ada sebagian periwayatannya yang benar.26 

                                                           
25 Ibid., 120 juga pengarang yang sama, Metodologi Penelitian, 70-71 
26 Ibid., 120 
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Dengan demikian perawi d{a>bit{ adalah orang yang kuat 

ingatannya baik dari segi hafalan maupun tulisan. Apabila ia 

menulis hadis, maka tulisannya amat akurat dan apabila ia 

menghadap hadis, maka hafalannya sangat tepat. Kecermatan 

yang pertama disebut d{a>bit{ shadr, sedangkan kecermatan yang 

kedua disebut d{a>bit{ kitabah. Apabila kecermatan perawi bagus 

maka hadisnya menjadi sahih, apabila kecermatannya kurang 

maka derajatnya menurun menjadi hadis hasan, dan apabila 

kecermatannya banyak yang salah maka menjadi hadis d{a’i>f. 

Dengan demikian, jika keadilan perawi berkaitan dengan 

aspek moralitas, maka ke- d{a>bit{-annya terkait erat dengan aspek 

intelektualitas. Apabila kedua sifat itu melekat pada pribadi 

seorang perawi, maka yang bersangkutan lazim disebut perawi 

thiqah. Untuk mengetahui karakter dan kredibilitas perawi dapat 

merujuk kepada buku-buku biografi perawi dan yang lebih 

spesifik adalah referensi al-jarh wa al-ta’di>l. 

 

d. Tidak Mengandung Sha>dz 

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian sha>dz 

suatu hadis. Dalam bahasa yang sederhana, sha>dz adalah 

kejanggalan riwayat, dimana kejanggalan riwayat itu 

bertentangan dengan riwayat banyak perawi lain yang lebih 

thiqah. Dengan demikian, di samping ukurannya adalah kualitas 

riwayat, juga secara kuantitas sanadnya, perawi thiqah itu kalah 

banyak dengan perawi thiqah lain yang mempunyai riwayat yang 

menyelisihinya. Dari berbagai pendapat yang ada, yang paling 

populer dan banyak diikuti sampai saat ini adalah pendapat imam 
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al-Sha>fi’i> (wafat 204 H / 820 M), yaitu hadis yang diriwayatkan 

oleh seorang yang thiqah, tetapi riwayatnya bertentangan dengan 

riwayat yang dikemukakan oleh banyak riwayat yang lebih 

thiqah. 27 

Dari pendapat imam al-Sha>fi’i> tersebut dapat dinyatakan 

bahwa kemungkinan suatu hadis mengandung sha>dz, apabila 

hadis tersebut memiliki sanad lebih dari satu. Apabila suatu hadis 

hanya diriwayatkan oleh serang thiqah saja, dan pada saat yang 

sama tidak ada perawi lain yang meriwayatkan, maka hadis 

tersebut tidak dinyatakan mengandung sha>dz. Artinya, hadis 

yang hanya memiliki satu sanad saja tidak dikenai kemungkinan 

mengandung sha>dz. Karena itu, salah satu langkah penelitian 

yang penting untuk menetapkan kemungkinan terjadinya sha>dz 

dalam hadis adalah dengan cara membanding-bandingkan satu 

hadis dengan hadis lain yang satu tema. Para ulama mengakui 

bahwa penelitian tentang sha>dz ini hanya bisa dilakukan oleh 

orang yang memiliki kedalaman ilmu di bidang hadis, dan 

penelitian ini dianggap lebiih sulit dari penelitian ‘illat hadis.28 

Dengan demikian hadis sha>dz adalah hadis riwayat perawi 

thiqah yang bertentangan dengan riwayat para perawi yang lebih 

thiqah. Hati-hati dengan definisi lain yang mengatakan bahwa 

hadis apapun derajatnya (termasuk hadis mutawa>tir) kalau 

dzahirnya bertentangan dengan al-Qur’an disebut sha>dz karena 

                                                           
27 Abu> ‘Abd Allah al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, Ma’rifah ‘Ulu>m al-Hadi>th 

(Kairo : Maktabah al-Mutanabbi>, tth), 119.  
28S{ubhi> al-S{a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must{alahuh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li 

al-Mala>yin, 1988 M.), 199 
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pada hakekatnya tidak akan terjadi kontradiksi hadis sahih 

dengan al-Qur’an. Yang terjadi hanyalah kekuarangan 

kemampuan kita untuk dapat memadukan keduanya. 

 

e. Tidak Mengandung ‘Illat 

Perlu dijelaskan terlebih dahulu bahwa pengertian ‘illat 

disini bukanlah sebagaimana pengertian ‘illat secara umum, 

yakni cacat yang disebut sebagai t{a’n al-hadi>th atau jarh. Yang 

dimaksud ‘illat dalam hal ini adalah sebab-sebab yang 

tersembunyi yang merusak kualitas hadis. Keberadaannya 

menyebabkan hadis yang secara lahiriyah tampak berkualitas 

sahih, menjadi tidak sahih.29 

Para ulama mengakui bahwa penelitian ‘illat ini cukup sulit 

sebab cacat itu sangat tersembunyi, bahkan secara lahiriyah hadis 

itu tampak sahih. Oleh karena itu, diperlukan ketajaman intuisi, 

kecerdasan, dan hafalan serta pemahaman hadis yang cukup luas.  

Langkah-langkah yang perlu ditempuh adalahdengan 

menghimpun seluruh sanad untuk matan yang satu tema, 

kemudin diteliti dengan cara membandingkan sanad yang satu 

dengan yang lainnya. Demikian juga dengan matannya perlu 

dibandingkan dengan matan-matan yang lain. Apabila 

bertentangan dengan matan-matan hadis lainnya yang senada, 

atau kandungannya bertentangan dengan al-Qur’an, maka berarti 

                                                           
29 Nu>r al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal ila> ‘Ulu>m al-Hadi>th (Mad>inah: al-

Maktabah al-Ilmiyyah, 1972 ), 447  



Ikhtisar Sanad dan Matan  | 295 

 

mengandung ‘illat. 30 

Menurut penjelasan para ulama, ‘illat hadis pada umumnya 

ditemukan pada: (1) sanad yang tampak muttas{il dan marfu>’, 

tetapi kenyataannya mawqu>f, walaupun sanadnya dalam kaadaan 

muttas{il, (2) sanad yang tampak marfu>’ dan muttas{il, tetapi 

kenyataannya mursal, walaupun sanadnya dalam kaadaan 

muttas{il, (3) dalam hadis itu terjadi kerancuan karena bercampur 

dengan hadis lain dalam sanad hadis itu terjadi kekeliruan 

penyebuitan nama periwayat yang memiliki kemiripan atau 

kesamaan nama dengan perawi lain yang kualitasnya berbeda.31 

Dengan demikian, ‘illat adalah suatu sebab yang samar dan 

tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis, meskipun 

secara dzahir kelihatannya selamat dari cacat.32 Seperti 

periwayatan anak kepada bapaknya sendiri. Secara dzahir 

dihukumi muttas{il (bersambung), namun setelah diadakan 

penelitian lebih lanjut ternyata tidak ditemukan indikasi anak 

meriwayatkan hadis itu dari bapaknya, karena anak lahir ketika 

bapaknya telah meninggal dunia. 

 

                                                           
30 Afif Muhammad, “Kritik Matan: Menuju Pendekatan Kontekstual 

atas Hadis Nabi” dalam Islam Madzhab Masa Depan (Bandung: 

Pustaka Hidayah, 1998), 121 
31 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian, . 89 
32 Mahmu>d al-T{ahha>n, Taysi>r Must{alah al-Hadi>th (Riya>d{: Maktabah al-

Ma’a>rif, 1991}}}, 30 
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B. Matan Hadis 

1. Pengertian Matan Hadis 

Matan (al-Matn) menurut bahasa adalah من وارتفع صلب ما 

 ,33 Secara terminologis.(tanah yang keras dan meninggi) الارض

istilah ini mempunyai beberapa ungkapan/redaksi yang substansi 

maknanya sama, yaitu isi kandungan atau lafadz hadis itu sendiri. 

Ada ulama yang mendefinisikan matan dengan ujung atau 

kalimat yang disebut sesudah sanad (ghayah al-sanad).34 Definisi 

ini memberikan pengertian bahwa apa yang tertulis setelah 

penulisan silsilah sanad, adalah matan hadis. Muhammad Ajja>j 

al-Kha>t{i>b mendefinisikan matan dengan ungkapan: الحديث الفاظ هو 

معانيه بها تقوم التي  (lafal-lafal hadis yang memuat beberapa 

kandungan makna). 35 

Dengan demikian, yang disebut diujung sanad, tempat 

berakhirnya sanad, atau lafal-lafal hadis yang di dalamnya 

mengandung makna-makna tertentu adalah matan, yaitu materi 

atau lafal hadis itu sendiri, yang penulisannya ditempatkan 

setelah sanad. Salah satu contoh matan hadis dalam Kitab al-

Mustadrak karya al-Ha>kim di atas, yaitu: 

 

                                                           
33 Ibid., 15 
34Ibid. disebutkan bahwa matan adalah  ما ياتهي اْيو اْراد من اَْلَر.  
35 Muhammad Ajja>j al-Kha>t{i>b, Us{u>l al-Hadi>th (Bairu>t: Da>r ak-Fikr, 

1981), 32 
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اَِ قِ َدَاَّا إبِدْراََِّيْم   ِ بْنِ عَىِيِْ اَْ ٍْ َْ رَ َْ عَىِيِْ ا  بْن  أَبِ أَخْبدَرَنِ أبَد 
ٍَ وَ  َلحَّد  بْن  إِْ قَاقَ لاََْ َدَاَّا   َلحَّد  بْن  يََْيََ َدَاَّا   َلحَّد   طاَِْ
ِْ بْنِ يزَيِْدِ  ََنِِ اْزَُّّْريُِّ عَنْ عَ اَ ََ َدَاَّا اْلَأوْزاَعِيُّ حَدَّ بْن  يد َْ  

 َْ ََ عَ   ََ لاَ َِْ  اْلأنَْصَاعيِِْ لاَ َ ىَّى  َ   ِ اْىَّيْثِي عَنْ أَبِ أيَدُّ
ضرِْ بَِِلْحسٍ وَمَنْ     عَىَيْوِ وََ ىَّمَ: َْ َْ  دَىْيد  ا ََ ضَِدْر  حَقٌّ َ لَحنْ  اَْْ

.ٍْ ََاحِدَ ضرِْ بِ َْ َْ  دَىْيد  ا ََ ضرِْ بثَِلََثٍ وَمَنْ  َْ َْ  دَىْيد  ا ََ36 
Abu> ‘Ali> al-Husayni> ibn ‘Ali> al-Ha>fiz{ bercerita 

kepadaku, katanya Ibra>hi>m ibn Abi> T{a>lib dan 

Muhammad ibn Isha>q bercerita kepada kami, katanya 

Muhammad ibn Yahya> bercerita kepada kami, 

katanya Muhammad ibn Yu>suf bercerita kepada 

kami, katanya al-Awza’i> bercertia kepada kami, 

katanya al-Zuhri> bercerita kepadaku dari ‘At{a> ibn 

Yazi>d al-Laythi> dari Ayyu>b al-Ans{a>ri>, katanya 

Rasulullah saw. bersabda, ‘Salat witir itu benar, maka 

siapa yang suka hendaklah salat witir lima (rakaat), 

siapa yang suka hendaklah salat witir tiga (rakaat), 

dan siapa yang suka hendaklah salat witir satu rakaat 

(HR. al-Ha>kim). 

 

                                                           
36 Abu> ‘Abd Allah al-Ha>kim al-Naysabu>ri>, al-Mustadra>k, I, 444 



298 | Ikhtisar Sanad dan Matan 

Kalimat mulai dari Abu> ‘Ali> al-Husayni> ibn ‘Ali> sampai 

Ayyu>b al-Ans{a>ri> disebut sanad, sedangkan matan hadis tersebut 

adalah: 

ضرِْ  َْ َْ  دَىْيد  ا ََ ضرِْ بَِِلْحسٍ وَمَنْ  َْ َْ  دَىْيد  ا ََ ضَِدْر  حَقٌّ َ لَحنْ  اَْْ

ٍْ.بثَِلََثٍ وَمَنْ  ََاحِدَ ضرِْ بِ َْ َْ  دَىْيد  ا ََ   
‘Salat witir itu benar, maka siapa yang suka 

hendaklah salat witir lima (rakaat), siapa yang suka 

hendaklah salat witir tiga (rakaat), dan siapa yang 

suka hendaklah salat witir satu rakaat’. 
 

2. Kaidah Kesahihan Matan Hadis 

Sebelum masuk pada kaidah kesahihan matan, pembahasan 

ini kita fokuskan terlebih dahulu pada bentuk penuturan matan 

hadis dan kaidahnya. Dalam periwayatannya, matan hadis ada 

kalanya dituturkan bi al-lafz{ (diriwayatkan persis sebagaimana 

redaksi yang disampaikan Nabi), dan ada kalanya dituturkan bi 

al-ma’na> (diriwatkan dengan menggunakan redaksi yang tidak 

persis, tetapi makna substansinya sama). Karena itu, tidak sedikit 

dalam kitab-kitab hadis ditemukan redaksi hadis yang berbeda, 

tentang suatu masalah yang sama. 
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Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, bentuk 

matan hadis Nabi ada yang qawliyyah, fi’liyyah dan taqririyyah. 

Matan hadis Nabi yang berbentuk qawliyyah merupakan laporan 

hasil pendengaran para sahabat terhadap sabda sabda Nabi. 

Sedangkan matan hadis fi’liyyah merupakan penuturan berdasar 

persaksian atau laporan pandangan mata para sahabat terhadap 

perbuatan dan contoh prilaku Nabi, atau sifat-sifatnya. 

 Penuturan tentang matan hadis qawliyyah bisa 

diriwayatkan secara lafz>i> dan bisa juga secara maknawi>. 

Sedangkan matan hadis fi’liyyah hanya bisa diriwayatkan secara 

maknawi, sebab hadis fi’liyyah ini merupakan laporan pandangan 

mata atau kesan sahabat terhadap apa saja yang diperbuat Nabi. 

Dalam hal ini, Nabi tidak mengeluarkan ungkapan kata, tetapi 

hanya melakukan perbuatan, sehingga redaksi periwayatannya 

merupakan hasil dari penyusunan sahabat Nabi sebagai saksi 

pertama yang melihat atau menyaksikan perbuatan Nabi. 

Para ulama berbeda pendapat tentang riwayat bi al-makna>, 

tetapi jumhur ulama memperbolehkan sebelum terjadi 

pembukuan dengan syarat tertentu. Di antara sahabat Nabi yang 

memperbolehkan adalah ‘A’ishah, ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, Abu> 

Hurayrah, Abu> Darda>’, ‘Abd Alla>h bin Mas’u>d, Anas bin Ma>lik. 

Sedangkan dari kalangan tabi’in dan lainnya antara lain Hasan al-

Bas{ri>, Ibra>hi>m al-Nakha>’i>, Amr al-Sha’bi>, Ibn Shiha>b al-Zuhri>, 

Abu> Hani>fah, al-Sha>fi’i>,dan Ahmad bin Hambal.37 

                                                           
37Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t{i>b, al-Sunnah qabl al-Tadwi>n (Bairu>t: Da>r 

al-Fikr, 1981), 130-132, juga Muhammad Must{afa> Ami>n Ibra>hi>m al-
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Ketika meriwayatkan hadis secara makna, perawi harus 

memenuhi syarat tertentu, yaitu: (a) menguasai bahasa Arab 

secara mendalam, sehingga periwayatannya terhidar dari 

kesalahan, (b) hadis diriwayatkan dalam kaadaan darurat, (c) 

Hadis yang diriwayatkan bukan sabda Nabi yang berbentuk 

ta’abbudi>, dan (d) perawi yang ragu atas redaksi yang disusunnya 

harus menambahkan ungkapan اوكما قال atau 38. اونحوهذا 

Ulama yang tidak memperbolehkan riwayat bi al-ma’na> 

antara lain ‘Umar bin al-Khat{t{a>b, ‘Abd Allah bin ‘Umar (dari 

kalangan sahabat Nabi), al-Qa>sim bin Muhammad bin Abu> 

Bakar, Muhammad bin Sirri>n, al-Mawardi>, Ibra>hi>m bin 

Maysarah, al-Qa>d{i> ‘Iya>d{, Ma>lik bin Anas dan al-Khali>l bin 

Ahmad. Mereka berpendapat bahwa riwayat bi al-ma’na> 

mendorong terjadinya tahri>f dan tabdi>l yang menyebabkan 

terjadinya taghyi>r pada sebagian makna hadis.39 

Para jumhur ulama sepakat tidak memperbolehkan 

melakukan periwayatan bi al-ma’na sesudah pembukuan hadis.40 

Jadi, periwayatan hadis secara maknawi hanya boleh dilakukan 

sebelum hadis-hadis dibukukan oleh para mukharrij hadis, 

sedangkan sesudah terbukukan, hadis-hadis itu tidak boleh 

diriwayatkan secara maknanya. Diijinkannya riwayat bi al-ma’na 

                                                                                                                      
Ta>zi>, Muhad{arah fi ‘Ulu>m al-Hadi>th (Mesir: Da>r al-Ta’li>f bi al-

Maliyyah, tth.), 21 
38 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t{i>b, al-Sunnah, 132-135 
39 Muhammad Must{afa> Ami>n Ibra>hi>m al-Ta>zi>, Muhad{arah, 24 
40 Sebagian ulama memperbolehkan meiwayatkan hadis secara makna 

dengan syarat yang ketat supaya makna hadis tetap terjaga dengan 

baik dan benar. 
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sebelum pembukuan dikarenakan alasan darurat, yaitu adanya 

kesulitan menjaga riwayat secara lafal. Ketika pemeliharaan 

hadis telah selesai dilakukan melalui pembukuan yang ditulis 

dalam kitab-kitab hadis, maka darurat hilang dan karenanya 

periwayatan secara makna dinyatakan tertutup, karena alasan 

kesulitan meriwayatkan secara lafal sudah tidak ada lagi.41  

 Selanjutnya, kesahihan suatu sanad hadis tidak otomatis 

menjamin keakuratan (kesahihan) matan atau teksnya. Artinya, 

bisa jadi persyaratan otentisitas sanad sebuah hadis sudah 

terpenuhi keseluruhnya, namun dari sisi analisis matannya dinilai 

ada kejanggalan yang menunjukkan bahwa matannya tidak sahih. 

Dalam sebuah kaidah ilmu hadis dinyatakan, La> yastalzim s{ihhah 

al-sanad s{ihhah al-matn (kesahihan suatu sanad hadis tidak mesti 

menunjukkan sahihnya matan hadis itu). Demikain pula 

sebaliknya, kadang ditemukan hadis yang sanadnya d{a’i>f, namun 

sisi maknanya tidak bermasalah. 

Dari persyaratan kesahihan hadis diketahui bahwa matan 

yang sahih adalah matan yang selamat dari sha>dz dan ‘illat. 

Kedua kaidah ini disebut dengan al-qawa>’id al-kubra> li s{ihhah al-

matn (kaidah mayor kesahihan matan). Adapun kaidah minor (al-

qawa>’id al-sugra>) bagi masing-masing kaidah mayor adalah: 

 

                                                           
41Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rahma>n Ibn al-S}a>lah, ‘Ulu>m al-

Hadi>th (Madinah: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1966), 191 
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a.   Matan Hadis Terhindar dari Sha>dz  

Berdasarkan pendapat al-Sha>fi’i> dan al-Khali>li>, 

suatu hadis dinyatakan terhindar dari sha>dz apabila: (1) 

sanad dari matan yang bersangkutan harus mahfu>z{ dan 

tidak ghari>b dan (2) matan hadis yang bersangkutan 

tidak bertentangan atau tidak menyalahi riwayat yang 

lebih kuat.42 

Konsekuensi dari dua kaidah minor di atas dalam 

melakukan penelitian terhadap matan hadis yang 

mengandung sha>dz adalah bahwa penelitian tidak dapat 

terlepaskan dari penelitian atas kualitas sanad hadis 

yang bersangkutan. Dengan demikian, langkah 

metodologis yang perlu ditempuh untuk mengetahui 

apakah suatu matan hadis itu terdapat sha>dz atau tidak 

adalah: (1) melakukan penelitian terhadap kualitas sanad 

matan yang diduga bermasalah, (2) membandingkan 

redaksi matan yang bersangkutan dengan matan-matan 

lain yang memiliki tema sama, dan memiliki sanad 

berbeda, dan (3) melakukan klarifikasi keselarasan 

antara redaksi matan-matan hadis yang mengankat tema 

sama. Dengan kegiatan ini akan diperoleh kesimpulan, 

mana matan yang mahfu>z{ dan matan yang janggal 

                                                           
42 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi ( Jakarta: 

Renaisan, 2005), 110 
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(sha>dz ).43 Untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus 

dilakukan penggalian data dengan menempuh langkah 

takhri>j bi al-mawd{u>’ (topical). 

b.   Matan Hadis Terhindar dari ‘Illat 

Pada bagian ini lebih ditekankan akan kaidah 

minor dari kaidah terhindarnya matan hadis dari ‘illat. 

Kaidah minor matan hadis yang terhindar dari ‘illat 

adalah: (1) tidak terdapat ziya>dah (tambahan) dalam 

lafal hadis, (2) tidak terdapat idra>j (sisipan) dalam lafal 

matan, (3) tidak terjadi id{t{irab (pertentangan yang tidak 

dapat dikompromikan) dalam lafal matan hadis, dan (4) 

jika ziya>dah, idra>j dan id{t{irab bertentangan dengan 

riwayat yang thiqah lainnya, maka matan hadis tersebut 

sekaligus mengandung sha>dz.44 

Langkah metodologis yang perlu ditempuh dalam 

melacak dugaan ‘illat pada matan hadis adalah: (1) 

melakukan takhri>j (melacak keberadaan hadis) untuk 

matan yang bersangkutan guna mengetahui seluruh jalur 

sanadnya, (2) melakukan kegiatan i’tiba>r guna 

mengkategorikan muttaba’ tam atau qas{i>r dan 

menghimpun matan yang bertema sama sekalipun 

berujung pada pada akhir sanad (nama sahabat) yang 

berbeda (sha>hid), (3) mencermati data dan mengukur 

                                                           
43 Selanjutnya baca contoh-contoh dalam Hasyim Abbas, Kritik Matan 

Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004) juga Salamh Noorhidayati, Kritik 
Teks Hadis (Yokyakarta: Teras, 2009) 

44 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru, 114 
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segi-segi perbedaan atau kedekatan pada nisbah 

ungkapan kepada nara sumber, pengantar riwayat 

(shighah tahdi>th) dan susunan kalimat matannya, 

kemudian menentukan sejauh mana unsur perbedaan 

yang teridentifikasi.45 Selanjutnya akan diperoleh 

kesimpulan apakan kadar deviasi (penyimpangan) dalam 

penuturan riwayat matan hadis masih dalam batas 

toleransi (‘illah khafi>fah) atau sudah pada taraf merusak 

dan memanipulasi pemberitaan (‘illat qadi>hah). 

Selain itu, khusus untuk penelitian matan di 

samping menggunakan pendekatan kaidah sha>dz dan 

‘illat, para ulama juga merumuskan acuan standar yang 

lain untuk menilai keabsahan matan hadis. Secara 

umum, suatu matan hadis dapat dikatakan sahih apabila: 

(1) tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, (2) 

tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, (3) 

tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan 

sejarah, dan (4) susunan bahasanya menunjukkan cirri-

ciri lafal kenabian,46 yaitu tidak rancu, sesuai dengan 

kaidah bahasa Arab.47 

Lebih rinci Must{afa> al-Siba>’i> mengemukakan 

kriteria kesahihan matan sebagai berikut: (1) tidak 

janggal ungkapan redaksinyanya, (2) tidak menyalahi 

                                                           
45 Hasyim Abbas, Kritik Matan, 103 
46 S{alah al-Di>n ibn Ahmad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matan (Beiru>t: 

Da>r al-Afaq al-Jadi>dah, 1403 H./1983 M.), 238 
47Muhammad al-Sabbagh, al-Hadi>th al-Nabawi> (Beiru>t: al-Makatabah 

al-Isla>mi>, 1392 H./1972 M.), 132-135 
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orang yang luas pikirannya, sehingga tidak mungkin 

ditakwil, (3) tidak menyalahi perasaan dan pengamatan, 

(4) tidak menyimpang dari kaidah umum tentang hukum 

dan akhlak, (5) tidak menyalahi para ilmuan dalam 

bidang kedokteran, (6) tidak bertentangan dengan akal 

sehubungan dengan pokok aqidah, (7) tidak 

bertentangan dengan sunnatullah, (8) tidak mengandung 

sifat naif, (9) tidak menyalahi al-Qur’an dan al-Sunnah 

yang jelas hukumnya, (10) tidak bertentangan dengan 

sejarah yang telah diketahui umum mengenai zaman 

Nabi saw., (11) tidak menyerupai madzhab yang dianut 

sang perawi yang fanatik, (12) tidak meriwayatkan 

suatu kejadian yang dapat disaksikan orang banyak, 

padahal riwayat itu hanya disampaikan seorang rawi 

saja, (13) tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya 

menonjolkan kepentingan pribadi, (14) tidak 

mengandung uraian yang membesar-besarkan pahala 

perbuatan yang kecil, dan tidak mengandung ancaman 

yang berat terhadap perbuatan dosa kecil.48 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

standar matan yang sahih adalah: (1) sanad periwayatan 

berkualitas maqbu>l, (2) redaksi matannya terhindar dari 

‘illat/cacat, (3) redaksi matannya terhindar dari sha>dz 

dan (4) kandungan maknanya tidak bertentangan dengan 

dalil-dalil dan realitas yang sahih. 

                                                           
48 Mus{t{afa> al-Siba>’i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tashri>’ al-Isla>mi> 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1990, 206- 207 
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Rangkuman Materi: 

1. Pada dasarnya subtansi sanad adalah rangkaian perawi 

yang disebut sebelum matan hadis; 

2. Matan Hadis adalah teks hadis yang disebut di ujung 

/sesudah sanad hadis; 

3. Kedududukan dan peran sanad sangat penting dalam 

studi hadis; 

4. Matan hadis boleh diriwayatkan dengan makna dengan 

syarat tertentu; 

5. Penilaian terhadap derajat dan status suatu hadis 

memerlukan kaidah dan syarat tertentu yang telah 

dirumuskan para ulama hadis. 

 

Latihan: 

1. Jelaskan mengapa hadis Nabi memerlukan sanad dan 

matan! 

2. Terangkan mengapa dalam periwayatan hadis terjadi 

perbedaan redaksi matan hadis! 

3. Mengapa para ulama menyusun kaidah sanad dan matan 

hadis! 

4. Apa saja yang diperlukan bagi seseorang yang akan 

melakukan penelitian hadis! 

5. Sebutkan para pelopor pembukuan matan hadis dan dan 

ilmu hadis! 
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BAB X 

SYARAT PERAWI DAN PROSES TRANSFORMASI 

 

Pengantar 

Rangkaian sanad yang menjamin kesahihan hadis 

bersumber dari Nabi Muhammad merupakan salah satu bukti 

bahwa Allah akan menjaga sunnah Rasul-Nya. Para sahabat Nabi 

juga dibekali kecerdasan sehingga termasuk umat Nabi yang 

paling memahami maksud hadis. Di samping itu, ulama hadis 

juga memberikan perhatian besar dalam menjaga kemurnian 

hadis tidak hanya dengan meneliti keberadaan dan syarat-syarat 

para perawi hadis tetapi juga proses transformnasi hadis, yang 

dikenal dengan al-tah}ammul al-h}adi>th, ada>’ al-hadi>th.  

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran pada bab ini menjelaskan tentang 

syarat-syarat perawi, pengertian al-tah}ammul al-h}adi>th, ada>’ al-

hadi>th, usia diperbolehkannya menerima dan meriwayatkan 

hadis, berbagai metode menerima dan menyampaikan hadis 

(t}uruq al-tah}ammul wa ada>’ al-hadi>th), pembagiannya dan 

lambang-lambang periwayatan yang digunakan. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran bab ini bertujuan agar mahasiswa mampu 

menjelaskan dan menganalisis tentang menjelaskan syarat-syarat 

perawi, metode-metode penerimaan dan penyampaian hadis, juga 
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menjelaskan lambang-lambang yang digunakan guru dalam 

meriwayatkan hadis kepada murid-muridnya. 

 

Uraian Materi 

A. Syarat Perawi Hadis 

Periwayatan hadis adalah menerima dan menyampaikan hadis 

serta menyandarkannya pada guru dengan menggunakan 

lambang-lambang periwayatan.1 Dalam proses periwayatan hadis 

ini melibatkan seseorang yang disebut perawi hadis, yaitu orang 

yang menerima hadis dan menyampaikan ke orang lain dengan 

salah satu metode penerimaan hadis yang sudah ditentukan ulama 

hadis.2 

Perawi atau periwayat hadis adalah orang yang 

menyampaikan atau menuliskan semua yang pernah didengar dan 

diterima dari seseorang (guru) dan menyampaikannya kepada 

orang lain (murid). Bentuk jamaknya adalah ruwa>h, sedangkan 

perbuatan menyampaikan hadis tersebut disebut riwa>yah 

(meriwayatkan hadis).  

Tidak semua hadis yang diriwayatkan oleh para perawi dapat 

diterima sebagai hujjah karena ada hadis yang benar-benar dari 

Nabi (hadis sahih dan hasan), ada hadis yang diragukan dari Nabi 

(hadis d{a’i>f), dan bahkan ada hadis yang benar-benar tidak 

berasal dari Rasulullah (hadis mawd{u>’). Salah satu faktor 

                                                           
1 Sayyid Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, al-Madkhal ila> Ulu>m al-H{adi>th 

(Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2009), 151. 
2 Ibid., 270. 
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penyebab diterima atau ditolaknya suatu hadis terletak pada 

keberadaan para perawi hadis itu baik dari segi kualitas pribadi 

maupun kapasitas intelektual mereka. Karena itu, para ulama 

menetapkan syarat tertentu agar perawi hadis dapat diterima 

hadis-hadis yang mereka riwayatkan. Secara umum terdapat dua 

syarat perawi hadis, yaitu: 

 

1. Perawi Hadis harus ‘A>dil 

Kata ‘ada>lah atau adil, secara etimologi dapat berarti al-

istiwa’ (lurus), tidak berat sebelah atau berpihak kepada yang 

benar dan sepatutnya. Oleh karena itu, ia mengandung maksud 

menempatkan sesuatu pada tempatnya secara proporsional. 

Pengertian adil dalam kitab suci juga terkait erat dengan sikap 

seimbang dan menengahi. Dengan sikap seimbang itu kesaksian 

bisa diberikan dengan adil, karena dilakukan dengan pikiran 

tenang dan bebas dari sikap berlebihan. Seseorang saksi tidak 

bisa mementingkan diri sendiri, melainkan dengan pengetahuan 

yang tepat mengenai suatu persoalan dan mampu menawarkan 

keadilan. Sikap itu kemudian dikaitkan dengan sifat amanah atau 

jujur. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ‘a>dil adalah suatu 

watak dan sifat yang sangat kuat dan mampu mengarahkan orang 

untuk berbuat ketakwaan, menjauhi perbuatan munkar, dan 

segala sesuatu yang dapat merusak sifat muru>’ah.3  

                                                           
3M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan 

Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 

1995), 131 
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Para ulama berbeda pendapat tentang kriteria-kriteria 

periwayat hadis disebut ‘adil. Al-Ha>kim berpendapat bahwa 

seseorang disebut ‘adil apabila beraga islam, tidak berbuat 

bid’ah, dan tidak berbuat maksiat. Ibn al-S{ala>h} menetakan lima 

kriteria seorang periwayat di sebut ‘a>dil, yaitu beraga Islam, 

baligh, berakal, memelihara muru>’ah, dan tidak berbuat fasik. 

Pendapat serupa juga di sampaikan oleh al-Nawawi. Sementara 

itu Ibn Hajar al-Asqala>ni> menyatakan bahwa sifat ‘a>dil di mliki 

seorang periwayat hadis yang taqwa, memelihara muru>’ah, tidak 

berbuat dosa besar misalnya syirik, tidk berbuat bid’ah, dan tidak 

berbuat fasik.4 

Perawi yang ‘a>dil adalah orang yang konsisten (istiqamah 

) dalam beragama, baik akhlaknya, tidak fasik, dan tidak 

melakukan cacat muru>’ah.5 Istiqamah dalam beragama artinya 

orang tersebut konsisten dalam beragama, menjalankan segala 

perintah, dan menjauhkan segala dosa yang menyebabkan 

kefasikan. Fasik artinya tidak patuh beragama, mempermudah 

dosa besar atau melanggengkan dosa kecil secara terus menerus. 

Adapun menjaga muru>’ah artinya menjaga kehormatan sebagai 

seorang perawi, menjalankan segala adab dan akhlak yang terpuji 

dan menjauhi sifat-sifat yang tercela menurut umum dan tradisi. 

Misalnya, tidak membuka kepala dan tidak melepas alas kaki 

ketika bepergian, tidak makan di pinggir jalan, dan sebagainya.6 

                                                           
4 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), 163 
5 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarata: Amzah, 2013), 169 
6 Ibid. 
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Al-Kha>t{i>b al-Baghda>di> (w. 463 H/1072 M) sebagaimana 

yang dikutip oleh M. Hasbi Ash-Shiddieqiy menyatakan bahwa 

perawi yang ‘a>dil adalah orang yang senantiasa taat pada fardu, 

tetap menjalankan perintah dan menjauhi segala larangan dan 

bentuk kekejian, serta selalu mencari yang benar.7 S}ubhi> al-S{a>lih 

juga mengutip al-Baghda>di> yang menyatakan bahwa perawi yang 

‘a>dil adalah orang yang terkenal ketaatannya menjalankan 

perintah Allah menjauhi sejala larangannnya, menjauhkan diri 

dari perbuatan keji, memelihara hak dan kewajiban dalam segala 

tindakan dan pergaulan, menjaga lidah dari kata-kata yang dapat 

merusak agama, dan orang yang memiliki sifat-sifat tersebut 

maka ia disebut orang ‘a>dil dalam agama dan dikenal benar 

dalam pembicaraannya.8 

Seorang perawi dapat disebut ‘a>dil apabila memenuhi 

empat syarat, yaitu selalu memelihara perbuatan taat dan 

menjauhi maksiat, menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai 

agama dan sopan santun, tidak melakukan perkara-perkara 

mubah, yang dapat menggugurkan iman kepada qadar dan 

mengakibatkan penyesalan, dan tidak mengikuti pendapat salah 

satu madzhab yang bertentangan dengan dasar syara’. 9 

M. Syuhudi Ismail (w. 1995 \M.) mengemukakan kriteria-

kriteria keadilan yaitu, beragama Islam, mukallaf, melaksanakan 

                                                           
7 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqiy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis 

(Jakarta: Bulan Bintang, 994), 20 
8 S{ubhi> S{a>lih, ‘ Ulu>m al-Hadi>th wa Must{alahuh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li 

al-Mala>yin, 1977), 129.  
9 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-

Kutub al-‘Ilmiyyah, 2014), 71 
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ketentuan agama, dan memelihara muru>’ah.10 Keadilan perawi 

merupakan faktor penentu bagi diterimahnya suatu riwayat, 

karena keadilan itu merupakan suatu sifat yang mendorong 

seseorang untuk bertakwa dan mengekangnya dari berbuat 

maksiat, dusta, dan hal-hal yang lain yang merusak harga diri 

(muru>’ah) seseorang.  

Untuk mengetahui adil tidaknya periwayat hadis ulama 

telah menetapkan beberapa cara. Pertama, melalui popularitas 

keutamaan periwayat di kalanganulama hadis. Periwayat yang 

terkenal keutamaan pribadinya misalnya Ma>lik ibn Anas dan 

Sufya>n al-Thawri> tidak diragukan keadilannya. Kedua, penilaian 

dari parakritikus periwayat hadis. Penilaian ini berisi 

pengungkapan kelebihan (al-ta’di>l) dan kekurangan (al-tajri>h) 

yang ada pada diri periwayat hadis. Ketiga, penerapan kaidah al-

jarh wa al-ta’di>l. Cara ini ditempuh apabila para kritikus 

periwayat hadis tidaksepakat tentang kualitas pribadi periwayat 

tertentu. Ketiga cara di atas diprioritaskan dari urutan yang 

pertama kemudian yang berikutnya. Jelasnya, keadilan seorang 

periwayat hadis dapat diketahui melalui popularitas 

keutamaannya di kalangan para ulama. Jika seorang periwayat 

hadis terkenal dengan keutamaannya seperti Ma>lik ibn Anas dan 

Sufya>n al-Thawri>, maka dipastikan mereka bersifat adil. Jika 

periwayat tidak terkenal bersifat ‘adil, namun berdasarkan 

penilaian para kritikus periwayat hadis diketahui bahwa ia 

bersifat ‘adil, maka ditetapkan pula sifat adil baginya. Akan 

                                                           
10 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992), 67 
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tetapi, bila terjadi perbedaan pendapat tentang ‘adil tidaknya 

seseorang periwayat hadis, maka digunakanlah kaidah-kaidah al-

jarh wa al-ta’di>l.11 

 

2. Perawi harus D{a>bit{ (Kuat Hafalan) 

Kata d{a>bt} menurut bahasa adalah kokoh, yang kuat, yang 

hafal dengan sempurna. Seorang perawi dikatakan dha>bit} apabila 

perawi tersebut mempunyai daya ingatan dengan sempurna 

terhadap hadis yang diriwayatkannya.12 Yang dimaksud dengan 

kuat ingatannya (d{a>bit{) adalah bahwa ingatannya lebih banyak 

dari pada lupanya, dan kebenarannya lebih banyak dari pada 

kesalahannya. Kalau seseorang mempunyai ingatan yang kuat, 

sejak menerima hingga menyampaikan hadis kepada orang lain 

dan ingatannya itu sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja 

dikehendaki, maka ia disebut d{a>bit{ s{adr. Kalau yang 

disampaikannya itu berdasarkan catatannya, maka ia disebut 

d{a<bit{ kita>b. Para ulama hadis mensyaratkan bahwa dalam 

menerima suatu hadis, hendaklah dipilih hadis yang diriwayatkan 

oleh perawi yang bersifat ‘a>dil dan d{a>bit>. Perawi yang memiliki 

kedua sifat tersbut disebut thiqah. 13  

Sedangkan orang fasik, ahli bid’ah, dan orang yang tidak 

kenal hal ihwalnya (majhu>l), walaupun ia seorang yang kuat 

ingatannya, tidak dapat diterima periwayatannya. Demikian 

                                                           
11 Idri, Studi Hadis, 164 
12 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2013), 132 
13 Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd, 73. 
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sebaliknya, sebab sifat-sifat seperti fasik, bid’ah, banyak salah, 

banyak waham, pelupa, sifat-sifat tercela yang dapat 

mencacatkan ke-thiqah-an seorang perawi, sehingga hadis yang 

mereka riwayatkan berkualitas d{a’i>f. 14 

Menurut Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni> sebagaimana dikutip 

oleh Munzier Suparta, perawi yang d{a>bit} adalah mereka yang 

kuat hafalannya terhadap apa yang pernah didengarnya, 

kemudian mampu menyampaikan hafalan tersebut kapan saja 

manakala diperlukan. Artinya, orang yang disebut d{a>bit} harus 

mendengar secara utuh apa yang diterima atau didengarnya, 

memahami isi apa yang didengar, kemudian mampu 

menyampaikannya kepada orang lain atau meriwayatkannya 

sebagaimana mestinya.15  

Secara rinci, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 

seorang perawi sehingga hadis yang diriwayatkannya dapat 

diterima terlihat pada unsur-unsur ‘‘a>dil dan d{a>bit} sebagaimana 

dijelaskan di atas. Karena itu, syarat-syarat perawi hadis adalah: 

a. Islam 

Persyaratan Islam bagi perawi hadis pada periode 

awal tidak ditulis dalam karya mereka karena kejelasan 

syarat ini. Penulisan perawi harus Islam dalam karya 

mereka baru ditemukan pada awal abad keempat Hijriyah 

melalui karya Abu> Ja’far al-Ba>qir.16 Ulama hadis 

                                                           
14 Ibid., 26. 
15 Ibid. 
16 Ibid, 271. 
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bersepakat bahwa salah satu syarat diterimanya 

periwayatan seorang perawi hadis adalah ia seorang 

muslim. Oleh karena itu, tidak diterima periwayatan dari 

orang non-muslim. Hal ini sebagaimana yang disampaikan 

al-Khat}i>b, al-H{a>kim, Ibn al-S{ala>h}, Ibn Kathi>r, al-Ira>qi>, al-

Nawawi> dan al-Suyu>t}i>.17 Dalil yang menjadi dasar pendapat 

ini adalah firman Allah:  

 

َْا اَ ْ  ا دَتدَبدَيدَّاد َْٓ  باِدَبَاٍ   اَِ قِ   كَْ مْ جَا   اِ ْ  امَاد َْٓ اٰ  اَِّ يْنَ  يدُّهَا َٰٓ  بد   ض صِيدْ
ملا   َْ َْا بَِِهَاَْمٍ  لدَ َ نٰ   دَعَىْت مْ  مَا ىعَىٰ   دَت صْبِق  ٍْ   18.دِمِ

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu. 

  

Dari ayat di atas disimpulkan bahwa bentuk fasik 

yang terbesar adalah kufur. Kalau berita yang disampaikan 

oleh orang fasik ditolak, maka penolakan terhadap berita 

                                                           
17 Asma>’ Sa’i>d Umar Shuraim, “Ulu>m al-H{adi>th al-Mushtarakah baina 

al-Muh}addithi>n wa al-Us}u>liyyi>n” (Tesis-al-Ja>mi’ah al-Urduniyyah, 

Amman, 2002), 133 juga Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr al-

Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh} Taqri>b al-Nawawi> (Riyad: Dar Ibn al-

Jauzi, 1431), I, 526. 
18 Al-Qur’an surat al-Hujurat: 6 
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yang disampaikan oleh non-muslim jauh lebih utama. 

Dengan demikian, jika berita yang berasal dari orang yang 

fasik harus diwaspadai, apalagi berita yang berasal dari 

orang kafir dan berita itu berkenaan ajaran Islam yang 

berasal dari Rasulullah. Hadis Nabi merupakan sumber 

ajaran Islam, maka harus disampaikan oleh umat Islam pula 

dalam rangka menjaga otentisitas dan kebenarannya karena 

umat Islam bertanggung-jawab terhadap agama yang 

mereka anut. 

 

2. Berakal 

Ulama hadis sepakat bahwa perawi yang diterima 

periwayatannya adalah perawi yang berakal, baik ketika 

menerima maupun meriwayatkan hadis. Sedangkan 

persyaratan perawi harus sudah dewasa merupakan syarat 

yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis, seperti al-

Khat}i>b, Ibn al-S{ala>h}, Ibnu Kathi>r, al-Nawawi, al-Suyu>t}i> 

dan al-S{an’a>ni.19 Dalil yang dipakai sebagai dasar adalah 

sabda Nabi Muhammad berikut: 

 حتَّ ص اْ وعن يرتيقق حتَّ اْاائم عن َلََم عن اْقىم ع ع

َ  عن يَتىم  يعقل حتَّ المجا

 

                                                           
19 Sayyid Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, al-Madkhal ila> Ulu>m, 273. Mus}t}afa 

Sa’i>d al-Kha>n, al-I<d}a>h} fi Ulu>m al-H{adi>th wa al-Is}t}la>h} (Bairu>t: Da>r al-

Kalim al-T{ayyib, 2004), 287. 
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Hilang kewajiban menjalankan syariat Islam dari 

tiga golongan, yaitu orang tidur sampai bangun, 

anak-anak sampai ia mimpi dan orang gila sampai 

dia sembuh. 

 

3. Baligh 

Baligh merupakan titik tolak layak diberi beban, 

menerima tanggung jawab dan kelayakan diterima 

perkataannya. Baligh merupakan syarat periwayatkan 

hadis, bukan merupakan syarat menerima hadis. Orang 

yang idiot meski sudah baligh tetapi disamakan dengan 

status anak kecil, karena kesamaannya dalam kekurangan 

akal. 

Kedewasaan perawi bisa diketahui melalui tanda-

tanda yang sudah ditentukan oleh ulama Fikih, yaitu bagi 

anak laki-laki sudah mimpi basah (ih}tila>m), bagi anak 

perempuan sudah menstruasi dan kalau tanda tersebut tidak 

ditemukan, maka kedewasaan disempurnakan sampai umur 

lima belas tahun. Dalil yang digunakan ulama’ dalam 

persyaratan baligh ini adalah hadis di atas yang 

menjelaskan tidak ada beban kewajiban bagi tiga orang di 

antaranya anak kecil.20 

Para ulama hadis berpendapat bahwa perawi yang 

belum dewasa diperbolehkan menerima hadis dan 

menyampaikannya setelah baligh, demikian pula 

                                                           
20 Sayyid Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, ibid, 274. 
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perawi yang saat menerima hadis Ketika masih 

belum memeluk Islam dan meriwayatkannya 

setelah masuk Islam. Ini yang dimaksud dengan 

perkataan ulama hadis: Yas }ih } }  al-tah}ammul qabl al-

ahliyyah (penerimaan hadis bagi perawi yang 

belum layak tetap diterima). Pendapat ini 

diperkuat oleh kisah ‘Aishah yang menikah dengan 

Nabi Muhammad saat masih kecil dan ketika sudah 

dewasa, ia meriwayatkan hadis yang diterimanya. 

Demikian pula, berdasar beberapa hadis di 

antaranya: 

ََ  عَادْه لَحا اللََّ   عَضِيَ   ىَلَحمَ  أبِ بْنِ  ع لَحرَ  عن ََ : لاَ  لِ  لاَ
  َ َْ ََ  وك لْ  اللََّ  َ مِْ :وَ ىَّم عَىَيْوِ      َ ىْى اللََِّ  عَ    وك لْ  بيِلِحيا

ََ  مَِّا   21.يىَِي

Diriwayatkan dari ‘Umar bin Abi Salamah ra., ia 

berkata: Rasulullah saw. bersabda kepadaku, 

“Sebutlah Nama Allah (Bacalah bismillah sebelum 

                                                           
21 Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Abi> Muhammad ‘Abd Alla>h bin al-H{asan al-

Tibri>zi, al-Ka>fi fi Ulu>m al-H{adi>th (Amman: al-Dar al-Athariyah, 

2008), 465. Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, Imta>’ al-Maqlah fi> T{uruq 
Tah}ammul al-H{adi>th wa Naqlih, 20. Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n bin 

Abi Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh} Taqri>b al-Nawawi, vol. 

1, 527. ‘Abd Alla>h Muhammad H{asan, Juhu>d Ulama>’ al-H{adi>th fi 
Tauthi>q al-Nus}u>s}wa D{abt}iha> (Kuwait: al-Wa’y al-Isla>mi>, 2013), 86. 
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makan) dan makanlah dengan tangan kanan, serta 

makanlah makanan yang terdekat denganmu”.  

 

4. ‘Adil 

Sebagaimana dijelaskan di atas, ‘a>dil adalah suatu 

sifat yang melekat pada jiwa seseorang yang menyebabkan 

ia selalu tetap bertakwa dan menjaga kepribadian dan 

keluruhan budi pekerti. Dari pengertian ini, perilaku perawi 

tidak lepas dari tiga hal; menjauhi dosa besar, menjauhi 

membiasakan melakukan dosa kecil dan menghindari 

membiasakan sesuatu yang merusak keluhuran budi. 

Penilaian keadilan seorang perawi bisa ditetapkan 

melalui penilaian keadilan perawi dari para kritikus hadis. 

Keadilan perawi juga bisa dinilai dari penelitian terhadap 

perawi yang konsisten menulis hadis-hadis sahih dalam 

kitabnya, seperti al-Bukha>ri> dan Muslim. Di sisi lain 

menurut sebagian ulama, keadilan perawi bisa dilihat dari 

perawi yang mempunyai syarat periwayatan agar tidak 

meriwayatkan kecuali dari perawi yang thiqah seperti 

Imam Ma>lik.22 

 

                                                           
22Sayyid Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, al-Madkhal ila> Ulu>m, 279. Hamm>am 

Abd al-Rah}i>m Sa’i>d, al-Fikr al-Manhaji> ind al-Muh}addithi>n (Qatar: 

Ria>sat al-Mah}a>kim al-Shar’iyah wa al-Shu’u>n al-Di>niyyah, 1408), 92. 



322 | Syarat Perawi & Proses Transformasi 

5. Kuat Hafalan 

Kuat hafalan (d{a>bit}}) adalah perawi yang 

mempunyai sifat selalu terjaga, tidak pelupa, dikenal kuat 

hafalan ketika menghafal hadis dan kecakapan dan 

penguasaan ketika membacakan hadis dari kitabnya. 

Kedabitan perawi bisa dilihat dari dua sisi, yaitu faham 

ketika mendengarkan hadis dan hafal atas apa yang sudah 

dipahami.  

Ke-d}abt}-an perawi, di samping cara di atas, juga 

bisa diketahui melalui dua cara. Pertama, membandingkan 

riwayatnya dengan riwayat-riwayat yang lain. Kalau 

riwayatnya sama dengan perawi yang lain, maka ke-d}abt}-an 

perawi bisa dinilai sempurna. Kalau riwayatnya hanya 

jarang atau langka berbeda dengan riwayat lainnya (karena 

riwa>yat bi al-ma’na), maka ke-d}abt}-an perawi kurang 

sempurna dan kalau riwayatnya banyak yang berbeda 

dengan perawi lain, maka jelas adanya kecacatan ke-d}abt}-

an perawi. Kedua, diuji oleh para perawi lain seperti yang 

dilakukan oleh ulama Baghdad dalam menguji Imam 

Bukha>ri>.23  

 

                                                           
23 Sayyid Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, al-Madkhal ila> Ulu>m, 280. Hamm>am 

Abd al-Rah}i>m Sa’i>d, al-Fikr al-Manhaji>, 94. 
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B. Proses Transformasi Hadis 

1. Pengertian Transformasi Hadis 

Transformasi hadis dalam kajian hadis diistilahkan dengan 

kaifiyyah al-tah}ammul wa al-ada>’ yaitu periwayatan hadis yang 

mencakup proses penerimaan hadis (tah}ammul al-h}adi>th) dan 

proses periwayatan hadis (ada>’ al-h}adi>th). Kata al-tah}ammul 

secara bahasa diartikan dengan al-takafful bi al-shai’ ‘an al-ghayr 

(menanggung sesuatu untuk orang lain). Sedangkan secara istilah 

adalah: 

ثِ  يْ ََْدِ ا خْ   نِ  أَ َْخِ  عَ يد  فُّل   اْشُّ ََ ْتَّ وِ  وَا مْ  بِ ه  ادْ  د وْ َ  عَ
 ٍْ دَ ا ٍ  زَِ  صَ وْند قْ ٍَ  أَ وْتََْريِْ ٍَ  أَ يْ قِ صْ وْضَ ََ  أَ ِْ َُ يِْْ وَْ   بَِِيِْ  أَ
قٍ  ريِْ نْ  طَ . ط ر قِ  مِ لِ لحُّ   24اْتَّقَ

Mengambil hadis dari para guru dan menjamin 

keasliannya tanpa merubah, mengurangi, memalsukan 

atau merubah titik huruf dengan menggunakan metode 

mendapatkan hadis. 

 

Sedangkan al-ada>’ secara bahasa mempunyai beberapa arti, 

di antaranya i>s}a>l al-shay’ (menyampaikan sesuatu), al-qad}a>’ 

                                                           
24 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq al-Tah}amul wa S{iyagh 

al-A<da>’ (Mansoura: Da>r al-Isla>miyah, 2011), 5. Baca juga dalam 

Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah fi> T{uruq Tah}ammul 
al-H{adi>th wa Naqlih (Madinah: Da>r al-Maa>thir, 2003), 13. 
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(membayar hutang), intiha>’ al-amr ila> s}a>h}ibih (menuntaskan 

sesuatu pada pemiliknya) dan daf’u al-h}aq daf’ah wa tawfiyatuh 

(membayar kewajiban). Al-ada>’ secara istilah adalah: 

 

  ْ غَمٍ  بَِِيِْ  ْتَِلََمَِ ضوِِ  وَعوَِايتَِوِ  ْىِْقَدِيْثِ  اْشَّيْخِ  إِْْقَا  ِ يَغِ  مِنْ  ِ يدْ

 ِْ  25.َ وََ يُِِْْ  كَاْتَّقْدِيْثِ   اْلَأدَا

Penyampaian dan periwayatan hadis oleh guru pada 

murid-muridnya dengan menggunakan lambang-

lambang periwayatan, seperti menceritakan atau 

lainnya. 

 

Di antara dalil tentang perintah agar menyampaikan hadis 

adalah firman Allah dan hadis Nabi berikut:26  

 

َُا أََّْىِهَا إِلَىٰٓ  ِْ اَٰ لْأَمَٰ  ٱضد ؤَدُّوا   أَ  يََمْ ر ك مْ  للَََّ ٱ إِ َّ  لْحت م وَإِ ََ َ  حَ ٍْ  بدَ
اَ   أَ  ْاَّا ِ ٱ َ لح  َِ ٱبِ  تََْ َ م نعِِلحَّا للَََّ ٱ إِ َّ   ْْۚعَدْ  للَََّ ٱ إِ َّ ۦٓ ۗ بوِِ  يعَِظ 

يعل   كَا َ    27.بَصِيْلا ا َِ

                                                           
25 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 5. Marzu>q bin Hayya>s 

al-Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah, 16. Sayyid Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, al-
Madkhal ila> Ulu>m, 165. 

26 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, Imta>’ al-Maqlah, 18. 



Syarat Perawi & Proses Transformasi | 325 

 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.  

 

ٍْ  بْنِ  زيَْدِ  عَنْ  ََ  ثََبِ ْ   لاَ عْ َِ   ََ  عَىَيْوِ  اللََّ   َ ىَّى اللََِّ  عَ  َ
 حَتََّّ  َ قَفِظوَ   حَدِيثلا مِاَّا  َِعَ  امْرأَل  اللََّ   رَ نَرَّ  يدَق ََ   وََ ىَّمَ 
ََ  مَنْ  إِلَى  ِ قْوٍ  حَامِلِ   دَر  َّ  يد بدَىِْغَو    حَامِلِ  وَع  َّ  مِاْو   أَ دْقَو   َّ 
  .بِفَقِيوٍ  ْيَْسَ  ِ قْوٍ 

Dari Zayd bin Tha>bit ia berkata: Saya mendengar 

Rasulullah saw. bersabda, “Semoga Allah 

memperindah orang yang mendengar hadits dariku lalu 

menghafal dan menyampaikannya kepada orang lain, 

berapa banyak orang menyampaikan ilmu kepada 

orang yang lebih berilmu, dan berapa banyak pembawa 

ilmu yang tidak berilmu”.  

                                                                                                                      
27 Al-Qur’an surat al-Nisa: 58 
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2. Metode Transformasi Hadis (T{uruq al-Tah}ammul wa Ada’ 

al-Hadi>th) 

Banyak metode yang telah ditetapkan untuk memberi 

panduan pada umat bagaimana menilai kualitas hadis. Salah 

satunya adalah melalui penilaian terhadap perawi dari aspek 

proses transformasi hadis.28 Dalam periwayatan terdapat proses 

penerimaan dan penyampaian hadis Nabi, yaitu perawi menerima 

suatu hadis dari guru atau guru-gurunya kemudian hadis tersebut 

disampaikan kepada orang lain yang berstatus sebagai murid 

dalam periwayatan hadis. Terdapat delapan metode yang 

digunakan dalam penerimaan dan penyampaian suatu hadis, yaitu 

al-sima>’, al-qira>’ah ‘ala al-shaikh, al-ija>zah, al-muna>walah, al-

muka>tabah, al-i’la>m al-shaikh, al-was}iyyah bi al-kita>b dan al-

wija>dah. Masing-masing metode dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Metode al-Sima>’ 

Secara bahasa, al-sima>’ berasal dari kata sami’a-yasma’u, 

sam’an, yang berarti mendengarkan. Secara istilah, al-sima>’ 

adalah: 

 كِتَابوِِ   مِنْ  أوَْ  حِفْظِوِ  مِنْ  بََِِ انيِْدُِِ  مَرْوَِ ضو   اْشَّيْخ   يدَقْرأََ  أَ ْ 
لْ  ُ   وَي رْلِحع و   ٍْ إِمْلََ  أوََْ يدْرَ  إِمْلََ  .ضىِْلِحيَْ 

                                                           
28 Amr Abd al-Mun’im Sali>m, al-Mu’allim fi Ma’rifat Ulu>m al-H{adi>th 

wa Tat}bi>qa>tih al-Ilmiyah wa al-Amaliyah (Tanta: Da>r al-D}iya>’, 

2004), 12. A<s}im bin Abd Alla>h al-Qaryu>ti>, Wuju>b al-Tathabbut fi al-
Riwa>yah (Madinah: Maktabah Ibn al-Jawzi>, 1987), 10. 
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Seorang guru membacakan periwayatan pada murid-

muridnya lengkap dengan berbagai jalur sanadnya, 

baik bersumber dari hafalan atau dari tulisan dengan 

cara didikte atau tidak dan menyampaikan pada 

muridnya. 

 

Menurut mayoritas ulama hadis, metode al-sima>’ 

mempunyai kedudukan tertinggi di antara metode-metode 

penerimaan hadis lainnya, karena Nabi Muhammad saw. memulai 

penyampaian hadis dengan cara memberitahukan dan 

mendengarkannya pada para sahabat.29 

Dari pengertian al-sima>’ di atas dapat disimpulkan bahwa 

berbagai metode untuk memperoleh hadis dengan metode al-

sima>’ yaitu: 

(1) Seorang guru menyampaikan hadis pada murid-muridnya 

dari hafalannya; 

(2) Seorang guru menyampaikan hadis pada murid-muridnya 

dari tulisannya; 

(3) Seorang guru mendikte hadis pada murid-muridnya dari 

hafalannya; 

(4) Seorang guru mendikte hadis pada murid-muridnya dari 

tulisannya.30 

                                                           
29 Mus}t}afa Sa’i>d al-Kha>n, al-I<d}a>h} fi Ulu>m, 302.  
30 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq’, 21. 
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Terdapat perbedaan pendapat di antara ulama hadis tentang 

lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam metode al-

sima>’ ini. Menurut al-Khat}i>b al-Baghda>di>, urutan tertinggi secara 

berurutan adalah sebagai berikut: 

(1)   ْ عْ َِ  (aku mendengarkan), 

َدَاَا (2) ََنِِْ  dan (ia telah menceritakan padaku) حَدَّ  ia telah) ,حَدَّ

menceritakan pada kami), 

 ,(ia telah mengabarkan pada kami) أَخْبدَرَنََ  (3)

 ia telah) أنَدْبَنَنََ  dan (ia telah mengabarkan pada kami) ندَبَّنَنََ  (4)

mengabarkan pada kami). 31 

Menurut Ibn al-S{ala>h}, lambang periwayatan َدَاَا  dan حَدَّ

ْ   lebih tinggi daripadaأَخْبدَرَنََ  عْ َِ  karena pada lambang   ْ عْ َِ  tidak 

menunjukkan pada guru tersebut meriwayatkan dan 

menyampaikan pada murid, sedang dalam lambang َدَاَا  أَ خْبدَرَنََ  dan حَدَّ
menunjukkan pada guru meriwayatkan dan menyampaikan pada 

murid.32 

Menurut al-Qa>d}i> ‘Iya>d}, tidak ada perbedaan ulama hadis 

bahwa perawi yang memperoleh hadis dengan metode al-sima>’ 

                                                           
31 Ibid., 22. Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, Imta>’ al-Maqlah, 34..  
32 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, ibid. 24. Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, 

ibid., 25. 
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boleh menggunakan lambang periwayatan َدَاَا  أنَدْبَنَنََ  , أَخْبدَرَنََ  , حَدَّ

,  َ َْ ْ     لََنَل  يدَق  عْ ََ  ْاََا   لََ ِ  ,  َِ كََُرَ  ْاََا   لََ ِ  dan لاَ .33 

Pendapat al-Qa>d}i> ‘Iya>d ini menurut Ibn al-S{ala>h perlu 

dikaji ulang, lambang-lambang periwayatan yang sudah umum 

tersebut bisa dipakai dalam periwayatan yang bersumber dari 

selain guru secara langsung dan lambang periwayatan tidak boleh 

digeneralisir apabila periwayatan bersumber dari guru secara 

langsung agar tidak ada dugaan yang salah dan kerancuan.34 

  

b. Metode al-Qira>’ah ‘ala al-Shaikh 

Metode ini juga dikenal dengan metode qira’ah, yang 

berarti bacaan yaitu seorang rawi membacakan hadis kepada 

gurunya. Secara istilah, metode al-qira>’ah ‘ala al-shaikh adalah: 

َْ  أَ ْ  ِْ  حِفْظِوِ  مِنْ  أوَْ  كِتَا ٍ   مِنْ  اْشَّيْخِ  عَىَى اْرَّاوِيُّ  يدَقْراَ  َ ََا
َ نْ  َْْ  أرَْ  عَىَيْوِ  اْرَّاوِيُّ  يدَقْرأَ   ِْلَحا حَاِ ظلا اْشَّيْخ   أَكَا َ   حَاِ ظلا يَ
 ِْ ََ  وََ ََا   35.َ يُِِْْ  أوََْقَِم   باِدَفْرِوِ  أَْ ىَو   اْشَّيْخ   أمَْرَ

                                                           
33 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, ibid., 26. 
34 Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n bin Abi Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 

I, 531.  
35 Dhiya>b bin Sa’d A<l H{amda>n al-Gha>midi>, al-Waja>zah fi al-Ithba>t wa 

al-Ija>zah (Bairu>t: Dar Cordoba, 1428), 21. Marzu>q bin Hayya>s al-

Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah, 40. 
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Seorang perawi membaca hadis di hadapan gurunya, 

baik dari kitab atau hafalannya, baik guru tersebut 

hafal atau tidak hafal dengan apa yang dibaca perawi, 

baik guru tersebut memegang sumber asli hadis 

tersebut sendiri atau jalur thiqah dari perawi yang lain.  

 

 Mayoritas ulama hadis dari wilayah Timur dan Khurasan 

menyebut metode ini dengan ‘ard} karena perawi menunjukkan 

hadis yang diperoleh kepada gurunya.36 

Bentuk-bentuk metode al-qira>’ah ‘ala al-shaikh ini dapat 

dirinci sebagai berikut: Pertama, perawi membaca hafalan pada 

gurunya dalam bentuk: 

(1) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya hafal 

dengan hafalan perawi juga; 

(2) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya tidak 

hafal dengan hafalan perawi tetapi guru memegang sumber 

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca 

oleh perawi; 

(3) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya tidak 

hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber 

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca 

oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqqah yang hadir di 

majlis yang memegang sumber yang sahih yang diikuti oleh 

guru tersebut; 

                                                           
36 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 28. Marzu>q bin Hayya>s 

al-Zahra>ni, Imta>’ al-Maqlah, 36. 
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(4) Perawi membaca hafalan pada gurunya dan gurunya tidak 

hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber 

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca 

oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqqah yang hadir di 

majlis yang hafal dan guru tersebut mendengarnya serta 

tidak lupa.37 

 

Kedua, perawi membaca hadis dari kitabnya dalam 

bentuk: 

(1) Perawi membaca kitab pada gurunya dan gurunya hafal 

dengan hafalan perawi juga; 

(2) Perawi membaca kitab pada gurunya dan gurunya tidak 

hafal dengan hafalan perawi tetapi guru memegang sumber 

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca 

oleh perawi; 

(3) Perawi membaca kitab pada gurunya dan gurunya tidak 

hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber 

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca 

oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqqah yang hadir di 

majlis yang memegang sumber yang sahih yang diikuti oleh 

guru tersebut; 

(4) Perawi membaca kitabnya pada gurunya dan gurunya tidak 

hafal dengan hafalan perawi dan tidak memegang sumber 

yang sahih yang menjadi rujukan sumber hadis yang dibaca 

oleh perawi, tetapi terdapat perawi thiqqah yang hadir di 

                                                           
37 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 28. 
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majlis yang hafal dan guru tersebut mendengarnya serta 

tidak lupa.38 

 

Ada tiga pendapat dalam menilai derajat metode al-

qira>’ah ‘ala al-shaikh dengan al-sima>’ sebagai berikut: Pertama, 

derajat keduanya sama. Pendapat ini diikuti oleh ‘Ali> bin Abi> 

T{a>lib, ‘Abd Alla>h bin Abba>s, Ma>lik ibn Anas, murid-murid 

Ma>lik, guru-guru Ma>lik di Madinah, sebagian besar ulama Hijaz 

dan Bas{rah, al-Sha>fi>’i> dan al-Bukha>ri>.39 Al-Suyu>t}i> menjelaskan 

bahwa ulama yang berpendapat bahwa kedua metode ini sama 

adalah kesamaan dalam diperbolehkannya mengambil keduanya, 

tidak dalam kesamaan kedudukan.40 

Kedua, al-qira>’ah ‘ala al-shaikh lebih tinggi dibanding al-

sima>’. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu> Hani>fah, Ibn Abi> 

Dzi’b, al-Layth bin Sa’d, Shu’bah, Ibn Lahi>’ah, Yahya> bin ‘Abd 

Alla>h bin Bakr dan banyak ulama lainnya. Ketiga, al-sima>’ lebih 

tinggi dibanding al-qira>’ah ‘ala al-shaikh. Pendapat ini 

dikemukakan oleh mayoritas ulama hadis dari wilayah Timur. 

Menurut al-Nawawi> dan al-H{a>fiz} al-Ira>qi>, pendapat ini 

merupakan pendapat yang sahih.41 

                                                           
38 Ibid, 29. 
39 Ibid, 33. Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, Imta>’ al-Maqlah, 36. 
40 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 33. 
41 Jala>l al-Di>n Abd al-Rah}ma>n bin Abi Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi>, 

I, 540. 
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Dari ketiga pendapat di atas, menurut al-H{a>fiz} Ibn Hajar, 

yang mashur di kalangan mayoritas ulama hadis adalah al-sima>’ 

lebih tinggi dibanding al-qira>’ah ‘ala al-shaikh selama tidak ada 

halangan yang menjadikan al-qira>’ah ‘ala al-shaikh lebih tinggi 

dibanding al-sima>’.42 Menurut al-Sakha>wi>, pada dasarnya yang 

metode yang paling tinggi di antara keduanya adalah metode 

yang menjamin terhindar dari kesalahan dalam meriwayatkan 

hadis.43 

Lambang-lambang periwayatan yang digunakan dalam 

metode ini adalah: Pertama, lambang yang paling baik dan 

menunjukkan kehati-hatian di dalamnya adalah:  ٍ ََْْت   عَىَى   ل  لدَراَ
(aku membaca hadis kepada fulan) apabila perawi membaca 

sendiri pada guru dan   ل رئَِ  عَىَى   لََ ٍ  وَأَنََ  أَْ َع (dibacakan kepada 

fulan dan aku mendengarkannya) apabila perawi mendengar dari 

bacaan perawi lainnya.Kedua, lambang-lambang periwayatan 

yang menambahkan redaksi قِرَاءَة, seperti: 

(1) Redaksi   َْتِْ  عَىَيْوِ  وَأنََ  أَْ َع َدَاَا   لََ ِ  بقِِراَ  Fulan bercerita) حَدَّ

kepada kami dengan bacaanku kepadanya dan aku 

mendengarkannya); 

                                                           
42 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 34. 
43 Ibid., 34. 
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َْ ٍْ  عَىَيْوِ  وَأنََ  أَْ َع   (2) َدَاَا   لََ ِ  بقِِراَ  Fulan bercerita kepada) حَدَّ

kami dengan bacaan kepadanya dan aku 

mendengarkannya); 

َْتِْ   (3)  Fulan bercerita kepada kami dengan) أنََ    لََ ِ  بقِِراَ

bacaanku); 

ٍَْْ  عَىَيْوِ  (4)  Fulan bercerita kepada kami dengan) أنََ    لََ ِ  بقِِراَ

bacaanku kepadanya); 

َْتِْ  (5)  ;(Ia bercerita kepada kami dengan bacaanku) أنَدْبَنَنََ  بقِِراَ

َْتِْ  (6)  ia mengabarkan kepada kami dengan) ندَبَّنَنََ  بقِِراَ

bacaanku); 

َْتِْ  (7)  Fulan mengabarkan kepada kami) ندَبَّنَنََ    لََ ِ  بقِِراَ

dengan bacaanku); 
ٍَْْ  عَىَيْوِ  (8)  Fulan mengabarkan kepada kami) ندَبَّنَنََ    لََ ِ  بقِِراَ

dengan bacaanku kepadanya); 

َْتِْ  (9) ََ  ْاََا   لََ ِ  بقِِراَ  Fulan berkata kepada kami dengan) لاَ

bacaanku); dan 
لْ  عَىَيْوِ  (10) َْ ََ  ْاََا   لََ ِ  لِراَ  Fulan berkata kepada kami) لاَ

dengan bacaanku kepadanya). 
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c. Metode al-Ija>zah 

Kata al-ija>zah berkenaan dengan izin sesorang kepada 

orang lain untuk menyampaikan atau membacakan sesuatu. 

Secara istilah, al-ija>zah adalah: 

 

ُْ ِ  عَنْ  عِبَاعَِْ   ابَِ  بَِِ ِْوِ  وَإِمَّا بىَِفْظِوِ  إِمَّا عَاْو   اْرْوَِايمَِ  فِ  اْشَّيْخِ  إِ
  44.ع رْ لا اْلِِجْْاَلَِّ  اْلِِخْبَاعَ  ي فِيْد  

Suatu istilah tentang pemberian izin guru dalam 

meriwayatkan hadis darinya, baik dengan perkataan 

langsung atau dengan tulisannya, dengan redaksi yang 

biasanya menunjukkan pemberitahuan secara global. 

 

Dari pengertian di atas, unsur-unsur yang harus ada 

dalam metode al-ija>zah adalah muji>z (guru), muja>z lah (murid), 

muja>z (kitab atau bagian yang diijazahkan) dan al-s}i>ghah (redaksi 

yang menunjukkan pada adanya izin dari guru).45  

Ulama hadis berbeda pendapat tentang penggunaan 

metode al-ija>zah. Pertama, tidak boleh menggunakan 

periwayatan hadis dengan menggunakan metode al-ija>zah. 

Pendapat ini dikemukakan oleh sekelompok ulama hadis seperti 

                                                           
44 Dhiya>b bin Sa’d A<l H{amda>n al-Gha>midi>, al-Waja>zah fi al-Ithba>t wa 

al-Ija>zah (Bairut: Dar Cordoba, 1428),21. Marzu>q bin Hayya>s al-

Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah fi> T{uruq, 40. 
45 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni>, ibid., 41. 
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Shu’bah, Ibra>hi>m al-Harbi> dan Abu> Nas{r al-Wayli>. Kedua, boleh 

menggunakan metode al-ija>zah tapi hanya untuk diamalkan 

sendiri oleh perawi dan tidak boleh disebarkan. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Abu> Amr al-Awza’i>. Ketiga, bagi perawi yang 

mendapatkan hadis dengan metode al-ija>zah, boleh 

meriwayatkannya tapi ia tidak boleh mengamalkannya. Pendapat 

ini menurut madzhab al-Z{a>hiri>. Keempat, perawi boleh 

meriwayatkan dan mengamalkan hadis yang diperoleh dengan 

metode al-ija>zah. Pendapat ini menurut mayoritas ulama hadis.46  

Dari keempat pendapat di atas, yang ra>jih} (kuat) adalah 

pendapat mayoritas ulama hadis yang mengatakan 

diperbolehkannya menggunakan metode al-ija>zah untuk 

meriwayatkan dan mengamalkan hadis, karena beberapa dalil, di 

antaranya hadis yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 

pernah menulis Surat Bara’ah di lembaran untuk Abu> Bakar. 

Nabi mengutus ‘Ali> bin Abi> T{a>lib untuk memberikan lembaran 

tersebut padanya. ‘Ali> dan Abu> Bakar tidak membuka lembaran 

tersebut dan sesampai di Mekah Abu> Bakar baru membuka dan 

meriwayatkannya pada para sahabat. Husayn al-Kara>bi>si> 

menguatkan dengan berkisah bahwa dia pernah menawarkan 

membaca kitab hadis di hadapan Imam al-Sha>fi’i> tapi ditolak, 

sebagai gantinya al-Sha>fi’i> menyuruhnya agar menyalin kitab 

hadis yang ditulis oleh al-Za’farani> dan al-Sha>fi’i> juga 

mengijazahkan padanya.47 

                                                           
46 D{iya>b bin Sa’d A<l H{amda>n al-Gha>midi>, al-Waja>zah fi al-Ithba>t, 37. 

Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 61. 
47 D{iya>b bin Sa’d A<l H{amda>n al-Gha>midi>, al-Waja>zah fi al-Ithba>t, 47. 
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Ulama hadis juga berbeda pendapat dalam menyikapi 

kedudukan metode al-ija>zah dibanding al-sima>’ menjadi beberapa 

pendapat. Pertama, al-ija>zah lebih tinggi dan lebih kuat 

kedudukannya dibanding al-sima>’ karena metode al-ija>zah lebih 

bisa menghindari kebohongan, dugaan dan prasangka buruk dan 

bersih dari riyak dan sombong. Pendapat ini dikemukakan oleh 

sebagian ulama hadis. Kedua, keduanya mempunyai kedudukan 

yang sama. Pendapat ini dikemukakan oleh ‘Abd al-Rahma>n bin 

Ahmad bin Baqi’ bin Makhlad. Ketiga, kedudukan al-ija>zah kalau 

didasarkan pada ulama mutaqaddimu>n (periode awal sampai 

akhir abad ketiga Hijriyah) , maka lebih rendah dibanding al-

sima>’, tapi kalau didasarkan pada ulama periode mutaakhiru>n 

(abad keempat Hijriyah dan seterusnya), maka kedudukan 

keduanya sama. Pendapat ini menurut al-T{u<fi<. Keempat, 

kedudukan al-ija>zah lebih rendah dibanding al-sima>’. Pendapat 

ini dikemukakan oleh al-Ira>qi>. Keempat pendapat di atas, 

menurut al-Sakha>wi> yang lebih kuat (ra>jih}) adalah pendapat 

keempat karena al-sima>’ lebih terhindar dari memalsukan atau 

merubah titik huruf oleh perawi.48 

Metode periwayatan hadis dengan al-ija>zah dapat dibagi 

menjadi:  

(1) Ija>zah mu’ayyan li mu’ayyan, yaitu apabila guru 

menentukan ija>zah pada perawi tertentu dan menentukan 

kitab dan bagian tertentu yang di-ija>zah-kan. Seperti 

perkataan guru:  

                                                           
48 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 64. 
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اعيِْ  َْ ْ  َ قِيْحَ  اْْب    atau أَجَزْتل    لََ َ  بْنَ    لََ ٍ  أَ ْ  يدَرْوٍيَ  عَنِِْ

ََ   كِتَا َ   كََ ا  .أَجَزْض 
(2) Ija>zah li mu’ayyan fi> ghair mu’ayyan, yaitu apabila guru 

menentukan perawi tertentu, tapi tidak menentukan hadis, 

kitab atau bagian tertentu dari kitab yang di-ija>zah-kan. 

Seperti perkataan guru: 

عَاتِْ   َْ يْعَ  مَرْلح  ََ  جَِْ عَاتِْ  atau أَجَزْض  َْ يْعَ  مَرْلح  َ مْ  جَِْ  .أَجَزْض 
(3) Ija>zah li Ghair Mu’ayyan bi was}f al-umu>m, yaitu apabila 

guru menggeneralisir perawi yang diberi ija>zah dan juga 

menggeneralisir kitab, bagian tertentu dari kitab dan hadis 

yang di-ija>zah-kan. Seperti perkataan guru: 

يْعَ  مَرْوِ َّ تِْ   َ لِْ  أََّْلِ  اْْعَصْرجَِْ   atau أَجَزْت   ِْ

تِْ  َ  بَِِلِحيْعَ  مَرْوِ َّ ٍْ يْعَ  اْْلح رْىِلِح  .أَجَزْت   جَِْ
(4) Al-Ija>zah li al-majhu>l bi al-majhu>l, yaitu apabila guru 

memberi ija>zah pada perawi tertentu dengan kitab yang 

tidak ditentukan atau memberi ija>zah kitab tertentu pada 

perawi yang tidak ditentukan. Seperti perkataan guru:  

تِْ  ََ  بَِِلِحيْعَ  مَرْوِ َّ اعيِْ  atau أَجَزْض  َْ  أَجَزْت     َلحَّدال  بِصَقِيْحِ  اْْب 
(5) Al-Ija>zah al-mu’allaqah bi al-mashi>’ah, yaitu apabila ija>zah 

guru digantungkan pada persetujuan orang lain dalam 

bentuk persetujuan dari selain penerima ija>zah:  
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َْ  بدَعْضَ  اْاَّا ِ  أَ ْ  يدَرْوِ يَ  عَنِِْ  ا ََ  persetujuan ,أَجَزْت   ِْلَحنْ  

penerima ija>zah yang belum pasti orangnya:  َْ ا ََ  ,أَجَزْت   ِْلَحنْ  
persetujuan penerima ija>zah yang belum pasti orangnya 

kepada perawi lain:  ْ َْ  اْرْوَِايمََ  عْنِْْ  أَ  ْ  يدَرْوِيَ  عَنِِْ ا ََ  أَ جَزْت   ِْلَحنْ  
dan atau disertai kejelasan hadis yang di-ija>zah-kan:  

 ْ َْ  عوَِايدَتَ و   عَنِِْ لْ َِ ََ   كََ ا وكَََ ا إِ ْ    .أَجَزْت   َْ
(6) Al-Ija>zah li al-ma’du>m yaitu pemberian ija>zah pada perawi 

yang tidak ada, seperti perkataan guru:  

َْد   ْفِ لََ ٍ   .أَجَزْت   ِْلَحنْ  يد َْ
(7) Al-Ija>zah li man laisa bi ahl, yaitu ijazah guru pada orang 

yang saat menerimanya belum layak, seperti pemberian 

ija>zah pada anak kecil, orang gila, orang fasik dan lain 

sebagainya.  

(8) Ija>zah al-muja>z, seperti perkataan guru pada muridnya:  

ََ  مُ َازاَتِْ  ْ   atau أَجَزْض  ََ   ك لَّ  مَا أَجَنزَنيِْوِ  اْْع ىَلَحا  49 .أَجَزْض 

  

                                                           
49 Ibid., 65-76. Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah fi> 

T{uruq, 42-50. 



340 | Syarat Perawi & Proses Transformasi 

d. Metode al-Muna>walah 

Kata muna>walah berasal dari kata na>la-yana>lu yang 

berarti mendapatkan sesuatu. Menurut istilah ilmu hadis, metode 

al-muna>walah adalah: 

ِْ  عَنْ  عِبَاعَِْ  ََ  اْشَّيْخِ  إِعْ اَ يْنل  اْ َّاِْ  إِجَازضَوِِ  مَعَ  مَرْوَِ ضوِِ  مِنْ  ََ
  50.كِاَايمَل   أوَْ  َ ريَِْلا بوِِ  َْو  

Suatu istilah tentang pemberian hadis dari guru pada 

perawi disertai adanya ija>zah baik dengan terang-

terangan maupun dengan sindiran. 

 

Dalil diperbolehkannya menggunakan metode al-

muna>walah adalah hadis yang diriwayatkan al-Bukha>ri> berikut: 

 

ََ   يْث  حَ  ىَّمَ وَ َ  عَىَيْوِ      َ ىَّى اْاَِّ ِْ  حَدِيْث     ريَِّمِ اْرَّ  لِأَمِيِْْ  ك تِ

ََ وَلَ  كِتَابل  ُ   :ا ى   حَتََّّ  ْضَدَقْرأَْ ََ  غَ ضدَبدْ  غَ بدَىَ   دَىَلحَّا َ اوكََ  َ اكَ   ا َ مَ
 ََ ا َ  َُِْ ََ َ

ُ   الم      ىَ ىَّ  اْاَِّ ِْ  بِِمَْرِ  َّ مْ خْبدَرَ وَأَ  اْاَّا ِ  عَىَى لدَرأََ
 .وََ ىَّمَ  عَىَيْوِ 

                                                           
50 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni> ibid., 54. Baca juga Abu> Abd Alla>h 

Muh}ammad bin Abd Alla>h al-H{akim al-Naysa>bu>ri, Ma’rifat Ulu>m al-
H{adi>th wa Kammiyyat Ajna>sih (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2003), 671. 
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Hadis yang ditulis oleh Nabi Muhammad saw pada 

pimpinan tentara dalam sebuah jihad sariyyah 

(ekspedisi tentara Islam yang dipimpin oleh sahabat), 

Nabi saw bersabda: “Jangan membacanya sampai 

kamu sampai di tempat ini, di tempat ini”. Ketika 

sampai pada tempat yang diperintah Nabi saw, 

pimpinan tentara tersebut baru membaca pesan Nabi 

saw dan menyampaikan pada para sahabat. 

 

Hadis ini menurut al-Bukha>ri> menunjukkan 

diperbolehkannya menggunakan metode al-muna>walah dalam 

proses periwayatan hadis, demikian juga jika ada guru yang 

memberikan kitab pada muridnya, maka ia boleh meriwayatkan 

pada orang lain dengan bersandar dari guru yang telah 

memberikannya kitab.51 

Periwayatan hadis dengan metode al-muna>walah dibagi 

menjadi dua macam. Pertama, al-muna>walah yang disertai ija>zah 

dari guru, yaitu proses periwayatan hadis dari guru dalam bentuk: 

(1) guru memberikan kitab hadisnya pada murid, (2) murid 

datang ke guru dengan membawa kitab atau bagian tertentu dari 

hadis yang bersumber dari guru, kemudian membacanya di 

hadapan guru dan kemudian guru mengulang kembali hadis yang 

dibaca murid tersebut, (3) guru memberikan kitab hadis pada 

murid, meng-ija>zah-kan riwayatnya lalu guru menarik kembali 

                                                           
51 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 80. 
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kitab tersebut, dan (4) murid datang ke guru dengan membawa 

kitab hadis yang ditulis oleh guru tersebut, kemudian murid 

meminta agar guru memberikan kitab tersebut untuknya dan 

boleh meriwayatkannya, guru tidak meneliti kebenaran kitab 

yang dibawa murid tetapi guru mengikuti hadis yang dibawa oleh 

murid. 52 

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai kedudukan 

metode al-muna>walah yang disertai ija>zah dari guru ini dibanding 

metode al-sima>’. (1) Kedudukan metode al-muna>walah yang 

disertai ija>zah dari guru dibanding metode al-sima>’ adalah sama. 

Pendapat ini diriwayatkan oleh al-H{a>kim. (2) Kedudukan metode 

al-muna>walah yang disertai ija>zah dari guru lebih tinggi 

dibanding metode al-sima>’, karena ke-thiqah-an yang bersumber 

dari kitab guru dan adanya ija>zah, kualitasnya lebih tinggi 

dibanding ke-thiqah-an yang bersumber dari al-sima>’ guru. (3) 

Kedudukan metode al-muna>walah yang disertai ija>zah dari guru 

ini lebih rendah dibanding metode al-sima>’ dan al-qira>’ah. Ini 

adalah pendapat yang sahih. Para ulama sepakat 

diperbolehkannya menggunakan metode al-muna>walah yang 

disertai ija>zah dari guru dalam proses transformasi hadis. 53 

Kedua, al-muna>walah yang tidak disertai adanya ija>zah 

dari guru, yaitu apabila guru memberikan kitab pada murid tetapi 

tidak ada ija>zah untuk meriwayatkannya. Terdapat perbedaan 

                                                           
52 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah fi> T{uruq, 57. Mus}t}afa 

Sa’i>d al-Kha>n, al-I<d}a>h} fi Ulu>m}, 305. 
53 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, ibid., 57. Mus}t}afa Sa’i>d al-Kha>n, 

ibid., 305. 
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ulama dalam menilai diperbolehkannya meriwayatkan hadis 

dengan metode al-muna>walah yang tidak disertai adanya ija>zah 

dari guru. Berdasarkan riwayat dari al-Khat}i>b, ulama hadis 

memperbolehkan periwayatan hadis dengan al-muna>walah yang 

tidak disertai adanya ija>zah dari guru. Sedangkan menurut ulama 

hadis yang lain, seperti Ibn al-S{ala>h} dan al-Nawawi>, periwayatan 

hadis dengan al-muna>walah yang tidak disertai adanya ija>zah dari 

guru adalah proses penerimaan hadis yang cacat, oleh karena itu 

tidak boleh meriwayatkan hadis yang proses periwayatannya 

menggunakan al-muna>walah yang tidak disertai adanya ija>zah 

dari guru.54 

Para ulama hadis juga berbeda pendapat tentang lambang 

periwayatan dengan menggunakan metode al-ija>zah dan al-

muna>walah, sebagai berikut: (1) Menurut beberapa ulama 

mutaqaddimu>n seperti al-Zuhri> dan Ma>lik, boleh menggunakan 

lambang periwayatan َدَاَا  dalam periwayatan dengan أَخْبدَرَنََ  dan حَدَّ

metode al-muna>walah. (2) Sebagian ulama memperbolehkan 

menggunakan lambang periwayatan َدَاَا  dalam أَخْبدَرَنََ  dan حَدَّ

periwayatan dengan metode al-ija>zah. (3) Menurut Ibn al-S{ala>h,} 

pendapat yang sahih adalah tidak menggeneraisir lambang 

periwayatan dan harus mengkhususkan lambang periwayatan 

                                                           
54Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 85 
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yang menunjukkan pada al-ija>zah dan al-muna>walah,. Seperti 

perkataan perawi: ْ55.أَخْبدَرَنَ    لََ ِ  م اَاوََْمل  وَإِجَازَل   

  

e. Metode al-Muka>tabah 

Secara bahasa, al-muka>tabah berasal dari kata kataba-

yaktub yang berarti menulis. Secara istilah, metode al-muka>tabah 

adalah: 

ََ  أَ ْ   ت  َْ َِ  إِلَى  اْشَّيْخ   يَ يْنل  اْ َّاِْ  أوَْيََْم ر   بَِِ ِْوِ  حَدِيثِْوِ  مِنْ  ََ
رَُ   َ   َ يدْ ت  َْ ُْنوِِ  عَاْو    دَيَ ِْ  بِِ ََا ََ   أرَْ  بَو  أَكَتدَ  َ  ٍَ  إِلَى  عَاْو   ك تِ  َ ائِ
ُ   أوَْحَاضِرٍ  عَاْو     56.عِاْدَ

Seorang guru menulis hadis untuk murid, baik dengan 

tulisan sendiri atau menyuruh orang lain untuk 

menulisnya, menulisnya untuk murid yang tidak hadir 

atau hadir di hadapan guru. 

 

Dalil yang digunakan dalam diperbolehkannya 

menggunakan metode adalah hadis yang diriwayatkan al-Bukhari 

sebagai berikut: 

                                                           
55 Ibid., 88. 
56 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni, Imta>’ al-Maqlah, 62. 
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َدَاَا ََ  اللََِّ  عَبْدِ  بْن   إِْ اَعِيل   حَدَّ ََنِِ  لاَ  عَنْ  َ عْدٍ  بْن   إبِدْراََِّيم   حَدَّ
هَا ٍ  ابْنِ  عَنْ  َ اِْحٍ  بَمَ  بْنِ  اللََِّ  عَبْدِ  نِ بْ  اللََِّ  ع بدَيْدِ  عَنْ  َِ  بْنِ  ع تدْ
دٍَ  ََ  أَ َّ  أَخْبدَرَُ   عَبَّا ٍ  بْنَ  اللََِّ  عَبْدَ  أَ َّ  مَرْع   اللََّ   َ ىَّى اللََِّ  عَ  َ

َِتَابوِِ  بدَعَثَ  وََ ىَّمَ  عَىَيْوِ   عَظِيمِ  إِلَى  يدَْ دَعَو   أَ ْ  وَأمََرَُ   عَج لَل  بِ
ُ    دَىَلحَّا كِرْرَِّ  إِلَى  قْريَْنِ اْْبَ  عَظِيم   َ دَ دَعَو   اْْبَقْريَْنِ   مَزَّلوَ   لدَرأََ
  ْ َِ  ابْنَ  أَ َّ  َ قَرِبْ ََ  اْْلح رَيَّ  َ ىَّى اللََِّ  عَ  ََ   عَىَيْهِمْ  َ دَعَا لاَ

اَ أَ ْ  وََ ىَّمَ  عَىَيْوِ  اللََّ   زََّل  زََّقٍ  ك لَّ   يُ    57.مِ 

Telah menceritakan kepada kami, Isma>’i>l bin ‘Abd Alla>h 

berkata, telah menceritakan kepadaku, Ibra>hi>m bin Sa’d 

dari S{a>lih dari Ibn Shiha>b dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Abd 

Alla>h bin Utbah bin Mas’u>d bahwa Abdullah bin ‘Abba>s 

telah mengabarkannya, bahwa Nabi saw. telah mengutus 

seseorang dengan membawa surat dan memerintahkan 

kepadanya untuk memberikan surat tersebut kepada 

pemimpin Bahrain. Lalu pemimpin Bahrain itu 

memberikannya kepada Kaisar. Tatkala dibaca, surat itu 

dirobeknya. Aku mengira kemudian Ibn Musayyab 

berkata; lalu Rasulullah saw berdoa agar mereka 

(kekuasaannya) dirobek-robek sehancur-hancurnya. 

                                                           
57 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 94. 
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Metode periwayatan hadis dengan al-muka>tabah ada dua 

macam. Pertama, al-muka>tabah yang disertai al-ija>zah, yaitu 

apabila guru menulis hadis untuk murid dan disertai adanya al-

ija>zah. Dari segi sahih dan kuatnya, menurut Ibn al-S{ala>h} dan al-

Bukhari, kedudukan metode ini seperti metode al-muna>walah 

yang disertai al-ija>zah. Sedangkan menurut al-Khat}i>b al-

Baghda>di>, kedudukan al-muna>walah lebih tinggi dibanding al-

muka>tabah, karena pemberian izin periwayatan hadis didapatkan 

secara lisan dari guru. Kedua, al-muka>tabah yang tidak disertai 

al-ija>zah, yaitu apabila guru menulis hadis untuk murid tetapi 

tidak disertai adanya al-ija>zah. 

Para ulama berbeda pendapat dalam menilai metode ini. 

Menurut al-Ma>wardi>, al-A<midi> dan al-Qat}t}a>n, tidak boleh 

menggunakan metode al-muka>tabah yang tidak disertai al-ija>zah 

karena tidak ada bukti yang memperkenankan periwayatan dari 

guru dan menunjukkan adanya keterputusan riwayat. Sedangkan 

menurut pendapat yang sahih dan mashur, diperbolehkan 

menggunakan metode al-muka>tabah yang tidak disertai al-ija>zah 

dalam periwayatan hadis. Dalil yang digunakan adalah riwayat 

al-Bukha>ri> di atas yang menjelaskan bahwa Nabi pernah 

mengutus seorang sahabat untuk mengirimkan suratnya kepada 

pemimpin Bahrain agar diberikan kepada Kaisar. Juga beberapa 

hadis lain, diantaranya: 
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َْ ٍ  ابْنِ  عَنْ  ََ  عَ ْ    لاَ عَاِْ  عَنْ  أَْ نَْ و   نََِ عٍ  إِلَى  كَتدَبْ  لدَبْلَ  اْدُّ
 َِ ََ  اْْقِتَا ََ  لاَ تَ ََ اَ إِلََّ  َ  ََ  كَا َ   إِنََّّ َِ  فِ  َُِْ ْ لََرِ  أوََّ  لَدْ  الِِْ
 اْْلح صْ ىَِقِ  بَنِِ  عَىَى وََ ىَّمَ  عَىَيْوِ  اللََّ   َ ىَّى اللََِّ  عَ  ََ   أََ اعَ 

 م قَاضىَِتدَه مْ   دَقَتَلَ  اْْلَحاِْ  عَىَى ض رْقَى وَأنَدْعَام ه مْ  َ اعُّو َ  وََّ مْ 
يدَه مْ  وََ بَ  مَلِ ٍ  وَأََ ا َ  َ بدْ َْ ََ  يدَ ََ  أَحْرِب و   يََْيََ  لاَ ََيْريِمََ  لاَ  ج 
ََ  أوَْ  اَعِثِ  ابدْاَمَ  اْْبدَتَّمَ  لاَ َْ ََنِِ  ا ََْدِيثَ  َََّ ا وَحَدَّ  بْن   اللََِّ  عَبْد   ا

ََ  فِ  وكََا َ  ع لَحرَ    58 .الَْيَْشِ  َُا

Dari Ibn 'Aun ia berkata, aku pernah mengirim surat 

kepada Na>fi' dan bertanya perihal pernyataan perang 

sebelum perang dimulai. Ibn 'Aun melanjutkan, lalu 

Na>fi' membalas suratku, tulisnya, ‘Hal itu pernah 

terjadi pada permulaan Islam, suatu ketika Rasulullah 

saw. menyerang Bani Must{aliq secara mendadak di 

saat mereka sedang lengah, yaitu ketika mereka sedang 

memberi minum ternak mereka. Kemudian terjadilah 

perang hingga mereka banyak yang terbunuh dan 

tertawan, dan pada hari itulah Juwayriyah binti Ha>rith 

tertawan. Yahya> berkata, aku kira dia mengatakan, 

Juwayriyah atau anak gadisnya al-Ha>rith. Hadis ini 

                                                           
58 Ibid., 97 
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disampaikan kepadaku oleh ‘Abd Alla>h bin ‘Umar, 

saat itu ia termasuk orang yang ikut berperang sebagai 

prajurit dalam pasukan. 

 

Penggunaan metode al-muka>tabah dapat dilakukan jika 

memenuhi persyaratan tertentu. Pertama, tulisan hadis harus 

distempel agar keasliannya terjamin dari dugaan adanya 

perubahan. Hal ini didasarkan pada hadis berikut: 

َدَاَا ََْرَنِ  أبََ  م قَاضِلٍ  بْن     َلحَّد   حَدَّ  اللََِّ  عَبْد   أَخْبدَرَنََ  اْْلَحرْوَزيُِّ  ا
 ََ عْبَم   أَخْبدَرَنََ  لاَ ٍَ  بْنِ  أنََسِ  عَنْ  لدَتَادََْ  عَنْ  َ  ََ  مَاِْ ََ   لاَ  كَتَ
ََ  أَ ْ  أعَاَدَ  أوَْ  كِتَابل   وََ ىَّمَ  عَىَيْوِ  اللََّ   َ ىَّى اْاَِّ ُّ  ت  َْ  َْو   َ قِيلَ  يَ
مَلا إَِّْ  كِتَابل   يدَقْرَْ و َ  َْ  إنِدَّه مْ   ِ رَّمٍ  مِنْ  خَاتََلا  اَتَََّّ َ  مََْت 
ْ   يَدُِِ  فِ  بدَيَاضِوِ  إِلَى  أنَْظ ر   كَنَنِِْ   اللََِّ  عَ  ََ     َلحَّدِ  ندَقْش و     دَق ىْ

ََ  مَنْ  ْقَِتَادََْ  ََ  اللََِّ  عَ  ََ     َلحَّدِ  ندَقْش و   لاَ   59.أنََسِ  لاَ
Muhammad bin Muqa>til Abu> al-Hasan al-Marwazi> 

telah menceritakan kepada kami, katanya ‘Abd Alla>h 

mengabarkan kepada kami, katanya Shu'bah telah 

mengabarkan kepada kami dari Qata>dah dari Anas bin 

Ma>lik, katanya: Nabi saw. menulis surat atau 

bermaksud menulis surat, lalu dikatakan kepadanya 

                                                           
59 Ibid., 98. 



Syarat Perawi & Proses Transformasi | 349 

 

bahwa mereka tidak akan membaca tulisan kecuali 

tertera stempel. Maka Nabi saw. membuat stempel 

yang terbuat dari perak yang bertanda: Muhammad 

Rasulullah. Seakan-akan aku melihat warna putih pada 

tangan beliau. Lalu aku bertanya kepada Qata>dah: 

‘Siapa yang membuat tanda Muhammad Rasulullah?’ 

Jawabnya: Anas’. 

 

Kedua, apabila kitab tidak distempel, maka disyaratkan 

pembawa kitab harus orang yang adil dan dipercaya. Ketiga, 

tulisan di kitab tersebut harus dikenali sebagai tulisan guru, 

meski tidak ada bukti nyata. Sebagian ulama ada yang 

mensyaratkan harus ada bukti nyata. Keempat, apabila penulis 

kitab tersebut bukan guru, maka penulisnya harus thiqah 

(terpercaya).60 

Ulama hadis juga berbeda pendapat tentang lambang 

periwayatan dengan menggunakan metode al-ija>zah dan al-

muna>walah, sebagai berikut: Pertama, menurut beberapa ulama 

seperti al-Layth bin Sa’ad dan al-Mans{u>r, boleh menggunakan 

lambang periwayatan َدَاَا  dalam periwayatan dengan أَخْبدَرَنََ  dan حَدَّ

metode al-muka>tabah. Kedua, sebagian ulama memperbolehkan 

menggunakan lambang periwayatan  ََأَخْبدَرَن dan tidak boleh 

menggunakan َدَاَا -dalam periwayatan dengan metode al حَدَّ

                                                           
60 Ibid., 
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muka>tabah. Ketiga, menurut Ibn al-S{ala>h} pendapat yang sahih 

adalah tidak menggeneraisir lambang periwayatan dan harus 

mengkhususkan lambang periwayatan yang menunjukkan pada 

al-muka>tabah seperti perkataan seorang perawi hadis: 61  

اضدَبَمل  ََ   أَ خْبدَرَنَ    لََ ِ   كِتَابمَل  أوَْ  م 

f. Metode I’la>m al-Shaikh 

Kata i’lam secara bahasa berarti memberitahukan, dari 

kata a’lama-yu’limu. Secara istilah, metode i’la>m al-shaikh 

adalah: 

 

َِ  اْشَّيْخِ  إِعْلََر   ََدِيْثَ  أَ َّ  ْىِ َّاِْ َِتَا َ  أوَِ  َََّ ااْ عَو   اْْ    لََ ٍ  مِنْ   َِ
َُ َ  أَ ْ  َ يِْْ  مِنْ  عوَِايدَت و   أوَْ    62.عَاْو   عوَِايتَِوِ  فِ  ْوَ   يََ

Pemberitahuan guru pada murid bahwa hadis atau kitab ini 

didapatkan dari seseorang tanpa memberi izin pada murid 

meriwayatkannya dari guru. 

Para ulama berbeda pendapat tentang boleh tidaknya 

periwayatan hadis menggunakan metode i’la>m al-shaikh ini. 

Pertama, murid tidak boleh meriwayatkan hadis yang diperoleh 

dengan cara hanya diberitahu guru tentang suatu hadis tapi tidak 

diizinkan untuk meriwayatkannya karena kemungkinan guru 

tidak memberikan izin periwayatan karena pengetahuan adanya 

                                                           
61 Ibid, 99. 
62 Marzu>q bin Hayya>s al-Zahra>ni>, Imta>’ al-Maqlah, 67. 
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cacat dalam hadis tersebut. Di antara ulama yang cenderung pada 

pendapat ini adalah al- al-Ghaza>li>. Kedua, riwayat yang 

didapatkan dengan cara pemberitahuan (i’la>m) saja tanpa diberi 

izin guru adalah batil. Hal ini dianalogikan dengan batilnya 

persaksian yang tidak mendapatkan izin. Ketiga, murid 

diperbolehkan meriwayatkan hadis yang diperoleh dengan 

metode i’la>m al-shaikh meski tidak menapatkan izin guru. 

Pendapat ini diikuti oleh mayoritas ulama hadis karena 

pengakuan dan penilaian sahih guru bahwa ia telah mendengar 

suatu hadis kemudian disampaikan ke murid, seperti kedudukan 

guru telah membacakan hadis pada muridnya.63 Diantara 

lambang periwayatan yang digunakan dalam metode ini i’la>m al-

shaikh adalah:  ِ ََأَعْىَلَحنِِْ    ل (Fulan memberitahu kepadaku) dan  ََأَخْبدَرَن 

 Fulan mengabarkan kepada kami tentang sesuatu)   لََ ِ  ِ يْلَحا أَعْىَلَحنِِْ  بوِِ 

yang ia beritahukan padaku). 

 

g. Metode al-Was}iyyah bi al-Kita>b  

Kata al-was}iyyah secara bahasa berarti wasiat, 

sedangkan secara istilah ilmu hadis, al-was{iyyah bi al-kita>b 

adalah:  

 

                                                           
63 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, al-Irwa>’ fi> T{uruq, 101. Marzu>q bin 

Hayya>s al-Zahra>ni, ibid., 67. 
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َ  أوَْ  َ فَرُِِ  عِاْدَ  ْشَّيْخ  ا يد َِْ يَ  أَ ْ  ٍْ ْْ ٍ  المََْت   يََْر ر ُ   حِ  ِْشَ
َِتَا ٍ  ََ  يدَرْوِيْوِ  بِ   64.اْشَّيْخ   َُِْ

Seorang guru sebelum bepergian atau menjelang 

wafatnya berwasiat pada seorang murid tentang kitab 

yang telah diriwayatkan olehnya. 

 

Periwayatan hadis menggunakan metode al-was}iyyah bi 

al-kita>b ini diperselisihkan di kalangan para ulama hadis. 

Pertama, murid yang menerima wasiat boleh meriwayatkan kitab 

yang bersandar pada guru pemberi wasiat. Pendapat ini 

dsampaikan oleh Muhammad bin Sirrin dan Abu> Qilabah. Kedua, 

dengan menyandarkan pada wasiat, murid yang menerima wasiat 

tidak boleh meriwayatkan kitab yang bersandar pada guru 

pemberi wasiat. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibn al-S{ala>h} dan 

al-Nawawi>. Menanggapi perbedaan ini, Ahmad Muhammad 

Sha>kir penulis kitab al-Ba>’ith al-H{athi>th mengatakan bahwa 

metode ini jarang terjadi, tetapi apabila benar-benar terjadi maka 

periwayatannya diperbolehkan karena ini bentuk dari al-ija>zah 

meski tidak sekuat al-ija>zah yang tidak disertai izin dari guru, 

sehingga tidak ada sisi perbedaan antara al-was}iyyah bi al-kita>b 

dengan al-ija>zah.65 Di antara lambang periwayatan yang 

digunakan dalam metode al-was}iyyah bi al-kita>b ini adalah:  أوََْ ى
                                                           
64 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l, ibid., 103. 
65 Ahmad Muhammad Sha>kir, al-Ba>’ith al-Hathi>th Sharh Ikhtis{a>r ‘Ulu>m 

al-Hadi>th, (Riyad{: Maktabah Da> al-Turas, 1979}), 54 
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ا َِتَا ِ   كَ ل  Fulan berwasiat kepadaku dengan kitab hadis) إِلََّ    لََ ِ  بِ

ini) dan  ِِأَخْبدَرَنََ    لََ ِ  ِ يْلَحا أوََْ ى بو (Fulan mengabarkan kepada kami 

sesuatu yang diwasiatkannya). 

 

h. Metode al-Wija>dah 

Secara bahasa, al-wija>dah berarti menemukan yang 

berasal dari kata wajada-yajidu. Sedangkan secara istilah, metode 

al-wija>dah adalah: 

ََ  أَ ْ   َْ    عاَوِيدْهَا بَِِطَّ  أَحَادِيْثٍ  عَىَى اْرَّاوِيُّ  يقَِ  َ يَ  لَدْ  وََْ
ِْ  إِجَازٍَْ  أوَْ  بِرِلَحاعٍ  عَاْو   عَوَاََّا ََا ََاجِد   أَكَا َ  َ   اِ رلام عَ  لََاَ اْْ

اضبِِهَا ََ رَ  أوَْ  ِْ ِْ  م عَاِ رٍ  َ يدْ ر   عَاْو   ع وِيَ  لَدْ  أَكَا َ  وََ ََا  ََِّ ُِ  َ يدْ
َ نْ  َْْ  أرَْ  اْلأحَادِيْثِ    66.يَ

 Seorang murid menemukan tulisan orang lain yang 

berisi hadis, sedangkan ia tidak pernah 

mendapatkannya secara langsung dari orang tersebut, 

baik dengan metode al-sima>’ atau ija>zah, baik murid 

yang menemukan semasa dengan penulisnya maupun 

tidak semasa, baik murid sudah pernah meriwayatkan 

(dari penulis) hadis lain selain hadis yang ditemukan 

atau tidak pernah meriwayatkan. 

                                                           
66 Ah}mad Muh}ammad Suh}lu>l al-Irwa>’ fi> T{uruq, 103. 
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Ulama berbeda pendapat tentang periwayatan hadis 

menggunakan metode al-wija>dah ini. Pertama, tidak boleh 

mengamalkan hadis-hadis yang diriwayatkan dengan metode al-

wija>dah. Pendapat ini menurut mayoritas ulama. Kedua, boleh 

mengamalkan hadis-hadis yang diriwayatkan dengan metode al-

wija>dah. Pendapat ini menurut al-Sha>fi’i>. Ketiga, wajib 

mengamalkan hadis-hadis yang diriwayatkan dengan metode al-

wija>dah. Pendapat ini menurut sebagian murid al-Sha>fi’i>. 

Argumentasi yang digunakan oleh murid al-Sha>fi’i> dalam hal ini 

menurut Ibn al-S{ala>h} adalah kewajiban mengamalkan hadis yang 

diperoleh dengan metode al-wija>dah ini adalah ketika dipastikan 

ke-thiqah-an hadis yang ditemukan. Inilah yang sesuai terutama 

pada periode-periode akhir karena seandainya tidak 

diperbolehkan menggunakan metode al-wija>dah ini, maka 

tertutuplah pintu mengamalkan hadis karena tidak terpenuhinya 

syarat-syarat periwayatan.67 

Dalil yang dipakai oleh ulama yang memperbolehkan 

menggunakan metode al-wija>dah adalah hadis yang diriwayatkan 

dari kakek ‘Amr bin Shu’ayb berikut:  

  

                                                           
67 Ibid., 106 
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َ   الْْىَْقِ  أَيُّ  َ مْ  أعََْ  ؟ إِْيَْ اَ إِيُاَنَل م   لاَْ  ََ ََ  اْْلَحلََئِ َ َ  َْ  لََ مْ  وَمَا لاَ  يد ؤْمِا 
اَ وَجَلَّ  عَزَّ  عَبِِّْمْ  عِاْدَ  وََّ مْ  َ َ  لاَْ  ََ   اَْاَّبِيُّ َ َ  َْ  لََ مْ  وَمَا لاَ  وَاََْْحْي   يد ؤْمِا 
اَ عَىَيْهِمْ؟ يدَاْزَِ   ََ   دَاَقْن   لاَْ  َ مْ  وَمَا لاَ َْ  َْ  َ َ َ  وَأنََ  ضد ؤْمِا  ٍْ  أَظْه ركِ مْ؟ بدَ

 ََ ََ  لاَ ََ  إِ َّ  أََْ : وََ ىَّمَ  عَىَيْوِ      َ ىَّى اللََِّ  عَ  ََ    دَقَا  إِلََّ  الْْىَْقِ  أعََْ 
َْرِ  إِيُاَنَل  َ َ  َْقَ نَ   َ د و َ  بدَعْدكِ مْ، مِنْ  يَ َِ   ِ يهَا   ق فلا يََِ َ َ  ك ت   ابَِ  يد ؤْمِا 
  68.ِ يهَا

‘Makhluk mana yang paling kalian kagumi imannya?’. Mereka 

mengatakan, ‘Para malaikat.’ Nabi saw. bersabda, ‘Bagaimana 

mereka tidak beriman sedang mereka di sisi Tuhan mereka?’ 

Mereka pun (para sahabat) menyebut, ‘para Nabi’, Nabi saw. 

bersabda, ‘Bagaimana mereka tidak beriman sedang wahyu 

turun kepada mereka?’. Mereka mengatakan, ‘Kalau begitu 

kami?’. Nabi saw. bersabda, ‘Bagaimana kalian tidak beriman 

sedang aku di tengah-tengah kalian?’ Mereka mengatakan, 

‘Maka siapa wahai Rasulullah?’. Beliau saw menjawab, ‘Orang-

orang imannya paling aku kagumi adalah orang-orang yang 

datang setelah kalian, mereka menemukan lembaran-lembaran 

kitab lalu mereka beriman dengan apa yang di dalamnya’. 

 

                                                           
68 Ibid. 
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Lambang periwayatan yang digunakan dengan 

menggunakan metode al-wija>dah adalah: 

(1) Apabila perawi yakin bahwa hadis yang ditemukan adalah 

tulisan gurunya, maka di antara lambang periwayatan 

yang digunakan adalah:   لََ ٍ  بَِِطِْ  وَجَدْت   (aku temukan 

tulisan si Fulan) atau   لََ ٍ  بَِِطِْ  لدَرأَْت   (aku membaca 

tulisan Fulan). 

(2) Apabila perawi menemukan hadis dalam kitab seseorang 

dan tidak ditulis gurunya, maka di antara lambang 

periwayatan yang digunakan adalah:  َلََ ِ  كََُر   (si Fulan 

menyebutkan) atau  ََلََ ِ  أَخْبدَرَن   (Fulan mengabarkan 

kepada kami). 

(3)  Apabila perawi tidak yakin bahwa hadis yang ditemukan 

adalah tulisan gurunya, maka lambang periwayatan yang 

digunakan adalah:  ِِْلََ ٍ  عَنْ  بدَىَغَن   (sampai kepada kami 

berita dari Fulan) atau   لََ ٍ  خَطُّ  إِنَّو   لِيْلَ  بَِطٍْ  وَجَدْت   (aku 

temukan tulisan yang dikatakan bahwa itu tulisan 

Fulan).69 

 

***** 

                                                           
69 Ibid, 107.  
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Rangkuman 

1. Secara garis besarnya, syarat yang harus dipenuhi oleh 

perawi ada dua, yaitu ‘a>dil dan d{a>bit. Sedangkan secara 

rinci, syarat yang harus dipenuhi oleh perawi hadis 

adalah: Islam, berakal, baligh, ‘a>dil, dan kuat hafalan. 

2. Transformasi hadis dalam kajian hadis diistilahkan 

dengan kaifiyyah al-tah}ammul wa al-ada>’ yaitu 

periwayatan hadis yang mencakup proses penerimaan 

hadis (tah}ammul al-h}adi>th) dan proses periwayatan hadis 

(ada>’ al-h}adi>th). 

3. Ulama hadis membagi metode penerimaan dan 

periwayatan hadis menjadi delapan macam, yaitu: al-

sima>’, al-qira>’ah ala al-shaikh, al-ija>zah, al-muna>walah, 

al-muka>tabah, i’la>m al-shaikh, al-was}iyyah dan al-

wija>dah. 

4. Masing-masing metode periwayatan menggunakan 

lambang yang berbeda-beda. 

 

Latihan 

1. Jelaskan persyaratan perawi hadis secara global dan rinci! 

2. Jelaskan yang dimaksud dengan proses transformasi hadis! 

3. Jelaskan metode-metode dalam transformasi hadis! 

4. Jelaskan lambang-lambang yang digunakan dalam metode 

periwayatan hadis! 
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BAB XI 

ILMU AL-JARH WA AL-TA’DI>L 

 

Pengantar  

Di antara ilmu yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian dan kritik hadis adalah ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l. Ilmu 

ini membahas tentang penilaian positif dan negatif terhadap para 

perawi hadis untuk mengetahui apakah hadis-hadis yang mereka 

riwayatkan layak diterima atau tidak. Hal ini dikarenakan hadis 

diriwayatkan dalam rentang waktu yang cukup lama hingga 

dibukukan oleh para mukharrij hadis, yang melibatkan banyak 

perawi pada tiap generasinya dengan beragam kualitas pribadi 

dan kapasitas intelektual yang berbeda-beda. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l secara singkat telah dibahas pada 

bab sebelumnya tentang cabang-cabang ilmu hadis. Materi 

perkuliahan pada bab ini difokuskan pada ilmu al-Jarh wa al-

Ta’di>l karena ilmu ini oleh ulama hadis dinilai sebagai disiplin 

yang sangat urgen dalam meneliti dan menentukan kualitas suatu 

hadis, terutama dari segi kapasitas pribadi dan kualitas 

intelektual para perawinya. Metode kritik hadis yang terekam 

dalam disiplin ilmu ini mempunyai ciri khas tersendiri yang tidak 

ditemukan dalam tradisi keilmuan di luar Islam.  

Karena itu, dalam ini akan dibahas tentang pengertian al-

jarh wa al-ta’di>l baik secara bahasa maupun istilah dengan 
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menekankan pada kata al-jarh dan kata al-ta’di>l. Pada bab ini 

juga dibahas tentang peranan ulama kritikus periwayat hadis 

dalam penetapan sifat ‘adālah dan d}abit} perawi yang menjelaskan 

tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kritikus periwayat 

dan norma-norma yang harus dipenuhi dalam melakukan kritik 

periwayat hadis. Di samping itu, bab ini juga menjelaskan bentuk 

dan tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’di>l menurut berbagai versi 

ulama hadis dengan variasi masing-masing, diakhiri dengan 

penjelasan singkat tentang kitab-kitab al-jarh wa al-ta’di>l. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ini adalah agar mahasiswa mampu 

memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang pengertian al-

jarh wa al-ta’di>l, peranan ulama kritikus periwayat hadis dalam 

penetapan sifat ‘adālah dan d}abit} perawi, bentuk dan tingkatan 

lafal al-jarh wa al-ta’di>l, dan kandungan kitab-kitab al-jarh wa al-

ta’di>l. 

 

Uraian Materi 

A. Pengertian al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Menurut bahasa, kata al-jarh merupakan isim ma}sdar dari 

kata kerja jaraha yajruh yang berarti melukai. Dalam hal ini 

keadaan luka dapat berkaitan dengan fisik, misalnya luka karena 

senjata tajam, dan dapat berkaitan dengan non fisik, misalnya 

luka hati karena kata-kata kasar yang dilontarkan oleh seseorang. 

Bila kata jarh ini dipakai oleh hakim pengadilan yang ditujukan 
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kepada masalah keadilan, maka kata tersebut mempunyai arti 

menggugurkan keabsahan saksi.1 

Menurut istilah ilmu hadis, kata al-jarh berarti tampak jelas 

sifat pribadi periwayat yang tidak adil atau yang buruk di bidang 

hafalan dan kecermatannya, dan keadaan itu menyebabkan 

gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikannya. Para ahli 

hadis mendefinisikan al-jarh dengan: 

ََدِيْثِ  عاَوِِّ فِ  اَْ َّعْن   َ   بِاَ اْ   2.ضَبِْ وِ  اوَْ  بِعَدَاْتَِوِ  يََِلُّ  اوَْ  يَرْى 
Kecacatan pada periwayat hadis yang disebabkan oleh 

sesuatu yang dapat merusak keadilan dan ke-d}a>bit}-

annya. 

 

Di samping al-jarh dikenal pula al-tajrI>h, yaitu menyifati 

periwayat hadis dengan sifat yang menetapkan ke-d}a’i>f-an atau 

tidak diterima periwayatannya. Menurut istilah ilmu hadis, kata 

al-tajri>h berarti pengungkapan keadaan periwayat atas sifat-

sifatnya yang tercela yang hal itu menyebabkan lemah atau 

tertolak riwayat yang disampaikan oleh periwayat tersebut.3 

Sebagian ulama hadis menyamakan penggunaan kata al-jarh 

dengan al-tajri>h, dan sebagian lagi membedakannya. Mereka 

yang membedakan penggunaan dua kata tersebut beralasan 

                                                           
1 Abū Lubabah Husayn, al-Jarh wa al-Ta’di>l, (Riya>d}: Dār al-Liwā, 

1979), 19  
2Nu>r al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal ila> ‘Ulu>m al-Ḥadīth (Madinah: al-

Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), 92 
3 Abū Lubabah Husayn, al-Jarh wa al-Ta’di>l, 21-22 
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bahwa kata al-jarh berkonotasi tidak mencari-cari kesalahan 

seseorang. Sedang kata al-tajri>h berkonotasi ada upaya aktif 

untuk mencari dan mengungkap sifat tercela seseorang. 

Adapun kata al-ta’di>l merupakan isim mas}dar dari kata 

’addala yu’addilu yang artinya mengemukakan sifat-sifat adil 

yang dimiliki oleh seseorang. Al-‘adl adalah tidak tampak 

sesuatu hal negatif yang meniadakan urusan agama atau muru>’ah 

dan al-ta’di>l adalah menyifati para periwayat dengan sifat-sifat 

yang membersihkannya, sehingga tampak keadilan, dan diterima 

perkataannya.4 Dengan kata lain, al-ta’d>l adalah: 

م   اْرَّاوِِّْ  ضدَزكِْيَّم   َْ  َ َِ  بِنََّو   عَىَيْوِ  وَاْ   5.اوَْضَابِطِ  عَدْ
Pembersihan periwayat dan penentuan hukum bahwa ia 

adil atau d}a>bit}. 

 

Menurut istilah ilmu hadis, kata al-ta’di>l adalah 

mengungkap sifat-sifat bersih yang ada pada seseorang periwayat 

sehingga tampak menjadi jelas sifat ‘adālah pribadi periwayat itu 

dan oleh karenanya riwayat yang disampaikannya dapat 

diterima.6  

Kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap para 

periwayat hadis tersebut dalam ilmu hadis disebut dengan istilah 

                                                           
4S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must}alahuh (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm li 

al-Mala>yin, 1988 M.), 110 
5Nu>r al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal ila> ‘Ulu>m, 92 
6 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}>ib, Us}u>l al-Hadi>th ‘Ulu>muh wa Must}alahuh 

(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1989 M.), 261 
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al-jarh wa al-ta’di>l. Pengetahuan yang membahas berbagai hal 

yang berhubungan dengan al-jarh wa al-ta’di>l disebut dengan 

ilmu al-jarh wa al-ta’di>l. 

Menurut S}ubhi> al-S{a>lih, ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l adalah: 

 

ننِِِمْ  فِ  مَاوَعَدَ  حَيْث   مِنْ  اْرُّوَاِْ  عَنِ  يد بْقَث   عِىْمِ   ي شْاِيْهِمْ  مَِّا ََ
ََْ مٍ  بَِْْفَاظٍ  يد زكَِيْهِمْ  اوَْ    7.مََْص 

Ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari 

segi yang dapat menunjukkan keadaan mereka, baik 

yang dapat mencacatkan atau yang member-sihkan 

mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu. 

 

Menurut Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}i>b, ilmu al-Jarh wa al-

Ta’di>l adalah: 

 ََ َِ  فِ  يدَبْقَث   اَِّ ِّ اْْعِىْم   َّ  َِ  حَيْث   مِنْ  اْرُّوَاِْ  اَحََْا َْ  لدَبد 
  8.عَدََِّْا اوَْ  عوَِايتَِهِمْ 

Ilmu yang mengkaji tentang keberadaan para periwayat 

hadis dari segi diterima riwayatnya atau ditolak. 

 

                                                           
7S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th , 110 
8 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}>ib, Us}u>l al-Hadi>th, 261 
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Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l ini muncul bersamaan dengan 

munculnya periwayatan hadis, karena untuk mengetahui hadis 

sahih harus didahului dengan me-ngetahui periwayatnya, 

mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur tidaknya 

periwayat sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis 

yang dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis 

mengkaji tentang para periwayat hadis, mengikuti kehidupan 

ilmiah mereka, mengetahui seluruh hal ihwal mereka, menelaah 

dengan cermat sehingga diketahui para periwayat yang sangat 

kuat hafalannya, yang d}a>bit}, yang lebih lama berguru pada sese-

orang, dan sebagainya. 

 

B. Peranan Ulama Kritikus Perawi Hadis dalam Penetapan Sifat 

‘Adālah dan D}abit} Perawi 

Informasi dari kalangan ulama kritikus perawi hadis sangat 

diperlukan untuk mengenali keadaan pribadi para perawi hadis. 

Kesaksian mereka dalam arti penilaian mereka terhadap para 

periwayat hadis dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

periwayatan hadis memegang peranan penting dalam menetapkan 

‘adālah dan sifat dhābit para perawi tersebut. Mengingat posisi 

ulama kritikus hadis yang begitu penting, maka para ulama hadis 

telah menetapkan syarat-syarat tertentu bagi kritikus perawi 

hadis.9 Hanya kritikus yang memenuhi persyaratan saja yang 

dapat dipertimbangkan kritikannya untuk menetapkan kualitas 

                                                           
9 Dalam ilmu hadīs, ulama kritikus hadis disebut dengan al-jārih dan al-

mu’addil. 
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perawi hadis. Jadi, tidak setiap pendapat atau kritik tentang 

kualitas perawi harus diterima. 

Pada garis besarnya terdapat dua persyaratan penting yang 

harus dipenuhi oleh kritikus perawi hadis, yaitu: 

1. Syarat yang berkenaan dengan sifat pribadi, yaitu: 

a. Bersifat adil. Dalam konteks ilmu hadis dan sifat adil itu 

tetap terpelihara ketika melakukan penilaian terhadap 

perawi hadis, 

b. Tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya, 

c. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayat yang berbeda 

aliran dengannya. 

2. Syarat yang berkenaan dengan kapasitas pengetahuan, yakni 

dalam dan luasnya akses pengetahuan yang berkaitan sebagai 

berikut:  

a. Ajaran Islam,  

b. Bahasa Arab,  

c. Hadis dan ilmu hadis.  

d. Pribadi perawi yang dikritiknya,  

e. Adat istiadat,  

f. Sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan periwayat.10 

                                                           
10 Ahamd ibn ‘Ali> ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhah al-Naz{ar Sharh 

Nukhbah al-Fikar (Semarang: Maktabah al-Munawwar, tth.), 67-68, 

Nu>r al-Di>n ‘Itr, al-Madkhal, 79-80, dan Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}>ib, 

Us}u>l al-Hadi>th, 268  
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Di samping syarat-syarat tersebut, mereka juga terikat oleh 

norma-norma tertentu ketika melakukan kritik-kritiknya. 

Tujuannya di samping untuk menjaga obyektifitas penilaian 

secara bertanggung jawab, juga untuk menjaga dari segi akhlak 

mulia. Adapun norma-norma yang harus diperhatikan oleh ulama 

kritikus periwayat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kritik tidak boleh hanya mengemukakan sifat-sifat tercela 

yang dimiliki perawi saja, tetapi juga mengemukakan sifat-

sifat utamanya, 

2. Sifat-sifat utama yang dikemukakan oleh kritikus dapat berupa 

penjelasan secara global. Hal ini didasarkan pertimbangan 

bahwa sifat utama seseorang tidak terbatas dan sulit 

diungkapkan secara rinci, 

3. Sifat-sifat tercela yang diungkapkan secara rinci, dan tidak 

dinyatakan secara berlebihan. Artinya cara penjelasannya 

harus secara wajar sebatas pada hal-hal yang berhubungan 

periwayatan hadis, di samping juga harus sopan.11 

Sedangkan cara mengemukakan kritik, sikap ulama 

kritikus periwayat hadis dapat digolongkan menjadi tiga 

tingkatan, yaitu sikap yang ketat (tashaddud), sikap yang longgar 

(tasāhul), dan sikap yang berada di tengah-tengah antara 

keduanya, yakni moderat (tawāsut}).  

Ulama yang termasuk bersikap ketat (mutashaddid) dalam 

menilai ke-thiqah-an perawi, yang berarti juga dalam menilai 

                                                           
11 Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}>ib, ibid, 266-268 dan Nu>r al-Di>n ‘Itr, ibid, 

80-81 
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kesahihan hadis adalah al-Nasā’i> dan Ibn al-Madini>. Al-Hākim, 

al-Naisāburi> dan Jalāl al-Dīn al-Suyūt}i> dikenal sebagai mutasāhil 

dalam menilai kesahihan suatu hadis, sedangkan Ibn al-Jawzi> 

dikenal sebagai mutasāhil dalam menyatakan kepalsuan suatu 

hadis. Sementara al-Dzahabi> dikenal sebagai mutawāsit} dalam 

penilaian periwayat dan kualitas hadis.12 Akan tetapi, 

penggolongan ini tentunya masih bersifat umum dan bukan untuk 

setiap penelitian yang mereka hasilkan. 

Dengan adanya perbedaan sikap para kritikus hadis, maka 

dalam kegiatan penelitian hadis, yang dinilai tidak hanya para 

periwayatnya saja, melainkan juga para kritikus periwayat itu 

sekaligus. 

Di samping syarat-syarat berkenaan dengan pribadi 

kritikus yang melakukan kritik itu, juga terdapat syarat lain yang 

berkaitan dengan out-put (produk) kritik yang dihasilkan, 

sehingga penilaian tentang seorang perawi itu dapat diterima, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Al-jarh wa al-ta’di>l diucapkan oleh ulama yang telah 

memenuhi segala syarat sebagai kritikus perawi hadis 

sebagaimana di atas. 

2. Al-jarh tidak dapat diterima, kecuali dijelaskan sebab-

sebabnya. Sedang al-ta’di>l tidak disyaratkan harus disertai 

penjelasan sebab-sebabnya. 

                                                           
12 Jala>l ad-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> Sharh Taqri>b al-Nawawi>, 

(Mesir: Dār al-Ma'rifah, 1307 H.), I/ 105-108, Abū ‘Abd Alla>h Ibn 

Ahmad al-Dzahabi>, Dzikr Man Yu’tamad, 159, S}ubhi> al-S}a>lih, ‘Ulu>m 
al-Hadi>th, 132-133 
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3.  Al-jarh yang sederhana dapat diterima tanpa dijelaskan sebab-

sebabnya bagi perawi yang sama sekali tidak ada yang menilai 

al-ta’di>l. 

4. Al-jarh harus terlepas dari berbagai hal yang menghalangi atas 

penerimaannya.13  

 

C. Bentuk dan Tingkatan Lafal al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Para kritikus hadis dalam menilai seseorang perawi sering 

mengungkapkannyanya dalam bentuk kata atau kalimat tertentu. 

Penggunaan kata atau kalimat tertentu untuk menerangkan 

kualitas seseorang perawi tersebut diperkenankan oleh ulama, 

sepanjang kata atau kalimat itu mempunyai pengertian yang 

jelas. Mengingat jumlah perawi hadis jumlahnya sangat banyak 

dan kualitasnya beragam, maka kata atau kalimat yang dipakai 

untuk mensifati mereka juga beragam. 

Ulama hadis telah mengelompokkan kata atau kalimat 

yang dipakai untuk mensifati seseorang perawi dalam peringkat-

peringkat tertentu. Pengelompokan dalam berbagai perawi itu 

mencakup sifat-sifat ketercelaan dan keterpujian perawi. Hal ini 

dalam ilmu hadis disebut dengan istilah murātib alfaz} al-jarh wa 

al-ta’di>l (peringkat lafal-lafal ketercelaan dan keterpujian). 

Jumlah peringkat lafal yang berlaku untuk al-jarh wa al-

ta’di>l tidak disepakati oleh ulama. Ibn Hātim al-Rāzi> yang 

                                                           
13Muhammad Muhammad ‘Uwayd}ah, Taqrīb al-Tadrīb (Beirut : Dār al-

Kutub al-Ilmiah, 1989), 58-59 juga Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal, I/82-

86 
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pendapatnya diikuti oleh Ibn al-S}ala>h dan al-Nawawi> (wafat 676 

H./1277 M.) menetapkan empat tingkatan untuk masing-masing 

sifat al-ta’di>l maupun al-jarh. Al-Dzahabi> (wafat 748 H = 1348) 

dan al-‘Ira>qi> (wafat 806 H = 1404) menetapkan lima tingkatan. 

Sementara Ibn Hajar al-‘Asqalāni> menetapkan enam tingkatan 

untuk hal yang sama.14 

Bentuk lafal dan ungkapan al-ta’di>l yang ditetapkan oleh 

al-Rāzi>, yang secara persis diikuti oleh Ibn al-S}ala>h dan al-

Nawawi> tanpa menyalahi sedikit pun adalah sebagai berikut: 

1. Diungkapkan dengan lafal: thiqah, mutqin, s|abt, d}ābit}, 

hāfiz}, hujjah. Ini merupakan peringkat tertinggi, 

2. Diungkapkan dengan lafal: s}adūq, mahalluh al-s}adūq, lā 

ba’sa bih, 

3. Diungkapkan dengan lafal: shaikh, wasat}, rawa ‘anh al-nās. 

(dua yang terahir adalah tambahan dari al-Nawawi>), 

4. Tingkat terakhir adalah yang disifati dengan: s}ālih al-

hadi>th.15 

Sedangkan tingkatan lafal-lafal al-jarh adalah: 

1. Peringkat terberat disifati dengan: kadzdza>b, matru>k al-

hadi>th, dzāhib al-hadi>th, 

2. Diungkapkan dengan lafal: d}a’i>f al-hadi>th, 

                                                           
14Abu> Ha>tim al-Rāzi>, Kita>b al-Jarh Wa al-Ta’di>l, (Heiderabad: Majlis 

Dāirat al-Ma’ārif, 1952), II/ 37, Abū Abd Alla>h Ibn Ahmad al-

Dzahabi>, Mizān al-I’tidāl fī Naqd al-Rijāl, (ttp : Isā al-Bābi al-

Halabi> wa Shirkah, 1963), I/4, Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal, 92-93  
15 Ibid 
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3. Diungkapkan dengan lafal: laisa bi qawiyy. 

4. Peringkat yang paling ringan: laiyyin al-hadi>th.16 

Al-Z|ahabi menambahkan satu tingkatan menjadi lima 

untuk masing-masing al-jarh dan al-ta’di>l. Lafal-lafal dan 

peringkat al-ta’di>l menurut klasifikasi al-Dzahabi> yang juga 

diikuti oleh al-‘Ira>qi>, adalah: 

1. Peringkat tertinggi diungkapkan dengan lafal al-ta’di>l yang 

berulang-ulang seperti: thiqah thiqah, thabt thabt, thabt 

hujjah, thabt hāfiz}, thabt mutqi>n, dan lain-lain, 

2. Disifati dengan lafal: thiqah, thabt, mutqi>n, 

3. Disifati dengan lafal: s}adūq, lā ba’sa bih, laysa bih ba’sun. 

4. Disifati dengan lafal: mahalluh al-s}idq, jayyid al-hadi>th, s}a>lih 

al-hadi>th, shaikh, wasat}, s}adūq inshā Alla>h, arjū an lā ba’sa 

bih.17 

Sedangkan peringkat lafal-lafal al-jarh menurutnya adalah: 

1. Peringkat terberat adalah: kadzdza>b, dajjāl, wad}d}ā’, yad}a’ al-

hadi>th. 

2. Disifati dengan: muttaham bi al-kāzib, muttafaq ‘alā tarkih. 

3. Disifati dengan: matrūk, laisa bi al-thiqah, dan sakatū ‘anh. 

4. Disifati dengan: wāhim bi marrah, laysa bi shai’in, dā’if 

jiddan dan d}a’afūh.  

5. Peringkat teringan: yad}’afuh, fīh d}u’fun, qad d}a’ufa, laisa bi 

al-qawi>.18  

                                                           
16 Ibid. 
17 Nu>r al-Di>n ‘Itr, ibid, 93 
18 Ibid, 93-94 
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Ibn Hajar al-‘Asqalānī menambah satu tingkatan lagi dari 

rumusan al-Dzahabi> di atas sehingga menjadi enam tingkatan. 

Tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’di>l yang ditetapkan oleh al-

‘Asqalānī ini banyak diikuti oleh ulama hadis lain, seperti Nūr al-

Dīn Itr dan Muhammad Abū Shuhbah. 

Bentuk ungkapan dan tingkat lafal al-Ta’dil menurut al-

Asqalānī adalah: 

1. Peringkat tertinggi diungkapkan dengan af’al tafd}īl yaitu: 

autha>q al-nās, athbat al-nās, ad}bat al-nās, ilayh al-muntahā 

fī al-tathabbut, fulān lā yus’al ‘anh dan sebagainya, 

2. Peringkat ke dua diungkapkan dengan pengulangan lafal-

lafal al-ta’di>l yaitu: thiqah thiqah, thabt hujjah, thabt thabt, 

thabt thiqah, thiqah thabt, 

3. Peringkat ke tiga adalah: thiqah, thabt, hujjah, imām, hāfiz}, 

d}ābit dan lain-lain, 

4. Peringkat ke empat adalah: s}adūq, lā ba’sa bih, ma’mu>n. 

5. Peringkat ke lima: mahalluh al-s}idq, s}adūq sayyi’ al-hadi>th, 

shaikh dan husn al-hadi>th. 

6. Peringkat terendah mendekati al-jarh, yaitu: s}adūq inshā 

Alla>h, arjū an lā ba’sa bih, maqbūl, layyin al-hadi>th.19 

                                                           
19 Ibid, 95 juga Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, (Beiru>t: 

Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 1979 M.), 121  



372 | Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil 

Sedangkan bentuk lafal dan tingkatan al-jarh menurutnya 

adalah: 

1. Peringkat terberat diungkapkan dengan lafal yang menunjukan 

‘sangat’ dalam al-jarh seperti: akdzab al-nās, ilayh al-muntahā 

fī al-kidzb, huwa rukn al-kidzb dan sebagainya. 

2. Peringkat ke dua: kadzdza>b, dajjāl, wad}d}ā’ dan lain-lain. 

3. Peringkat ke tiga: muttaham bi al-kidzb, yasriq al-hadi>th, 

matrūk al-hadi>th, dzāhib al-hadi>th dan lain-lain, 

4. Peringkat lebih ringan, yaitu: d}a’i>f jiddan, rudda hadi>thuh, lā 

yuktab hadi>thuh, laysa bi shai’ dan lain-lain. 

5. Peringkat ke lima adalah: lā yuhtajj bih, mud}t}arib al-hadi>th, 

d}a’afūh, d}a’i>f dan lain-lain, 

6. Peringkat yang paling ringan adalah: fih maqāl, laysa bi hujjah, 

layyin al-hadi>th, fīh d}u’f, dan lain-lain.20  

 

D. Kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Para ulama hadis telah menyusun beragam kitab yang 

berkenaan dengan al-jarh wa al-ta’di>l di antaranya adalah kitab 

al-Jarh wa al-Ta’di>l karya Abu> al-Hasan Ahmad ibn ‘Abd Alla>h 

al-’Ijli> al-Ku>fi> (w. 261 H.), kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l karya al-

Ha>fiz} Abu> Muhammad ‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Ha>tim al-Ra>zi> 

(w. 327 H.), kitab al-Ka>mil oleh Ibn ‘Adi>, Ma’rifah al-Rija>l karya 

                                                           
20 Lihat Nu>r al-Di>n ‘Itr, ibid, 96-97 juga Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}>ib, 

Us}u>l al-Hadi>th, 276-277. 
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Yahya> ibn Ma’i>n, Kita>b al-D}u’afa>’ oleh al-Bukha>ri>, al-Thiqa>t 

karya Abu> Ha>tim Ibn Hibba>n al-Busti> (w. 354 H.), al-Ka>mil fi 

Ma’rifah D}u’afa>’ al-Muhaddithi>n wa ’Ila>l al-Hadi>th karya ’Abd 

Alla>h ibn Muhammad Ibn ’Adi> (277-365 H.), Miza>n al-I’tida>l 

karya al-Dzahabi> (673-748 H.), dan Lisa>n al-Miza>n karya Ibn 

Hajar al-’Asqala>ni> (773-852 H.).21 

 

***** 

Rangkuman 

1. Ilmu al-jarh wa al-ta’di>l adalah ilmu yang membahas 

tentang para periwayat hadis dari segi yang dapat 

menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat 

mencacatkan atau yang member-sihkan mereka, dengan 

ungkapan atau lafaz tertentu. 

2. Syarat yang harus dipenuhi oleh kritikus perawi hadis ada 

dua: 

a. Syarat yang berkenaan dengan sifat pribadi, yaitu 

bersifat adil, tidak fanatik terhadap aliran yang 

dianutnya, tidak bermusuhan dengan perawi yang 

berbeda aliran dengannya. 

b. Syarat yang berkenaan dengan kapasitas pengetahuan 

yaitu menguasai ajaran Islam, bahasa Arab, hadis dan 

ilmu hadis, pribadi perawi yang dikritiknya, adat 

istiadat, dan sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan 

periwayat. 

                                                           
21Muhammad ‘Ajja>j al-Kha>t}>ib, ibid., 277-278 
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3. Ulama hadis telah mengelompokkan kata atau kalimat 

yang dipakai untuk mensifati seseorang perawi dalam 

peringkat-peringkat tertentu yang mencakup sifat-sifat 

ketercelaan dan keterpujian perawi, disebut dengan 

istilah murātib alfaz} al-jarh wa al-ta’di>l (peringkat lafal-

lafal ketercelaan dan keterpujian). Jumlah peringkat lafal 

yang berlaku untuk al-jarh wa al-ta’di>l tidak disepakati 

oleh ulama. 

4. Para ulama hadis telah menyusun beragam kitab yang 

berkenaan dengan al-jarh wa al-ta’di>l. 

 

Latihan 

1. Jelaskan pengertian al-jarh wa al-ta’di>l! 

2. Jelaskan peranan ulama kritikus periwayat hadis dalam 

penetapan sifat ‘adālah dan d}abit} perawi! 

3. Jelaskan bentuk dan tingkatan lafal al-jarh wa al-ta’di>l ! 

4. Jelaskan kitab-kitab al-jarh wa al-ta’di>l ! 
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BAB XII 

PENELITIAN DAN TAKHRI>J  HADIS 

 

Pengantar  

Untuk mengetahui kualitas suatu hadis, apakah hadis itu 

sahih atau tidak, dapat dilakukan dengan meneliti sanad dan 

matannya. Penelitian terhadap sanad dan matan itu dilakukan 

antara lain dengan men-takhri>j hadis tersebut dari kitab-kitab 

hadis baik secara manual maupun melalui software hadis. Takhri>j 

hadis secara manual menggunakan metode-metode tertentu yang 

telah dijelaskan oleh para ulama hadis. Karena itu, penelitian dan 

takhri>j hadis tidak dapat dipisahkan, tetapi harus dilakukan 

bersamaan ketika meneliti hadis. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Perkuliahan ini difokuskan pada penelitian dan takhri>j hadis. 

Dua hal ini saling berhubungan karena ketika seseorang 

melakukan penelitian tentang keberadaan suatu hadis, di antara 

langkah yang ditempuh adalah dengan melakukan takhri>j hadis. 

Kalau pembahasan pada perkuliahan sebelumnya hampir semua 

bersifat teoritis, perkuliahan pada bab ini di samping bersifat 

teoritis juga praktis. Beragam pengetahuan yang dikaji pada bab-

bab sebelumnya dapat dijadikan sebagai pisau analisis dalam 

meneliti dan men-takhri>j suatu hadis. Karena itu, pokok bahasan 

ini diletakkan pada bab terakhir dengan harapan beberapa kaedah 

dan ‘teori’ dalam studi hadis dapat diaplikasikan dengan cara 
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mahasiswa melakukan penelitian dan takhri>j hadis secara praktis 

baik penelitian secara leterer maupun empirik (living sunnah).  

Materi perkuliahan pada bab ini berkenaan dengan dua hal. 

Pertama, penelitian hadis yang mencakup pengertian penelitian 

hadis, tujuan penelitian hadis, dan latarbelakang pentingnya 

penelitian hadis. Kedua, takhri>j hadis yang meliputi pengertian 

takhri>j hadis dan kegunaannya, metode takhri>j hadis, serta 

langkah-langkah dalam men-takhri>j hadis. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu memahami, menganalisis, dan menjelaskan tentang 

pengertian, tujuan, dan latarbelakang pentingnya penelitian 

hadis, pengertian takhri>j hadis dan kegunaannya, metode takhri>j 

hadis, langkah-langkah takhri>j hadis, serta dapat melakukan 

penelitian dan takhri>j hadis baik secara manual maupun 

menggunakan komputer. 

 

Uraian Materi 

A. Penelitian Hadis 

1. Pengertian Penelitian Hadis 

Secara bahasa, penelitian hadis dikenal dengan naqd al-

hadi>th. Kata naqd sendiri ber-arti penelitian, analisis, 

pengecekan, dan pembedaan.1 Berdasar keempat makna ini, 

                                                           
1Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George 

Allen & Unwin Ltd., 1970), 990 
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penelitian hadis berarti penyelidikan tentang kualitas hadis, 

analisis terhadap sanad dan matannya, pengecekan hadis ke 

dalam sumber-sumber, serta pembedaan antara hadis otentik dan 

yang tidak. Dalam al-Qur’an dan hadis sendiri tidak ditemukan 

kata al-naqd yang digunakan dalam arti penelitian atau kritik. 

Namun, ini tidak berarti bahwa konsep kritik dan penelitian tidak 

dikenal dalam al-Qur’an sebab pada kenyataannya, al-Qur’an 

menggunakan kata yami>z2 (bentuk mud{a>ri’ dari kata ma>za) untuk 

maksud ini yang berarti memisahkan dan membedakan sesuatu 

dari sesuatu yang lain. Barangkali berangkat dari konsep inilah 

Muslim ibn al-Hajjaj pada abad ketiga Hijriyah (w. 261 H.) 

memberi judul bukunya yang membahas penelitian dan kritik 

hadis dengan kitab al-Tamyi>z.3  

Dalam prakteknya, kata al-naqd jarang digunakan untuk 

pengertian penelitian (kritik) di kalangan ulama hadis terdahulu. 

Istilah yang populer untuk penelitian (kritik) hadis adalah al-jarh 

wa al-ta’di>l yang berarti kritik negatif dan kritik positif terhadap 

hadis atau perawinya. Bila dicermati definisi kata al-naqd 

menurut Abu> Ha>tim al-Ra>zi> (w. 327 H.), sebagaimana dikutip 

Muhammad Must}afa A’z{ami>, sebagai upaya menyeleksi 

(membedakan) antara hadis s}ahi>h dan d}a’i>f dan menetapkan 

status perawi-perawinya dari segi keterpercayaan atau cacat,4 

maka istilah al-jarh wa al-ta’di>l relevan dengan naqd al-hadi>th. 

Demikian pula definisi penelitian atau kritik yang dikemukakan 

                                                           
2al-Qur’an surat 3/Ali ‘Imra>n : 179 
3Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 275 
4Muhammad Must}afa A’z}ami>, Manhaj al-Naqd ‘inda al-Muhaddithi>n 

(Riya>d}: al-Ummariyyah, 1982), 5 
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al-Jawabi dalam bukunya Juhu>d al-Muhaddithi>n sebagai 

penetapan status cacat atau ‘adil pada periwayat hadis dengan 

mempergunakan idiom khusus berdasar bukti-bukti yang mudah 

diketahui oleh para ahlinya, dan mencermati matan-matan hadis 

sepanjang s}ahi>h sanadnya untuk tujuan mengakui validitas atau 

menilai lemah, dan upaya menyingkap kemusykilan pada matan 

dengan mengaplikasikan tolak ukur yang detail.5 

 

2. Tujuan Penelitian Hadis 

Tujuan penelitian hadis adalah untuk menguji dan 

menganalisis secara kritis apakah secara historis hadis dapat 

dibuktikan kebenarannya berasal dari Nabi atau tidak. Dengan 

kata lain, tujuan utama penelitian hadis adalah untuk menilai 

apakah secara historis sesuatu yang dikatakan sebagai hadis 

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kesahihannya berasal 

dari Nabi ataukah tidak. Hal ini, menurut M. Syuhudi Ismail, 

sangat penting mengingat kedudukan kualitas hadis erat sekali 

kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hadis dijadikan 

hujjah agama.6  

Penelitian hadis tidak dimaksudkan untuk menguji 

kebenaran hadis-hadis dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran 

Islam yang dibawa Nabi Muhammad karena kondisinya dalam 

status terjaga (ma’s}u>m) tetapi pada tataran kebenaran 

                                                           
5al-Jawwa>bi>, Juhu>d al-Muhaddithi>n (Tunis: Muassasah ‘Abd al-Kari>m, 

1986), 94 
6M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1995 M.), 5 
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penyampaian informasi hadis mengingat masa kodifikasinya yang 

cukup panjang sehingga memerlukan mata rantai periwayat 

penyampai informasi dalam bentuk sanad berbeda dengan al-

Qur’an yang dibukukan tidak lama setelah Nabi wafat. Rentang 

waktu lama itulah penyebab diperlukannya penelitian dan kritik 

untuk mengetahui akurasi dan validitasnya.7 

 

3.  Latarbelakang Pentingnya Penelitian Hadis 

Penelitian hadis penting dilakukan karena dilatarbelakangi 

oleh beberapa pertimbangan. Pertama, pertimbangan teologis, 

yaitu beberapa ayat al-Qur’an yang menjadi dasar argumentasi 

kehujjahan hadis Nabi dan keharusan mengikutinya8 

menunjukkan bahwa mengikuti Nabi dan segala ajaran yang 

dibawanya termasuk yang berbentuk hadis merupa-kan suatu 

keniscayaan. Keyakinan ini mendorong umat Islam dahulu hingga 

kini berupaya memelihara dan menjaga hadis dari kekeliruan dan 

pemalsuan.  

Kedua, pertimbangan historis-dokumenter, yaitu mayoritas 

hadis tidak ditulis pada masa Nabi berbeda dengan al-Qur’an 

berakibat pada diragukannya sebagian hadis sebagai otentik dari 

Nabi. Kecuali sebagian hadis yang mutawa>tir dengan kualitas 

qat}’i> al-wuru>d sebagaimana halnya al-Qur’an, mayoritas hadis 

                                                           
7 Idri, Studi Hadis, 276 
8Ayat dimaksud antara lain Surat Ali ‘Imra>n: 32 : “Katakanlah: 

‘Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. 
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berada pada posisi z}}anni> al-wuru>d karena diriwayatkan secara 

aha>d.9 

Ketiga, pertimbangan praktis, yaitu hadis merupakan 

sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Sebagai salah satu 

sumber ajaran Islam, hadis menempati posisi sentral karena 

banyak ajaran Islam baik berkaitan dengan ibadah maupun 

muamalah yang tidak dapat dilaksanakan dengan sempurna tanpa 

petunjuk dari hadis-hadis Nabi. Berhubung tidak semua hadis 

berkualitas s}ahi>h, maka perlu dilakukan penelitian tentangnya 

sehingga diketahui status kehujjahannya.  

Keempat, pertimbangan teknis, yaitu teknik penyaduran 

hadis di mana sebagian hadis diriwayatkan secara makna (al-

riwa>yah bi alma’na>) dan sebagian lain secara lafal (al-riwa>yah bi 

al-lafz}), sebagian kalimat disingkat (al-ikhtis}a>r), penambahan 

kata penjelas kalimat (al-ziya>dah), penambahan sisipan (al-idra>j), 

penggunaan kata sinonim, penggunaan kata yang mirip secara 

literal, dan sebagainya serta pengeditan hadis yang berbaur 

dengan fatwa sahabat dan ta>bi’i>n memerlukan penelitian tentang 

kualitas dan status hadis-hadis Nabi.10 

 

                                                           
9Mahmu>d Abu> Rayyah, Adwa>’ ‘ala> al-Sunnah al-Muhammadiyyah 

(Mesir: Da>r al-Ma’arif, tth.), 280 juga Mahmu>d Shaltu>t, al-Isla>m 
‘Aqi>dah wa Shari>’ah (Kairo: Da>r al-Qalam, 1966), 65-67. 

10 Lebih jelasnya lihat dalam Idri, Studi Hadis, 280-286. 
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B. Takhri>j Hadis 

1. Pengertian Takhrij Hadis dan Kegunaannya 

Takhri>j secara bahasa adalah terhimpunnya dua perkara 

yang berlawanan dalam satu masalah.11 Sedangkan secara istilah, 

takhri>j adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 

berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta 

validitasnya. Yang dimaksud dengan referensi hadis utama adalah 

semua tipologi kodifikasi hadis yang penyusun (mukharrij)-nya 

mendatangkan hadis tersebut dengan sanadnya sendiri. Maka, 

tidak dibenarkan merujuk kepada kumpulan hadis yang disusun 

tanpa ada sanad karena inti kajian hadis merupakan gabungan 

analisa sanad dan matan hadis. Sedangkan maksud penjelasan 

otentisitas dan validitas hadis adalah menentukan derajat hadis 

yang diteliti, apakah s{ahi>h, hasan, d{a’if, atau mawd{u>’. 

Menurut Mahmu>d al-T}ahha>n, takhri>j hadis hanya terbatas 

pada penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam berbagai 

referensi hadis utama,12 sedangkan penjelasan status hadis hanya 

apabila diperlukan. Dewasa ini, penjelasan tentang status hadis 

sangat diperlukan tidak sekedar mengetahui di mana letak suatu 

hadis berada, sehingga diketahui apakah suatu hadis dapat 

dijadikan sebagai hujjah atau tidak. Karena itu, tata kerja dan 

sekaligus kegunaan takhri>j hadis itu cukup beragam, sebagaimana 

berikut: 

                                                           
11Mahmu>d al-T}ahha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah ak-Asa>nid (Beiru>t: 

Da>r al-Qalam, tth.), 2 
12 Ibid., 5 
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a. Mengetahui siapa saja yang mengeluarkan hadis yang di-

takhri>j dalam buku-buku utamanya, 

b. Mengetahui shawa>hid perawi sahabatnya, 

c.  Mengetahui tawa>bi’ pada setiap t}abaqat sanadnya, 

d.  Mengetahui berbagai sisipan yang diriwayatkan dari 

berbagai syawa>hid dan tawa>bi’-nya, 

e.  Mengetahui kredibilitas setiap perawi, baik pada hadis 

yang diteliti maupun hadis syawa>hid dan tawa>bi’-nya, 

f.  Mengetahui terpenuhi dan tidaknya persyaratan 

keshahihan hadis sehingga pada akhirnya dapat 

menentukan keotentikan sebuah hadis, 

g.  Kemudian mengetahui sisi validitas hadis yang diteliti 

lewat kajian matannya. 

 

2.  Metode Takhri>j Hadis 

Mahmu>d al-T}}ahha>n mengemukakan bahwa sepanjang 

penelitiannya, metode takhri>j hadis tidak lebih dari lima macam 

metode yaitu: 

a. Mengetahui sahabat yang meriwayatkan hadis yang 

diteliti. Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan metode ini adalah jika peneliti mengetahui 

betul siapa perawi sahabat hadis yang diteliti. 

Kekurangannya apabila peneliti tidak mengetahui siapa 

perawi dari kalangan sahabat Nabi. Referensi yang 

digunakan dalam metode ini adalah referensi tipologi 

musnad, at}raf dan mu’jam. Dengan referensi itu, peneliti 

tinggal mencari siapa nama perawi dari kalangan sahabat 
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sehingga diketahui berbagai hadis yang diriwayatkan 

oleh sahabat tersebut. 

b. Mengetahui lafal pertama dari matan atau mat}la’ hadis. 

Metode ini penekanannya pada teks pertama hadis 

kemudian peneliti akan menemukan kelengkapan hadis 

yang diteliti. Kelebihan metode ini adalah apabila 

peneliti sudah mengetahui lafal pertama hadis yang 

diteliti, maka dengan mudah dan cepat ia menemukan 

hadis yang dimaksud. Kelemahannya adalah apabila 

peneliti tidak mengetahui lafal pertama hadis yang 

diteliti, atau hadis yang diteliti itu diriwayatkan dengan 

pemaknaannya, maka akan menyulitkan bagi peneliti. 

Referensi yang digunakan dalam metode ini adalah 

tipologi al-ma’a>jim, seperti al-Ja>mi’ al-Saghi>r, al-Fath al-

Kabi>r fi Dzamm al-Ziya>dah ‘ala al-Ja>mi’ al-Saghi>r. 

Dengan referensi itu, peneliti tinggal mencari lafal apa 

yang tanpak pada awal matan hadis sehingga dapat 

diketahui berbagai referensi yang mengeluarkan hadis 

tersebut. 

c. Mengetahui beberapa lafal dalam matan yang 

penggunaannya jarang digunakan. Metode ini 

menekankan pada pencarian beberapa lafal yang jarang 

dipergunakan. Dengan bantuan ilmu s}arf, seorang 

peneliti dapat mengetahui akar katanya. Maka, dengan 

mudah ia dapat mengetaui rangkaian hadis (tidak 

sepenuhnya) dan mengetahui pula para kodifikatornya 

bersama rumusan bab dan kitab referensinya. Kelebihan 
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metode ini adalah tidak terikat oleh kosa kata tertentu, 

mudah menemukan hadis dan siapa saja yang 

mmbukukan hadis tersebut. Kelemahannya adalah 

metode ini sulit diterapkan oleh orang yang kurang 

memahami ilmu s}arf.  

 Referensi yang digunakan dalam metode ini adalah al-

Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Hadi>th al-Nabawi> karya 

AJ. Wensinck. Kitab ini memuat hadis-hadis yang 

terdapat dalam Kutub al-Sittah ditambah dengan 

Muwat}t}a’ Ma>lik, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, dan Sunan 

al-Da>rimi>. Penunjukan hadis dalam kitab Mu’jam ini 

menggunakan rumus-rumus seperti: ( خ ) untuk S}ahi>h al-

Bukha>ri>, ( م ) untuk S}ahi>h Muslim, ( ت ) untuk Sunan al-

Turmudz||i>, ( د ) untuk Sunan Abi> Da>wud, ( ن ) untuk 

Sunan al-Nasa>’i>, ( جه ) untuk Sunan Ibn Ma>jah, ( ط ) 

untuk Muwat}t}a’ Ma>lik, (حم ) untuk Musnad Ahmad ibn 

Hambal, dan ( دى ) untuk Sunan al-Da>rimi>. 

d. Dengan cara mengetahui tema pokok suatu hadis. 

Metode ini menekankan pada pencarian tema sentral 

sebuah hadis yang hendak diteliti. Dengan kemampuan 

seseorang meneliti tema-tema yang terkandung dalam 

sebuah hadis, maka ia akan dapat mengetahui keberadaan 

hadis tersebut. Perlu diketahuai bahwa sebuah hadis 

kadang mempunyai satu tema sentral, namun kadang 

memiliki beberapa tema. Kelebihan metode ini adalah 

mempermudah peneliti untuk melacak hadis secara 

tematik. Misalnya pada bab Adam ditemukan berbagai 
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hadis yang bertema Adam, seperti tingginya Adam, anak 

keturunan Adam, kapan Adam diciptakan, kapan Adam 

diturunkan ke bumi dan tema-tema lain. Peneliti 

mendapatkan informasi nama kodifikator, nama 

referensi, bab dan nomor hadisnya. Kelemahan metode 

ini adalah bagi peneliti yang tidak mengerti tema sentral 

hadis, atau kesimpulan tema hadis tidak sama dengan 

yang dimaksud oleh penyusun buku, maka peneliti sering 

terkendala menemukannya. 

Referensi yang digunakan dalam metode ini adalah 

Mifta>h Kunu>z al-Sunnah karya AJ. Wensinck yang juga 

pengarang kitab al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} al-

Hadi>th al-Nabawi>. Judul asli kitab Mifta>h adalah A 

Handbook of Early Muhammadan yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa Arab oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-

Baqi.13 Jumlah kitab rujukan dalam buku ini ada empat 

belas, yaitu S}ahi>h al-Bukha>ri>, S}ahi>h Muslim, Sunan Abi> 

Da>wud, Sunan al-Turmuz|i>, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn 

Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, Muwat}t}a’ Ma>lik, Musnad Zayd 

ibn ‘Ali>, Sirah ibn Hisya>m, Maghazi> al-Wa>qidi>, dan 

T}abaqa>t Ibn Sa’ad.14 

e. Dengan cara mengetahui sifat khusus pada sanad dan 

matan hadis. Metode ini menekankan pada pencarian 

hadis dengan melihat sifat khusus yang ada pada aspek 

                                                           
13 M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1991), 63 
14 Ibid. 64 
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sanad atau aspek matan. Misalnya, ketika hadis itu 

mursal (gugur perawi dari kalangan sahabat), maka 

seorang peneliti dapat melacak keberadaannya pada 

referensi al-mara>sil. Ketika ditemukan indikasi hadis itu 

palsu, maka melacak keberadaannya pada referensi al-

mawd}u>’a>t. Ketika ditemukan indikasi hadis itu tergolong 

hadis qudsi, maka melacak keberadaannya pada referensi 

kumpulan hadis qudsi dan begitu seterusnya.15 

Catatan: Tawaran Mahmu>d T}ahha>n bahwa metode takhri>j 

hadis hanya lima di atas disebabkan belum ditemukannya 

kumputerisasi hadis. Seiring dengan kemajuan teknologi, maka 

pelacakan keberadaan sebuah hadis sangat mudah misalnya 

melalui soft ware seperti CD Maktabah Sya>milah, CD al-Kutub 

al-Tis’ah, CD al-Ja>mi’ li al-Aha>di>th al-Nabawi>, dan sebagainya. 

 

3. Langkah-langkah Takhri>j Hadis 

 Untuk men-takhri>j suatu hadis, kita dapat melakukannya 

melalui langkah-langkah secara sederhana sebagai berikut: 

a. Melacak keberadaan hadis yang diteliti dari berbagai 

referensi utama. Data base dihimpun dari berbagai 

referensi hadis utama, baik dari sisi sanad maupun 

matannya. Sisi sanad untuk dapat digambar skemanya 

sehingga dapat dicermati muta>ba’a>t pada setiap t}abaqat-

nya. Sisi matan untuk dapat diketahui berbagai sisipan 

yang muncul dalam suatu teks hadis, mengingat adanya 

                                                           
15 Ibid., 25-95 
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perawi yang satu hanya menceritakan hadis sepotong 

sedang yang lain meriwayatkan secara sempurna. 

b. Mencari shawa>hid dan tawa>bi’ hadis, biasanya dapat 

dicermati dari beberapa kata kunci hadis yang diteliti 

kemudian dipergunakan referensi al-ma’a>jim. Maka 

peneliti dapat menemukan beberapa sahabat lain yang 

meriwayatkan hadis yang diteliti baik secara lafz}i> 

maupun secara ma’nawi. Yang sedemikian itu apabila 

hadis yang diteliti benar-benar memiliki al-shawa>hid. 

Apabila tidak, maka peneliti tidak akan dapat 

menemukan hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat 

yang lain. 

c. Membuat skema sanad hadis, baik hadis pokok yang 

diteliti maupun hadis-hadis shawa>hid-nya. 

d. Memaparkan aspek shawa>hid dan tawa>bi’ yang dapat 

dicermati dari skema sanad hadis tersebut. 

e. Memaparkan biografi setiap perawi hadis pokok yang 

diteliti, khususnya pada aspek guru-guru dan murid-

muridnya. Dan yang lebih penting adalah aspek al-jarh 

wa ta’di>l-nya. Yang pertama untuk mengetahui sisi 

kebersambungan sanad sedangkan yang lain untuk 

mengetahui ke-thiqah-an perawi. 

f. Memaparkan kebersambungan sanad hadis yang dapat 

dicermati adanya relasi antara dia dan gurunya dan relasi 

antara dia dan muridnya. Bisa juga menggunakan tahun 

wafat antara murid dan guru dengan estimasi masa jedah 
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enam puluh tahun. Bisa juga menggunakan sighat ada’ 

dan tahammul periwayatan perawi atau unsur-unsur lain 

yang dapat dijadikan indikasi perjumpaan murid dan 

guru. 

g. Memaparkan sifat kredibilitas perawi untuk dapat 

menentukan status periwayatannya. Di sinilah peneliti 

dituntut menguasai kaidah-kaidah al-jarh wa al’ta’di>l, 

lebih-lebih dalam menentukan status perawi yang dinilai 

ganda (yakni ada yang men-jarh namun juga ada yang 

men-ta’di>l). 

h. Mempertajam analisis dengan pemaparan al-shawa>hid 

dan al-tawa>bi’, sehingga dapat dicermati kapan hadis 

d}a’i>f dapat meningkat menjadi hasan li ghayrih atau 

hadis hasan menjadi s}ahi>h li ghayrih. Akhir dari 

penelitian sanad ini adalah untuk mengetahui otentisitas 

hadis tersebut, apakah ia hadis s}ahi>h, hasan, d}a’i>f, atau 

mawd}u>’. 

i. Melakukan studi kritis terhadap matan hadis dengan 

kaidah-kaidah yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Metode memahami hadis sangat diperlukan 

dalam mempertajam pemaknaan hadis tersebut.  

j. Mengambil kesimpulan. Ada beberapa kemungkinan hasil 

akhir dari penelitian. Pertama, kesimpulan bahwa hadis 

yang diteliti s}ahi>h dan ma’mu>l bih (dapat diamalkan) 

serta maqbu>l (dapat dijadikan hujjah). Kedua, kesimpulan 

bahwa hadis yang diteliti s}ahi>h atau hasan namun ghair 
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ma’mu>l bih (tidak dapat diamalkan) misalnya karena 

hadis itu di-nasakh atau di-takhsi>s oleh hadis lain. 

Ketiga, kesimpulan bahwa hadis yang diteliti d}a’i>f atau 

mawd}u>’ sehingga tidak layak dijadikan hujjah (mardu<d). 

Keempat, kesimpulan bahwa hadis yang diteliti d}a’i>f 

namun matannya maqbul, dan lain sebagainya. 

 

**** 

Rangkuman 

1. Penelitian hadis adalah penyelidikan tentang kualitas 

hadis, analisis terhadap sanad dan matannya, pengecekan 

hadis ke dalam sumber-sumber, serta pembedaan antara 

hadis otentik dan yang tidak. Tujuan penelitian hadis 

adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis 

apakah secara historis hadis dapat dibuktikan 

kebenarannya berasal dari Nabi atau tidak. Penelitian 

hadis dilakukan karena pertimbangan teologis, historis-

dokumenter, praktis, dan teknis. 

2. Takhri>j hadis adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis 

dalam berbagai referensi hadis utama dan penjelasan 

otentisitas serta validitasnya. Men-takhri>j hadis dapat 

dilakukan dengan salah satu metode, yaitu mengetahui 

sahabat yang meriwayatkan hadis yang diteliti, 

mengetahui lafal pertama dari matan hadis, mengetahui 

beberapa lafal dalam matan yang penggunaannya jarang 
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digunakan, mengetahui tema pokok suatu hadis, dan 

mengetahui sifat khusus pada sanad dan matan hadis. 

3. Langkah-langkah dalam men-takhri>j hadis adalah: 

melacak keberadaan hadis yang diteliti dari berbagai 

referensi utama, mencari syawa>hid dan tawa>bi’ hadis, 

membuat skema sanad hadis, memaparkan aspek 

syawa>hid dan tawa>bi’, memaparkan biografi setiap 

perawi hadis, memaparkan kebersambungan sanad hadis, 

memaparkan dan menganalisis sifat kredibilitas perawi, 

melakukan studi kritis terhadap matan hadis, dan 

mengambil kesimpulan. 

 

Latihan 

1. Jelaskan pengertian, tujuan, dan latarbelakang 

pentingnya penelitian hadis! 

2. Jelaskan pengertian takhri>j> hadis dan metode yang dapat 

digunakan dalam men-takhri>j hadis! 

3. Jelaskan langkah-langkah dalam men-takhri>j hadis Nabi! 
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BAB XIII 

SYARAH DAN PEMAHAMAN HADIS 

 

Pengantar  

Dalam studi hadis, pemahaman terhadap matan suatu 

hadis sangat urgen. Sebab, dengan memahami isi hadis tersebut, 

maka kandungan-kandungan di dalamnya dapat terpahami 

sehingga pesan hadis tersebut dapat tersampaikan kepada umat 

Islam untuk diamalkan. Karena itu, merespon kebutuhan yang 

dapat membantu dalam memahami hadis-hadis Rasulullah, para 

ahli hadis tergerak menyusun kitab-kitab yang berisikan 

penjelasan (sharh}, bahasa: syarah) terhadap hadis-hadis 

Rasulullah. Penyusunan kitab-kitab syarah ini kemudian 

melahirkan cabang ilmu penyarahan hadis (sharh} al-h}adi>th) dan 

ilmu penafsiran hadis (ilmu ma‘a>n al-h}adi>th). 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Pada bab ini akan dijelaskan beberapa pokok pembahasan 

tentang syarah dan pemahaman hadis, yang meliputi kajian 

tentang definisi sharh} hadis, urgensi sharh} hadis, sejarah 

kemunculan sharh} hadis, ragam model kitab sharh} hadis. Di 

samping itu, bab ini juga akan membahas tentang metode 

pemahaman hadis, teknik pemahaman hadis, dan prinsip-prinsip 

dalam memahami hadis. 
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Tujuan Pembelajaran  

Pembelajaran pada bab ini bertujuan agar mahasiswa 

mampu menjelaskan dan menganalisis tentang definisi sharh} 

hadis, urgensi sharh} hadis, sejarah kemunculan sharh} hadis, ragam 

model kitab sharh} hadis, metode pemahaman hadis, teknik 

pemahaman hadis, dan prinsip-prinsip dalam memahami hadis. 

 

Uraian Materi 

A. Syarah Hadis 

1. Definisi Syarah Hadis 

Sebelum lebih jauh membahas syarah hadis, perlu 

memahami pengertiannya. Sebagai satu frasa yang terdiri dari 

dua suku kata, sharh} dan h}adi>th, istilah ini dapat dipahami 

terlebih dahulu dengan mendefinisikan masing-masing kata. 

Menurut penjelasan Ibn Faris secara bahasa kata Sharh} terdiri 

dari tiga huruf, yaitu shi>n, ra, dan ha yang memiliki arti al-fath} 

(pembukaan) dan al-baya>n (penjelasan), seperti kalimat: Sharah}tu 

al-kala>m sharh}an (saya telah menjelaskan ucapan secara jelas).1 

Senada dengan Ibn Faris, Ibn Manz}u>r memberi pengertian kata 

sharh} dengan kata al-kashf (penyingkapan) seperti kalimat: 

sharah}a fula>n ‘amrah, yakni awd}ah}ah atau bayyanah 

(memperjelas atau menjelaskan perkaranya).2 Dengan demikian, 

kata sharh} bisa diartikan: membuka, menjelaskan, menerangkan, 

                                                           
1 Abu> al-H{asan Ah}mad ibn Fa>ris, Maqa>yis al-Lughah, tah}qi>q Shiha>b al-

Di>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1418 H), 559. 
2 Jama>l al-Di>n Abu> al-Fad}al Muhammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-

Mis}ri>, Lisa>n al-‘Arab, juz 5 (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 1423 H.), 70. 
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menyingkap dan mengungkap. Setiap apapun yang diungkap 

subtansinya dapat disebut kegiatan itu dengan sharh}. 

Suku kata berikutnya adalah h}adi>th. Ibn Faris 

menyebutkan, kata ini terdiri dari tiga huruf, yaitu: h{a’, dal, dan 

tha yang berarti baru, atau sesuatu yang tidak ada sebelumnya 

seperti perkataan orang Arab: h}adatha amr ba’d an lam yakun 

(telah terjadi peristiwa yang belum pernah ada sebelumnya).3 

Sedangkan secara terminologi, istilah ini dimengerti sebagai 

perkataan, perbuatan, dan ketetapan yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad.4 

Jika dua suku kata, sharh} dan h{adi>th digabungkan 

menjadi sebuah frasa, maka pengertiannya dalam studi hadis 

adalah ilmu yang membahas tentang makna dan maksud dari 

hadis-hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 

berdasarkan kaidah-kaidah dalam bahasa Arab dan prinsip-prinsip 

syariat sesuai dengan batas kemampuan manusia.5 Dari 

pengertian ini terdapat dua penekanan dalam ilmu syarah hadis 

yang menjadi syarat di dalamnya, yaitu: (1) penguasaan kaidah-

kaidah Bahasa Arab; dan (2) pemahaman terhadap prinsip-prinsip 

syariat. Kedua keahlian ini menjadi keharusan yang harus 

dikuasai bagi siapa saja yang hendak menjelaskan kandungan 

suatu hadis. Pengertian ini dapat disandarkan kepada S{iddi>q ibn 

                                                           
3 Ibn Faris, Maqa>yis al-Lughah, 253. 
4 Shiha>b al-Di>n Ali ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, juz 1 (Beirut: 

Da>r al-Ma‘rafah, 1379 H), 193. 
5 Ah}mad ibn Mus}t}afa>, Mifta>h} aal-Sa‘a>dah wa Mis}ba>h} al-Siya>dah fi 

Maudu>‘a>t al-‘Ulu>m, juz 2 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yyah, 1405 

H), 341.  
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H{asan Kha>n dalam Abjad al-‘Ulu>m yang memberi pengertian 

ilmu sharh hadis adalah ilmu yang membahas tentang maksud 

dari hadis-hadis Rasulullah dengan pertimbangan kaidah-kaidah 

bahasa Arab, prinsip-prinsip syariat, tentu sebatas kemampuan 

manusia.6 

Ilmu syarah hadis berdasarkan catatan akademis 

diperkenalkan pertama kali oleh al-H{aki>m yang menyinggung 

dalam penjelasan tentang ma’rifah ‘ulu>m al-h}adi>th, dengan 

menyebutnya sebagai cabang ke-20 di dalam studi hadis. 

Penyebutan ilmu ini berdekatan dengan ilmu fikih hadis, ilmu 

makna hadis, dan ilmu tafsir hadis.7 Al-Qad}i> ‘Iyad} menyinggung 

dalam kitabnya, al-‘Ilma>’ ila> Ma’rifah Us}u>l al-Riwa>yah wa 

Taqyi>d al-Sima>’, bahwa menjadi keharusan memahami ilmu 

sharh} hadis, agar seseorang dapat mengeluarkan hikmah dan 

hukum dari matan suatu hadis, sehingga dapat dipahami 

maksudnya, serta dapat dijelaskan kemusykilan dari lafal-lafal di 

dalamnya sesuai dengan penggunaan lafal tersebut dan 

konteksnya.8 Al-T{i>bi> dalam al-Khula>s{ah fi> Us}u>l al-H{adi>th 

menyebutkan dalam ilmu-ilmu hadis terdapat bagian yang masih 

asing. Ia menyatakan bahwa fikih hadis adalah ilmu yang 

memahami kandungan hukum-hukum dan adab-adab di dalam 

                                                           
6 Muhammad S{iddi>q ibn H{asan Kha>n, Abjad al-‘Ulu>m, juz 2 

(Damaskus: Manshu>ra>t Wiza>rat al-Thaqa>fah, 1978), 336. 
7 Muhammad ibn ‘Umar, ‘Ilm Sharh} al-H{adi>th wa Rawa>fid al-Bah}th fi>h 

(Kairo: Da>r al-Ima>m Ah}mad, 1429 H), 477. 
8 Abu> al-Fad}al ‘Iyad} ibn Mu>sa> al-Yah}s}abi>, Al-‘Ilma>’ ila> Ma’rifat Us}u>l 

al-Riwa>yah wa Taqyi>d al-Sima>’, Tah}qi>q Ahmad S{aqar (Kairo: Da>r al-

Tura>th, 1389 H), 5. 
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hadis-hadis Rasulullah.9 Pandangan bahwa ilmu sharah hadis 

sebagai salah satu cabang ilmu hadis diafirmasi oleh Mus}t}afa> ibn 

‘Abd Alla>h dalam Kasf al-Z{unu>n, S{iddi>q H{asan Kha>n dalam 

Abjad al-‘Ulu>m dan al-H{it{t{ah fi Dhikr al-S{ih}a>h} al-Sittah.10 

 

2. Urgensi Syarah Hadis 

Di antara tujuan dari ilmu hadis adalah mengetahui 

makna dan fikih hadis Rasulullah. Bahkan bisa dibilang, tujuan 

ini merupakan buah dari ilmu hadis. Sebab dengan memahami 

makna dan fikih hadis, syariat Islam dapat tegak.11 Di sinilah 

letak urgensi ilmu syarah hadis. Ada sumber yang menyebutkan 

bahwa tidaklah disebut seorang ahli hadis siapapun yang tidak 

menguasai fikih hadis dan dira>yah-nya. Al-Ra>mahurmuzi> 

mencantumkan pembahasan ini dalam kitabnya, al-Muh}addith al-

Fa>s}il bayn al-Ra>wi> wa al-Wa>‘i> dan dalam al-Qawl fi> Fad}l Man 

Jama’a bayn al-Riwa>yah wa al-Dira>yah. Berikut kutipan lengkap 

penjelasan al-Ra>mahurmuzi>: 

 

Dari Mus}‘ab al-Zubairi>, ia berkata: Saya 

mendengarkan dari Ma>lik ibn Anas, ia berkata 

kepada kedua anak saudara perempuannya: Abu> 

Bakr dan Isma>‘i>l keduanya putra Uwais, saya 

                                                           
9 Sharif al-Di>n al-H{usain ibn ‘Abd Allah al-T{i>bi>, al-Khula>s{ah fi> Us}u>l al-

H{adi>th, Tah}qi>q S}ubh}i> al-Sa>mira>’i> (Kairo: Da>r ‘A>lam al-Kutub, 1405 

H), 62. 
10 Basa>m ibn Khali>l, “’Ilm Sharh} al-H{adi>th: Dira>sah Ta’s}i>li>yyah 

Manhaji>yyah (Disertasi, Universitas Islam Gaza, 2015), 12.  
11 Ibid., 14. 
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melihat kalian berdua menyukai berburu hadis-hadis. 

Mereka berdua menjawab, iya. Lalu Ma>lik ibn Anas 

berucap, jika kalian berdua menyukai agar apa yang 

kalian lakukan lebih bermanfaat, maka batasilah 

berburu hadis-hadis, melainkan pahamilah hadis-

hadis itu…12 

 

Berkenaan dengan konteks riwayat di atas, al-Khati>b al-

Baghda>di> mengatakan, “Ketahuilah sesungguhnya 

memperbanyak penulisan hadis dan periwayatannya tidak 

menjadikan siapapun fakih. Akan tetapi untuk menjadi fakih, 

seseorang hendaklah memahami makna hadis tersebut dan 

memikirkan isi kandungannya.”13 Sindiran bagi orang-orang yang 

sibuk dengan ilmu riwa>yah tapi mengenyampingkan ilmu dira>yah 

disebut oleh Abu> ‘A<s}im al-Nabi>l hanya omong kosong belaka.14 

Ibn S{alah} juga menasihatkan kepada para pencari hadis agar tidak 

berhenti hanya mendengar hadis dan menulisnya tanpa mengerti 

dan memahaminya.15 Pesan yang sama datang dari Imam al-

Sha>fi‘i>, bahwa orang yang hapal hadis tapi tidak sepenuhnya 

memahami kandungan hadis, maka janganlah sekali-kali 

                                                           
12 Al-H{asan ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Ra>mahurmuzi>, al-Muh}addith al-

Fa>s}il bayn al-Ra>wi> wa al-Wa>‘i>, Tah}qi>q Muhammad ‘Ija>j al-Khat}i>b 

(Beirut: Da>r al-Fikr, 1404 H), 241-242. 
13 Ibid. 
14 Ibid., 253. Sementara menurut riwayat al-Khat}i>b al-Baghda>di> dalam 

al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi> wa A<d>ab al-Sa>mi‘, juz 2, 182, kata al-
riya>sah ditulis al-ri’a>sah. 

15 Abu> ‘Amr ‘Uthma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Shahrazu>ri>, ‘Ulu>m al-
H{adi>th (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1425 H.), 251. 
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mengiaskan hadis. Sebab syarat agar seseorang dapat mengiaskan 

hadis adalah ia sudah menguasai ilmu ma’a>ni. Pesan Imam al-

Sha>fi‘i>, ini relevan ketika karyanya lebih banyak dalam bidang 

fikih hadis dan ilmu dira>yah dibandingkan dengan ilmu 

riwa>yah.16 

Telah banyak pandangan dari para ahli ilmu hadis yang 

menunjukkan bahwa seorang penuntut ilmu hadis tidak akan 

sampai pada predikat ahli jika belum menguasai fikih hadis, 

memahami isi kandungannya, dan dapat mengeluarkan mutiara-

mutiara yang tersimpan di dalamnya. Orang yang hanya 

mementingkan periwayatan dan ijazah sanad tanpa berupaya 

menguasai isi kandungan hadis, maka ia hanya akan membuang-

buang waktu dan menyia-nyiakan umurnya. Cukuplah para imam 

madzhab dan para penerusnya sebagai iktibar agar 

menyeimbangkan antara urgensi ilmu riwa>yah dan ilmu dira>yah 

sehingga warisan intelektual mereka terus diambil manfaat dan 

nama-nama mereka selalu dikenang sepanjang masa. S{a>lih} ibn 

‘Abd Alla>h al-‘Us}aymi> berkata, “Siapapun yang menyibukkan 

dirinya hanya untuk mendengarkan hadis-hadis dan memperoleh 

ijazah sanad, namun tidak mementingkan pemahaman terhadap 

isi kandungannya, maka ia dapat diibaratkan sebagai orang yang 

buta dalam wujud penuntut ilmu.”17 

                                                           
16 Abu> ‘Abd Allah Muhammad ibn Idris al-Sha>fi‘i>, al-Risa>lah, Tah}qi>q 

Ah}mad Sha>kir (Mesir: Maktabah al-H{alabi> 1357 H.), 509. Lihat 

Basa>m b. Khali>l, “’Ilm Sharh} al-H{adi>th”, 15. 
17 S{a>lih{ ibn ‘Abd Alla>h al-‘Us}aimi>, al-Gha>yah min al-Sima>‘ wa al-

Riwa>yah, 59. 
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Abu H{a>tim ibn H{ibba>n berkata tentang al-majru>h{i>n yaitu 

orang-orang yang tidak menghafal hadis-hadis Rasulullah, tidak 

mengerti maknanya, menggabungkan kontradiksi-kontradiksi 

darinya, tidak mengetahui yang partikular dan global di 

dalamnya, tidak mengetahui mana yang na>sikh dan mansu>kh, 

tidak mengerti mana lafal khusus yang dimaksudkan untuk umum 

begitu sebaliknya, tidak bisa membedakan perintah yang wajib 

dan sunnah atau hanya keutamaan, serta tidak bisa pula 

membedakan larangan yang tidak boleh dilakukan sama sekali 

dan masih boleh dilakukan. Lalu, bagaimana ia dapat berfatwa 

dan berijtihad untuk dirinya sendiri, sehingga ia bertaklid buta 

dan berpotensi kontra dengan Rasulullah.18 

Dalam suatu riwayat dari Abu> Mu>sa> al-Ash‘a>ri>, 

Rasulullah menganalogikan keutamaan kompilasi antara ilmu al-

riwa>yah dengan ilmu al-dira>yah; hafalan dan pemahaman, beliau 

bersabda:  

“Perumpamaan al-Qur’an dan ilmu yang diturunkan 

Allah kepadaku seperti hujan deras yang membasahi 

bumi, sebagian dari bumi terdapat tanah yang dapat 

menyerap air hujan, kemudian menumbuhkan 

rerumputan dan tanaman yang banyak; dan sebagian 

dari bumi ada tanah yang dapat manampung air hujan, 

maka Allah memberikan manfaat atasnya kepada 

manusia, mereka pun meminum, memberi minum, dan 

bertanam darinya. Namun ada sebagian tanah yang 

                                                           
18 Abu> H{a>tim Muhammad ibn Hibba>n al-Busti>, al-Majru>h}i>n, Tah}qi>q 

Mah}mu>d Ibrahi>m Zaid (Halab: Da>r al-Wa‘I, 1396 H), 13. 
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tidak menampung air dan juga tidak menumbuhkan 

rerumputan. Perumpamaan ini serupa orang yang ahli 

dalam agama Allah, dan ia dapat mengambil manfaat 

dari apa yang diwahyukan Allah kepadaku, ia pun 

menjadi tahu dan mengajarkannya kepada manusia, 

dan juga serupa orang yang tidak menggubris, 

sehingga ia tidak dapat menerima petunjuk Allah 

yang aku diutus karenanya.”19 

 

Relevan dengan pembahasan di atas, Ibn al-Qayyim 

membagi cara orang memperlakukan wahyu Allah yang 

disampaikan kepada Nabi Muhammad ke dalam tiga golongan 

seperti yang digambarkan seperti respons jenis-jenis tanah di 

bumi terhadap air hujan. Dalam hadis ini air hujan diumpamakan 

sebagai petunjuk atau ilmu; dan jenis-jenis tanah sebagai umat 

manusia. Karenanya, berdasarkan petunjuk hadis tersebut Ibn 

Qayyim membagi sikap orang kepada hadis menjadi tiga, yaitu: 

Pertama, orang-orang yang menghafal hadis dan memahaminya. 

Kedua, orang-orang yang menghafal hadis dan menyebarkannya 

namun tidak memahami isi kandungannya. Ketiga, orang-orang 

yang merugi karena tidak menghafal dan tidak pula memahami 

hadis.20 

 

                                                           
19 HR. al-Bukha>ri>, nomer 2282. 
20 Basa>m ibn Khali>l, “’Ilm Sharh} al-H{adi>th”, 17. 
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3. Sejarah Kemunculan Syarah Hadis 

Kemunculan embrio ilmu syarah hadis terjadi sejak era 

Rasulullah kemudian semakin berkembang di era sahabat dan 

ta>bi‘i>n. Tradisi menjelaskan hadis-hadis di era awal terjadi secara 

natural di mana para sahabat waktu itu menguraikan hadis yang 

didengarnya dari Rasulullah dengan menghubungkan hadis-hadis 

lain atau perkataan para sahabat dan ta>bi‘i>n. Namun, tradisi ini 

tidak semarak seperti tradisi penulisan dan kodifikasi hadis. Di 

era Rasulullah dan sahabat, hadis-hadis ditulis untuk kepentingan 

personal agar muda menghafalkannya, sehingga saat itu koleksi 

tulisan-tulisan hadis tidak tersusun secara sistematis per bab 

sebagaimana yang kemudian dijumpai di era ta>bi‘i>n berlanjut 

hingga saat ini.  

Karya-karya syarah hadis baru muncul di era ta>bi‘ al-

ta>bi‘i>n. Sebagian dari mereka mengelompokkan ucapan-ucapan 

Rasulullah, dan sebagain lagi mengumpulkan ucapan-ucapan para 

sahabat. Keterangan ini ditegaskan dalam perjelasan al-Khat}i>b al-

Baghda>di> yang berkata, “Ilmu ini (sharh} h}adi>th) tidak ditemukan 

terkodifikasi dalam bentuk yang terkelompokkan, dan tidak juga 

dalam bentuk kitab yang terbabkan di zaman sahabat dan ta>bi‘i>n. 

Melainkan baru mengerjakan hal itu para generasi setelahnya 

yang kemudian ditiru generasi-generasi selanjutnya.” 21 

Lebih lanjut, al-Baghda>di> menjelaskan kategori 

penyusunan kitab syarah hadis di era pasca ta>bi‘ al-ta>bi‘i>n terbagi 

                                                           
21 ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ah}mad ibn Rajab al-H{anbali>, Sharh} ‘Ilal al-

Tirmidhi>, Tah}qi>q Hima>m ‘Abd al-Rah}i>m juz 1 (Riyadh: Maktabah al-

Rushd, 1421), 344. Lihat Ibid., 19. 
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menjadi dua kelompok. Pertama, para ulama yang memilih 

menyusun kitab-kitab hadis dengan mengekstrak (tah}ri>j) hadis-

hadis berdasarkan hukum-hukum dan metode fikih. Kedua, ulama 

yang menyusun kitab-kitab hadis dengan mengekstak hadis-hadis 

berdasarkan musnad-nya. Untuk yang memilih kategori pertama 

yang dilakukan adalah dengan meneliti hadis satu per satu dan 

mengelompokkannya ke dalam per bab secara tematis, seperti 

hadis-hadis salat, puasa, zakat, haji, muamalat dan seterusnya. 22 

Di dalam model pertama ini penyusun biasanya juga menganalisis 

predikat hadis tersebut berdasarkan musnadnya dan 

mengomentarinya dengan menggunakan pendapat para ahli fikih 

terdahulu. 

Kitab Muwat}t}a’ karya Imam Malik adalah jenis kitab 

syarah hadis yang disusun di priode awal dengan menggikuti 

model penyusunan berdasarkan tema-tema fikih. Di dalamnya 

juga banyak mencantumkan athar dari para sahabat dan ta>bi‘i>n. 

Imam Malik di dalam kitabnya itu juga banyak memberikan 

pandangan terhadap hadis-hadis yang disertakan. Muwat}t}a’ bisa 

disebut sebagai kitab pionir yang telah tersusun dengan rapi yang 

telah menggabungkan antara pembahasan hadis dan fikih. Tidak 

mengherankan apabila di kemudian hari Muwat}t}a’ telah 

melahirkan sejumlah kitab h}ashiyah, sharh}, h}awashah, dan ta’li>q. 

Adapun kitab sharh} Muwat}t}a’ pertama adalah kitab yang disusun 

                                                           
22 Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali al-Khat}i>b al-Baghda>di>, Al-Ja>mi‘ li Akhla>q 

al-Ra>wi> wa A<dab al-Sa>mi‘, tah}qi>q Mah}mu>d al-T{ah}a>n, juz 2 (Riyadh: 

Maktabah al-Ma‘a>rif, 1403), 284. 
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oleh ‘Abd al-Malik ibn H{abi>b al-Sulami> al-Andalusi> (w. 238 H) 

yang diberi nama Tafsi>r Ghari>b al-Muwat}t}a’.23 

Para pengkaji berbeda pandangan tentang syarah hadis 

pertama, ada yang menyebut bahwa karya imam al-Khat}t}a>bi> (w. 

388) yang telah mengomentari Sunan Abi> Da>wud dalam 

karyanya Ma‘a>lim al-Sunan dan mengomentari S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

dalam A‘la>m al-H{adi>th sebagai kitab sharh} pertama. Namun, 

sebagian pengkaji berpandangan kitab karya Ibn Jari>r al-T{abari> 

(w. 310 H), Tahdhi>b al-A<tha>r wa Tafs}i>l Ma‘a>ni> al-Tha>bit ‘an 

Rasu>l Allah min al-Akhba>r adalah yang spesifik -sesuai namanya- 

menjelaskan makna kandungan hadis-hadis Rasulullah dan 

menguraikannya. Karya al-T{abari> ini banyak digunakan sebagai 

sumber utama bagi kitab-kitab sharh} hadis yang lahir di era 

setelahnya termasuk Ibn H{ajar dalam kitab al-Fath{. Sudah 

banyak pujian dari para ulama untuk kitab al- T{abari> ini. Bahkan, 

al-Khat}i>b al-Baghda>di> mengatakan bahwa belum pernah ia 

melihat selainnya dalam segi penjelasan makna.24 Sayangnya, 

karya al-Thabari> ini belum tuntas dirampungkan sebelum 

wafatnya. 

Kemunculan kitab-kitab sharh} hadis yang terjadi 

belakangan di era ta>bi’ al-ta>bi‘i>n bukan tanpa sebab. Di antara 

faktor-foktor penyebabnya adalah: Pertama, perhatian generasi 

sahabat dan ta>bi‘i>n lebih terfokuskan pada pengumpulan, 

penulisan, dan penyalinan hadis-hadis. Kedua, belum muncul 

                                                           
23 Basa>m ibn Khali>l, “Ilm Sharh} al-H{adi>th”, 20. 
24 Al-Khat}i>b al-Baghda>di>, Ta>ri>kh Baghda>d, tah}qi>q Basha>r Ma‘ru>f, juz 2 

(Beirut: Da>r al-Gharb al-Isla>mi>yyah, 1422 H.), 163. 
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urgensi syarah hadis karena masa yang masih dekat dengan era 

Rasulullah. Ketiga, mayoritas tidak merasa senang apabila hadis-

hadis Rasulullah disandingkan dengan perkataan selainnya. 

Di era pasca imam al-Khat}t}abi,> kitab-kitab syarah hadis 

banyak bermunculan. Ada sejumlah faktor yang menyebabkan 

kebutuhan terhadap kitab-kitab syarah hadis di kemudian hari, di 

antaranya: Pertama, masa yang semakin jauh dari era Rasulullah 

menyebabkan pergeseran pemahaman dalam Bahasa Arab. 

Kedua, kemunculan bidah yang semakin marak. Dalam hal ini al-

Khat}t}abi> dalam Ghari>b al-H{adi>th berkata:  

 

“Ketika para ahli hadis banyak yang meninggal mulai 

abad ke-3, kemudian berganti era di mana hadis-hadis 

berada di orang-orang bukan Arab (‘Ajam), ada banyak 

sekali para perawi, namun sedikit yang memiliki 

ketelitian dan kefasihan serta kemahiran dalam Bahasa 

Arab, maka para ahli berpandangan bahwa urgen untuk 

kepentingan agama dan nasihat bagi kaum muslimin, 

mereka bertekad mengumpulkan kata-kata yang asing 

dari hadis-hadis Rasulullah, mengungkap yang 

tersembunyi darinya, menafsiri makna-maknanya yang 

sulit , meluruskan keselahan pemahaman dari maksud 

aslinya, dan mereka mulai menyusun kitab-kitab syarah 

hadis dengan menjaga kualitasnya agar bisa diambil 
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sebagai pedoman bagi generasi sesudah mereka yang 

dapat menjaga dari kesesatan.”25 

 

Pandangan al-Khat}t}a>bi> mendapat penguatan dari Ibn 

Rajab yang menyebutkan, bahwa dengan mempertimbangkan 

semakin menjauhnya zaman ini dengan era Rasulullah dan 

semakin banyak pandangan-pandangan baru tentang pemahaman 

terhadap hadis-hadis Rasulullah yang bertolak belakang dengan 

pandangan para salaf di era awal, maka dipandang urgen untuk 

mengumpulkan dan menuliskan pandangan para imam-imam 

terdahulu untuk menjadi rujukan agar dapat dibedakan mana 

yang benar-benar berasal dari mereka dan mana yang merupakan 

bidah dari para generasi setelah mereka.26 

 

4. Ragam Model Kitab Syarah Hadis 

Selanjutnya, setelah mengetahui definisi dan awal 

kelahiran tradisi syarah hadis, maka pada bagian ini akan 

dijelaskan tentang ragam model penyarahan hadis. Identifikasi 

model-model kitab syarah hadis sangat dibutuhkan bagi para 

pengkaji hadis untuk melihat kecenderungan atau mengenali cara 

para pensyarah menjelaskan kandungan dari hadis-hadis 

Rasulullah. Berdasarkan tipologi penyarahan dari kitab-kitab 

                                                           
25 ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muhammad ibn Ali b. al-Jauzi>, Ghari>b al-

H{adi>th, tah}qi>q ‘Abd al-Mu‘t}i>, juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmi>yyah, 1985), 63. 
26 Basa>m ibn Khali>l, “Ilm Sharh} al-H{adi>th”, 25. 
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syarah hadis yang sudah ada, maka model kitab sayarah hadis 

dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:27 

 

a. Model Pensyarahan Tematik (Maud}u>‘i>) 

Langkah yang umum dilakukan pensyarah hadis 

dalam model tematik adalah dengan mengkaji hadis-hadis 

Rasulullah terlebih dahulu kemudian menentukan hadis-

hadis yang hendak disyarahi baik dari segi sanad maupun 

matannya dengan mengelompokkannya ke dalam tema-

tema pembahasan yang sudah disusun. Di sini, pensyarah 

menjelaskan hadis-hadis dengan menyesuaikannya 

mengikuti batasan pembahasan yang dimaksudkan. 

Sebagian hadis dijelaskan dengan singkat sebagian lainnya 

dengan panjang. Hal ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan mana hadis yang perlu diulas secara 

mendalam tergantung kebutuhan dari pensyarah. 

Dalam hal sistematika penyusunannya, pensyarah 

tidak selalu mengurutkan berdasarkan susunan dari sumber 

yang disyarahi. Melainkan, pensyarah lebih mengutamakan 

urutan tema yang diinginkan. Mislanya, kitab S{ah}i>h} al-

Bukha>ri di mana penyusunnya dalam karyanya itu memilih 

mengakhirkan pembahasan dalam periwayatan hadis dan 

isna>d. Maka, pensyarah yang memilih model ini ketika 

menerapkan pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri bisa saja tidak 

mengikuti sistematika dari kitab sumber, melainkan bisa 

memilih untuk mendahulukan penjelasan terhadap 

                                                           
27 Ibid., 26. 
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periwayatan dan isnad dari pada matan. Di antara kitab-

kitab syarah hadis yang termasuk model ini seperti: ‘Arid}at 

al-Uh}udhi> bi Sharh} S{ah}i>h} al-Tirmidhi> karya Ibn al-‘Arabi>, 

Sharh} al-Ilma>m bi Ah}a>di>th al-Ah}ka>m karya Ibn Daqi>q al-

‘I<d, al-Tawd}i>h} li Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} karya Ibn Mulqin, 

dan al-I‘la>m bi Fawa>’id ‘Umdat al-Ah}ka>m juga karya Ibn 

Mulqin. 

Pionir dari pengguna model pensyarahan ini adalah 

Abu> H{a>tim ibn H{abba>n al-Busti> sebagaimana yang 

disinggung oleh al-Khati>b al-Baghda>di> ketika mengulas 

tentang kitab Ibn H{abba>n tersebut dan kegunaannya. 

Berikut petikannya: 

 

“…di antara karya yang terakhir yang disusun Ibn 

H{ibba>n adalah kitab al-Hida>yah ila> ‘Ilm al-Sunan 

di mana dalam kitab tersebut ia bermaksud 

menyajikan dua disiplin ilmu, yakni hadis dan 

fikih. Ia mencantumkan hadis lalu mengulasnya, 

mulai dari aspek periwayatan, ia mengulas satu 

per satu biografi perawi dalam isna>d hadis 

tersebut mulai dari sahabat hingga gurunya 

meliputi nama, tempat kelahiran dan wafat, 

julukan, marga, dan keutamaan profilnya. 

Kemudian, ia menjelaskan kandungan matan 

hadis tersebut dari aspek fikih dan hikmahnya. 

Jika ia menemukan khabar lain yang mendukung, 

maka ia sebutkan dalam pembahasannya itu, 
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begitu pula jika ada pertentangan lafal dalam 

khabar, maka ia menengahinya sehingga dapat 

diketahui dalam setiap khabar aspek fikih dan 

hadis secara bersamaan. Kitab ini merupakan 

karya terkemuka dan terbaik dari Ibn H{ibba>n.”28 

 

Model pensyarahan ini sebagaimana disebutkan 

sebelumnya juga digunakan oleh Ibn al-‘Arabi> dalam 

karyanya ‘Arid}ah al-Uh}udhi> bi Sharh} S{ah}i>h} al-Tirmidhi> 

seperti yang diakui dalam pengantar kitabnya tersebut: 

“Jika Allah berkehendak, saya akan mengulas di dalam al-

‘Arid}ah: penjelasan isna>d, rija>l, ghari>b, dan aspek-aspek 

keilmuan di dalam hadis meliputi nahwu, tauhid, hukum, 

adab, dan sekilas tentang hikmah serta petunjuk 

kemaslahatan.” Selain Ibn H{ibba>n dan Ibn al-‘Arabi>, dalam 

pendahuluan kitab al-Tawd}i>h} li Sharh} al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, 

Ibn Mulqin mengakui bahwa ia juga menggunankan model 

tematik dalam pensyarahannya dengan mengfokuskan pada 

10 aspek spesifik dalam setiap hadis, yaitu: 

(1) detail isna>d dalam setiap hadis yang dibahas;  

(2) karakteristik setiap rija>l, keragaman lafaz, bahasa 

dan ghari>b-nya;  

(3) nama perawi dan julukannya serta nama bapak-

ibunya; 

                                                           
28 Al-Baghda>di>, Al-Ja>mi‘ li Akhla>q al-Ra>wi> wa A<dab al-Sa>mi‘, Tah{qi>q 

Mah}mu>d al-T{ah}a>n, juz 2 (Riyadh: Maktabah al-Ma‘a>rif, 1403 H.), 

303. 
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(4) riwayat yang kontradiksi atau selaras;  

(5) biografi dari rija>l, meliputi kondisi mereka, 

nasab, lahir dan wafat; 

(6) predikat mursal, munqati’, maqtu>’, mu‘ad}d}al, 

ghari>b, mutawa>tir, a>h}a>d, mudarrij, mu‘allal, dan 

penyebabnya;  

(7) aspek fikih dan istinba>t}-nya;  

(8) isna>d yang ta’a>luq, mursal, dan munqa>ti‘;  

(9) mubham; 

(10) ulasan tentang petunjuk baik terkait dengan yang 

pokok ataupun cabang, seperti: adab, nasakh-

mansu>kh, ‘a>m-kha>s}s}, mujmal-mubayyin, dan 

pandangan-pandangan madzhab. 29 

Model pensyarahan ini untuk zaman sekarang 

terbilang lebih cocok bagi pengkaji dan terbilang 

memudahkan bagi para pembelajar untuk membaca kitab-

kitab syarah hadis dibandingkan dengan dua jenis model 

yang akan diuraikan setelah ini.  

 

b. Model Pensyarahan Objektif (Mawd}i‘i>) 

Model pensyarahan ini memiliki karakteristik pada 

penyebutan kata qauluh (katanya) yang umumnya 

disebutkan pensyarah sebelum menjelaskan sanad atau 

                                                           
29 Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn al-‘Arabi>, al-‘A<rid}ah al-Ah}wadhi> bi 

Sharh} S{ah}i>h} al-Tirmi>dhi>, Juz 1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmi>yyah, 

tth.), 6. 



Syarah dan Pemahaman Hadis  | 413 

 

matan hadis dari sumber yang disyarahi. Kemudian, 

pensyarah akan menjelaskan tiap bagian lafal atau kalimat 

di dalamnya dari berbagai aspek tanpa menentukan tema-

tema spesifik. Di antara kitab-kitab syarah hadis yang 

menggunakan metode ini seperti: Ma‘a>lim al-Sunan (Sharh} 

Sunan Abi> Da>wud) karya al-Khat}t}a>bi>, al-Mu‘lim bi 

Fawa>’id Muslim karya al-Ma>zari>, Ikma>l al-Mu‘lim karya 

al-Qa>d}i> ‘Iya>d,; dan Fath} al-Ba>ri> karya Ibn H{ajar al-

‘Asqala>ni>.30 

Secara umum dan mayoritas kitab-kitab sayarah 

hadis karya para ulama klasik dan kontemporer 

menggunakan model pensyarahan ini. Karakteristik yang 

menjadi penciri dalam model ini adalah matan dari sumber 

yang disyarahi tidak selalu dicantumkan, biasanya hanya 

disebutkan objek atau tempat teks yang disyarahi. Namun 

demikian sebagain pensyarah menuliskannya secara 

lengkap di batas tepi kitab atau di catatan kaki. 

 

c. Model Penyarahan Campuran (Miza>ji>) 

Jenis metode pensyarahan ini terlihat dari struktur 

pembahasan di dalamnya. Secara umum metode yang 

digunakan adalah dengan cara mencantumkan teks hadis 

dengan lengkap baik sanad maupun matannya, kemudian 

diikuti dengan penjelasan dari sanad dan matan hadis 

                                                           
30 Muhammad ibn Muhammad al-Ya‘miri>, al-Nafh} al-Shadhi>, Tah{qi>q 

Ahmad Ma‘bad ‘Abd al-Kari>m, juz 1 (Riyadh: Da>r al-‘As}imah, 1428 

H.), 91. 
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tersebut. Sedangkan letak antara teks syarah dan mashru>h} 

(yang disyarahi) bisa saja saling bertukar mana yang 

ditulisakan lebih dulu. Hal ini dimaksudkan hanya untuk 

menjaga konteks pembahasan yang sedang diuraikan 

penyusun kitab sharh} itu. Biasanya, pensyarah 

menggunakan tanda huruf “mim” untuk matan dan “Shin” 

untuk syarah. Sering juga menuliskan matan di dalam tanda 

kurung, menebalkan penulisan matan, atau memberi warna 

berbeda dengan teks sharh}. 31 Kitab Sharh} hadis yang 

menggunakan model pensyarahan campuran seperti Irsha>d 

al-Sa>ri ila> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> karya al-Qast}ala>ni>; S{ah}i>h} 

Muslim bi al-Sharh} al-Nawa>wi>. 

 

B. Pemahaman Hadis 

1. Metode Pemahaman Hadis 

Untuk memahami hadis Rasulullah diperlukan metode 

yang tepat untuk menghindari kesalahan dalam menangkap pesan 

di dalamnya. Yu>suf al-Qard}awi> dalam Kayfa Nata’a>mal ma‘ al-

Sunnah al-Nabawi>yyah menawarkan metode pemahaman hadis 

dengan memperhatikan sejumlah aspek, yaitu: 

                                                           
31 Mus}t}afa> ibn ‘Abd Allah al-Qast}ant}ini>, Kashf Z{unu>n, juz 1 (Beirut, 

Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Araboi>, tth.), 29. 
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a. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk al-Qur’an 

Al-Qur’an sebagai rujukan utama dalam Islam, maka 

posisinya sangat vital dalam memahami hadis Rasulullah. 

Dengan memperhatikan petunjuk al-Qur’an, pemahaman 

atau penafsiran terhadap hadis dapat terhindar dari 

kekeliruhan dan kesalahan. Sebab, posisi hadis sebagai 

penjelas al-Qur’an menunjukkan bahwa hadis akan selalu 

tunduk dengan petunjuk Alquran. Tidak mungkin suatu 

hadis justru bertentangan dengan al-Qur’an. Yu>suf al-

Qard}a>wi> berpendapat, jika ditemukan suatu hadis yang 

bertentangan dengan al-Qur’an, maka dapat dipastikan 

hadis tersebut tidak sahih atau ada kesalahan dalam 

pemahamnnya dan wajib ditolak.32 Seperti hadis al-

Ghara>niq33 yang bertentangan dengan al-Qur’an yang justru 

mengecam keras kepercayaan Jahiliyah yang menyembah 

                                                           
32 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal ma‘a al-Sunnah al-Nabawi>yyah, 

Terj. Muhammad Al-Baqir, cet. 1 (Bandung: Karisma, 1993), 93. 
33 Hadis ini adalah sebuah hadis palsu, namun sejumlah ulama ahli hadis 

seperti Ibn H{ajar menghukumi sanad hadis ini sahih. Ceritanya, ketika 

masih di Mekkah, Nabi Muhammad suatu ketika membaca QS. Al-

Najm dan saat sampai di ayat 19-20: “…adakah kalian melihat La>ta, 

‘Uzza>, dan Mana>t…” tiba-tiba setan -menurut riwayat hadis ini- 

menambahkan melalui lisan Nabi, …itulah (berhala-berhala) ghara>niq 
yang mulia dan syafaat mereka sungguh diharapkan. Tambahan dari 

lisan Nabi itu pun didengar kaum Musyrik, dan mereka pun 

bergembira sambal berteriak, “Sungguh Muhammad tidk pernah -

sebelum hari ini- menyebut tuhan-tuhan kita dengan sebutan baik!” 
Ketika Nabi bersujud, kaum musyrik ini pun ikut bersujud. Tak lama 

kemudian, Jibril datang dan berkata kepada Nabi, “Aku tak pernah 

membawa wahyu seperti itu. Kalimat itu datang dari setan.” Lihat, 

Ibid. 
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patung-patung dan menjadikan mereka tuhan-tuhan palsu. 

Hadis lain yang juga bertentangan dengan Alquran seperti 

hadis yang mendiskreditkan kaum perempuan yang 

berbunyi: “Bermusyawarahlah dengan mereka (kaum 

perempuan), tetapi tentanglah pendapat mereka.” Padahal 

al-Qur’an justru meberikan kredit kepada kaum perempuan 

agar mereka dilibatkan dalam penyapihan anak bayi 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 233. 

Pengutamaan terhadap petunjuk al-Qur’an juga berlaku 

dalam pemahaman hadis di kalangan fuqaha>’. Jika ada 

pandangan ahli fikih yang berbeda-beda dalam memahami 

suatu hadis, maka pendapat yang paling dekat dengan 

penyampaian al-Qur’an adalah yang utama. 

 

b. Menghimpun Hadis-hadis yang Saling Terkait dalam Tema 

yang Sama 

Dalam memahami suatu hadis, penghimpunan hadis-

hadis yang relevan dalam satu tema tertentu perlu 

dilakukan. Hal ini bertujuan mengetahui makna kandungan 

hadis tersebut secara benar dan tepat. Al-Qard}a>wi> 

menyarankan agar setiap kandungan suatu hadis yang 

mutasha>bih dikembalikan kepada yang muh}kam, 

mengaitkan yang mut}laq kepada yang muqayyad, dan 

menafsirkan yang ‘a>m dengan yang kha>s}s{. Dengan 

melakukan langkah ini suatu hadis dapat terpahami 
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maksudnya lebih jelas sehingga tidak terjadi kontradiksi 

antar hadis.34 

Penghimpunan hadis-hadis berdasarkan tema yang 

sama untuk memahami secara tepat maksud suatu hadis 

seperti pada hadis-hadis yang berkenaan dengan pelarangan 

pengenaan sarung/serupa sampai di bawah mata kaki. Hadis 

ini sering menjadi justifikasi bagi kelompok tertentu bahwa 

siapa pun atau kelompok mana pun yang tidak 

memendekkan pakaian (untuk kaum laki-laki) di atas mata 

kaki berarti tidak mengikuti sunnah Rasulullah. Bahkan 

golongan ini berani mencibir atau membidahkan ulama 

yang tidak mengikuti pandangan mereka. Padahal jika 

kelompok tersebut mau menghimpun seluruh hadis yang 

setema, maka pandangan mereka pasti akan lebih terbuka. 

Sebab, ketika hadis-hadis yang terkait dengan isba>l 

(menurunkan pakaian sampai di bawah mata kaki) 

berdasarkan tarji>h Imam Nawa>wi>, Ibn H{ajar, dan ahli hadis 

yang lain bahwa subtansi dari maksud hadis ini adalah 

bukan pada makna lahirnya, namun lebih ke makna 

batinnya yaitu sikap sombong yang menjadi motivasi 

orang-orang yang menjuluran pakaiannya sampai di bawah 

mata kaki.35 Sebab riwayat lain Imam Bukha>ri dalam Bab 

Orang-orang yang Menyeret Sarungnya Karena Sombong”, 

dari Abu>Hurairah, Rasulullah pernah bersabda, “Allah tidak 

                                                           
34 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 103. 
35 Ibid., 108. 
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akan memandang kepada siapa yang menyeret sarungnya 

karena sombong.”36  

Relevan dengan permasalahan ini, al-H{a>fiz} al-Faqi>h 

Ibn ‘Abd al-Barr berpendapat bahwa yang dapat dipahami 

dari hadis-hadis (isba<l) tersebut, apabila perbuatan itu 

dilakukan bukan bertujuan untuk menyombongkan diri, 

maka ancaman-ancaman terhadapnya (sebagaimana 

termaktub dalam hadis-hadis tentang isba>l) tidak berlaku. 

Meskipun perbuatan menyeret pakaian yang menjulur 

sampai di bawah mata kaki tetap terhitung sebagai 

perbuatan tercela.37 

Karenanya, Yu>suf al-Qard}awi> dalam masalah ini 

sangat menekankan agar hadis-hadis Rasulullah tidak 

hanya dipahami secara harfiah saja tanpa melihat relasi 

intertekstual dengan berbagai nas} yang lain. Sebab tanpa 

melihat relasi yang terjalin antara suatu hadis dengan ayat-

ayat al-Qur’an atau hadis-hadis lain yang memiliki 

kesamaan tema, sering kali sebagian orang atau kelompok 

terjerumus dalam suatu kesalahan dalam memahami hadis, 

sehingga terjauhkan dari kebenaran.38 

 

                                                           
36 Hadis nomor 5788. Lihat juga riwayat serupa dari ‘Abd Allah b. 

‘Umar dalam hadis nomor 5784. 
37 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri, juz 10/263. Lihat al-Qard}a>wi>, 

110. 
38 Ibid. 
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c. Menggabungkan Hadis-hadis yang Terlihat Kontradiktif 

Sejatinya antar nas} di dalam Islam tidak mungkin 

terjadi kontradiksi-kontradiksi. Sebab, mustahil suatu 

kebenaran bertentangan dengan kebenaran yang lain. Jika 

kontradiksi antar nas} dijumpai, maka hal yang harus 

dilakukan adalah menggabungkan atau menyesuaikan antar 

nas} yang terlihat kontradiktif tanpa pentarjihan, sehingga 

masing-masing nas} yang seolah kontradiksi itu sama-sama 

bisa diamalkan. Sebab pentarjihan sering mengabaikan 

salah satu di antara nas}-nas} tersebut. Metode ini bisa 

dilakukan dalam upaya memahami hadis-hadis Rasulullah 

yang banyak di antaranya terlihat kontradiktif satu dengan 

lainnya. Namun, syarat untuk bisa melakukan 

penggabungan hanya pada tingkatan predikat hadis yang 

setara. Sebab, apabila tingkatan predikat hadis-hadis itu 

tidak setara, bisa saja hadis yang tingkatannya lebih rendah 

diabaikan.  

Kasus kontradiksi antar hadis yang tidak setingkat 

predikatnya terdapat pada hadis tentang keharaman kaum 

perempuan memandang laki-laki meskipun buta yang 

diriwayatkan dari Ummu Salamah, di mana hadis tersebut 

kontradiktif dengan hadis yang diriwayatkan dari ‘A<’ishah 

dan Fa>t}imah bt. Qais. Banyak ahli hadis yang memandang 

Ummu Salamah sebagai majhu>l (orang yang tidak dikenal 

kepribadiannya) dan tidak dianggap thi>qah. Sementara 

‘A<’ishah dan Fa>t}imah binti Qais yang meriwayatkan hadis 

bahwa wanita boleh memandang laki-laki yang bukan 
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mahram karena suatu pekerjaan, oleh ahli hadis keduanya 

terhitung sebagai perawi yang thi>qah. Maka dalam kasus 

ini, mayoritas ahli mengenyampingkan hadis yang 

diriwayatkan dari Ummu Salamah.39 

Selanjutnya, penerapan penggabungan hadis-hadis 

yang terlihat kontradiktif yang sederajat tingkatan 

predikatnya dapat ditemukan pada hadis tentang hukum 

ziarah kubur bagi kaum perempuan. Banyak hadis yang 

menyebutkan larangan bagi perempuan berziarah kubur, 

seperti riwayat dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah 

melaknat kaum perempuan yang sering berziarah kubur 

(HR. Ah}mad, Ibn Ma>jah, dan al-Tirmidhi>, mereka ini 

memberi predikat hadis ini h}asan s}ah}i>h}). Namun, dalam 

kasus ini banyak juga hadis yang menunjukkan kebolehan 

kaum perempuan berziarah kubur sebagaimana yang 

dibolehkan kepada kaum laki-laki. Di antaranya: 

 

َْعِ،  دَز ع وََّْا. َ مْ عَنْ زَِ عَ اْْق بد  ت  ْ  ندَهَيدْ   40ك اْ
Aku pernah melarang kalian menziarahi kuburan; kini 

berziarahlah. 

                                                           
39 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 119. 
40 HR. Ah}mad dan al-H{aki>m dari Anas, lihat S{ah}i>h} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, 

hadis nomer 4584. 
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ََْتَ. َْعَ  إَِندَّهَا ض  كَِْر  الم   41ز وْع او اْْق بد 
Ziarahilah kuburan-kuburan. Sesungguhnya hal itu dapat 

mengingatkan kepada kematian. 

 

Objek kedua hadis di atas atau riwayat lain yang 

sama tentu tidak hanya terkhususkan bagi kaum laki-laki 

saja, tetapi objeknya juga kaum perempuan. Maka dalam 

kasus ini, Al-Qard}awi> menjelaskan dalam 

penggabungannya, meskipun hadis-hadis yang mengizinkan 

kaum perempuan berziarah ke kuburan lebih s}ah}i>h} dan 

banyak, namun menggabungkan semuanya dengan tetap 

mengupayakan penyesuaian pesan yang terkandung di 

masing-masing hadis yang kontradiktif masih mungkin 

terjadi. Yaitu dengan mengartikan kata “melaknat” hanya 

ditujukan kepada kaum wanita yang terlalu sering berziarah 

kubur sehingga melupakan kewajiban-kewajiban mereka 

kepada suami dan keluarga, atau khawatir mereka berbuat 

tabarruj dan maratapi ahli kubur dengan tangisan yang 

keras. Apabila hal-hal tersebut bisa dihindari, maka tidak 

ada salah mengizinkan kaum perempuan berziarah kubur, 

sebab mereka juga perlu mengingat kematian.42 

 

                                                           
41 HR. Muslim, nomer 976 dan 977. 
42 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 122. 
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d. Mempertimbangkan Latar Historis Hadis 

Berikutnya, metode yang dapat diterapkan untuk 

memahami hadis Rasullulah menurut Yu>suf al-Qard}a>wi> 

adalah dengan mempertimbangkan latar historis (asba>b al-

wuru>d) suatu hadis, mengaitkannya dengan suatu alasan 

(‘illah) yang tersampaikan atau tersimpulkan dari hadis itu, 

dan memahami benang merah suatu hadis dengan kejadian-

kejadian yang menyertainya. Di sinilah urgensi dari 

konteks dan situasi suatu hadis harus dipertimbangkan 

dalam memahami hadis-hadis Rasulullah. Seperti pada 

hadis berikut: 

َْعِ د ندْيَاك مْ.   43انَدْت مْ أعْىَم  بِِ م 
Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian. 

 

Hadis di atas sering menjadi justikasi bagi sebagian 

orang atau kelompok sebagai dalih untuk menghindari 

hukum-hukum syariat dapat diterapkan dalam multisektor 

(ekonomi, politik, kesehatan, dan seterusnya). Alasan 

golongan ini bahwa Rasulullah telah menguasakan urusan 

duniawi itu kepada mereka sebagaimana yang terkandung 

dalam hadis tersebut. Padahal kalau memahami latar 

historis, konteks dan situasi hadis Rasulullah tersebut, 

maka maksud dari hadis ini tidak berlaku generik semua 

urusan duniawi. Asba>b al-wuru>d hadis ini adalah ketika 

                                                           
43 HR. Muslim, nomer 2363. 
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Rasulullah berpendapat tentang penyerbukan pohon kurma 

berdasarkan perkiraan semata. Sedangkan Rasulullah bukan 

lah seorang yang ahli tanaman, sebab lahir dan tumbuh 

kembang beliau di Mekkah yang tandus dan kering. 

Pendapat Rasulullah itu kemudian diyakini sebagai suatu 

kebenaran, sehingga kaum Anshar pun meninggalkan 

kebiasaan penyerbukan pohon kurma yang diwariskan 

secara turun-temurun. Lalu terjadi gagal panen pohon 

kurma di musim itu. Merasa pendapatnya tentang 

penyebukan pohon kurma tidak tepat, Rasulullah 

menyatakan, “Sesungguhnya (pendapatku) itu hanya lah 

berdasarkan berdasarkan perkiraan semata-mata, maka 

janganlah kalian menyalahkanku karena perkiraan itu… (di 

akhir pernyataannya itu, beliau bersabda), ‘Kalian lebih 

mengerti tentang urusan-urusan dunia kalian.”44 

Ugensi mempertimbangkan alasan (‘illah) dalam 

memahami suatu hadis dapat ditemukan dalam kasus hadis 

tentang keharusan perempuan ditemani mahramnya ketika 

bepergian jauh. Berikut redaksi hadisnya: 

ِْ إَِّْ وَمَعَهَا   ْررِِ. ض رَاِ ر  اْمرأََ َْ45  
Tidak diperbolehkan seorang perempuan bepergian kecuali 

bersamanya seorang mahram. 

                                                           
44 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 134. 
45 HR. Bukha>ri> dan Muslim. Lihat al-Lu’lu’ wa al-Marja>n, hadis nomer 

850. 
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Alasan pelarangan dalam hadis di atas lebih karena 

mempertimbangkan keselamatan kaum perempuan ketika 

bepergian jauh tanpa ditemani mahramnya. Sebab konteks 

dan situasi waktu itu memang sangat riskan bagi kamu 

perempuan bepergian jauh tanpa suami atau mahramnya. 

Akan tetapi kondisi zaman sudah berbeda, saat ini 

ketersedian transportasi modern dan situasi yang lebih 

aman di bandingkan zaman Rasulullah dulu sangat 

mungkin kaum perempuan bepergian jauh tanpa 

mahramnya. Tidak ada lagi kekhawatiran terhadap 

keselamatan kaum perempuan yang bepergian sendiri. 

Maka, alasan (‘illah) pelarangan dalam hadis di atas sudah 

tidak relevan untuk konteks dan situasi saat ini. Karenanya, 

tindakan kaum perempuan yang bepergian sendiri di zaman 

sekarang tidak bisa disebut sebagai pelanggaran terhadap 

sunnah. Bahkan, kondisi yang terjadi saat ini di mana kaum 

perempuan banyak bepergian jauh tanpa mahram, tapi tetap 

terjamin keamanannya dapat menguatkan kandungan hadis 

marfu>‘ yang diriwayatkan Imam al-Bukha>ri dari ‘Adiy ibn 

H{a>tim, “Akan datang masanya ketika seorang perempuan 

penunggan unta pergi dari (kota) Hirah menuju Ka’bah, 

tanpa suami bersamanya.”46 

 

 

                                                           
46 HR. al-Bukha>ri> dalam Bab ‘Alama>t al-Nubuwwah fi> al-Isla>m. Lihat 

al-Qard}a>wi>, 137. 
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e. Membedakan Relativitas Sarana dan Sasaran Statis Hadis 

Aspek berikutnya yang menjadi pertimbangan dalam 

memahami suatu hadis bahwa sarana sangat mungkin 

berubah, tetapi tujuan atau sasaran berlaku tetap. Kasus ini 

dapat dijumpai dalam hadis-hadis tentang pengobatan yang 

dikenalkan Rasulullah. Banyak hadis yang menyebutkan 

media dan sumber pengobatan, seperti: 

 

ََِْ امَم .   47خَيدْر  مَا ضَدَاوَيدْت مْ بوِِ ا
Sebaik-baik pengobatan yang dapat kalian lakukan adalah 

bekam. 

 

فِيَمٍ. َْ عَم  أَ دِ اْلَاِْدِِِّْ  إَِ َّ ِ يْوِ َ بدْ َْ مْ بََِّ ا اْْع   َ   48عَىَيْ
Pentingkanlah sejenis kayu dari India, sebab ia 

mengandung tujuh macam kesembuhan. 

 

ٍْ إَّْ اْرَّار . فَاِْ مِنْ ك لِْ دَا َِ  ِْ دَا َْ بََّمِ اْرَّ   49فِ اَْ
Jintan hitam menyimpan kesembuhan dari semua 

penyakit, selain maut. 

                                                           
47 HR. Al-Bukha>ri, S{ahi>>h al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r. 
48 Ibid. 
49 HR. Bukha>ri> dan Muslim, dalam al-Lu’lu’ wa al-Marja>n. Nomer 1430. 
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Dalam hadis-hadis t}ibb al-nabawi>, al-Qard}a>wi> 

mempunyai pandangan tersendiri. Menurutnya, 

rekomendasi-rekomendasi pengobatan dalam hadis-hadis 

Rasulullah tidak subtantif pada media dan sumber 

pengobatannya, melainkan pada orientasi dari pesan yang 

terkandung, yaitu perhatian pada urusan kesehatan 

manusia, baik fisik maupun psikis; perhatian pada hak-hak 

fisik dan psikis manusia; kebolehan melakukan pengobatan 

karena tidak bertentangan dengan keimanan terhadap 

takdir Allah; keyakinan setiap penyakit ada obatnya; 

mengakui hukum Allah yang berhubungan dengan 

kesehatan seperti penularan penyakit; dan petunjuk-

petunjuk lain yang berhubungan dengan hal ihwal 

kesehatan.50 Jika hadis-hadis pengobatan dipahami pada 

subtansi orientasinya, maka akan selalu relevan dengan 

situasi dan kondisi setiap zaman. Tetapi sebaliknya, jika 

hadis-hadis Rasulullah dipahami hanya pada media, 

sumber, teknik, dan sarana saja, maka dapat dipastikan 

perkembangan peradaban manusia terutama dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi akan menggerus itu semua. 

Oleh karenanya, agar hadis-hadis itu tetap terjaga relevansi 

dan universalitasnya, maka pemahaman terhadap tujuan-

tujuan substansial dari padanya harus dikedepankan. 

                                                           
50 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 149. 
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f. Memperhatikan Makna Majaz dalam Hadis 

Aspek berikutnya yang tidak kalah penting untuk 

diperhatikan ketika berupaya memahami hadis-hadis 

Rasulullah adalah ungkapan dalam bentuk maja>z (kiasan, 

metaphor). Bentuk-bentuk kiasan dalam hadis sangat 

mudah ditemukan, mengingat kebiasaan orang Arab dan 

konteks saat itu di mana sastra sangat dominan. Begitu 

juga penggunaan analogi-analogi yang banyak di temukan 

dalam hadis-hadis Rasulullah. Oleh sebab itu, al-Qard}a>wi> 

menyarankan ketika menemukan hadis-hadis yang 

mengandung ungkapan kiasan atau analogi, maka perlu 

melihat indikasi-indikasi yang bersifat tekstual dan 

kontekstual yang dapat mengantarkan pada pemahaman 

terhadap makna yang terkadung di dalam hadis-hadis 

tersebut.51 

Kasus hadis yang mengandung ungkapan kiasan 

seperti ketika Rasulullah berkata kepada istri-istri beliau, 

“Yang paling cepat menyusulku di antara kalian -

sepeninggalku- adalah yang tangannya paling panjang.” 

Merespons perkataan Rasulullah, para istri-istri beliau 

spontan saling mengkur tangannya untuk mengetahui siapa 

yang paling panjang seperti yang diriwayatkan ‘A<ishah. 

Menurut riwayat lain bahkan istri-istri Rasulullah sampai 

mengambil bilah kayu untuk mengukur tangan masing-

masing. Padahal yang dimaksud dengan ungkapan “tangan 

panjang” adalah ukuran kebaikan dan kedermawanan. 

                                                           
51 Ibid., 167. 
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Sepeninggal Rasulullah terbukti bahwa Zainab binti Jah}sh 

yang wafat lebih dulu di antara istri-istri Rasulullah. 

Diketahui istri Rasulullah yang satu ini merupakan wanita 

pekerja keras, terampil, dan gemar menyedekahkan hasil 

dari pekerjaannya itu.52 

Urgensi pemahaman kandungan suatu hadis dengan 

memperhatikan ungkapan kiasan di dalamnya bertujuan 

menghindari kontradiksi hadis-hadis Rasulullah dengan 

fakta-fakta yang terungkap seiring perkembangan perdaban 

manusia, sehingga relevansi dan universalitas pesan hadis 

dapat terselamatkan. Selain itu, langkah ini juga 

dibutuhkan guna menghindari konflik antara iman dan 

rasio, yakni hadis sebagai sumber agama yang sahih dengan 

pertimbangan akal untuk yang mengarah pada kesimpulan 

logis. Berikut hadis yang diriwayatkan al-Bukha>ri> dan 

Muslim yang menunjukkan ungkapan kiasan atau analogi: 

 

لَمِ كِبَشٍ أمَْىَحٍ... َْتِ كَهَيدْ   53يد ؤْتِ بِْْلَح
Kelak kematian akan dihadirkan serupa seekor kambing 

kibas yang bagus… 

 

                                                           
52 HR. Muslim dalam Bab Fad}a>’il al-S{ah}a>bah, nomer 2453. 
53 HR. al-Bukha>ri> dan Muslim dalam Lu’lu’ wa al-Marja>n, nomer 1811. 
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Karena hadis ini terjadi lah polemik di kalangan ahli 

hadis, ada sebagian yang menolak kesahihannya dengan 

alasan terdapat kontradiksi dengan nalar, dan sebagian 

yang lain menakwilkan hadis di atas sebagai sebuah 

perumpamaan belaka.54 Pendapat kedua (menakwilkan 

sebagai perumpamaan) oleh kalangan Sunni lebih bisa 

diterima sebagai jalan tengah untuk tidak menafikan 

keberadaan hadis di atas atau hadis-hadis serupa yang 

sahih. Untuk konteks saat ini, pandangan untuk 

menakwilkan ungkapan-ungkapan dalam hadis-hadis 

Rasulullah yang berpotensi sebagai bentuk kiasan atau 

analogi sangat urgen. Lebih-lebih ketika rasionalitas 

menjadi panglima di era kontemporer. Al-Qard}a>wi> 

menceritakan, dulu ada seorang misonaris yang menyerang 

Islam sebagai agama irasional dan anti sains. Menurut 

anggapan misionaris itu, banyak hadis-hadis yang 

terpatahkan dengan pembuktian-pembuktian ilmiah, salah 

satunya hadis, “Penyakit demam berasal dari panas api 

Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan air.”55 Sumber 

kesalahan misionaris ini adalah menangkap makna harfiah 

dari hadis ini. Padahal ungkapan dalam hadis tersebut 

merupakan bentuk maja>z.56 Namun demikian, meskipun 

penakwilan terhadap nas}-nas} baik Alquran maupun hadis 

terbuka untuk dilakukan, tetapi kehati-hatian lebih wajib 

                                                           
54 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 175. 
55 HR. al-Bukha>ri> dan Muslim dalam S{ah}i>h} al-Ja>mi‘ al-S{aghi>r, nomer 

3191. 
56 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mal >, 181. 
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didahulukan, jangan sampai subjektivitas, egoisitas, dan 

tendensi-tendensi duniawi justru menjerumuskan ke dalam 

kesalahan dan kekeliruhan yang fatal. 

 

g. Membedakan antara Gaib dengan Visibel 

Fondasi keyakinan dalam Islam adalah kepercayaan 

terhadap objek-objek yang tak kasatmata (ghayb). Banyak 

sekali penjelasan-penjelasan baik dalam Alquran maupun 

hadis tentang objek ini, seperti tentang alam akhirat, 

malaikat, jin, surga, neraka, dan seterusnya. Meskipun 

sering pembahasan ini menimbulkan polemik dan konflik 

namun tidak bisa dinafikan bahwa keberadaannya bersifat 

mutlak. Di sini, al-Qard}a>wi> berpandangan, dalam 

menyikapi hadis-hadis tentang objek atau informasi yang 

tak kasatmata, sikap yang diambil adalah menerimanya 

sebagai bentuk keimanan. Tidak dibenarkan menolak hadis-

hadis dalam tema ini karena beranggapan tidak rasional 

atau bertentangan dengan kaidah ilmiah. Jika ditemukan di 

dalam hadis-hadis tentang tema yang tak kasatmata seolah 

ada pertentangan dengan hukum ilmiah atau rasionalitas, 

maka harus diyakini kemungkinan hal itu terjadi karena 

pembuktian ilmiahnya belum terungkap atau pemahaman 

yang keliru.57 Maka, dalam memahami suatu hadis, 

pembedaan antara objek atau informasi yang gaib dengan 

yang visibel harus diperhatikan agar tidak terjadi kesalahan 

                                                           
57 Ibid., 190. 
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atau kekeliruan dalam menyimpulkan makna kandungan 

dan dari hadis tersebut. 

 

h. Memastikan Makna dan Konotasi Kata dalam Hadis 

Aspek terakhir yang perlu mendapat perhatian dalam 

memahami hadis-hadis Rasulullah sebagaimana dijelaskan 

Yusu>f al-Qard}a>wi> adalah makna dan konotasi kata-kata di 

dalamnya. Aspek ini urgen, sebab sifat bahasa yang arbitrer 

sangat memungkinkan perubahan-perubahan dalam makna 

suatu kata dan konotasinya seiring dengan perubahan dan 

perkembangan zaman, termasuk di bahasa Arab sendiri. Di 

sini, penekanannya terletak pada bagaimana memahami 

makna yang terkandung di dalam suatu hadis yang usianya 

15 abad silam harus dengan karakteristik dan rasa (dhawq) 

bahasa Arab yang sama atau dekat dengan era teresebut. 

Jika makna dan kata dalam hadis dipahami dengan 

karakteristik dan rasa bahasa yang berkembang di zaman 

sekarang, maka kemungkinan terjadi kesalahan dan 

kekeliruhan pemahaman terhadap makna yang terkandung 

dan maksud dari suatu hadis terbuka lebar. Oleh karenanya, 

penggunaan referensi baik kamus (mu‘jam) maupun kitab-

kitab sharh} hadis sangat direkomendasikan. Kasus ini 

misalnya terjadi pada kata tas}wi>r yang disebutkan di 

sejumlah hadis s}ah}i>h} (perbuatan membuat gambar) bahwa 

para mus}awwir (pembuat gambar) diancam dengan azab 

yang pedih. Jika kata mus}awwir diterjemahkan 

menggunakan arti bahasa yang berlaku saat ini, maka yang 
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muncul adalah fotografer. Padahal secara logis, tidak 

mungkin pekerjaan fotografer atau seni fotografi sudah 

dikenal di zaman awal pembentukan syariat Islam atau era 

Rasulullah, sahabat, bahkan tabi‘>in.58 Di sini lah urgensi 

penerapan pemahaman intertekstual dan kontekstual hadis-

hadis Rasulullah. 

 

2. Teknik Pemahaman Hadis 

Dalam studi hadis juga dikenal sejumlah teknik 

interpretasi atau dikenal secara umum dengan ‘Ilm al-Ma‘a>ni> al-

H{adi>th. Ilmu ini fokus pada pemahaman terhadap makna yang 

terdapat pada matan hadis dengan mempertimbangkan aspek-

aspek yang melingkupinya.59 Penguasaan terhadap ilmu ini 

menjadi kebutuhan dalam memahami hadis-hadis Rasulullah 

dengan alasan tidak semua hadis dapat dipahami maknanya 

dengan mudah. Oleh karenanya, agar tidak terjebak pada 

kesalahan dan kekeliruhan pemahaman, maka dibutuhkan 

penguasaan terhadap ilmu-ilmu pendukung seperti ‘Ilm Asba>b al-

Wuru>d, ‘Ilm Tawa>rih} al-Mutun, dan ‘Ilm al-Lughah.60 Jika 

diklasifikasikan, ada dua keahlian yang dibutuhkan dalam 

memahami hadis-hadis Rasulullah, yaitu ilmu periwayatan dan 

                                                           
58 Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mmal, 197. 
59 Zulfahmi Alwi dan Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: 

Kajian Ma‘ani al-Hadits (Makassar: Alauddin University Press , 

2012), 6. 
60 Nizar Ali, Memahami Hadits Nabi (Metode dan Pendekatan) 

(Yogyakarta: YPI Al-Rahman, 2001), 58 
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ilmu matan. Sedangkan teknik-teknik pemahaman hadis dengan 

melihat karakteristiknya, dalam studi hadis dapat diklasifikasikan 

ke dalam tiga jenis: 

 

a. Teknik Pemahaman Tekstual 

Pemahaman hadis secara tekstual adalah upaya 

memahami makna dan maksud suatu hadis hanya melihat 

redaksi matan hadis saja. Arifuddin Ahmad mendefinisikan 

pemahaman tekstual sebagai teknik memahami suatu hadis 

nabi berdasarkan teks dari matan hadis tersebut, tanpa 

lebih jauh melihat petunjuk lain di luar teks matan seperti 

asba>b al-wuru>d, sasaran hadis dan teks-teks lain. 

Karenanya, pemahaman tekstual ini akan mengantarkan 

pada pesan universal dari hadis tersebut.61 Dalam 

pengaplikasian teknik pemahaman tekstual dapat 

digunakan pendekatan linguistik dan teologis-normatif 

dengan memperhatikan aspek periwayatan, gaya bahasa, 

dan kandungan hadis tersebut. 

 

b. Teknik Pemahaman Intertekstual 

Pemahaman hadis secara intertekstual adalah upaya 

memahami makna hadis dengan cara menemukan relasi 

yang terjalin antar teks matan hadis tertentu dengan teks-

                                                           
61 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi 

Pemikiran Pembaharuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, cet. 1 

(Jakarta: Renaisans, 2005), 205. 
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teks hadis yang lain dan khabar atau dengan ayat-ayat al-

Qur’an. Pengaplikasiannya bisa menggunakan pendekatan 

interdisipliner atau multidisipliner. Teknik pemahaman 

hadis ini diharapkan dapat menangkap pesan subtansial dari 

suatu hadis yang mungkin saja tidak cukup hanya melalui 

pemahaman tekstual teks matan hadis tersebut semata. 

Sifat dari pemahaman ini bisa saja umum, lokal dan 

temporal.62 Adapun aspek-aspek yang perlu mendapat 

perhatian dalam pengaplikasiannya adalah aspek 

periwayatan hadis, aspek fungsional hadis terhadap ayat al-

Qur’an, dan jalinan keselarasan atau kontradiksi dengan 

hadis-hadis yang lain yang setema. 

 

c. Teknik Pemahaman Kontekstual 

Pemahaman hadis secara kontekstual adalah upaya 

memahami suatu hadis dengan cara melihat latar kondisi 

dan situasi di mana hadis tersebut muncul kemudian 

menghubungkan relevansinya dengan kondisi dan situasi 

saat ini. Terdapat tiga pengertian kontekstual di sini: 

Pertama, diartikan sebagai upaya pemaknaan untuk 

merespons masalah kekinian, bisa juga disebut situasional. 

Kedua, diartikan sebagai upaya menemukan relasi antara 

masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. 

Secara konseptual bisa disebut dengan makna historis, 

                                                           
62 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi 

Berbagai Teori dan Metode Memamhami Hadis Nabi, Cet. 2 

(Yogyakarta: Idea Press, 2016). 
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makna fungsional, makna prediksi. Ketiga, diartikan 

sebagai upaya menemukan relasi antara yang sentral 

dengan yang perifer. Dalam penerapannya, pemahaman 

kontekstual dibutuhkan penguasaan ilmu-ilmu penunjang 

seperti si>rah, asba>b al-wuru>d, dan ilmu-ilmu pendukung 

lainnya.63 

 

3. Prinsip-prinsip dalam Memahami Hadis 

Pemaknaan teks hadis sebenarnya tidak jauh berbeda 

dengan pemaknaan teks-teks keagamaan pada umumnya, yaitu 

sangat kompleks dan tidak sederhana. Teks adalah bahasa yang 

memiliki banyak aspek di dalamnya yang berhadapan dengan 

konteks sosial budaya pada saat teks itu muncul. Belum lagi 

persoalan pelapor dan penulis yang memiliki latar belakang 

budaya beragam, juga persoalan perjalanan waktu yang berabad-

abad hingga sampai pada masa kini. Distansi waktu, tempat, dan 

susana kultural antara kekinian manusia dengan sabda kenabian 

sudah barang tentu menyebabkan keterasingan dan kesenjangan 

di satu sisi dan bahkan deviasi pemaknaan di sisi yang lain. 

Persoalan keterasingan inilah yang menjadi perhatian sejumlah 

pemikir kritis untuk ikut berkontribusi dengan memberikan 

pandangan baru bagi teori pemaknaan hadis. Kontribusi ini di 

landasi kesadaran akan adanya determinasi yang turut 

menentukan sebuah proses pemahaman, baik determinasi yang 

                                                           
63 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah 

Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan 
Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6. 
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berasal dari wilayah sosial, budaya, politik, bahkan dari wilayah 

psikologis.  

Fakta yang ditemukan dalam khazanah hadis adalah 

terdapatnya hadis-hadis yang kontradiktif dan problematis. Ada 

sejumlah teori yang telah diciptakan para ulama sebagai cara 

penyelesaiannya. Di antara teori-teori tersebut terdapat prinsip-

prinsip yang seyogyanya dikuasai oleh peminat studi hadis, agar 

nilai-nilai luhur dalam sabda kenabian fungsional dalam kekinian 

hidup manusia, yaitu: 

1. Prinsip konfirmatif, yaitu menkonfirmasi makna hadis 

dengan petunjuk al-Qur’an, mengingat sumber prinsip 

hadis adalah al-Qur’an, dan hadis adalah baya>n bagi al-

Qur’an. 

2. Prinsip tematis komprehensif, teks-teks hadis dipahami 

sebagai kesatuan yang integral, sehingga dalam 

pemaknaannya harus dipertimbangkan hadis lain yang 

relevan guna pencarian makna yang komprehensif. 

3. Prinsip linguistik, mengingat hadis terlahir dalam wacana 

kultural dan bahasa Arab, maka prosedur-prosedur 

gramatikal bahasa Arab harus diperhatikan. 

4. Prinsip historik, yaitu memahami latar belakang 

sosiologis masyarakat Arab secara umum maupun 

situasi-situasi khusus yang melatar belakangi munculnya 

hadis nabi, termasuk di dalamnya kapasitas dan fungsi 

Rasul Allah ketika menyampaikan sabdanya. 
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5. Prinsip realistik, yakni selain memahami latar situasional 

masa lalu di mana suatu hadis muncul, juga memahami 

latar situasional kekinian masyarakat dengan melihat 

realitas kehidupan dan problem krisis yang di alami. 

6. Prinsip distingsi etis dan legis, bahwa hadis-hadis hukum 

tidak saja dipahami sebagai kumpulan aturan 

perundangan, lebih dari itu ia mengandung nilai-nilai etis 

yang dalam.  

7. Prinsip distingsi instrumental dan intensional. Hadis nabi 

disamping memiliki dimensi instrumental (was{ilah) yang 

sifatnya temporal dan partikular, juga memiliki dimensi 

intensional (ghayah) yang sifatnya permanen dan 

universal. Dalam hal ini niscaya untuk diketahui antara 

cara yang ditempuh dengan tujuan asasi yang hendak 

diwujudkan oleh rasul Allah terkait dengan sabdanya.64 

 

 

***** 

                                                           
64Yu>suf al-Qard}a>wi>, Kayf Nata‘a>mmal, 93-102 juga Muhammad Yusuf, 

Metode dan Aplikasi Pemaknaan Ḥadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 

23-29. 
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Rangkuman 

1. Pengertian syarah hadis adalah ilmu yang membahas 

tentang makna dan maksud dari hadis-hadis yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad berdasarkan 

kaidah-kaidah dalam Bahasa Arab dan prinsip-prinsip 

syariat sesuai dengan batas kemampuan manusia. 

2. Urgensi ilmu syarah hadis adalah agar maksud dan tujuan 

dari hadis-hadis Rasulullah dapat ditangkap, sehingga 

darinya syariat Islam dapat tegak. Sebagaimna perkataan 

para ahli hadis bahwa seorang penuntut ilmu hadis tidak 

akan sampai pada predikat ahli jika belum menguasai 

fikih hadis, memahami isi kandungannya, dan dapat 

mengeluarkan mutiara-mutiara yang tersimpan di 

dalamnya. 

3. Sejarah ilmu syarah hadis, embrionya sudah muncul di 

era Rasulullah, sahabat, dan ta>bi‘i>n namun baru 

terbangun dalam bentuk karya di era tabi‘ al-ta>bi‘i>n. 

Adapun penyebab kebutuhan terhadap syarah hadis pada 

era belakangan karena alasan semakin jauh zaman dengan 

era Rasulullah, penyebaran hadis di kalangan non Arab 

(‘ajam), dan bermunculan bidah-bidah. 

4. Ragam model kitab-kitab syarah hadis dapat dibedakan 

berdasarkan metode pensyarahan menjadi tiga, yaitu 

model tematik (maud}u>‘i>), model objektif (maud}i‘i>), dan 

model campuran (miza>ji>). 
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5. Pemahaman hadis menurut Yusuf al-Qard}a>wi> terdapat 

delapan aspek yang wajib mendapat perhatian, yaitu: 

memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an, menghimpun 

hadis-hadis yang saling terkait dalam tema yang sama, 

menggabungkan hadis-hadis yang terlihat kontradiktif, 

mempertimbangkan latar historis hadis, membedakan 

relativitas sarana dan sasaran statis hadis, 

memperhatikan makna majaz dalam hadis, membedakan 

antara gaib dengan visible, dan memastikan makna dan 

konotasi kata dalam hadis. 

6. Teknik pemahaman hadis yang dikenal dengan ilmu 

ma‘a>ni> hadis secara umum terdapat tiga pendekatan, 

yaitu: pemahaman tekstual, pemahaman intertekstual, 

dan pemahaman kontekstual. 

 

Latihan 

1. Jelaskan pengertian etimologi dan terminologi ilmu 

syarah hadis! 

2. Sebutkan urgensi ilmu syarah hadis bagi umat Islam! 

3. Jelaskan proses perkembangan ilmu syarah hadis dan 

siapa tokoh pionir di dalamnya! 

4. Jelaskan model kitab syarah hadis, uraikan dan berikan 

contoh kitab di masing-masing! 

5. Jelaskan dan uraikan delapan aspek yang perlu 

diperhatikan dalam memahami hadis menurut Yu>suf al-

Qard}a>wi> dan berikan contoh pada masing-masing! 
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6. Uraikan tentang tiga metode penafsiran hadis yang 

umum di kenal dalam ilmu ma‘a>ni hadis. 

7. Jelaskan prinsip-prinsip dalam memahami hadis! 
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BAB XIV 

FENOMENA INKAR SUNNAH 

 

Pengantar  

Salah satu diantara pembahasan penting menyangkut 

eksistensi hadis sebagai sumber ajaran Islam adalah tentang 

golongan Inka>r al-Sunnah. Meskipun pembahasan tentang 

golongan ini tidak dibahas dalam setiap kitab dan buku tentang 

studi hadis, tetapi pengetahuan tentang eksistensi golongan Inkar 

al-Sunnah ini penting untuk dimiliki dan dipahami oleh 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan studi hadis. 

 

Deskripsi Singkat Materi Pembelajaran 

Perkuliahan pada bab ini difokuskan pada pembahasan 

tentang golongan Inka>r al-Sunnah yang meliputi pengertian, 

sejarah singkat, argumentasi dan tanggapan ulama terhadap 

golongan Inka>r al-Sunnah serta gerakan mereka di Indonesia. 

Pembahasan tentang golongan Inka>r al-Sunnah ini masih 

berkaitan dengan kedudukan hadis sebagai sumber ajaran agama 

dan fungsi hadis terhadap al-Qur’an.  

 

Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dari perkuliahan ini adalah agar 

mahasiswa memahami argumentasi golongan Inka>r al-Sunnah 

baik nakli maupun non nakli dan tanggapan ulama terhadapnya. 
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Di samping itu, agar mahasiswa memiliki sikap kritis setelah 

menimbang argumentasi golongan Inka>r al-Sunnah dan 

tanggapan ulama terhadapnya sehingga mahasiswa dapat 

memberikan feedback pemahaman yang orisinil terhadap 

golongan Inka>r al-Sunnah, termasuk mampu memberikan contoh-

contoh ajaran agama yang berdasarkan hadis.  

 

Materi 

A. Pengertian Inka>r al-Sunnah 

Inka>r al-Sunnah adalah sekelompok umat Islam 

yang tidak mengakui atau menolak sunnah (hadis) sebagai 

salah satu sumber ajaran Islam.1 Orang yang menolak 

keberadaan sunnah (hadis) sebagai salah satu sumber 

ajaran Islam disebut munkir al-sunnah. Kelompok Inka>r 

al-Sunnah merupakan lawan atau kebalikan dari kelompok 

besar (mayoritas) umat Islam yang mengakui sunnah 

sebagai salah satu sumber ajaran Islam. 

al-Sha>fi'i, seperti dikutip oleh Syuhudi Ismail, 

dalam kitab al-Umm membagi kelompok Inka>r al-Sunnah 

menjadi tiga golongan yaitu; golongan yang menolak 

seluruh sunnah, golongan yang menolak sunnah kecuali 

apabila sunnah itu memiliki kesamaan dengan petunjuk al-

Qur’an, dan golongan yang menolak sunnah yang 

                                                           
1M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan 

Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 14. 
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berstatus a>h}a>d. Golongan yang disebut terakhir ini hanya 

menerima sunnah yang berstatus mutawa>tir saja.2 

Dari penggolongan inka>r al-sunnah menjadi tiga 

bagian di atas, golongan yang benar-benar masuk dalam 

pengertian inka>r al-sunnah adalah golongan pertama 

(golongan yang menolak sunnah secara keseluruhan). 

Sedangkan golongan kedua merupakan golongan yang 

masih mengakui sunnah meskipun dengan catatan, sunnah 

yang memiliki kesamaan dengan petunjuk al-Qur’an. 

Demikian juga dengan golongan ketiga, merupakan 

golongan yang masih mengakui sunnah meskipun hanya 

yang mutawa>tir saja.  

Pendapat golongan kedua bahwa tidak semua hadis 

sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, terutama apabila dikaji 

dari segi matan (teks)-nya mempunyai alasan yang cukup 

rasional apabila dikaitkan dengan minimnya jumlah hadis 

yang diriwayatkan oleh perawi itu persis seperti ketika 

disampaikan oleh Rasulullah. Di samping itu juga terdapat 

matan hadis yang tampaknya bertentangan dengan al-

Qur’an, meskipun sebenarnya tidak bertentangan. Namun 

demikian, jalan pikiran golongan kedua ini dapat dibantah 

bahwa dengan melakukan penelitian sanad dan kajian 

matan hadis secara cermat, tepat dan komprehensif akan 

dapat diketahui titik temu antara keduanya. Jika dikaitkan 

dengan fungsi sunnah atau hadis terhadap al-Qur’an, maka 

                                                           

2 Ibid. 
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pendapat golongan kedua ini sejalan dengan salah satu 

fungsi hadis yaitu, menetapkan dan memperkuat  

(muqarrirah wa muakkidah) isi kandungan al-Qur’an.3 

Adapun pendapat golongan ketiga yang hanya 

menerima sunnah yang berstatus mutawa>tir  saja karena 

hadis mutawa>tir itu memberikan keyakinan yang bersifat 

pasti (}qat}’i>) karena diriwayatkan oleh banyak perawi 

meskipun jumlah hadis yang mutawa>tir itu sedikit. 

Penerimaan terhadap hadis mutawa>tir ini juga sejalan 

dengan kesepakatan    seluruh umat  Islam yang dengan 

bulat menerima kehujjahan hadis mutawa>tir karena dari 

segi transmisi hadis (sanad) dan matannya dapat 

dipertanggungjawabkan. Menurut golongan ketiga ini, 

hadis a>h}a>d kebenarannya dinilai z}anni> (bersifat dugaan) 

karena diriwayatkan oleh perorangan yang dimungkinkan 

level kecermatannya kurang. Meskipun demikian, 

pendapat golongan ketiga ini dapat dibantah bahwa, tidak 

semua hadis a>h}a>d tidak dapat dijadikan hujjah karena di 

dalamnya terdapat perawi yang kapasitas keadilan dan ke-

d{abit{-an (kekuatan hafalan)-nya tidak perlu diragukan lagi 

dan dapat diuji dan dibuktikan dengan ilmu Jarh} wa al-

Ta’di>l. Di samping itu, dengan melakukan penelitian 

sanad dan matan hadis secara cermat dan tepat akan 

diketahui validitas periwayatan hadis itu sendiri. Dalam 

pandangan ulama hadis nilai qat}’i> dan z}anni> di samping 

                                                           
3 ‘Abd  al-Wahha>b  Khalla>f,  ‘Ilm  Us}u > l  al-Fiqh (Kuwait: Da>r  al-Qalam, 

1978), 39. 
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berdasar pada banyak atau sedikitnya sanad (mata rantai 

perawi) hadis, juga mengacu pada kualitas dan kredibilitas 

perawinya. 

Terhadap ketiga golongan di atas, al-Sha>fi’i> telah 

memberikan penjelasan panjang lebar tentang kedudukan 

sunnah dan menceritakan dialognya dengan seseorang 

yang disebut sebagai ahli tentang madzhab kawan-

kawannya dalam jilid ketujuh kitab al-Umm dalam sebuah 

fasal khusus.4 Penjelasan tersebut sekaligus merupakan 

bantahan argumentatif al-Sha>fi’i> yang sangat meyakinkan 

bahwa sulit bagi umat Islam untuk tidak menerima atau 

tidak mengakui hadis sebagai sumber ajaran Islam. 

Kegigihan al-Sha>fi’i> dalam membela sunnah Nabi dari 

upaya orang-orang maupun golongan yang melemahkan 

kedudukan hadis nabi menjadikan dirinya dikenal sebagai 

seorang pembela sunnah (na>s}ir al-sunnah). 

 Pembahasan golongan Inka>r al-Sunnah dalam bab ini 

lebih fokus pada golongan pertama yang menolak seluruh 

sunnah, yang berarti tidak mengakui hadis sebagai sumber 

ajaran Islam kedua sesudah al-Qur’an. Meskipun demikian, 

secara umum juga mencakup golongan kedua dan ketiga. 

  

                                                           
4 Mus}t}afa> al-Siba>’i>, Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum 

Islam, terj. Nurcholish Madjid (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 108. 
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B. Sejarah Inka>r al-Sunnah 

Pada masa Nabi saw dan pada masa al-Khulafa>’ al- 

Ra>shidu>n, bahkan pada masa Bani Umayyah belum 

terlihat adanya umat Islam yang menolak sunnah sebagai 

salah satu sumber ajaran Islam. Pada awal masa 

Abbasiyah, baru muncul secara jelas sekelompok kecil 

umat Islam yang menolak sunnah.5 

Memang ada dugaan indikasi bahwa pengingkaran 

sunnah pernah terjadi pada masa sahabat, tetapi jika 

dicermati sesungguhnya bukan pengingkaran atau 

penolakan terhadap sunnah, hanya ketidaktahuan saja. Hal 

ini seperti yang disebutkan oleh Abu> Bakr bin Fawrak 

dengan mengutip riwayat al-H{a>kim bahwa suatu ketika 

‘Imra>n bin H{us}ayn (seorang sahabat) menyampaikan 

sunnah (hadis) dalam suatu forum ketika diinterupsi oleh 

salah seorang yang hadir yang meminta agar hanya 

menyampaikan tentang al-Qur’an saja. Mendapat 

interupsi seperti itu, ‘Imra>n justru balik bertanya 

kepadanya, “Kamu dan teman-temanmu tentu telah 

membaca al-Qur’an, apakah Kamu menemukan tatacara 

salat? Ketentuan zakat emas, zakat unta, zakat sapi dan 

macam-macam zakat lainnya? Kemudian ‘Imra>n 

mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah mewajibkan 

tentang zakat begini, begitu, maka seseorang yang 

menginterupsi itu mengatakan; Kamu (‘Imra>n) telah 

                                                           

5 M. Syuhudi, Hadis Nabi,14 



Fenomena Inkar Sunnah  | 449 

 

menghidupkan (menyadarkann) kami, semoga Allah juga 

menghidupkan Kamu”.6  

Munculnya golongan Inka>r al-Sunnah baru terjadi 

ketika periwayatan hadis sudah berkembang dengan pesat 

seiring dengan maraknya pemalsuan terhadap hadis Nabi 

saw. Boleh jadi munculnya   golongan  ini sebagai 

penolakan mereka terhadap hadis Nabi saw. yang dinilai 

palsu dan cenderung bertentangan dengan ayat al-Qur’an 

serta bertentangan dengan tradisi masyarakat dan akal 

sehat manusia. 

Kemunculan golongan Inka>r al-Sunnah, seperti 

dinyatakan oleh Mus}t}afa> al-Siba>’i> bahwa abad kedua 

Hijriyah belum lewat, sunnah telah diuji oleh mereka yang 

mengingkari kehujjahannya sebagai salah satu sumber 

penetapan syariat Islam dan oleh mereka yang 

mengingkari sunnah yang tidak mutawa>tir, yaitu sunnah 

atau hadis yang datang dari jalur perorangan (hadis a>h}a>d). 

Sunnah juga menghadapi ujian pengingkaran, yaitu jika 

sunnah itu tidak sekedar memberi keterangan tambahan 

terhadap sesuatu yang ada dalam al-Qur’an dan 

menguatkannya. Orang yang pertama kali menghadapi 

tantangan ini adalah al-Sha>fi’i>. Tantangan ini oleh al-

Sha>fi’i> diceritakan dialognya dalam jilid ketujuh kitab al-

                                                           
6 Abu> Bakr bin Fawrak, Mushkil al-H{adi>th wa Baya>nuh (Kairo: Da>r al-

Kutub al-Hadi>thah, t.t.), 7. 
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Umm yang kemudian memunculkan klasifikasi terhadap 

golongan Inka>r al-Sunnah.7 

Meskipun al-Sha>fi’i> tidak menyebutkan siapa yang 

berdialog dengan dirinya tentang sunnah dan juga tidak 

menyebut madzhab yang dianutnya, tetapi al-Sha>fi’i> 

menyebut  mereka sebagai ahli tentang aliran fikiran 

(madzhab). Hal ini memberi petunjuk secara tersirat 

bahwa yang dimaksud adalah kaum rasionalis yang 

disebut juga dengan ahl al-ra’y. Seperti diketahui, pada 

masa itu memang sedang terjadi pertentangan pemikiran 

antara kaum ahl al-h}adi>th dengan kaum ahli al-ra’y 

sehingga melahirkan istilah madrasah ahl al-h}adi>th dan 

madrasah ahli al-ra’y. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa munculnya golongan Inka>r al-Sunnah pada waktu 

itu tidak terlepas dari pertentangan antara ahl al-h}adi>th 

dengan ahl al-ra’y. Kondisi demikian, pada masa 

berikutnya melahirkan golongan dan kelompok dalam 

Islam baik yang bersifat politis maupun teologis. Tidak 

mengherankan apabila muncul golongan Khawarij 

(politis) dan Mu’tazilah (telogis) yang dianggap sebagai 

golongan yang tidak menerima hadis a>h}a>d sebagai hujjah, 

yang tidak boleh diamalkan.8 Meskipun penuturan para 

ulama berbeda-beda tentang sikap kaum Mu’tazilah, 

khususnya, terhadap sunnah apakah mereka itu sama 

                                                           
7Mus}t}afa>  al-Siba>’i>, Sunnah dan Peranannya, 108. 
8 Fatchurrahman, Ikhtishar Musthalahul Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 

1987), 46 



Fenomena Inkar Sunnah  | 451 

 

seperti kaum muslimin pada umumnya  yang memiliki 

pandangan tentang kehujjahan sunnah dalam kedua 

bentuknya, yang mutawa>tir dan a>h}a>d  ataukah mereka 

mengingkari kehujjahan keduanya.9  

Sesudah masa al-Sha>fi’i> sampai saat ini, baik secara   

terselubung maupun secara terang-terangan, mereka yang 

berpaham inka>r sunnah baik yang mereka ingkari itu 

seluruh sunnah maupun sebagian saja muncul di berbagai 

tempat, misalnya di Mesir (antara lain dokter Taufiq 

Sidqi), di Malaysia (Kassim Ahmad, mantan Ketua Partai 

Sosialis Rakyat Malaysia), dan di Indonesia (antara lain 

Muhammad Ircham Sutarto).10 Jika dipahami dari awal 

munculnya golongan Inka>r al-Sunnah seperti itu, berarti 

ada golongan Inka>r al-Sunnah klasik dan moderen. Masa 

al-Sha>fi’i> merupakan masa klasik karena masih berada 

dalam kurun waktu sebelum abad ketiga hijriah. 

Sedangkan sesudah abad ketiga hijriah sampai sekarang 

dapat disebut sebagai abad pertengahan dan abad 

moderen. 

Mustofa Ali Yakub menyebut tokoh- tokoh 

kelompok Inka>r al-Sunnah modern (akhir abad ke-19 dan 

ke-20) yang terkenal adalah Ghulam Ahmad Parvez dari 

India dan Taufik Sidqi (w. 1920) dari Mesir, Rashad 

Khalifah kelahiran Mesir yang menetap di Amerika 

                                                           
9 Mus}t}afa> al-Siba>’i>, Sunnah dan Peranannya, 169 

10 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 14 
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Serikat, dan Kassim Ahmad mantan ketua partai Sosialis 

Rakyat Malaysia. Mereka adalah tokoh-tokoh yang 

tergolong pengingkar sunnah secara keseluruhan. 

Argumen yang mereka keluarkan pada dasarnya tidak 

berbeda dengan kelompok Inka>r al-Sunnah pada periode 

klasik. Sedangkan tokoh-tokoh   Inka>r al-Sunnah yang 

tercatat di Indonesia antara lain adalah Lukman Sa’ad 

(Dirut PT. Galia  Indonesia),  Dadang  Setio Groho 

(karyawan Unilever), Safran Batu Bara (guru SMP 

Yayasan Wakaf Muslim Tanah Tinggi), dan Dalimi 

Lubis (karyawan kantor Depag Padang Panjang). 

Sebagaimana kelompok Inka>r al-Sunnah klasik yang 

menggunakan argumen baik dalil nakli maupun akli 

untuk menguatkan pendapat mereka, begitu juga 

kelompok Inka>r al-Sunnah Indonesia. Diantara sebab 

utama munculnya golongan Inka>r al-Sunnah moderen 

adalah akibat pengaruh kolonialisme yang semakin 

dahsyat pada awal abad ke-19 di dunia Islam. Para 

kolonialis memperdaya dan melemahkan Islam melalui 

penyebaran faham-faham yang bertentangan dengan 

faham dasar Islam.11 

 

                                                           

11 Ali Mustofa Yakub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka 

Firdaus,  1995), 50 
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C. Argumentasi Kelompok Inka>r al-Sunnah 

Cukup banyak argumen yang dikemukakan oleh 

mereka yang berpaham inka>r al-sunnah, baik pada masa al-

Sha>fi’i> maupun masa sesudahnya baik yang bersifat nakli 

maupun non nakli. Dalil nakli yang dimaksud adalah ayat-

ayat al-Qur’an dan hadis. Memang agak ironis juga bahwa 

mereka yang berpaham inka>r al-sunnah ternyata juga 

menggunakan hadis sebagai argumen untuk membela 

paham mereka. Di antara argumen nakli yang dikemukakan 

oleh kelompok inka>r al-sunnah adalah sebagai berikut:12 

 

1. Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Nah}l ayat 89: 

يَانَل  َِتَاَ  ضبِدْ ََ اْْ يٍْْ وَندَزَّْْاَا عَىَيْ ََ َ لِْ  ِْ  
Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab 

(al-Qur’an) untuk menjelaskan segala 

sesuatu.13 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa al-Qur’an telah 

mencakup seluruh persoalan agama, hukum-hukum dan 

telah memberikan penjelasan sejelas-jelasnya serta 

perincian sedetail-detailnya, sehingga tidak memerlukan 

lagi yang lain, seperti hadis. Jika masih memerlukannya, 

                                                           
12 Ibid., 16-18  
13 al-Qur’an, 16:89 
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niscaya dalam al-Qur’an masih terdapat sesuatu yang 

dilalaikan.14 

 

2. Firman Allah dalam al-Qur’an surat al-An’a>m ayat 38 : 

َِتَا ِ مَا  دَرَّطْاَا فِ  ٍْ  اْْ يْ ََ   ۚ مِنْ 

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di 

dalam al-Kitab.15 

 

 Menurut para pengingkar sunnah, kedua ayat di 

atas menunjukkan bahwa al-Qur’an telah mencakup 

segala sesuaru yang berhubungan dengan ketentuan 

agama sehingga tidak diperlukan keterangan lain seperti 

sunnah. Menurut mereka, salat lima waktu yang wajib 

dikerjakan, dasarnya bukan hadis tetapi al-Qur’an, 

misalnya surat al-Baqarah: 238, surat Hu>d: 114, surat al-

Isra>’: 78 dan 110, surat T{a>ha>: 130, surat al-H>{ajj: 77, surat 

al-Nu>r: 58, dan surat al-Ru>m: 17-18. Menurut pengingkar 

sunnah, mengenai tatacara salat tidaklah penting; jumlah 

rakaat, cara duduk, cara sujud dan bacaan diserahkan 

kepada masing-masing pelaku salat.16 

 

                                                           
14 Fatchurrahman, Ikhtishar, 45 
15 al-Qur’an, 6:38. 
16 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 16-17 
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3. Firman Allah dalam al-Qur’an surat Fa>t}ir ayat 31:  

َِتَا ََ مِنَ اْْ اَا إِْيَْ ََْقُّ وَاَِّ ي أوَْحَيدْ ََ ا  َّ  ِ  

Dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu yaitu al-Kitab (al-Qur’an) itulah 

yang benar.17 

 

4. Firman Allah dalam al-Qur’an surat Yu>nus ayat 36 : 

ََْقِْ  ر َّ مْ أَكْثدَ وَمَا يدَتَّبِع   إَِّْ ظاًَّا ۚ إِ َّ اْظَّنَّ َْ يد غْنِِ مِنَ ا
للا يدْ ََ  

Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 

kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya 

persangkaan itu tidak sedikitpun berguna 

untuk memcapai kebenaran.18 

 

Menurut para pengingkar sunnah, sesuatu yang 

berupa z}ann atau sangkaan tidak dapat dijadikan hujjah. 

Hadis Nabi pada umumnya berstatus z}anni>, hanya sedikit 

yang berstatus qat}’i>. Jika agama didasarkan pada yang 

z}anni>, berarti agama berdiri di atas dasar yang tidak 

pasti. Hal itu tidak boleh terjadi. Karena itu hadis bukan 

                                                           
17 al-Qur’an, 35:31 
18 al-Qur’an, 10:36 
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merupakan sumber ajaran Islam. Sumber ajaran Islam 

harus yang berstatus qat}’i>, yakni al-Qur’an.19 

 

 Argumen di atas, tampaknya berhubungan 

dengan golongan kedua inka>r al-sunnah yang hanya mau 

menerima hadis mutawa>tir karena bersifat qat}’i> dan tidak 

mau menerima hadis a>h}a>d karena bersifat z}anni>. 

  

5. Hadis Nabi 

Di antara hadis yang dijadikan dasar oleh 

kelompok inkar sunnah adalah: 

 ا َ تَ كِ   قَ ا َ وَ   ْ إِ  َ   ِ  ا ِ تَ ى كِ ىَ عَ  ُ  َْ ض  رِ عْ نَ   َ ِّْ عَ  مْ ك  تَ ااَ مَ 
     انَِ دَ ََّ  وِ بِ وَ   ِ  ا َ اَ كِ   قِ ا ِ ََ م   نََ ا أَ نََّّ إِ وَ  .و  ىْ لد  أَ  مْ ىَ  دَ   ِ 

Apa yang datang kepadamu dari saya, maka 

konfirmasikanlah dengan Kitab Allah. Jika sesuai 

dengan Kitab Allah, maka hal itu berarti saya telah 

mengatakannnya dan jika ternyata menyalahi Kitab 

Allah, maka hal itu bukanlah saya yang 

mengatakannnya. Sesungguhnya saya (selalu) 

sejalan dengan Kitab Allah dan dengannya Allah 

memberi petunjuk kepada saya.20 

                                                           
19 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 18-19 
20 Ibid. 
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Menurut para pengingkar sunnah, berdasarkan 

riwayat hadis di atas, maka yang harus dijadikan 

pegangan adalah al-Qur’an bukan hadis sehingga hadis 

tidak berstatus sebagai sumber ajaran Islam.21 

 

 Sedangkan argumen-argumen non nakli yang 

dikemukakan oleh para pengingkar sunnah juga banyak, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Hadis tidak terkodifikasi. Seandaimya hadis itu layak 

dijadikan sebagai hujjah, niscaya Rasulullah 

memerintahkan untuk menulisnya dan para sahabat dan 

tabi’in segera mengumpulkannya dalam dewan hadis, demi 

untuk memelihara agar jangan hilang dan dilupakan orang. 

Yang demikian itu agar diterima kaum muslim secara qat}’i>. 

Sebab dalil yang z}anni> tidak sah untuk dijadikan hujjah. 22 

2. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab sehingga  orang-

orang yang memiliki pengetahuan Arab mampu memahami 

al-Qur’an tanpa bantuan hadis Nabi.23 

3. Umat Islam mundur karena umat Islam terpecah-pecah. 

Perpecahan terjadi karena berpegang kepada hadis Nabi 

sehingga menurut para pengingkar sunnah, hadis nabi 

merupakan sumber kemunduran umat Islam.24 

                                                           
21 Ibid. 
22 Fatchurrahman, Ikhtishar, 45 
23 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, 20 
24 Ibid. 
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4. Hadis  Nabi yang dihimpun dalam kitab-kitab  hadis             

pada awalnya adalah dongeng semata karena  hadis          

Nabi lahir  setelah Nabi wafat.25 

5. Menurut Dokter Taufiq Sidqi, tidak ada satupun hadis Nabi 

yang dicatat pada masa Nabi. Pencatatan hadis terjadi 

setelah Nabi wafat sehingga ada peluang untuk 

mempermainkan dan merusak hadis sebagaimana yang 

telah terjadi.26 

6. Menurut para pengingkar sunnah, kritik sanad dalam ilmu 

hadis yang digunakan untuk menentukan kesahihan hadis 

sangat lemah karena dua hal; pertama, baru muncul satu 

setengah abad setelah nabi wafat sehingga perawi generasi 

sahabat, ta>b’ii>n dan ta>bi’ al-ta>bi’ii>n tidak dapat ditemui 

dan diperiksa lagi. Kedua, karena seluruh sahabat Nabi 

dinilai adil sehingga dengan konsep ta’di>l al-s}ah}a>bah, para 

sahabat dinilai terlepas dari kesalahan periwayatan hadis.27 

 

D. Tanggapan Ulama terhadap Golongan Inka>r al-Sunnah 

Tanggapan ulama terhadap argumen inka>r al-sunnah 

sebagai berikut. Pertama, kelompok pengingkar sunnah berdasar 

pada argumen tentang kesempurnaan al-Qur’an dalam 

menjelaskan berbagai masalah sebagaimana dinyatakan dalam 

surat al-Nah}l ayat 89 di atas. Padahal, berkenaan dengan rincian 

                                                           
25 Ibid. 
26 Ibid., 21 
27 Ibid. 
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dan penjelasan lebih detail menurut al-Qur’an, umat 

diperintahkan agar merujuk kepada ketentuan dan penjelasan 

Rasulullah saw. karena memang beliau diutus untuk menjelaskan 

kepada manusia tentang hukum-hukum al-Qur’an itu sendiri, 

sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an surat al-Nah}l ayat 44: 

 

 ِْ َ ََ اْ كِْْرَ ْتِد بدٍَِْ ََّر و َ عَىَّه  ىاَّاِ  مَا ند زََِْ إِْيَْهِمْ وََْ وَأنَدْزَْْاَا إِْيَْ مْ يدَتدَفَ  

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu 

menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan.28  

 

Hal tersebut terlihat pada perintah salat, misalnya, yang 

disebutkan secara global dalam al-Qur’an, diberi rincian oleh 

Rasulullah tentang nama salat, waktu pelaksanaan, hitungan 

rakaat, tatacara pelaksanaan sampai kepada bacaan wirid dan 

doa-doanya. Demikian juga pelaksanaan ibadah lain seperti 

pelaksanaan ibadah puasa, zakat, umrah, dan haji. Semuanya 

diperintahkan oleh al-Qur’an agar kita merujuk kepada ketetapan 

yang dijelaskan dan dicontohkan Rasulullah dalam hadis-

hadisnya, sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-

Ah}za>b ayat 21: 

 

                                                           
28 al-Qur’an, 16:44. 
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َ مْ فِ عَ  ََِ اللََِّ أ  ْ  ِْ حَرَاَمِ ِْلَحنْ كَاَ  يدَرْج َ اللَََّ َْقَدْ كَاَ  َْ ََ
رَ  َْ َ كَثِيْلاوَاْْيدَ كََُرَ اللََّ الْآخِرَ وَ  

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat   dan dia banyak menyebut Allah.29  

 

Kedua, al-Qur’an surat al-An’a>m ayat 38 yang 

disebutkan oleh para pengingkar sunnah sebagai argumen adalah 

tidak benar dengan alasan bahwa; menurut sebagian ulama, al-

Kitab yang dimaksud pada ayat tersebut adalah al-Qur’an. Dalam 

al-Qur’an termuat semua ketentuan agama. Ketentuan itu ada 

yang bersifat global dan ada yang terperinci. Ketentuan yang 

global dijelaskan rinciannya oleh hadis Nabi, dan apa yang 

dijelaskan oleh Nabi, menurut al-Qur’an wajib dipatuhi oleh 

orang yang beriman. Disamping itu, menurut sebagian ulama 

bahwa maksud kata “al-Kitab” dalam ayat tersebut adalah al-

lawh} al-mah}fu>z}, yang menjelaskan bahwa semua peristiwa tidak 

ada yang dialpakan oleh Allah. Ayat itu juga menjelaskan bahwa 

semua binatang yang melata dan burung yang terbang dengan 

kedua sayapnya adalah umat sebagaimana juga manusia yang 

telah ditetapkan rezekinya, ajalnya dan perbuatannya di al-lawh} 

al-mah}fu>z. Dengan demikian maka ayat 38 surat al-An’a>m 

tersebut sama sekali tidak menunjukkan penolakannya terhadap 

                                                           
29 Ibid., 33:21. 
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hadis Nabi, akan tetapi justri memberikan petunjuk yang sangat 

penting mengenai kedudukan hadis Nabi.30 

Mengenai ayat-ayat yang disebutkan oleh pengingkar 

sunnah sebagai petunjuk tentang pelaksanaan ibadah shalat, 

ternyata ayat-ayat itu masih bersifat global, masih perlu 

penjelasan yang rinci dan karena itu perlu dijelaskan oleh hadis 

Nabi melalui praktik shalat yang dikerjakan oleh Nabi. Tanpa 

penjelasan dari hadis Nabi berikut contohnya dari Nabi maka 

sangat sulit untuk diketahui tata cara shalat yang benar.31 

Pernyataan golongan Inka>r al-Sunnah bahwa tata cara shalat 

tidaklah penting dan yang penting hanya substansinya saja, hal 

itu menyalahi petunjuk al-Qur’an seperti yang terdapat dalam al-

Qur’an surat al-Ma>’u>n ayat 4-7 tentang pengertian kata sa>hu>n 

sehingga dari ayat al-Ma>’u>n tersebut dapat dipahami pentingnya 

tata cara shalat. Apabila petunjuk hadis Nabi tentang tata cara 

shalat dan ibadah-ibadah lainnya itu ditolak, maka setiap orang 

akan bebas untuk membuat tata cara peribadatan sendiri.32  

Ketiga, ayat-ayat yang dikutip oleh para pengingkar 

sunnah karena sunnah itu bersifat z}anni> juga tidak relevan karena 

yang dimaksud dengan z}ann dalam surat Yu>nus ayat 36 tersebut 

dan beberapa ayat lainnya adalah tentang keyakinan yang 

menyekutukan Tuhan, keyakinan yang berdasarkan khayalan 

yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan tingkat 

kebenaran hasil penelitian kualitas hadis, khususnya hadis a>h}a>d. 

                                                           
30 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 24 
31 Ibid. 
32 Ibid. 
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Padahal kualitas kesahihan hadis a>h}a>d didasarkan pada 

metodologi yang dapat dipertanggunjawabkan secara ilmiah. 

Disamping itu, perlu dipahami bahwa semua ayat al-Qur’an 

adalah qat}’i> dari segi wuru>d-nya, sedang dala>lah-nya ada yang 

qat}’i> dan z}anni>. Lalu apakah semua ayat yang dala>lah-nya z}anni> 

harus ditolak?33  

Keempat, mengenai hadis yang digunakan sebagai salah 

satu argumen para pengingkar sunnah untuk menolak sunnah 

sebagai salah satu sumber ajaran Islam, setelah diteliti masing-

masing sanadnya, ternyata kualitasnya sangat lemah dan tidak 

dapat dijadikan hujjah. Kelemahan itu, ada yang berupa sanad 

terputus dan ada yang periwayatnya majhu>l, bahkan ada yang 

periwayatnya tertuduh dusta. Suatu hal yang ironis, ketika para 

pengingkar sunnah memakai dalil hadis, tetapi hadis yang 

dipakainya itu adalah hadis yang sangat lemah sanadnya, yang 

ditolah untuk dijadikan dalil. Hal itu menunjukkan bahwa 

sesungguhnya para pengingkar sunnah tidak banyak mengetahui 

seluk beluk ilmu tentang sunnah khususnya yang berkaitan 

dengan penelitian sunnah atau hadis.34  

Mengenai tanggapan ulama terhadap argumen golongan 

Inka>r al-Sunnah yang bersifat non-nakli adalah: 

Pertama, terkait dengan larangan penulisan hadis 

memang benar adanya. Namun juga ditemukan hadis yang 

menjelaskan perintah penulisan hadis itu sendiri. Bukti penulisan 

                                                           
33 Ibid., 27 
34 Ibid. 
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hadis sudah terjadi sejak zaman Nabi masih hidup cukup banyak, 

di antaranya surat-surat Nabi yang dikirim kepada para penguasa 

Bizantium, Iliyah, Romawi, Najasi dan sebagainya merupakan 

bukti kongkret sudah ditulisnya hadis pada zaman Nabi masih 

hidup. Maka, isu adanya pelarangan penulisan hadis dan tidak 

pernah ditulisnya adalah pemahaman yang parsial, tidak 

komprehensif. Larangan Rasulullah menulis hadis karena 

dikhawatirkan akan terjadinya percampuran antara al-Qur’an 

dengan hadis karena al-Qur’an belum diturunkan secara  lengkap 

dan sempurna.35 Di samping itu, sebagian ulama memahami 

bahwa larangan penulisan hadis adalah mansu>kh dengan adanya 

hadis yang menyebutkan perintah untuk menulisnya. 

Kedua, para pengingkar sunnah menyatakan bahwa 

orang-orang yang berpengetahuan mendalam tentang bahasa 

Arab dapat memahami al-Qur’an tanpa bantuan hadis Nabi. 

Akan tetapi pada kenyataanya, mereka tetap memerlukan hadis 

Nabi untuk memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an. Para 

pengingkar sunnah yang merasa tidak perlu dengan menggunakan 

bantuan hadis dalam memahami al-Qur’an, mungkin karena pada 

umumnya mereka tidak memahami bahasa Arab secara 

mendalam.36 Perlu diingat juga bahwa meskipun al-Qur’an 

diturunkan berbahasa Arab, akan tetapi bukan hanya 

diperuntukkan bagi bangsa Arab saja melainkan untuk seluruh 

umat manusia. Inti pemahaman hadis bukan memahami teksnya 

                                                           

35 Fatchurrahman, Ikhtishar, 45-46 
36 M. Syuhudi, Hadis Nabi, 28 
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saja, namun justru pemahaman yang bersifat mutlak, misalnya, 

membutuhkan penjelasan muqayyad-nya, maka bukan nalar yang 

menjadi otoritas melainkan hadis-hadis Nabi yang menjadi 

andalannya. Seperti itulah teks yang bersifat umum, global dan 

sebagainya, nalar tidak akan mampu memberikan solusinya. 

Ketiga, Memang benar umat Islam mengalami 

kemunduran karena -- salah satu penyebabnya -- timbulnya 

perpecahan. Akan tetapi, justru salah satu penyebab kemunduran 

umat itu  disebabkan mereka jauh dari hadis, bukan karena 

ketaatan mereka kepada hadis sebagaimana yang dituduhkan. 

Fakta sejarah menunjukkan bahwa Islam pernah mengalami 

puncak masa keemasan pada masa Dinasti Abbasiyah yang 

melahirkan banyak tokoh terkenal di hampir semua bidang ilmu 

pengetahuan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis. 

Pernyataan kelompok Inkar> al-Sunnah dianggap 

memutarbalikkan fakta sejarah, karena justru dengan berpegang 

teguh pada hadis, Islam dapat menggapai kemajuan, buka 

sebaliknya. Tidak ada satupun hadis Nabi yang mendorong 

umatnya untuk melakukan kemunduran, tetapi justru mendorong 

umat Islam untuk berlomba-lomba melakukan kebaikan, untuk 

mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. Demikian juga, tidak ada satupun hadis yang mendorong 

agar umat Islam terpecah belah satu sama lain (kecuali hadis 

palsu), tetapi justru mendorong umat Islam agar selalu kuat 

dalam persatuan dan kesatuan. 
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Keempat, penulisan hadis sudah ada sejak zaman Nabi 

masih hidup, meskipun masih bersifat individual, bukan setelah 

wafatnya Nabi saw. sebagaimana yang dinyatakan oleh 

pengingkar sunnah. Bukti bahwa sebagian sahabat secara 

individual pernah menulis hadis pada masa Rasulullah adalah al-

S{ah}i>fah al-S{a>diqah yang ditulis oleh sahabat ‘Abd Alla>h bin 

‘Amr bin al-’A<s} yang sampai sekarang riwayat hadisnya dapat 

dilihat di dalam kitab sumber hadis diantaranya seperti kitab 

Musnad Ah}mad bin H{anbal. al-S{ah}i>fah al-S{a>diqah merupakan 

catatan pribadi oleh sahabat ‘Abd Alla>h bin ‘Amr bin al-’A<s atas 

apa yang Ia dengar secara langsung dari Rasulullah. Sedangkan 

kodifikasi hadis secara resmi memang dilakukan setelah Nabi 

saw wafat. Hal ini sama dengan keberadaan al-Qur’an. 

Penulisannya sudah dilakukan umat Islam sejak Nabi saw masih 

hidup, namun kodifikasinya baru dilakukan setelah Rasulullah 

wafat, yakni di masa khalifah Abu> Bakar al-S{iddiq.  Maka, 

sekiranya pengingkar sunnah menafikan keberadaan hadis karena 

baru dikodifikasi pasca wafatnya Rasulullah, semestinya mereka 

juga harus menafikan al-Qur’an karena kodifikasinya juga terjadi 

pasca wafatnya Rasulullah.  

Tuduhan Taufiq Sidqi disebabkan oleh ketidaktahuannya 

terhadap penulisan hadis. Padahal, hadis sudah ditulis sejak 

zaman Nabi masih hidup merupakan berita yang akurat. Adapun 

terjadinya  penyelewengan       terhadap  hadis memang diakui 

oleh ulama. Oleh sebab itu, mereka sudah berupaya maksimal 

untuk menjaga  otentisitas hadis Nabi saw sehingga dapat 

dibedakan mana yang orisinal dan mana yang dipalsukan. 
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Khusus untuk pernyataan dan jawaban terhadap keraguan 

Taufiq Sidqi tersebut, Mus}t}afa> al-Siba>’i> membahasnya secara 

khusus dalam satu fasal (fasal ketiga) dalam bukunya “al-Sunnah 

wa Maka>natuha> fi> al-Tashri’ al-Isla>mi>.37 Secara ringkas dapat 

dikemukakan bahwa argumen keraguan Taufiq Sidqi dan 

pengingkarannya terhadap sunnah Nabi sebagai sumber ajaran 

Islam meliputi argumen nakli dan non nakli di atas. Demikian 

juga argumen yang merupakan tanggapan para ulama terhadap 

golongan Inka>r al-Sunnah adalah seperti yang tersebut di atas. 

Dapat dikatakan bahwa argumen golongan Inka>r al-Sunnah yang 

dikemukakan oleh Taufiq Sidqi tersebut mewakili argumen 

secara umum golongan Inka>r al-Sunnah khususnya pada masa 

moderen. Demikian pula, tanggapan ulama terhadap golongan 

Inka>r al-Sunnah tersebut juga mewakili argumen para ulama 

yang membela sunnah Nabi. Menurut Mus}t}afa> al-Siba>’i>, 

mengingkari kedudukan sunnah sebagai sumber hujjah dan klaim 

bahwa Islam adalah al-Qur’an semata, tidak pernah dianut oleh 

seorang muslim yang mengetahui benar-benar agama Allah dan 

hukum-hukum syariahnya. Pendapat serupa itu bertentangan 

dengan kenyataan, sebab sebagian besar hukum syariah 

ditetapkan dengan sunnah, sedangkan hukum-hukum yang ada 

dalam al-Qur’an biasanya berupa garis besar dan berupa kaedah-

kaedah umum.38 

                                                           
37Mus}t}afa>  al-Siba>’i>, Sunnah dan Peranannya,122-140. 
38 Ibid., 139. 
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Ah}mad bin H{anbal, seperti dikutip oleh Hasbi 

Asshiddieqy, menyatakan bahwa mencari hukum dalam al-

Qur’an haruslah melalui hadis. Mencari agama demikian pula. 

Jalan yang dibentang untuk mempelajari fikih Islam dan 

syariatnya ialah hadis. Mereka yang mencukupi dengan al-Qur’an 

saja, tidak memerlukan pertolongan hadis dalam memahami ayat, 

dalam mengetahui syariatnya, sesatlah perjalanannya dan tidak 

akan sampai kepada tujuan yang dikehendaki.39 

Kelima, mengenai argumen para pengingkar sunnah 

tentang tuduhan bahwa kritik sanad hadis sangat lemah karena 

baru muncul satu setengah abad setelah wafatnya Nabi juga tidak 

benar karena kritik sanad hadis sudah dilakukan sejak zaman 

Nabi masih hidup dan sudah dicontohkan oleh Nabi sendiri. 

Kalangan sahabat ketika menerima hadis ada yang melakukan 

konfirmasi kepada Nabi. Abu> Bakar, ‘Umar, ‘Aishah dan ‘Ali> 

dikenal sebagai sahabat yang ahli kritik hadis, baik pada aspek 

sanad maupun aspek matannya. Sikap kritis ini terus berlanjut 

dan diikuti oleh generasi sesudahnya. Meskipun belum menjadi 

sebuah bangunan ilmu yang mapan seperti yang dikenal sekarang 

ini, tetapi fakta- fakta tersebut menunjukkan bahwa telah muncul 

semangat untuk melakukan kritik hadis agar sesuai benar dengan 

apa yang dimaksudkan oleh Rasulullah. Akhirnya semangat itu 

mengkristal menjadi sebuah bangunan ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l 

                                                           

39 Hasbi  ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu        Hadis 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 177. 
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yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan keaslian dan 

kepalsuannya.40 

Menyimak argumen golongan Inkar> al-Sunnah baik 

secara nakli maupun non nakli, juga tanggapan para ulama 

terhadap mereka dapat disimpulkan bahwa bahwa pendapat para 

ulama yang mengakui keberadaan hadis sebagai salah satu 

sumber ajaran Islam adalah lebih kuat dan lebih rasional. Tampak 

pula bahwa argumen para pengingkar sunnah tidak memiliki 

dasar yang kuat dan komprehensip baik secara nakli maupun non 

nakli. 

 

E. Gerakan Inka>r al-Sunnah di Indonesia 

Tidak banyak referensi tentang gerakan Inka>r al-Sunnah 

di Indonesia, kalau tidak dapat disebut sangat minim. Demikian 

juga mengenai tokoh-tokoh gerakan Inka>r al-Sunnah di 

Indonesia.  

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, tokoh-

tokoh Inka>r al-Sunnah yang tercatat di Indonesia antara lain 

adalah Lukman Sa’ad (Dirut PT. Galia  Indonesia)  Dadang  

Setio Groho (karyawan Unilever), Safran Batu Bara (guru 

SMP Yayasan Wakaf Muslim Tanah Tinggi) dan Dalimi 

Lubis (karyawan kantor Depag Padang Panjang). Beberapa 

nama lain tokoh Inka>r al-Sunnah di Indonesia adalah Abdul 

Rahman, Moh. Irham Sutarto, Achmad Sutarto, Nazwar 

                                                           

40 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, 33-34 
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Syamsu  di  padang Sumatera Barat, dan Sanwani di Pasar 

Rumput Jakarta Selatan. Sekitar tahun 1983-an tokoh-tokoh 

ini sempat meresahkan masyarakat dan menimbulkan banyak 

reaksi dikarenakan pandangan-pandangan mereka terhadap 

hadis. Untuk menanggulangi keresahan, maka keluarlah 

"Surat Keputusan Jaksa Agung No. kep. 169/J. A/1983 

tertanggal 30 September 1983" yang berisi larangan terhadap 

aliran Inka>r al-Sunnah di seluruh wilayah Republik Indonesia. 

Seperti halnya di negara lain (seperti Mesir) kelompok 

Inka>r al-Sunnah tidak melembaga secara institusional, baik 

dalam bentuk organisasi maupun firqah seperti Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah atau Syi'ah. Gerakan Inka>r al-Sunnah  hanya  

dilakukan secara individual. M. Syuhudi Ismail hanya menyebut  

Muhammad           Ircham  Sutarto  sebagai salah satu diantara 

tokoh gerakan Inka>r al-Sunnah di Indonesia, selebihnya ia tidak 

menyebutkan tokoh lain, organisasi atau kelompok yang 

memproklamirkan dirinya sebagai golongan Inka>r al-Sunnah.41 

Kalaupun ada orang yang mempropagandakan gerakan 

Inka>r al-Sunnah akan berhadapan dengan umat Islam di seluruh 

tanah air yang mayoritas berpaham Ahl al-Sunnah wa al-

Jama’ah, baik organisasi Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, 

Persis, al-Irsyad, Jam’iyyah Khairiyat maupun organisasi-

organisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam lainnya. 

                                                           

41 Ibid., 14. 
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Argumen golongan Inka>r  al-Sunnah di Indonesia juga 

tidak jauh berbeda dengan argumen golongan Inka>r al-Sunnah 

pada masa sebelumnya bahkan terkesan pengetahuan yang 

mereka miliki baik tentang al-Qur’an maupun hadis Nabi 

cenderung tidak  terlalu mendalam jika dibandingkan dengan 

argumen-argumen dari golongan Inka>r al-Sunnah  pada masa 

klasik.  

Jika disimak dari gerakan Inka>r al-Sunnah di Indonesia, 

maka dapat diidentifikasi ciri-ciri sebagai berikut: Pertama, 

orang-orang yang terlibat dalam gerakan Inka>r al-Sunnah di 

Indonesia bukan merupakan orang yang ahli dalam bidang ilmu 

agama, tetapi memiliki semangat tinggi untuk berpegang teguh 

kepada al-Qur’an. Dengan demikian maka pengingkaran mereka 

terhadap hadis Nabi lebih banyak disebabkan karena 

ketidaktahuan mereka tentang ilmu agama. Hal ini seperti yang 

pernah dialami oleh sahabat ‘Imra>n bin H{usa}yn. Hanya saja 

bedanya, ketidaktahuan orang-orang itu tidak segera disadari dan 

tidak segera berusaha untuk mempelajari ilmu agama kepada 

ahlinya, yaitu para ulama. Kedua, pemahaman mereka terhadap 

al-Qur’an cenderung  secara tekstual tanpa berusaha memahami 

kitab-kitab tafsir yang dapat membantu untuk menjelaskan 

kandungan ayat. Mereka merasa sudah cukup dengan al-Qur’an 

karena jika mereka memerlukan kitab tafsir, mereka pasti akan 

menemukan keterkaitan antara al-Qur’an dengan hadis Nabi 

karena sebagian model kitab tafsir ada yang bi al-ma’thu>r. 

Ketiga, gerakan Inka>r al-Sunnah sulit untuk diterima dan 

berkembang di Indonesia karena kajian-kajian tentang hadis dan 
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ilmu hadis masih banyak diajarkan di madrasah-madrasah, 

sekolah-sekolah dan pondok pesantren, termasuk di perguruan 

tinggi. Di samping itu juga diperkuat oleh banyaknya organisasi 

kemasyarakatan Islam yang menjadikan sunnah atau hadis 

sebagai sumber ajaran Islam. Keempat, keberadaan gerakan Inka>r 

al-Sunnah lebih bersifat perorangan daripada bersifat 

kelembagaan. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar karena jika 

bersifat kelembagaan pasti akan terjadi benturan dengan Ormas 

Islam di Indonesia. Karena bersifat perorangan maka 

keberlangsungan gerakan Inka>r al-Sunnah tidak dapat dijamin 

sehingga eksistensinya sekarang ini menjadi tidak jelas.  

Meskipun gerakan Inka>r al-Sunnah pada saat sekarang ini 

tidak tampak aktifitasnya, akan tetapi, tidak ada salahnya kalau 

umat Islam di Indonesia waspada dan hati-hati jika ada 

propaganda gerakan Inka>r al-Sunnah  yang sangat menyesatkan 

itu. Hanya dengan menggiatkan penelitian hadis dan 

menghidupkan kajian-kajian tentang hadis maka umat Islam akan 

mampu memahami hadis Nabi sebagai salah satu sumber ajaran 

Islam, sekaligus membentengi diri dari propaganda gerakan Inka>r 

al-Sunnah. 

 

**** 
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Rangkuman Materi 

1. Inka>r al-sunnah adalah pengingkaran atau penolakan sunnah 

atau hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam di samping al-

Qur’an. 

2. Sejarah golongan Inka>r al-Sunnah dimulai pada masa dinasti 

Abbasiyah. 

3. Golongan Inka>r al-Sunnah memiliki argumen nakli maupun 

non nakli. 

4. Para ulama memberikan tanggapan terhadap argumen 

golongan Inka>r al-Sunnah baik secara nakli maupun non 

nakli. 

5. Dalil dan argumen yang dikemukakan oleh  golongan Inka>r 

al-Sunnah sangat lemah sehingga mudah dibantah oleh 

pendapat para ulama yang diikuti oleh mayoritas umat 

Islam. 

6. Gerakan Inka>r al-Sunnah di Indonesia bersifat personal dan 

tidak melembaga dalam bentuk golongan maupun organisasi 

kemasyarakatan Islam.  

 

Latihan 

1. Jelaskan  pengertian Inka>r al-Sunnah ! 

2. Jelaskan sejarah singkat golongan Inka>r  al-Sunnah ! 

3. Jelaskan argumen nakli dan non nakli golongan Inka>r  al-

Sunnah ! 

4. Jelaskan tanggapan ulama terhadap argumen golongan Inka>r 

al-Sunnah! 

5. Jelaskan fenomena Inka>r al-Sunnah  di Indonesia! 
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Beberapa karya tulisnya antara lain: Makna al-Zuru’ Sebagai 

Sumber Pungutan Zakat: Pendekatan Tahqiq al-Manath, (Jurnal 

Paramedia PUSLIT  IAIN Sunan Ampel, 2001); Paradigma 

Pendayagunaan Zakat: Reinterpretasi Teminologis Atas Delapan 

Ashnaf ( Jurnal Nizamia, Fak. Tarbiyah IAIN Surabaya 2002); 

Hukum Islam : Antara Tekstual Dan Kontekstual ( Jurnal 

Kanugrahan, STAI Qomaruddin Gresik, 2003 ); Pemahaman 

Tematik Hadits Nabi Tentang Do’a Dalam Ruku’ dan Sujud 

(Jurnal Nizamia, Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 2004 ); 

Reinterpretasi Hadits Tentang Zakat Hasil Bumi Melalui 

Penalaran Bayani (Jurnal Kanugrahan, 2004 ), Makna Puasa 

Dalam Perspektif Sunnah Nabi (Jurnal Majalis, 2008), Pola 

Penyelesaian Hadits Mukhtalif (Jurnal Humanis, 2011). Beberapa 

buku yang pernah diterbitkan (ISBN) adalah Ilmu Hadits (2008), 

Pengantar Studi Hadits (2010), Epistimologi Umar bin Al-
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Khatthab Tentang Sunnah Nabi (2013), bersama Team menulis 

buku ajar Studi Hadits ( sejak 2011-2021). Sedangkan kegiatan 

kemasyarakatan antara lain Pengasuh YPP Qomaruddin 

Sampurnan, Pengurus MUI Kab Gresik, Pengurus Masjid Agung 

Gresik. 

 

DR. H. Syamsudin, M.Ag. lahir di Pasuruan pada tanggal  12 

September 1967. Alumni  Sekolah Dasar Negeri Glanggang Beji 

Pasuruan (1981), Sekolah Menengah Pertama Negeri I. Bangil 

Pasuruan (1984), Madrasah Darullughah wal Ma'arif Addiniyyah, 

Bangil (1987), Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Bangil 

(1987), Fakultas Syariah Universitas Muhammadiyah Surabaya 

(1992), dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (S2 

dan S3). 

Pernah menjadi dosen di Universitas Muhammadiyah Surabaya 

(1992-2000), IAIN Raden Fatah Palembang (2000 – 2007), dan 

UIN Sunan Ampel Surabaya (2007 – sekarang). Sedangkan 

pengalaman di bidang organisasi kemasyarakatan adalah Wakil 

ketua PW Muhammadiyah Jawa Timur (2015- Sekarang), Ketua 

Majlis Tarjih Muhammadiyah (2010 -2015), Anggota Komisi 

Fatwa MUI Jatim (2015-Sekarang), Ketua Biro dakwah IPHI 

Jatim (2015- sekarang), dan Ketua Dewan Pembina Pondok 

Pesantren al-Ma'un Speam kota Pasuruan. 
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Dr. H. Mohammad Hadi Sucipto, Lc., M.Ag. lahir di Gresik, 10 

Maret 1975. Alumni Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Ulum 

Guyangan Trangkil Pati Jawa Tengah (1988), Madrasah 

Tsanawiyah (1992) dan Madrasah Aliyah Raudlatul Ulum 

Guyangan Trangkil Pati Jawa Tengah (1995), Universitas Al-

Azhar Mesir (1999), Program Pascasarjana (S-2) IAIN Sunan 

Ampel Surabaya (2004), dan Pascasarjana (S-3) UIN Sunan 

Ampel Surabaya (2020).  Sejak tahun 2003 diangkat sebagai staf 

pengajar pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel. Pernah 

menjabat sebagai Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis Fakultas 

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, Sekretaris Program Khusus 

Jurusan Tafsir Hadis dan tim Program Akselerasi, Tim 

Laboratorium Agama IAIN Sunan Ampel Surabaya, Ketua 

Jurusan al-Qur’an dan Studi Agama, Ketua Jurusan al-Qur’an dan 

Hadis dan Sekretaris Prodi Magister Ilmu Hadis Pascasarjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya.  

Beberapa karya ilmiah yang pernah ditulis antara lain Metodologi 

Penelitian Hadis, Corak Metodologi Penelitian Hadis di Indonesia 

(Studi Analisis di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri), 

Rekontruksi Standar Keshahihan Hadits : Studi terhadap Standar 

Hadits Shahih Menurut Jamal al-Banna, Studi Tentang Lembaga 

Tahfidh al-Qur’an di Jawa Timur, Kajian Buku “Nahwa Fiqh 

Jadid” Karya Jamal al-Banna : Studi Atas Kontroversi Gagasan 

Hukum Taklif, Pengembangan  Manajemen Masjid berbasis 

Pluralisme Ideologi bagi Jamaa’ah  masjid An-Nur di desa 

Jenggot Kec. Krembung Kabipaten Sidoarjo, Program Akselerasi 

Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 

Pemberdayaan “Masjid Baitur Rahim” berbasis  manajemen 
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Social Welfears (kesejahteraan sosial), Civil Islam: Perspektif 

Muhammad al-Bahi, Pembaharuan Hukum Islam dalam 

Pandangan Jamal al-Banna. 

 

Fikri Mahzumi, S.Hum, M.Fil.I, lahir di Gresik 15 April 1982. 

Alumni PP. Mambaus Sholihin dan PP. Ihyaul Ulum Gresik. 

Menyelesaikan Studi S1 di UIN Malang (2005) dan Studi S2 di 

UIN Sunan Ampel Surabaya (2012) dan sedang menempuh 

program doktoral di universitas yang sama.  

Aktif sebagai dosen di Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya 

sekaligus menjabat sebagai Sekretaris Prodi. Menulis artikel 

ilmiah di sejumlah jurnal: Teosofi, Islamica, Ulul Albab, dan 

Maraji’. Menjadi kontributor sajian utama pada Majalah Al-

Fikrah, menulis artikel-artikel pendek yang dipublikasi secara 

online di media-media seperti detik.com, alif.id, islami.co, 

geotimes.co.id, dan arrahim.id. Masih aktif sebagai penyunting di 

Jurnal Teosofi dan terlibat dalam Muslim Moderate Institute di 

Surabaya. Salah satu penulis dalam buku Teknik Penulisan 

Artikel Jurnal terbitan UINSA Press. Email: 

fikrimahzumi@uinsby.ac.id, Whatsapp: 081230799033. 
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